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FathulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

,TiQak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhori merupakan kitab hadits paling

L olintik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hidits shahih di dala m nya denga n syarat-sya rat periwayatan (transmisi) yang
beglitu.kbtat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

buktlkeseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah(F?.Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab sucial-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagikehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.Tidak
hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukhariinidijabarkan lafazh,
kalimat, dan maknanya?Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik,lebih mudah
dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajaral-Asqalani,seorang ulama hadits bergelaral-Hafizh (773-852H)yang

terkenalahlidalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baori Syorhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan mognum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
ShohiihulBukharisangattuntas,lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrato Ba'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hulBaari.

Sekarang, alhamdulillah, kltab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillih, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja keras,

dengan izin dan inayah dari Allah \H , akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fatbul Bari: Syarh Sbabtb al-Buh,hari

karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizhlbnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sangat berat b<>bot materinya dan sulit bahasanya,

belum lagi tebal bukunya yang men(:api 13 jilid besar pada edisi aslinya,

y ang renc anany a- in sy a A llah - aka n kami te rj em ahkan dan t e rbitkart
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapan yang matanf; dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apayangkami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

.:rL**M. I.ATAR B EIAKAN G PEN ERJ E]VIAHAN DAN PEN E RB ITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fatbul Bari
ini ialah karena kami melihat banyak keistimewaan yarlg terdapat
di dalamnya, yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Aralr
lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbatitb al-Bukbari, telah diterim:r
oleh semua kalangan umat Islam.

Kitab ini mendapat sambutz,n positif dari semua kalangan
umat Islam, terutama yang berma<lzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Lebih dari itu, mereka menyeb,rtnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua

kalangan, bahkan diunggulkan <laripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukarL untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Sbabth al-Bukbai ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fatbul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka lmam asy-Syafi'i, sebagai penerbir
penebar sunnah untuk menerbitk:rn kitab-kitab sunnah, lebihJebih
kitab Fatbul Bari yang merupakan kitab rujukan urama umar Islanr
dalam bidang hadits karena isinya Fang sangat berbobot dan banyal:
memberik an manfaat bagi mereka.
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2. Fatbul Bai adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan duakarya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Sbahtb al-Bukbari, yaiut kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fathul Bari itu sendiri.
Fathul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jlka para ulama mengatakan: "Li bijrata ba'dal Fat-hi," yangmaknanya:
Tidak perlu hijrab (beralih ke kitab lain) selam a ada Fatbul Bari.
Para ulama setelahnyabanyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fatbul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertdmd adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang h,edua adalah

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, yang digelari al-Hafizh. Gelar al-bafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh Al-Iraqi,
seorang syaikh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-

hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarh Sbabthil Bukbari, Bulilghul Marim min Adillatil Ahkim,
Tahdztbut Tabdztb, al-kbAbab fi Tamytzish Sbahhbah, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai puiian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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muhaddits (ahli hadits), banyak m,:mberikan manfaat kepada umat,
sosok yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dbabitb (kuar:

hafalanny a), tsiqab (dapat dij adikan hujjab), amanah (dapat dipercaya),
mampu membedakan antara pera.vi-perawi yang tsiqab (tepercaya't

dan yang dha'if (emah), banyak mt:nemuipara ahli hadits, dan dapar:

menguasai banyak cabang ilmu dal;rm waktu yangrelatif pendek."

4. Fatbul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkag,
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kitab Shabih al-Bukharl ini tergolonE;

kitab syarah yan1 paling sempurrra karena kemampuannya dalarrL

menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasar,

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilat,
secara lughawi (etimologi) dan syar'i (terminologi), perbandingarr
redaksi riw ay at- riw ay at, pen j elasan kaidah ushul fiqih, p en gun gkap ar.

keterangan ilmu hadits: sanad dan nratannya, hingg a pelajaran pentinp;

dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait,
lainnya.

OIeh karena itulah, kitab FatL,ul Bari ini sering kali dijadikar:
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yangtercantum dalam.

kitab Shahih al-Bukbarl. Tidak adt' yang mampu menandingi kitab,

syarah ini. Memang, terdapat kitab Syarh Sbahtb al-Bukhari lain
berjudul Umdatul Qdri'yang dituljs oleh al-Badrul 'Aini; tidak lama

setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut

masih kalah jauh dibandingkan deng;an kemasyhuran kitab Fatbul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa.

terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indon:sia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknlra oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarangt dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.

viii I Pengantar Penerbit



fr r;fu,SerslFlKASf TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa. adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atav matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Sbabih al-Bukhari,
yang sebagiannyadimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasar, yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allah,terdapat dalam

buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan

sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
tasybih; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, munqathi',
rnaushul, sanad, mansukh, nasikh, rna/hum muhhalafah, dan lain-lain.

3. Pertimbangan filid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan

tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab \fudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Jilid 55 ini membahas Kitab "al-I'tisham bil Kitab was Sunnah''
atau berpegang teguh kepada al-Qur-an dan sunnah; dan Kitat,
"at-Tauhid" (berlanjut ke jilid berikutnya). Antara lain membahar;

tentang jawami'ul kalim bagi Nabi; meneladani sunnah-sunnatL
Rasulullah; yang dimakruhkan rlari banyak bertanya; larangar.r

berselisih dan berlebihan dalam agitma; dorongan untuk menyetuju.i
ahlul ilmi; seruan para Nabi unttLk mengesakan Allah; penjelasarL

tentang beberapa firman Allah; f,erkataan tentang dzat, sifat darL

asma Allah; serta berbagai permasa lahan lainny ai" y ang dikupas secarzr

mendalam dan sangat ilmiah sebagaimana kebiasaan penulis (Ibnu
Hajar '#E) dalam kitabnya ini.

Perlu disampaikan pula bahwa huruf 6e1dan1,.r; dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fathul Bar,i
yang menjadi acuan penerbit DAr as-SalAm. Untuk lebih jelas lihar:
Pengantar Penerbit DAr as-SalAm, di jilid penama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaika:e terima kasih kepada pihak-pihak.
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maal:
jika ada kekeliruan yang tidak dis:ngaja terkait dengan terjemaharL
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerim:r
saran dan kritik demi mewujudkan cetakan berikutnyayanglebih baik

Shalawat dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad M, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orangyang setirr mengikuti sunnah beliau hingga
hari Kiamat. Amin.

J akarra, D zulhiijah 7 + 43 Hi

Jdi2022M,

Penerbir
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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7 268 . Al-Humaidi me riw ay atkan kep ada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Mis'ar dan lainnya, dari Qais bin Muslim, dari
Thariq bin Syihab, ia berkata: "Seorang Yahudi berkata kepada lJmar:
'\Wahai Amirul Mukminin! Seandainya ayat ini diturunkan kepada

kami: 'Pada hari ini telah Aku sempurnakan agrtmdtnu untuhmu, dan

telah Ah,u cuh.uphan nihmat-Ku bagimu, dan telab Abu ridhai Islam

sebagai dgarnctmu,' (QS. Al-MA-idah t5l: 3) niscaya kami menjadikan
hari itu sebagai perayaan.'IJmar berkata: 'Sungguh, aku mengetahui

pada hari apa ayat ini turun. Ayat itu turun pada hari Araf.ah, pada

hari Jum'at.'"

Sufyan mendengar hadits ini dari Mis'ar, Mis'ar mendengar hadits

ini dari Qais, dan Qais mendengar hadits ini dari Thariq.

Y(1A
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7269. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, al-Lail;
meriwayatkan kepada kami, dari Uq:uil, dari Ibnu Syihab, Anas bin Malilr
mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Umar pada pagt
hari ketika kaum muslimin me,mbaiat Abu Bakar, ia (Umar')

duduk di atas mimbar Rasulullal, M,lalu mengucapkan kalimat
syahadat sebelum Abu Bakar, lalu ia berkataz "AmrnA. ba'du, Allalr
telah memilihkan untuk Rasul-N'ya perkara yang ada di sisi-Nya
daripada perkara yang ada pada kalian. Dan kitab inilah yang
dengannya Allah memberikan petunjuk kepada Rasul kalian.
Maka, berpegang teguhlah kepa,lanya, niscaya kalian mendapac

petunjuk. Karena hanya dengannya, Allah memberikan petunjulr
kepada Rasul-Nya."

Dalam naskah 1r-; tertulis: .irt J-ru.
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7270. Musa bin Ismail meriwayatkan kepada kami, Wuhaib
meriwayatkan kepada kami, dari Khalid, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,

ia berkata: "Nabi M,merangkulku dan berdoaz'YaAllah! Ajarkanlah
kitab (al-Qur-an) kepadanya."'
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7271. Abdullah bin Shabbah meriwayatkan kepada kami, Mu'tamir
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Auf,
bahwa Abu al-Minhal meriwayatkan kepadanya, bahwa ia mendengar

Abu Barzah berkata: "Sungguh, Allah mencukupi kalian-atau
mengangkat kalian-dengan Islam dan dengan Muhammad ffi."

Abu Abdillah berkata: "Tercantum dalam laf.azh di sini: ,L#r
padahal yang benar adalah: 'Li13." Lihat; naskah asli Kitab
"al-I'tishAm".

V(V.
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7272. Ismail meriwayatkan kepac,a kami, Malik meriwayatkan
kepadaku, dari Abdullah bin Din:tr, bahwa Abdullah bin Umar
mengirim surat kepada Abdul Malik bin Marwan untuk membaiatnya:

"Aku menetapkan untuk mendeng,r dan patuh kepadamu, di atas

(ketentuan) sunnah Allah dan sunnah Rasul-Nya, dalam hal-hal y^ng
aku mampu."

ffipg,svnRAH JUDUL KrrAB

Perkataan: l#5 ?ESI pu;rilr '+q- *)t ,nlt 4l e4l
" Bismillibirrahmi,nirrabtm - Kitab : Berpegang-teguh kepada Kitab
(al-Qur-an) dan Sunn ah." Lafazh it+)l adalah bentuk *rrrn jn3t
darilafazh {,4\, maksudnyaadalah melaksanakan firman Allah tffi:
4 t+;rt ,y,\r+ft}. "Dan berpegang tegublab kamu sen udnyd pada

tali (agama) Allab." (Al-Ayat) (QS. Alilmran [3]: 103)

Al-Kirmani berkata: Judul bab ini dikutip dari firman Allah wj :

4 \* ;tn W,\j#Yr}.'Dan berpegang teguhlah kamu seTnudnya pada

tali (agama) Allah," (QS. Ali Imran [3]: 103) karena yang dimaksud tali
adalah kitab al-Qur-an dan sunnah, rlalam pola isti'irah.Kesamaan di
entara keduanya karena keduanya nLenj adi sebab y angmengantarkan
kepada tujuan, yaitt pahala dan keselamatan dari azab. Sebagaimana

tali menjadi sebab untuk mendapa:kan sesuatt yang dimaksudkan
dengan menggunakannya, yaitu menimba air dan lainnya.

Dalam naskah (oa) tertulis: eL.

v(v(
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Yang dimaksud Kitab adalah al-Qur-an, yangmembacanya bernilai
ibadah. Danyang dimaksud Sunnah adalah sesuatu yang bersumber

dari Nabi ffi, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan (taqrir),
maupun 

^p^ 
yangingin beliau lakukan.

Menurut etimologi, sunnah 
^rtinya 

jalan. Sedangkan menurut
terminolo gi para ahli ushul dan hadits adalah seperti yang telah
disampaikan sebelumnya. Menurut terminologi sebagian fuqaha,
sunnah memiliki kesamaan makna dengan kata mustabab (anluran).

Ibnu Baththal berkata: "Tidak ada perlindungan bagi siapa pun (dari
kesalahan dan dosa), selain yangadadi dalam Kitab Allah atau di dalam
sunnah Rasul-Nya, atauyafigada di dalam ijma' ulama yangmengacu
pada makna salah satu di antaraKitab Allah dan sunnah Rasul-Nya."

Selanjutnya, Ibnu Baththal membicarakan tentang sunnah dengan

pengertian; sesuatu yang bersumber dari Nabi ffi. Penjelasannya akan
disampaikan setelah bab ini.

Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan lima hadits.

b SYARAH HADITS

Hadits pertamar

Perkataantly),?1 .-,*+ ;;$#l"Sufyan, dari Mis'ar, dan lainnya."
Nama lengkap Sufyan adalah Sufyan bin Uyainah. Nama lengkap
Mis'ar adalah Mis'ar bin Kidam (pt$, dibaca dengan meng-kasrab-kan

huruf haf, dan tanpa men-tasy did-kan huruf dal. Sedanskan orang lain
yang tidak disebutkan namanya; say^ tidak mengetahui seorang pun
yangmenyebutkan namanya dengan jelas.

Namun ada kemungkinan, orarlgyang dimaksud adalah Sufyan
ats-Tsauri, karena Ahmad juga meriwayatkai hadits ini dari riwayat
Sufyan ats-Tsauri, dari Qais bin Muslim al-Jadali; dibaca dengan
mem-fathab-kanhtruf jim dan huruf dal.Iaorang Kufah, kun-yah-nya
Abu Amr. Ia ahli ibadah, tsiqah dan tsabit Namun, ia disebut-sebut
menganut paham Murji-ah.
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Dr anrara para perawi sanad ini, juga ada Qais bin Muslim lain.

Namun, dia ini orang Syam, dan ia ridak terkenal. Ia meriwayatkan
hadits dari Ubadah bin ash-Shamit. Hadits y^ng ra riwayatkan dari

Ubadah, tercantum dalam Kitab "Kt,alqil Af'41", milik al-Bukhari.

Thariq bin Syihab; nama lengkapnya adalah Thariq bin Syihab

al-Ahmasi, ia termasuk dalam jajarat para Sahabat, karena ra pernah
melihat Nabi ffi ketika ia sudah dewasa. Hanya sa:1a, ia tidak terbukti
mendengarkan hadits dari beliau.

Perkataan: t)#l U y:jti1 "Ia berkata: 'seorang Yahudi berkata

kepada l-Jmar."' Syarahnya sudah dis,rmpaikan dalam Kitab "al-ImAn",

dan dalam tafsir surah Al-MA-idah. K,:simpulan jawaban lJmar adalah:

((\"+ iA\ .tr:3,#r rifyy "Kami menjatlikan hari itu sebagai perayaan,"

seperti yangtelah saya sampaikan secelumnya.

Perkataan: 1r5, r.r,jgt 4'*t Vb :)\$ i]l " Sufyan mendengar
hadits ini dari Mis'ar, Mis'ar mendengar haditiini dari Qais, dan Qais
mendengar hadits ini dari Thariq." Ini adalah perkataan al-Bukhari yang

mengisyaratkan bahwa riwayat 'dn'Aodb dalam sanad ini, menurutnya
diartikan bahwa masing-masing dari perawi mendengarkan hadits
tersebut dari syaikhnya, karena al-Bukhari mengetahui bahwa masing-

masing di antara para perawi ini mendengar dari syaikhnya.

Perkataan' { &; "F Xfi i$i* "p'a* hari ini tekb Aku sempurnakan

aga.rna.rnu untukmu," lahiriah perk.ataan ini menunjukkan bahwa
persoalan agama telah sempurna sarrt firman ini disampaikan, yaitu
delapan puluh hari sebelum Nabi ffiwafat. Berdasarkan lahir ayatini,
tida kada lagi hukum-hukum yangt.rnrn setelahnya.

Hanya saja, anggapan ini perlu dikoreksi, karena sekelompok
Ahlul Ilmi berpendapat bahwa )rang dimaksud kesempurraan
dalam ayat ini adalah berkaitan dengan rukun-rukun agama, bukan
perkara-pe rkaru y ang b er cabang dari nrkun-rukun tersebut. Karenanya,
tidak ada hujjah dalam ayat ini b,rgi kalangan yarLg mengingkari
dalil qiyas.
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Hujjah para pengingkar dalil qiyas bisa dibantah sebagai berikut

-dengan ^ngg 
p^n bahwa tidak ada lagi hukum-hukum yang turun

setelah ayat ini-; penggunaan dalil qiyas terkait berbagai peristiwa,
bersumber dari al-Qur-an, meskipun tidak ada dalil selain keumuman
firman Allah W ' 

( b\X 3j,:;\'$A;rlb "Apo yang diberikan Rasul

kepadamu mak a rcrimalah." (QS. AI-Hasyr l59l: 7) Akan tetapi, al-Qur-an
memerintahkan untuk menggunakan dalil qiyas dan juga menetapkannya.

Dengan demikian, dalil qiyas termasuk dalam keumuman dari
kesempurnaatyangdisebut dalam ayat di atas.

Ibnut Tin menukil dari ad-Dawudi, bahwa ia berkata terkait firman
Allah: A dytlY oqq ?ri e4y-ff;fr}- "Dan Kami turunkan adz-

Dzihr (al-Qur-an) kepadamu, a.gd.r engkau menerangkan kepada manusia

dpd ydng telah diturunkan hepada rr-terehd.." (QS. An-Nahl 116l: aa)

"Allah menurunkan banyak persoalan secara mujmal, lalu dijelaskan

oleh nabi-Nya apa yang diperlukan pada waktunya. Sedangkan untuk
hal-hal yang tidak terjadi pada masa beliau, beliau menyerahkan
penafsirannya kepada para ulama, berdasarkan firman Allahwi
4. 6+ xg)ts" eii iltl e j'ii ,tit -41, )i)i 3L;;;, tr;$ " @adahat) apabita

mereka menyerabkd.nnya kepada Rasul dan Ulil Amri di dntdrd. mereka,

t ent ulah or dn g- ordng y an g in gin m en get ab u i k e ben aranny a (a k an d ap at)

mengetabuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil Amri)."
(QS. An-NisA'[4]: 83)

Hadits kedwa:

P erkataant t raaiya?ulrir G'# e ;i'oryt * Ui Atlill 6ri 6.? fiill
"Bahwa ia (Anas bin Malik) *.rrl.ng, r rJriar pada pagi Fari ketika
kaum muslimin membaiat Abu Bakar." Laf.azhj.T berkaitan dengan
-7--, sedangkanlafazh yang berkaitan dengan ,Ot, tidak dicantumkan.
Xsu^rinya demikian; setelah wafatnya Rasulullah ffi, seperti yang
telah dij elaskan sebelumny a dalam bab: " al- IstikhlAf ", di akhir-akhir
Kitab "al-AhkAm". Laf.azh hadits ini yang tercantum dalam bab

tersebut lebih lengkap.
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Dan dalam laf.azh riwayat ini, al-Bukhari menambahkan:
(?+ ,Sr\ &;.^r+ gir n-U!-iiir;*iUyy "Allah telah memilihkan
untuk Rasul-Nya perkara yangadac.i sisi-Nya daripada perkara yang
adapada kalian." Yaitu, kemuliaan Jan pahalayang ada di sisi-Nya,

atas keletihan yang ada pada kalian.

Hadits ketigaz Hadits Ibnu Abbas.

Syarah hadits ini sudah disebutkan sebelumnya dalam Kitab "al-'Ilm",

dan juga penjelasan tentang perawi yang meriwayatkan hadits ini
dengan lafazhz "Dan ajarilahiatakuil." Makna takuil akan dijelaskan

selanjutnya dalam bab: "Firman-I{yat 4Ai'6;5b", dari Kitab
"at-Tauhid", insyA Allab Ta'hla.

Hadits keernpatz Hadits Abu Barzah.

Hadits ini adalah ringkasan darj hadits panjang yang tercantum
di awal-awal Kitab 'al-FitAn", dalam babz "IdzA qila 'inda qaumin
syai'an tsurnrna kbaraja fa qkk bi lenilifihl". Syarah hadits ini sudah

disampaikan secara lengkap dalam bab tersebut.

Perkataan dalam hadits ini' 11p-)Ulily '-e-J; aLr,l5l "Sungguh, Allah
mencukupi kalian dengan Islam." Demikian lafazhnyadi sini, "rLni,
dengan men-dh ammah-kan y a, men- su h,un-kan gh ain, dan huruf. nun.

Abu Abdillah-penyusun kitab :ihabtbul Bukhi,ri-mengingatkan,
bahwa yang benar adalah laf.azh dengan memfatbab-kanhuruf nun
dan huruf 'ain,lalu setelahnya ada lruruf syin;'rsi:i.

Perkataan: tpr,;,;"jl y6 ,Pi n, '5il "Lihat; naskah asli Kitab
"a1-I'tishAm". " Ini mengisyaratkan, L,ahwa al-Bukhari menyusun Kitab
"al-I'tishAm" secara terpisah. Lalu dalam kitab ini, ia mencantumkan
sebagian hadits yang tertera dalarr. Kitab "al-I'tishAm" yang sesuai

dengan syararnya, seperti yang ia lakukan dalam penyusunan kitab
al-Adabul Mufrad.. Karena al-Bukhari melihat lafazhini berbeda dengan

IafazhyarLgbenar dalam riwayatnyr, ia mengalihkan untuk merujuk
padalafazh yang asli tersebut. Sepen.inya, al-Bukhari lupa mana lafazh
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yangbenar saat itu, sehingga ia memerintahkan untuk merujuk lafazh
yangdimaksudkan dan meralatnya. Pengalihan kepada lafazh riwayat
y^ng benar seperti ini juga dilakukan al-Bukhari di dalam tafst ayat:

{'{,iEJ':fY, dan saya singgung dalam tafsir surah Alam Nasyrab.

Ibnut Tin menukil dari ad-Dawudi, bahwa pencantuman hadits

Abu Barzah di sini, semata untuk dipetik suatu faedah rcntang penetapan

kbabar per orangan. P ernyataan ini adalah bentuk kelalaian ad-Dawudi,

karena hukum penetapan kbabar per orangan sudah berakhir.

Selanjutnya al-Bukhari menyebutkan Kitab "al-I'tishAm bil Kitabi
was Sunnah". Kaitan hadits Abu Barzah dengan berpegang teguh
pada Kitab Allah berdasarkan perkataannyai rrytd! '2-*l aiir ,iDl
"Sungguh, Allah telah mencukupi kalian dengan kitab (a1-Qur-an),"

sangat jelas sekali. \Yallhbu a'lam.

Hadits kelimal

Hadits Ibnu Umar terkait surat yang ia kirimkan kepada Abdul Malik
berisi baiat untuk yr.Hadits ini sudah disebutkan sebelumnya, dengan

laf.azh yang lebih lengkap darilafazhyangtercantum di sini, Iengkap

dengan syarahnya dalam bab " Kayfa yubiya'ul imim", dari akhir-akhir
Kitab "al-AhkAm". Sehingga nampak jelas ma'thuf 'alaihi-nya melalui
perkataan Ibnu Umar: "Aku menetapkan untukmu," dan seterusnya.

Dalam bab: " Karyfa yubArya'ul imim", dari akhir-akhir Kitab "al-AhkAm"

sudah saya jelaskan bahwa pengiriman surat Ibnu Umar kepada Abdul
Malik ini terjadi setelah pembunuhan Abdullah bin az-Zubur.

Maksud dari pencantuman hadits ini adalah menggunakan sunnah

A1lah dan sunnah Rasul-Nya dalam segala persoalan.

z**/l
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Sabda Nabi ffi:
"Aku diutus dengan membawa

jowdmi'ul kolim."
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7273. Abdul Azizbin Abdillah meriwayatkan kepada kami, Ibrahim
bin Sa'ad meriwayatkan kepada karr,i, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin
al-Musayyib ,dari Abu Hurairah gr , bahwa Rasulullah ffi bersabda:

"Aku diutus dengan membawa jawilmi'ul kalim,dan aku ditolong dengan

rasatakut (y^rgAllah masukkan ke d:rlam hati musuh-musuhku). Ketika
aku tidur, aku (bermimpi) melihat diriku diberi kunci-kunci segala

harta simpanan bumi, lalu ftunci-kunci itu) diletakkan di tanganku.'
Abu Hurairah # berkata: 'Rasulullah ffi telah pergi, sementara kalian
menikmatinya dengan leluasa-atau menyusu kepadany a_ata:u kata-kata

senrpa dengannya."

4(t eW'$'$6$nfi,getOY?q-\
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7274. Abdul Azizbin Abdillah meriwayatkan kepada kami, al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Sa'id, dari ay ahny a, dariAbu Hurairah,
dari Nabi ffi: "Tak seorang Nabi pun di 

^ntara 
para Nabi-Nabi,

melainkan pasti diberi suatu mukjizat y^ng diimani-atau beriman
kepadanya-umat manusia. Dan sungguh, mukjizat yang diberikan
kepadaku hanyalah wahyu yang Allah berikan kepadaku. Maka,
aku berharap akulah yang paling banyak pengikutnya di antara
(p'araNabi-Nabi) pada hari Kiamat."

JUDUL BAB

Perkataant laKr eb,e+. :*a^i6';1$k dt $.i\51 "Bab: Sabda Nabi ffi:
'Aku diutus dengai- membawa jauiliiti'ul kalim."' Dalam bab ini,
al-Bukhari mencantmkan dua hadits. Salah satunya dengan laf.azh

yangsama seperti lafazhjudul bab, dan dengan menambahkan lafazh:
((.,ijur d-V €.q4\ &?rpu utWj+)\,'!:.-er)\ "Dan aku ditolong
dengan rasa takut (y*gAllah masukkan ke dalam hati musuh-musuhku).
Ketika aku tidur, aku ftermimpi) melihat diriku diberi kunci-kunci
segala harta simpanan bumi."

Penafsiran kata jaui.mi'ul halim sudah disampaikan sebelumnya
dalam babz "al-Mafi.tth fil yadd", dari Kitab "at-Ta'bir". Pada bab
tersebut tercantum penafsiran kata jaailmi'ul kalim yang diriwayatkan
dari az-Zuhri.

V(V 
'
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Kesimpulannya, Nabi ffi berbi,:ara dengan kata-kata singkat dan

sedikit, namun mengandung banyak makna (singkat dan padat makna),

Selain az-Zthri memastikan, bahwa yang dimaksud jauimi'ul kalin,t
adalah al-Qur-an, berdasarkan indil:asi sabda beliau ffi: "Aku diutus",
sementara al-Qur-an adalah puncaknya kata-kat a yangsangat singkat,
namun luas maknanya.

Syarah lafazh: r{:34tt ,'>4lljq;a sudah disampaikan sebelumny:r

dalam Kitab * at-T ayammum".

Perkataan: t,3{ ,-i ,t eqjjil "L:rlu (kunci-kunci itu) diletakkan
di tanganku." Yakni }unci-kunci harta simpanan bumi. Penjelasan

tent ang maksud kunci-kun ci harta s imp anan bumi, sudah disamp aikan
dalam bab: "an-Nafhu fil mankllf , ,tari Kitab "at-Ta'blr" .

Perkataan: liij;i,ill "Abr Hurairah berkata." Hadits ini
tersambung dengan sanad yangtel:.h disebutkan sebelumnya.

Perkataalr: ((!..o$D "Telah perl;i," maksudnya waf.at. Perkataan:
((Eir:i ry 3i \6Fj :i V# #it>l "sementara kalian menikmatiny,r
dengan leluasa-atau menyusu k,:padanya-atau kata-kata serupa
dengannya." Laf.azh pertarna; \ij!ii5, dibaca dengan men-sukun-katt
huruf lam, mem-fatbah-kan hurul ghain,lalu setelah itu huruf tsa.

S edan gkan lafazh ke dua ; \## j, san ra s epe rt i lafazh se be lumny a, hany,t
saja menggantikan huruf ra dengan huruf larn.Lafazh ini berasal dari
kata c^llt > fangmerupakan kiasan untuk kelapangan hidup.

Makna asli kata ini berasal dari kata ii+*rt ,-*r, artinya anak
kambin g menyusu kep ada indukn;,a . Lafazh'l#i-)\ artiny a menyusui .

Karenanya ada yangmenyebut Ly;.
Adapun jtkalaf.azh ini disebut dengan huruf lam; LA, adayang

mengatakan, bahwa lafazh ini ad,rlah salah satu dialek lafazh e-tr.
Ada juga yangmengatakan, bahwa lafazhi^Ij salah tulis. Ada jugayang
mengatakan, bahwa lafazh ini dianrbilkan dari kata 9;;lr, mengikuti
bentuk wazankata ff, artinya makanan yang dicampur dengar
gandum, seperti disebutkan pemi,ik kitab al-Muhkam dari Tsa'lab.

laYfr\
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Maksud lafazh ini bahwa mereka memakannya bagaim ana sala jadiny a,.

Akan tetapi, makna ini terlalu jauh.

Ibnu Baththal berkata: "Adapun lafazh.:iitt dengan huruf. lam,
saya tidak menemukanlafazhseperti ini dalam kitab-kitab bahasa yang
saya baca." Demikian penuturan Ibnu Baththal.

Saya mendapati sebuah keterangan dalam salah saru caratan kaki
kitab Ibnu Baththal: "Dua lafazhini adalah dialek bahasa yangshahih
dan fasih. Makna kedua laf.azh ini adalah memakan dengan lahap."

Syaikh Maghalthai menjelaskan, bersumber dari kitab al-Muntahi
milik Abul Ma'ali al-Lughawi; UW ,4, artinya ia memakan
makanannya dengan lahap. Lafazh &Ii dibaca dengan huruf gbain
dan juga 'ain. Maksudnya, drbaca dengan huruf gbain; ,4, dan juga
dengan huruf 'ain;,L4, arr.inya mengacak-acak makanan.

Syaikh Maghalthai berkata: "j.iit aftinya biji-bijian yangtersisa
di dalam takaran." Berdasarkan hal ini, dapatlah disimpulkan bahwa
makna laf.azh hadits ini adalah; kalian mengambil harta, lalu kalian
menghambur-hamburkannya setelah mengumpulkannya. Han a adalah
kata pinjaman untuk makanan, karena makanan adalah hal paling
penting y ang karenanya harta dimiliki. "

Syaikh Maghalthai menyatakan bahwa di dalam salah satu salinan
naskah kitab Shabthul Bukbi.ri tercantum : xti;r".k iiry dibaca dengan
huruf 'ain,lalu setelah itu huruf qaf, aninya; kalian menjilatinya.Saya
katakan: Lafazh ini salah tulis, meski lafazh ini sedikit adabenarnya.

Lafazh keti ga bersumb e r dari riw ay at Uqail y aflgtercantum dalam
Kitab "al-JihAd"; \',;*:3,dibaca dengan huruf ta,lalusetelah itu huruf
nun,lalu setelah itu huruf ra. Sementara menurutlaf.azh riwayat
sebagian perawi lainnya tidak mencantumkan huruf ta yang kedua.
Lafazh ini berasal dari kata JdJt, artinya mengeluarkan. Contoh;
'^A\5 if-, artinya ia mengeluarkan anak panah yang ada di dalam
sarung panah, '+t-c ,tr artinya ia mengibaskan sarung pedangnya,

H\ F artinyamengeluarkan tanah yang ada di dasar sumur.

Kitab xcvl : Al-I'tiabam ffi*W



Dengan demikian, makna laf.azh\i|-W adalah kalian mengeluarkan

harta-harta simpanan bumi, dan ke.lian menikmatinya.

Ibnut Tin meriwayatkan dari ad-Dawudi: inilah lafazh yang kuat
dalam hadits ini. An-Nawawi berkata: "Maksudnya dunia yang dibuka
lebar-lebar untuk kaum muslimin, mencakup hana-harta rampasarl

perang dan harta-harta simpanan bumi. Namun mayoritas ulama
membatasi harta simpanan bumi hanyauntuk hartarampasan perang."

Dalam salah satu riwayat perawi Muslim: V,)r#, dibaca huruf
mim, menggantikan huruf. nun.Ini namanya penyelewengan kata.

Hadits kedwaz

Perkataanzlyr.,F] "Dari Sa'id." Nama lengkapnya adalah Sa'i,J

bin Abi Sa'id al-Maqburi. Dan, narna Abu Sa'id adalah Kaisan.

Perkataan, f,{ir * ,yT :i ',y:iii+ ui "Yang diimani-atau beriman
kepadanya-umat manusia." Lafazh"atan" adalah keraguan si perawi.
Lafazh pertama; 6)\, dibaca dengan men- dh ammab-kan huruf b amzal,,

men-suhun-kan huruf waanu, dan rrLeng-kasrah-kan huruf rnirn; berasal

dari kata 6,tjt, artinya aman. Seclangkanlafazh hedua; 61\, dibaca
dengan memanjangkan harakat hrrruf bamzab, dan memfathah-kan
huruf mim, berasal dari kata o\i)l.

Ibnu Qarqul berkata: Dalam la)'azh rrwayatal-Qabisi: 6a'lt, dibaca

dengan mem-fathah-kan bamzab dan meng-kasrah-kan huruf. minc
tanpa dipanjangkan. Lafazh ini l>erasal dari kata ou'ir. Ibnut Tin
membenarkanlaf.azh ini. Tapi, Ibnut Tin keliru.

Perkataan , u*:l rSiroKrjbll "ll*g diberikan kepadaku hanyalah)'
Dalam riwayat al-Mustamli: 11&;-y'yy tanpa mencantumkan dhamir h,c.

di akhir lafazh. Syarah hadits ini surlah disampaikan sebelumnyasecara
lengkap di awal Kitab "FadhA'ilul ()ur'in". Segala puji bagi A1lah RC .

Makna pembatasan dalam sabda: f to+-;i..S!l oKCay "Yang diberika:e
kepadaku hanyalah" adalah bahwa al-Qur-an itu mukjizat terbesar',
paling membawa manfaat dan palini; kekal, karena mengandung senrarr,

ii;il#; Bab l: Sab?aNabi M_;'AkuAiatut )engan mzmbawajawimi'ul kalin."



hujjah sena manfa^tnyabersifat permanen hingga akhir masa. Mengingat
tidak ada sesr"tu pun yarL1 mendekati keutamaan al-Qur-an, apalag,
sampai menyamainya, karena itulah, segala sesuaru selain al-Qur-an
jika dibandingkan dengannya seakan tidak pernah ada (terjadi).

Ada yang mengatakan, al-Bukhari mencantumkan hadits ini
setelah hadits sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pendapat yang
rajih menunrtnya, yangdimaksud jawimi'ul kalim adalah al-Qur-an.

Namun kesimpulan seperti ini bukan suatu keharusan, karena
termasuknya al-Qur-an dalam sabda beliau: "Aku diutus dengan
membawa jaafimi'ul kalim" memang tidak diragukan. Yang menjadi
perbedaan pendapat adalah apakah perkataan beliau selain al-Qur-an,
juga termasuk dalam pengertian jaailmful kalim?

Ahlul Ilmi menyebutkan, di antar a contoh-co ntoh j au i.m i' u I kal im
yang tercantum di dalam al-Qur-an adalah firman Allah w;j, :

4 5;ii3 # #-Vi J-iT-fyn6e{rt;Y"Dan dalamqishash itu ada
(jaminan) kehidupan bagimu, wabai orang-ord.ng ydng berakal, agar
kamu bertakua." (QS. Al-Baqarah l2):179)

Danf irman-Nya:4669,'iqjri:r'i'ilsu:a;5aig;;,ijg"Dan
barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut hepada Allab
dan bertahan bepada-Nyo, mereka itulah ordng-orang ydng mendapat

kemenangaz." (QS.An-N0r \al:52) Masih banyak lagi contoh lainnya.

Dan di antara contoh jawA.mi'ul kalim yang tercantum di dalam
hadits Nabawi adalahhadits Aisyah e.!,, ({, -#uii\ $L ,i ,p Fn
"setiap amalan y^ngtidak (sesuai dengan) urusan (agama) kami, maka

ia tertolak." Hadits: ((.ilq * $ 
"6 

G A L"Fjl)) "setirp syarat

y^ngtidak terdapat di dalam Kitab AlLh, ia batil." Kedua hadits ini
Muttafaq'alaih.

Juga hadits Abu Hurairah berikut: Ul,.i;U:"rv +VL fi'pl;ittSn
"Apabila aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukanlah
semampu kalian." Syarah hadits ini akan disampaikan tidak lama
berikutnya.

Kital xcvl : Al-I'tidham
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Termasuk juga hadits al-Midam berikut: U# ,yt';7L:i(;,,, )\-. Uyy

"Tidaklah anak Adam mengisi suat.u wadah pun, yang lebih buruk
dari perutnya." Hadits ini diriwayatkan oleh empat imam hadits, dan

dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.

Dan masih banyak lagi contoh-contoh jawkmi'ul kalim yang
tercantum di dalam hadits-hadits Nabawiyangterlalu banyak untuk
disebutkan satu-per satu.

Hadits-hadits Nabaw i hany a bisa disebut j aw imi' ul kal im manakala

paraperawinya tidak mengubah lafa.zhhadits. Cara untuk mengetahui

apakah para perawi mengubahlafazh, hadits atau tidak, bisa diketahui
mel alui se di kit nya j alur p e riw ay atan h adit s, dan lafazh-lafazhny a s ama.

Karena jika lalur periwayatan hadits banyak, jarang sekali memiliki
kesamaan lafazh, karena seb agian besz,r perawi cenderung meriwayatkan

hadits secara makna, karena menunlt sebagian di antara mereka, cara

menyampaikan hadits secara makna sudah cukup.

Alasan yang mendorong sebagian besar perawi meriwayatkan hadits

secara makna adalah karena mereka ini tidak menulis. Dan seiring
perjalananwaktu, makna hadits teta*) melekat dan tergambar di dalam

pikiran, sementara lalazhnyatidak ingat sehingga si perawi meriwayatkan

hadits tersebut secara makna demi maslahat menyampaikan hadits.

Namun setelah diketahui melalui lafazh riwayat perawi lain yang
lebih hafal dariny^, nampak dengan jelas bahwa perawi tersebut tidak
menyampaikan hadits sesuai dengar. maknanya yangtepat.

/BtrS1*=sf*
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Meneladani
Sunnah-Sunnah Rasulullah M,

t--0

Agre:riii, *Jl )i:,*:l*+l-l ?q - (
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Dan firman Allah lW , "DAn jadikanlab kami pemimpin bagi
ordng-orctng ydng bertakwa." (QS. Al-FurqAn [25]: 7a) (Mufahid)
Berkata: "Maksudnya, para imam. Kami meneladani orang-orang
sebelum kami, dan kami diiadikan teladan oleh orang-orang
sepeninggal kami."

Dari Ibnu Aun: "Ada tiga perkarayangaku menyukainya untuk
diriku sendiri, dan iuga untuk saudara-saudaraku: Sunnah ini, yang
mereka pelaiari dan yang mereka tanyakan tentangnya, al-Qur-an
yang mereka pahami dan yang mereka tanyakan tentangnya, dan
membiarkan orang-orang (karena sibuk mengurusi diri sendiri),
kecuali dalam hal kebaikan."

E
E
I\)

Dalam naskah (oa) dan 1.9; tertulis: JU.
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7275. Amr bin Abbas meriwayatkan kepada kami, Abdurrahman
meriwayatkan kepada kami, Sufi'an meriwayatkan kepada kami.

dari \fashil, dari Abu \7a-i1, ia berkata: 'Aku duduk menghampiri

Syaibah di masjid ini. Ia berkata: 'IJtnar pernah duduk menghampiriku

di tempat dudukmu itu,lalu ia berke.ta: 'Aku berkeinginan untuk tidak

membiarkan emas ataupun perak ,Ji dalamnya (Ka'bah), melainkan

aku membagi-bagikannya untuk kaum muslimin.' Aku berkata:
'Kau tidak akan melakukannya!' Umar bertanya:'Kenapa (aku tidak
melakukannya)?'Aku menjawab: 'rKarena) dua Sahabatmu firfabi ffi
dan Abu Bakar) tidak melakukan itu.' I-Imar berkata: 'Keduanya

adalah orang yang diteladani. "'

oiu'ir3,3qi.l, 6'J,LSr .+ :; WV'"'L
,Ji[ LJ;JL 1.A,, yy :rr.oj, ;i *; F JW;.li'.ir

vp )1J,Jl1 3, {i5 fu'ir 'i,i ,t"t,*,$iy* b\ JY, \fr'3L

a Dalam naskah 1r"y tenulis: ;o.s Tambahan dalam naskah 1rJ1 tenulis: gJ+ ,,?.
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7276. Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada

al-A'masy, lalu ia berkata: Diriwayatkan dariZaid bin \7ahab: Aku
menden ga r Hudzaifah berkata: *Rasulullah 

ffi menyamp aikan kepada

kami, bahwa amanat itu turun dari langit ke dalam pangkal hati
orang-orang (beriman). Al-Qur-an turun, lalu mereka membaca
al-Qur-an, dan mereka mengetahui sunnah."

G :3* V#i u \fr'"rL rr;UL,sti ;ttj,;rtsr

Gi6l 'ri,r + ivD,iA#l*-Ar ';',U"1',
,,st",tg? *4&16 fr.Al ;FiS,Jirl +\it gi$Jl

-5ui7$ <r'3Glu 1yb s ,qi\si;.: ilit'F:
.(({ Or*

7277. Adam bin Abi Iyas meriwayatkan kepada kami, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, Amr bin Murrah mengabarkan kepada

kami: Aku mendengar Murrah al-Hamdani berkata: Abdullah berkata:

"Sesungguhnya perkataan yang paling baik adalah Kitab Allah, petunjuk

yangpaling baik adalah petunjuk Muhammad ffi dan seburuk-buruk
perkara adalah perkara-perkara yang dibuat-buat.'Sesunggubnya apa

pun yd.ng dijanjikan h,Eada kalian pasti datang dan kalian tidak akan

7n a.rnp u m en o lakny a.' "

to t v(vv
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7278, 7279.Musaddad meriw e.yatkankepada kami, ,.rirro,
meriwayatkan kepada kami, az-Zrhri meriwayatkan kepada kami,
dari Ubaidullah, dari Abu Hurairah dan Ztd bin Khalid, keduanya

berkata: "Kami berada di dekat Nabi ffi,laht beliau berkata: 'Sungguh,

aku akan memutuskan perk ara ,fi ant^ra kalian berdua dengan

Kitab Allah."'

i}, \fr'""L U 6'3,L gv, G '"3J \fr'JL

&-*1t $'""L 3\i:- \fr"tL ot."-i 
\fr'3rL
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tg
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7280. Muhammad bin Sinan meriwayatkan kepada kami, Fulaih
meriwayatkan kepada kami, Hilal bin Ali meriwayatkan kepada kami,
dari Atha bin Yasar, dari Abu Htrrairah #s , bahwa Rasulull"h ffi
bersabda: "setiap umatku masuk Surga, kecuali orang y^ng enggan."

(Para Sahabat) bertanya: "'Wahai llasulullah! Siapakah orang yang
enggan itu?" Beliau menjawab: "Barang siapa taat kepadaku, ia masuk

Surga. Danbarang siapa durhaka kt:padaku, ia bersikap enggan."

5 Tidak terdapat dalam naskah 1r"y.
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728I. Muhammad bin Ubadah mr,riwayatkan kepada kami, Yazid
mengabarkan kepada kami, Sulaim l>inHayyan meriwayatkan kepada

kami-Yazid memuj iny a-, S a' id bin Mina' meriwayatkan kepada kami,
ia meriwayatkan kepada kami-atau: Aku mendengar-,ia berkata:
"Datanglah Malaikat-Malaikat kepz,da Nabi ffi ketika beliau sedang

tidur, lalu sebagian di arLr^ra mereka berkata: 'Dia tidur.' Yang
larnny a b e rkata:' Matany a meman g ridur, akan tet api hatinya terjaga.'

Mereka kemudian berkata: 'Sung1uh, kawan kalian ini memiliki
suatu perumpamaan. Maka, buatkanlah suatu perumpamaan
untuknya.' Lalu sebagian di antara mereka berkata: 'Dia tidur.'
Yang lainnya berkata: 'Matanya m(:mang tidur, tapi hatinyaterjaga.'
Mereka kemudian berkata: Perump am aannya laksana seseorang yang
membangun rumah, menyuguhkan jamuan makanan di dalamnya
dan mengutus seorang pengundang. Maka, siapa memenuhi undangan
si pengundang, ia masuk ke dalarn rumah dan memakan jamuan
makanan. Dan siapa tidak memenuhi undangan si pengundang,iatidak
masuk rumah dan tidak memakan jamuan makanan.' Mereka Qtara
Malaikat) berkata: 'Takwilkanlah p,:rumpamaan itu untuknya agar ia

memahaminya.' Sebagian di antara rnereka lantas berkata: 'Dia tidur.'
Yang lainnya berkata: 'Matanya m€mang tidur, tapi hatinyaterjaga.'
Mereka kemudian berkata: 'Rumah itu adalah Surga dan pengundang
itu adalah Muhammad M.Maka, siapa taat kepada Muhammad ffi,
ia taat kepada Allah. Dan siapa durhaka kepada Muhammad W,
ia durhaka kepada Allah. Muhamnrad M adalah pembeda di antara
umat manusia."'

Hadits ini juga diriwayatkan secira mutaba'ah oleh Qutaibah dari
Laits dari Khalid dari Sa'id bin Abi Hilal, dari Jabir: "Nabi ffi keluar
menghampiri kami ...."
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7282. Abu Nu'aim meriwayatkankepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari al-A'masy, dari Ibrahim, dari Hammam, dari
Hudzaifah, ia berkata: "\Wahai paraqari'l Luruslah kalian, karena kalian
telah mendahului jauh sekali. Dan jika kalian berjalan ke samping
kanan dan kiri, kalian telah tersesat dengan kesesatan yan1jauh."
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7283. Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah
meriwayatkan kepada karni, dari Buraid, dari Abi Burdah, dari Abu Musa,

dari Nabi M, ia berkata: "sesungguhnya perumpamaanku dan

perumpamaan sesuatu yang dengannya Allah mengutusku (al-Qur-an),

laksana seseorang yang mendatangi suatu kaum, kemudian ia berkata:

W
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'\Wahai kaumku! Aku melihat pasukan (musuh) dengan kedua mataku.

Sungguh, aku ini adalah pemberi peringatan yang nyata, maka

selamatkanlah diri kalian!' Lalu ,;ekelompok di antara kaumnya
mematuhinya, lalu mereka berj:rlan di penghujung malam dan

berangkat secara perlahan-lahan, sehingga mereka selamat. Sementara

sekelompok lainnya di antara mer,:ka mendustakan, hingga mereka

memasuki pagi hari dengan tetap berada di tempat semula,lalu pasukan

(musuh) menyergap mereka, hingga membinasakan dan menyerang

mereka. Itulah perumpamaan or,Lngyang taat kepadaku, lalu ia
mengikuti apayang aku sampaikan (al-Qur-an), dan perumpamaan

orang yangdurhaka serta mendustakan kebenaran y^figaku bawa."
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7 284, 7 285.Qutaibah bin Sa' id ^rri* ^11 ^tkan 

kepa a^i^^i,Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari az-Zuhri, Ubaidullah
bin Abdillah bin Utbah mengabarkan kepadaku, dari Abu Hurairah,
ia berkata: "Ketika Rasulullah M wafat,lalu Abu Bakar diangkat
menjadi khalifah sepeninggal beliau, kemudian banyak di antara
orang-orang Arab yang kafir (murtad), IJmar berkata kepada Abu Bakar:

'Bagaimanakah engkau memerangi orang-orang, sementara Rasulullrh ffi
pernah bersabda:'Aku diperintahkan memerangi orang-orang,
sampai mereka mengucapkan: 'Lk ilhha illallih.' Maka, barang siapa

mengucapkan: 'Li ili.ba illallih,' ia telah melindungi harta benda

dan jiwanya dariku kecuali karena haknya, dan perhitungan amal

perbuatannya sepenuhnya menjadi tanggungan Allah.' Abu Bakar
berkata: 'Demi Allah, aku akan memerangi orang yang memisahkan

antara shalat dan zakat, karena zakat adalah hak harta. Demi Allah,
andaipun mereka menahan (untuk tidak menyerahkan) kepadaku tali
pengikat kepala unta yang biasa mereka tunaikan kepada Rasulullah ffi,
tentu aku memerangi mereka karena menahannya.' Umar akhirnya
berkata: 'Demi Allah, aku pun tahu bahwa Allah telah melapangkan

dada Abu Bakar untuk berperang, sehingga aku mengetahui bahwa

sikapnya tersebut benar adanya."'

Ibnu Bukair dan Abdullah meriwayatkan dari a,L-Laits: "Anak
kambing." Lafazh ini lebih shahih.

10 Terdapat tambahan dalam naskah lray teftulis: ,J=ie gc .
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7286.Ismail meriwayatkan kepada liami, Ibnu \flahab meriwayatkan
kepadaku, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, Ubaidullah bin Abdillah bin

Qutaibah meriwayatkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Abbas ,#y,

t2 Dalam naskah 1sy tenulis: !.
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berkata: "Uyainah bin Hishn bin Hudzaifa,h dateng, lalu ia singgah

di tempat keponakannya; al-Hurr bin Qais. Dia ini termasuk salah

satu orang dekat lJmar. Para qari'adalah orang-orangy'ang selalu
menghadiri majelis-majelis lJmar dan orang-orang y^ng dimintai
pendapat olehnya, baik yang sudah tua maupun yang masih muda.

Uyainah lantas berkata kepada keponakannya: 'Wahai keponakanku!
Kau punya kedudukan di mata Emir itu, maka mintakanlah izin
untukku untuk menemuinya.' Al-Hurr berkata: 'Aku akan memintakan

izin untukmu untuk menemuinya.' Ibnu Abbas berkata: 'Al-Hurr
kemudian memintak an izin untuk Uyainah, lalu Umar mempersilakan

Uyainah masuk. Setelah masuk menemui l-Imar, Uyainah berkata:
''$flahai Ibnul Khaththab! Demi AIIah, kau tidak memberi kami yang
banyak dan kau tidak menghukumi di arLtara kami dengan adil.'
IJmar marah hingga trampir saja memukulnya, lalu al-Hurr berkata

kepadanya: ''Wahai Amirul Mukminin! Sesungguhnya Allah \H
berfirman kepada Nabi-Nya: 'ladilah pemaaf dan suruhlab orang

mengerjakan yd.ng makruf, serta jangan pedulikan ordng-ordng yang

bodoh.' (QS. A1-A'rif l7l: 199) Dia ini termasuk orang-orang bodoh.'
Demi A1lah, IJmar tidak melampauinya ketika al-Hurr membacakan

ayat itlr kepadanya. LImar sangat mematuhi (batasan-batasan)

Kitab Allah."
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7287. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, dari
Malik, dari Hisyam bin I-Irwah, d,ri Fathimah binti al-Mundzir,
dari Asma' binti Abi Bakr q€F,, bahwa ia berkata: "Aku datang
menemui Aisyah ketika terjadi gerhe.na matahari, ketika orang-orang

berdiri (shalat gerhana), dan ia juga tengah berdiri (shalat gerhana).

Aku lantas berkata: 'Orang-orang l.enapa?'Ia kemudian berisyarat
dengan tangaflnya menunjuk ke ar,rh langit, Ialu ia mengucapkan:
'subhknallib.' Aku lantas benanya:'(Apakah ini) tanda kebesaran?'

Aisyah menjawab dengan isyarat kepalanya: 'Ya.' Seusai Rasulullah ffi
shalat, beliau memuja dan memuji .A.Ilah, lalu setelah itu bersabda:

'Tidak ada sesuatu pun yang aku belum melihatnya, melainkan aku

melihatnya di tempat berdiriku ini, hingga pun Surga dan Neraka.
Dan telah diwahyukan kepadaku l:ahwa kalian akan ditanyai di
dalam kubur, hampir seperti fitnah Dajjal. Adapun orang mukmin-

13 Dalam naskah lrey teftulis: .9i,
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atau muslim; aku tidak tahu, manakah yang diucapkan Asma'-, ia

berkata: 'Muhammad telah datang kepada kami dengan membawa

bukti-bukti nyata,lalu kami memenuhi seruannya dan kami beriman.'
Lalu dikatakan kepadanya: 'Tidurlah dengan baik. Kami tahu, kau

orang yarLg yakin.' Adapun orang munafik-atau orangyang ragu;

aku tidak tahu, manakah yang diucapkan Asma'-, ia berkata: 'Aku
tidak tahu. Aku mendengar orang-orang mentatakan sesuatu, lalu aku

mengatakannya."'

7288. Ismail meriwayatkan kepada kami, Malik meriwayatkan
kepadaku, dari.erbuzZinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Biarkanlah aku selama aku membiarkan
kalian (anganlah kalian menanyakan terkait perintah dan larangan).

Sungguh, orang-orang terdahulu semata binasa karena (banyaknya)

pertanyaan dan perselisihan mereka terhadap Nabi-Nabi mereka.

Maka, apabila aku melarang kalian dari sesuatu, jauhilah ia. Dan
apabila aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, Iakukanlah ia

semampu kalian."

v(A
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.h, SYARAH JUDUT BAB

Perkataanz l'saa1tK11* $l J--7, ,;.a )$iL itil "Bab: Meneladani
sunnah-sunnah Rasulullah ffi. " Yakn i menerim any a dan mengamalkan

apa yangditunjukkan oleh sunnah-sunnah beliau.

Perkataan-perkataan beliau mengandung perintah dan larangan.

Penjelasan tentang hukum perintah dan larangan akan disampaikan

selanj utny a dalam b ab tersendiri. Ad, rpun perbuatan-perbuat an beliau,
juga akan dijelaskan dalam bab tersendiri selanjutnya nanti.

Perkataan:

t\5i{ dr. 9,:*;#:;,€# *i,.iS.4wy5-,:,iJt-tii4(r }'J\i5 *r it:l
"Dan firman Allah W:'Dan jadihanla:h kamipemimpin bagi orang-ordng

yang bertakwa.' (QS. AI-Fu r qLn 125): 7a ). (Muj ahid) berkata:' Imam-imam
y^ngkami meneladani orang-orang s,:belum kami, dan kami dijadikan
teladan oleh orang-orang sepeninggal kami."' Demikian redaksi seluruh

perawi kitab Sbabtbul Buhbiri, me:eka semua tidak menyebutkan
siapakah orang yang mengucapkan l,erkataan ini.

Perkataan ini diriwayatkan dari Mujahid, seperti yang diriwayatkan
oleh al-Firyabi, ath-Thabari dan lainnya, dari jalur Mujahid dengan

lafazhini, dengan sanad shahih. Juga diriwayatkanoleh Ibnu Abi Hatim
dari jalur Mujahid dengan sanad yangjugashahih. Ia berkata: "Mujahid
berkata: 'Jadikanlah kami imam-imirm dalam ketakwaan, agar kami
bisa meneladani orang-orang sebelurn kami, dan agar kami dijadikan
teladan oleh orang-orang setelah kanri."'

Tercantum dalam riwayat ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dari
jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas bahwa makna ayatiniadalah;
'Jadikanlah kami pemimpin-pemimrin ketakwaan bagi orang-orang
bertakwa, di mana kami menjadi teladan yangmereka ikuti." Redaksi
riwayat ini milik al-Thabari.

Sementara dalam riwayat Ibnu Abi Hatim adalah: "Jadikanlah
kami imam-imam petunjuk, agar orang lain mendapatkan petunjuk

W Bab 2: tWenek?ani Sunnab-Sunnab Rarululkb ffi



karena kami. Dan janganlah Engkau menjadikan kami imam-imam
kesesatan, karena Allah IM berfirman kepada orang-orang berbahagia:

4q\5tfr-4 fritl:'$'Dan Kami menjadiban mereha itu sebagai

pemimpin-pemimpin yang memberi petunjwh, dengan perintalt Kami.'
(QS. Al-Anbiyi' l21l 73) Dan Ia befirman kepada orang-orang celaka:

424i Jy<,i4 1:$ \rret$' D an Kami j ad.ihan m ereha p ara p em imp in
yangmengajak (manusia) ke Neraka.'" (QS. Al-Qashash l28l: al)

Ath-Thabari menguatkan pendapat yan1 menafsirkan: Mereka
meminta agar dtjadtkan pemimpin bagi orang-orangyarLgbertakwa, dan

mereka tidak meminta Allah menj adikan orang-or ang y ang bertakwa
sebagai pemimpin mereka. Selanjutnya, ath-Thabari membahas tentang
b e nt u k t un g gal lafazh YY\, p adahal y ang di m aksudk an adal ah ) amaah.

Kesimpulan penj elas an afi -Th ab ar t seb agai b e rikut : lafazh, u"'J t adalah

isim jenis, sehingga mencakup satu orang atau lebih.

Abd bin Humaid meriwayatkan dengan sanad shahih dari Qatadah
tentang firman Allah: 4e(y<ti:lt645fi "Dan jadikanlab kami
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa." (QS. Al-FurqAn l25l 7 a)

Yakni, pemimpin-pemimpin dalam kebaikan, dan penyenr-penyeru
petunjuk y ang dij adikan teladan dalam kebaikan.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur as-Suddi: maksudnya
bukanlah agar kami memimpin umat manusia. Tapi, yang mereka
maksudkan: jadikanlah kami pemimpin-pemimpin umat manusia

dalam halal dan haram, di mana kami menjadi teladan dalam hal itu.

Diriwayatkan dari jalurJa'far bin Muhammad bahwa makna firman
ini adalah: jadikanlah aku sebagai orang yang diridhai. Ketika aku
berkata, b enarkanl ah kata-kataku, terim alah ap a y ang aku s amp aikan.

CATATAN PENTING

Syaikh kami, Ibnul Mulaqqin, dalam syarahnya pada mulanya
menisbatkan penafsiran di atas pada al-Hasan al-Bashri karena mengikuti
Ahlul Ilmi sebelumnya. Saya tidak mengetahui syaikh al-Mulaqqin
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memiliki dalil terkait hal itu. Selan utnya, ia menisbatkan penafsiran

ini kepada adh-Dhahhak. Dan, penafsiran ini diriwayatkan secara

shahih dari Ibnu Abbas. Juga diriwttyatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari

Ikrimah dan Sa'id binJubair. Ibnu tr.bi Hatim juga menukil penafsiran

ini dari Abu Shalih dan Abdullah bin Syaudzab.

Perkataan:lg1u. +it iti;l "Ibnu A.un berkata." Nama lengkapnya

adalah Abdullah bin Aun al-Bashri, ir termasuk salah satu Tabi'in kecil.

l;l\,4:)'-&i.!X1 "1aaa) tiga perkara yangpaling aku sukai untuk
diriliu sendiri ...." Atsar ini diriway,rtkan oleh Muhammad bin Nashr
al-Marwazi dalam kitab as-Sunnab, Jan al-Jauzaqi dari jahtrnya.

Muhammad bin Nashr berkata: Yahya bin Yahya meriwayatkan
kepada kami, Salim bin Akhdhar rneriwayatkan kepada kami: Aku
mendengar Ibnu Aun berkata bukan hanyasatu, dua, atau tiga kali saja:

"Yang aku menyukainya untuk di:iku sendiri, dan juga untuk para

saudaraku." (Al-Hadits) Hadits ini iuga diriwayatkan oleh al-Qasim

al-Lalika-i dalam kitab as-Sunnah dari jalur al-Qa'nabi: Aku mendengar

Hammad binZaid berkata: "Ibnu ltun berkata."

Perkataan : I;;1jy;|'ljl "Dan ),1gr,rntrrk saudara-saudaraku. " Dalam
lafazh riwayatHimmad: ((,rlE-1,);y; "Dan juga untuk para Sahabatku."

Perkataan zlilite$] "sunnah ini." Mengisyaratkan kepada metode

Nabi ffi dalam hfntuk isyarat jen,s sunnah, bukan isyarat pribadi.
Perkataan: ((kie VU;:\;F;4;i;; "Ya rg mereka pelqaridan yang mereka

tanyakan tentangnya." Dan dalam lafazh riwayatYahya bin Yahya:
(*q ,#rt.+* lea*xfu itt,S-;F j;"Jl l:,6;; "Atsar dari Rasulullah ffi ini.
lalu ia mengikutinya dan mengamalkan isinya."

Perkataan z lib u;At tl.J,Jr; r44 li 'oi$Vl"Al-Qur-an yang mereka.

pahami danyangmereka tanyakan tentangnya." Dalam lafazh riwayat
Yahya : Uli't*n " L alu me re ka me n r 3h ayat iny a," men g gant lkan laf . azh:

Ui:j vl "Lalu mereka memaham i:rya." Inilah y ang dimaksudkan.

Perkataant l#; it Jtlt!.,.{:l "Dan membiarkan orang-orang
(karena sibuk ,ri.rrgrr*i diri sendiri), kecuali dalam hal kebaikan."

',.g:rrid${r
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Demikian lafazhyengtercantum dalam riwayat mayoritas para perawi
kitab Sbahihul Bukbiri;\L4, drbaca dengan mem-fathah-kanfuiruf dal.

Laf.azh ini berasal dari kata L;r)\, aninya meninggalkan.

Sementara menurut lafazh dalam riwayat al-Kusymihani, lafazh

!ri4 dibaca dengan men-sukun-kan huruf dal, berasal dari kata ,rilt.
Demikian ptlala{azh yang tercantum dalam naskah ash-Shaghani.

Laf azh p ert^m tV 4l di dukun g oleh laf .azh y ang t e rc antum d al am
riwayat yihy^ bin Yahya: 1CE; it,,$t 6c qS G e S,3i k:n
"Dan seseorang yangsibuk *.ngrr*r dirinyidan mengabaikan orang
lain kecuali dalam hal kebaikan," karena meninggalkan keburukan itu
mengandung banyak kebaikan.

Al-Kirmani berkata: "Ibnu Aun berkata terkait al-Qur-an:
'Memahaminya,' dan ia berkata terkait sunnah: 'Mempelajarinya,'
karena umumnya, seorang muslim itu pada mulanya mempelajari
al-Qur-an terlebih dahulu, sehingga tidak diperlukan pesan agar

mempelajarinya. Karena itulah, Ibnu Aun memerintahkan untuk
memahami maknanya dan juga memahami laf.azhnya."' Demikian
penuturan al-Kirmani. Bisa jadi sebab perbedaan perbedaan itu karena
al-Qur-an sudah disatukan di antara dua sampul mushaf, sementara

sunnah pada saat itu belum dikodifikasi. Dengan demikian, yang
dimaksud mempelajari sunnah adalah mengkodifikasi sunnah, agar

bisa memahamrnya. Lain halnya dengan a1-Qur-an, karena sudah
dikodifikasi, sehingga bisa langsung dipahami.

Selanjutnya, al-Bukhari dalam bab ini menyebutkan 13 hadits.

,r':i;;irh. SYARAH HAD ITS

Hadits pertdmdi

Perkataan: lrtt6 G :*l "Amr bin Abbas." Nama ini dibaca

dengan huruf ba,lalu setelah itu huruf sin; u"\rL. Nama lengkapnya
adalah Amr bin Abbas al-Bahili. Ia orang asli Bashrah, kun-yab-nya

Abu Utsman.Iasetingkat dengan Ali bin al-Madini.

Kitab xcvl : Al-I'titbam &lH:
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Nama lengkap Abdurrahman adalah Abdurrahman bin Mahdi.
Nama lengkap Sufyan adalah Sufyan ats-Tsauri. Nama lengkap \X/ashil

adalah \Tashil bin Hibban. Sebelumnya telah disampaikan, bahwa
ats-Tsauri dengan jelas meriwayatkrrn hadits darinya, tepatnya dalam
Kitab "al-Ha'jj". Dan nama Abu \Wa-il adalah Syaqiq bin Salamah.

Perkataan l# J e.:,+l "Ak,-r duduk menghampiri Syaibah."
Nama lengkapnyaadalah Syaibah bin Utsman bin Thalhah al-Abdari,
penjaga Ka'bah. Nasabnya sudah disebutkan sebelumnya saat

menjelaskan haditsnya dalam bab: "Kiswab al-Ka'bah", dari Kitab
"al-Ha1j".Ia tidak memiliki hadits dalam kitab ash-Sbahtbain, selain
hadits ini saja, yanghanya ditakhrij oleh a1-Bukhari.

Perkataan: t(; Lii'il "Tidak m,:mbiarkan emas ataupun perak di
dalamnya (Ka'bah)." Dbamir li.9 merujuk kepada Ka'bah, meski bfazh
Ka'bah tidak disebutkan sebelumn',ra, karena yang dimaksud masjid
dalam perkataan Abu \Wa-il: "Aku duduk menghampiri Syaibah di
masjid rm," adalah Ka'bah itu sendirl, hingga seakan ia mengisyaratkan
Ka'bah, karena seperti y^ngtelah disebutkan dalam riwayat hadits ini
dalam Kitab "al-Ha:1j":114(3r G G; ji,yy "Di satu kursi Ka'bah,"
yakni di dekat pintu Ka'bah, seiefti kebiasaan para penjaga Ka'bah.

Ibnu Baththal berkata: "IJmar bermakud membagi-bagikan harta
untuk kepentingan kaum muslinrin. Selanjutnya ketika Syaibah
mengingatkannya, bahwa Nabi ffi dan setelah itu Abu Bakar, tidak
melakukan hal tersebut, LJmar se,Jikit pun tidak bisa menyelisihi
keduanya, dan I-Jmar menganggap, bahwa wajib mengikuti keduanya."

S aya (Ibnu Hajar) katakan : Keter rn gan selen gkap ny a adalah seb agai

berikut; ketetapan Nabi ffi diposisikan sebagai keputusan beliau untuk
tetap membiarkan apa yang tidak beliau ubah, sehingga ketetapan
beliau ini wajib diteladani berdasarlian keumuman firman Allah wj, :

4l#ii$ "Ikutilab dial" (QS. Al-A'riif [Z]: 1s8)

Adapun Abu Bakar; ia tidak mer gusik hartayangtersimpan dalam
Ka'bah, disebabkan karena ia tidak nrengetahuiadanyaucapan ataupun
perbuatan Nabi M y^ng menyalahi ketetapan beliau sebelumnya,
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terlebih ia sangat memerlukan harta pada masa khilafahnya,karena
minimnya harta pada saat itu. Dengan demikian, IJmar lebih layak
untuk tidak mengusik hartayan1tersimpan di dalam Ka'bah, karena

harca melimpah pada masa kekhilafahannya,

Hadits keduat

Hadits Hudzaifah terkait amanar.. Syarah hadits ini sudah diberikan
dalam Kitab "al-Fitin".

Hadits ketigaz

Perkataanz l1] G u* Aiq "Amr bin Murrah meriw ayatkan
kepada kami." la adalah Amr bin Murrah al-Jamali (.##D. Murrah
adalah gurunyaAmr. Nama lengkapnya adalahMurrih bin Syarahil.
Ia jngadisebut Murrah ath-Thayyib (.JXJD. Nama lengkapnya Murrah
bin Syarahil al-Hamdani (;l-r^all). Dia ini bukanlah ayahAmr, perawi
yang meriwayatkan haditi darinya.

Perkataan:l.,Ji !.i.6,p.iiir ',#Vl"Petunjuk yang paling baik adalah

petunjuk Muhamm 
^d M." Lafazh .=srfll-me m-fatbab-kan ba dan

men-sukun-kan dal-demikian dalam riwayat mayoritas perawi kitab
Sbahibul Bukhdri. Dalam riwayat al-Kusymihani; lafazh g-^dl dibaca

dengan men-dhammab-kan ba, di akhirnya ada huruf maqsbur;.9{il.
Makna .g-r0l adalah kondisi dan cara. Sedangkan makna g-r!l adalah

kebalikan dari kesesatan.

Perkataan: t!! rfi6$J;!l1r 5jl "seburuk-buruk perkara adalah

perkara-perkarayang dibuat-buat ...." Hadits ini sudah disebutkan
sebelumnyatanpa adanya tambahan di atas, dalam Kitab "al-Adab".

Sebelumnya juga sudah saya sampaikan, bukti yang menunjukkan
al-Bukhari meringkas hadits ini dalam bab ini.

Satu hal yang ingin saya ingatkan sebelum mensyarah tambahan ini;
menurut tekstual lafazhny a, hadits tni nauquf. Tet api, b agian dari lafazh
hadits yang huku mnya marfu'adalah perkataan 2 @a*rtb a'4t ol\3
;1";J 6$y "Petunjuk yang paling baik adalah petunjuk Muhamm^dffi:'
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karena perkataan ini mengandung pemberitahuan tentang salah satu di
antar^sifat-sifat Nabi M_,,y*gmeruprkan salah satu jenis hadits marfu'.

Jarang sekali ada Ahlul Ilmi yang rnemperhatikan hal ini. Hadits ini
sama seperti hadits rnuttafaq'alaib, karena para penyusun kitab hadits

y ang hany a menyebutkan hadits-ha,Jits marfu', hanya menyebutkan
hadits-hadits terkait tabiat-tabiat Nabi Mt ')^, karena sebagian besar

di antaranya berkaitan dengan sifa': fisik beliau, seperti wajah dan

rambut beliau, dan juga sifat akhlali beliau, sepefti sifat santun dan

suka memaa{kan.

Hadits-hadits seperti ini, termasuk dalam pengertian hadits marfu',
meski hadits disebutkan al-Bukhari dalam bab ini, diriwayatkan dari
Ibnu Mas'ud yang dengan jelas dirryatakan marfu' dengan adanya

lafazh tambahan di dalamnya, yang diriwayatkan oleh para pemilik
kitab Sunan.Hanya saja, hadits ini tidak sesuai syarat al-Bukhari.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Jabir secara

marfu'pula, dengan tambahan laf.mh riwayat. Hanya saja, hadits
ini juga tidak sesuai dengan syarat Muslim. Masalah ini sudah saya
jelaskan dalam Kitab "al-Adab", bab: "al-badyu ash-shhlih".

Laf azh,5 E iiJ,J I -di b ac a de n gan n e m-fat b ah -kan huru f dal - adalah

bentuk jamak dari lafazh y3-iJ, nraksudnya adalah sesuatu yan1
dibuat-buat dan tidak ada dalilnya dalam syariat. Dalam terminologi
Syariat, sesuatu yang dibuat-buar dan tidak ada dalilnya, dinamakan
bid'ah, dan sesuatu yang ada dalilnya yang ditunjukkan oleh syariat,
bukanlah bid'ah. Dengan demikian, bid'ah menurut terminologi
syariat adalah sesuatu yang tercela. Lz'in halnya,dengan bid'ah menurut
etimologi, karena menurut bahasa, segala sesuatu yang diada-adakan
tanpaadanyacontoh sebelumnya, dirLamakan bid'ah, baik sesuatu yang
terpuji ataupun tercela.

Penjelasan yang sama juga berlaku terkait perkara yangdrada-ad$an,
yang tercantum dalam hadits Aisyah: ;&:*'^, ,AU r.i,i Uli; o-^-i$yy
"Barang siapa mengada-adakan perk:tra di dalam urusan-(agama) kami
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yang bukan bagian darinya, maka (amalannya) tenolak." Seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya dalam Kitab "al-AhkAm".

Dalam lafazhhadits Jabir yangtelah diisyaratk 
^n, 11i)*,b yt fiSn

"Dan setiap bid'ah, itu sesat." Dan dalam hadits al-Irbadh bin Sariyah:

1fii'; * a rF 5F r;l-'i I 9u Hi iLVY:lt "Dan j auhilah perkara-pe rkara
yangdiada-adakan, karena setiap bid'ah itu sesat." Bagian awallafazh
hadits ini: 11L[ 

-'aut;1a5r&6i7 
tit\ i;ruLLry "Rasulullah ffi memberi

kepada kami suatu nasihat yafig sangat mendalam," al-Bukhari
lalu menyebutkan lanjutan hadits, yang di dalamnya tertera lafazh di
atas. Hadits ini juga diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dan
dishahihkan Ibnu Majah,Ibnu Hibban, dan al-Hakim. Makna hadits ini
hampir sama seperti hadits Aisyah yang diisyaratkan di atas. Dan, hadits

ini termastk jaui,mi'ul knlim. Asy-Syafi'i berkata: "Bid'ah itu ada dua

macam; bid'ah mahmudah dan bid'ah ma"dzmumah. Bid'ah yang sesuai

dengan sunnah adalah bid'ah mabmuda\ dan bid'ah yang menyelisihi
sunnah adalah bid'ah madzmumih." Perkataan semakna juga diriwayatkan
Abu Nu'aim dari jalur Ibrahim bin al-Junaid dari asy-Syafi'i.

Perkataan serupa juga diriwayatkan dari asy-Syafi'i oleh al-Baihaqi
dalam al-ManAqib, asy-Syafi'i berkata: "Perkar a-perkara y 

^ng 
diada-

adakan itu terbagi menjadi dua macam. Pertama; perkara yangdiada-
adakan yang menyelisihi kitab Al-Qur-an, sunnah, atsar, atau ijma'.
Perkara ini namanya bid'ah sesat. Sedangkan perkara-perkarabaik yang
diada-adak an, yangtidak menyelisihi dalil-dalil yang telah disebutkan
sebelumnya, perkara yang diada-adakan tersebut tidaklah tercela."
Demikian penuturan asy-Syafi'i.

Sebagian ulama, ada yang membagi bid'ah menjadi lima hukum.
Pembagian ini tentu sudah jelas.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: "Kalian berada di atas fitrah.

Dan sungguh, kalian akan mengada-adakan (perkara-perkara dalam

agama), dan akan diada-adakan untuk kalian (perkara-perkara dalam

agama). Maka, apabila kalian melihat perkara y^ng diada-adakan,
hendaklah kalian berpegangan pada petunjuk pertama."

;;ffi;'
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Di antara bentuk perkara yangdiada-adakan adalah penulisan hadits,

lalu setelah itu penulisan tafsir Al-()ur-an, lalu setelah itu penulisan

permasalahan-permasalahan fiqh yan3 bersumber dari pendapat murni,
lalu setelah itu penulisan tentang arr,alan-amalan hati.

Terkait penulisan hadits; masalah ini diingkari oleh lJmar, Abu Musa,

dan sekelompok Ahlul Ilmi lainny:t. Sementara kalangan mayoritas
Ahlul Ilmi, memberikan keringanan dalam penulisan hadits.

Terkait penulisan tafsir al-Qur-an; masalah ini diingkari oleh
sekelompok Tabi'in, sepefti asy-Sya'bi.

Terkait penulisan permasalahan-permasalahan fiqh yang bersumber
dari pendapat murni; masalah ini ciingkari oleh Imam Ahmad dan

sekelompok kecil Ahlul Ilmi lainnya. Imam Ahmad juga sangat

mengingkari penulisan tentan g ama, an-amalan hati.

Termasuk di antara disiplin keilnruan yangdikodifikasikan adalah

penuturan tentang asas-asas agama,lalu muncul dua kelompok yang
menetapkan dan yang menafikan. Kelompok yang menetapkan disiplin
tentang masalah ini, bersikap berle,bihan hingga menyerupai sikap
kelompok kedua; kelompok yang menafikan, hingga mengabaikan
dalil dan nash-nash.

Generasi salaf sangat mengingkari bidang ini, seperti; Abu Hanifah,
Abu Yusuf, dan asy-Syafi'i. Pernyat:ran mereka terkait kritikan ta,1am

terhadap para ahli kalam, tentu sudah masyhur. Penyebabnyaadalah,
para ahli ilmu kalam membicarakan hal-hal yang tidak dibicarakan
oleh Nabi ffidanpara Sahabat. Dirirvayatkan dari Malik, bahwa tidak
ada sedikit pun hawa nafsu-maksudnya bid'ah Khawarij, Rafidhah,
dan Qadariyah-pada masa Nabi ffi, Abu Bakar, dan Umar.

Para generasi yang muncul setelah tiga generasi utama, umumnya
terlalu luas membahas persoalan-perso alan y angdiingkari oleh imam-
imam Tabi'in danparapengikut Tabi'in. Tidak puas hanya membahas
persoalan-persoalan yangdiingkari c,leh imam-imam Tabi'in dan para
pengikut Tabi'in, mereka juga balrkan mencampurkan persoalan

if!:t:
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keagamaan dengan perkataan Yunani, dan menjadikan perkataan
para filosof sebagai rujukan. Mereka mengembalikan atsar-atsar
kepada rujukan tersebut dengan cara manakwilkannya, meski dengan

penakwilan yang sangat buruk. Langkah mereka ddak cukup sampai di
situ saja. Bahkan, mereka menyatakan bahwa disiplin ilmu-ilmu y^ng

mereka susun, adalah ilmu yang paling mulia dan yang lebih utama
untuk dituntut. Menurut mereka, siapa sqayangtidak menggunakan
istilah y^ngmereka sepakati, berarti ia orang awam yangbodoh.

O ran g b ah agia adalah siap a y ang be rpe gan g an p ada pedoman y ang
dijadikan landasan oleh salaf, dan menjauhi perkara-perkara yang
dibuat-buat oleh generasi khalaf. Jika pun sangat memerlukan perkara
yangdibuat-buat oleh khalaf, maka harus cukup dengan sebatas yang
diperlukan saja, dan menjadikan pedoman salaf sebagai rujukan utama.
lValli.hul muwtffiq.

Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang jayyid dari Ghudhaif
bin al-Harits, ia berkata: "Abdul Malik bin Marwan mengirim utusan
kepadaku. IJtusan Abdul Malik kemudian berkata: 'Kami telah
memerintahkan orang-orang untuk mengangkat tarlgan ketika khatib
berkhutbah (berdoa) pada hariJum'at, menyampaikan ceramah setelah

shalat Shubuh dan Ashar.'"

Ahmad berkata: "Ketahuilah, kedua kebijakan itu menurutku adalah

bid'ah terbaik kalian. Akan tetapi, aku tidak akan memenuhi sedikit
pun perintah kalian itu, karena Nabi ffi pemah bersabda: 'Tidaklah
suatu kaum mengada-adakan suatu bid'ah, melainkan diangkatlah
sebagian dari sunnah semisal itu.' KarertarLya, berpegang teguh pada

sunnah, itu lebih baik daripada mengada-adakan suatu bid'ah."'
Demikian penuturan Ahmad.

Jika seperti itu pernyataan si Sbahaby; Ghudhaif bin al-Harits
terkait persoalan yangada dalilnya di dalam sunnah. Lantas bagaimana

kiranya untuk perkara-perkara y^ngtidak ada landasan dalilnya? Dan
bagaimana pula dengan perkara-perkara y ang menyelisihi sunnah?
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Dalam Kitab "a1-'Ilm" sebelunrnya, telah disampaikan bahwa
Ibnu Mas'ud menyamp aikan nasih at kepada S ahabat-S ah ab atny a setiap

hari Kamis agar mereka tidak merasa bosan.

Juga telah disampaikan sebelum ny a dalam Kitab "ar-Riqiq", bahwa

Ibnu Abbas berkata: "sampaikanlah nasihat kepada orang-orang setiap

pekan. Jika kau enggan, maka samprdkanlah dua kali dalam sepekan."

Perintah serupa juga disampaikan Aisyah kepada Ubaid bin Umair.

Yang dimaksud cerita adalah peringatan dan nasihat. Penyampaian

nasihat dan peringatan ini, sudah pernah dilakukan pada masa Nabi ffi
Hanyasaja, beliau tidak menyampaikannya secara rutin seperti halnya

khutbah Jum'at. Beliau hanya men)'ampaikan sesuai keperluan.

Adapun sabda beliau dalam ha<lits al-Irbadh: eV *+ S ;:Fn
"Karena setiap bid'ah, itu sesat," setelah perkataan: (0;'rl oudt'p1"Ytll
"Jauhilah oleh kalian perkara-pt'rkara yang diada-adakan," ini
menunjukkan bahwa perkara y ang d,..ada-adakan, itu dinamakan bid' ah.

Perkataan, xi)J* *t Sn "Setiap bid'ah itu sesat," adalah sebuah

kaidah syar'i yang menyeluruh baik st'cara lafazhmaupun pengeftiannya.

Dari sisi laf.azh, seakan beliau be:kata: "Hukum permasalahan ini,
bid'ah. Dan setiap bid'ah itu sesat, sehingga permasalahan ini bukan
termasuk bagian dari Syariat, karena syariat itu seluruhnya petuni.rk."

Jika terbukti menurut nash, bahwa hukum persoalan tersebut bid'ah,
berani dua pendahuluan sebelumnl,abenar, dan menyimpulkan inti
yangdimaksudkan (yakni; setiap bii'ah itu sesat).

Maksud perkataan, XfiJ* **,f,:n "Setiap bid'ah itu sesat," adalah

apa saja perkara yang diada-adakatrnya dan tidak ada dalilnya dari
syariat, baik dalil khusus maupun dalil umum.

Dan maksud sabda beliau di brrgian akhir hadits Ibnu Mas'ud:

11 $ y::1 ii " 
l 97 a 1 !,ei v'b 

-Y:n" 
S esu n gguhnya ap a p un y ang dij anj ikan

kepada kalian pasti datang, dan kalian tidak akan bisa menolaknya,"
beliau ingin menutup nasihat yang bt:liau sampaikan, dengan menyebut
suatu ayat al-Qu:.arnyangsesuai kondisi saat itu.

itilffi[{',iqxFt{P
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Ibnu Abdissalam menuturkan di bagian akhir kitab al-Qauti'id:
"Bid'ah terbagi menjadi lima macam;

Pertama; bid'ah wajib, seperti mempelajari ilmu nahwu yeng
menjadi kunci untuk mempelajari kalam Allah dan kalam Rasul-Nya,
karena menjaga syari,at itu wajib hukumnya. Dan, menjaga syariat
tidaklah bisa dilakukan, tanpa memahami kalam Allah dan kalam
Rasul-Nya. Dengan demikian, mempelajari ilmu nahwu termasuk
unrtan kewajiban teratas. Sepeni itu juga dengan penjelasan kata-kata
asing, penulisan disiplin ilmu ushul, ilmu untuk membedakan antara
hadits shahih dan hadits yang catat.

Kedua; bid'ah haram, yaitu bid'ah yang dibuat oleh kelompok-
kelompok yang menyelisihi sunnah dari kalangan Qadariyah, Murjiah,
Musyabbihah, dan lainnya.

Ketiga; bid'ah yang dianjurkan, yaitu setiap bid'ah yang tidak
dikenal jenisnya pada masa Nabawi, seperti; shalat tarawih berjamaah,
membangun sekolah-sekolah, mendirikan pos-pos perbatasan,
pembicaraan tentang tasawuf yang baik, menyelenggarakan majelis
diskusi jika diniatkan untuk mencari wqah Allah.

Keempat;bid'ah mubah, seperti berjabat hngan selepas shalat Shubuh

dan Ashar,leluasa dalam makanan, minuman, dan tempat tinggal yang
nikmat. Namun, bisa jadi sebagian di antara hal-hal tersebut hukumnya
makruh, atau menyelisihi yanglebih utama. W'allhhu a'lam.ls

15 Kalangan para imam seperti asy-Syafi'i dan lainnya, yang membagi bid'ah kepada bid'ah hasanah
dan bid'ah sa'yyi-ah, atar mahmudah (terpuji) dan madzmumab (rercela), pembagian ini ditinjau
dari sisi asal bahasanya, bukan makna secara syariar.
Sedangkan menurut pengertian syariat, setiap bid'ah itt madzmumah (tercela) berdasarkan
makna umum dari hadits: ((al)i; icJi 5; ,ir+ ;;* 

"6 
o!i)) "Sebab setiap hal yang mengada-ada

(baru) adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat", ini bersifat umum yang tidak ada dalil yang
mengkhususkannya dari jenisnya. Selain itu, pembagian bid'ah kepada hukum-hukum taklif yang
lima adalah pembagian yang baru ada, tidak transparan dan tidak ada dalil yang mendukungnya.
Pembagian ini sangat dicela oleh asy-Syathibi di dalam kitabnya, al-I'tisbam di akhir bab ketiga.
Lihat juga komentar atas hadits no. (2010) dari Kitab " Sbalitut Tariuiib , di jilid empat, anllibu
a'lam. (;)
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Hadits keempat dan kelima:

Hadits Abu Hurairah dan Zaidl,in Khalid al-Juhani terkait kisah

seorang pekerja. Keduanya berkata: "Kami berada di dekat Nabi ffi,
Ialu beliau berkata' tt+l 

"qCjI 
'#\ll'Sungguh, aku akan

memutuskan perkara di antara kalirrn berdua dengan Kitab AIIah."'
Perkataan ini mengesankan, bahwa kbitab (pesan) dalam hadits ini,
ditujukan pada keduanya. Padahal tidak seperti itu. Tetapi, khitab ini
ditujukan ke ayah dari si pekerja dar. orang yangmempekerjakannya,
ketika keduanya berhukum kepacla Nabi l&,,lantaran si pekerja
berbuat zina dengan istri orang yan$ mempekerjakannya.

Lafazh yang tercantum dalam hadits ini adalah bagian dari kisah

yang telah disebutkan sebelumnya. f)alam hadits ini, al-Bukharihanya
menyebut sebagian saja, karena su<lah mengantarkan pada maksud

y^ng diinginkan, yakni; sunnah jtrga disebut Kitab Allah, karena
sunnah bersumber dari wahyu Allar, berdasarkan firman Allah w; :

4 €"_"Jrljit-6;1i& ,#-r;$ "Dan tidaklab yang diucaphannya itu
(al-Qur-an) menurut keinginannya. Tidak lain (al-Qur-dn itu) adalah
ualryu yang diualryukan (kepadorjo) J' (QS. An-Najm [53]: 3-4) Syarahnya
sudah disampaikan dalam bab al-MuhAribin, yang berkaitan dengan

penjelasan tentang Kitab "al-Hudud''.

Hadits keenarnz

Perkataanr t&:Gl 
*Fulaih." Lafazh ini dibaca dengan huruf fa dan

ba dalam bentuk tashghir.Ia adalah Fulaih bin Sulaiman al-Madani.
Syaikhnya adalah Hilal bin Ali, yangdisebut Ibnu Abi Maimunah.

Perkataan ,l;i ,yiy*ir PX 6i El "setiap umarku masuk Surga,

kecuali o rang y 
^ngen 

ggan. " Lafaih, ;i dib ac a den gan mem-fatb ah -kan
huruf ba, artinya enggan.

Menurut lahiriahnya, keumuman tetap berlaku karena tak seorang

pun di antara umat Nabi M y^rg onggan masuk Surga. Karenanya,
para Sahabat bertanya: "Siapakah orang yang enggan itu?" Lalu Nabi
menjelaskan kepada mereka bahwa keengganan yang dinisbatkan

,;irtdniti,
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kepada mereka ini adalah kata-kata majas yang bermakna enggan

mengikuti sunnah beliau. Artinya, durhaka kepada Rasulullah ffi.
Di awal Kitab "al-A!'kAm" jug?disampaikan hadits Abu Hurairah

secara marfw':11aiit iUfi "ai ;;rV\ 3211 "Barang siapa taat kepadaku,
maka ia telah taat kepada Allah." Syarah hadits ini sudah disampaikan
sebelumnya secara lengkap. Ahmad dan al-Hakim meriwayatkan dari
jalur Shalih bin Kaisan dari al-A'raj dari hadits Abu Hurairah secara

marfu': (#)t >t7 $t & ',?1, ;i , 'i1 iCr -otr.,an "Sungguh, kalian
akan masuk Surga, kecuali orang yang enggan dan terlepas dari (agama)

Allah seperti terlepasnya unta." Sanad hadits ini sesuai dengan syarat
dua syaikh (al-Bukhari dan Muslim).

Hadits ini didukung oleh hadits Abu Umamah yang diriwayatkan
oleh ath-Thabarani dengan sanad yangjalryid .Jtkaorang yang disebut
enggan ini kafir, berarti ia sama sekali tidak masuk Surga. Dan jika ia
muslim, yang dimaksud keengganan masuk Surga baginya adalah; ia
enggan masuk Surga bersama orang y^ngpeftama kali masuk Surga,

kecuali bagi siapa y^ngdikehendaki oleh Allah UUg.

Hadits ketujub:

Perkataan: 65f,i G ll+l"Muhammad bin Ubadah." LafazhUbadah
dibaca dengan memfatbab-kanhuruf. ain dan meringankan harakat
huruf ba. N ama kakeknya al-Bakhtari; dibaca dengan mem-fathab-kan
huruf ba, men-sukun-kan huruf kba, dan memfatbah-kan huruf. ta.

Ia adalah perawi tsiqah, asli dari \Wasith, kun-yah-nya Abu Ja'f.ar.
Ia tidak memiliki suatu hadits pun yang tercantum di dalam kitab
Shahthul Bukhhri, selain hadits ini, dan hadits lainnya yang telah
dicantumkan sebelumnya dalam Kitab "al-Adab" . Ia berada di tingkat
keempat di antara para syaikhnyaal-Bukhari.Yazid, syaikhnya, nama
lengkapnya adalah Yazid bin harun.

Perkataan l;G 8V SV 'G '* ft,vl "sulaim bin Hayyan
meriwayatkan kepada kami-Yazid memujinya." Laf.azh nlt dibaca

den gan mem-fath alt-kan h:uruf . s in, men gikuti b entuk w azan lafazh *y; .
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Sedangkan nama ayahnya;6\"!, dibaca dengan huruf ha,lalu setelafr

itu huruf yd. y^rlg berharakat tasltdid. Orang yang mengucapkan:
"Memuj in y a" adalah Muhammad,,lan pelakunya adalah Y azid.

Perkataan z 7' 3 -; 3i t3 "tt i$1" I a me riw ay atkan kep ada k am i- at au :

Aku mendengar." Perawi yang rnengucapkan kata-kata ini adalah

Sa'id bin Maina, dan perawi yang ,:agu dalam sanad ini adalah Salinr

bin Hayyan.Ia ragu, manakah di rntara dualafazhy^ngdiucapkan
oleh syaikhnya, Sa'id. Lafazh: r;l,i boleh dibaca dengan i'rab nasbal,

dan boleh juga denga n i'rab rafa"'.H^nya saja, i'rab nasbablebihutama.

Perkataan l@i1 o;8) "Mal: kat-malaikat datang." S aya tidak
menemukan penjelasan tentang siapakah nama-nam a para malaikat ini.
Tidak pula nama sebagian di antara mereka. Hanya saja, menurur:

laf.azh yarLg tercantum dalam riwztyat mu'allaq Sa'id bin Abi Hilal
yangdisebutkan setelah hadits ini.lalam riwayat at-Tirmidzi; bahwa

malaikat-malaikat yangmenghadiri kisah ini adalah Jibril dan Mika-il.

Laf.azh riwayat at-Tirmidzi sebagai berikut: "Rasulullah ffi keluar:

menemui kami pada suatu hari, lal'r beliau bersabda: 'Aku bermimpi
dalam tidur, seakan Jibril berada di dekat kepalaku, dan Mikail berada

di dekat kedua kakiku." Dengan dr:mikian ada kemungkinan, bahwa

ada malaikat-malaikat lainnya bersama kedua malaikat tersebut.
Sementara dalam riwayat ini, al-Bukhari hanya menyebut malaikat
yangberkata dan malaikat yang mt:njawab.

Dalam hadits Ibnu Mas'ud yanl; diriwayatkan oleh at-Tirmidzi--
dinyatakan basan olehnya, dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah-:

'r4, ;+1,[i!llr6ti6i 'i6 :eivri1o1r,'i]i'ia.; *; 'p;r*xfp t'oin
:)a,*^iy *t ;A o\, * *'+o U"W,J\;iJl b e\,'&i'At ,,2*,,iVi

.( #)'.rtt'fi4'u-v-;
"Bahwa Nabi ffi berbantalkan paha (Ibnu Mas'ud) lalu beliau tidur, dan

ketika tidur, beliau mendengkur. Ia berkata: 'Ketika aku sedang duduk,
tanpa diduga di hadapanku ada betrerapa lelaki mengenakan pakaian

:: .
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serba putih. HanyaAllah yangmengetahui keelokan rupa mereka ini.
Beberapa orang di antxa mereka kemudian duduk di dekat kepala
Rasulullah M, d*sebagian lainnya duduk di dekat kedua kaki beliau."'

Perkataan lJ6 'i G*6 j$ 5,i5 \i; ;L,-\4i11 "S.rrrgg.rh, kawan
kalian ini memiliki sualu perumpamrrn. Mrka, buatkanlah suatu
perumpamaan untukny^." Demikian lafazh rLw^y^t mayoritas perawi
kitab Sbabihul BukbLri. Sementara laf.azh: jt! tidak rercanrum dalam
riwayat Abu Dzar.

Perkataan r(0lEJ6-l; ;yi;S;y;i;4jtiil "Lalu sebagian di antara mereka

berkata: 'Dia tidur.' Yang lainnya berkata: 'Matanya memang tidur,
tapi hatiny a terjaga.' " Ar-Ramahurmuzi berkata: "Kata-kata ini adalah

penrmpamaan, maksudnya adalah hati yang hidup dan pikirany^ng
sehat dan benar . Lafazh iE k artinya orang yangcerdas hatinya.

Tercantum dalam lafazh hadits Ibnu Mas'ud:

,3\E;; 
^$3 )vv # ';)1,61r rG O;iv ,V O-;i Es t"-+ qi:v,.i,i; $r;1 l

(( )il; it .*t
"Mereka kemudian saling berkata di antara mereka: 'Tidak pernah
kami melihat seorang hamba pun yang diberi sesuatu, seperti yang
diberikan kepada nabi ini. Kedua matanyatidur, namun hatinyaterjaga.
Buatkanlah suatu perumpamaan untuk nyal."'

Sementara itu, tercantum dalam lafazh riwayat Sa'id bin Abi Hilal:

<<ait 4 als l;; #rS o{,1'-'E irx iu'a'-ra\ *,2\.L)-ri*;-i itl;ll
"Salah seorang di antara kedua malaikat kemudian berkata kepada

kawannya:' Buatkanlah perump amaan untuknya.' Ia kemudian berkata:
'Dengarkanlah, niscaya telingamu mendengar! Dan pahamilah, niscaya

hatimu memahami! Sesungguhnya perumpamaanmu." (A1-Hadits)

Laf.azhsenrpa jugatercantum dalam hadits Rabi'ah al-Jurasyi dalam

riw ay at ath-Thabarani. Seme ntar a Ahmad menambahkan dalam hadits

Ibnu Mas'ud, 11ct1't! &*Sgii,-y':i i;i,Juf \;r"\Ut";ll "Mereka

kemudian berkata:'Buatkanlah suatu perumpamaan untuknya,
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kita akan menakwilkan atau mernbuatkan (suatu perumpamaan
untuknya), dan takwilkanlah (peru:npamaan itu)." Tercantum dalam
laf.azh h adits ini : " Hendaklah hatim, r memahami (perump 

^maan 
itu) ! "

Perkataan: ti,3'r: W ,W t3\t C ,y: yS ii31 "Perumpamaannya

laksana seseorang y^ng membangrui se6uah rumah, menyuguhkan
jamuan makanan di dalamnya." Tercantum dalam lalazhriwayatAhmad:

u. rts yw b JSi'^iVi F ,rV) eue )l;UJr \ti-6 \:'U E "j1i+E[i ;
.(( (r.a - iS3i-,6\L'.i#.? y:y,r;,y

" (Perump amaannya laksana sesec,rang yarg membangun) sebuah

bangunan kokoh, lalu ia menyu.guhkan jamuan makanan, lalu
mengundang orang-orang untuk mallan dan minum. Maka, barang siapa.

memenuhi undangannya, ia meme.kan makanennya dan meminurn
minumannya. Dan barang siapa yc.ng tidak memenuhinya, (pemilik.

rumah) akan me n ghukumn y a-atat b eli au b ers abda-m enyiks a rly 
^."

Tercantum dalam lafazhriwayat.,\hmad: ((Ii1: Etii.:+rII "Ia disiksa

dengan siksaan yang berat." i;3'uit dibaca men-sukun-kan huruf. hamzab,

men- db a m m ah-kan dal, selaryutnya. te rdap at huruf b a, y ang menunrr;
salah satu riwayat, huruf dal dibaca dengan mem-fatbab-kannya.

Ibnut Tin berkata: "Diriwayatkandari Abdul Malik; lafazhl;llj'
dib ac a den gan men- dh am m ah -kan at a,t mem-fatb ab -kan huruf dal ; i; 3'ui r

dibaca atau dibac, i:sijr. Kedua lafazhini adalah bahasa yangfasih."

Ar-Ramahurmuzi juga menguc rpkan. kat a-kata sepertinya dalarrL

hadits yang menyebutkanlafazh' rt+l t3i; iljiil)1 "Al-Qur-an adalalL

hidangan A1lah." Ar-Ramahurmuzi berkata: "Sb, Musa al-Hamicl
berkata kepadaku: 'Siapa yang nembaca ti'uir, berarti yang ia
maksudkan adalah jamuan makrrn pernikahan. Dan siapa yang
membaca i;s'uit, berarti yangia maksudkan adalah adab A[;h,'yan;
dengan adab itu, Allah mendidik hrmba-hamba-Nya."'

. 
Menurut saya : Be rdas arkan penj elasan ar-Rahamurmuzi ini, lafazhr

!3'uir wajib dibaca dengan men-dhammah-kanhuruf dal.
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Perkataan: tti9t5 45] "Mengutus seorang pengundang." Dalam
hadits Sa'id: 6j,y'&, i;1+Ei; i i,4 yy; JL JA\ r''t i;, q jn
"Lalu ia mengirim utusan yang mengundang orang-orang (menghadiri)
j amuan makanannya. Di antara mereka, ada y angmemenuhi undangan

utusan itu, dan sebagian lainnya meninggalkannya."

Perkataan: trii:il ;i Ajii Wjri!1 "Seb agian di antara mereka
berkata: 'Takwilkanlah perumpamaan itu untuknya, agar ia
memahaminyal'" Ada yang mengatakan; dari perkataan ini, dapat
disimpulkan suatu hujjah bagi para ahli ta'bir mimpi bahwa ketika ta'bir
mimpi dilakukan di dalam mimpi, ta'bir tersebut bisa dijadikan acuan.

Ibnu Baththal berkata: "Perkataan, 1ii U;l;il 'Takwilkanlah
(perumpamaan itu) untuknya!' menunjukkan bahwa mimpi itu
seperti yang dita'birkan di dalam mimpi'." Demikian penuturan
Ibnu Baththal. Pernyata rL Ibnu Baththal ini perlu dikoreksi, karena
ada kemungkinan kisah ini bersifat khusus karena yang memimpikan
adalah Nabi iW, d^n yang dilihat dalam mimpi adalah malaikat.
Karenanya, ta'bir mimpi seperti ini tidak berlaku bagi yang lain.

Perkataant tfiti 4ijjJi.jr.ii1 "Seb agian di antara mereka lantas
berkata: 'Dia tidur." Seperti itulah ucapan ini terjadi sebanyak tiga kali.

Perkataan:7ii4t |t"t;t lruil "Mereka kemudian berkata: 'Rumah itu
adalah Surga."'Maksudnya, rumah yang disebut dalam perumpamaan.
Al-Bukhari menambahkan dalam riwayat Sa'id bin Abi Hilal:
(b\ i; :,zJ ri ui', 'a;jr ,LeV iy;), 'rr,;lti dta\ 'e dr!;y "Allahlah
pemilik (rumah), halaman itu adalah Islam, rumah itu adalah Surga,

dan engkau-wahai Muhammad-adalah utusan Allah."

Tercantum dalam hadits Ibnu Mas'ud dalam riwayat Ahmad:

'^+t q,,rcr5.tl 3,1;";ria)t1t:giy;)'+ ir;:ir $fu g;at3.r* ii;lrrliyy
.(( d#r G rK

"Adapun tuan-dalam perumpamaan ini-adalah Allah, bangunan itu
adalah Islam, makanan itu adalah Surga, dan Muhammad adalah

si pengundang itu. Maka, barang siapa yang mengikutinya, ia masuk Snrga."
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iiiffii!

Perkataan: [aiit Lvi 3i t"rb) LVi F) "Maka, barang siapa

taat kepada Muhammad ffi, ia tal;' kepada Allah," yakni, karena
Muhammad M adalah utusan si pe milik hidangan makanan. Maka,

siapa memenuhi undangannya, ia rr.asuk ke tempat jamuan hidangan

makanan tersebut. Masuk ke tempat jamuan hidangan makanan adalah

kata kiasafl yangberarti masuk Surl;a.

Seperti y^ngdijelaskan dalam rLwayat Sa'id:

,F; cS a'at ,y;fUlr F; ,ySf)L) F ,$Vidr,4rl ii:;,3:;Ju-o,iry
(( k# \; Fi;er

"Dan engkau, wahai Muhammad, a,lalahutusan Allah. Maka, barang
siapa memenuhi undanganmu, ia nrasuk Islam. Barang siapa masuk

Islam, ia masuk Surga. Dan barang siapa masuk Surga, ia memakan
(makanan) yangada di dalamnya;'

Perkataan: [ua6r'6 6]'i;41"1\{uhammad membedakan di antar a

orang-orang." Demikian lafazh riwllyat Abu Dzar yang men+asydid-

kannyahuruf ra, dalambentukf il .madbi. Sementara menurut lafazh
riwayat lainnya men-sukun-kan htLruf ra dan harakat tanwin pada

huruf qdf, 3, Kedua lafazh ini sama-sama tepat.

Al-Kirmani berkata t " Tamsil ini cukan bermaksud menyerupakan
kata dengankata. Akan tetapi, yang, dimaksud adalah menyerupakan
susunan kalimat dengan susunan kalimat, tanpamemandang kesesuaian

kata di arltara keduanya." Demikian penuturan al-Kirmani.

T e rc ant u m dal am j ahtr riw ay at lirinny a, laf azh y ang m e nun j ukkan
kesesuaian y aflg dimaksud, karena al-Bukhari menambahkan lafazh
dalam hadits Ibnu Mas'ud:

-" i\, *i'ifis ailr .lti e dt' .sri ."6 ,'.l'6 is y q"jG r':,e .r f,i! ll
.((;iqe wLL?:i;sr a :;1\t4*,:lt &xv a1;>ta\

"Ketika beliau bangun, beliau berkata, 'Aku mendengar apay^ngmereka
ucapkan. Apakah engkau mengetahui, siapakah mereka?' Aku
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(Ibru Mas'ud) menjawab: 'Hanya Allah dan Rasul-Nya yang tahu.' Beliau

berkat a:' M e re ka adalah p ar a malaikat. D an, penrmp am aan y ang me reka

buat adalah (perumpamaan) Rabb Y*g Maha Pengasih yang membangun

Surga, dan menyeru hamba-hamba-Nya menuju ke sana."' (Al-Hadits)

CATATAN PENTING

Dalam Kitab "al-Adab" darilal:ur lain dari Salim bin Hayyan dengan

sanad yangsama:

(4-e";iyri*fu\ABkri\t ui,f_5 ,r;ii\ p3 #-i16,eqp #r ir;;
"Nabiffi bersabda: 'Perumpamaanku dan perumpam arT pira nabi
adalah laksana seseorang yar.g membangun sebuah rumah, lalu ia
menyempurnakan dan memperbagusnya, kecuali tempat satu batu
bata." (Al-Hadits). Hadits ini adalah hadits lain dan tamsilyang berbeda.

Dengan demikian, tamsil y^ngtercantum dalam Kitab "al-Adab",

berkaitan dengan nubuwah, dan Nabi M adalah penutup para nabi.

Sementara hadits ini berkaitan dengan senran menuju Islam dan kondisi-
kondisi orang yang memenuhi seruan atau enggan memenuhinya.

Keliru orangyang mencampur kedua hadits ini, seperti Abu Nu'aim
dalam al-Mustakhrajkarena ketika hadits ini tercantum dalam hadits

bab, sementara ia tidak menemukan hadits ini diriwayatkan oleh
al-Bukhari, ia menyebutkan hadits tentang tamsil batu bata, karena

dikiranya kedua hadits tersebut adalah satu hadits, padahal tidak,
berdasarkan alasan yangtelah saya jelaskan.

Berbeda dengan al-Ismaili, ia terhindar dari kekeliruan tersebut,

karena ketika tidak mendapati hadits ini dalam rtwayat-riwayat
al-Bukhari, ia menyebutkan hadits ini dari riwayarnya dari al-Farabri
atas lisensi dari al-Bukhari dengan sanadnya.

Dengan sanad yaragsama, Yazid bin Harun meriwayatkan hadits

tentang tamsil batu bata, oleh Abusy Syaikh dalam kitab al-Amtshl,

dari jalur Ahmad bin Sinan al-\Tasithi dari Jabir bin Abdillah, Ialu
Yazid bin Harun menyebutkan hadits tamsil batu bata dengan sanad
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yangsama. Hadits ini diriwayatkan oleh Abusy Syaikh dalam kitab
al-Amtskl dari jalur Ahmad bin Sinan al-\Tasithi dari Ibnu Mas'ud.

Lalu delgan sanad y9ng sama, Abrrsy Syaikh menyebutkan hadits:

11[U i!3i ,U, "# 
'EUS *U;y "Per,rmpamaanku dan perumpamaan

kalian, laksana seseorang'yang menyalakafl apr." (Al-Hadits). Hanya

saja, hadits ini diriwayatkan dari Abu Hurairah, bukan dari Jabir.

Ar-Ramahurmuzi menyebutkan hadits di bab ini, dalam al-Amtshl
secara mu'allaq,lalu ia berkata: "\.azid bin Harun meriwayatkan,"
lalu ar-Ramahurmuzi menyebutkan sanad ini, tapi sanadnya tidak
tersambung dengan Yazid. Ar-Ramahurmuzi juga menyebutkan
makna hadits ini dari riwayat murvLl adh-Dhahhak bin Muzahim.

Perkataan: [e"*] :*'^;#3ii;t51 "Hadits ini juga diriw ayatkal secara

mutaba'ah oleh Qutaibah," rama lengkapnyaadalah Qutaibah bin
Sa'ad. t46.oel "Dari Khalid," ia adalah Khalid bin Yazid. Ia adalah

Abu Abdurrahman al-Mishri, salah seorang perawi tsiqah.

Perkataan i)4^,yntv u;itt:i; ff is * ,f )\ di ,i # iir|f "Dari
Sa'id bin Abi Hilal, dariJabir: Nabi ffi keluar menghampiri kami."
Demikianlah al-Bukhari hanya menyebut bagian hadits ini. Secara

lahir, lanjutan lafazh hadits ini sanra seperti hadits yang tercantum
dalam bab. Dan sebelumnya, sudah saya jelaskan perbedaan di antara
kedua hadits tersebut.

At-Tirmidzi mertwayatkan hadit,; ini secara maushul dari Qutaibah
dengan sanad sama. Juga diriwayatkarsecara maushul oleh al-Ismaili dari
al-I{asan bin Sufyan dan Abu Nu'ainr dari jalur Abu al-Abbas as-sarraj;

keduanya meriwayatkan hadits ini dari Qutaibah. As-Sarraj dalam
riwayatnya menyebutkan nasab rl-Laits dan syaikhnya, seperti
y^ng telah saya sebutkan sebelumnya. At-Tirmidziberkata setelah
meriwayatkan hadits ini: "Hadits iri mursal, (karena) Sa'id bin Abi
Hilal tidak berjumpa dengan Jabir bin Abdillah."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Tu uan al-Bukhari mencantumkan
hadits ini adalah untuk menepis kekeliruan orang yang mengira bahwa
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jalur Sa'id bin Maina' adalah riwayat mauquf, karena Jabir tidak
dengan jelas me-marfurkan sanad hadits ini kepada Nabi ffi.

Lantas al-Bukhari menyebutkan jalur ini, karenaia dengan jelas

menyebutkan hal ru (di-marfrrk^n kepada Nabi $).
Al-Bukhari berkata: "Terkait permasalahan ini, ada hadits y^ng

diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud," lalu al-Bukhari menyebutkan hadits
yang dimaksud dengan sanadny^y{Lgterhubung hingga Ibnu Mas'ud,

dan al-Bukhari menshahihkannya. Saya juga sudah menjelaskan
kandungan hadits tersebut. Segala puji bagi Allah tW.

At-Tirmidzi menyebut hadits yang diriw ayatkan al-Bukhari tersebut,

hadits mursal. Maksudnya, sanad hadits tersebut terputus arrtara

Sa'id binJabir. Hadits dengan sanad terputus ini, dikuatkan oleh hadits
Rabi'ah a1-Jarsyi dalam riw ay at ath-Thabarani, karena ath-Th abarani
menyebut lafazh hadits serupa, dan sanadnya jayyid. Sa'id bin Abi
Hilal, bukanlah Sa'id bin Maina' yangtercantum dalam sanad pertama,

meski keduanya sama-sama orang Madinah. Hanya saja, Ibnu Maina'
adalah seorang Tabity. Berbeda dengan Ibnu Abi Hilal.

Titik temu di antara kedua hadits ini adalah sebagai berikut;
kemungkinan mimpinya lebih dari satu. Inilah kemungkinan yang jelas.

Atau, mimpinya satu, hanya saja sebagian di antara para perawiyang
meriwayatkan hadits ini, menghafal sesuatu yang tidak dihafal oleh
perawi-perawi lainnya.

Se belumn y a telah disamp aikan titik temu 
^ntar ̂  

hadits y ang hany a

menyebut Jibril dan Mikail, dan hadits yang menyebut malaikat-
malaikat. Dan adanya rLwayat lain yang menyebut malaikat dalam

bentuk kata jamak, menunjukkan bahwa malaikat yangdatang dalam

mimpi Nabi ffi jumlahnya banyak.

Menurut lahiriah riwayat Sa'id bin Abi Hilal, mimpi ini terjadi
di kediaman Nabi ffi, berdasarkan perkataan Jabir: "Beliau keluar
menghampiri kami, lalu beliau berkata: 'Sungguh, aku melihat dalam

mimpi. " (Al-Hadits) S edan gkan menunrt lafazh y ang te rcantum dalam
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hadits Ibnu Mas'ud, mimpi tersebut terjadi setelah Nabi ffi pergi
menemui golongan jin lalu memba:akan ayat-ayat al-Qur-an kepada

mereka, lalu beliau tidur pada pagi harinya, kemudian para Sahabat

datang menemui beliau pada saat itu.

Titik temu di antara kedua hadits ini sebagai berikut; mimpi yar,g

dialami Nabi ffi adalah sepefti ya:ng disebutkan oleh Ibnu Mas'ud.

Selanjutnya ketika kembali pulang ke rumah, beliau keluar menemui
Sahabat-Sahabat beliau, lalu menceritakan mimpi lainnya, sehingga

kedua mimpi tersebut tidaklah saling menafikan satu sama larnnya,
karena beliau menyebut malaikat-nralaikat dalam wujud lelaki-lelaki
nrpawan, yang mengisyaratkan bahr,ra para malaikat mengubah wujud
menjadi orang lelaki.

Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabarani meriwayatkan seperti bagian

awal hadits Sa'id bin Abi Hilal dari jalur Ali bin Zaid, dari Yusuf bin
Mihran, dari Ibnu Abbas. Hanya saja dalam hadits ini, Ibnu Abbas

tidak menyebutkan siapakah dua rnalaikat yang dimaksudkan, dan
Ib nu Ab b as me nyebutkan p enrmp a m aan dengan lafazh y ang be rb eda

dengan lafazh hadits sebelumnya.

Dalam hadits Ibnu Abbas ceg, ini, Nabi ffi bersabda: "(Salah

satu malaikat berkata): 'sesungguhnya penrmpamaan or^ng ini dan

penrmpamaan umatnya, laksana sekelompok orang yang bepergian,
yarlg telah sampai ke ujung padang pasir. Mereka tidak memiliki
bekal untuk melalui padang pasir iru, dan tidak pula (bekal) untuk
kembali pulang. Tatkala mereka dalam kondisi seperti itu, tiba-tiba
seseorang menghampiri mereka lalu berkata: 'Bagaimanakah menurut
kalian, jika aku mengantarkan kalian ke taman-taman penuh dengan

rumput dan telaga -telaga y ang menghilangkan dahaga; Apakah kalian
mau mengikutiku?' Mereka menjawab: 'Mau.' Ia kemudian pergi
dan mengantarkan mereka ke sana, lalu mereka makan dan minum
hingga gemuk. Setelah itu, ia berkrrta kepada mereka: 'Di hadapan
kalian, ada taman-taman y ang lebih rimbun rerumput anny a daripada
(t aman-t am an) ini, dan telaga-telaga ) 

ran g leb ih men ghilan gkan dahaga
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daripada (telaga-telaga) ini. Maka, ikutilah aku!' Sekelompok (di
anr.ara mereka) kemudian berkata: 'Dia berkata benar. Demi Allah,
kami akan mengikutinya.'Dan sekelompok (ainnya) berkata: 'Kami
sudah puas dengarny^ngini (taman dan telaga sebelumnya), kami akan

tetap tinggal di sini."'Jika memang hadits ini kuat dan valid, maka

besar kemungkinan mimprnya atau penrmpamaan yang dibuat lebih
dari satu. Hanya saja, AIi binZaid adalah perawi yang dinilai lemah,
lantar an kual it as haf alanny a.

Ibnul Arabi berkata: "Lafazh i:3'nr y"rrg tercanrum dalam hadits
Ibnu Mas'ud adalah jamuan y^ng dimakan dan diminum. Hadits ini
membantah kalangan sufi yang menyatakan, bahwa di Surga tidak ada

sesuatu pun yang diminta, selain cinta. Dan, bagi kita, tidak ada cinta
tanpa menuntaskan segala keinginan jasmani dan ruhani, dan juga segala

keinginan nyata dan maknawi. Dan, inti semua itu adanya di Surga."

Demikian penuturan Ibnul Arabi. Bantahan yangdisampaikan Ibnul
Arabi ini tidak jelas.

Ibnul Arabi juga berkata: "Makna yang terkandung di dalam hadits
ini sebagai berikut; siapa memenuhi undangan, ia diperlakukan dengan

mulia. Dan siapa tidak memenuhi undangan, ia diperlakukan dengan

hina. Makna ini tentu saja berseberangan dengan perkataan kalangan
sufi: 'Siapa yang kami undang, lalu ia tidak memenuhi undangan
kami, berarti ia memiliki keutamaan atas kami. Dan jika ia memenuhi
undangan kami, berarti kami memiliki keutamaan atas dirinya,'meski
menurut logika, makna tersebut bisa diterima. Namun terkait seorang

hamba sahayadengan tuan, hukumnya sama seperti yangterkandung
dalam hadits ini.'"

Hadits kedelapanz

Perkataan: t,3sJ"1 "Sufyan." Nama lengkapnya adalah Sufyan
ats-Tsauri. Nama lengkap Ibrahim adalah Ibrahim an-Nakha'i. Dan
nama lengkap Flammam adalah Flammam bin al-Harits. Para perawi
sanad ini, semuanya orangKufah.
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Perkataan, lr(il'.;,"iu-l ''W'aha. para qari't" Lafazh rllt dibaca
dengan men-dhammab-kan huruf qnf, men-tasydid-kannya huruf ra,
dan setelah itu ada huruf hamzab.'fang dimaksud para qari' adalah

ulama al-Qur-an dan sunnah yang ahli ibadah. Penjelasan tentang
laf.azh ini akan tercantum dalam ha<lits kesebelas.

Perkataan : lt:1riit] "Luruslah kalian! " Maksudnya, tempuhlah
jalan istiqamah. Kata-kata ini adalah kiasan yangbermakna berpegang

teguh pada perintah Allah \H, baik dalam bentuk melakukan atau

meninggalkan sesuatu.

Perkataan: xi,Lfuy "Kalian telah mendahului." Lafazh ini dibaca

dengan mem-fathab-kan huruf pertama (huruf sin), seperti yang
dipastikan oleh Ibnut Tin. Sementara yarLg lainnya meriwayatkan
dengan men-dhammrzh-kan huni. sin. Dan, riway at yangmenjadi acuan

adalah riw ay at pertama.

Muhammad bin Yahya adz-Dzuhlimenambahkan dari Abu Nu'aim;
syaikhnya al-Bukhari, dalam hadits ini: X'rLfu ^;t'#lt qFl) "Jika
kalian istiqamah, maka kalian telat mendahului." Lafazh hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Mustakbraj.

Perkataan: ((lU \-iJJ,;; "Mendahuhri jauh sekali." Yakni secara nyata.
Langkah mendahului ini disebut c.engan kata sifat "jauh," karena
itulah tujuan dari orang-orang yang berlomba. Maksudnya, Nabi ffi
menyampaikan pesan tersebut kepada orang yang menjumpai masa-

masa awal Islam. Ketika ia berpegang teguh kepada kitab al-Qur-an dan

sunnah, maka ia mendahului segala kebaikan, karena siapa pun yang
datang setelahnya dan meski melakukan amalan sepefti amalannya,
tetap saja tdiak akan mencapai keutanaan yang telah dicapainya; lebih
dulu masuk Islam. Sementara jika ia tidak melakukan seperti amalan

orangyang menjumpai masa-masa rwal Islam, berarti ia lebih jauh

darinya, baik secara nyata ataupun s?cara hukum.

Perkataan: f irl,.1; U'igi i,tiJ "Dr., jika kalian berbelok ke
samping kanan dan kiri," yakni kalirrn menyelisihi perintah tersebut.
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Perkataan Hudzaifah ini dikutip dari firman AIIah I*B berikut ini:
44"+:i"&-{;i'J3i1#7;T$tufr }i,t:i\ttib-Dansunwh,
inilab jalan-Ku yang lurut. Maba ibutilalt! Jangan hamu ibuti jalan-
jalan (yong lain) yang aban mencerai-beraihan ko*, dari jalan-Nya)'
(QS. Al-An'im [6]: 153)

Bagian dari matan hadits Hudzaifah yang berhukum marfu'ini,
mengisyaratkan keutamaan para pendahulu yan1 lebih dulu masuk
Islam dari kalangan Muhajirin dan Anshar, yang meniti jalan istiqamah
hingga mereka gugur sebagai syuhada di hadapan Nabi i*, ataurerap
hidup sepeninggal beliau dengan tetap meniti jalan istiqamah , atav
meninggal dunia di atas kasur.

Hadits kesembilanz

Hadits Abu Musa terkait pemberi peringatan secara nyara. Syarah
hadits ini sudah disampaikan sebelumnya secara lengkap dalam Bab:
"Al-IntibA' 'anil ma'A,sbi", dari Kitab "ar-RiqAq". Buraid (-^,j) adalah
Buraid bin Abdillah bin Abi Burdah. Abu Burdah, syaikhnya, adalah
kakeknya. Yaitu Abu Burdah bin Abi Musa al-Asy'ari.

Hadits kesepulubz

Hadits Abu Hurairah terkait kisah Abu Bakar memerangi kaum
murtad. Hadits ini sudah disinggung tidak lama sebelumnya.

Perkataan di akhir hadits: Lb;,It j6t "Ibnu Bukair berkara,"
ia ada,lahYahya bin Abdillah bin Bukair al-Mishri. l*t'+*Sl "Dan
Abdullah," yakni Abdullah sekretaris al-Laits. Nama lengkapnya
adalah Abu Shalih Abdullah. Maksudnya, Qutaibah meriwayatkan
hadits ini dari al-Laits dengan sanad yang sama. Dan, di dalam
lafazh riwayat Qutaibah ini, tercantum: 11lif A*jyy "Andaikan
mereka menahan (untuk tidak menyerahkan) kepadaku seperti ini."
Demikian pula laf.azh yang tercantum dalam hadits bab ini, dalam
riwayat al-Kusymhani: (tS)t.Ky "Seperti ini dan seperti ini." Yahya
dan Abdullah meriwayatkanlafazhhadits ini dari al-Laits dengan sanad

tersebut, dengan lafazh: ((\3\6)) "Anak kambing."
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. Perkata 
^", 

((Ubi rby "Laf azhini Iebih shahih," maksudnya daripada

rlwayat orang yarrg menyebut lafazh: ((iUg)) "Tali pengikat kepala

unta," seperti y^ngtelah diisyaratkrn dalam Kitab "az-Zakih". Atau
disebut tanpapenjelasan, seperti y^::Lgtercantum dalam hadits ini.

Hadits kesebelas:

Perkataanr t,J.tU-,! (i";] "Ismzril meriwayatkan kepada kami."
Nama lengkapnyaadalahismail bin .{.bi l-Iwais, seperti yang dipastikan

oleh al-Mizzi. Nama Abu Uwais adalah Abdullah al-Madani al-Ashbahi.

Nama lengkap Ibnu Wahab adalah Abdullah bin \7ahab al-Mishri.
Dan nama lengkap Yunus adalah Yunus bin Yazid al-Aili.

P e rkat aan : ti:*i i *1 " IJ y 
^in 

ah o at an g." Laf azh'aS dib aca den gan

h:u;ruf.ya benitik bawah dan huruf nttn dalambentuk tashgbir. to.;r" oill
"Bin Hishn," (6-^1,7) dengan meng-l:asrah-kan ba dan men-suEun-k^n

sbad,lal:l setelah itu huruf nun.Nama lengkapnya adalah Hishn bin
Hudzaifah bin Badr al-Fazart.Ia tennasuk dalam jajaranpara Sahabat.

Di masa jahiliyah, ia dikenal dengan sifat berani, bodoh dan kasar.

Namanya tercantum dalam Kitab ",rl-Maghizi". Setelah itu, ia masuk

Islam saat penaklukan Makkah, dan turut menghadiri Perang Hunain
bersama Nabi ffi, lalu Nabi ffi menrberinyabagian besar orang-orang

yangdiluluhkan hatinya (muallaf).

Dia inilah yangdimaksudkan oleh al-Abbas bin Mirdas as-Sulami

dalam bait syairnya:

oi2 o '
g;Yt't'ai?t e * {( ;ijt ,r4-) **S#i

Apakah kau menjadikan harta rampasanku dan harta rampas(tn Ubaid
berada di antara Uyainah dan al-Aqra'?

Namanya juga disebut bersam;ran dengan al-Aqra' bin Habis,
sepefti yang akan disebutkan seber.tar lagi dalam bab: "MA yuh,rabu
minat ta'mtq".
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Ia memiliki kisah bersama Abu Bakar danlJmar, ketika ia meminta
Abu Bakar memberinya sebidang tanah, lalu Umar mencegahnya. Kisah
ini disebutkan oleh al-Bukhari dalam atTdrtkh asb-Sbaghir. Nabi ffi
menyebut ny a al-Abmaq al-Muthk' (orang bodoh y ang ditaati).

Uyainah termasuk di antara mereka yang menyetujui Thulaihah
al-Asadi ketika mengaku nabi. Namun setelah mereka ini dikalahkan
kaum muslimin dalam perang penumpasan kaum muftad, Thulaihah
melarikan diri, sement araUyunahditawan, kemudian dibawa ke hadapan

Abu Bakar. Abu Bakar memerintahkannya bertobat, lalu ia bertobat.

Kedatangan Uyainah menemui Umar di Madinah seperti yang
tercantum dalam hadits ini, terjadi setelah urusan Uyainah menjadi
baik dan lurus. Setelah itu, ia menghadiri sejumlah perang penaklukan.
Ia memiliki sedikit tabiat keras kaum Badui.

Perkataan lFt *i dt.ri;1 "Menemui keponaka nnya, al-Hurr."
Lafazhini berbeda dengan i^tot, ri:wayatal-Abd dan Qais yang menyebut:

t$At 4t3y"Ayrh al-Hurr." Setahu saya, namanya tidak tercantum dalam
jqaranpara Sahabat. Mungkin, ayahnya al-Hurr meninggal pada masa
jahiliyah. Sedangkan nama al-Flurr, disebut dalam jajaranpara Sahabat

oleh Abu AIi bin as-Sakan dan Ibnu Syahin.

Tercantum dalam lafazh riwayat al-Utbiyyah dari Malik:

Jt\G ei y,4 
"V &i'i €\ e;\,* J*f+.,,*,y & i* n

.(\35i iuiu t;iri ,#-n u :;;:\ q* eicrt o\S a# it;s y.:;,r
"I-Iyainah bin Hishn datang ke Madinah, lalu singgah di kediaman salah

seorang keponakannya yang buta. Ia kemudian melalui malam hari
dengan mengerjakan shalat. Ketika memasuki waktu Shubuh, ia pergi
ke Masjid, lalu Uyainah berkata: 'Keponakanku tinggal di tempatku
selama empat puluh tahun. Selama itu, ia tidak pernah sedikitpun patuh
kepadaku. Namun begitu cepatnyaia mematuhi orang-orang Qurairy."'

Lafazh riwayat al-Utbiyyah bin Malik ini mengesankan, bahwa
ayahnya al-Hurr meninggal dunia di masa jahiliyah.
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Perkataan z GL 34i;- elt 4\ 6: l:$l"Dia ini termasuk salah satu

orang dekat lJmar." Selanjutnya, r\bdullah bin Abbas menjelaskan
sebabnya kenapa al-Hurr menjadi salah satu orang dekat l-Imar,
melalui perkataan ny a: li(1)t.6(3f "P ar a qdri'," yakni para ulam a y 

^ng
ahli ibadah, 33 d;"; +6;\1 "Mere ka adalah orang-ora rg y 

^ngselalu
menghadiri majlisnya l-fmar." Penjelasan Ibnu Abbas ini menunjukkan
bahwa al-Hurr memiliki sifat terset,ut.

Di bagian akhir surah Al-A'rAf, telah disebutkan syakal perkataan:
\3|:r3\,bahwa ada dua versi bahasa untuk lafazhini. Sedangkan perkataan:
'€iSfiS dibaca dengan huruf syin, c\an mem.fatbah-kan huruf @d.ze)u;

'ii'_r$':, atau boleh juga meng-kasrab-kanraya; t|:V:.
Perkataar,, 1-roa{r V^ +LL.t,iL j^l "Aprkah engkau memiliki

kedudukan di hadipan si Emir itu?" fri termasuk salah satu bentuk sikap

kasar Uyainah, karena bisa saja ia nrenyebut I-Jmar bin al-Khaththab
dengan sebutan Amirul Mukminin. Hanya saja, Uyainah tidak
mengetahui kedudukan orang-oranil besar.

Perkataan z l# d $;i::Sl"Lahr kau memintakan izin untukku,
untuk menemuinya.'Yakni menenruinya secara empat mata, karena
IJmar tidak memiliki penjagapintu, liecuali ketika ia sedang menyendiri
dan istirahat. Karena itulah, al-I{urr berkata kepada Uyainah:
GtL o\ iitg-'u,l "Aku akan memintakan izin ,rrrt.rkrnrr, unruk
menemuinya," yakni agar kau bisa rnenemuinya sendiri.

Perkataan zti:xil-&i(:-,\i orv Gt !t51 "Ibnu Abbas berkata: 'Al-Hurr
lalu memintakan izin untuk Uyainah.'" Yakni al-Hurr memintakanizin
untuk Uyainah. Perkataan ini terht.bung dengan sanad sebelumnya.

Perkataan: [.rti;it,i q,j\i S;S}l"Setelah masuk menemui lJmar,
Uyainah berkata: '\Wahai Ibnu Kharhthab!"' Tercanrum dalam lafazh
riwayat Syu'aib dari az-Zuhri sebelurnnya di akhir tafsir surah Al-A'rAf:
t,r* iui l "l) y ainah kemudian berkata. :' Tamb ahil aht "' Lafazh ;^ dib aca

db n g an meng- k a s r a b -kan b a, me n- s u,b u n-kan huruf y a. L af azh r iw ay at

lainnya menyebutkan: 1991 dibaca d,:ngan meng-k asrah-kan dua huruf
ba, dan di antara keduanya terdapat huruf ya yang di-suh.un.
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An-Nawawi berkata setelah memberikan syakal Lafazh ini dengan
syakal sepefti di atas: " g, adalahkatayangdiucapkan untuk meminta
tambahan sesuatu. Namun lebih utamanya,laf.azh ini dibaca dengan
huruf hamzab, menggantikan huruf ya:2u{'

Sebelum an-Nawawi, penjelas tn lef.ezh ini sudah disampaikan oleh

Qasim bin Tsabit dalam ad-Dal['il, seperti yangdinukil oleh pemilik
kitab al-Masyiriq. la berkata terkait perkataan Ibnuz Z,tbair: 1\i2ly
"Perkataan o!, dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf bamzab dengan
disenai tanuin, adalah katayangdiucapkan untuk meminta tambahan
perkataan atau penjelasan yang tidak diketahui. Contoh; \bVL, dibaca
dengan i'rab nasbab, artinya: tahanlah."

An-Nawawi juga berkata: "Ya'qub-nama lengkapny a adalahYa'qub
bin as-Sikkit-berkata:'Anda mengatakan kepada seseorang yang
Anda memintanya menambah pekerjaarl atavperkataan; +.,!. Jika Anda
menyambunglaf.azh ini, Anda membacanya dengan harakat tanuin;
C> y-L.Ya'qub menuturkan dengan harakat seperti ini di dalam
an-Nihkyab, dan ia menambahkan: 'Jika Anda berkata: Lfu!, dibaca
dengan i'rab nasbab,laf.azh ini adalah perintah agar diam."'

AI-Laits berkata: "Kadang, lafazh 1! diucapkan untuk meminta
tambahan, dan kadang pula diucapkan sebagai larangan, seperti ucapan;
(i *l-, aftinya berhentilah."

Al-Kirmani berkata: "Lafazh s9 dalam hadits ini dibaca dengan
meng- k a s rah -kan huruf h a p ertama, se ment a r a y ang terc antum dal am

salah satu salinan naskah kitab Sbahibul Bukbiri,laf.azh ini dibaca
dengan huruf hamzah sebagai pengganti huruf ba pertama.Laf.azhini
termasuk salah satu asmL'ul afil yang diucapkan kepada orang yang
Anda meminta tambahan sesuatu kepadanya." Seperti itulah penuturan
al-Kirmani. Ia tidak menyebutkan syakal huruf ha yang kedua.

Al-Kirmani meneruskan: "Tercantum dalam salah satu salinan naskah

kitab Sbabtbul Bubbi.ri,lafazh ini dibaca dengan membuanghurr,fi ba

yangkedua; .r9. Makna kedua laf.azh ini sama. Atau, lafazh ini adalah

dbamir.rrrr.rf lafazh yarlgtidak tercantum, yakni; ,:;'a;41 ,i'^.y;t; g,
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ini adalah petaka, atau maknanyaadalah; kisah ini." Demikian penjelasan

al-Kirmani. Sementara syaikh kami, Ibnul Mulaqqin, dalam syarahnya
hanya membahas perkataarrr 1,-t-E.IJlci E,_+l perkataan ini bermakna
ancaman untuk l]mar bin al-Khath:hab. 

-

Tercantum dalam lafazh Tanqib az-Zarkasyl: 11-,u1jt; i.;;* jra;ll
dibaca dengan meng-hasrah-kanhuru[ ha, dandiakhirnya terdapit huruf
bamzab yang dibaca dengan mem-Jntbah-kannya. Anda mengatakan
kepada seseorang ketika Anda memjnta tambahan sesuatu kepadanya:

* at^t 0,,!." Demikian penjelaan az-Zarkasyi.

Perkataan, uL#?e,A:n "Di akhirnya terdapat bamzab yang
dibaca dengan mem-fatbah-kannya; i,49." Lafazh ini tidak tepat. Bisa
jadi,lafazhini bersumber dari penya in naskah Sbabtbul Bukbiri. Atau,
bisa jadi pula, ada sebagian dari perkataan yarlgtidak tercantumkan.

Namun menurut petunjuk konteks pembicaraan, laf.azh ini
dimaksudkan sebagai kata penct:gahan dan permintaan untuk
menghentikan sesuatu, bukan untuli meminta tambahan.

Sedikit pembahasan tentang lafazh ini sudah disampaikan
sebelumn y a dalam bab z " ManA.qib L'mar" .

Perkataan Uyainah: ttguXAltdp U)) ''\X/ahai Ibnul Khaththab!" lJcapan
ini juga menunjukkan sikap kasar IJyainah, karena ia mengucapkan
kata-kata seperti itu kepada lJmar bin al-Khaththab.

Perkataan' 11j;it u+li u 3.iigyy "Demi Allah, kau tidak memberi kami
yangbanyak," lalazh i;+Jr dibaca d,:ngan mem.fathah-kanhtruf. jim,
men-sukun-kan huruf za,dansetelahnya adahuruf lam. Aninya; banyak.
Makna asli lafazh j;.,st 

^d^l^h 
kayu bakar yang besar.

Perkataan z l(,L;;.i;] "Dan engka u tidak menghukumi. " Tercanrum
dalam lalazhriwayatselain al-Kusymihani: 1[i;; dibaca dengan htxuf. mim,
menggantikan huruf lam.

Perkataan,lt'e 3\7,u;1 "Hingg,r (Umar) bermal<sud memukulnya."
Tercantum dalam-lafazh riwayat Syu'aib dari az-Zthri dalam Tafsir-nya:

@-e..r3yy "Hingga (Jmar bermakst'd memukul)nya." Dan tercantum
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dalam lafazh salah satu riwayat Tafsir az-Zuhri: ee; bi i .;t,
"Hingga (Umar) bermaksud memukulnya."

Perkataan z l,* i\ ki U 
"itjti! 

1 " Lalu al-Hurr berkata kepadanya:
'\trahai Amirul Mukminin! Lafazhini mengharuskan bahwa perkataan
ini bersumber dari riwayatlbnu Abbas dari al-Hurr,padahal lbnu Abbas
tidak menghadiri kejadian kisah ini, dan Ibnu Abbas harryameriwayatkan
perkataan ini dari si pelaku kisah; al-Hurr. Dengan demikian, al-Hurr
harus dicantumkan dalam daftar nama perawi hadits-hadits al-Bukhari.
Tetapi, saya tidak mengetahui seorang pun yang mencantumkan nama
al-Hurr dalam daftar nama perawi hadits al-Bukhari.

Perkataan r l*i6 af r t[ "s"rrrrgguhnya Allah berfirman kepada
Nabi-Nya." Al-Hurr kemudian menyebutkan ayat,lalu setelah itu ia
berkata: "Dia ini (Uyainah bin Hishn) termasuk orang-orang bodoh,"
yakni, berpalingl ah darinya.

Perkataan: tl.ijjtr 6 rjipl "Demi Allah, IJmar tidak melampauinya)'
Laf.azh ini, menurut dugaan saya (Ibnu Hajar) adalah perkataan
Ibnu Abbas. Sementara syaikh kami, Ibnul Mulaqqin memastikan
bahwa lafazh ini adalah perkataan al-Hurr. Kemungkinan perkataan
Ibnul Mulaqqin ini benar. Perkataan Ibnul Mulaqqin ini didukung oleh
riw ay at al-Ismaili yang telah diisyaratkan sebelumnya.

Makna: "lJmar tidak melampauinya," adalah Umar tidak melakukan
apa pun selain yang ditunjukkan oleh ayat rni.Iahanya melakukan
petunj ukn y a. Kar enanya, al-Hurr berkata: ( rLl ..'ut + CGS sK11 "rJ mar
sangat mematuhi (batasan-batasan) Kitab Allah," maksudnya,
mengamalkan isinya dan tidak melampauinya.

Lafazh riwayat ini memperkuat pendapat mayoritas Ahlul Ilmi,
bahwa ayat ini mubham. Ath-Thabari berkata setelah menyebutkan
sejumlah perkataan salaf terkait permasalahan ini: "sebagian di antara
mereka (salaf), adayangberpendapat, bahwa ayatinidihapus oleh ayat
perang. Dan, pendapat yang lebih tepat adalah; ayatinitidak mansukh,
karena setelah ayatrni,Allah mengajari Nabi-Nya untuk mendebat orang-

orang musyrik. Dan, tidak ada dalil y^ngpetunjuk ayat ini rnansuhh.
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Hingga seakan, 
^y^tiniturun 

untuk memberitahukan kepada Nabi ffi
b agaimanakah cara mempergauli o ra ng-or ang y angtidak diperintahkan
untuk diperangi dari kalangan kaunr musyrikin.

Atau, ayat ini dimaksudkan untrrk mengajari dan memerintahkan
kaum muslimin untuk memaafkan sebagian di antara akhlak buruk
kaum musyrikin. Dengan demikiarr, ayatini merupakan pengajaran

yangAllah sampaikan kepada makhluk-Nya terkait bentuk pergaulan

di antara sesama mereka, dalam hal-hal y^ngtidak berhukum wajib.

Adapun untuk hal-hal yang berhukum wajib, maka harus diamalkan,

baik dalam bentuk melakukan sesrLatu atau meninggalkan sesuatu."

Demikian penuturan ath-Thabari sr,cara ringkas.

Ar-Raghib berkata: "Makna it + adalah; ambillah sesuatu yang
mudah untuk dilakukan. Yang lain mengartikan; memaafkan sesama

manusia. Makna ayat ini adalah; ambillah sebagian dari perbuatan
dan akhlak orang lain yang dimaaflan untukmu, dan yang mudah di
antaranya, tanpa dipaksa-paksakan. Dan, janganlah engkau meminta
sesuatu yangmemberatkan mereka, sehingga mereka menjauhi."

Ayat ini sama seperti hadits: (i';:;3 it l)-^-ll "Permudahlah dan
janganlah mempersulit!" Seperti perkataan seorang penyair berikut:

Gi; *+.;r1,5 \#';-J\..f).i
GibGir.,i3#1,

Terimalab maafku, niscaya kau akan selalu kucintai
dan janganab kau berkata tentang,'eekuranganku ketika aku marab

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits jabir dan Ahmad
meriwayatkan dari hadits Uqbah bin Amir: "Ketika ayat ini turun,
Nabi M bertanya kepada Jibril, lalu Jibril menjawab: ''Wahai
Muhammad! Rabbmu memerintahkanmu menyambung hubungan
orang yang memutuskan hubungan denganmu, memberi orang
yangtidak memberimu, dan mema:ilkan orang yang menzalimimu.'
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Nabi ffi kemudian berkata: 'Maukah aku tunjukkan kepada kalian
akhlak dunia dan akhirat y^ngpaling mulia?' (Para Sahabat) bertanya:
'Apakah itu?' Beliau kemudian menyebutkan akhlak-akhlak tersebut. "

Ath-Thibi berkata yang ringkasannya sebagai berikut: "Dalam
ay at ini, Allah memerint ahkan n abi-Nya men gamalkan akhlak-akhlak
mulia, Ialu beliau memerintahkan umat beliau mengemalkan seperti
yangAllah perintahkan kepada beliau."

Kesimpulan perkataan ar-Raghib dan ath-Thibi adalah; perintah
bergaul dengan orang lain dengan baik, berbuat baik terhadap sesama,

ramah dan menutup mata dari kesalahan mereka. Billihit taufiq.

Makna kebajikan yang diperintahkan dalam ayatini,sudah dibahas
sebelumnya secara lengkap dalam kitab tafsir.

Hadits kedwa belasz

Perkataan: tr]..jJr c-i-G oi1 "Ketika terjadi gerhana matahari."
Tercantum dalam lafazh riwayat a1-Mustamli: qltrSy;. Perkataan:
iJ[,|!ikl "Lalu kami memenuhi seruannyr." T.r.rrrtum dalam lafazh
riwayaral-Kusymihani: 11\i,! U;-Ull "Lalu kami memenuhi seruan(nya)
dan kami beriman," yakni, kami memenuhi seruan Muhammad, dan
kami beriman kepada apayangdibawanya. Syarah hadits Asma'binti
Abi Bakar ini sudah disampaikan dalam bab: "shalitul Kusilf .

Hadits ketiga belasz

Perkataan, tJ.t[-,I uj6] "Ismail meriwayatkan kepada kami."
Nama lengkapnya adilah Ismail bin Abi lJwais, seperti yang
dipastikan oleh al-Hafiizh Abu Ismail al-Harawi. Dalam kitabnya,
Dzammul Kalim, al-Hafizh Abu Ismail menyebutkan, bahwa hanya
Ismail yang meriwayatkan hadits ini dari Malik. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Abdullah bin Wahb dari Malik. Seperti itulah
penuturan al-}I:afizh Abu Ismail.

Selain Ismail dan Abdullah bin \Utrahb, ad-Daraquthni juga menyebut
Ishaq bin Muhammad al-Farawi dan Abdul Aziz al-Uwaisi. Keduanya
ini termasuk di anrara para syaikh al-Bukhari.
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Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits ini dalam Gharkib Malik
allati la.ysa fi.l Muwaththa', dari jalur empat perawi di atas, dari jalur
Abu Qurrah Musa bin Thariq, dari j,ilur al-\Walid bin Muslim, dan dari
jalur Muhammad bin al-Hasan asy-liyaibani, Sahabat Abu Hanifah.

Mereka bertiga ini juga meriwayatkan hadits di atas dari Malik.
Dengan demikian, jumlah perawi )'ang meriwayatkan hadits di atas

dari Malik ada tujuh orang. Dan, al-Bukhari tidak meriwayatkan hadits

ini, selain di tempat ini saja bersumrer dari riwayat Malik dari Abuz
Zinad, dari al-A'r{, dari Abu Hurajrah.

Muslim meriwayatkan hadits i:ri dari riwayat al-Mughirah bin
Abdirrahman, Sufyan, Abu Awanah, dan\trVarqa'. Ketiga perawi ini
meriwayatkan hadits ini dari Abuz Zinad.

Hadits ini juga diriwayatkan olt:h Muslim dari riwayat az-Zrhri
dari Sa'id bin al-Musayyib, Abu Sala:nan bin Abdirrahman, Hammam
bin Munabbih, Abu Shalih, dan Muhammad bin Zayad.

Hadits ini juga diriwayatkan at-l'irmidzi dari riwayat Abu Shalih.
Mereka semua meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah. Nanti,
akan saya sebutkan faedah tambaha:r dalam riwayat mereka ini.

Perkataanr t9-ji5] "Biarkanlah aku!" Tercantum dalam lafazhriwayat
Muslim: t{jyjiyy "Biarkanlah aku!" Iledua lafazh ini maknanya sama.

Muslim menyebutkan sebab hadir;s ini dari riwayatMuhammad bin
Ziyad, ia berkata: Diriwayatkan dari Abu Hurairah:

'at 'l; r5 ;\iJl di r, 'itff g4,*,riye 

^\ 

jy.) vlEL 11

es;-jvlrlt iy.:E r,6 3<i,3i:) jr;t.tSx iqr'#
UIS G; Fi .ll3 5:irar*,;ttV at J-rj\-li ,6X AG ,j;

u is;Y $3ti6 Fi 
;g).w*t
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"Rasulullah ffi menyampaikan khutbah kepada kami, lalu beliau
berkata: ''$7ahai manusia sekalian! Allah telah mewajibkan kalian haji,
maka berhajilah!' Seseorang bertanya: 'Apakah setiap tahun, wahai
Rasulullah?' Beliau diam, hingga orang itu mengulang pertany aanny a

tiga kali, lalu Rasulullah ffi berkata: 'Andaikan aku jawab: 'Ya,' tentu
(hrji) wajib (setiap tahun), dan tentu kalian tidak mampu.' Setelah

itu beliau bersabda: 'Biarkanlah aku selama aku membiarkan kalian
(anganlah menanyakan terkait perintah dan larangan)."' (Al-Hadits)

Hadits ini juga diriwayatkan oleh ad-Daraquthni secara ringkas,
dan menambahkan dalam lafazh rLwayatnya: "Lalu turunlah ayat:

4'{'#'6f i bL151G1$;{ t;t(" 6.5i Qu-* 'w'abai orans-ordns
yang beriman! langanlab kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-
bal yang jika diteranghan kepadamu (justru) menyusabkan hamu.'
(QS. Al-Ma-idah [5]: 101)." Hadits ini didukung riwayat dari Ibnu Abbas

sepefti disebutkan ath-Thabari di dalam kitab tafsirnya. Tertera dalam
laf.azh riwayat ini: xlfr"S;Y i[lu'.je\\i ry.) 5: €l t & )t
"Andaikan aku menjawab: 'Ya,'tentu (hrji) wajib (setiap tahun), dan
tentu kalian tidak mampu.'Setelah itu beliau bersabda: 'Biarkanlah aku

selama aku membiarkan kalian (janganlah kalian menanyakan terkait
perintah dan larangan).'" (Al-Hadits)

Juga tercantum dalam laf.azh riwayat ini: "Allah Vs kemudian
menurunkan: { '# ''3 bL;($ f,V6{ tjJ( 6ji 4y-* 'Wahai ordng-

orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu)
bal-hal yang jika diterangkan kepadarnu (justru) menyusahkan hamu."
(QS. AlMa-idah [5]: 101) (al-ayat). Penjelasan terkait pertany^an ini, akan

disampaikan dalam bab berikttnya, insyi Allab Ta'd.la.

Perkataan {?Xj6l yakni, selama aku membiarkan kalian tanpa
memerintahkan sesuatu ataupun melarang sesuatu.

Adanya perbedaan bentuk laf.azh atL> dan laf.azh js't3, semata

karena orang-orang Arab tidak menggunakan bentuk fi.'il madbi,
isim fa'il, dan isim maful dari kedualafazh tersebut. Dan, mereka
menggunakan bentuk fi.'rl mudhari'-nyai 34, dan fi.'il amar-nya; )s.
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Sama seperti lafazh3 dan lafazhi+, seperti yang dibaca dalam qira-ah
sykdz terkait firman Allah W ' ( ti6,a;.:iidr1fr "Rabbmu tidak
meninggalkan engkau (Muhammad) dan tidak (pula) membencimu."
(QS. Adh-DhuhA [93]: 3). Qira-ab syidz ini adalha qira-ab Ibrahim bin
Abi Ablah dan sekelompok ahli qirmb lainnya.

Seorang penyair berkata:

#\ +ffir +ryi GV'( rv $ r* iTrj;ir e,
Kami membiarh,an keluarga Amr bin Amir

menjadi korban sisi-sisi perbincangnn malam yd.ngpenuh utawasan

Bisa jadi lafazh hadits itu diranp;kai dalam rangka variasi redaksi
saja, karena bisa saja disebutkan deng;anlafazh; jr$\ (biarkanlah aku).

Maksud perintah dalam hadits ini adalah tidak menanyakan tentang
sesuatu yangbelum terjadi, karena clikhawatirkan turun wahyu yang
mewajibkan atau mengharamkanny,r. Juga larangan banyak bertanya,
karena umumnya banyak tanyadipicu sikap mempersulit, di samping
dikahwatirkan j awab an y angdisampa ikan, berupa perintah di kemudian
hari, karena bisa jadilantaran peftanr/aan tersebut, menyebabkan sikap

menin galkan p e rint ah, sehin gg a rerj adllah p el an gg ar arL.

Ibnu Faraj berkata: 'Makna sabda: ui;Siu g;Jill adalah; Janganlah
kalian terlalu dalam menanyakan tentang hal-hal yang berfaedah
karena suatu hal yang terjadr, meski hal itu membawa kebaikan bagi hal
lainnya." Seperti halnyasabda beliau ffi: "Berhajilah!" Meski sabda ini
layak diulang, akan tetapi tentu selayaknyahajicukup dilaksanakan satu

kali saja, karena satu kali pelaksanaan haji sudah mewujudkan sabda ini,
karena menurut asalnya, tidak ada t'rmbahan.

Janganlah kalian terlalu memperdalam sesuatu, karena sikap seperti
ini bisa memicu perbuatan yang dil&ukan Bani Israil ketika mereka
diperintahkan menyembelih sapi betina. Andai saja mereka menyembelih
sapi betina apa saja, tentu mereka sudah melaksanakan perintah.
Akan tetapi, mereka mempersulit diri sehingga mereka pun dipersulit.

.-.",:..

;IffiB
%rii!ry
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Dengan demikian, nampak dengan jelas kaitan antara perkataan:

t€tS oS U.:tG L:5Fl "Sungguh, orang-orang sebelum kalian semata

binasa," dan setenrsnya, dengan perkataan, ;3*;v ,2)'rl "Biarkanlah

aku selama aku membiarkan kalian (janganlah kalian menanyaLan
terkait perintah dan larangan).'

Sementara al-Bazzar dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam
Tafsir-nya, dari jalur Abu Rafi', dari Abu Hurairah secara marfu':
((r.#; iiirJ. 1i rr1",-:, lfr)r\x<tuy4:J;;4 G:\ Jg$\t -?Ftjyy "Andaikan

Bani Israil menyanggah dengan (meminta) sapi betina yang lebih rendah

kualitasnya, lalu menyembelihnya, tentu sudah mencukupi mereka.
Tapi, mereka mempersulit (diri) sehingga Allah mempersulit mereka."
Dalam sanad hadits ini, tercantum perawi bernama Abbad bin Manshur,

dan tingk atan haditsnya adal ah h asan. Ath-Thabari meriw ay atkan
hadits ini dari Ibnu Abbas secara mauquf,dan dari Abul Aliyah dengan

sanad terputus. Hadits ini bisa dijadikan dalil, bahwa tidak ada hukum
sebelum datangnya keterangan tentang hukum tersebut dari syariat,
dan menurut asalnya, segala sesuatu itu tidak wajib.

Perkataan : tAiii \:ili I 
*Karena 

sesungguh ny a y angmembinasakan. "
Lalazh ini dibaca dengan memfatb abkan hamzab, km, dan kaf. Beliau ffi
bersabda: Ull'Vndibaca dengan irab rafa'sebagaifa'il. Adapun yang
tercantum dalam sel ain riw ay at al-Kusymihani : 

1 1 
cJj,liy ;-dib aca dengan

men-dhammab-kan bamzah) an meng-kasralt-kan huruf lam.Lalu beliau

bersabda: <f&E+ll yakni, disebabkan pertanyaan mereka.

Laf.azh: i*#t:wajib dibaca dengan i'rab jar. Adapun laf.azhyang
tercantum dalam riwayat az-Zvhri: ttc.iG Cpll, juga mencantumkan
lafazh: $t-i, danlafazh: 1g\"Ltr,wajib dibaca dengan i'rab rafa'.

Adapun perkataan an-Nawawi dalam al-Arba'in miliknya: ,';";.IS
-dengan me-rafa'-kan huruf fa, bukan dengan meng-h,asrab-kannya;

i'rabini mengacu pada riwayatyangia sebutkan. Maksudnya, riwayat
y ang bersumbe r dari jalur az-Zuhri.
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Perkataan:lii;r2u 2€ cf 'e:#, rifl "Vtaka, apabila aku melarang
kalian dari sesuatu, jauhilah ia." l'ercantum dalam lafazh riwayat
Muhammad bin Ziyad: ttib !ii\!l; "lVlaka berhentilah melakukan\aya."

Seperti itulah, saya melihat perintah ini didahului oleh mukaddimah
sebelumnya. Dan, kaitan perintah inidengan mukadimah sebelumnya,

nampak dengan jelas.

Tercantum di bagian awallafazh :iwayat az-Zthriyang disinggung:

Xirla!,"G'€t*3 \-1;; "Apa yang aku melarang kalian darinya, maka
jauhilah ia!" An-Nawawi hanya menyebut lafazhini dalam al-Arba'in,
dan ia menyatakanlafazh hadits ini milik al-Bukhari dan Muslim,
sehingga sejumlah pensyarah kitab al-Arba'tn, sibuk membahas kaitan
kenapa larangan ini disebutkan te:'lebih dahulu sebelum perintah.
An-Nawawi tidak tahu, bahwa unrtan lafazhhadits ini adalah buatan
para perawi, dan la{azh hadits yang disebutkan al-Bukhari dalam bab

ini, lebih rajih dari sisi periwayatan hadits, karena al-Bukhari dan
Muslim sepakat meriwayatkan hadits ini dari jalur Abuz Zinad, bukan
melalui jalur az-Zuhri, meskipun sanad az-Zthri dinilai sebagai sanad

yang paling shahih, karena sanad Abuz Zinadjuga termasuk salah satu

sanad y^ngpaling shahih, sehingga tingkatan kedua sanad ini sama.

Adapun riw ay at Abuz Zinad menamb ahkan lafazh yan g disep akati
al-Bukhari dan Muslim. Al-Qadhi TzLjuddin dalam Syarh al-Mukbtashar
mengira al-Bukhari dan Muslim menyepakatilaf.azh ini, lalu berkata
setelah mengutip perkataan Ibnul Hz'jib: "Perintah ini bersifat anjuran.
Maksudny^, orangyarng mengatakan perintah ini adallh perintah
anjuran berdasarkan sabda beliau: (i;E:"\ Y'^i \;6 ;u 'i;;\ tltn
'Apabila aku memerintahkan sesuzrtu kepada kalian, Iakukanlah ia

semampu kalian."' Pensyarah (al-Qadhi Tajuddin) kemudian berkata:
"Hadits ini diriwayatkanoleh al-Bulfiari dan Muslim.Lafazh riwayat
keduanya adalah: G:;E:"\ u il4 BJ;;6 * #;i \-1;;y "Apa yang aku
perintahkan kepada kalian, lakukanlah semampunya." Padahal lafazh
itu adalah lafazh Muslim saja. Namun, al-Qadhi Tajuddin teperdaya
oleh lafazh riwryat yangdisebutkan an-Nawawi dalam al-Arba'in.
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Selanjutnya,larangan ini bersifat umum dalam seluruh larangan,
kecuali perbuatan terler tng y 

^ng 
dipaks akan kep ada seoran g mukallaf ,

seperti meminum khamr. Ini menurut jumhur Ahlul Ilmi. Ada
sejumlah Ahlul Ilmi yang tidak sependapat. Mereka ini berpegangan
pada keumuman dalil dan mengatakxn: "Paksaan untuk melakukan
perbuatan maksiat, tetap tidak membolehkan kemaksiatan tersebut."
Yang benar, tidak ada hukuman ketika ada paksaan. Sebagian kalangan
ulama mazhab Syafi'i mengecualikan perzinaan Ia mengatakan:
"Tidak bisa dibayangkan adanya paksaan berbuat zina." Sepertinya,
yangia maksudkan adalah tenrs-menerus melakukan perbuatan zina.
Karena jika tidak dimaksudkan seperti itu, tob bisa saja seorang lelaki
mengalami ereksi t^npasebab, lalu setelah itu ia dipaksa memasukkan
zakarnya ke dalam kemaluan wanita asing, sehingga ia terpaksa
memasukkan zakarnya ke dalam kemaluan wanita tersebut.

Kasus seperti ini tidaklah mustahil terjadi. Sementara jika si lelaki
tersebut memasukkan zakarnya ke dalam kemaluan seorang wanita
asing atas kemauan sendiri, berarti ia berbuat zina.Denean demikian,
kasus pemaksaan berbuat zina, bisa dibayangkan terjadi.

Hadits ini dijadikan dalil oleh kalangan yang mengatakan; tidak
boleh berobat dengan benda yang diharamkan, sepefti khamr, tidak
boleh menghilangkan rasa haus dengan meminum khamr, dan tidak
boleh meminum khamr untuk melancarkan makanafl yang tersekat
di tenggorokan.

Sementara menunrt pendapat yang shahih di kalangan ulama Syafi'i,
boleh meminum khamr untuk melancarkan makanan yangtersekat
di tenggorokan demi mempertahankan nyawa. Maka, hukumnya
sama seperti memakan bangkai bagi orang yang terpaksa. Berbeda
dengan pengobatan dengan khamr, karena ada nash yang melarangnya.
Dalam riwayatMuslim dari \Wa-il secara marfu'; X?t>'a$jt )StA iLn
"Sungguh, ia (khamr) bukanlah obat. Akan tetapi, ia adalah penyakit."

Di dalam riwayat Abu Dawud dari Abud Darda' secara marfu':
(e)*t t,J\1y "Dan janganlah kalian berobat dengan yarLgharam."
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Juga tercantum dalam riwayat Abu I)awud dari lJmmu Salamah secara

(marfu): tr,aii (? t* ,-?\ ;W..l,"i I airt ill "Sungguh, Allah tidak
menjadikan kesembuhin umatku, pada sesuatu yang Ia haramkan
kepada mereka." Terkait rasa haus, maka ia tidak bisa dihilangkan
dengan meminum khamr, di samping karena ia jugatermasuk dalam

pengertian berobat. Wallhbu a'lam.

.. ,K KETERANGAN TAMBAHAN

Perintah menjauhi larangan, berlrlu secara umum, selama tidak ada

izin y angmencegahnya untuk mela lrukan larangan, seperti memakan

bangkai bagi orang terpaksa. Al-Fakihani berkata: "Menjauhi larangan

tidak dapat dibayangkan, hingga mt:njauhi seluruh larangan tersebut.
Karenanya, andalkan sebagian dari larangan dijauhi, hal itu tidak
dianggap melakukan perintah menjauhi larangan tersebut. Berbeda

dengan perintah-maksudnya perintah secara mutlak-, karena siapa

yang melakukan batas minimal perintah, asalkan sudah tercakup dalam

kata perintah, ta sudah dianggap nrelaksanakan perintah tersebut."
Demikian penuturan al-Fakihani se,:ara ringkas.

Ibnu Faraj memberi jawaban terkait permasalahan ini, bahwa
larangan itu mengharuskan perintah. Karenanya, seseorang tidak
dianggap melaksanakan tuntutanlarangan, sampai ia tidak melakukan
satu pun di antara bagian yang termasuk dalam larangan. Berbeda
den gan perintah, karena perintah ada lah kebalikan laran gan. K ar enxLy a,

muncul perdebatan terkait; apakah perintah melakukan sesuatu adalah

larangan dari sebaliknya, danlarangan dari sesuatu adalah perintah
melakukan kebalikannya?

Perkataanz l21e;i 1i5l "D,an apabila aku memerintahkan
sesuatu kepada kilian." Tercantunr dalam lafazh riwayat Muslim:
(rbtr:"\v qVG f!)) "Srrrt., perintah, lakukanlah ia semampu kalian."
Yakni, lakukanlih perintah itu sebatas kemampuan kalian.

Dalam riwayat az-Ztthrr: Uyfi3;iLl;yy "Apa yang aku perintahkan
kepada kalian." Di dalam riwayat I{ammam yang telah disinggung:

;!xrL:!l
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((W\ \i \)J+l\3 yrl1 :.::;i t\frll "Dan apabila aku memerintahkan
suatu perintah kepada kalian, kerjakanlah ia semampu kalian.'

D alam riw ay at Muhammad bin Ziy ad: 
1 1 

qi;-i ri y; Maka kerj akanlah. "
An-Nawawi berkata:*Laf.azhini termasuk salah saa,s jauimi'ul halim
dan salah satu kaidah-kaidah Islam, karena banyak hukum masuk dalam

lafazh ini, seperti; shalat bagi orang yangtidak mampu melaksanakan

salah satu di antara rukun-nrkun shalat, atau tidak mampu melaksanakan

salah satu di antarasyarat-syarat shalat, Ialu ia melakukan shalat sebatas

kemampuannya. Sepeni itu juga wudhu, menutup aurat, menghafal

sebagian saj a dari surah Al-FAtihah, mengeluarkan sebagi an zakat fitrah
bagi yang tidak mampu mengeluarkan seluruhnya, tidak makan dan

minum di bulan Ramadhan, bagi siapa yang berbuka karena uzur, lalu
ia mampu meneruskan puasa pada siang harinya, dan masih banyak
lagi contoh permasalahan-permasalahan yang tentu akanpanlang lebar
untuk dijelaskan semuanya."

Selain an-Nawawi berkata: "Hadits ini menunjukkan, bahwa siapa

yang tidak mampu mengerjakan suatu perintah, bagian yang bisa

dilakukan dari perintah tersebut tetap tidak gugur darinya. Sebagian

fuqaha mengungkapkannya dengan istilah; sesuatu yang mudah, tidak
gugur karena sesuatu yang sulit, sebagaimana rukun-rukun shalat yaflg
tidak mampu dikerjakan karena kelemahan, tidak menggugurkan
rukun-rukun yang mampu dikerjakan, sah tobatnya orang buta
dari melihat sesuatu yang diharamkan, dan sah tobatnya orangyang
dikebiri dari perbuatan zina, karena orang buta dan orang yang
dikebiri, sama-sama mampu menyesal, sehingga kewajiban bertobat,
tidak gugur dari keduanya meski keduanya sama-sama tidak mampu
bertekad untuk melakukan perbuat^n y^ng diharamkan, karena
tidaklah bisa dibayangkan jika orang buta kernbali melihat sesuatu

yang diharamkan, dan orang yang dikebiri kembali berbuat zina,
sehingga tekad untuk tidak melakukan perbuatan yang diharamkan
tidak ada artinya.
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Hadits ini dijadikan dalil bahwa siapa diperintahkan melakukarL

sesuatu, lalu ia tidak mampu melrrksanakan sebagian di antaranya,
lalu ia melakukan bagian yargmarrpu ia kerjakan, maka bagian y^nt\
tidak mampu ia kerjakan gugur. Berdasarkan hadits ini, al-MuzarlrTt
menyimpulkan bahwa sesuatu yang wajib dilakukan pada waktuny:t
tidak wajib diqadha. Karenanya, qarlha menunrt pendapat yang shahih
didasarkan pada perintah baru.

Hadits ini juga bisa dijadikan dalil, bahwa perhatian syariat terkait
laranganJ ar^ngan melebihi perhati rnn y a terhadap perintah-perintah,
karena syariat secara mutlak mengharuskan untuk menjauhi larangan-
larangan, meski disenai berat dan su;ah payahuntuk meninggalkannya.
Sementara dalam hal perintah, syariat membatasi sebatas kemampuan.
Penjelasan ini dinukil dari Imam Ahmad.

T anggapan; kemampuan juga rlipertimbangkan dalam larangan,
karena: 4 tftt J y1i'ni Jp, { $ " A llah tidak membebani ses e oran ig
melainkan sesuai dengan kesanggupdnnld.." (QS. Al-Baqarah l2l:286)

Tanggapan: kemampuan disebrrt berdasarkan dua pertimbangan.
Seperti itulah yarLg dikatakan. Narnpaknya, adanya perintah dibatasi
dengan kemampuan, bukan berartj menunjukkan perhatian terhadap

perintah tersebut. Tetapi, pembatas,rn tersebut dilihat dari sisi menahar
diri untuk melakukan sesuatu, karena siapa saja mampu menahan diri
untuk melakukan sesuatu, andai saja tidak ada dorongan syahwat.

Dengan demikian, tak bisa dibayangkan tidak adanyakemampuan
untuk menahan diri dari sesuatu. Bahkan, setiap mukallaf mampu
untuk meninggalkan sesuatu. Berbeda dengan mengerjakan sesuatrtr

karena adanya faktor ketidakmampuan di sini sangat jelas. Oleh
karenanya, dalam hal perintah. Nabi ffi membatasinya sesua.i

kemampuan. Sementara untuk lar,mgan, tidak ada batasan tersebut.

Ath-Thufi terkait hal ini menyatakan: meninggalkan larangan itu
lbarat meneruskan kondisi tidak adanyalarangan (istish-hab) atau tetap
melanjutkan tidak adanya larangan. Sedangkan melakukan perintah
itu ibarat mewujudkan perintah drrri ketiadaan ke alam nyata.
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Bantahan terhadap pernya;t^ n ath-Thufi; terus melanjutkan kondisi
tidak adanyalarangan, kadang berbeda-beda. Akan tetapi, pernyataan
ath-Thufi ini bisa dikuatkan dengan bolehnya memakan bangkai bagi
orang y^flgberada dalam kondisi terpaksa.

Tanggapan: larangan dalam hal ini, berbenturan dengan rztn
memakan bangkai dalam kondisi terpaksa.

Ibnu Faraj menuturkan dalam Syarh al-Arbain: "Perkataan: ({ii6y
'Maka, jauhilah ia,' adalah larangan mutlak, sampai adanya sesuatu

yang membolehkan larangantersebut, sepefti memakan bangkai dalam

kondisi terpaksa dan meminum khamr ketika dipaksa. Dalilnya adalah

bolehnya mengucapkan kata-katakafir, ketika hati mantap dengan
iman, seperti yangdituturkan oleh al-Qur-an." Demikian penuturan
Ibnu Faraj.

F KETERANGAN TAMBAHAN

Mukallaf dalam semua hal di atas, tidaklah dilarang pada kondisi
tersebut. Al-Mawardi menanggapi, bahwa menahan diri dari perbuatan
maksiat adalah tark (meninggalkan sesuatu), dan meninggalkan sesuatu

itu mudah dilakukan. Sementara melakukan ketaata n adalahperbuatan,

dan perbuatan itu berat. Karenanya, melakukan kemaksiatan tidak
dibolehkan meski adanya trznr, karena melakukan maksiat adalah
tark (meninggalkan sesuatu), dan meninggalkan sesuatu itu tidaklah
sulit dilakukan orang yang berhalangan untuk melakuka nnya.
Sementara syariat membolehkan meninggalkan amalan karena adanya
trzlrr, karena orang yattg tidak mampu kadang berhalangan untuk
mengerjakannya.

Sebagian Ahlul Ilmi berkata bahwa firman-Nya: $f;E;i(;ilWGY
"Maka bertakualab kamu kepada Allab menurut kesanggupdnrnlt,"
(QS. At-TaghAbun l6al:16) mencakup pelaksanaan perintah dan menjauhi

larangan. Dan, Allah membatasinya dengan batas kemampuan.
Karenanya, perintah dan larangan memiliki tingkat an yangsama.
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Dengan demikian, pembatasan .<emampuan untuk perintah yaflg,

tercantum dalam hadits di atas, riementara untuk larangan tidak
dibatasi dengan kemampuan, hikmahnya nampak dengan jelas, karena.

ketidakmampuan banyak terbayang dalam pelaksanaan perintah.
Berbeda dengan larangan, karena L.etidakmampuan dalam menjauhi

Iarangan, terbatas hanya dalam kondisi terpaksa saja.

Sebagian Ahlul Ilmi berkata bahwa firman Allah: 4f;fti'V$Vi6\
"Maka bertakwalab kamu kepada Allab nlenurut kesinggupAnnl.u,"
(QS. At-TaghAbun l6al: rc) dihapus oleh firman-Nya: 4.*:;'6-ii\;Ei},,
"Bertakwalah kepada Allab dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya."'

(QS. Ali Imran [3]: 102) Yang benar', tidak ada nasakh dalam hal ini.
karena yang dimaksud bertakwa kt:pada Allah dengan sebenar-benar'

takwa kepada-Nya adalah menjalankan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya meski mampu melanggar larangan tersebut, bukan tidak
mamPu.

Berdasarkan dalil ini dapat disirnpulkan bahwa makruh itu wajib
dijauhi, berdasarkan keumuman perintah menjauhi larangan sehingga.

mencakup wajib dan anjuran.

Tanggapan: sabda beliau: 11;.!lfi\5;y "Maka jauhilah ia (arangan),''
berlaku dalam kewajiban dan anjuran dengan dua pertimbangan,
Pertanyaan dan jawaban serupa juga berlaku dalam perintah.

A1-Fakihani berkata:"Larangan itu kadang disertai pencegahan dari
kebalikannya. Larangan seperti inl haram hukumnya. Dan kadang;

pula tidak disertai pencegahan dari kebalikannya. Larangan seperti
ini hukumnya makruh. Dan, Iahir radits ini mencakup keduanya."

Pernyataan al-Fakihani ini dikuarkan oleh penjelasan bahwa mubah
bukanlah perintah, karena penekanan perbuatan hanyasesuai dengan
hukum wajib dan anjuran. Dan begitu juga sebaliknya.

Tanggapan: orang yang berkata bahwa mubah itu diperintahkan.
tidak memaksudkan perintah dalanr pengertian tuntutan. Tapi, yang
dimaksudkan adalah makna yang lebih umum, yakni izin.Tanggapan
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ini diperkuat oleh penjelasan, bahwa perintah tidak mengharuskan
pengulangan, namun juga tidak meniadakan pengulangan.

Menurut pendapat lain, perintah mengharuskan pengulangan.
Dan ada pula pend^p^t yeng mengatakan; perintah lebih dari sekali,

memerlukan dalil. Hadits dalam bab ini, bisa dijadikan dalilnye,kxena,
Iatar-belakang penyebab hadits ini adalah adanya seorang penanya
tentang kewajiban haji: "Apakah (haji diwajibkan) setiap tahun?"
Andaikan perintah secara mutlak, mengharuskan pengulangan, tentu
tidak baik melontarkan pertanyaan seperti itu, dan tidak baik pula
menjawabnya. Ada |uga yang mengatakan bahwa si penanya dalam
hadits ini, semat a bertany a untuk meminta kej elasan dan berhati-hati.

Al-Maziri berkata: "Ada kemungkinan, pengulangan dalam perintah
hanya diartikan dari sisi makna bahasa kata haji, karena menurut
etimologi, hqi artinya berkunjung. Dan, di dalam kunjungan terdapat
pengulangan. Dengan demikian, kemungkinan yang dimaksudkan
pengulangan oleh si penanya ini adalah didasarkan dari sudut pandang
etimologis, bukan dari sisi bentuk perintah itu sendiri. Hadits ini
dijadikan pegangan oleh orangyang mewajibkan umrah, karena jika
perintah pelaksanaan haji bermakna mengunjungi Baitullah secara

berulang-ulang berdasarkan hukum etimologis dan asal usul kata, tob

menurut dalil ijma', haji hanya wajib satu kali. Dengan demikian,
kembali lagi berkunjung ke Baitullah setelah haji menunjukkan
kewajiban umrah. Hadits ini bisa dijadikan dalil bahwa Nabi ffi
berijtihad dalam hukum, berdasarkan ucapan beliau: "Andaikan aku
menjawab:'Ya,' tentu (hrjD wajib (setiap tahun)."

Sementara kalangan yarlgtidak membolehkan Nabi ffi berijtihad
dalam hukum memberikantanggapan, bahwa ada kemungkinan beliau
mendapatkan wahyu dalam kondisi tersebut.

Hadits ini bisa dijadikan dalil, bahwa segala sesuatu hukumnya
mubah sampai adanya dalil dari syariat yang melarangnya. Juga bisa

dijadikan dalil larangan banyak benanya dan mendalami sesuatu.

Al-Baghawi berkata dalam Syarbus Sunnah: "P er\anyaan-pefi.anyaat
itu ada dua macam.

,l##"'l,Kitab xcvl : Al-I'tit bam



Pertd.TrTd; pertanyaan untuk mempelajari urusan agama yang
diperlukan. Mengaj ukan pertan y aa :L-pertarLy aan seperti ini, boleh dan

bahkan diperintahkan, berdasarkar firman Allah IP, ( tXi J-lfi,'t)x
'Maka bertanyalab kepada orang ydng nxernPunyai pengetabu.An,'

(QS. An-Nabl t16l: a3) (al-ayat). Sepertiinilah jenis pertanyaan-pertanyaan

para Sahabat tentang rampasan perang, haladalah, dan lainnya.

Kedua; pertanyaan-pertarLyaan yrmg diajukan dengan maksud untuli
mempersulit dan memaksakan. Ini .ah pert^nyaarL yang dimaksudkan
dalam hadits di atas. W'allihu a'lam."

Penjelasan al-Baghawi ini didukrrng oleh larangan banyak bertany:r

yang tercantum dalam hadits ini, <lan juga celaan salaf terhadapnya.
Dalam riwayat Ahmad dari hadits Mu'awiyah: "Bahwa Nabi Si
melaran g p ertany aanq-p e rt an y aan :r. gh I il t b kt b ."

AI-Auz a' i b e rkat a : " U gb I il t b h t h a.dalah p ertany aan-p e rr any aan y 
^ng

sulit." Al-Auza'i juga berkata: "Ketika Allah berkehendak menghalangi
hamba-Ny a dan berkah ilmu, Allah r nenurunkan pertanyaan-pertanyaarr

yang sulit melalui lisannya. Kalian sudah melihat sendiri mereka ittr
adalah orang-orang yangpaling dangkal ilmunya."

Ibnu Vahab berkata: "Aku mendengar Malik berkata: 'Berdebar:

kusir soal ilmu itu menghilangkan cahaya ilmu dari hati seseorang."'

Ibnul Arabi berkata: "Larang:rn bertanya pada masa Nabawi,
dikhawatirkan turunny awahyu yarrg memberatkan para Sahabat. AdapurL

setelah era Nabawi, kekhawatiran ini tidak lagi berlaku. Hanya saja,

banyak perkataan yang diriwayatkan dari salaf, yartg memakruhkarL
pembahasan tentang persoalan-persoalan y^ngbelum terjadi."

Ibnul Arabi juga berkata: "Menanyakan hal-hal yang belum terjadi,
hukumnya makruh jika tidak haram. Kecuali untuk para ulama,
karena mereka ini membuat cabangan-cabangan permasalahan dar
membuka permasalahan baru, sehingga hal itu membawa manfaat bagl.

generasi-generasi setelahnya. Terlebj h, seiring kepergian banyak ulama.
dan lenyapnya ilmu." Demikian pef uturan Ibnul Arabi secara ringkas,

','?&'
Bab 2: tWenekZani Sunnah-Sunnab Ra.rulu,kb M



Makruhny a b any ak tany a bagi seoran g Ahlul Ilmi adal ah manakala
hal itu mengalihkarLnya dari sesuatu yang lebih umum. Dan untuk
permasalahan-permasalahan yang sering disebut namun jarang terjrdi,
selayaknya diringkas, terlebih yang tercantum dalam kitab-kitab
ringkasan agar mudah dibahas dan dibaca. \YallAbul musta'An.

Hadits ini mengisyaratkan perlunya menyibukkan diri dengan
sesuatu yang lebih penting danyangdiperlukan pada saat itu, daripada
menyibukkan diri dengan hal-hal yangtidak diperlukan pada saat itu.
Seakan, beliau mengatakan: "Hendaklah kalian mengerjakan perintah,
dan menjauhi larangan. Sibukkanlah diri kalian dengan hal itu, bukan
sibuk menanyakan hal-hal yangbelum terjadi."

OIeh karenanya, seorang muslim selayaknya mencari tahu apa saja

yang bersumber dari Allah dan Rasul-Nyr. Selanjutnya bersungguh-
sungguh memahami nash-nash tersebut, memahami maksudnya, lalu
menyibukkan diri dengan mengamalkannya. Jika nash-nashnya berupa
ilmu, maka harus menyibukkan diri dengan membenarkannya dan
meyakini kebenarannya.Dan jika nash-nashnya berupa amal, maka
harus mencurahkan segenap kemampuan untuk melaksanakannya,
baik dalam bentuk melakukan sesuatu, ataupun meninggalkan sesuatu.

Dan jika masih memiliki waktu lebih, silakan saja digunakan untuk
mengetahui hukum suatu permasalahan yang akan terjadi di kemudian
hari, dengan maksud untuk mengamalkannya jika hal tersebut terqdi.

Adapun jika pikiran pada saat mendengarkan perintah danlarangan,
j ustru beralih pada perk ara-p erkar a y ang mungkin terjadi dan mun gkin
juga tidak, ditambah lagi berpaling untuk mengerjakan tuntutan
perintah danlarangan yang didengar; perilaku seperti ini termasuk
dalam larangan.

D engan demikian, mendal am i agama hany a dinilai terpuj i manakala

dimaksudkan untuk diamalkan, bukan dijadikan bahan perdebatan.
Penjelasan tentang permasalahan ini akan disampaikan tidak lama lagi
berikutnya. Insyh Allab Ta'ila.lf
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7289. Abdullah bin Yazid al-Mu<1ri' meriwayatkan kepada kami,
Sa'id meriwayatkan kepada kami, L'qail meriwayatkan kepadaku, dar:r

16 Tidak tercantum dalam naskah 1r"y.1z Tidak tercantum dalam naskah 1re1.
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Ibnu Syihab, dari 'Amir bin Sa'ad bin Abi \Waqqash, dari ayahnya,
bahwa Nabi ffi bersabda: *Sungguh, orang muslim yangpaling besar

dosanya adaleh orang y^ng bertanya tenteng sesuatu y^rLg tidak
diharamkan, lalu (sesuatu tersebut) diharamkan karena pertarlyarannya'."
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7290.Ishaq meriwayatkan kepada kami, Affan mengabarkan kepada kami,
\Wuhaib meriwayatkan kepada kami, Musa bin Uqbah meriwayatkan
kepada kami: aku mendengar Abun Nadhr meriwayatkan dari
Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Tsabit bahwa Nabi ffi membuat bilik
di dalam masjid yang terbuat dari tikar, lalu Rasulullah M shalat
di dalamnya selama beberapa malam, hingga orang-orang berkumpul
(mengikuti shalat beliau). Selanjutnya, mereka kehilangan suara
beliau pada suatu malam, hingga mereka mengira beliau telah tidur,
18 Dalam naskah 1.ey tertulis: L,-t-r-.
re Dalam naskah 1.ry tertulis: !r;;.20 Dalam naskah 1e1 tenulis: L.rrul 'i!.
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kemudian sebagian di antara mer,rka berdehem agar beliau keluar'

menemui mereka, lalu beliau berkata: 'Kalian masih melakukan
perbuatan seperti yang aku lihat (r;halat malam bersamaku), sampai

aku merasa khawatir ia (shalat malam) diwajibkan kepada kalian. Dan

seandainya ia diwajibkan kepada kalian, tentu kalian tidak mamprl
melaksanakannya. Maka, shalatla,r di rumah-rumah kalian, wahai

orang-orang sekalian! Karena shalat terbaik bagi seseorang adalah di
rumahnya, kecuali shalat y^ng diw,rjibkan. "'

$-1 & {vi ;i 6,,L ;i; G d; $'",L

,Ju q;ii\ ,-;y, ei * i:,3 i cp Dt:'1 i ;;
,{L VfSi\j|,W; ;Vzi Je 1ig,eKv i)\ Jy", ,9
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729t. Yusuf bin Musa meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah

meriwayatkan kepada kami, dari Buraid bin Abi Burdah, dari
Abu Burdah, dari Abi Musa al-Asy'ari, ia berkata: "Rasulullah #,
ditanya tentang beberapa hal ye.ng beliau tidak menyukainya.
Selanjutnya ketika mereka semakin banyak berranya kepada beliau.

beliau marah dan berkata:' Bertan y al ah kepadaku!' Seseoran g kemudian
berdiri lalu bertanya: ''$7'ahai Rasulullah! Siapakah ayahku?' Beliau

21 Dalam naskah (.r) tertulis: J\,
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menjawab: 'Ayahmu adalah Hudzafah.' Yang lainnya berdiri lalu
bertanya: "$fahai Rasulullah! Siapakah ayahku?' Beliau menjawab:
'Ayahmu adalahsalim, mawk Syaibah.' Selanjutnya ketika lJmar melihat
amarah di wajah Rasulullah Mi, ia mengucapkan: 'Sungguh, kami
bertobat kepada Allah Mj. ."'

+jr '':L \13", a3V ;i \1'"', €'l \fr'"^L

nlblt J\-L,W 6 n,Jv"eftlr -K )fi,r
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7292. Musa meriwayatkan kepada kami, Abu Awanah meriwayatkan
kepada kami, Abdul Malik meriwayatkan kepada kami, dari \Varrad,

sekretaris al-Mughirah, ia berkata: "Mu'awiyah mengirim surat
kepada al-Mughirah: 'Tulislah kepadaku hadits yang pernah kau dengar

dari Rasulullah ffi.'Al-Mughirah kemudian mengirim surat kepadanyai
'SesungguhnyaNabi Allah ffi membaca setiap kali usai shalat:

'z2 Tambahan dalam naskah (oa) teftulis: e-J
2r Tambahan dalam naskah 1r-; tertulis: clJi Si1.r*,=rrtr' ./ rs,tr .r]ri, r;r5 ni:l,.' ri .1u.
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Tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain Allah
semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan pujian, Ia Mah:t

Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allzrh, tiada yang mampu mencegah

apa y^rug Engkau berikan dan tiadrr yang mampu memberi apa yan{,

Engkau cegah. Tiada berguna kel:ayaan pemiliknya dari siksa-Mtr

(selain iman dan amal shalih).'

Al-Mughirah juga mengirim surat kepada Mu'awiyah: 'Beliatr
melarang (ucapan) katanya dan katanya, banyak tanya dan menyia-

nyiakan harta. Beliau melarang rnendurhakai ibu-ibu, mengubut'
hidup-hidup anak-anak perempuan, tidak mau memberi dan meminta-

minta kepada orang lain."'

9rt5 ,y *;,i 3\1l- 6,', \# :; (tq:A$,'L

.((J(3\ chq ,$;t:#'^b\K ,iS u;i cf ))

7293. Sulaiman bin Harb meriway,rtkan kepada kami, Hammad bin
Zaid meriwayatkan kepada kami, rlari Tsabit, dari Anas, ia berkata:
"Kami suatu ketika berada di dekat lJmar, lalu ia berkata: 'Kami
dilarang memaksakan diri.'"

" Tidak tercantum dalam naskah 1.ry tertulis: I
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7292. Abu al-Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan

kepada kami, dari az-Zuhri, 6 (Al-Bukhari berpindah sanad:).

Mahmud j u ga meriw ay atkan kep adaku, A bdurra zzaq me riw ayatk an

kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dariaz-Zthri, Anas
bin Malik SE mengabarkan kepadaku, bahwa Nabi ffi keluar (rumah)

saat matahari condong ke arah tenggelamnya,lalu beliau shalat Zhuhur.
Setelah salam, beliau berdiri di atas mimbar, lalu menyebut-nyebut
tentang Kiamat. Beliau menyebutkan bahwa menjelang Kiamat terjadi,
ada perkara-perkara besar (ymg terjadi). Setelah itu beliau berkata:

25 Dalam naskah 1;; tertulis: rt-;')tr.5L.
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'Siapa yang ingin menanyakan sesuittu, silakan bertanya. Demi Allah.
tidaklah kalian benanyakepadaku tentang sesuatu pun, melainkan aku

pasti menjawabnya, selama aku ber,rda di tempat di mana aku berdiri
ini.'Anas berkata: 'Orang-orangba.tyak menangis, dan Rasulullah #,
berulang kali berkata:'Bertanyalah kepadaku.' Anas berkata:'Seseorang,

lalu menghampiri beliau lalu bertanyrt: 'Di manakah tempat masukku (di

akhirat nanti), ya Rasulullah?' Beliau menjawab: 'Neraka.' Abdullah bin
Htdzafah lalu berdiri dan bertanya: 'siapakah ayahku, ya Rasulullah?'

Beliau menjawab: 'Ayahmu adalah Hudzafah.' Anas berkata: 'Setelah

itu, beliau terus berkata: 'Bertany"l^h kepadaku, benanyalah kepadaku!'

IJmar lantas duduk berlutut lalu ber.<ata: 'Kami meridhai Allah sebagai

Rabb, Islam sebagai agama, dan Mtrhammad ffi sebagai Rasul.' Anas

berkata: 'Rasulullah ffi diam saat llmar mengucapkan kata-kata itu.
Setelah itu beliau ffi bersabda: 'Ket.ahuilah! Demi Dzat yang jiwaku

berada di tangan-Nya! Sungguh, baru saja diperlihatkan kepadaku Surga

dan Neraka di dinding ini saat aku shalat. Tidak pernah aku melihat
kebaikan dan keburukan seperti hari ini."'

i:t--g A Css v'31;'JtJ. l-a -J
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7295. Muhammad bin Abdirrahi:n meriwayatka\ kepada kami,
Rauh bin Ubadah mengabarkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, Musa bin Anas mer gabarkan kepadaku, ia berkata:
Aku mendengar Anas bin Malik berkata: "Seseorang bertanya:
'\Wahai Nabi Allah! Siapakah ayah.ru?' Beliau menjawab: 'Ayahmu
Ful an.' Lalu turunlah (ay at) :' Oran g- o',' an g y d.n g beriman ! J an ganl ah k am u

menanyakan (kepadaNabimu) hal-bat,' (QS. AlMa-idah [5]: 101) (al-ayat).

26 Dalam naskah 1sy tenulis: .J;t
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7296. Al-Hasan bin Shabbah meriwayatkan kepada kami, Syababah

meriwayatkan kepada kami, 'Warqa' meriwayatkan kepada kami,
dari Abdullah bin Abdirrahman, ia berkata: Aku mendengar Anas
bin Malik berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Orang-orang akan terus
bertanya,hingga mereka berkata: 'Allah adalah Pencipta segala sesuatu.

Lantas siapakah yang menciptakan Allah?"'

G &6,'L9# G+i;L G33J6k
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7297. Muhammad bin Ubaid bin Maimun meriwayatk^n kepada kami.
Isa bin Yunus meriwayatkan kepada kami, dari al-A'masy, dari Ibrahim,
dari Alqamah, dari Ibnu Mas'ud ea , ia berkata: "Suatu ketika, aku

bersama Nabi ffi di sebuah ladang di lt{adinah, sementara beliau bersandar

pada sebuah anak pohon kurma, lahr beberapa orang Yahudi melintas,
kemudian sebagian di antar a mereka bertanya:' Bertanyalah kep adanya

tentang ruh.' Sebagian lainnya berkata: 'Janganlah kalian bertanya
kepadanya, dan jangan sampai ia rnemperdengarkan kepada kalian
sesuatu yang tidak kalian sukai.' .Mereka kemudian menghampiri
beliau lalu berkata: ''$7ahai Abul Qasim! Sampaikanlah kepada kami
tentang ruh.' Beliau kemudian bercliri sesaat lalu menatap. Aku pun
tahu bahwa beliau mendapat wahyu, lalu aku menjauhi beliau sampai

wahyu naik. Setelah itu, beliau cerkata: "Ddn mereka bertanya
kepadamu (Mubammad) tentang ruh. Katakanlah: 'Ruh itu termasuk,

Ltrusan Rabbhu.'" (QS. Al-IsrA'[17]: 85)

& SYARAH JUDUT BAB

Perkataan:

i "yi:$ &1t${} ,Jri5 'i;, *x-[u ,is1;5 l-rpti5 ;yrA6 +ql

t4'3l't5'tr
"Bab: Yang dimakruhkan dari bany'rk bertanya, memaksakan sesuatu

yang tidak penting baginya, dan firman Allah W:'Janganlah h,amu

menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu
(justru) menyusabkan karnu."' Denl;an berdalilkan kepada ayat rni,
al-Bukhari seakan ingin menguatkarr permasalahan yangia sebutkan,
yakni makruhnya banyak tanya.Inilah pendapat a1-Bukhari yang
menguatkan sebagian pendapat yantidisebutkan dalam tafsir ayat ini.

Sebelumnya, sudah saya sebutkan perbedaan pendapat terkait sebab

turunnya ayat ini dalam Tafsir surah Al-MA-idah. Juga sudah saya

sebutkan tarjih yang disampaikan cleh Ibnu al-Munir, bahwa sebab

tunrnnya ayatiniberkaitan dengan banyak t^fiyatentang sesuatu yang
telah terjadi dan sesuatu yang belum terjadi.

1.,'i,,
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Judul yangdisebutkan oleh al-Bukhari di atas menuniukkan seperti

itu. Hadits-hadits yangia sebutkan dalam bab ini juga mendukungnya.
Sejumlah fuqaha sangat mengingkari banyak tanya, di antaranya;
a1-Qadhi Abu Bakar bin al-Arabi. Ia berkata: "Sekelompok orang-orang

lalar meyakini larangan bertanya tentang persoalan-persoalan yang
belum terjadi, sampai perso alan-pe rsoalan tersebut benar-ben ar terjadi,
karena berpedomanpadaayatini. Padahal tidak seperti itu maksudnya,
karena ayat ini dengan jelas menyebutkan bahwa peftanyaan yang
dilarang adalah pertanyaan yang tercantum dalam jawabannya.

Dan, persoalan-persoalan yangterjadi tidaklah seperti itu. " Demikian
penuturan al-Qadhi Abu Bakar bin al-Arabi.

Pernyataan al-Qadhi Abu Bakar bin al-Arabi ini benar, karena lahir
ayat ini mengkhususkan pertanyaan-pertanyaan pada masa turunnya
wahyu. Pernyataan ini didukung oleh hadits Sa'ad y^ng disebut
penulis di bagian awal bab ini: 11d't*, ,,fi; ifi;-i ,V ,; iV ,yl>
"Orang yafigbertanya tentang sesuatu yang tidak diharamkan, lalu
(sesuatu tersebut) diharamkan karena perr.anyaannya." Karena hal

seperti ini sudah dipastikan tidak terjadi. Juga termasuk dalam makna

hadits Sa' ad yang diriw ay atkan al-Bazzar . Ia berkata: " Sanadnya bagus. "

Hadits ini dinyatakan shahih oleh al-Hakim dari hadits Abud Darda'
secara marfu':

ek" W'#'* i" YS lSa * r'd-../ ii,l,yi t >

W,# Hi .i,''bF *v txt,y 6t3U'*'#'e
G.(5*l.J L(r_, * (.ir ,$ x #

"Ap, yang dihalalkan Allah di dalam kitab-Nya, maka itu halal, apa

yan1diharamkan Allah, maka itu haram drnapayxLgAllah diamkan,
maka itu adalah (sesuatu yang) dimaa{kan. Maka, terimalah maaf dari
Allah, karena Allah tidaklah melupakan sesuatu pun.' Lalu beliau
membaca ayat ini:'Dan Rabbmu tidak lutrta."' (QS. Maryamllgl:64)

Kita"b xcvl : Al-I'tb bam
,:i:lll::
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Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits Abu Tsa'labah secara marfu':

ek)ujffi Js t:3;'",s) \;;i'8 x .ev,?? ai,r,11 ll
.(( tiie \y#>,..5,)t! # H "*) ;\;x\ F

" Sungguh, Allah telah menetapkan k ewaj iban-kewaj iban, jangan kalian

menyia-nyiakannya, menentukan batasan-batasan, maka janganlah

melampauinya, dan mendiamkan s;ejumlah hal sebagai rahmat bagi

kalian, bukan karena lupa, makajangankalian membahas tentangnya."

Hadits ini didukung oleh hadits Salman yang diriwayatkan at-Tirmtdzi
dan hadits lainnya dari Ibnu Abbas yangdiriwayatkan Abu Dawud.

Muslim meriwayatkan-aslin'ra hadits ini tercantum dalam
Sbahthul Bukbkri, seperti yarLg telah disampaikan sebelumnya dalam

Kitab "al-'Ilm"-, darrjalur Tsabit c.ari Anas, ia berkata:

W,-Ks >€ C iuue,ftV ,tt\ i;t i'u: ii q1; ril ll
.(( 65 e:'i:W*;r.- I,,f^i ;,.tiul P. l\ ; U4 oi

"Kami dilarang bertanya kepada Rasulullah M tentang sesuatu
pun. Kami senang ketika ada orang lalai dari kalangan pedalaman
yar,g datang lalu bertanya, sementrrra kami mendengar," lalu Anas
menyebutkan lanjutan hadits terkait kisah li'an dari hadits Ibnu tlmar,
lalu beliau ffi tidak menyukai pertanyaan-pertanyaan dan mencelanya.

Muslim juga meriwayatkandari an-Nawwas bin Sam'an, ia berkata:

;{t ;y G;4u 4{+3! "at la^t*L, )x\ );t t ei D

.(( iu,e.KLp iriltJus- ri ;\^rit r:*;i 6\f1-i;Jl'il
"Aku tinggal bersama Rasulullah ffi r;elama setahun di Madinah. Tidak
ada sesuatupun yang menghalangiku untuk berpindah selain keinginan
untuk bertanya (kepada Rasulullah flf). Karena jika seseorang di antara
kami telah berpindah, ia tidak dapat bertanya kepada Nabi ffi."

iffi*
rg{ry
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Maksudnya, an-Nawwas bin Sam'an daang ke Madinah sebagai
utusan, lalu ia tetap berada di Madinah dalam kapasitasnya sebagai

utusan agar bisa menanyakan banyak hal, karena ia khawatir tidak lagi
menjadi seorang utusan karena rerus menetap di Madinah, sehingga
ia menjadi seorang mubajir. Dan ketika ia sudah menjadi seorang
muhajir, ia dilarang benanya. Hadits ini mengisyaratkanbahwa orang
yang dilarang bertanya adalah selain orang-orang Badui, baik dalam
kapasitas mereka sebagai utusan ataupun bukan.

Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah, ia berkata:

ul a;.ir 4. lJl Gt{i;{ W,(" 6ji q-lr"* ,uj 6 l
,r ess \:,:: r,;:G Qt*i ur-tt tu,e,Kw 'i\5 ,ti r$:t s

.(( i6,^&Kty* :r\t
"Ketika turun (ayat): 'Wahai ordng-orang ydng beriman! Janganlab
kamu menanyakan (kepada Nabimu) bal-bal,' (QS. Al-MA-idah [5]: 101)

(al-ayat). Kami menjaga diri untuk bercanyakepada Nabi ffi.Lalukami
menghampiri seorang Badui, lalu kami menyuapnya dengan sehelai
selimut, lalu kami berkata kepadanya: 'Bertanyalah kepada Nabi ffil'"

Abu Ya'la meriwayatkan dari al-Bara':

:sr;,,*,;x{* bt )-, Svi 3i '$i At ,* ;;V;K o} ll
.((+5t'i\;AK ofr#kr?\*

"Sungguh, satu tahun berlalu dariku, (selama itu) aku ingin bertanya
tentang sesuatu kepada Rasulullah AE, namun aku takut. Dan sungguh
kami mengharapkan orang-orang Badui, " maksudnya mengh arapkan
kedatangan mereka, agar mereka bertanya kepada beliau, lalu mereka
mendengarkan jawaban-jawaban yang disampaikan Nabi M, atas

pertany a n-pertany aan y ang diaj ukan orang-orang Badui, sehingga

mereka mendapatkan manfa atny a.

Kitab xcvl : Al-I'tbbam #&ffi#
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Terkait hadits-hadits yang menyebutkan pertanyaan pera Sahabat,

ada kemungkinan hal tersebut tertadi sebelum turunnya ayat y^ng
melarang banyak tanya. Ada kemrngkinan lain, larangan bertanya
yang tercantum dalam ayat di atrs, tidak mencakup pertanyaan-
pertanyaan yang diperlukan, y^trg hukumnya telah ditetapkan,
Atau, ketika para Sahabat sangat perlu untuk mengetahui sesuatuL

pada saat itu, seperti penyembelihan dengan menggunakan kayu,
pertanyaan tentang kewajiban taat kepada para Emir, ketika mereke.

memerintahkan selain ketaatan, pe rtany aan tentang kondisi-kondis j.

pada hari Kiamat dan peristiwa-pe ristiwa besar sebelum terjadinya-
Kiamat, sepefti perang besar-besaran. banyaknya fitnah, dan pertaflyaan

tentang hal-hal yang tercantum di dalam al-Qur-an, seperti; pertanya n
tentang kaladalah, khamr, judi, perang di bulan Flaram, anak-anak

yatim, haidh, wanita, buruan, dan persoalan-persoalan lainnya.

Tetapi, kalangan y^ngberpedorr an pada ayatini dan menyatakan,
b ahw a lar angan dal am ay at ini ditu j u kan p ada b any akny a, p e fi ̂

ny 
aan

tentang sesuatu yangbelum terjadi. Mereka menyimpulkan demikian
dengan alasan, karena banyak t^nya bisa jadi menjadi penyebab
tunrnnya taklif yangmemberatkan. Maka dari itu, pertanyaan seperti
ini harus dijauhi. Karenanya,Imam ad-Darimi mencantumkan sebuah

bab terkait permasalahan ini di awal-,rwal kitab Musnad-nya. Dalam bab

tersebut, ia menyebutkan banyak sel<ali atsar terkait permasalahan ini,
yang bersumber dari sejumlah Sahabat dan Tabi'in. Di antaranyal' atsar

dari Ibnu lJmar: ('F)i U; &n\ jg#,U" GY Hp U; 5tk'jyy
'Janganlah kalian bertanya tentang sesuatu yang belum terjadi, karena
aku pernah mendengar [Jmar melal<nat seseorang yang menanyakan
tentang sesuatu yang belum terjadi. "

Dari Uma., 11lii 6K \:., ur jF :;-4;.l \3 bJ-'tI ii'i4L irin "Aku
melarang kalian bertanya tentang s€suatu y^ng belum terjadi, karena
kami sibuk dengan hal-hal yarLg sudah terjadi." Diriwayatkan dari
Zaid bin Tsabit, bahwa ketika ra <litanya tentang sesuatu, ia lebih
dulu bertanya: "Ini telah terjadi?" Jika ada y^ng menjawab: "Tidak."
Ia berkata: "Tinggalkanlah hal tersebut, sampai ia terjadi."
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Atsar senrpa juga diriwayatkan dari Ubai bin Ka'ab dan Ammar.
Abu Dawud dalam al-Maristl meriwayatkan dari Yahyabin Abi Katsir,
dari Abi Salamah secara marfu', dan juga dari jaur Thawus dari Mu'adz
secara marfu'z

ril,I ,i;*Jr e i1^?titx iy;=i,y\$j J? N\;E;J Y 11

.rr jitre e#'& i>l: $ :i s"; is
"Janganlah kalian menyegerakan musibah sebelum (musibah tersebut)
turun, karena jika kalian melakukannya, di tengah kaum muslimin
akan tetap ada seseorarngyarlg ketika ia berkata, ia dibimbing atau

diberi petunjuk. Dan ketika kalian menyegerakannya, maka ba-

nyaknya jalan akan memecah-belah kalian."'

Kedua hadits di atas itu mursal, yang saling menguatkan. Juga
diriwayatkan dari jalur ketiga, dari syaikh-syaikhnya az-Ztbair bin
Sa'id secar a marfu':'uix ?Cqt r-,j; +:ili; ,yt'sy;, 6yl u2if 'i;
"Di tengah-tengah umatku, akan senantiasa ada seseorang-yangketika
ditanya, ia diberi bimbingan dan petunjuk. Sampai kalian bertanya
tentang sesuatu yangbelum terjadi." (Al-Hadits)

Sebagian di antaraimam berkata: "Duduk perkara terkait persoalan

ini adalah sebagai berikut; membahas tentang suatu persoalan y^ng
tidak ada nashnya, ada dua kategori.

Pmama; membahas tentang masuknya persoalan tersebut dalam

petunjuk nash, meski dari sisi-sisi yang berbeda. Pembahasan seperti

ini diharuskan, bukannya makruh. Bahkan, bisa jadi pembahasan
kategori ini hukumnya fardhu bagi para ahli ijtihad yang berkewajiban
membahasnya.

Kedua; mendalami sisi-sisi perbedaan, hingga membedakan dua hal

yang memiliki kesamaan, dengan perbedaan yang sama sekali tidak
berdampak apapun dalam syariat, padahal adarryasifat yang mempersatu

di antara keduanya. Atau sebaliknya; menyatukan di antara dua hal

yang berbeda karena adanya sifat yang terdapat di antara keduanya.

"*t:;
'wffif
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Inilah pembahasarnyangdicela oleh kalangan ulama salaf. Dan hadits

marfu'Ibnu Mas'ud €5 berikut, berlaku untuk hal-hal semacam ini:

@:.ryAt c.IG y; "Binasalah orang-o rl rng yang mendalami pembicaraan

(terkait hal-hal y^ngtidak membau a manfaat)."

Kalangan salaf menilai, bahwa rnembicarakan hal-hal yan1 tidak
berguna, menyia-nyiakan waktu untuk sesuatu yangtidak membawa

manfaat. Contohnya; memperbanya k cabang permasalah an y angtidak
ada dalilnya, baik dalil Kitab al-Qu,r-an, sunnah ataupun dalil ijma'.
Di mana cabang-cabang permasalahan tersebut sangat jarang terjadi,
sehingga membahas persoalan-persoalan seperti ini, membuang-buang
waktu padahal waktu bisa dimanfaatkan untuk hal-hal yang lebih
berguna dan lebih utama. Terlebih, jika membahas permasalahan-
permasalahan seperti ini berimbas pada kelalaian untuk menjelaskan
hal-hal y^ngsering terjadi.

Lebih buruk lagi, jika banyaknya pertanyaan ditunjukan untuk
membahas persoalan-persoalan gh:rib, di mana syariat mewajibkan
untuk mengiman iny a, tanpa memb rhas tentang hakikatny 

^.
Termasuk di antara contoh lainya adalah; membahas persoalan yang

tidak ada di alam nyata, seperti menrrnyakan tentang waktu terjadinya
Kiamat, tentang ruh, tentang batas waktu umat ini, dan pertanyaan-
pertanyaan senrpa lainnya yanghanyadiketahui melalui dalil semata,

di mana banyak di antaranya yang tidak nampak di alam nyata,
sehingga wajib untuk diimani, tanprr perlu membahas tentangnya.

Lebih buruk lagi, hal-hal yang jika terlalu sering membahasnyadapat
memunculkan keraguan. Contohnya akan disampaikan dalam hadits
Abu Hurairah secara marfu'z

( ( aiir 9IL :F,5r;l r # b\\:i; i\4 rF op;w- J6 r ir .ill
"Manusia akan terus bertanya, hingga mereka berkata: 'Allah adalah
Pencipta segala sesuatu. Lantas siapakah y^ng menciptakan Allah?"
Hadits ini adalah hadits kedelapan yarLgrercantum dalam bab ini.
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Salah seorang pensyarah berkata: "Contohnya adalah terlalu
mendalam i pertanyaan, hingga membuat orang y ang ditaurtya menj awab t

'Tidak boleh atau dilarang', padahal sebelumnyaiamemfatwakan hal
tersebut boleh. Misalkan seseorang bertanyatentang barang dagangan
yangadadi pasar: 'Apakah makruh hukumnya membeli barang tersebut

dari orang di mana barang tersebut berada padanya,sebelum membahas

tentang asal usul barang tersebut, sebelum berpindah tangan kepada
si penjual', lalu orang yangditanya menjawab: 'Boleh."'

Selanjutnya jika si penanya kembali bertanya: "Saya khawatir jika
barang tersebut berasal dari hasil merampok atau merampas," di mana
pada saat itu, kasus-kasus perampokan dan perampasan barang sedang

rcrjadi,sehingga orang yang ditanya menjawab: "Tidak boleh," dengan
memberikan batasan, bahwa jika memang terbukti barang tersebut
berasal dari hasil perampasan atau perampokan, maka hukumnyaharam.

Jika diragukan apakah barang tersebut dari hasil perampasan atau

perampokan, ataukah tidak; hukumnya makruh, atau menyalahi yang
lebih utama. Padahal, seandainya si penanya tidak terlalu mendalami
peri^rlyaan semacam ini, si mufti harrya akan menyampaikan jawaban:

"Boleh." Maka, siapa yang menutup pintu ini, hingga banyak hukum
terkait persoalan yang seringterjadi, yang tidak diketahui, berarti orang
sepefti ini minim pemahaman dan ilmunya. Sebdiknya, siapa yang terlalu
luas menyebutkan cabang permasalahan, terlebih jika cabang-cabang

permasalahan tersebut jarang terjadi, apalagi jika motif pendorongnya
adalah bangga diri dan keinginan untuk mengalahkan lawan; perbuatan
seperti ini tercela. Dan inilah yang dimakruhkan oleh kalangan salaf.

Lain halnya dengan orang yang membahas makna al-Qur-an
secara mendalam, seraya menjaga penafsirannya yang bersumber
dari Rasulullah ffi dan para Sahabat yang hadir saat ayat al-Qur-an
turun, lalu memetik faedah dari hukum-hukum yangbersumber dari
teks dan pemahamannya.Juga mendalami makna-makna sunnah dan
petunjuknya, rlamlrn hanya membatasi bagian-bagian yang dapat
dijadikan hujjah saja di antaranya; inilah pembahas^nyangterpuji dan

membawa manfaat.
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Karenanya, praktek para fuqaha berbagai wilayah dari kalangan

Tabi'in dan generasi berikutnya, harus diartikan seperti ini. Sampai

akhirnya muncul kelompok kedu,r, Ialu mereka ini ditentang oleh

kelompok pertama, hingga muncul banyak perdebatan di antara.

mereka, hingga menimbulkan kebencian, dan menyebut diri mereka.

sebagai lawan, padahal mereka ini sama-sama pemeluk satu agama.

Orang terbaik adalah orang yangse derhana dalam segala hal.

Inilah yang diisyaratkan oleh sabda Rasulullah ffi dalam hadits

sebelumnya: ((r.!r$i,lt &>t+\-) f$w 9;l'# 'o\S ,y e,tG U,p;
"Sungguh, orang-orang terdahulu ,;emata binasa karena banyaknya
pertanyaan dan perselisihan mereka rcrhadap nabi-nabi mereka,"
karena perselisihan memicu sikap tidak patuh.

Ini semua adalah klasifikasi orang-o rang yang berkecimpung
di bidang ilmu. Adapun terkait mengamalkan isi y^ng terkandung
di dalam Kitab al-Qur-an dan sunnah, serta menyibukkan diri dengan

praktek tersebut; masalah ini juga tidak luput jadi bahan perdebatan,
terkait manakah diantara keduan'ra yang lebih utama. Agar adil,
dikatakan demikian; ketika hukumfrdbu'ain semakin meningkat bagi
seorang mukallaf, berarti orang-ora;rg terbagi menjadi dua kelompok
dalam hal ini.

Kelompok pertama; orang yang merasa dirinya memiliki
kemampuan untuk memahami dan menjelaskan persoalan-persoalan.
Orang seperti ini lebih baik menyibukkan diri dengan memahami dan
menjelaskan persoalan, daripada tidak menekuni bidang tersebut. Dan
lebih baik daripada ia sibuk menja.ankan ibadah, karena menekuni
bidang tersebut dapat memberikan nanf.aat bagi banyak orang.

Kelompok kedua; orang y ang me rasakan adany a keterbatas an pada
dirinya. Orang seperti ini lebih baik [okus menjalankan ibadah, karena
sulit untuk menyatukan antara fokus beribadah dengan kesibukan
memahami dan menjelaskan perscalan-persoalan. Berbeda dengan
kelompok pertama, di mana jika ia nreninggalkan ilmu dikhawatirkan
akan men yia-ny rakan sejumlah huk,rm-hukum.
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Sementara bagi kelompok kedua; seandainya mereka ini fokus
di bidang ilmu dan meninggalkan ibadah, ia dipastikan akan kehilangan
keduanya, karena ia tidak mampu mendapatkan ilmu, dan jrtga
berpaling dari fokus beribadah. Wallibul muwffiq.

Selanjutnya, hadits yangtercantum di dalam bab ini ada sembilan

hadits ; seb agian di antaranya b erkaitan den gan banyakny a p ertarLy aan,

sebagian lainnya berkaitan dengan memaksakan sesuatu yang tidak
penting bagi orangyangbertanya, dan sebagian lainnya membahas

tentang sebab turvnnya ayat.

r;ii#.,svaRAH HADITS

Hadits pertdmai

Hadits ini berkaitan dengan kelompok kedua di atas. Demikian
halnya hadits kedua dan kelima.

Perkataan : l3t9r" S *l "Sa'id meriwayatkan kepada kami. " Nama
lengkapnya adalah Sa'id bin Abi Ayyub. Demikianlafazhnya, yang
bersumber dari dua jalur riwayatlinnya dalam riwayat al-Ismaili dan

Abu Nu'aim. Nasabnyaadalah al-Khuza'i al-Mishri, kun-yah-nya Abu
Yahya. Nama Abu Ayyub adalah Miqlash-dengan meng-kasrah-kan

mim, men-sukun-kan qaf, dan di akhirnya terdapat huruf sbad -.
Sa'id adalah perawi yang tsiqab dan tsabit Ibnu Yunus berkata:

"Ia (Sa'id) seorang faqih." Diriwayatkan dari Ibnu \7ahab, ia berkata

tentang Sa'id: "Ia (Sa'id) orang yang memiliki pemahaman mendalam."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: rLwayat Sa'id dari Uqail-bin Khalid-
termasuk dalam riwayat perawi-perawi sebaya,karena Uqail berada
satu tingkatan deng arlrLy a.

Muslim meriwayatkan hadits ini dari riwayat Ma'mar, Yunus,
Ibnu Uyainah, dan Ibrahim bin Sa'ad. Mereka semua meriwayatkan
hadits ini dari Syihab. Muslim kemudian menyebutkan hadits ini
dengan lafazh riwayat Ibrahim bin Sa'ad, lalu setelah itu denganlafazh
riwayat ibnu Uyainah.
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Perkataan l+i Fl "Dari ayahnya." Tercantum dalam riwayat
Yunus, bahwa ia mendengar Sa'ad.

Perkataan,lU,; '#;At *i oll "sungguh, orang muslim yang
paling besar dosanya." syihab menambahkan dalam riwayat Muslim:

&1;,:;:jr ._, ,:;Uir CStJt; "Sungguh, orang muslim yaragpaling

besar dosanyi terkait kaum muslinrin." Ath-Thibi berkata: "Lafazh
ini mengandung hiperbolis, karena t,eliau menganggap dosa ini sebagai

dosa besar, lalu beliau menjelaskarlnyadengan sabdanya: i1l'ijlluntuk
menunjukkan, perbuatan ini sendiri adalah dosa." Ath-Thibi juga

berkata: "Perkataan: (j.r!lil;; yakni, terkait hak mereka."

Perkataan I lt r? _C] "Tentang sesuatu. " Tercantum dalam lafazh
riwayat Sufyan: tfTill "Suatu persoa.lan."

Perkataan, t?i"p] "Tidrk diharamkan." Muslim menambahkan

dalam riw ay atnya: 11,-t-lJt,rG yy "Terhadap manusia. " Tercantum dalam

lafazh riwayat Ibrahim bin Sa'ad: rt;irj*lil * iep)) "Yrrrg tidak
diharamkan bagi kaum muslimin.

Tercantum dalam lafazh riwayat al-Bukhari dalam riwayat Ma'mar:
(e'fi) ,,; ,f JL;,_F.jll "seseoranl; bertanya tentang sesuatu, lalu ia
membahainya secara mendalam." I(ata r;:-dengan mem=fathah-kan

n un, men-ta sy d i d-kanny a qaf, setelahny a ra-artinya, me mb ahasnya

secara mendalam.

Perkataan,tifil "Lalu dihararnkan." Lafazh ini dibaca dengan

men- db a n't m ah -kan huruf p e ft ama ( hu ruf b a) dan men- t a sy d i d-kanny a
huruf ra. Muslim menambahkan Jalam riwayatnya' 11;a!cyy.Jrrga
tercantum dalam lafazh nw ay at Musl m dari riw ayat Sufyan : ( (../(J I.-Jr I l.

Al-Bazzar meriwayatkan dart jalrr lainnya, dari Sa'ad bin
Abi \7aqqash, ia berkata:

:y6,e:$f{, :rlt s}:wr.i' c r*\ e o};t-*:-J(Jt oK;
.(( 6j6 ;fr &,e'{iu i)iv- * b.-';)

:lli?:!:r.
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"Orang-orang bertany 
^-t^ny^tentang 

suatu persodan. Mereka kemudian

menanyakan(nya) kepada Rasulullah M,, padahal perkara tersebut
halal. Mereka terus benanya kepada beliau tentangnya, hingga sesuatu

tersebut diharamkan kepada mereke."

Ibnu Baththal meriwayatkan dari al-Muhallab, ia berkata: "Lahir
hadits ini dijadikan pegangan oleh kalangan Qadariyah, bahwa Allah
melakukan sesuatu dikarenakan sesuatu. Padahal tidaklah seperti itu.
Akan tetapi, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, karena Dia adalah

Pelaku sebab dan akibat. Semua itu terjadi karena takdir-Nya.

Akan tetapi, hadits ini diartikan sebagai peringatan terhadap
sesuatu yarLg telah disebutkan sebelumnya. Dengan demikian,
besarnya dosa orang yang melakukan hal tersebut, disebabkan
karena banyaknya orang y^ngtidak suka melakukannya." Yang lain
berkata: " Ahlussunnah tidak men gin gkari kemungkinan adany a alasan

pengharaman. Yang mereka ingkari adalah apabtla alasan tersebut
dianggap wajib, karena tidaklah menutup kemungkinan bahwa apabila

sesuatu yang ditakdirkan ada kaitannya dengan keharaman, apabila

hal tersebut ditanyakan, karena sesuatu hal itu sudah ditakdirkan
sebelumnya. Bukannya menanyakan hal tersebut, menjadi alasan

pengharaman."

Ibnut Tin berkata: "Ada yartg mengatakan, dosa orang yang
menanyakan sesuatu yang sebelumnya halal, lalu sesuatu tersebut
diharamk an lantar an pertany aanrLy a adalah karena ia menyusahkan

kaum muslimin lantaran pertany aanny a. Maksudnya, menghalangi

kaum muslimin melakukan sesuatu yang sebelumn y a halal, sebelum

ia bertanya tentangnya. "

Iyadh berkata: "Yang dimaksud ,-;jr di sini adalah kejahatan
terhadap kaum muslimin, bukannya pg)\ yangbermakna dosa yang

menyebabkan pelakunya mendap at hukuman, kare na p efiany aarL y arLg

diajukan, hukumnya mubah. Karenanya, beliau berkata: 'Bertanyalah

kepadaku!" Imam an-Nawawi mengomentari pernyat^an Iyadh ini:
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Jawaban yang disampaikan Iyadh i:ri lemah bahkan batil. Yang benar

adalah seperti yang disampaikan c,leh al-Khaththabi, at-Taimi dan

lainnya bahwa yang dimaksud pr.+ir adalah dosa. Mereka membebankan

dosa itu pada orang yar,g bertanya lantaran memaksakan dan
mempersulit terkait sesuatu yang tidak diperlukan. Alasan larangan

bertanya hanya dikhususkan untuk pertaflyaan atas hal-hal yang
tidak diperlukan adalah adanya perintah untuk menanyakan tentang
hal-hal yang diperlukan, berdasarkan firman-Nya: 45li J-lf/.ri\
' Mak a bertany alab kepada ord.ng y an3 nxernpuny ai pengetab uan ...' (QS.

An-Nahl llQ: a3) (al-ayat). Karenanya, siapa yangbenanya tentang
suatu perkara yang terjadi karena i,r perlu untuk mengetahui terkait
persoalan tersebut, orang seperti ini bisa dimaklumi, sehingga ia tidak
berdosa dan tidak dicela. Dengan demikian, perintah untuk bertanya
danlarangan untuk bertanya dikhususkan untuk hal-hal tertentu."'
An-Nawawi juga berkata: "Dari hadits yang ini dapat disimpulkan,
bahwa siapa melakukan suatu perbuatan yangmerugikan orang lain,
ia berdosa."

Al-Kirmani menyebut pertany.an dan jawabannya. Ia berkata:
"Befianya tidaklah haram. Jika pun haram, ia bukan dosa besar. Dan
jika pun dosa besar, ia bukan dosa. yang paling besar. Jawabannya
adalah menanyakan tentang sesuatu, yang mana pertanyaan tersebut
menjadi sebab diharamkannya sesuatu yang mubah adalah dosa
terbesar, karena ia menjadi sebab yarlg mempersulit seluruh mukallaf.
Contoh; pembunuhan adalah perbuatan dosa besar. Hanya saja,

bahaya perbuatan ini hanya tertuju kepada orang yang dibunuh saja,

ata:; orang yang melakukan pembrrnuhan. Berbeda dengan bentuk
permasalahan ini, karena bahaya tlan kerugiannya berimbas pada

semua orang."

Al-Kirmani menukil kata-kata ba1;ian akhir ini dari ath-Thibi seraya

menyebutkan dalil dan contoh. Al:an lebih baik jika ditambahkan
keterangan sebagai berikut; pertanfean tersebut menjadi dosa setelah
adanya larangan untuk bertanya. Dengan demikian, mengajukan
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pertaflyaen hukumnya haram, sehingga menimbulkan dosa, dan

dampak bahayanya merembet seiring besarnya dosa perbuatan
tersebut. lVallibu a'lam.

Pendapat sekelompok Ahlul Ilmi yang menakwilkan hadits di atas,

didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thabari dari jalur
Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah bahwa Nabi ffi berkata
kepada orang yeng bertanya kepada beliau tentang haji: "Apakah
(haji diwajibkan) seriap tahun?" u'r{:u; l; i Q., it,L;j € -s 5n
"Andaikan aku menjawab: 'Ya,' tentu (haji) wajib (setiap tahun),
kemudian kalian meninggalkannya, maka tersesatlah kalian."'

Juga diriwayatkan oleh ath-Thabari dari jalur Abu Iyadh, dari
Abu Hurairahz G.1;4 

"]ilK; 
)t>l "Andaikan kalian meninggalkannya

(haj i tiap tahun), tentu kafirlah kalian. " Ath-Thab ari juga meriwayatkan
hadits sepertinya dengan sanad basan dari Abu Umamah. Aslinya,
hadits ini dalam riwayat Muslim dari Abu Hurairah tanpa rdanya
tambahan. Sebutan kafir hanya berlaku untuk orang yang mengingkari
kewajiban. Sehingga,laf.azh hadits ini berlaku sesuai lahiriahnya.
Sementara untuk orang yang meninggalkan kewajiban, namun ia
tetap mengakui kewajiban tersebut, sebutan kafir disampaikan sebagai

bentuk preventif dan pemberatan.

Dari hadits ini dapat disimpulkan, besarnya dosa mengajukan
pertanyaan seperti ini, karena orang yan1 melakukanrrya disebut
telah melakukan dosa paling besar, sebagaima na yangtelah dijelaskan.
lYallibu a'lam. Hadits ini menunjukkan, asal segala sesuatu adalah

mubah, sampai ada dalil syariat yangmenunjukkan sebaliknya.

Hadits keduaz

Perkataan: [66.11t3;] "Ishaq meriwayatkan kepada kami." Nama
lengkapnya adalah Ishaq bin Manshur, karena ia berkata: "Affan
meriwayatkan kepada kami." Dia ini bukan Ishaq bin Rahwaih,
karena Ishaq bin Rahawaih biasa mengatakan: "Si Fulan mengabarkan
kepada kami." Alasan lainnya; Abu Nu'aim meriwayatkan hadits ini

Kita^b XCVI : A[-I'tit bam
.1:::.

ffi



dari jalur Abu Khaitsamah dari Aflan. Andaikan hadits ini tercantunr
dalam Musnad Ishaq, tentu Abu lrlu'aim merujuk ke kitab tersebut,

dan tidak beralih ke kitab lainnya.

Perkataan I lin; i#tl "Membuat sebuah bilik." Lafazh ini dibac,r

dengan huruf rd, menvrut riwayat mayoritas perawi-perawi kitab
Sbahtbul Bukbiri. Adapun lafazh riwayat al-Mustamli menyebutnyir
dengan huruf zai;iyl. Kedua kata. tersebut, maknanya sama.

Perkataan t liLra;,1) " D ari pt r rbuatan kalian. " Tercantum dalanr

riw ay at as-S arakhs i: X'r-,i-L)) diba,:a dengan men-dhammah-kan sb ad
dan men-s u k un-kan huruf n un. Kei ua lafazh ini j u ga sama maknanya.
Sebelumnyarclahdisampaikan, oralrg yang mensyarah hadits ini dalanr

bab sebelum bab: "Ijabut tah,bir",lalu ia menyebutkan bab-bab sifat
shalat, dan menyebutkan hadits da::i Abdul A'la, dari \fluhaib.

Semua faedah hadits ini, juga sudah disampaikan sebelumnyadalanr
syarah hadits Aisyah yang semakna dengan hadits ini dalam bab:
" Tarhu qlyimil lail", dari bab-bab : ",t t-Tahajj ud" . Segala puj i bagi Allah.

Kaitan judul bab dengan hadits ini adalah; makna y^ng dipahami
dari pengingkaran Nabi ffiterhada;r amalan yangdilakukan sejumlalr
Sahabat, yakni; memaksakan suatu amalan yangtidak beliau izinkan
untuk mereka. Amalan yang dimaksud adalah berkumpul di masjicl

untuk shalat malam.

Hadits ketigaz

Hadits ini berkaitan dengan bagian pertama. Demikian halnyahadits;

keempat, kedelapan, dan kesembil,rn. Hadits Abu Musa, ia berkata,

u:"6 fi' :s\,:;,li;Sirls6f ,6t F -i4,i.KV b\ i; ,p)"Rasulullah #;
ditanya tentang beberapa hal yang beliau tidak menyukainya. Selanjutnya.

ketika mereka semakin banyak bert,mya kepada beliau, beliau marah.'"

D ari p e rt a ny aan-p e rtany aan ini, lap at diketahui p enj e lasan tentan g

pertanyaan-pertany^an y^ng dimaksudkan oleh firman Allah tH:
4 l;rt i, i;{;} i $ " J angan l ab kamu m e nany a kan (k ep ada N a bim u) b al - b a l,"
(QS. Al-MA-idah [5]: 101) yang telalL disampaikan dalam tafsir surah
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Al-MA-idah. Di 
^ntar^nya 

adalah pefi^nyaan seseorang: "Di manakah
untaku?" Pertanyaan tentang bahirah dan sa-ibah, pertanyaaflterrtang
waktu terjadinyaKiamat, pertanyaan seseorang tentang hajit "Apakah
(h.jD wajib setiap tahu?" Permintaan seseorangagar beliau mengubah
bukit Shafa menjadi emas, dan pertanyaan-pertany^ nserupa lainnya.

Tercantum dalam hadits Anas darr rtwayat Hisyam dan lainnya, darr

Qatadah dari Anas, dalam Kitab "ad-Da'awit", danjuga di dalam Kitab
"al-FirAn": (( iJi;J! ';L\ ,F :xr,*:;{V iut )-, Dkll "Mereka benanya
kepada Rasulullah ffi, hingga mereka banyak bertanyakepada beliau."
Makna i;I-i-dibaca dengan huruf ba danfa-adalahbanyak bertanya
kepada beliau, hingga membuat beliau seperti orang yang didesak.
Kalimat ; )\fl\ d i|;,-i art iny a seseorang memintan y a dengan mendesak.

Perkataan I ljruJti3] "Bertanyalah kepadaku! " Tercantum dalam
hadits Anas t"rrebrt di atas: (H*+'it ,C C.-)j'u,s'i jU;6ir ',-5y
"Beliau kemudian naik mimbar kemudian berkara:'langanlah kalian
bertanya kepadaku tentang hal-hal, kecuali y^ng telah aku jelaskan

kepada kalian."' Tercantum dalam lafazh riwayat Sa'id bin Basyir
dari Qatadah dalam riwayat Abu Hatim, 10;+it 1*.;; ?-33-3\5€*n
"Beliau kemudian keluar pada suatu hari, lalu beliau naik mimbar."

Al-Bukhari dalam riwayat az-Zuhrr dalam bab ini menjelaskan
waktu terjadinya peristiwa ini, yakni setelah shalat Zhuhur.Laf.azh
riwryat az-Zuhri adalah sebagai berikut:

$'tc 4\ JL iv'^l;W #t t6t,#t *r: ;b €? ))

.('.bj'u;l5 ,r-r c ir-^-,:i +i U jv 
i3'a;t:st

'Rasulullah ffi keluar (rumah) ketika matahari mulai condong ke arah

tenggelamnya, kemudian beliau shalat Zhuhur. Setelah salam, beliau
berdiri di atas mimbar, kemudian beliau menyebut-nyebut tentang
Kiamat. Beliau menyebutkan, bahwasanya menjelang Kiamat terjadi,
ada perkara-perkara besar (ymg terjadi). Setelah itu beliau ffiberkata:
'Siapa yanghendak menanyakan tentang sesuatu, silakan bertanya."'
Lalu az-Zuhri menyebutkan hadits senrpa.
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Perkataant tCi ,y *t ii: S- ,iu:j' k 1631 "seseorang kemudian
berdiri lalu beitanya: ''Wahai R asulullah! Siapakah ayahku?"'
Al-Bukhari menyebutkan nama orang y^ngbertanya ini dalam hadits'

Anas dari riwayat az-Zuhri. Dan dalam riwayat Qatadah, disebutkan
sebab y angmelatarbelakangi pertany^an tersebut. Anas menuturkan:
(*\ *i dl,e', '€V &\;'i rs1 oS b, iGlyy "seseorang kemudian
berdiri, yang ketika ia bermusuharr, ia dipanggil dengan nasab yang
dihubungkan kepada selain ayahnyl-." Sebelumny^, saya (Ibnu Hajar)
telah menyebutkan namaorang yang kedua,yaitu Sa'ad. Saya menukil
keterangan ini dari biografi Suhail bin Abi Shalih dari kitab at-Tamhta'
karyalbnu Abdil Barr.

Al-Bukhari menambahkan dalam riw ayat az-Zuhri yang disebutkan
setelah dua hadits berikutnya: 1g\iJtiU +iir &:4U JFil e\ i\tu k Iti*>t
"seseorang kemudian menghampiri beliau lalubertanya:'Dimanakah
tempat masukku (di akhirat nanti), ya Rasulullah?'Beliau menjawab:
'Neraka."' Saya tidak menemukan keterangan apa pun dari seluruh
jalur riwayat hadits tentang siapakah nama orang ini. Mereka seakan

sengaja tidak menyebut namanya dr:mi menutupi arbnya.

Ath-Thab arani j uga meriw ay atkz n hadits sepertinya dari A bu F iras

al-Aslami. Ath-Thabarani dalam riw ay atnya menambahkan lafazh:

11eiJl ; i\i r:i+olr C F.: iq1,n "se,seorangbertanya kepada beliau:
'Apakah aku masuli surga?' Beliau menjawab:'(Kau) masuk Surga."'
Saya pun tak mendapati suatu ketere.ngan pun tentang nama orang ini.

Ibnu Abdil Barr menukil dari riw,ryat Muslim: Nabi ffi berkhutbah:

11ait*,-;4r ip tw *i * ,_lu5S6;i\iLro F';\ d\r-\jyy "Tidaklah
seorang pun bertanya kepadaku tentang sbs.ratrr, melainkan aku pasti
memberit ahukan kep adanya, Meskipun ia bertan y a kep adanya tentan g

siapakah ayahnya.'Abdullah bin Htrdzafah kemudian berdiri." Dalam
hadits ini, disebutkan teguran yil7g disampaikan Ibnu Hudzafah
kepada ibunya, dan jawabanyangia. sampaikan.

Dalam hadits ini, Anas juga merLyebutkan: f t6ir ,f j* k i*,
"Seseorang kemudian berdiri, lantas dia benanyi tentang haji," lalu
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Anas menyebut lanjujan hadits. Juga tercantum dalam hadits ini:
(# i; Sy G 3a" aiis *t i; u ridt' i\tu'a1{, i;3;e iLllyy "Sa'ad,
mauk Syaibah pun berdiri lalu benanya: 'siapakah aku, ya Rasulullah?'
Beliau menjawab: 'Kau adalah Sa'ad bin Salim, maula Syaibah."'

Juga tercantum dalam hadits ini: 11r\iJt 
"/ 

i6 (t S;: itf *i A u k P))
"seseoran g dari Bani Asad kemudiair berdiri lalu blrtanya:' 'Di
manakah tempatku (di akhirat nanti)?'Beliau menjawab: 'Di Neraka."'

Anas kemudian menyebutkan kisah lJmar, ia berkata: "Lalu turunlah
(ayat): 4 &-rt GVte:,{ tjJ( 1-ii 4y- *' Wabai ordng-orangyang beriman!

Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu)hal-bal," (QS. Al-MA-idah

[5]: 101) (al-ayar). Nabi ffimelararrg dari katanya.dan katanya, danbanyak
bertanya. Berdasar tambahan riwayat ini, nampak jelas bahwa kisah
di atas adalah penyebab turunnya ayat: {'t'#-F i "yir;tt i;{;.:'{Y
"tanganlah kamu rnenanyakan (kepada Nabimu) bal-hal yang jiha
dituangka.n kepadamu (justru) menyusahkan kAmu." (QS. Al-MA-idah t5l: 10 0
Karena keburukan seseorang dari Bani Asad ini disebutkan dengan jelas.

Tidak seperti keburukan tentang Abdullah bin Hudzafah, disampaikan
dalam bentuk majas. Maksudnya, seandainya Nabi ffi menjelaskan
ayahnya y ang sebenarnya, tentu aib ibunya terbongkar, sepert i y ang
disampaikan oleh ibunya ketika menegurnya lantaran menanyakan
siapakah ayahnya, seperti yangtelah disampaikan di Kitab "al-FitAn".

Perkataan zl,-izl)t'u -iar*rV *t Jfr yt1 * ,silJil"Selanjutnya
ketika lJmar melihat amarah di wajah Rasulullah ffi." A1-Bukhari
menjelaskan dalam hadits Anas, bahwa para Sahabat memahami
amarah beliau ini, karena seperti disebutkan dalam riwayat Hisyam:
((utl; *; c e,\iGi .W, Y 6pll "Tiba-tiba, setiap orang menutupi
kdpalanya dengan pakaiannya sambil menangis. "

Al-Bukhari menambahkan dalam riwayat Sa'id bin Basyir:

$2; n ,iqE:# ,^)l (ritlg:ll "Mereka mengira, bahwa hal itu terjadt
di hadafian suatu persoalan yang telah tiba." Tercantum dalam
riwayat Musa bin Anas dari Anas sebelumnya,yan1disebutkan dalam
Tafsir Surah al-MA-idah: (;; ri ;*;3: t'.81h1 *Mereka menutupi
kepala mereka sambil menangis."
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Muslim telah menambahkan mr:lalui jalur riwayatini, redaksinya:

((li -"'7i 
3S ?;:i4,&.;iib br ,); 

"a)i 
* ;i\:.!yy "Tidak pernah datang

suatu hari pun kepada para Sahaba; yang lebih berat dari hari itu."

Perkataan Zf,r.i* *t JL-.*(1,jr.ii1 "Ia (Umar) lantas mengucapkan:
'Sungguh, kami bertobat kepada Allah dgj. ."'

A1-B ukh ari me n am b ahkan dal an r riw ay rt az-Zuhri, y aitu b e rbunyi :

d;;:;-.;6; e>t-)9; e: iu\\U),\\;3 1453 tL * tit "lJmar lantas

duduk berlutut lalu berkata: 'Karni meridhai Allah sebagai Rabb,
Islam sebagai agamq dan Muhamnrad ffi sebagai Rasul."' Tambahan
lafazh jugatercantum dalam riwa'yat Qatadah: ff,#t r c a! rr,r,l
"Kami berlindung kepada AIIah dari keburukan fifnah-fitnah."

Kisah serupa jrgatercantum dalam riwayat mursal as-Suddi dalanr

riwayat ath-Thabari: (3, b\qq-, itss * P;L {Lian "IJmar pun
menghampiri beliau, mencium kaki beliau dan berkata:'Kami meridhai
Allah sebagai Rabb, " lalu ath-Thab;'ri menyebutkan lafazh sepertinya,
dan membahkan: K?t ,i; y, j; * it:i iill \1L rL\s \IYL ATIVD
"Dan al-Qur-an sebagai imam. 'Maka maafkanlah ftami), semoga Allah
memaafkanmu.' IJmar terus menJesak beliau, hingga beliau ridhrr
(tidak marah lagi)."

Hadits ini mengandung makna lain yang tidak ada kaitannyt
dengan judul bab, yaitu para Sahabat selalu mengamati kondisi-kondisi
Nabi ffi, dan mereka merasa sangat iba ketika beliau marah, karenrr
dikhawatirkan amarah beliau disebabkan karena suatu halyangberlaku
untuk mereka semua.

Hadits ini juga menunjukk:rn, bahwa lJmar merendah di
hadapan Nabi ffi, boleh mencium kaki seseorarg, boleh marah saa[

menyampaikan nasihat, seorang murid boleh duduk berlutut di hadapan
gunrnya, seperti itu juga seorang pengikut di hadapan pemimpin yang
diikutinya ketika bertanyatentang r;uatu keperluan, legalitas membacrr
ta'auwudz dari fitnah-fitnah di mana sebagian dari tand a-tanda
kejadiannya, sudah nampak, pemakaian kata-kata semakna dalam doa,
seperti yaflgtercantum dalam ucapilr lJmar: "Maka maa{kanlah ftami),
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semoga Allah memaafkanmu," meski Nabi ffi sudah diampuni sebelum

lJmar mengatakannya.

Ibnu Abdil Barr berkata: "Malik dftanya tenrang makna banyak
bertanya.,lalu Malik menjawab: 'Aku tidak tahu, apakah Allah melarang

menanyakan hal-hal yangterjadi seperti yang kalian tanyakan, ataukah

melarang meminta-minta harta kepada orang lain.'"

Ibnu Abdil Barr berkata: "Lahiriahnya adalah kemungkinan
pertama (menanyakan hal-hal yang terjadi). Adapun kemungkinan
kedua (meminta-minta harta kepada orang lain), tidak ada artinya
membedakan antara banyak dan sedikitnya,tidak pula dari sisi boleh
atau tidakrLya." Iajugaberkata: "Ada yangmengatakan, bahwa orurLg-

orang menanyakan tentang seusatu dengan mendesak, sampai akhirnya
hal itu diharamkan." Ia juga berkata: "Menurut mayoritas ulama,
bahwa yang dimaksud adalah banyak bertanya tentang persoalan

yang terjadi, persoalan-persoalan yang rumit, dan juga cabang-

cabang permasalahan." Demikian penuturan Ibnu Abdil Barr. Sedikit
penjelasan tentang permasalahan ini, sudah disampaikan sebelumnya

dalam Kitab "al-'Ilm".

Hadits keernpatt

Perkataant l€"yuj*;] "Musa meriwayatkan kepada kami." Nama
lengkapnya adalah Musa bin Ismail. Dan nama lengkap Abdul Malik
adalah Abdul Malik bin Umair.

Perkataanr t#l (6Sl "Al-Mughirah juga mengirim surat kepada

Mu'awiyah." Perkataan ini ma'tbuf kepada perkataan: (#l &\.
Hadits ini terhubung dengan sanad sebelumnya. Banyak di antara

para perawi yang menyebutkan dua hadits ini secara terpisah. Dan,
maksud tujuan hadits ini dicantumkan dalam bab ini adalah karena

Nabi ffi melarang dari kaanya dan katanya, dan banyak bertanya.

Pembahasan tentang banyak tanya sudah disampaikan sebelumnya

dalam Kitab "ar-Riqiq"; apakah larangandalam hal ini khusus berkaitan

dengan harta (maksudnya meminta-minta dan juga mengemis harta),
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ataukah berkaitan dengan hukunr (maksudnya bertanya tentang
hukum-hukum kejadian), ataukah lebih umum. Lebih utamanya,
mengartikanlarangan banyak bertanya ini secara umum. Akan tetapi,
larangan ini berkaitan dengan sesultu yang tidak diperlukan oleh s:i

penanya, seperti yangtelah disamp,rikan sebelumnya.

Syarah hadits pertama sudah ter(:antum dalam Kitab "ad-Da'awAt",,

dan syarah hadits kedua sudah terc{mtum dalam Kitab "ar-RiqAq".

Hadits kelimaz

Perkataanr 1,;i53tr ,f q iw -'* ib \g Gi *l "Dari Anas, ia
berkata: "Kami suatu ketika berada di dekat LJmar, lalu ia berkata'
'Kami dilarang memaksakan dLri'." Demikianlah al-Bukharj
menyebutkan hadits ini secara ringkas. Sementara itu, al-Humaidi
menyebutkan bahwa tercantum dala.m riwayat lainnya dari Tsabit dari

Arrr, ((qi u jti;i cK u ju p .r'lr Lr itli {kr ;^t s;y* -*iiyy "Bahwa

IJmar membaca: {tfr'*t), lalu lr.rixs bertanya: 'Apakah itu 3Tt?'
IJmar berkata: 'Kita tidak dibebankm-atau LJmar berkata: 'Kita tidak
diperintahkan (benanya seperti itu).'"

Saya (Ibnu Hajar) katakan: ha<lits ini dalam riwayat al-Ismaili,
berasal dari riway at Hisyam dari Tr;abit. Al-Ismaili jug meriwayatkan
hadits ini dari jalur Yunus bin Ubaid, dari Tsabit, dengan lafazh:
"seseorangbenanya kepada V1nrr bin al-Khaththab tentang firman
Allah: 4'$ 4.i($) 'Apakah ,-1'Jt itt,?' lJmar berkata: 'Kita dilarang
terlalu mendalami atau memaksakan diri."'

Hadits ini selayaknya menjadi pelengkap hadits yarlg ditakhrij
oleh al-Bukhari. Dan ada lagi hadits yanglebih utama daripada hadits
ini; hadits yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Mustahhral
dari jalur Abu Muslim al-Kajji, dari Sulaiman bin Harb, syaikhnya
al-Bukhari dalam hadits ini. Laiaz;h haditsnyaz "Dari Anas; kami
suatu ketika berada di dekat LJmar. Ia mengenakan gamis, dan di
bagian punggungnyaterdapat empat tambalan. Ia kemudian membaca:

4(r(^r{s;}, Ialu Anas bertanya: '(Makna lafazh) titu]t kita telah
mengetahuinya. Lalu, apakah itu $ilt?' Setelah itu lJmar berkata: L;;
rt +i(iJt ,f q 'Hentikanlah! Kita dilarang untuk memaksakan diri."'

,,i;::r
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Hadits diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dalam Tafsir-nya dari
Sulaiman bin Harb dengan sanad yang sama dan denganlaf.azh
sepertinya.J.rg, diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Sulaiman bin
Harb dari Hammad bin Salamah, menggantikan Hammad bin Zaid.
Ia berkata dalam riwayetnya setelah p..katrrn' t$'Jr L!y, "'Wahai

Ibnu Ummi Umar! Ini adalah pemaksaan. Apa ruginya dirimu,
jika kau tidak mengetahui apakah itu ;'Jt?"

Sulaiman bin Harb memang mendengar hadits dari Hammad bin
ZaiddanHammab bin Salamah. tetapi, ia secara khusus meriwayatkan
hadits dari Hammad bin Zaid. Karenanya, ketika Sulaiman bin Harb
mengatakan: "Hammad meriwayar.kan kepada kami," Hammad yang
dimaksud adalah Hammad binZid. Sedangkan ketika ia meriwayatkan
dari Hammad bin Salamah, ia menyebutkan nasabnya.

Abd bin Humaid juga meriwayatkan dari jalur Shalih bin Kaisan
dari az-Zuhri, dari Anas, bahwa Anas mengabarkan kepada az-Zuhrr,
bahwa ia mendengar lJmar berkata: "{G"gQ-g.U) sampai kepada

firman-Nya: { (irb." Anas berkata: "Semua (lafazh) ini sudah kita
ketahui (maknanya). Lalu, apakah itu 3'Jt?" IJmar lantas melemparkan
tongkat yarg ada di tangannya, lalu berkata: "Ini-demi kehidupan
Allah-sikap memaksakan diri. Ikutilah apa yang telah dijelaskan
kepada kalian dari kitab ini (al-Qur-an)."

Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabari dari dua jalur lainnyadari
az-Zuhri. Di akhir hadits, IJmar berkata: ttyld.3r C H S;V ;ijr;
"Ikutilah 

^payangtelah 
dijelaskan kepada kalian di dalam al-Qur-an."

Dalam riwayarlain: qirL;jiYS *,11,13 g A\.1;; "Apa yang telah
dijelaskan kepada kalian, berpegang teguhlah kepadanya. Dan apayang
tidak (dijelaskan kepada kalian), maka tinggalkanlah itu!"

Abd bin Humaid juga meriwayatkandari jalur Ibrahim an-Nakha'i
dari Abdurrahman binZatd, bahwa seseorang bertanyakepada lJmar
tentang {(ir 4,idrit ). Ketika Umar melihat orang-orang mengatakxr(nya),
ia menghampiri mereka dengan membawa tongkat kecil.

Kita"b xcvl : Al-I'tbbam ffi.W



Juga diriwayatkan oleh Abd bjn Humaid dari jalur lainnya dari
Ibrahim an-Nakha'i, ia berkata: ",\bu Bakar ash-Shiddiq membaca:

{qr;^i{1j}, lalu ia ditanya: 'Apakah itu ,1.ir E?' Kemudian ada yang
menjawab ini dan ini. Abu Bakar t'erkata: 'Sungguh, ini adalah sikal>

memaksakan diri. Bumi mana yartg akan mengangkatku dan langit
manayang akan menaungiku, jik,r aku mengatakan sesuatu terkait
Kitab Allah, yan1 aku tidak mengetahui (ilmu tentang)nya."' Sanad

hadits ini terputus antara an-Nakh:r'i dan Abu Bakar ash-Shiddiq.

Abd bin Humaid juga meriwayatkan dari jalt:r Ibrahim at-Taimi,
bahwa Abu Bakar ditanya tentang;:jt, apakah itu? Abu Bakar kemudian
berkata: "Langit manakah yangakan menaungiku?" Abd bin Humaicl
menyebut perkataan sepertinya. Sanad hadits ini juga terputus. Akan
tetapi, salah satunya menguatk 

^n 
y ang lainnya.

A1-Hakim meriwayatkan terkait tafsir surah Ali Imran dalanr
al-Musadrak darrjalur Humaid dari Anas, ia berkata: "lJmar membaca:

4 (ir 
4^i<ri 

$, Ialu sebagian di antara rnereka berkata:'Ini,' dan sebagan

lainnya berkata: 'Ini.' I-Jmar berkat a: 11\i3) 
-", 

;y 3 tVil-^.n ,;a Ei, ll
'Biarkanlah kami dari semua itu. Kami mengimaninya, dan semu:r

itu (datangnya) dari Rabb kami."' .A.th-Thabari meriwayatkan hadits
sepertinya dari jalur Musa bin Anas, jalur Mu'awiyah bin Qurrah, dan
juga darijalur Qatadah. Mu'awiyah dan Qatadah juga meriwayatkail
hadits ini dari Anas. Diriwayatkar, bahwa Ibnu Abbas menafsirkan
laf.azh+'ir ai dekat LJmar.

Abd bin Humaid juga meriwayatkan dari jalur Sa'i bin Jubair, ia
berkata: "IJmar menjadikan Ibnu A bbas sebagai orang dekatnya," lahr
Abd bin Humaid menyebutkan kis:th sepefti kisah sebelumnya terkair
tafsir ayat: { ii'r51/6yfi.

Tercantum di bagian akhir hadir:s; firman Allah W={ U:\iiLd),
sampai firman-Nyaz{(ir},Ibnu Abbas berkata: "Tujuh (makanan yang
telah disebutkan sebelumnya) adaLrh rezeki untuk anak-anak Adam.
Sedangkan ,1'it ,ddrh makanan hewan ternak." Ibnu Abbas tidalr
menyebutkan bahwa lJmar mengingkari penafs iranny a.
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Ath-Thabari meriwayatkat dengan sanad yan1shahih dari Ashim
bin Kulaib dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "3'il adalah
rerumputan yang ditumbuhkan bumi, yan1 dimakan hewan-hewan,
dan tidak dimakan manusia." Ath-Thabari juga meriwayatkan
penafsiran serupa dari sejumlah Tabi'in. Setelah itu, Ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur Alibin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas dengan

sanad shahih, ia berkatar "3"Jtadalah buah-buahan basah."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dengan redaksi:
(a#1\3v4 ljr,j { (t(^r<it})) "Ibnu Abbas berkata: 'Buah-buahan basah."'
Sepertinya adalafazh yarlg tidak tecantum; ((o*1Qb)) "Dan kering,"
karena Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari
Ibnu Abbas dengan sanad hasanz ((pEIl ,:.lir +'irll "3'it ,drl"h
renrmputan untuk hewan-hewan. "

Terkait penafsiran int, ada perkataan lainyangdiriwayatkan oleh
Ibnu Abi Hatim dari jalur Atha, ia berkata:-"Apa sila yang tumbuh
di permukaan bumi, itulah yang dinamakan 3[." Berdasarkan perkataan

Atha ini,Iafazh ini namanyalafazh umum setelah lafazh khusus.

Diriwayatkan dari jalur adh-Dhahhak, ia berkata: "$'it ,drlrh
semua tanaman yang ditumbuhkan bumi, kecuali buah-buahan."
Penjelasan ini lebih umum dari yangsebelumnya.

Sebagian ahli bahasa menyebutkan, bahwa,l'ir drlrh renrmpuran
secara mutlak. Ia menguatkan penjelasannya ini dengan perkataan
seorang penyair:

q.if i:\bA\"ur a#q ,( q;Jt Wkp?';;ti
Ia merniliki doa yang d.iberkabi, aromanyo hf,rona angin sepoi

dengannya, Allah tumbuhkan tdnaffTdn yang diketam dan rerunxputan

Ada juga yangmengatakrrr; 3'it adalah buah-buahan kering. Ada
juga yang mengatakrrrr .-1'it bukan kata bahasa Arab. Pendapat ini
dikuatkan oleh orang-orang seperti Abu Bak ar dan LJmar tidak
mengetahui makna kata tersebut.
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CATATAN PENTING

Adanya al-Bukhari menyebutkan hadits ini di akhir bab ini,
menunjukkan pendapatny a bahwa sanya perkataan seoran g Sbababy :

"Kami diperintah dan kami dilarang," hukumnya marfu', meskipun
ia tidak menghubungkan sanad perkataan tersebut hingga Nabi ffi.
Ol+ karenanya, al-Bukhari cukup menyebutkan perkataan LImar:

11i(IJtue fdll "Kami dilarang bersikap memaksakan diri," dan tidali
menyebutkan kisahnya.

Hadits keenam:

Hadits ini berkaitan dengan t,agian ketiga, dan juga keempat.
Hadits keenam adalah hadits Anas. Hadits ini semakna dengan hadits
keempat. Syarah hadits ini sudah disampaikan sebelumnya melalui
dua jalur dari az-Zuhri.

Dalam bab ini, al-Bukhari merryebutkan hadits tersebut dengan
lafazh riwayat Ma'mar. Sementara dalam bab: " Waqtuzh Zbuhr", dari
Kitab "ash-ShalAh", al-Bukhari menyebutkan hadits ini dengan lafazlt
riwayat Syu'aib. Kedua hadits ini t ampir sama.

Tercantum dalam lafazhhadits ini: 11;t(it 'rt;:it5S1; "Orang-orang

Anshar banyak menangis," sepen.i yang tercantum dalam riwayat
al-Kusymihani. Adapun y^ng tercantum dalam riwayat lainnya:
(J,\:Jt lS ul; "Orang-orang banyak (menangis). " Inilah laf.azhyang benar.

Demikian halnya lafazhdalam rLwa),atMa'mar dan lainnya. Tercantunr
dalam laf.azh hadits ini: 11\i\-Ee rrr,\ GX & t\ fi, a$t f :slt "Lalu
beliau menyebut-nyebut tentang Kiamat. Beliau menyebutkan, bahw,r
menjelang Kiamat terjadi, ada perkara-perkara besar (y^ng terjadi).''

Tercantum dalam lafazh riwayat Syu'aib: ((gEt frr\W',:i !'tll
"Beliau menyebutkan, bahwa (menjelang Kiamat), terdapat perkara-
perkara besar." Dan dalam laf.azh hadits bab ini, a1-Bukhari Syu'ailr
m.rrrrrrbrhkan: (Q_yi iri lA k rwn "seseorang kemudian berdiri
lalu bertanya: 'Di'manakah tempat masukku (di akhirat nanti)? ....'"

ffi&'qlw
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Tercantum dalam lafazh hadits bab ini: dr;) '2*3y "Dan (aku

meridhai) Muhammad sebagai Rasul." Dalam lafazh riwayat Syu'aib:

U#'l:;..51; "Dan (aku meridhai) Muhammad sebagai Nabi." Dalam

laf.azh hadits bab ini: u&\;o,:rxf*.!::t iU ? 3:L 6t)i i\5 67,,K:;y
'(R.asulull 

^h M) diam ketika (Jmar mengucapkan kata-kata itu, lalu

Nabi ffi berkata: 'Hampir salabinasa (orang yang banyak bertanya)!"'
Semua lafazh ini tidak tercantum dalam riwayar Syu'aib.

Al-Mubarrid berkata: "Dikatakan kepada seseorang ketika ia
terlepas dari suatu kesulitan: <rA jr\,yakni, kau hampir saja binasa."

Yang lainnya berkata: "Lafazh ini bermakna ancaman."

Hadits ketwjwbz

Yaitu hadits Anas juga, dari riwayat anaknya, Musa, dari Anas.
A1-Bukhari menyebutkan hadits ini secara ringkas. Dan kandungan
hadits ini sudah disampaikan sebelumnya.

Hadits kedelapanz

Perkataan {,u)'))"'W'arqa'. " Lafazh ini dibaca dengan huruf qaf y ang

dip anj angkan. Nama len gkapny a adalah'Warqa' bin Umar al-Yasykuri.

Syaikhnya adalah Abdullah bin Abdirrahman bin Ma'mar bin Hazm
al-Anshari, Abu Thuwalah; dibaca dengan men-dbammah-kan huruf
tha .Ia dikenal dengan h,un-yab-nya.

Perkataan z l$2);t;a,.;fJl aA6J J " O.* g-o ran g akan t erus b ert anya. "

Dalam lafazh riwayar al-Mustamli: trij-uiyy. Adapun la{azh dalam
riwayat Muslim dalam riwayat Urwah dari Abu Hurairah adalah:

ugj;q.,,utr if \j;; "Oran g-orangakan terus bertanya. "

Perkataanz lz7 ,f ag;iir ri,n1 "Allah adalah Pencipta segala

sesuatu.' Dalam lafa2h riwayat Urwah: rt,ii.lir .i,r ;-r [6yy "Allah
menciptakan seluruh makhluk. " Muslim j uga meriw ay atkan lafazh ini.
Hadits ini disebutkan dalam Kitab "Bad'ul Khalqi",-jrlga dari riwayat
Urwah: rc!3i eY U ifr &vSStK ,# U i# p;li .at i\l.il uiu))
"syaitan mendatangi seorang hamba-atau; seseorang diantara kalian-
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lalu ia berkata:'Siapa yangmenciptakan ini dan ini?'sampai (syaitan')

berkata:'siapakah yan1menciptakan Rabbmu?"'

Di dalam riwayat Muslim: 11ijrr ij;j .,,it # r ;tAt ga gy
"Siapakah yang menciptakan langit, siapakah yang menciptakna bumi?'
Laluia menjawab: 'Allah."' Lafazh hadits sepertinya juga tertera dalarrr

riwayat Ahmad dan ath-Thabarani dari hadits Khuzaimah bin Tsabit,
Tercantum dalam riwayatMuslim dari jalur Muhammad bin Sirin, dari
Abu Hurairah g : (iY iirr ri; \).e J;n "Hingga mereka berkata:
'Allah telah menciptakan kita."'

Juga tercantum dalam laf.azh riwayat Muslim dalam riwayatYazicl
bin al-Asham dari Abu Hurairah: pu.e j< S)t it tSfi.rilyy "Hingga
mereka berkata: 'Allah menciptakah segala sesuatu."' TercanturrL
dalam rrwayat al-Mukhtar bin Fullul, dari Anas, darj Rasulullah ffi:
rr,ii;-rr ,r;.iir l.r; U'4 FrtSS rrl u &fi j\tt G)Ai bt s,* iiir jGi,

"Allah wlberfrcman: 'sesungguhn'ra umatku akan terus berkata in:.

dan ini, hingga mereka berkata: Allah menciptakan seluruh makhluk."'

Tercantum dalam lafazh riwayat al-Bazzar dari jalur lainnya
dari Abu Hurairah: ((il! iK ,p >,.i F # ijir iS S)fr..ru.rr ir, .il.

"Orang-orang akan terus berkata: 
''A[lah 

sudah ada sebelum segale,

sesuatu ada. Lalu, siapakah yang ada sebelum-Nya?"'

At-Turbusyti berkata: "Perkatiran:'Allah menciptakan seluruh
makhluk,'ada kemungkinan, kedudukan perkataan ini dalam rangkaian.

kalimat adalah sebagai maful. Maknanya demikian; hingga dikatakan
perkataan ini. Atau, keduduka nny a sebagai mubtada' y ang hhabar-ny a.

tidak dicantumkan. Maksudnya, permasalahan ini sudah diketahui,
Dengan demikian, menurut lafazh, pertam^_lafazh riwayat Anas;

y angtercantum dalam riw ay at Mus Lim-, lafazh rj: t t i; keduduka nny a.

sebagai mubtada' dan khabar. Atau lafazh lr.6 kedudukannya sebagai

mubtada', danlafazh iiit kedudukannya sebagai 'atbaf bayan, danlafazh

AA\ At kedudukannya sebagai hbabar'."
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Ath-Thibi berkata: "Kemungkinan pertama lebih tepat. Hanya
saja, asumsilafazh ini sudah diketahui. Yakni Allah menciptakan
seluruh makhluk. Makhluk adalah sesuatu, dan segala sesuatu itu
makhluk. Lalu, siapakah yangmenciptakan Allah? Dengan demikian,
unrtan kalimat yang terletak setelah huruf. fa, nampak dengan jelas,

berdasarkan kalimat yang ada sebelu mnya."

Perkataan : ltlt $1 ii;.) " L^ntas, siap akah yan g me nc ipt akan All ah ? "

Tercantum dalam riwayat Kitab 'Bad-ul khalqi": k $,rgd,"yy "siapakah

yang menciptakan Rabbmu?" Al-Bukhari menambahkan dalam riwayat
Kitab "Bad-ul khalqi": u"j#S+irtq !r+ Ui ripll "Apabila (pertanyaan)

sudah sampai sepefti itu, hendaklah ia memohon perlindungan kepada

Allah, dan hendaklah ia berhenti (bertanya)."

Dalam riwayat Muslim: 11niiU.l;T ,y*Wi!i,? t.s ,pD "Maka,
siapa mendapati sedikit pun dari (ptertanyaan sepeni) itu, hendaklah
ia mengucapkan: 'Aku beriman kepada Allah."'Dalam lafazh riwayat
lainnya, Muslim menambahkan: GS;:\) "Dan rasul-rasul-Nyr. "

Dalam lafazh riwayat Abu Dawud dan an-Nasai, ditambahkan:

rr!:-:;j '? 
u6. F W i ,:At 4 3:4:i'iI 65i F ,ti "i-6;; "Maka

katakanlah:'Allab Maha Esa, Allah telnpdt bergantung'-surah AI-
Ikhlish-kemudian hendaklah ia meludah ke samping kiri, lalu
hendaklah ia memohon perlindungan (repada Allah)."'

Tercantum dalam riwayat Ahmad dari hadits Aisyah redaksi:
((& #{ iljl iF L$3+lr,j d.iTl:ii; d)\ ?-i -*..,r:yiy "Maka, apabila
seseorang kalian mendapati (pertanyrrr, ,.p..ii) itu, hendaklah ia
mengucapkan: 'Aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nyr,' karena
(perkataan ini) menghilangkan (ptertanyaan tersebut) dari dirinya."
Lafazh seperti bagian pertamajuga tercantum dalam riwayat Muslim
dalam riwayar Abu Salamah dari Abu Hurairah.

Ahmad menambahkan: "Saat aku (Abu Hurairah) berada di masjid,
tiba-tiba datanglah kepadaku beberapa orang Arab Badui-lalu Abu
Hurairah menyebutkan pert anyaan mereka tentang hal tersebut,
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lalu Abu Hurairah melempari mereka dengan batu kerikil dan berkata,

'Benar (apayangdikatakan oleh) k,:kasihku ['{abi W).'"

Juga tercantum dalam riwayat Ahmad, dalam riwayat Muhammad
bin Sirin dari Abu Hurairah: (t3r'i3 ixt o'*ll "Benar (apa yang dikatakan.

oleh) Allah dan Rasul-Nyr."

Ibnu Baththal berkata: "Hadits Anas mengandung isyarat celaan

banyak tanya, karena banyaknya pertanyaan memicu pada larangan.
seperti pertanyaan dalam hadits di atas, karena pertany^an-pertatyaan
sepefti ini, tidak lain muncul lantaran kebodohanyangberlebihan."

L#azh tambahan juga diriwayatkar, dari hadits Abu Hurairah
dengan lafazhz

&rs # :i\K Gn U &+i e-i GU iu:f r iE .i ;
.(( 1rr! J5 w ?'*i,)r'8. stiF,rir &v u ifr

"syaitan senantiasa mendatangi seser>rangdi antara kalian lalu berkata:
'siapakah yang menciptakan ini, r;iapakah yang menciptakan ini,'
hingga syaitan berkata: 'Siapakah yangmenciptakan Allah?' Apabila
seseorang di antara kalian mendap:rti hal semacam itu, hendaklah ia
mengucapkan: 'Aku beriman kepacla Allah."'

Tercantum dalam lafazhriwayat lainnya: ((g\:;)I gr--'ltiy "Inilah
ketegasan iman." Bisa jadi, inilah yo.ngdimaksudkan si Sbahaby (Abu
Hurairah) dalam hadits yangdiriwz'yatkan Abu Dawud dari riwayat
Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata:

+t i; U ,Ura, ,Wi ,s: ;u,*iib ;r;lt JL r;"V;F ))

6j,rr 6 3i,# Y r'rg* Ji'# r?t u-ti e 4 q
.(( gq) \ d;3li e'#i *t s3i iw,rrt-t si't

"Datanglah beberapa orang dariparaliahabat Nabi ffi kepada beliau, lalu
mereka berkata: ''$fahai Rasulullah! Kami mendapati sesuatu di dalam
jiwa kami, yang kami merasa berat ur.tuk mengucapkannya. Kami tidak

:.;il,
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suka seandainya kami diberi kekayaan dunia untuk menyatakannya.'
Nabi bersabda: 'Apakah kalian merasakannya? Itulah iman yang murni."'

Dalam lafazh riwayat Ibnu Abi Syaibah dari hadits Ibnu Abbas:

oY;.ir* d,r"+Li GL,it;;.i^,e,K[i. +lt JLFr;F ))
'";r,slr$ l-ir )) i\5 itr,;oi:ti U €LUi"* b;Si

.((#;)\dtGi
"Datanglah seseorang kepada Nabi ffi,laht ia berkata: 'Sungguh,
aku membisikkan suatu persoalan kepada jiwaku, yang seandainya
aku hangus menjadi arang, tentu lebih aku sukai daripada aku
membicarakannya.' Beliau berkata: 'segala puji Allah yang telah
mengembalikan perintah (syaitan) kepada waswas (maksudnya,
syaitan tidak mampu memerintahkan kepada kekafiran, tetapi hanya
menimbulkan waswas dalam hati)."'

Al-Khaththabi selanjutnya menukil penjelasan tentang maksud
kemurnian iman, yakni; sesuatu yar,g (perkara) besar di dalam jiwa
para Sahabat, jika mereka mengucapkannya. Ketegasan iman-lah
yarug mencegah mereka untuk menerima bisikan syaitan, karena
andaikan tidak ada kemurnian iman, tentu bisikan syaitan di dalam
jiwa mereka itu, bukan sebagai hal besar bagi mereka, hingga mereka
mengingkarinya.

Maksudnya bukanlah wawas itu kemurnian iman yang murni.
Akan tetapi, waswas itu berasal dari syaitan dan tipu daya syaitan.

Ath-Thibi berkata: 'Perkataan: 1;;ll \: ,fi 
")i-.1;'Kami 

mendapati
sesuatu di dalam jiwa kami,' maksudnya srrai, keburukan terhadap
hal-hal yangtelah disebutkan dalam hadits Anas dan Abu Hurairah.

Perkataan: <<* 'ri3;i $ill 'kami merasa berat untuk
mengatakannya,'yakni untuk diketahui, bahwa tidak layakbagi kami
untuk meyakininya.
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Perkataan: ((9\!) I g; Atiy'Itula h ketegasan iman yang murni,' yakni
pengetahuan kalian akan buruknya waswas tersebut, penolakan kalian
untuk menerimanya, dan kalian membencinya; semua ini bukti akan

ketulusan iman kalian, karena orang kafir itu tetap mempertahankan
kemustahilan yang terdapat di dalarn hatinya, dan tidak membencinya.

Perkataan beliau dalam hadits lain: 111r.ij; +! i;-'f';y; 'Hendaklah
ia memohon perlindungan kepada Allah, dan hendaklah ia berhenti.'
yakni janganlah lagi memikirkan tentang hal itu, dan memohon
perlindungan kepada Allah jika pilJran-pikiran tersebut tidak hilang.

Hikmahnya, pengetahuan bahwa Allah \H tidak memerlukan apa pul
waswas syaitan adalah pengetahuan rasti yang tidak memerlukan hujjah
dan tidak perlu diperdebatkan. Jika pun ada di antarapikiran-pikiran
tersebut yang muncul, berarti pikiran tersebut berasal dari waswas

syaitan yangtidak akan pernahada akhirnya, karena meski ditentang
dengan hujjah apa pun, syaitan akan selalu menemukarr caralain untuk
tetap menimbulkan waswas, sehinglla seorang hamba akan membuang-
buang waktu jika ia selamat dari firnah yang ditimbulkan syaitan.

Karenanya, tidak adacarauntuk nrenangkal waswas syaitan, yang lebih
kuat dari berlindung kepada Allah w?denganmemohon perlindungan
kepada-Nya, sebagaimana yang Al.ah sampaikan dalam firman-Nya:

$ e;u, :aft ?7,FAi| <Ei-eD $' J i k a sy a i t an da t a n g m e n ggo d a m u,

maka berlindunglah kepada Allah...'" (QS. Al-A'rif l7l:2OO) (al-ayar).

Ath-Thibi berkata dalam syarah hadits yang mencantumkanlafazh:

@ 31 {iti Y, J113r; "Hendaklah ia mengucapkan:' Allab Maha Esa,"'
"Tiga sifat ini mengingatkan, bah.va Allah IW bukanlah makhluk.
Makna Maha Esa adalah; yang tiiak ada dua-Nya, dan tidak ada

sesuatupun sepertiNya. Andaikan Allah makhluk, tetap saja Allah
bukanlah seperti suatu makhluk secara mudak." Syarah hadits Aisyah
ini akan diberikan di awal Kitab "ar:-Tauhid".

Al-Muhallab berkata: "Perkaraan: (gqyt Gfl yakni memurus
rantai agar mengeluarkan persoalan ini dari sesuatu yang tidak ada

;BBTEI!slrc
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batas akhirnya. Karenanya, wajib adanya Pencipta yang tidak ada

yangmenciptakan-Nya, karena siapa pun pemikir yang berakal, pasti
mengetahui Pencipta pasti memiliki jejak penciptaan dalam seluruh
makhluk, dan penciptaan berlaku pada makhluk. Berbeda dengan
Pencipta yangtidak punya sifat seperti itu. Alhasil, tiap makhluk pasti

memiliki Pencipta yang tidak ada sesuatu pun yang menciptakan-Nya.
Inilah yangdimaksud ketegasan iman. Yang dimaksud ketegasan iman
bukanlah membahas masalah-masalah seperti ini yang berasal dari tipu
daya syaitan yang mengarahkan pada kebimbangan."

Ibnu Baththal berkata: "Ketika syaitan atau manusia yang berbisik
itu berkata: 'Apa yang menghalangi Pencipta menciptakan diri-Nya
sendiri?'Maka dijawab: 'Pernyataan ini saling membantah satu sama

lain, karena jika engkau menegaskan adanyaPencipta dan mewajibkan
keberadaan-Nya, lalu engkau mengatakan: 'Ia menciptakan diri-Nya
sendiri,' berarti engkau mewajibkan ketiadaan-Nya. Dan, menyatukan
arLtara,keberadaan-Nya dan ketiadaan-Nya adalah tidak benar, karena
keduanya saling kontradiksi, karena keberadaan pelaku tentu ada lebih
dulu, sebelum adanya perbuatan yangia lakukan. Dengan demikian,
mustahil j ika diri-N y a adalah perbuatan-Nyr. "'

Ibnu Baththal juga berkata: "Masalah ini jelas untuk menguraikan
sy,rbhat ini. Dan, penjelasan ini akan membimbing pada kemurnian iman. "
Demikian penuturan Ibnu Baththal secara ringkas dan diperjelas.

Meskipun hadits riwayat Muslim yang dinisbatkan kepada Abu
Hurairah adalah lebih utama daripada hadits di atas. Lafazhnya yaitu:

rror.{,'Jr d; t)r:iu F qsl*o., n.,;s r;ffi Suei'pevrilit s,^]uy1
"(Para Sihabat berkata:) 'Sungguh, kami mendapati di dalam jiwa
kami, sesuatu yang terasaberat bagi seseorang di antara kami untuk
mengatakannya.' Beliau berkatar'Kalian telah mendapatinya?' Mereka
(para Sahabat) menjawab: 'Ya.' Beliau berkata: 'Itulah kemurnian iman."'

Setelah hadits ini, al-Bukhari mentakhrij hadits Ibnu Mas'ud:

rrO\ijr ,-W d)i i\1i t;;)\ JL i^4*E^tp 6t U*n "Nabi ffi ditanya
tentang waswas, lalu beliau berkata: 'Itu adalah kemurnian iman."'
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Dan hadits Ibnu Abbas yar,g dirrwayatkan oleh Abu Dawud dan

an-Nasai-hadits ini dinyatakan sh,rhih oleh Ibnu Hibban.

Ibnut Tin berkata: "Andaikan pencipta sesuatu boleh memiliki
pencipta, tentu akan menimbulkan rangkaian tanpa akhir. Karena
itulah harus ada titik akhir yarLgb:rujung pada Penciptayangsudah
ada sejak dulu kala. Dan, sesuatu )'ang sudah ada sejak dulu kala itu
adalah siapa yangtidak didahului o.eh sesuatu pun. Dia inilah Pelaku,

bukannya obyek. Dan, Dia adalah Allah Tabilaka ua Ta'i.la.

Al-Kirmani berkata: "Mengenali Allah dengan dalil, hukumnyrr

fardhu 'ain atau fardhu kifuyah. Dan, cara untuk mengenal-Ny:r
dengan bertanya, hukumnya wajib, karena itulah pendahuluan untul-.

mengenal-Nyr. Tetapi, karena su.lah diketahui secara pasti bahw:r

Pencipta bukanlah makhluk, atau diketahui melalui upaya yanfi
mendekati kebenaran, maka menan.rakan tentang keberadaan Penciptzr

adalah sikap mempersulit. Dengan Jemikian, celaan terkait persoalarL

ini, berkaitan dengan pertanyaan yan1 diajukan untuk mempersulit,
Karena jika bukan dimaksudkan untuk mempersulfi, cara untul:
mengenal Allah dan menghilangkrn syubhat terkait hal ini adalah

kemurnian iman, karena harus ada titik pemutus yangberujung pada.

siapa yaragmemiliki Pencipta, demi mencegah rangkaian tanpa akhir.''

Penjelasan serupa juga sudah l,ernah disampaikan sebelumnya
dalam bab:"Shifut lblis", dari Kitab "Bad-ul khalqi". Terkait keberadaan

zat wqib ada seperti yang disebutkan oleh al-Kirmani, akan dibahas

di awal Kitab "at-Tauhid", insyk Alrah.

Hal serupaterjadi pada masa ar-Rasyid, dalam kisahnya bersama

penguasa Hind.Ia mengirim surat kepada ar-Rasyid: "Apakah Pencipta
mampu menciptakan sesuatu seperti-Nya?" Ar-Rasyid lalu bertanya
kepada Ahlul Ilmi, lalu seorang pemrlda segera menjawab: "Pertanyaan
sepeni ini mustahil, karena makhluk itu sesuatu yangbaru. Sesuatu yang
baru tidaklah sama seperti sesuatu ),angsudah ada sejak dahulu kala.
Sehingga mustahil dikatakan: 'PencLpta mampu menciptakan sesuaru
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seperti-Nya, arau tidak mampu menciptakan sesuatu seperti-Nya.

Seperti mustahilnya,Yang Maha Kuasa, Maha Mengetahui, mampu
menjadi sesuatu y^n1tidak mampu dan tidak mengetahui."'

Hadits kesembilan:

Hadits Ibnu Mas'ud terkait pertanyaan orang-orang Yahudi tentang

ruh. Hadits ini sudah disyarah dalam Tafsir surah Subbina (Al-IsrA').

Perkataan: Kd)\ -'* ,F .tlLU $L;;-'ii ,t 3F j5 aevit;sy"Beliau
lantas berdiri sesaat lalu menatap. Aku pun tahu bahwa beliau mendapat

wahyu, lalu aku menjauhi beliau sampai wahyu naik," perkataan ini
jelas menunjukkan, beliau menjawab pertanyaan mereka pada saat itu.

Lafazh ini membantah keterangan dalam Maghizt Musa lbn Uqbah

dan Siyar Sulaiman at-Taimi yang menyebutkan bahwa ja:wabannya

baru disampaikan Nabi ffiigahari setelah itu. Dalam Sirab lbni Ishaq,

jawabannya baru disampaikan 15 hari setelahnya. Sisa bahasannyaakan

disampaikan setelah 4 bab selanjutny a, insy i. A llab Ta' ala.

*<rcEr-
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Meneladani
Perbuatan- Perbuatan Nabi ffi
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7298. Abu Nu'aim meriwayatkan k:pada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Abdullah bin Dinrr, dari Ibnu lJmar ug,,iaberkata,
"Nabi ffi membuat cincin dari emas, lalu orang-orang membuat
cincin-cincin dari emas, lalu Nabi Siberkata: 'Sungguh, aku membuat

cincin dari emas.' Lalu beliau membuangnya dan berkata: 'Sungguh,

aku tidak akan mengenakannya rrntuk selamanya.' Orang-orang
kemudian membuang cincin-cincin mereka."

.,: 
F SYARAH JUDUT BAB

Perkataa nz l-sa*e{w 6pr ;fii, ,rr+jl J\51 "Bab: Meneladani
perbuatan-perbuatan Nabi ffi." Dalilnya adalah firman Allah wj" :

4'a*i;A ii ;; e'3i 6*5 fi "Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu." (QS. Al-Abzib l33l: 2l)

ffi
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Sekelompok Ahlul Ilmi berpendapat, wajib meneladani perbuatan-
perbuatan Nabi ffi, k"renatermasuk dalam keumuman perintah firman
Allah uH 

' { b3-ri l;:Si'$S;Yrb "Apo yang diberihan Rasul hepadamu
maha terimalah ." (QS. Al-Hasyr l59l: 7) 4 'iti,#,- q;;$ $ " Ikwtilab aku,
niscaya Allab mencintaimu." (QS. Ali Imran [3]: 31) Dan firman-Nya:

4!j;i6b " lkutilah din." (QS. Al-A'rif tzl: 158) Maka itu, wajib hukumnya
mengikuti perbuatan beliau, seperti halnya wajib mengikuti ucapan
beliau, sampai adanyadalil yang menunjukkan anjuran atau kekhususan
terkait perbuatan-perbuatan beliau. Ulama lainnya berkata: "Ada
kemungkinan, perbuatan beliau hukumnya wajib, anjuran, dan mubah.
Sehingga diperlukan adanya qarinab (bukti penguat)."

Jumhur ulama berpendapat bahwa perbuatan-perbuatan Nabi ffi
hukumnya dianjurkan, ketika nampak sebagai amal ketaatan. Menurut
pendapat lain: meskipun tidak nampak sebagai amal ketaatan. Sebagian

mereka merinci antara perbuatan yang diulang dan perbua:an yang
tidak diulang. Yang lain berpendapat: jika perbua:.anyangdilakukan
Nabi ffi berupa penjelasan untuk sesuatu yang bersif.ar mujmal, maka
hukumnya sama seperti sesuatu yang bersifat mujma/ tersebut, apakah

wajib, anjuran, atau mubah. Jika nampak sebagai amal ketaatan,
perbuatan beliau hukumnya anjuran, dan jika tidak nampak sebagai

amal ketaatan, maka hukumnya mubah.

Adapun ketetapan Nabi untuk perbuatan yang dilakukan di hadapan
beliau, maka ia menunjukkan boleh. Hal ini dijelaskan dalam bidang
ushul fiqh. Permasalahan ini berkaitan dengan ketika ucapan dan
perbuatan beliau saling berbenturan. Termasuk dalam permasalahan
ini adalah hukum hal-hal yangkhusus untuk Nabi ffisaja. Saya (Ibnu
Hapr) sudah membahas persoalan ini dalam sebuah buku tersendiri.
Syaikhnya para syaikh kami, al-Haflr,h Shalahuddin 'al-'Ala-i, memiliki
sebuah karya tulis mulia terkait permasalahan ini.

Kesimpulan penjelasan beliau dalam buku tersebut adalah sebagai

berikut; adatigapendapat terkait permasalahan ini (ketika ucapan dan

perbuatan beliau saling berbenturan).
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Pertd.rnd.;ucapan lebih didahulukan, karena ucapan beliau memiliki
bentuk kalimat yang mengandung sejumlah makna. Berbeda dengan

perbuatan.

Kedua; perbuatan lebih dide.hulukan, karena tidak adany,t

kemungkinan seperti kemungkina:r yang ada pada perkataan.

Ketiga; beralih ke tarjih. Masing-masing di antara tiga pendapat
ini, ada pembahasannya tersendin, selama tidak ada pertanda yang
menunjukkan kekhususan untuk lJabi ffi.

Jumhur ulama menganut pendapat pertama. Alasannya, perkataarr

diucapkan untuk mengungkap sesuatu yarugnyata dan yang dimengerti.
Berbeda dengan perbuatan, karena perbuatan hanya berkaitan dengan

sesuatu yang nyata saj a. Karen anya, perkataan lebih sempurna.

Alasan lain; perkataan disepakati sebagai dalil. Berbeda dengan
perbuatan. Selain itu, perkataan suJah menunjukkan sesuatu dengarr

sendirinya. Berbeda dengan perbuatan, sehingga perbuatan memerlukarL

perantara. Alasan lain; mendahu.ukan perbuatan menjurus pada
meninggalkan mengamalkan perl,:ataan. Sementara mengamalkan
perkataan bisa dilakukan bersamzr sesuatu yang ditunjukkan oleh
perbuatan itu sendiri. Dengan derr.ikian, pendapat pertama ini lebih
r qlh, karena pertimb an gan-pertimtr an gan di atas.

," ,,$" SYARAH HADrrs

Perkataan: t,3tii.l, 6;l "Sufyan meriwayatkan kepada kami." Ia

adalah Sufyan ats-Tsauri, seperti ya):Lgdipastikan oleh al-Mizzi.

PerkataanzlilCrtO"t "Dari Ibn'-r Umar." Tercantum dalam lafazh
riwayat al-Ismaili dari jil"r lainnya d,rri Abu Nu'aim, dengan sanadnya:

(G G\ c-a;y "Aku mendengar Ibrru tfmar."

Perkataan, t?l :y eV jU.lr iiitil "Lalu orang-orang membuat
cincin-cincin dari emas." Dalam hadits ini: "Lalu beliau membuangnya
dan berkata: 'Sungguh, aku tak aLan mengenakarLnya selamanya.'
Orang-orang kemudian membuang cincin-cincin mereka."
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Al-Bukhari hanya menyebut contoh hadits ini, karena mengandung

penjelasan tentang bagaimana para Sahabat meneladani Nabi ffidalam
hal melakukan dan meninggalkan sesuatu. Penjelasan tentang cincin
emas, sudah disampaikan sebelumnya dalam Kitab "al-LibAs". Ibnu
Baththal berkata setelah menyebutkan perbedaan pendapat tentang

perbuatan-perbuatan Nabi ffi, seraya menyebutkan hadits yang
tercantum dalam bab ini, untuk y^ng menguatkan pendapat orang
yang mengatakan bahwa perbuatan-perbuatan Nabi ffi hukumnya
wajib, karena Nabi ffi melepas cincin yang beliau kenakan, lalu para

Sahabat melepas cincin-cincin yang mereka kenakan. Beliau juga

melepas sandal ketika shalat, lalu para Sahabat juga melepas sandal.

Pada tahun peristiwa Hudaibiyah, ketika beliau memerintahkan
mereka bertahallul, namun mereka tidak langsung melaksanakan
perintah beliau, dengan harapan beliau mengizinkan mereka berperang

dan diberi kemenangan, sehingga mereka bisa meneruskan umrah,
IJmmu Salamah berkata kepada beliau: "Keluarlah kepada mereka,lalu
bercukurlah dan menyembelihlah (hewan hadyu)!" Beliau melakukan
(saran lJmmu Salamah), lalu para Sahabat segera mengikuti beliau.

Ini menunjukkan, bahwa perbuatan lebih kuat daripada perkataan.

Bukti lainnya; ketika beliau melarang para Sahabat menyambung puasa

tanp^berbuka, mereka berkata: "Engkau sendiri menyambung." Beliau

berkata: "Aku diberi makan dan minum (oleh Rabbku)."

Ini menunjukkan, bahwa andaikan mereka tidak boleh meneladani

perbuatan beliau, tentu beliau berkata: "Adanya aku menyambung
(puasa tanpa berbuka), bukan berarti membolehkan kalian untuk
melakukannya." Tetapi, Nabi ffi tidak mengucapkan kata-kata sepefti

itu, dan beliau menjelaskan alasan kekhususan beliau menyambung
puasa tanpa berbuka. Demikian Ibnu Baththal. Namun di ar\tarasemua

penjelasan Ibnu Baththal di atas, tidak ada satu pun yang menunjukkan
kewajiban meneladani perbuatan Nabi ffi. T api, hany a menunjukkan
kemutlakan meneladani beliau. Wallibu a'lam. lf
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[arangan Terlalu Mendalami (Persoalan-
Persoalan Agama), l'erselisihan, Sikap
Berlebihan Dalam A,gaffio, Dan Bid'ah,
Berdasarkan Firman Allah \tv : "Wohoi
Ahli Kitob! Iongonloh komu melomryui
fous dolom agamofru, don jongonloh

komu mengatakon terhodop Alloh kecuoli
yang benor." (QS.An-Nisi'[ ]: 1n)
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7299. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, Hisyam
meriwayatkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari
az-Zthri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata: "Nabi ffi
bersabda: 'Janganlah kalian melakukan wisbal (menyambung puasa

tanpa berbuka)!' Mereka (para Sahabat) berkata: 'Engkau sendiri
melakukannya!' Beliau berkata: 'Sungguh, aku tidaklah seperti kalian.
Sungguh, aku bermalam dalam kondisi Rabbku memberiku makan
dan minum.' Namun mereka tidak berhenti melakukanuishal." .Ptbu
Hurairah berkata: "Nabi ffi akhirnya melakukan wishal bersama
mereka selama dua hari atau dua malam, lalu mereka melihat hilal
(Syawal), lalu Nabi ffiberkata: 'Andaikan hilal mundur, tentu aku
menambahi kalian,' sebagai hukuman bagi mereka."
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7300. LJmar bin Hafsh bin Ghiyats nreriwayatkan kepada kami, ayahku

meriwayatkan kepada kami, al-A'nrasy meriwayatkan kepada kami,
Ibrahim at-Taimi meriwayatkan k epadaku, ayahku meriwayatkan
kepadaku, ia berkata: "Ali gE men.rampaikan khutbah kepada kami
di atas sebuah mimbar yang terbuat Jarrbata merah, sambil membawa
pedang y ang di dalamn y a terdapat sebuah lembaran y^ngtergantung.
Ia kemudian berkata: 'Demi AIIah! Kami tidak memiliki suatu kitab
pun yang dibaca, selain Kitab AIIah, dan tulisanyzrng ada di dalam
lembaran ini.'Ali kemudian membukanya.Tanpa diduga, di dalamnya
berisi (tulisan) tentang (penjelasan) usia-usia unta (terkait zakat), di
dalamnyajuga berisi (tulisan): 'Madinah itu tanah Flaram, dari kawasan

bukit 'Air hingga kawasan anu. Maka, barang siapa melakukan
suatu kejahatan di dalamnya, ia t,rrtimpa laknat Allah, malaikat,
dan manusia seluruhnya. Allah tidak menerima amalan fardhunya
maupun amalan nafilahnya.' Di dalamnya berisi (tulisan): 'Jaminan
perlindungan kaum muslimin itu riatu, berlaku hingga orang y^ng
paling rendah kedudukannya di antara mereka. Maka, barang siapa

mengkhianati seorang muslim, ia tertimpa laknat Allah, malaikat, dan
manusia seluruhnya.Dan di dalamnya berisi (tulisan): 'Barang siapa

menjadikan suatu kaum sebagai pemimpin tanpa izin maula-maula-nya,
ia tertimpa laknat Allah, malaikat, dan manusia seluruhnya. Allah
tidak menerima amalan fardhunya rnaupun amalan nafilahnya."'
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730L LJmar bin Hafsh meriwe-yatka,n kepada kami, ayahku
meriwayatkan kepada kami, al-A'masy meriwayatkan kepada
kami, Muslim meriwayatkan kepada kami, dari Masruq, ia berkata:
Aisyah €F-, berkata: "Nabi ffi melakkan sesuatu yarg beliau
mengambll, rukbsbah dalam (mengerjakan)nya, sementara beberapa

orang menghindarinya. Perihal itu sampai kepada Nabi ffi,lalubeliau
memuja dan memuji Allah, kemudian beliau berkata: 'Bagaimana
halnya dengan kaum-kaum yang menghindari sesuatu yang aku
lakukan? Demi Allah! Sungguh, aku paling tahu tentang Allah di
antara mereka, dan yang paling takut kepada-Nya di antara mereka."'
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7302. Muhammad bin Muqatil m,:riwayatkan kepada kami, \faki'
mengabarkan kepada kami, dari Nafi' bin lJmar, dari Ibnu Abi
Mulaikah, ia berkata: "Hampir saja Jua orang terbaik-Abu Bakar dan

Umar-binasa. Saat utusan Bani Ta.nim datang kepada Nabi ffi, salah

satu di antara keduanya mengisyar;rtkan al-Aqra' bin Habis at-Taimi
aJ-Harnhali, dari Bani Mujasyi'. Semt:ntara yanglainnya mengisyaratkart

yang lain, lalu Abu Bakar berkata kepada Umar: 'Kau tidak lairL

hanya ingin menyelisihiku.' IJma:: berkata: 'Aku tidak bermaksud
menyelisihimu.' Hingga suara keJuanya terdengar keras di dekar.

Nabi ffi,laht turunlah (ayat);'Jangnnlah kamu meningikan suararn?t

melebihi suara Nabi,' sampai firman-Nya:'Yang besar.' (QS. Al-HujurAr:

lagl: 2-3) Ibnu Abi Mulaikah berkata: 'Ibnuz Zubair berkata: 'Setelalt
itu, IJmar-perawi tidak meriwayzrtkan perkataan ini dari ayahnya,
yakni; Abu Bakar-setiap kali berl>icara sesuatu kepada Nabi M, ia
sepefti orang yang berbicara secara rahasia; ia tidak memperdengarkan

suaranya kepada beliau, hingga beliau bertanya kepadanya."'
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7303.Ismail meriwayatkan kepada kami, Malik meriwayatkan kepadaku,
dari Hisyam bin IJrwah, dari ayahnya,dariAisyah Ummul Mukminin,
bahwa Rasulullah ffi berkata ketika beliau sakit: "'Perintahkanlah
Abu Bakar shalat (mengimami) orang-orang.' Aisyah berkata: 'Aku
berkata: 'Abu Bakar itu ketika menempati tempatmu, ia tidak bisa

memperdengarkan suaranya kepada orang-or^ng karena menangis.
Maka, perintahkanlah (Jmar, hendaklah ia shalat (mengimami) orang-
orang.' Beliau kembali berkata:'Perintahkanlah Abu Bakar, hendaklah
ia shalat (mengimami) orang-orang.' Aisyah berkata: 'Aku kemudian
berkata kepada Hafshah: 'Katakanlah (kepada beliau): 'Abu Bakar
itu ketika menempati tempatmu, ia tidak bisa memperdengarkan
suaranya kepada orang-orang karena menangis.' Hafshah
melakukan (seperti yar,g Aisyah perintahkan), lalu Rasulullah M
berkata: 'Kalian ini (seperti) wanita-wanita penggoda Yusuf!
Perintahkanlah Abu Bakar, hendaklah ia shalat (mengimami) orang-

orang.' Hafshah kemudian berkata kepada Aisyah: 'Tidak pernah aku
mendapatkan suatu kebaikan pun darimu.''
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7304.Adam meriwayatkan kepada krmi,Ibnu Abi Dzt'b meriwayatkan

kepada kami, u-Zuhri meriwayatkan kepada kami, dari Sahal bin
Sa'ad as-Sa'idi, ia berkata: "I-Iwaimir al-Ajlani datang kepada Ashim

bin Adi, lalu Uwaimir berkata: 'Tahukah engkau (iikr) seorang lelaki

mendapati lelaki lain bersama istrinya, lalu ia membunuh lelaki
itu; apakah kalian membunuhnya karena itu? Tanyakanlah kepada

Rasulullah ffi untukku, wahai As.rim.' Ashim kemudian bertanya
kepada beliau, lalu Nabi ffi tidak nenyukai peftanyaan-pertanyaan

seperti ini, dan beliau mencelanya. Ashim kemudian kembali lalu
membertahukan kepada Uwaimir bahwa Nabi ffi tidak menyukai
pertanyaan-pertanyaan seperti in i. Akhirnya Uwaimir berkata:
'Demi Allah! Aku akan mendatargi Nabi ffi.' Uwaimir akhirnya
mendatangi Nabi ffi, danAllah telah menurunkan (ayat-ayat) al-Qur-an

setelah Ashim pergi. Beliau kemudian berkata kepada Uwaimir:
'Allah telah menurunkan (ayat-ayat) al-Qur-an terkait persoalan kalian.'
Beliau kemudian memanggil keduanya (Uwaimir dan istrinya), lalu
keduanya maju, kemudian keduanya saling melaknat. Setelah itu
Uwaimir berkata: 'Aku berdusta terh,rdapnya, wahai Rasulullah, jika aku

$#$ISi
rs$dsry.
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tetap mempertahankannya.' [Jwaimir kemudian menceraikan istrinya,
padahal Nabi ffi tidak memerintahkannya menceraikan istrinya.
Hingga berlakulah sunnah terkait suami istri yang bersumpah li'an.
Nabi ffiberkata: 'Lihatlah wanita itu!Jika ia melahirkan anak berkulit
merah dan pendek seperti tokek, maka menurutku, ia (Uwaimir)
berdusta. Dan jika wanita itu melahirkan anak berkulit hitam, bermata
lebar, dan memiliki dua pantat yang lebar, maka aku kira, ia (Uwaimir)
berkata benar terhadapnya.' Akhirnya, wanita itu melahirkan anak
dengan ciri-ciri yangtidak disukai."
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7305. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, al-Laits
meriwayatkan kepada kami, Uqail meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu
Syihab, ia berkata: Malik bin Aus an-Nashri mengabarkan kepadaku-
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Muhammad bin Jubair bin Muth'inr menyebutkan sesuatu kepadaku

tentang hal itu-: "Aku masuk me nemui Malik, lalu aku bertanya
kepadanya. Ia kemudian berkata: 'y'.ku pergi hingga masuk menemui

IJmar, lalu penjaga pintunya, Yarl:a', datang menghampirinya dan

berkata:'Apakah engkau memperkenankan LItsman, Abdurrahman,
az-Zubair dan Sa'ad meminta izin (untuk menemuimu)?.' IJmar
menjawab:'Ya.' Mereka kemudi:rn masuk, mengucapkan salam,

kemudian duduk. Setelah itu Yarf,r' berkata: 'Apakah engkau juga

memperkenankan AIi dan Abbas?' IJmar kemudian mengizinkan
keduanya masuk. Al-Abbas berk:rta: '\Wahai Amirul Mukminin!
Putuskanlah perkara antara aku dan si zalim ini.'-Ked:uanya saling

mencaci-kemudian sekelompoL orang; LJtsman dan Sahabat-

Sahabatnya berkata: ''sfahai Amirul Mukminin! Putuskanlah perkara
di antarakeduanya, dan buatlah sale.h satu di antara keduanya merasa

lega dari yanglainnya.'IJmar kemudian berkata: 'Tenanglah kalian

fiangan terburu-buru)! Aku bertanyakepada kalian dengan nama

Allah, yarlg dengan izin-Nya, langi" dan bumi tegak berdiri; apakah

kalian mengetahui bahwa Rasulullah M pernah bersabda: 'Kami
tidak diwarisi. Apa (har:a) yang k,rmi tinggalkan adalah sedekah-
maksudnya (kata: "kami") adalahdiri beliau ffi sendiri?'-Sekelompok
orang kemudian menjawab: 'Beliatr pernah mengatakannya.' IJmar
kemudian menghampiri Ali dan /tbbas, Ialu LJmar berkata: 'Aku
bertanya kepada kalian berdua der gan nama Allah; Apakah kalian
men getahui b ahwa Rasulullah ffi pe rnah mengatak anny a?' Keduanya

menjawab, 'Ya.' I-Imar kemudian berkata: 'Sungguh, aku akan
memberitahukan kepada kalian terkait persoalan ini; Allah pernah
mengkhususkan sebagian dari harta ini kepada Rasul-Nya, yang
tidak Dia berikan kepada siapa pun selain beliau, karena Allah tg
berfirman: 'Dan barta rarnpdsan ,fai' dari mereba yang diberikan
Allab kepada Rasul-Nya, kamu tidak memerlukan huda atdu untd
untuk mendapatkannya,' (QS. Al-Ilasyr [59]: 6) (al-ayat). Harta ini
murni untuk Rasulullah M Selanjutnya, demi A1lah, beliau tidak
memilikinyatanpa (memberikannya) kepada kalian, dan beliau juga tidak
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menguasainya atas kalian. Beliau memberikanny^ kepada kalian dan

membagi-b agskanny a di tengah-tengah kalian, hingga tersisalah harta ini.
Nabi ffi menafkahi keluarga beliau selama setahun dari harta ini,
lalu setelah itu beliau mengambil sisanya, lalu menjadikanny^ seperti

harta Allah. Nabi ffi mengamalkan hak itu sepanjang hidup beliau.

Aku bert^nya kepada kalian dengan nama Allah; apakah kalian
mengetahui hal itu?'Mereka menjawab: 'Ya.'Setelah itu [Jmar berkata

kepada Ali dan Abbas: 'Aku bertanya kepada kalian berdua dengan

nama Allah; Apakah kalian berdua mengetahui hal itu?' Keduanya
menjawab: 'Ya.' (Umar berkata:) 'setelah itu Allah mewafatkan
Nabi-Nya ffi,laluAbu Bakar berkata: 'Aku adalah wali Rasulullah ffi.'
Abu Bakar kemudian mengambil harta itu, lalu memperlakukannya
seperti Rasulullah ffi memperlakukannya; sedangkan kalian berdua

pada saat itu (hadir)-Umar menghadap kepada Ali dan Abbas-
kemudian berkata: 'Kalian berdua mengatakan bahwa Abu Bakar
memperlakukannya seperti ini dan itu. Allah mengetahui bahwa ia
(Abu Bakar) berbuat baik, lurus, dan mengikuti kebenaran dalam

(memperlakukan hartaitu). Setelah itu AIIah mewafatkan Abu Bakar,

lalu aku berkata: 'Aku adalah wali Rasulullah M dan Abu Bakar.'
Aku kemudian mengambil harta itu, lalu memperlakukannya seperti

Rasulullah ffidanAbu Bakar memperlakukannya. Lalu kalian berdua

datang kepadaku, sementara perkat aan kalian berdua sama, dan

unrsan kalian berdua juga sama. Kau datang kepadaku untuk meminta
kepadaku bagianmu dari keponakanmu, dan dia ini datang kepadaku

untuk meminta kepadaku bagian istrinya dari ayahnya, lalu aku

berkata: 'Jika kalian berdua mau; aku akan menyerahkan harta
itu kepada kalian berdua dengan syarat, kalian berdua memegang
janji Allah untuk memperlakukan harta itu seperti Rasululla,h M
memperlakukannya, seperti Abu Bakar memperlakukannya, dan

seperti aku memperlakukannya sejak aku mengurusnya. Dan jika kalian

berdua berkehendak lain, kalian berdua janganlah berbicara kepadaku

tentang hartaitu?' Kedu anya menjawab:'Baikah.' LJmar lalu bertanya:
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'Apakah kalian berdua ingin mertcari putusan lain dariku selain

keputusan itu? DemiDzat y^ng d,:ngan izin-Nya, langit dan bumi
tegak! Aku tidak akan menjatuhkart keputusan apa pun terkait harta
itu, selain keputusan itu, sampai Kiamat terjadi. Dan jika kalian
berdua tidak mampu mengunrs har.a itu, maka serahkanlah harta itu
kepadaku, biar aku saja yarlgmengttnrsnya."'

,,h-, SYARAH JUDUT BAB

Perkataanz lV;t;iJt1 JFIVU'{f16 +ql "Bab: Larangan terlalu
mendalami (persoalan-persoalan aganra) dan perselisihan." Perawi selain

Abu Dzar menambahkan dalam redaksi riwayatnyr' 11jjt ,r:ll
"Terkait ilmu," lafazh ini berkaitan dengan perselisihan dan terlilu
mendalami (persoalan-persoalan a1;ama), seperti halnya perkataan:

uL4ti+!l d'"#tt>> "Berlebihan di dalam agama dan bid'ahi' juga

mencakup keduanya.

Perkataan:

@'5,i'Jt ;'i 'e \ji3ii "4-' ,2\;Lii ;+ii.r^U p :.,lur ,iil )At>
"Berdasarkan firman Allah W:'W'abai Ahli Kitab! langanlah kamu
melampaui batas dalam dgdrndll7u, dan janganlah kamu mengatakan

terbadap Allah kecwaliyangbenar.' (t)S. An-NisA'[4]: !71)." Bagian awal
ay at b erkait an den gan c ab an g-c ab an; ; agama. Inilah yan g diun gkap kan
di dalam judul bab dengan ungkapan ilmu. Sedangkan lanjvtar ayat,
berkaitan dengan asas-asas agama.

Lafazh #lt dibaca dengan huruf 'd.in, merr-tasydid-karLnya
huruf lam,lalu setelah itu huruf qaf. Maknanya adalah berlebihan
dalam suatu urusan, hingga melampaui batasannya. Penjelasan lafazh
ini sudah disampaikan dalam pembahasan tentang wishal (menyambung

puasa tanpaberbuka), di mana beliarr berkata: G"U,--3 a'i*At{+&n
"sampai orang-orang yangterlalu nrendalami (dalam urusan agama),

meninggalkan perilaku berlebihan rnereka."

Adapun lafazh UA;lafazh ini berasal dari kata 5e;\Al. Makna
asli kata ini adalah saling menarik, dan kata ini digunakan untuk
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mengungkapkan perdebatan. Maksudnya adalah perdebatan pada
saat terjadi perselisihan dalam hukum, ketika dalilnya tidak jelas.

Perdebata n yangtercela adalah sikap menentang setelah tegaknya dalil.

Adapun lafazh jtJ.lt, makna lalazhini adalah berlebihan dalam sesuaru

hingga melampaui batasnya.Laf.azh ini juga mengandung makna kata

!;At. Contoh: (ill i';: r$t Gdi, arrinya: ia berlebihan dalam sesuatu.

'"iA -&jilld-1, artinyxhaigabarang melampuai batas harga normal.
Y;C.;:;il!t, artinya: anak panah mencapai sasaran. Lafazh ilJt dibaca

dengan mem-fatbab-kan huruf sin dan men-sukun-kanhuruf ba.

Laranganberlebihan (dalam unrsan ag ma),disebutkan dengan jelas

dalam hadits riwayat an-Nasa-i dan Ibnu Majah-hadits ini dinyatakan
shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan al-Hakim dari jalur
Abul Aliyah-dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Rasulullah ffi bersabda

kepadaku," Ibnu Abbas lalu menyebutkan hadits yang menyebut
tentang batu kerikil yang dilemparkan ke sasaran. Di dalam hadits ini
tercantum: ((#+Jt e "P\'#F iIGf t::F +lr i'"#r: ?ut >'Jauhilah
oleh kalian sikap berlebihan di dalam agamq karena sesungguhnya
orang-orang sebelum kalian, binasa semata karena sikap berlebihan di
dalam agama.

Adapun lafazhLUt,lafazhini adalah bentuk jamak darikata fL.
Bid'ah adalah segala sesuatu yang tidak ada contoh sebelumnya. Dari segi

etimologi, bid'ah mencakup sesuatu yang terpuji dan juga sesuatuyang
tercela. Sementara menunrt terminologi ahli Syariat, bid'ah adalah

sesuatu yangtercela, meski berkaitan dengan sesuatu yangterpuji.

Berdasarkan makna etimologi ini, dan juga dalil ayatyangdisebutkan
al-Bukhari, berarti lafazh:"61;ridisebut untuk makna umum, agar

mencakup selain Yahudi dan Nasrani. Atau kemungkinan, cakupan

maknanya untuk selain Yahudi dan Nasrani dengan cara menyamakan

mereka dengan Yahudi dan Nasrani.

Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan tujuh hadits.
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p, SYARAH HADITS

Hadits pertdmctz

Hadits Abu Hurairah terkait lanrngan uishal (menyambung puasa

tanpa berbuka). Hadits ini sudah disyarah dalam Kitab "ash-ShiyAm".

Perkataan dalam hadits ini: 11iZ;i i i>'4t;Uiyy "Andaikan saja hilal
mundur, maka tentu aku menambahikalian (menyambung Puasa tanPa

berbuka)." Dalam hadits Anas dalarr Kitab "at-Tamanni" sebelumnya:

Gt";3 ,il+At {"-io, JkY; 4t ,? Q l'5:,1; "seandainya bulan ini
diperpanjang untukk.r, tentu iku rnefakukan aisbal, sampai orang-

orang yangberlebihan (dalam urusan agama), meninggalkan perilaku
berlebihan mereka."

Riwayat inilah yangdiisyaratkan oleh al-Bukhari dalam judul bab.

Namun seperti biasanya, al-Bukhari menyebutkan hadits yang secara

lahir tidak sesuai dengan judul bab, ketika di salah satu jalur riwayat
hadits tersebut, terdapat lafazhyang sesuai dengan judul bab. Bahasan

seperti ini, sudah disampaikan sebeltrmnya dalam Kitab "ash-ShiyAm",

dengan adanyatambahan lafazh di ctalamnya.

Perkataant 11riltfy; "sebagai hu,<.uman." Laf.azhini dibaca dengan

men- dh amm ah -'ian huruf m im, mer,.- s uk un-kan huru f n u n, kemudi an

setelah huruf haf, terdapat ya suk.,'rn. Laf.azh ini berasal dari kata

{\<tl.Demikian pulalafazhriwayat milik Abu Dzar dari as-Sarakhsi.

Menurut lafazh riwayat dari al-Mustamli menyebut huruf ra sebagai

pengganti ya; f.J6. Lafazh ini ber:sal dari kata rt<-i,'il. Berdasarkan
l^f^iiini, artinya huruf lam padalafazh $, b.rn rkni 1;.

Sementara menurut lafazh riw ay at al-Kusymihani, laf.azh ini dib aca

den gan memfat h a h -kan hu ruf nu n, n 1 e n- t a sy did-kanny a hu ruf k af y ang
di-hasrah,lalu setelah itu huruf lam; ry$AK.Lafazhini berasal dari kata

,JKI.lt. Inilah lafazh riwayat perawi-;,erawi lainnya.

Hadits ini disebutkan dalam Kitab "ash-ShiyAm" dari jalur Syu'aib
dari az-Zuhri,lafazhnya: 11l'.i1ii ,ipi ;b#..1.$:IjK;; "Sebagai hukuman
bagi mereka, ketika mereka meneruskan puasa tanpa berbuka."

,"tlil.'.
#*f,ffii
5*$ew'
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Hadits keduaz

Perkataan z |ai ;;;l "Ayahku meriwayatkan kepadaku." Nama
lengkapny a adelih Y azid bin Syarik at-Taimi.

Perkataan ,l?i b; .b 4v ci 'a e$ 6s;l"Ali bin Abi Thalib
menyampaikan"khut6ah kepida [imi tli atas sebuah mimbar yang
terbuat dari bata merah." Lafazh $ dibaca dengan memanjangkan
harakat huruf hamzab dan men-dhhmmah-kan huruf jim. Yaitu batu
bata merah yang dibakar.Lafazh ini juga dibaca dengan memanjangkan
harakat bamzab dan dengan menambahkan w)d.w)u; |.!. Lafazh ini
berasal dari bahasa Persia yangdiarabkan. lffilYakni membukanya.

Perkataan: t6, tiliJ "Tanpa diduga, di dalamnya berisi (tulisan)."
Bisa jadi, Ali menyerahkan lembaran tersebut kepada seseorang yang
membacanya. Bisa jadi pula, Ali yang membacanya sendiri.

Perkataan,l?r {+.lrt "Madinah itu tanah Haram." Penjelasan
masalah ini sudah diberikan secara lengkap, di akhir Kitab "al-Hajj".

Perkataanz l?t)3 ;*$A f;)1 "1r*inan perlindungan kaum
muslimin itu satu." Penjelasan terkait permasalahan ini, juga sudah
disampaikan sebelumnya di dalam Kitab "al-Jizyah wal Muwida'ah".

Perketarnz 6Li oi] "Mrk a, barang siapa mengkhia nati." iili
Artinya, mengkhiarlatinya. Huruf bamzab di awal Laf.azh;iii untuk
t a' diy ab (memerluk an maf ul bib il, maknanya menghilan gkan penutup.

Perkataan{|V O\L*Y9 ;V.t'1 "Barang siapa menjadikan suatu
kaum sebagai pemimpin tanpa izin maula-maulanya." Penjelasan terkait
permasalahan ini juga sudah disampaikan dalam Kitab "al-FarA'idh".
Di bagian akhir-akhir Kitab "al-FarA'idh", telah disampaikan, bahwa
lembaran tersebut berisi hal-hal lain, selain yang telah disebutkan di
atas terkait qishash, ampunan, dan lainnya.

Maksud pencantuman hadits ini di dalam bab ini adalah laknat
terhadap siapa yang melakukan tindak kejahatan. Meski di dalam
hadits ini dibatasi di Madinah, tetapi hukumnya berlaku secara umum,
baik di Madinah maupun di tempat lainnya, selama perbuatan yang
dilakukan, ada kaitannya dengan agama.

Kitab xcvl : Al-I'tiabam L#*il;r



Syarah permasalahan ini sudah disampaikan sebelumnya dalam bab':

" Haramul Ma.dinab", di akhir-akhir l(tab " al-H{1j" . Al-Kirmani berkata.:

"Kaitan hadits Ali dengan judul b,rb adalah; dari dari perkataan Ali:

<<in VV bV:+ u;y ;l(ami tidak memiliki suatu kiiab pun yans
dibaca ..)' dapat disimpulkan suatu faedah berupa cacian atas siapa pun

yang berbicara secara panjang lebz'r, dan mengucapkan hal-hal yang
tidak terteradalam kitab al-Qur-an,lan sunnah." Demikian al-Kirmani .

Hadits ketigaz

Perlataan: [|.r*i r3*; rr-r'irft'Dari A'masy, Muslim meriwayatkan

kepada kami." Yaitu Muslim bin lihubaih. Ia adalah Abudh Dhuha;
ia lebih dikenal dengan kun-yah-n1'a daripada namanya. Kun-yah ini
dengan jelas disebutkan dalam ri:wa'atMuslim dalam ri:wayatJarir da:ri

al-A'masy, ia berkata: "Dari Abudh Dhuha," dengan lafazhhadits y^ng
s ama. Be rdas ark an lafazh riw ay at in i, p erkat aan al-Kirmani be rikut tidak
lagi diperlukan: "Kemungkinan, ia adalah Muslim bin Shubaih. Dan
kemungkinan lain, ia adalah Muslirn bin Abi Imran al-Bathin, karena
keduanya sama-sama meriwayatkan dari Masruq. Dan, al-A'mas''r
meriwayatkan dari keduanya." Sanrd tersebut yang terhubung hingga
Masruq; semuanya adalah berasal iari orang-orang Kufah.

Perkataantl4\L;i6 jtil "Ia be rkata: Aisyah berkata." Perkataarr

ini tercantum dalam lafazh riwayat Muslim dari beberapa jalur dari
al-A'masy, dengan sanadnya dari A.isyah.

Perkataan , l?I i* {ii * ,-fr::l "Nabi ffi menga mbil rukbshatlc

dalam (mengerjakan)nya, sementara beberapa orang menjauhkan diri
dari (rukhshah tersebut)." Hadits ini sudah disampaikan dalam bab:
"MAn lam yuwA.jibin nks", Kitab "al-Adab". Sanad, matan, dan syarah
hadits ini, sudah disampaikanpada bab tersebut.

Keterkaitan hadits bab dengan judul babnya yaitu: mengamalkan
rukbsbah dengan niat mengikuti sunnah pada tempatnya lebih uramir
daripada mengamalkan'azimah. Bahkan, bisa jadi mengamalkan
'azimah pada saat itu tidak diutanrakan, seperti; menyempurnakan
bilangan shalat dalam perjalanan. Dan bahkan bisa jadi tercela jika

,,. ..;.
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dilakukan dengan maksud membenci sunnah, sePerti tidak mengusaP

kedua sepatu ketika berwudhu.

Ibnu Baththal mengisyaratkan, bahwa rukhsbah yang sejumlah orang

menjauhkan diri darinya adalah; mencium bagi orangyang sedang

berpuasa. Sementara selain Ibnu Baththal berkata: "Kemungkinan,

ruhhshah yangdimaksud adalah berbuka dalam perjalanan."

Ibnut Tin menukil dari ad-Dawudi, bahwa menjauhkan diri dari
sesuatu, yang Nabi ffi mengambtl rukhshah dalam mengerjakannya,
termasuk salah satu dosa besar, karena pelakunya menganggap dirinya
lebih bertakwa kepada Allah daripada Rasul-Nya. Perbuatan semacam

ini adalah kekufuran.

Saya katakan: tidaklah diragukan kekufuran orang yangmeyakini
seperti itu. Hanya sata, orang-orang yang diisyaratkan di dalam hadits
ini beralasan, bahwa Nabi ffi sudah diampuni dosanya yang terdahulu
dan yang kemudian. Maksudnya, ketika beliau mengamalkan rukhsbah

dalam suatu amalan, beliau tidaklah sama seperti orang lain yang
dosanya belum tentu diampuni. Karenanya, orangyang belum tentu
diampuni dosanya, harus mengamalkan azimah dan ketegasan, agar

selamat. Nabi lalu memberitahukan kepada mereka ini, bahwa meski
Allah telah mengampuni dosa-dosa beliau, tetapi, beliau adalah insan
yangpalins takut dan bertakwa kepada AIIah. Karenanya, apapun yang
dilakukan Nabi ffi, apakah itu'azimah ataukah ruhbshah, beliau tetap
berada di puncak takwa dan takut kepada Allah dalam mengerjakannya.
Keutamaan ampunanyangbeliau raih, tidak mendorong beliau untuk
tidak bersungguh-sungguh dalam menjalankan amalan sebagai wujud
syukur. Apa pun rukbsbab yang beliau lakukan, itu semata untuk
menunjang'azimah, agar bisa mengerjakannya dengan giat.

Sabda beliau: "Yang paling tahu di antaramereka," mengisyaratkan
kekuatan ilmu. Dan perkataan beliau, "Yang paling takut (kepada Allah)
di antara mereka," mengisyaratkan kekuatan amal beliau. Maksudnya,
aku (Nabi M) y^rgpaling tahu keutamaan di antara mereka, dan yang
paling pantas di antara mereka untuk mengamalkannya.

Kitab XCVI : Al-I'titbam ffi



Hadits keempatz

Hadits Ibnu Abi Mulaikah terkait kisah Abu Bakar dan lJmar
tentang pengangkatan al-Aqra' birL Habis atau al-Qa'qa' bin Ma'ba,J
sebagai pemimpin bani Tamim. Ierkait kisah ini, turunlah ayarz

4'{35:tf;S}{Wtii$iqi.P"'Wabaiorang-ordngyangbuiman!Jangank,b
kamu mminggikan sua,rd.rnu melebihi sudrd Nabi." (QS. Al-Hu jurirl4gl:2'.)

Syarah hadits ini sudah disampaikan sebelumnya secara lengka;r
dalam tafsir surah Al-Hujurit. Dan, yang dimaksudkan dari hadits
ini adalah firman Allah \H yang tercantum di awal surah Al-HujurAr.:

4.$5-t,fi ei'6,1;..rii fi "tanganloh kamu mendahului Allab dan
Rasul-Nya." (QS. Al-HujurAt g9): l) Dari sinilah, nampak kesesuaian
antara hadits ini dengan judul bab.

Ibnut Tin berkata: "Dinukil <lari ad-Dawudi, bahwa hadits ir.i
mursal. Dan, tidak adabagian hadits ini yang sanadnya tersambung,
kecuali hanya sedikit saja. Siapa :;ajayang melihat nash yang telah
disebutkan sebelumnya dalam su:ah Al-Hujurit, tentu tidak perlu
mengomentari perk ataan ad-DawtLdi ini."

Perkataan: <Git#riu aSJIi ;rri 3:ri\5:ll "Ibnu Abi Mulaikah berkat:r:

'Ibnuz Zubair berkata."' Perkatzran ini tersambung dengan sanad

yang telah disebutkan sebelumnyr. Tambahan lafazh ini tercanturn
dalam riwayat al-Mustamli. Telah disampaikan dalam tafsir surah
Al-Hujurit setelah perkataan : @'&tlr;Sli Wfi$i QY-*' JE .i,r jt'u ll
"Allah \H kemudian menurunkan (ayat):'W'abai orang-orang yang
beriman!Janganlah hamu meningikd.n suard.rnu melebibi suara Nabi.'
(QS. Al-Huj wit l49l: 2) "Ibn az Zub,ir berkata, " al-Must amli kemudi a n

menyebutkan tambahan laf.azh rivrayat ini.

Perkataan:

Uq 
^:rntV ir1r o ; ri1 - fi (1,a - * :'r,f $ 5 {- ii, + *! t(i l " setela h

itu, Umir perawi ti8ak miriwayatkan perkataan ini dari ayahnya

-yakni; Abu Bakar-setiap kali berbicara sesuatu kepada Nabi ffi "
Demikianlah perawi menyelipkan jeda di antara perkataan: 1S;LJKill
dan perkataan: 11,i5! tlgy dalam ri,vayat ini, dengan kalimat tersebur.

-1X:3:l:..
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Maksudnya kalimat, ttti C ,lt; f +?rll. Adapun menurut lafazh
riwayat sebelumnya yang tercantum dalam tafsir surah Al-HujurAt,
jeda kalimat ini disebutkan di akhir kalam. Lafazh riwayatnyaadalah
sebagai berikut: (r-) ,* dJi 5 x- ;r t A.:;- ,* .s:,;r*ng itt ,S-i6r-+ iK r:i 1y

"((Imar setelah itu) tidaklah berbicara kepada Rasulullah ffi (derrgrn

suara yang terdengar), hingga beliau bertanyakepadanya. Perawi tidak
menyebutkan riwayat ini dari ayahnya."

Perkataan: L!;!t O;k ';'V1"Ia seperti orang yangberbicara secara

rahasia kepada beliau.t Laf.azhrt :) I dibaca dengan meng-kasrab-kan sin,

dan meringahkan syakal huruf ra, artinyapembicaraan rahasia. Seperti

lafazhirrtAtyang diambilkan dari kata ini. Adapun gerkataan: ((r+'K))
Ibnu al-Atsir berkata: "Makna perkataan )V\ u;K adalah; seperti
pemilik rahasia." Demikianlah seperti dikatakan oleh al-Khaththabi.
Al-Khaththabi menukil dari Tsa'lab, bahwa makna adalah seperti
pembicaraan rahasie. Lafazh,;i d.lr- kalimat ini berkedudukan
sebagai shilab. Maknanya; seperti orang yangberbicara secara rahasia.

Demikian penjelasan al-Khaththabi.

Penulis kitab al-Fh'iq berkata: "Andai saja dikatakan, bahwa makna

;V\ ;k adalah r.peni orang yang berbicara rahasia, tentu benar.
Hrr..rf kafberposisi nashab sebagai bal.Berdasarkan penjelasan di atas,

perkataan ini menjadi sifut untuk mashdar yangtidak tercantum."

Perkataan : (;1ali.x,- e;- iI;-'ill "Ia (Umar) tidak memperdengarkan
suaranya kep ada beliau, hin gga beliau b ertany a kep adany a," p erkataan

ini menegaskan makna perkataan: (Oljrl .rKll. Maksudnya, IJmar
melirihkan suaranya, hingga sebafian di antara kata-kata yang
diucapkannya tidak terdengar dan perlu ditanya.

Pemilik kitab al-Fi'iq berkata: "Dbamirdalam lafazh i--i"i,untuk
kaf kb itab, jlka dbamir tersebut dij adikan sifat untuk masbdar. Posisinya

mansbub sebagai sifut. Dan jika di-i'rab sebagai hal, dhamlr tersebut
juga untuk h,af hhitab, jika diasumsikan sebagai mudhaf. Perkataan:

jika dinyatakan sebagai kondisi Nabi ffi. VallA.hu a'larn.'"

Kitab xcvl : Al-I'titbam ffi



Hadits kelimaz

Hadits Aisyah terkait perin:ah terhadap Abu Bakar untu.k
mengimami shalat. Dalam hadits ini tercantum, bahwa Aisyah dan

Hafshah menanggapi perkataan lt{abi ffi. Syarah hadits ini sudah

disampaikan sebelum nya secara ler.gkap dalam bab-bab: " al-Imhmah",
dari Kitab "ash-Shalit". Yang dirnaksudkan dari hadits ini adalah

penjelasan tentang celaan menyelisihi sunnah.

Ibnut Tin berkata: "Hadits ini me,nunjukkan bahwa perintah Nabi flS
hukumnya wajib, dan menanggapi perkataan Nabi ffi terkait apayarlg
beliau perintahkan, hukumnya makruh." Saya katakan: Pernyataa:a

Ibnut Tin di atas, bukanlah dalil yangmewajibkan secara lahir.

Hadits keenamz

Hadits Sahal bin Sa'ad terkait kisah suami istri yang melakukan
sumpah li'an. Syarah hadits ini sudah disampaikan di dalam Kitab
"al-Li'4n". Adapun yang dimaksudkan dari hadits ini adalah perkataarL:

<(W.ws&L*:it :i.6,e'V #t;#l> "K:mudian Nabi ffi tidak menyukai
pert^nyaan-pertanyaan (seperti irri), dan beliau pun mencela yang
demikian." Di dalam laf.azh riwayat al-Kusymihani: ((..'6j)) tanpa
mencantumkan maful.

Hadits ketujubz

Hadits Malik bin Aus terkait kjsah Abbas dan Ali, dan perselisian
di antara keduanya di hadapan lJnrar terkait sedekah Rasulullah ffi.

Hadits ini sudah disyarah dalam bab: "Fardbul khumu.s". Yang
dimaksudkan dari hadits ini di Jalam bab ini adalah penjelasan
tentanB lar angan perselisihan.D alil ny a adalah perkataan LJtsman dan
rombongannya: ( j.Yl 6uL;i i,i,r:)a ,-#\ :,;l.Ar;.3iUll "\Wahai

Amirul Mukminin! Putuskanlah perkara di antara keduanya, dan
buatlah salah satu di antara keduarya merasa lega dariyanglainnya,"
karena diduga, keduanya tentu r.idaklah bersengketa, melainkan
keduanya pasti memiliki bukti, bahwa dialah yang berhak, bukan
kubu lawan, sehingga hal tersebu: memicu keduanya bertikai, lalu
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mengajukan persoalan ke peradilan. Andai bukan karena perselisihan,
tentu keduanya tidak patut bersengketa seperti itu.

Perkataan dalam jalur riwayat ini: t$.r5ll lafazh ini dibaca dengan
men-tasydid-kan ta, dan meng-basrab-ken huruf bamzah setelahnya.

Maksudny a, p erlahan-lahanlah dan j anganlah terburu-buru.

Perkataanr tr+il! et$r"Aku benanyakepada kalian dengan nama
Allah." Tercantum dalam lafazh riwayat al-Kusymihani: llaiitpl.:.liy;
tanpa mencantumkan huruf ba.Pemakaranlafazh ini boleh.

Perkataan: 1116j\ill \5;; "Beliau tidak memilikinya." Laf.azh ini
dibaca dengan huruf ba,lalu setelah itu huruf zai. Adapunlafazhyang
tercantum dalam riwayat al-Kusymihani; lafazh ini dibaca dengan
huruf hba,laht setelah itu ra;11l.-6rEil \i;; "Beliau tidak memilihnya."
Hanya sila,lafazh pertama lebih utama.

Perkataant K# !K;yy "Beliau menafkahi." Dalamlafazh riwayat
al-Kusymihani: troKill dengan huruf fa. Lafazh ini lebih utama.

Perkataan= <e* & ;lkn "(Um-ar) lalu menghadap kepada Ali."
Dalam riwayat al-Kusymihani: ,6lii3ll "(Umar) lalu menghadap."

Perkataan: 11li(r \K W -HVi 
-,:i 

6t:L!;y "Kalian berdua mengatakan,

bahwa Abu Bakar *.-p.ilakukannya seperti ini dan itu." Demikian
disebutkan di sini tanpa dijelaskan. Dalam riwayat sebelumnya dalam
bab: "Fardbul h.bumu.s", telah saya sampaikan bahwa penjelasannya
tercantum dalam ri:wayatMuslim. Riwayat di atas tidak mencantumkan

perkataan y angtidak dij elaskan, juga tidak mencantumkan perkataan

y^ng dijelaskan.

Selanjutnya berdasarkan penakwilan perkataan al-Abbas yang
b e rsumb e r j alur r rw ay at al-Maziri y ang akan saya se butkan sel anj utnya,
dan riwayat lainnya, tertera penjelasan yang menjawab maksud
perkataan yangtidak dijelaskan tersebut. BiilAhit taufiq.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits-hadits yang tercantum di dalam bab ini,
mengandung makna yang tertera dalam judul bab yang dicantumkan oleh

al-Bukh ar i:' Lar angan terl alu mendalami (p ers o al an-p ers o al an agama),
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dan perselisihan,' karena judul be.b ini mengisyaratkan celaan bagi

orang yang terus melakukan aisital (puasa tanpa berbuka) setelah

dilarang, mengandung isyarat yar,g disampaikan Ali terkait celaan

terhadap orang yang bersikap bt:rlebihan terkait dirinya, hingga
mengatakan bahwa Nabi ffi mengkhususkan sejumlah persoalan ilmu
agama kepadany a, y angtidak beliau berikan kepada yang lainnya.

Juga mengisyaratkan celaan Nabi ffi terhadap orang yarlgbersikap
berlebihan terkait amalan yang beliau kerjakan dengan menerapkan
rukbsbab. Sementara terkait kisah utusan Bani Tamim, tercantunr
celaan terhadap perselisihan yang clapat memicu pertengkaran.

Terkait tuduhan salah satu di c.ntara Abu Bakar dan lJmar yan1
menuduh lainnya bermaksud menyelisihi, kisah ini mengisyaratkarl
celaan terhadap segala hal yang menyeret seseorang pada perpecahan
atau permusuhan. Hadits Aisyah mengisyaratkan celaan terhadap
hal-hal berlebihan yangdikhawatirkan Aisyah, yaitu jika Abu Bakar
menempati posisi Rasulullah ffi."

Ibnut Tin berkata: "Makna perkataan dalam riwayat ini: 1\i-l;;
masing-masing dari keduanya mt:nuduh lawannya berbuat zalinr
kepadanya. Seperti yang disebutkrrn dengan jelas dalam riwayat ini
melalui perkataan: 1f\Elt \S ,yS*;;..r4ll 'Putuskanlah perkara antarir
aku dan si zalim ini.'" Ibnut Tin juga mengatakan: "Al-Abbas bukan
bermaksud bahwa Ali menzalimi orang-orang. Yang dimaksud al-
Abbas adalah penakwilannya terkirit kisah ini secara khusus. Bukarr
bermaksud bahwa Ali mencaci al-Abbas dalam persoalan lainnya,
karena al-Abbas adalah saudara ayahnya. Juga bukan bermaksucl
bahwa al-Abbas mencaci Ali dalam rersoalan lainnya, karena al-Abbar;
mengetahui keutamaan dan senioriras Ali."

Al-Mizzi berkata: "Lafazh ini ridak layak diucapkan al-Abbas.
Dan tidak mungkin Ali mengucapl.an kata-kata seperri itu. Kata-kata.
ini murni kekeliruan para perawi. Jika pun perkataan ini shahih.
maka harus di-takuil-kan sebagai berikut; al-Abbas mengucapkan
kata-kata yang lahirnya tidak diyakini benar, karena kata-kata

,,:*-llll
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tersebut semata diucapkan untuk lebih mencegah dan membtat jera,

karena al-Abbas yakin, bahwa Ali keliru dalam persoalan tersebut.
Karenany a, tak seorang pun di antara para Sahab at yarLg mengingkari
perkataan a1-Abbas ini, tidak pula khalifah Umar ataupun yang
lainnya, padahal Umar dikenal tegas dalam mengingkari kemungkaran.
Ini menunjukkan bahwa mereka memahami berdasarkan situasi yang
ada, bahwa kata-kata yang diucapkan al-Abbas ini, tidak dimaksudkan
hakikatnya. " Demikian penutu r an al-Mizzi.

Sebagian dari syarah hadits ini telah disampaikan sebelumnya
dalam bab: "Fardbul khumus'. Tercantum dalam syarah sebelumnya;
saya (Ibnu Hajar) tidak menemukan sedikit punlaf.azhdari jalur-jalur
riwayat kisah ini yang menunjukkan perkataan Ali dalam kisah ini,
meski dipahami dari perkataan: (\j5.l,l) 'Keduanya saling mencaci,'
bahwa Ali juga mengatakan sesuatu terkait al-Abbas."

Yang lainnya berkata: "Tidaklah mungkin berbuat zalim, dan tidak
mungkin pula al-Abbas berbuat zalim karena menuduh Ali zalim,
padahal Ali tidak berbuat zalim)'

Ada juga yang mengatakan, bahwa adalafazhyang tidak tercantum
dalam kalam ini. Asumsinya demikian; dia ini zalim,jika tidak berbuat
adil. Atau, asumsinya adalah demikian; dia ini sepefti orang zalim.

Yang lain mengatakan: kata-kata ini biasa diucapkan dalam situasi
marah, dan tidak dimaksudkan hakikattya. Yang lain mengatakan:
karena zalim adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, maka
zalim mencakup dosa besar, dosa kecil, dan juga perkara mubah
yang menurut kebiasaan, tidak parut dilakukan. Dengan demikian,
perkataan zalim dalam riwayat ini, diartikan dengan makna yang
terakhir. lVallibu a'lam.

.-.t4stf-/hYd:
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7306. Musa bin Ismail meriwayat.kan kepada kami, Abdul \Tahirl
meriwayatkan kepada kami, Ast.im meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Aku bertanya kepada Anas: "Apakah Rasulullah ru5
mengharamkan Madinah?" Anas nrenjawab: "Ya, antara kawasan ini
hingga kawasan ini; pepohonannyr tidak ditebang, siapa melakukan
suatu kejahatan di dalamnya, ia tertimpa laknat Allah, malaikat, dan

manusia seluruhnya." Ashim berkrrta: "Musa bin Anas mengabarkan

kepadaku bahwa Anas berkata: 'A1.au melindungi pelaku maksiat."'
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JUDUL BAB

Perkataan,t6# r$T vdl+ql "Bab: Dosa orang y^ngmelindungi
pelaku kemaksiat an." Lafazh (+;J-dengan men-db ammab-kan m im,
men-suhun-ken ba, dan huruf dal, ertinya-melakukan kemaksiatan.

Perkataanz ltt:,*:a|; dl ,* W',ti:l "Lafazh ini diriwayatkan
oleh Ali dari Nabi i$i." P6?katian'inisudah disampaikan sebelumnya
dengan sanad mausbul dalam bab sebelumnya. Abdul \tflahid dalam
hadits Anas adalah Abdul Vahid binZiyad, dan Ashim adalah Ashim
bin Sulaim an yangdikenal sebagai al-Ahwal.

Perkataan, (G;ak ev iSn "Ashim berkata: 'Ia mengabarkan
kepadaku,"' perkataan ini tersambung dengan sanad sebelumnya.

.E- SYARAH HADITS

Perkataanz lu;i A eif "Musa bin Anas." Ad-Daraquthni
menyebutkan, bahwayangbenar adalah; dari Ashim, dari an-Nadhr
bin Anas, bukan dari Musa. Ad-Daraquthni berkata: "Kekeliruan ini
bersumber dari al-Bukhari, atau dari syaikhnya."

Iyadh berkata: "Muslim meriwayatkan hadits ini dengan sanad

y^n1benar." Saya (Ibnu Hajar) katakan: Jika yang dimaksudkan Iyadh
adalah al-Bukhari berkata: "Dari an-Nadhr," berarti ad-Daraquthni
keliru, karena yangdikatakan al-Bukhari ketika meriwayatkan hadits
ini adalah: "Dari Hamid bin Umair, dari Abdul Vahid, dari Ashim,
dari Ibnu Anas." Tapi jika yang dimaksudkan Iyadh, bahwa rLama

perawi yangtidak disebutkan, itulah yang benar, berarti jelas bahwa
perkataan Iyadh ini keliru. Nama perawi y^ng disebutkan oleh an-

Nadhr adalah Musaddad dari Abdul \Wahid. Sepeni itulah sanad yang
ia cantumkan dalam Musnad-nya, dan juga Abu Nu'aim dalam al-
Mustahbraj y ang meriwayatkan hadits ini dari j alur an-Nadhr.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Amr bin Abi Qais dari Ashim, lalu
Amr menjelaskan: sebagian darilafazhhadits ini ia riwayatkan dari Anas

sendiri, dan sebagianlainnyarariwayatkan dari dari an-Nadhr bin Anas,
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dari ayahnya. Hadits ini juga di::iwayalkan Abu Awanah dalanr
al-Mustakhraj-nya, dan Abusy Syaikh dalam kitab at-Tarhib. Merek,r
semua meriwayatkan hadits ini dri jalur Amr bin Abi Qais, dari
Ashim, dari Anas. Ashim berkata: "Aku tidak mendengar dari Anas:

&; g;1j:\ 'Atau melindungi pelaku maksiat.' Aku berkata kepad,r

an-Nadhr :' Aku tidak menden ga r ( afazh) ini-yakn i, lafazh tamb ahan

tersebut-dari Anas.' An-Nadhr berkata:'Tapi aku mend engarnya dari
(Anas) lebih dari seratus kali."'

Dua hadits ini; hadits Ali dan hadits Anas, sudah disyarah di akhi::
Kitab "al-Hajj dan awal Kitab "IiadhlA'ilul Madinah", dalam bab:
"Hararnul Madinab". Di dalam bab tersebut, saya sebutkan riwayac
perawi meriwayatkanlafazhtambahan ini dari Ashim dari Anas, tanprr

perant^ra. Dan, lafazh tambahan ir i adalah sisipan. Billhbit taufiq.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini menunjukkan, bahwa barang
siapa melakukan suatu kemaksiatan, atau melindungi pelaktr
kemaksiatan di selain Madinah, ia tidak mendapat ancaman seperti
ancaman yang ditujukan kepada ,)r2nB yang melakukan tindakart
tersebut di Madinah. Meski sudah diketahui, bahwa barang siaper

melindungi pelaku kemaksiatan, i,r sama saja ikut berdosa bersamzr

para pelaku kemaksiatan, dan siapa merelakan perbuatan suatu kaum,
berarti ia termasuk golongan merr:ka. Akan tetapi, Madinah secariL

khusus disebut, karena kemuliaanny.a sebagai tempat tunrnnya wahyu,
tempat tinggal Rasulullah ffi, dan dari sanalah agama Islam menyebar'

ke berbagai penjuru bumi. Karenanya, Madinah memiliki keutamaan.

lebih di atas tempat-tempat lainnya."

Ibnu Baththal juga berkata: "R.ahasia di balik kenapa Madinah
secara khusus disebut adalah; karena Madinah kala itu adalah tempal
tinggal Nabi ffi, lalu setelah beliau tiada, Madinah menjadi tempat
para khalif.ah yang mendapat petunjuk (al-Kbulafa-ur Rasyidun))'

4strif ',-
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Terkait Celaan Terhadap Pendapat
Dan Qryas Yang Dipaksa-Paksakan

" Don jongonlah kamu mengikuti,"
Janganlah Engkau Mengatakan:

"Sesuotu yong tidok komu ketohuf'
(QS. Al-lsri' 11l:36)
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7307. Sa'id bin Talid meriwayatkan kepada kami, Ibnu \flahab
meriwayatkan kepadaku, Abdurr ahman bin Syuraih dan lainnyir
meriwayatkan kepadaku, dari Abu al-Aswad, dari Urwah, ia berkata:

"Abdullah bin Amr datang kepada kami untuk melaksanakan

haji, Ialu aku mender,garnya berkata: 'Aku mendengar Nabi ffi
bersabda: 'Sungguh, Allah tidak mencabut ilmu secara langsung,

setelah Ia memberikannya kepadarnu. Akan tetapi, ia mencabutnyut

dari kalian bersamaan dengan nrewafatkan ulama dengan ilmtr
mereka. Hingga tersisa orang-or.rng bodoh yang dimintai f.arwa,

lalu mereka memberikan fatwa berdasarkan pendapat, hingga
tersesat dan menyesatkan (orang lain).' Aku (Urwah) kemudian
menyampaikan (hadits ini) kepada Aisyah, istri Nabi ffi. Setelah itu,
Abdullah bin Amr datanguntuk nrelaksanakan haji lagi, lalu Aisyah
berkata: ''Wahai keponakanku! Pergilah (menemui) Abdullah, laltr

mintakanlah untukku kepastian d:rrinya terkait hadits yang pernah
engkau sampaikan kepadaku da.rinya.' Aku kemudian datang
menemuinya lalu bertanya kep,rdanya, lalu ia menyampaikan
hadits itu kepadaku seperti hadits, yang sebelumnya La sampaikan
kepadaku. Aku kemudian menemui Aisyah lalu aku mengabarkan
(hadits itu) kepadanya,lalu ia merasa kagum dan berkata: 'Demi Allah"
Abdullah bin Amr menghafal(nya), "'
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7308. Abdan meriwayatkan kepada kami, Abu Hamzahmengabarkan
kepada kami, aku mendengar al-A'masy berkata: "Aku bertanya
kepada Abu'Wa'il: 'Apakah kau menghadiri Perang Shiffin?' Ia
menjawab: 'Ya, lalu aku mendengar Sahal bin Hunaif berkata.'" (c)

Musa bin Ismail juga meriwayatkan kepada kami, Abu Awanah
meriwayatkan pada kami, dari al-A'masy, dari Abu'$7a'il, ia berkata:

Sahal bin Hunaif berkata: "'Wahai manusia! Curigailah pendapat kalian
terhadap (persoalan) agama kalian. Sungguh, aku melihat diriku saat

peristiwa Abu Jandal. Andaikan aku mampu mengembalikan urusan
(agama) Rasulullah ffi k. beliau, tentu aku sudah mengembalikannya
(kepada beliau saat itu). Tidaklah kami meletakkan pedang-pedang

kami di atas pundak-pundak kami demi menuju persoalan yangsangat

ffi*
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buruk bagi kami, melainkan akan membawa kami kepada persoalan
yang kami ketahui, selain persoalan (agama) ini.'Ia (al-A'masy) berkata:
'Abu'Wa'il berkata: 'Aku hadir dzrlam Perang Shiffin, dan alangkah
buruknya perang Shiffin itu!"'

:h. SYARAH JUDUL BAB

Perkataarr, ;.9'9r i;y f iuJ,,61 "Bab: Perihal celaan terhadap
pendapat." Yakni fatwa yangdidasarkan pada pemikiran. Celaan ini
berlaku untuk fatwa atas dasar pemikiran, baik sesuai dengan nash

ataupun menyelisihi nash. Yang te rcela dari fatwa seperti ini adalah

ketika menyelisihi nash yang ada.

Dengan menyebut ga, al-Bukha:'i mengisyaratkan bahwa di antarrr

fatwa yang didasarkan pada pendr.tat, ada yang tidak tercela. Yaitu,
manakala tidak ada nash dari kitab al-Qur-an, sunnah, ataupun ijma'.

Perkataan: ((..rf,;Jl,utU.r1y "D:m qiyas yangdipaksa-paksakan,"
yakni ketika seorang tidak menemukan nash dari al-Qur-an, Sunnah,

ataupun Ijma', lalu memerlukan dali I qiyas, janganlah dipaksakan. Tapi,
harus dengan dalil qiyas sesuai pe.rBgunaannya, tidak serampangarr

dalam menyebut 'illat jkmi'ah (al;san yang mempersatukan) yanfl
termasuk rukun qiyas. Tetapi, jika tidak ada'illat jilmi'ah yangjelas,
hendaknya berpegangan pada bari'nh ashliyah ftebebasan asal).

Termasuk dalam pengertian gil.as yang dipaksa-paksakan adalatr

ketika mempergunakan dalil qiyas yang sesuai dengan penggunaannya,

akan tetapi ada nash terkait persoalan yang diqiyaskan. Atau ketikzr
seseorang mendapati nash perihal s ratu persoalan, lalu ia menyelisihi
nash tersebut dan me-nakwil-kann7'a secara jauh.

Celaan terkait hal ini semakin berat bagi siapa yang mendukung
orang yang mengikutinya, padaha[ ada kemungkinan bahwa oranp;

yangdiikuti, tidak mengetahui nashnya.

perkataan: [{ j+.*li 66} ,.,j5 .i { -xn.ij $] "'Dan janganlal:,
kamu mengihuti,' janganlah engkau mengatakan: 'sesuatu ydng,
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tidak kamu ketahui.'" Al-Bukhari berhujjah dengan ayat ini terkait
celaan memaksakan qiyas yang ia sebutkan. Penafsiran ',)A\ yang
diartikan ucapan, bersumber dari perkataan Ibnu Abbas dalam hadits
y^ng diriwayatkan oleh ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dari jalur
Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas.

Demikian halnya yeng diriwayatkan Abdurrazzeq dari Ma'mar,
dari Qatadah: r{L:-.^1 ,t, W: i lS U-i, Jii 'i 4 }b.*,-^ AU .Xiijj }l
"DAn janganlah hamu mengikuti sesuatu ydng tidak kamu ketabui,"
"Yakni, janganlah engkau men gatakan :' Aku melihat,' p adahal en gkau
tidak melihat, atau: 'Aku mendengar,'padahal engkau ddak mendengar,'
padahal seharusnya mengikuti (nash yang ada)."

Sebelumnyatelahdisampaikan dalam hadits tentang kisah Musa dan

Khadhir: Ki;\-*,jiI"6II "Musa kemudian pergi mengikuti jejaknya)'
Tercantum dalam hadits tentang buruan: ni;\ ufrl1 'Ia mengikuti
jejaknya." Abu Ubaidah berkata: "Makna ayit adalah demikian;
'Janganlah engkau mengikuti sesuatu yangtidak engkau ketahui, dan
sesuatu yangtidak penting bagimu."'

Ar-Raghib berkata: ";Ui)l artinya mengikuti jejak tumit kaki,
seperti halnya lafazhjtir'it arttnyamengikuti orang yang membonceng.

Kata ini adalah kata kiasan yang berarti menggunjing dan mencari-cari
kesalahan orang lain. Makna:{ fu -96 6\U Ji{;fi'Dan janganhb kamu
mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui,' adalah janganlah engkau
memutuskan perkara berdasarkan qiafah dan dugaan. Lafazh fuqrt
adalah kebalikan darilafazh r\I*)1. Sama seperri lafazh v-E dan-i;i."

Sebelum Abu Ubaidah, penjelasan tentang kata-kata terakhir ini,
sudah pernah disampaikan oleh al-Farra'. Ath-Thabari berkata setelah

menukil penjelasan dari salaf, bahwa y^ng dimaksud ayat ini adalah;

kesaksian palsu, mengatakan sesuatu tanpa dasar ilmu, atau menuduh
secara batil: "Makna-makna ini hampir sama."

Ath-Thabari selanjutnya menyebutkan perkataan Abu Ubaidah
di atas, lalu setelah itu berkata: "Makna asli kata *;Lst ad^l^h aib,
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seperti disebutkan dalam hadits al-A.sy'ats bin Qais dengan sanad yan?;

ia sambungkan hingga Nabi ffi (marfu)' ttqi b ,f:JtiSV r.ii1 
'i1.,

'Kami tidaklah mencari-cari aib kami sendiri, dan kami tidaklah
menafikan (nasab kami) dari ayah [:ami.'

Seperti itu juga perkataan seorang penyair:

Wol64Yataiit
A ku tidaklab men cari-cari kes al,zban annita-annita p engasub,

ketiha aku mencari-cari ,besalaban orang lain."'

Selanjutnya, ath-Thabari menukil dari sebagian ahli bahasa Kufah.
bahwa makna asli kata fuq4t adalah mengikuti jejak.

Tanggapan: Andaikan benar maknanya seperti itu, tentu laf.azh.

ini dibaca dengan men-dbammah-kan huruf qaf dan men-sukun-kan
huruf 7a; i,$At. Hanya saja, ath-Ttabari mengatakan, bahwa Laf.azh

ini dibalik susunan hurufnya. Setele.h itu, ath-Thabariberkata: "Yang
benar adalah makna yangpertama." Demikian penuturan ath-Thabari.

Bacaan lafazhyangdiisyaratkan ,rleh ath-Thabari ini dinukil dalam

kitab asy-Syawidz dari Mu' adz al-Q ari'.

Saat membantah orang yanglebih mengedepankan qiyas daripada
nash, asy-Syafi'i berdalil dengan ay'at: { ;ilV 6i Jyt_llj ,:l c"i'!; oy}.
"Kemudian, jika kamu berbeda l,endapat tentang sesudtu, maha
kembalikanlab kepada Allab (al-Qm,an) dan Rasul (sunnabnya)." (QS.

An-NisA' [a]: 59) Asy-Syafi'i berkata: "Maknanya-uallhbu a'larn-:
ikuti apa yangdikatakan Allah dan Rasul-Ny, terkait persoalan itu."

Terkait hal ini, al-Baihaqi meny,:butkan hadits Ibnu Mas'ud:

i-,,pv b#Li?ti;i i ,liyi+,s{r .igflr.rJ;
,i&?j r';"'"je\Al J,\,6i HS,.#i u F k\

(( i>u) \il+ij&5Ur"'ir
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"Tidaklah datang suatu tahun, melainkan tahun setelahnya pasti lebih
buruk darinya. Aku tidaklah mengatakan: 'Tahun y^\g lebih subur
dari tahun lainnya, dan tidak pula seorang amir y^nglebih baik dari
amir lainnya,' akan tetapi hilangnya para ulama. Setelah itu muncul
suatu kaum y^ng mengqiyaskan perkara-perkara dengan pendapat-
pendapat mereka, hingga runtuhlah Islam."'

_..i ..

;ilili, SYARAH HADITS

Perkataan: t# l;'$A*l"Sa'id bin Talid meriwayatkan kepada

kami." Lafazh;|5 dibaca dengan huruf ta bertitik dua, kemudian
dengan huiruf lam, mengikutLa)d.zankaa r$.Nama lengkapnya adalah

Sa'id bin Isa bin Thalib; nasabnya dihubungkan kepada kakeknya,
yarLg disebut dengan h,uniyah Abu Isa bin Unai; dibaca dengan huruf
nunranpatitik, kemudian setelah itu huruf nun dalam bentuk tashgbir.
Ia termasuk salah satu perawi Mesir y^ng tsiqah dan faqih. Ia bekerja
sebagai sekretaris penguasa.

Perkataanrtii A #]ti;l "Abdurrahman bin Syuraih." Nama
lengkapnya adalah Abdurrahman bin Syuraih, Abu al-Iskandari.
Syuraih; dibaca dengan huruf bertitik di awalnya (huruf syin), dan
di akhirnyaterdapat huruf :.anp^ titik (huruf ba). Abdurrahman bin
Syuraih ini termasuk di antara perawi yang kuniyah-nya sama dengan
nama ayahnya.

Perkataan:l'r;4l"Dan lainnya." Ia adalah Ibnu Lahi'ah. A1-Bukhari
tidak menyebutkan namanya, karena ia dhaif. Dan al-Bukhari hanya
berpedoman pada riwayat Abdurrahman.

Hanya saja, al-Hafizh Abu al-Fadhl Muhammad bin Thahir dalam
salah satu buku yang ia susun tentang ilmu kalam, menyebutkan
hadits Mu'adz bin Jabal tentang qiyas, bahwa Abdullah bin \flahab
meriwayatkan hadits ini dari Abu Syuraih dan Ibnu Lahi'ah seluruhnya.
Hanya saja, ra mendahulukan lafazh riwayat Ibnu Lahi'ah. Laf.azh

riwayar Ibnu Lahi'ah sama seperti lafazh riwayat yang tecantum di sini.
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Setelah menyebut riwayatlbnu l-ahi'ah ini, al-HaftzhAbu al-Fadhl

menyebutkan riwayat Abu Syure.ih, lalu ia berkata: "Itulah yant\
saya nyatakan."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Hadits ini juga diriwayatkan ole[,
Ibnu Abdil Barr dalam bab: "al-'llmn, dari riwayat Sahnun, dari
Ibnu \flahab, dari Ibnu Lahi'ah. Lalu I bnu Wahab berkata: "AbdurrahmarL

bin Syuraih mengabarkan kepadak,-r dari Abu al-Aswad, dari Urwah,
dari Abdullah bin Amr, dengan laltzh hadits di atas."

Ibnu Thahir berkata: "Padamulanya, kami tidak tahu, apakah yanE;

dimaksudkan perkataan Ibnu'Wahrb:'Dengan laf.azh hadits di atas,'

adalah lafazhdan maknarlya, ataukah maknanya saja. Sampai akhirnya
kami mengetahui Muslim meriwayrttkan hadits ini dari Harmalah bir.
Yahya,dari'\il7ahab, dari Abdurrahrnan bin Syuraih saja. Lalu Muslirn.

menyebutkanlafazh hadits yang berbeda dengan lafazh hadits yang;

diriwayatkan oleh al-Bukhari."

Ibnu Thahir berkata: "Dengan rlemikian diketahui, bahwa lafazh
riwayat yarlg tidak dicantumkan rl-Bukhari adalahlafazh riwayat
Abdurrahman bin Syuraih yangia r;ebutkan di sini. Sedangkan laiazh
riwayat yang ia sebutkan adalah: 'Dan orang lain,' yang tidak ia.

sebutkan fiamanya." Demikian penuturan Ibnu Thahir.

Selanjutnya nanti, akan saya set'utkan perbedaan di antara kedua.

lafazh riwayat tersebut, dan kedutlafazh riwayat ini tidak terlalu
berbeda maknanya. Sebelumnya saya mengira, bahwa Muslim tidak
mencantumkan Ibnu Lahi'ah dengarLsengaja karena ia dhaif, dan hanya

menyebut Abdurrahman bin Syuraih.

Namun setelah itu, saya mendapati al-Ismaili meriwayatkan hadits
ini dari jalur Harmalah tanpa meryebut Ibnu Lahi'ah. Karenanya,
saya tahu bahwa Ibnu \TahabJah yattgkadang menyebut kedua perawi
tersebut, dan kadang pula hanya mt:nyebut Ibnu Syuraih saja.

Ibnu \7ahab meriwayatkan hadits ini dari dua syaikh lainnya
dengan sanad yangberbeda, yangdiriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr
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dalam Bay'i.nul'llm, darijalur Sahnun: Ibnu \flahab meriwayatkan
kepada kami, Malik dan Sa'id bin Abdirrahman meriwayatkan kepada
kami, keduanya (meriwayatkan hadits ini) dari Hisyam bin Urwah,
dengan lefazh yang masyhur. Dalam bab: * al-'Ilm' sebelumnya, bahwa
hadits ini dikenal diriwayatkan dari Hisyam bin Urwah , dari ayahnya,
yengdiriwayatkan oleh lebih daritujuh puluh perawi dari Hisyam.

Dan di sini, perlu saya katakan, bahwa Abu al-Qasim Abdurrahman
bin al-Hafizh Abi Abdillah bin Mandah, menyebutkan dalam kitab
at-Tadzkirab,bahwa jumlah perawi yang meriwayatkan hadits ini
dari al-Hafizh Hisyam, lebih dari jumlah tersebut. Lalu Abu al-Qasim
menyebutkan nama-nama mereka. Dan ternyata, jumlah mereka
lebih dari 470 orang, di antaranya adalah imam-imam besar seperti;
Malik, Sufyan ats-Tsauri, al-Auza'i, IbnuJuraij, Mis'ar, Abu Hanifah,
Sa'id bin Abi Urubah, Hamadan, dan Ma'mar.

Bahkan imam-imam lainnya yang lebih besar dari mereka, seperri;

Yahya bin Sa'id al-Anshari, Musa bin Uqbah, al-A'masy, Muhammad
bin Ajlan, Ayyub, Bukair bin Abdillah bin a1-Asyuj, Shafwan bin Sulaim,

Abu Ma'syar,Yahya bin Abi Katsir, dan Umarah bin Ghaziwah.

Sepuluh imam-imam besar ini adalah kalangan Tabi'in kecil, dan

mereka ini para sebaya al-HaitzhHisyam. Abu al-Aswad Muhammad bin
Abdirrahman an-Nau fali, y ang dikenal seb agai anak yatimnya Urwah,
juga memiliki riwayat yang sesuai dengan riwayat Hisyam. Dialah
yang Ibnu Lahi'ah dan Abu Syuraih, meriwayatkan hadits darinya.
Hadits ini juga diriwayatkan dari Urwah oleh kedua anaknya;Yahya
dan Utsman, juga diriwayatkan oleh Abu Salamah bin Abdirrahman

-mereka ini juga para Sahabatnya al-Hafizh Hisyam- , dan az-Zuhri.

Riwayat LJmar bin al-Hakam bin Tsauban juga sesuai dengan riwayat
Urwah dari Abdullah bin Amr bin al-Ash. Hadits ini diriwayatkan oleh
Muslim dari jalur LJmar bin al-Hakam. Muslim tidak menyebutkan
lafazh riwayat ini. Akan tetapi, ia berkata: "Dengan lafazh seperti
hadits Hisyam bin Urwah."
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Seakan, Muslim menyebutkan la{azh riwayat ini dari riwayat

Jabir bin Abdil Hamid dari Hsiaym. Selanjutnya nanti, akan saya

sebutkan faedah tambahan dari riw:ryat beberapa perawi tersebut.

Perkataan: tr-lir C,i fl"Dari}.bu al-Aswad." Tercantum dalam
laf.azh riwayat Muslim dengan saradnya yang tersambung hingga
Ibnu Syuraih, bahwa Abu al-Aswad meriwayatkan kepadany^.

Perkataan I l{p jil "Dari lJrwah. " Harmalah dalam riw ay atnya
menamb ahkan lbnu az-Zub air.

Perkataan: [[ji 1;l"nbaullah bin Amr datang kepada kami
untuk melaksanakan Eaji," maksudrya, Abdullah bin Amr melintas
di tempat kami untuk melaksanakan haji, lalu aku mendengarnya
berkata: "Aku mendengar Nabi ffi bersabda."

Dalam lafazh riwayat Muslim: "r\isyah berkata kepadaku: 'ril7ahai

keponakanku! Sampailah kabar keprdaku, bahwa Abdullah bin Amr
melintas di tempat kita untuk melaksanakan haji. Maka, temuilah dia
dan bertanyalah kepadanya, karena dia itu membawa banyak ilmu dari
Nabi ffi.'Urwah berkata: 'Aku pun menemuinya, lalu aku bertanya
padanyatentang banyak hal yang ia menyebutkannya dari Nabi ffi.
Dan, di antarayangia sebutkan adalah; bahwa Nabi ffi bersabda ...."

Perkataan , ti#vLi :)i 34'p;rt t;ai airr ig "Sungguh, Allah tidak
mencabut ilmu secara langsung, setelah Ia memberikannya padamu."
Dalam riwayat Abu Dzar dari al-Mustamli dan al-Kusymihani:

td:SUtill dengan menyebut dhamir ilbaib ba,menggantikan huruf haf.

Dalam riwayat Harmalah: 11\il$l oV\ ,y -#\ L* {yy "(Allah)
tidaklah mencabut ilmu dari orang-orang secara langsung." Dalam
riwayat Hisyam, di Kitab "al-'Ilm", dari jalur Malik, dari Hisyam:
(()qrl ;y,ofv\#\'Jirt ,#{.irr i5y "Sungguh, Allah tidak mencabut
ilmu secara langsung t fangla mencabutnya da,ri para hamba."

Tercantum dal am laf.azh riw ay at I iufyan bin Uyain ah dari Hisyam :

(()EJl t*,y>l "Dari hati para hamba." Hadits ini diriwayatkan oleh
al-Humaidi dalam Musnad-nya darr I{isyam.
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Lafazh riwayat serupa juga ercantum dalam lafazh riwayat Jarir
dari Hisyam dalam ri:wayat Muslim. Henya, saja Jarir berkata dalam
riwayatnya ini: 11r.ti.ll;yy "(Sungguh, Allah tidak mencabut ilmu secara

langsung, yaflgla mencabutnya) dari orang-orang. " Inilah laf.azh y ang
tercantum dalam sebagian besar riwayat-riweyet hadits ini.

Tercantum dalam riwayatMuhammad bin Ajlan dari Hisyam dalam
riwayat ath-Thabrani: 11i(! '@jii:; o6t ,s'-* & arr L;S anr,i)l
"Sungguh, Allah tidak mencabut ilmu dari dada orang-orang, setelah
Ia memberikannya kepada mereka."

Saya kira, Abdullah bin Amr hanyamenyampaikan hadits ini sebagai
jawaban atas pertanyaan orang yang bertanya kepadanya tentang
hadits, seperti yangdiriwayatkan oleh Abu Umamah, ia berkata:

iy\:iJuil\df u iu5 {,\ F }L:i4,*';1tk- i\ i;iGL\:t}\# eiKr,li;
.(( 

"rrYl :y e;oi ,p: .fr ,>iji Crl
"Saat Haji Wada', Rasulullah M berdiri di atas unta berwarna coklat,
Ialu beliau bersabda: ''Wahai manusia sekalian! Ambillah ilmu sebelum
(ilmu dicabut) dan sebelum (ilmu) diangkat dari bumi."'

Di akhir hadits tercantum: ((gV ,ti6'^k $U: 
"lrJr 

-U: ,il Sll
"Ketahuilah! Sesungguhnya hilangnya ilmu itu adalah hilangnya
para pembawanya," beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, dan ad-Darimi.
Dengan demikian, Abdullah bin Amr menyebutkan, bahwa hadits
yang berkaitan dengan dicabutnya dan diangkatnya ilmu, hanya
berkaitan dengan carayangNabi ffi sebutkan.

Qasbim bin Ashbugh juga meriwayatkan-dan dari jahrnya,
Ibnu Abdil Barr meriwayatkan hadits ini-, bahwa lJmar mendengar
Abu Hurairah meriwayatkan hadits dicabutnya ilmu, lalu ia berkata:

llruiIr L$'aKjr,ltrrr pU :y LiW fr #\ #.i)) "S.rnggnh
dicabutnya ilmu itu bukanlah (hilangnya) suatu (ilmu) yang dicabut
dari dada orang-orang. Tetapi, (dengan cara) hilangnya para ulama."
Hadits riwayat Ahmad dan al-Bazzar dari jalur yangsama.
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Perkataan: [1.1,! ,UiJt # a, 
'& ;* i{tl "Akan tetapi,

ia mencabutnya dari kalian bersinaan dengan mewafatkan ulama
den gan ilmu mereka. " D emikian laL"zh y aflg ter cantum dalam riw ay at

hadits bab ini. Asumsi lafazh riwayat ini adalah sebagai berikut; Allah
mencabut ilmu dengan mewafatkan para ulama bersamaan dengan

ilmu mereka. Dan dalam lafazhini, t:rdapat pembalikan urutan kalam.

Dalam lafazh riwayat Harmalah G6 -Ut'i*;uiir ,H :HAl
"Tetapi, (Allah) mewafatkan ulam;., Ialu meng-angkat ilmu bersama

mereka." Dalam lafazh riwayat His'ram: llruiit j+'l)\ ,# :ASn
"Akan tetapi, (Allah) mencabut iLnu dengan mewafatkan ulama."
Makna-maknalaf.azh riwayat ini hampir sama.

Perkataanr tj# ;u #l"Hing1;a tersisa orang-orang bodoh." ,r.ii
dibaca dengan mem,fatbah-kan huruf ya. Dalam riwayat Harmalah:

tt'i6l V3'3', o"\a\ G &D "Dan (Allah) menyisakan para pemimpin
bodoh di tengah rir.anusia. " Lafazh.rll-deng an men-dhammah-kan y a.

Di dalam Kitab "al-'Ilm" sebelumnya, rclah disampaikan syakal
lafazh1:':'r; apakah lafazh ini bentuk jamak dari kata u2lY, y^rgmana
lalazhini adalah riwayat sebagian ber,ar perawi kitab Shahth al-Bukhari.
Ataukah lafazh ini bentuk jamak dari kata d;?

Dalam lafazh riwayat Hisyam: (':lV & i,il.Fll "Hingga ketika
tidak lagi tersisa seorang alim pun. " Laf.azh ini adalah riwayat Abu
Dzar dari jalur Malik. Menurut laf,azh riwayat perawi yang lainnya:

rr'iril V',3', J.$\ t{qv + i; "(l{ingga ketika Allah) tidak lagi
menyisakan seorang alim pun, orang-)rang mengangkat para pemimpin
b odoh. " Tercantum dalam lafazh riu, ay at jarir dalam riw ay at Muslim :

((qE lH ? ti! ,Fll "Hingga ketik:r Allah tidak lagi meninggalkan
seorang alim pun." Demikian pula lafazhyatgtertera dalam riwayat
Shafwan bin Sulaim dalam riwayat ath-Thabram. Lafazh riwayat ini
menduku ng laf.azh riwayat kedua.

Adapun yarLg tercantum dalam lafazh riwayat Muhammad bin
Ajlan adalah: rtpr g i 't! 

,Fll "){ingga ketika tidak lagi tersisa
seorang alim pun." Demikian pul t la{azh yangtercanrum dalam
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riwayrt Syu'bah dari Hisyam. Adapun yang tercantum dalam lafazh
riwayat Muhammad bin- Hisyam bin Urwah dari ayahnya dalam
riwayat ath-Thabr"ni, <<iqi ,1"::: og:- HD "Flingga orang-orang
memiliki pemimpin-pemimpin bodoh. "

Tercantum dalam lafezhriwayat Ma'mar dar:iaz-Zuhri dari Urwah
dalam riw ay at ath-Thabrani :

,#,*#'a '^t;\a+;\pv#s \:il;uiIr UX HSt\il'i+t;oi,+ lr

'tr /+'i;
"Setelah (Allah) memberikan (ilmu) kepada mereka. Akan tetapi
(dicabutnya ilmu itu adalah ketika) para ulama wafat. Setiap kali
seorang alim wafat, ilmu turut hilang bersamanya, hingga yangtersisa
adalah orang yangtidak berilmu."

P erkataan z l3it4 &b$ #'o if;],jl)" (O ran g- o r an g b o do h) yan g

dimintai fatwa, Ialu mereka memberikan fatwa berdasarkan pendapat,
hingga mereka tersesat." Lafazh Sfudibaca dengan 

^rm,fotboh-karrhuruf pertama (huruf ya), @)d);; "Dan menyesatkan (orang lain),"
dib aca den gan me n- db am m ah-kan y a. Adapun lafazh y ang tercantum
dalam riwayat Harmalah: x;)-a1 :D,45 * * e*n "Mereka
menyampaikan fatwa kepada orang-orang tanpa ilmu, hingga mereka
menyesatkan (orang lain), dan tersesat."

Dalam lafazh riwayat Muhammad bin Ajlan: (€# ,6rl:,1-n
"(Orang-orang) meminta fatwa kepada mereka, lalu mereka
memberikan fatwa (kepada orang-orang)," dm lanjutan lafazhnyasama
sepefti lafazhhadits yang tercantum dalam bab ini. Tercantum dalam
laiazh riwayat Hisyam bin Ur* 

^h, xtfu\16Jtrt * #,WG trs::iy
"Mereka kemudian ditanya,lalu mereka menyampaikan fatwa tanpa
ilmu, hingga mereka tersesat dan menyesatkan." Inilah lafazh riwayat
sebagian besar perawi kitab Shabtb al-Bukbari.

Qais bin ar-Rabi'-sbaduq namun dia dinyatakan dhaif karena
kualitas hafalannya-menyelisih lafazh riwayat semua perawi Sbahib

al-Bukbari.Ia meriwayatkan hadits ini dari Hisyam dengan lafazh:
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urrrbi:t-iu;,:\lU6-f ;1r11; lii e*6 ;;n*;; ;,;;;4.4 gij; p;
"IJrusan (agama) Bani Israil tetap lurus. Sampai akhirnya, muncul
di tengah-tengah mereka anak-anak para tawanan dari berbagai umat,

hingga mereka menyampaikan fatrva atas dasar pendapat, sehingga

mereka tersesat dan menyesatkan."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Be.zzar, dania berkata: "Hanya Qais
yangmeriwayatkan hadits ini." al-Bazzarjuga berkata: "Hadits yang
terjaga dengan laf.azh ini, adalah hadits yangdiriwayatkan oleh selain

Qais dari Hisyam," lalu al-Bazzar merlwayatkan hadits ini secara rnursal.

Saya berkata: Hadits mursal terset,ut, diriwayatkan oleh al-Humaidi
dalam an-Nauidir dan al-Baihaqi dal:rm al-Madkhal darijahx al-Bazzar,

dariUyarnah: ia berkata: Hisyam bin Urwah meriwayatkan kepada

kami dari ay ahnya, lalu al-Bazzar me nyebutkan hadits mursal tersebut,

dengan laf.azhyangsama persis denE;an riwayat Qais.

Perkataan {4\L reitil"Aku (tJrwah) menyampaikan (hadits ini)
kepada Aisyah." Harmalah menambahkan dalam riwayatnya: "Ketika
aku menyampaikan (hadit$ itu kepada Aisyah, Aisyah membesarkan
(hadits tersebut) dan mengingkarinya, lalu ia bertanya: 'Apakah ia
berkata kepadamu, bahwa ia mende ngar Nabi ffi mengatakan itu?"'

Perkataan:

4 e&"1fl6 irrr +f ,4;lrl ,fi e,5 .:i63 4 e ,* G *st -\& Itt'-)
yi:L i;:;,e{t

"Setelah itu, Abdullah bin Amr datang untuk melaksanakan haji
lagi, lalu Aisyah berkata: '\Wahai keponakanku! Pergilah (menemui)

Abdullah, lalu mintakanlah untukktr kepastian darrnya, terkait hadits
y ang pernah engkau samp aikan kep rrdaku dar rny a."

Tercantum dalam lafazh riwayat Hamarlah, ttii*l;jt At 6 { niy
"Ia (Abdullah bin Amr) melaksanal,:an haji pada tahun berikutnya."
Lafazh haditsnya adalah sebagai berikut:
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'?'{i6 i* '3 )* Gt 3l ii dJ6 4U irf \1\. & i:* i6 l
-tt ijr ue,^,fi,sl I g++-Jl *'iuJ &',d46

"IJrwah berkata: 'Padatahun berikutnya', Aisyah berkata kepadanya
(Urwah): 'Ibnu Amr datang, maka temuilah dia, lalu mulailah berbicara
dengannya, hingga kau bertanya kepadanyaterfienghadits yang pernah
ia sebutkan kepadaku terkait ilmu."'

Perkataa"r tiijt[,i ^;:as] "Aku (Urwah) kemudian datang
menemuinya (Abdullah bin Amr) lalu benanya kepadanya." Tercantum
dalam lafazh riwayat Hamalah: 1@.aXyy "Aku (Urwah) kemudian
menemuinya (Abdullah bin Amr)."

PerkataanrlyCfrl "Lalu ia (Abdullah bin Amr) menyampaikan
hadits itu kepadaku- (Ur.wah)." Dalam lafazh riwayatHarmalah, (J- $ *n
"Ia kemudian menyebutkan hadits itu kepadaku (Urwah)."

Perkataanz lulL V -#l "Seperti hadits yang sebelumnya ia
sampaikan kepadaku." T-ercantum dalam lafazh rrwayat Harmalah:

tti:"Jr *-y c , e- v txln "Dengan (hadits) serupa y^ng pernah ia
sampaikan-kepidaku pada kali pertama."

Tercantum dalam laf.azh riwayat mausbul Sufyan bin Uyainah:

@ A;L6 lil\-fr +\'P\ G ,* cr +r ''iL ,t i, '? {" 4 -"i iry ivy
"IJrwah berkata: 'setelah itu, aku menanti selama setahun, kemudian
aku menemui Abdullah bin Amr ketika thawaf, lalu aku bertanya
kepadanya, kemudian ia mengabarkan (hadits itu) kepadaku.'"

Lafazh riw ay at ini menunj ukkan, p ert emuan kedua antar a Urwah
dengan Abdullah bin Amr, terjadi di Makkah. Sepertinya, Urwah
melaksanakan haji pada tahun tersebut dan berangkat dari Madinah.
Sementara Abdullah bin Amr berangkat haji dari Mesir, lalu berita
tentang keberangkatan Abdullah bin Amr ini, sampai kepada Aisyah.

Dengan demikian, perkataan Aisyah: "(Abdullah bin Amr) telah
datang," maksudny a dari Mesir menuj u Makkah. Bukannya Abdullah
datang ke Madinah. Karena andaikan Abdullah bin Amr datang
ke Madinah, tentu Urwah menemuinya di sana.
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Ada kemungkinan, Aisyah pada r.ahun tersebut melaksanakan haji,

dan Urwah juga tunrt berhaji bersamanya, lalu setelah itu Abdullah
bin Amr datang, lalu Urwah menenruinya atas perintah Aisyah.

Perkataanz ls-# cr +r :'rL E; 3i #t3 A6i U1;;1 "Lalu ia
(Aisyah) merasa k"'S-- dan berkata: 'Demi Allah, Abdullah bin Amr
menghafal (nya). " Adagun ya1g terc antum dalam riw ay at Harmalah:

x,]ij ?-tW *, \i I irrj 5u 'j; lai r; *l\i d)iwtsj t1it, 'Ketika aku

(Urwah) memberitahukan (hadits itu) kepadanya (Aisyah), ia berkata:

'Aku mengiranyabenar. Menurutku, ia tidak menambahi ataupun

mengurangi sedikit pun di dalamny,r."'

Saya katakan: Riwayat asal dalam bab ini memungkinkan, bahwa

Aisyah mengetahui hadits yang disampaikan oleh Abdullah bin
Amr tersebut, dan ia mengira Abdullah bin Amr menambahi atau

mengurangi isinya. Namun ketika Abdullah bin Amr menyampaikan
hadits tersebut untuk ke dua kalinyr, seperti yangia sampaikan pada

pertama kali sebelumnya, Aisyah teringat bahwa Abdullah bin Amr
menyampaikan hadits tersebut dengan benar, seperti y^ng Aisyah
ketahui. Tetapi, lafazh riwayat Harrnalah yangmenyebutkan, bahwa

Aisyah mengingkari dan membesarl:an hadits itu, dengan jelas bahwa

Aisyah tidak mengetahui hadits itu. Kemungkinan ini dikuatkan
keberadaan Aisyah yangtidak menyimpulkan bahwa Abdullah bin
Amr menghafal hadits tersebut, se,lain karena Abdullah bin Amr
menyampaikan hadits tersebut dengan lafazhyangsama seperti yang
pernah ia sampaikan setahun sebelumnya, tanpa menambah ataupun

mengurangi sedikit pun isinya.Iyadh berkata: "Aisyah bukannya
menuduh Abdullah yangbukan-bul.an. Tetapi, mungkin saja Aisyah
menyebutnya membaca kalam tersebut dari kitab-kitab terdahulu,
karena ia banyak membaca kitab-kitab terdahulu. Karenanya, Aisyah
berkata: 'Apakah ia berkata kepadarnu bahwa ia mendengar Nabi ffi
berkata?" Demikian pernyataan Iyadh. Dengan demikian, riwayat
Ma'mar dari az-Zuhri, dari Urwah, dari Abdullah bin Amr untuk
hadits ini, adalah riwayat yang menjadi acuan. Riwayat ini tertera

,lndm'
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dalam Mushannaf A bduruazzaq. J:uB dalam riw ay tt Ahmad, an-Nasai,

dan ath-Thabrani. Hanya saja, ketika at-Tirmidzi meriwayatkan
hadits ini dari riwayat Abdah bin Sulaiman dari Hisyam, dari Arwah,
ia berkata: "Az-Zvhri meriwayatkan hadits ini dari Urwah, dari
Abdullah bin Amr. Dan dari Urwah dari Aisyah."

Riwayat yan g diisy ar atkan oleh at-Tir midzi ini adalah riw ay at Yunus
bin Yazid dariaz-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah,yangdiriwayatkan
oleh Abu Awanah dalam kitab Sbabth-nya, danjuga diriwayatkan oleh

al-Bazzar dari jalur Syabib bin Sa'id, dari Yunus. Sedangkan Syabib itu
sedikit bermasalah dalam kualitas hafalannya. Ia menyimpang dalam
meriwayatkan hadits ini. Ketika .Frbdur r azzaq meriw ay atkan hadits ini
dari riwayat az-Zuhri, Abdurrazzaqmenyertakan riwayat Ma'mar dari
Yahyabin Abi Katsir, dari Urwah, dari Abdullah bin Amr, ia berkata:

((;riir ,# :yj51,+;r'.l1;lr ht is;.i iS;r,r*xiV br i;,>i *in "Aku
bersaksi, bahwa Rasulullah M Eersabda: 'Allah tidaklah mengangkat
ilmu dengan mencabutnya. Akan tetapi, (Allah tidaklah mengangkat
ilmu) dengan mewafatk an trlama."'

Ibnu Abdil Barr berkata dalam Bayinil 'Ilm: "Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Ma'mar, dari Hisyam, dari Urwah
dengan lafazh yang semakna dengan hadits Malik."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Riwayat Yahya diriwayatkan oleh
ath-Thayalisi dari Hisyam ad-Dustuwa'i dari Abdurrazzaq. Saya juga

menemukan sanad lainnya dari az-Zuhri terkait hadits ini, yang
diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausatb, dari jalur
al-Ala' bin Sulaiman ar-Raqqi dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah,lalu ath-Thabrani menyebutkan sama persis seperti

riwayat Hisyam. Hanya saja, ath-Thabrani menambahkan setelah

perkataan: "D an menyesatk an," "D ari jalan y ang lurus. "

Al-Ala'bin Sulaiman dinyatakan dhaif oleh Ibnu Adi. Ath-Thabrani
meriwayatkan hadits ini dari jalur lainnya dari Abu Hurairah dengan

lafazh riwayat Harmalah yang telah disebutkan sebelumnya. Akan
tetapi, sanadnya dhaif.
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Ath-Thabrant juga meriwayatkan hadits ini dari hadits Abi Sa'id

al-Khudri dengan lafazh: "Allah rrLewafatkan ulama dan mencabut
ilmu bersama mereka, hingga mun<:ullah anak-anak muda belia yang

bergabung satu sama lain, seperti selielompok kafilah yangbergabung

dengan kafilah lainnya, dan orang tua di tengah-tengah mereka,
ditindas." Hanya saja, sanad hadits jni dhaif.

Ad-Darimi meriwayatkan perk,rtaan dari hadits Abu ad-Darda':

llruiit -,u1jjr prll"Dimgkatnya ilmu adalah wafatnya ulama." Dan

diriwayatkrn drX Hudzaifah: 11rL:ii.lti5 Crl j*n"Dicabutnya ilmu
adalah w af.atny a ulama. " Adapun laLlzhny a dalam r Lw 

^y 
at Ahmad dari

Ibnu Mas'ud adalah: llruiit-,\,61r drt+L6i v o:'_:Ky j6ll "Ia berkata:

'Tahukah kalian, apakah hilangnya ilmu itu? (Hilangnya ilmu adalah)

kepergian (rematian) ulama.'"

Hadits Abu Umamah yang telah saya isyaratkan sebelumnya,
menunjukkan waktu kapankah N:tbi ffi menyampaikan hadits ini.
Selain itu, hadits Abu lJmamah mengandung faedah tambahan
yang menunjukkan, bahwa kebera,laan kitab-kitab setelah wafatnya
para ulama, sama sekali tidak berg,lnx bagi orang yang bukan alim,
karena disebutkan dalam lanjutan hadits:

\:\;)Li &sv1+lr e1-{ ,ls\ eE ,ir15 ?,r*i',iluo n

,w'tL1 V;\;;, ri;t i \;\d4 \iJ 6 \* ts, ,.;7\;ir
'er#i G e:tAV'A\ *q,i\n +"Lil'$ *\: *Le?

(( ei$i terqv J e2j-,Wdi;{ l,*rtAt
"seorang Arab Badui kemudian l>ertanya kepada beliau: ''$7ahai

Nabi Allah! Bagaimana ilmu diangkat dari kami, sementara di tengah-
tengah kami ada mushaf-mushaf, yatgkami telah mempelajari isinya,
dan kami mengajark^nnyakepada anak-anak kami, istri-istri kami, dan

para pelayan kami.' Beliau kemudiz,n mengangkat kepala ke arahnya
sambil marah lalu berkata: 'Kaum Yahudi dan Nasrani; di tengah-tengah
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mereka ada mushaf-mushaf. Akan tetapi, mereka tidak sedikit pun
berpegangan pada satu huruf saja terkait epa y^ng disampaikan oleh
nabi-nabi mereka, kepada mereka.'"

Tambahan riwayatini didukung sejumlah hadits yang diriwayatkan
dari Auf bin Malik, Ibnu Amr, Shafwan bin Assal, dan lainnya.
Hadits ini juga tercantum dalam riwayat at-Tirmidzi, ath-Thabrani,
ad-Darimi, dan al-Bazzar dengan lafazh-lafazh yang berbeda. Tetapi,
secara keseluruhan menunjukkan makna hadits di atas.

Umar menjelaskan makna dicabutnya ilmu dengan penafsiran yang
tercantum dalam hadits Abdullah bin Amr, seperti yang tercantum
dalam hadits Ahmad yangiariwayatkan dari jalur Yazidbin al-Asham
dari Abu Hurairah. Lalu Ahmad menyebutkan haditsnya, didalamnya
disebutkan' 1 1rt :ilt 

"Gt 
HS,taJjt,r'") b Lt ;;i fly\ j\n k L;,;;y

"IJmar mendengarnya, lalu ia berkata:'Ketahuilah! Sesungguhnya
(hilangnya ilmu) itu bukanlah (ilmu) dicabut dari dada para ulama.

Akan tetapi, (hilangnya ilmu itu) bersamaan dengan kematian ulama."
Bisa jadi, hadits ini menurut lJmar sanadnya maushwl hingga Nabi ffi,
sehingga hadits ini menjadi pendukung kuat bagi hadits Abdullah bin
Amr. Hadits ini bisa dijadikan dalil bahwa bisa saja di suatu zaman
tertentu, tidak ada seorang ahli ijtihad.

Ini pendapat Jumhur ulama. Berbeda dengan pendapat sebagian

besar fuqaha Hanabilah, dan sebagian kalanganlainnya, karena hadits

ini dengan jelas menyebutkan diangkatnya ilmu seiring wafatnya
ulama dan orang-orang bodoh menjadi pemimpin. Ketika ilmu dan

orang yangberhukum dengan ilmu, konsekuensinya tidak ada ijtihad
dan ahli ijlihad. Hanya saja, hadits ini tidak sesuai dengan hadits:

((lrrtii '&lt- F ,y_*V e\ b"4V jV \jyy "sekelompok dari umatku
senantiasa -"rrm[, hiirgga urusan Allah _(Kiamat) -datang kepada
mereka." Laf.azh lain menyebutkan: ((+lii G\ F )\'uL\-n\i* &>
"Hingga Kiamat terjadi, atau hingga urusan Allah (Kiamat) tiba."
Hadits seperti lafazh yang pertama, tercantum sebelumnya dalam
Kitab "al-'flm" tanpa menyebut keraguan.
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Adapun lafazh y^ng tercantum dalam riwayat Muslim adalah:

(($ttii GU G; 4\ -C ,;.-p,\b) "Mr:nang di atas kebenaran, hingga

urusan Allah (KiamaQ tiba," tanpa menyebutkan keraguan. Inilah
riwayat yang menjadi acuan.

Tanggapan: Pertama;laf.azh riwayat ini secara jelas menunjukkan
tidak adanyaahli ijtihad di suatu masa, bukannya meniadakan bolehnya
tidak ada ahli ijtihad di suatu masa. triedua;dalil untuk hadits pertama,
lebih jelas, karena hadits ini sesekali dengan jelas menyebutkan
dicabutnya ilmu, dan sesekali pula menyebut diangkatnya ilmu.
Berbeda dengan hadits kedua.

Dengan asumsi kedua hadits tersebut saling berbenturan, tetap
saja menurut asalnya, halangan itu tidak ada. Mereka mengatakan
bahwa ijtihad itu hukumnya fardba' kifuyab. Konsekuensinya, tidak
ada kesepakatan di atas kebatilan.

Tanggapan: eksistensi hukum/zr,l,hu kifayab disyaratkan harus ada

ulama. Sementara jlka adadalil yang menunjukkan hilangny a patraulama,

maka hukum fardhu kifayah tersebut tidak lagi ada, karena seiring
hilangnya para ulama, tidak ada lagi kemampuan untuk berijtihad. Dan
ketika ijtihad tidak lagi bisa dilakukan, saat itu taklif tidak berlaku.
Demikianlah sekelompok ulama hanya menyebutkan bagian hadits
di atas. Dalam bab: "Tagba'yyuruz zamfrn", di akhir Kitab "al-FitAn"
sebelumnya, telah dicantumkan hatlits yang mengisyaratkan waktu
kejadian hilangnya ilmu dan ulam,r adalah ketika kaum muslimin
sudah tidak ada lagi karena hembusan angin yang berhembus setelah

tunrnnya Isa $Si, hingga siapa pur yang di dalam hatinya terdapat
iman meski hanya seberat btji zarrah pun, angin tersebut pasti
mencabut nyawarlya, dan yang bertahan hanyalah manusia-manusia
yangpaling buruk. Mereka inilah ye.ngtertimpa Kiamat.

Hadits semakna tercantum dalarn riwayat Muslim, seperri yang
telah saya jelaskan dalam bab tersebut. Karenanya, tidak ada hadits
yang menyebut kesepakatan kaum muslimin untuk meninggalkan
amalanfardbu kifuyab dan beramal atas dasar kebodohan, karena tidak
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edanyVkaum muslimin. Inilah yang diungkapkan melalui sabda beliau:
(Grrlli gV,i;.n "Hingga urusan Allah (Kiamat) tiba."

Adapun riwayat yang berbunyi: <tburt i* &n "Hingga Kiamat
terjadi," hadits ini diartikan menjelang Kiamat terjadi, karena adanya
tanda-tanda terakhir Kiamat. Masalah ini sudah disampaikan lengkap
dengan dalil-dalilnya di dalam bab yang telah disebutkan di atas.

Kemungkinan makna ini didukung oleh hadits yang diriwayatkan
oleh Ahmad dan dinyatakan shahih oleh al-Hakim, dari Hudzaif.ah
dengan sanad yang ia sambungkan hingga Rasulullah M @arfu):
tt.:-,dr Aj ,;44 uf |>U;lr ,jialt "Islam akan pudar, sebagaimana
pudarnjra bordiran baj u. " (Al-Hadits) Dan hadits-hadits senrpa lainny a.

Menurut ath-Thabari, bisa saja waktu atau tempat keberadaan
sekelompok yang senantiasa mendapat pertolongan tersebut, tidak
disebutkan di kedua hadits di atas, karena orang-orang yang disebut
sebagai manusia-manusia paling buruk, tetap ada setelah angin sepoi

mencabut nyawa orang-orang yang di dalam hatinya terdapat iman
meslri seberat biji zar rah pun. Mereka ini-misalnya-berada di sebagian

negeri-negeri, seperti negeri-negeri timur, karena itulah tempat asal

fitnah. Sedangkan orang-orang yang disebut berada di atas kebenaran

-misalnya-berada di sebagian negeri-negeri, seperti Baitul Maqdis,
berdasarkan sabda Nabi My^rgtercantum di dalam hadits Mu'adz:

{{ptiJu iiig) "M.r.ka berada di Syam." Laf.azhriwayatlain menyebutkan:

11o;.eJls^il; "(Mereka berada) di Baitul Maqdis."

Meski perkataan ath-Thabari ini bisa jadi benar. Tapi perkataannya
ini tertolak oleh sabda Rasulullah ffi dalam hadits Anas g, dalam

riwayatMuslim: 11,iirnilrraj'it., i6 n 
";ieutriF'ill 

"Kiamat tidak
terjadi, hingga di muka bumi'tidak lagi diucapkan: 'Allah, Allah."'
Dan hadits-hadits semakna lainnya yang telah disebutkan sebelumnya.
lValli.bu a'lam.

Hadits-hadits ini bisa diurutkan kejadiannya sebagai berikut;
yangpertama kali terjadi adalah diangkatnya ilmu dengan wafatnya
para ulama ahli ijtihad dengan tingkatan ijtihad mutlak atau dengan

tingkatan ijtihad muqalryad setelahnya.
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Selanjutnya, ketika tidak adalagi seorang ahli ijtihad pun, mereka

sama-sama berada dalam tingkatan taqlid. Hanya saja, kemungkinan
sebagian di antara para rnuqallid ini, ada yang hampir mendekatj
tingkatan ijtihad muqayyad. Terlebih, ketika kita membolehkan
klasifikasi ijtihad. Tetapi, karena k,:bodohan mendominasi, sehingga

orang-orang bodoh lebih dikedepankan. Inilah yang diisyaratkan
oleh sabda Nabi ffit tf ifi+ V:,'3', J"VJ\ ^x\)) "Orang-orang menjadikan
para pemimpin orang-orang bodoh." Sabda ini tidaklah menafikan
adanya sebagian orang yang tidak trodoh, y^rgdijadikan pemimpin.
Seperti halnya juga tidak menafikan adanya orang yang disebut bodoh.
dijadikan pemimpin di dalam rentang masa banyaknya ahli ijtihad.

Ibnu Abdil Barr dalam Kitab " il-'I1m", meriwayatkan dari jalur
Abdullah bin \[ahab: Aku mendeng,rr Khallad bin Salman al-Hadhramr
berkata: Darrq Abu as-Samah meri'tvayatkankepada kami, ia berkata:

**J }* . #\ru;'jr ./ qili 4- j; '^'y-r: ,F1\ Fiu; or:lr -r' ;q l;^"e v ' aJ \i" " J"'') 
rt^;;iol*'iuj+'Ir-.

"Akan datang suatu zaman pada umat manusia, yang seseorang

menggemukkan tunggangafl\y^, hingga ia bepergian ke berbagai kota
dengan mengendarainyademi mencrri orang yang berfatwa kepadanya

suatu sunnah yang telah ia amalkan. Lalu, ia tidak dapati siapa pun
selain seseorang yang memberikan fetwakepadanya atas dasar dugaan."

Sehingga ada kemungkinan, bahwa yang dimaksud adalah; yang
umum berlaku pada kedua kondisi tersebut (banyaknya ulama dan

minimnya orang-orang bodoh, dan banyaknya orang-orang bodoh
dan minimnya ulama). Dan, kondisi ini nyata terlihat.

Selanjutnya, bisa saja orang-orillg yarlg memiliki sifat seperti itu
(maksudnya Ahlul Ilmi) wafat, sehingga yang tersisahanyalah muqallia
murni. Saat itulah bisa dibayangkan, pada masa itu tidak ada seorang
ahli ijtihad pun, bahkan dalam salah satu bab pun. Atau bahkan dalam
salah satu permasalahan pun. Tetapi secara garis besar, masih ada orang
yang memiliki ilmu. Setelah itu, kebodohan menyebar luas dan orang-

trl{iid*is3ffit
,EStf
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orang bodoh menjadi pemimpin. Selanjutnya, bisa saja mereka ini
mati, hingga tak tersisa seorang pun di 

^ntar^ 
mereka ini. Situasi ini

layakterjadi ketika munculnyaDqjal atau setelah wafatnya Isa )Mi.
Saat itu, terbayang adanya suatu zamanyang kala itu tida kada

seorang pun yang memiliki ilmu sama sekali. Setelah itu, angin

sepoi berhembus kemudian mencabut nyawa setiap orang mukmin.
Saat itulah, terwujud situasi di mana di muka bumi ini, tidak ada

seorang muslim pun. Apalagi orang alim, apalagiseorang ahli ijtihad.
Yang tersisa hanyalah manusia-manusia paling buruk. Dan, mereka

inilah y^ngteftimpa Kiamat. Wallkbu a'lam. Di awal Kitab "al-Fitan",

sudah disampikan sejumlah pembahasan dan nukilan berkaitan dengan

pencabutan ilmu. lVallihul musta'in.

Hadits ini mengandung larangan mengangkat orang bodoh sebagai

pemimpin, karena dapat menimbulkan mafsadat.Hadits ini dijadikan
pedoman oleh kalan gan yangtidak membolehkan mengangkat orang

bodoh sebagai penguasa, meski ia berakal dan menjaga diri. Akan
tetapi, ketika harus memilih arltaraseorang alim yang fasik dan orang

bodoh yang menjaga diri, saat itu orang bodoh yang menjaga diri,
lebih diutamakan, karena sifat menjaga diri, akan mencegahnyauntuk
memutuskan perkara tanpa dasar ilmu, sehingga sifatnya ini akan

mendorong untuk mencari tahu dan bertanya.

Hadits ini juga mengandung dorongan agar Ahlul Ilmi dan murid-
muridnya, saling menimba ilmu satu sama lainnya, kesaksian akan

kemampuan hafalan dan keutamaan di arLtaraAhlul Ilmi, dan dorongan

yang diberikan seorang alim kepada muridnya untuk berguru dan

menuntut ilmu kepada alim lainnya, agar mendapatkan ilmu yang

tidak ia miliki.

Juga mengandung dorongan agar orangyang menyampaikan hadits,

meneliti kebenaran hadits yang disampaikan, saat ada kemungkinan lupa.

Juga mendorong untuk meryag perasaan orang mulia, didasarkan pada

perkataan Aisyah kepada Urwah: "Temuilah dia (Abdullah bin Amr),
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lalu mulailah berbicara dengannya. hingga kau bertanya kepadanya
tentang hadits yang pernah ia sebutkan kepadaku terkait ilmu."
Aisyah bukannya berkata: "Bertanyzrlah kepadanya sejak awal," karena

dikhawatirkan orangyang ditanya, tidak mau menjawab pertanyaan
y ang diaj ukan kepadanya.

Ibnu Baththal berkata: "Titik temu antara 
^yat 

dan hadits terkait
celaan menerapkan pendapat sematrr, dengan praktek menyimpulkan
hukum-hukum yang dilakukan salal adalah sebagai berikut: Nash ayat

mencela ucapan tanpa landasan ilnru. Artinya, celaan ini ditujukan
kepada orang yang berbicara hany'a berdasarkan pendapat semata,

tanpa landasan dalil apa pun. Sedangkan makna hadits terkait celaan

terhadap ucapan tarapa landasan ilrau adalah; celaan terhadap orang
yangmenyampaikan fatwa atas dasar kebodohan. Karenanya, mereka
ini disebut dengan sifat sesat dan menyesatkan. Ayat dan hadits
yang mencela ucapan tanpa lande.san dalil, tidak harus diartikan
seperti ini, karena Allah memuji orang yang menyimpulkan hukum
dari dalilnya, berdasarkan firman-Nya \M, 4 &'i;;fr-Uii'i.$)Y
'Tentulab ordng-ordng ydng ingin mengetabui kebenardnnyd (akan
dapat)mengetahuinya (secara resmi) a'ari mereka (Rasul dan (llil Amri).'
(QS. An-Nisi'[4]:83)

Dengan demikian, ketika pendapat didasarkan pada dalil yang
bersumber dari kitab al-Qur-an, sunnah, atau rjma', maka pendapat
tersebut terpuji. Namun jika tidak <lidasarkan pada dalil apa pun dari
sumber-sumber tersebut, itulah pendapat yangtercela."'

Ibnu Baththal juga berkata: "M:ski hadits Sahal bin Hunaif dan
IJmar bin a1-Khaththab menunjukkzrn celaan terhadap pendapat. Tapi,
hadits itu dikhususkan untuk pendapat yang berbenturan dengan nash.

Seakan, hadits itu mengatakan: 'Curigailah pendapat bila menyelisihi
sunnah. Sepeni dalam hadits yang c.iriwayatkan kepada kami:

u(: j,(1 ir4t urrleF)r A r\;;t\\ip'"6,pU :iat;tig, ir\ j6vri n

.((;G; Ur;V;ra,*,ag d#c )$e6 ;rgru':'-*,*S

.*Ji!Ir
i#{t$$
54wfl
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'Rasulullah M memerintahkan kami bertahallul, lalu kami ingin
tetap berihram, dan kami menginginkan perang, agar kami bisa
menuntaskan manasik kami dan mengalahkan musuh kami. Saat itu,
kami tidak mengetahui pandangan Nabi M,y^ngberakibat baik."'

Dan Umar-lahyangmengirimkan surat kepada Syuraih yang isinya
sebagai berikut:

* ?;6+i,r..uf ,,c €\ #-i6g rGi& j'is X $r 
"6 

;y C5 :#u,btll---G . v-

.(( ,,.[b * +v ljj;,t e Gi) :#1?\;-) iq;y^lp it ); *
"Lihatlah (d"lil) yang nampak jelas bagimu dari Kitab Allah, dan janganlah

engkau menanyakannya kepada siapa pun. Jika tidak nampak jelas

bagimu (dalil) dari Kitab Allah, maka ikutilah sunnah Rasulullah ffi
terkait hal ini. Dan jika sunnah tidak nampak jelas bagimu, berijtihadlah
dengan pendapatmu terkait hal itu!"

Hadits ini adalah rlwayat Sayyar dari asy-Sya'bi. Adapun yang
tercantum dalam riwayat asy-Syaibani dari asy-Sya'bi, dari Syuraih
adalah: "I-Jmar mengirim surat senrpa kepada Syuraih." Dan di bagian

akhir surat, IJmar mengatakan:

, eq Hi cF +t );,4::, €q H? jF +r tq e !,pr l
.(,A \F.l;/"Cr sri'y 9r* 4 il: isa ;.+ bF H.i oF i#ull

"Putuskanlah (perkara) berdasarkan (dalil) y^ng tercantum di dalam
Kitab Allah. Jika tidak ada (dalil dari Kitab Allah), maka (putuskanlah

berdasarkan dalil) yarlg tercantum di dalam sunnah Rasulullah ffi.
Jika tidak ada (dalil dari sunnah Rasulullah ffi), maka (putuskanlah
berdasarkan) putusan orang-orang shalih. Jika tidak ada (putusan
orang-orang shalih terkait permasalahan itu); jika kau mau, silakan
kau maju memutuskan (berdasarkan pendapatmu), dan jika kau
berkehendak lain, silakan kau mundur (tanpa memberikan putusan
apa pun, sampai kau mengetahui dalilnya). Dan menurutku, mundur
(tanpa memberikan putusan apa pun, sampai kau mengetahui dalilnya),
itu lebih baik bagimu."
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Melalui rtwaya;t ini, IJmar memerintahkan agar berijtihad. Ini
menunjukkan, bahwa pendapat yang; dicela oleh lJmar adalah pendapat

yangmenyelisihi kitab a1-Qur-an atau sunnah.

Ibnu Abi Syaibah juga meriwa)'atkan hadits y^ng serupa dengan

hadits LImar dengan sanad yang shahih dari Ibnu Mas'ud, dari
riwayat asy-Syaibani. Di bagian akhir hadits, Ibnu Mas'ud berkata:

u6y..;-nv ;\dl;yti 6iFV ,#i>ar 5F 
^:-3f 

:'*;5,t:;; ;{r u ;;r; ..:py;

"Jika datang kepadanya permasalahan yang tidak tertera di dalam

(al-Qur-an dan as-Sunnah), maka hendaklah ia berijtihad dengan

pendapatnya,karena sesungguhnya halal itu jelas dan haram itu jelas.

Maka, tinggalkan apa yang meragtLkanmu, (dan beralihlah menuju)
apa yangtidak meragukanmu. "

Hadits keduaz

P erkataan: [,j ti^i A'"i,1 " Abdan meriwayatkan kepada kami. "

Yaitu Abdan bin Utsman. Abdan sendiri adalah julukan. Abu Hamzah
adalah Abu Hamzah as-Sukkari. Al-Iiukhari menyebutkan lafazh hadits

ini dengan riwayat Abu Awanah, karena al-Bukhari menyebutkan
riwayat Abdan dalam Kitab "al-Jiz'.yah". Sementara itu riwayat Abu
Awanah didahulukan atas riwayatAbu Hamzah. Al-Bukhari kemudian

menyebutkan matan hadits ini, lalu menyambungnya dengan rLwayat

Abu Hamzah.Tercantum di bagian,rkhir hadits: "Lalu aku mendengar

Sahal bin Hunaif mengatakannya."

Perkataan: tj6r AtS-t G i:;jti1 "Sahal bin Hunaif berkata:
''Wahai manusia sekalian!"' Sebelum rya telah dijelaskan latar belakang

yang menyebabkan Sahal bin Hunai{ menyampaikan khutbah tersebut,

dalam Tafsir surah Al-Fath, dan juga p,:njelasan tentang malsud perkataan

Sahal: "Pada hari peristiwa Abu JanCal."

Perkataan : tfri b 
: 
11 lafazh ini dib a ca den gan meng- k as rah-kan huruf

dha setelah men-sukun-kan huruf fa sebelltmnya. Artinya, meryatuhkan
kami dalam persoalan yangsangat buruk.

:,;:, .
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Perkataanr 11,;iai i;y l^f^rh ini dibaca dengan men-sukun-kan
huruf lam setelah huruf ba dan nun yantsama-sama di-fatbab. Makna
perkataan ini adalah; engkau menempatkan kami di tanah yang rata.
Maksudnya, perkataan ini adalah kiasan y^ngbermakna; beralih dari
kesulitan menuju kelapangan.

Perkataan: ((q)), tercantum dalam lafazh riwayat al-Kusymihani:
((q)). Yang dimaksudkan Sahal adalah; ketika mereka berada dalam

kesulitan, dan mereka memerlukan perang, keteguhan, ataupun
ketika mengadapi pertempuran penaklukan di masa lJmar, mereka

mengambil pedang lalu meletakkannya di pundak. Ini adalah bentuk
kiasan yangberarti kesungguhan dalam perang. Karena ketika mereka

melakukannya, mereka meraih kemenangan. Inilah yang dimaksud
ungkapan; singgah di tanah yang rata.

Setelah itu, Sahal mengecualikan penempuran yangterjadtdi Shiffin,
karena tatkala itu pertolongan tidak kunjung datang, dan kerasnya

benturan hujjah di antara dua kubu yang berp€rxng, karena hujjah kubu
Ali dan pasukannya adalah izin memerangi kelompok lalim, sampai

mereka kembali kepada kebenaran. Sementara hujjah kubu Mu'awiyah
dan pasukannya adalah (menuntut balas) atas terbunuhnya Lltsman
secara zalim, dan keberadaan sejumlah pembunuh Utsman di tengah

pasukan Irak. Hingga syubhat kian membesar, sampai-sampai perang

terjadi dengan sengitnya, dan banyaknya korban yang berjatuhan
di kedua kubu. Sampai akhirnya terjadilah tabkim, hingga terjadilah
apayangterjadi.

Perkataan z llu,,.e aA; 'b 39 8V;ijti5l "Abu 'wa'il 
berkata:

'Aku hadir dalam Perang Shiffin, dan alangkah buruknya perang Shiffin
itu!"' Sementara dalam riwayat Abu Dzar dan lainnya: qr;.9 &,jll.
Lafazh sepertinya l:uga tertera dalam riwayat an-Nasafi. Namun
an-Nasafi mengatakan dalam riw ay atny a, 11!rlat,-A. -2y yaitu dengan

menambahkan alif dan lam.
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Pendapat yang masyhur terkait syakal laf.azh ,fu adalah dengan

meng-hasrah-kan shad; 6i1a. Perawi lain dengan mem-fatbah-kannya

Gia. Sejumlah imam menegaskan bahwa ka:a a;.o dibaca dengan

meng-hasrab-kanshad.Selanlutnya,rteng-kasrab-kanfayangdi-tarydid,
syakal ini menurut kesepakatan. Nanun pendapat yang lebih masyhur

terkait syakal lafazh ini adalah, adaoya huruf ya sebelum huruf. nun;

l;7-?,sama seperti bentuk lafazh G-4,3+*, dlY, dan lainnya.

Ada juga yangmenggantikan huruf ya dengan huruf u)a@u;'Jfu.
Berdasarkan dua versi dialek bahasa ini, i'rablafazh fu sama sepefti

i'rab lalazh Jlb dan 6js. Ada juga yang meng-i'rab lafazh ini
sebagai jamak mudzakkar salim, se hingga harakat bagian akhirnya
berubah-ubah sesuai' amil-nya. Cont oh : {'u*-V Airit:t :+ 4P " Benar-

bmar tersimpan dalam'I lliy in. Dan tabukah mgkau apakah' Illi1ry in itu?'
(QS. Al-Muthaffiftn [83]: 18-19)

Ada j u ga yan g me mb aca Lafazh ini den gan memfath ah -kan huruf n un
dan menyebut huruf anutu (menggantikan huruf ya); ,ile secara

wajib. Semua r^gam dialek ini dinuril oleh Ibnu Malik. Akan tetapi,
Ibnu Malik tidak menyebut pendapat yang memfathab-kan nun dan
menyebut huruf a)Awtt (menggantiLan huruf ya);gb secara wajib.

Perkataan: 11iZ;l; 
'G'A\, 

rirrll "Curigailah pendapat kalian
terhadap (perso alan) agama kalian. " )'akni, jangan kalian mengamalkan
persoalan agamaatas dasar pendapat semata, yang tidak bersandar pada

dalil agama. Perkataan ini senrpa dengan perkataan Ali yang tercantum
dalam hadits riwayat_Abu Dawud d,:ngan sanad hasan, dengan lafazh:

1($i c i:i;At ,F\tI 663 gr!! .r,,1 iKil "Andaikan fiersoalan)
agama didasarkan paEa pendipat, tentu mengusap bagian bawah
sepatu, lebih utama daripada bagian atasnya."

Latar belakang yang menyebabkan Sahal mengucapkan kata-kata
tersebut, sudah dijelaskan di dalarn bab: "Istitibatul murtaddtn".
Singkatnya, ketika pasukan Syam r.erasa bahwa pasukan Irak nyaris
mengalahkan mereka, di mana sebrgian besar pasukan Irak adalah

,i!ii:i;l
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p^r^ q rL' y^rtg bedebihan dalam menjalank^fl 
^g^m 

, sehingga dari

kalangan mereka ini, muncul kelompok Khawarij yang sudah dibahas

sebelumnya, hingga mereka ini mengingkari Ali dan siapa pun yang

mematuhi Ali terkait memenuhi seruan tabkim.

Ali kemudian menyebutkan kisah peristiwa Hudaibiyah, di mana

Nabi ffi memenuhi permintaan Quraisy untuk berdamai, meski beliau

mampu mengalahkan mereka, hingga ada sejumlah Sahabat yang
pada mularLy^ tidak memenuhi seruan Nabi ffi, sampai akhirnya
mereka tahu dengan jelas, bahwa yang benar adalah sesuai yang
Nabi ffi perintahkan kepada mereka, seperti yang telah dijelaskan

sebelumny^ secara rinci dalam bab: "asy-Syurfitb".

Al-Kirmani menafsirkan perkataan Sahal bin Hunaif sesuai makna

harfiyah (lahiriah), lalu al-Kirmani berkata: "Sepeniny a, orang-or ang

Irak menuding Sahal lalai dalam berperang kala itu (dalam peristiwa

Shiffin), lalu Sahal berkata kepada mereka: 'Justru kalian. Kalianlah
yang harus mencurigai pendapat kalian, karena aku tidaklah lalai.

Sepeni halnya, aku tidak lalai saat terjadinya peristiwa Hudaibiyah
saat diperlukan. Sepeni halnya aku tidak menunjukkan sikap apa pun
saat peristiwa Hudaibiyah, karena aku tidak menyelisihi keputusan

Rasulullah ffi. Sepeni itu pula, aku tidak menunjukkan sikap apa pun
padahari ini, demi kebaikan kaum muslimin."'

Perkataan serupa seperti perkataan Sahal ini, jugadiriwayatkan dari
IJmar. Lafazh perkataan LJmar adalah: ((i3-!) ,p,Sbt giit;y 'Jauhitah

pendapat dalam (persoalan) agamakalian." Atsar ini diriwayatkan oleh

al-Baihaqi dalam al-Madhhal secara ringkas sepeni ini.

Atsar ini juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi, ath-Thabari, dan

ath-Thabrani secara panjang dengan lafazh:

ii,ri ri(; t e\r-i.6* fy, bt M ;\ t)i ,*it ;* dr+Jl ..,I; +'Sr ri+r ;
.K GvS ,Ai ev ia,*.,ay bt i;; i\! F )+ eii;{v, F\ ,f )Tu
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"Curigailah pendapat terhadap (persoalan) agama. Sungguh, aku dultr
pernah menolak perintah Rasulullah ffikarena pendapatku karen:t

ijtihad. Demi Allah, aku tidak pernrrh jemu untuk mencari kebenaran.

Ini terjadi pada peristiwa Abu Janrlal. Sampai-sampai, Rasulullah ffi
berkata kepadaku: 'Engkau melihatku ridha (menerima perjanjian
Hudaibiyah), sementara kau enggarl (menerim anya)1"'

-. CATATAN PENTING

Merujuk kepada pendapat harryadilakukan manakala tidak ada nash.

Inilah yerLgdiisyaratkan oleh perkataan asy-Syafi'i y^ngdiriwayatkan
oleh al-Baihaqi dengan sanad shahih yangtersambung hingga Ahmacl
bin Hanbal: "Aku pernah mendengar asy-Syafi'i berkata: 'Qiyas itu
hanya (dipergunakan) ketika dalanr kondisi terpaksa. Itupun, orang
y ang mengamalkan sesuatu berdasa rkan pend apatny a, tidaklah yakin
bahwa amalannya sesuai hukum y^ngdimaksudkan dalam persoalan
tersebut. Kewajiban ny a hanyalah nrencurahkan segenap kemampuan
dalam berijtihad agar mendapat pahala, meski ia keliru. BillAhit taufiq.'"

Al-Baihaqi dalam al-Madkhal dan Ibnu Abdil Barr dalam kitab
Bayhnil 'Ilm, meriwayatkan dengan beberapa sanad yang bagus dari
sejumlah Tabi'in, seperti; al-Hasan,.tbnu Sirin, Syuraih, dan asy-Sya'bi;

celaan terhadap ucapan yanghanyadidasarkan pada pendapat semata.

Semuanya ini disatukan oleh hadits Abu Hurairahyang berbunyi:

11y c^L\:)WlV ,b1) & ?LiJr; 'i,, "Tidaklah seseorang kalian
beriman, hingga keinginan hawa nafsunya, mengikuti apa yang aku
bawakan (al-Qur-an)." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hasan bin
Sufyan dan lainnya, dan para perawi hadits ini, tsiqab. Hadits in:i

dinyatakan shahih oleh an-Nawawj di bagian akhir kitab al-Arba'tn.

Adapun hadits yang diriwayzrtkan oleh al-Baihaqi dari jalur
asy-Sya'bi dari Amr bin Hurits darL tImar, ia berkata:

g9! brti, \;$Lx-ii ,:*rr.jri:+i ,At ltci gF q\lt av-Li.,ea(l r;

.xtfuirgi-*

rlaiii;'ffi
E#ffi#f
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"Jauhilah oleh kalian para penganut pendapat, karena mereka itu
musuh-musuh sunnah. Hadits-hadits membuat mereka lemah untuk
menghafalnya, lalu mereka berkata berdasarkan pendapat, sehingga

mereka sesat dan menyesatkan."

Secara tekstual, atsar ini menunjukkan lJmar bermaksud mencela

orang yeflg berkata atas dasar pendapat, padahal adanya nash dari
hadits, karena ia Lalai untuk mencari hadits. Lantas, apakah orang
seperti ini tidak layakdicela? Lebih tercela lagi, orang yang mengetahui
nash, namun justru mengamalkan pendapat yang berseberangan
dengannya, dan memaksakan diri menolak nash dengan penakwilan.
Inilah y a\g diisyaratkan al-Bukhari melalui p erkat an any a dalam j udul
bab: ,"qilt dast "Dan memaksakan (menggunakan dalil) qiyas."
Wallfrhu a'lam.

Ibnu Abdil Barr berkata dalam Bayinil'Ilm, setelah menyebutkan
banyak atsar terkait celaan terhadap pendapat. Ringkasnya demikian;
ulama berbeda pendapat terkait pendapat yang dicela dalam atsar-atsar

ini, baik atsar marfu', mauquf, maupun maqtbu'.

Sekelompok ulama berpendapat; pendapat y^ng dicela adalah
pendapat terkait akidah yan1 menyalahi sunnah, karena mereka
ini menggunakan pendapat dan qiyas dalam menolak hadits-hadits,
sehingga mereka mengkritik hadits-hadits masyhur di 

^nr^ranyatfang
mencapai tingkatan mutawatir, seperti; hadits-hadits tentang sy af.aat.

Mereka juga mengingkari adanya seseorang yang keluar dari Neraka
setelah masuk ke dalamnya, mengingkari adanya telaga Nabi ffi,
mizan, siksa kubur, dan lainnya, seperti perkataan mereka tentang
sifat-sifat Allah, ilmu Allah, dan melihat Allah.

Sebagian besar Ahlul Ilmi mengatakan, bahwa pendapat y^ng
tercela, yangtidak boleh dipelajari dan menyibukkan diri dengannya
adalah berbagai jenis bid'ah sepertinya. Selanjutnya Ibnu Abdil Barr
meriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal, ra berkata: "setiap kali kau
melihat seseorang y^ng mendalami pendapat, melainkan di dalam
hatinya pasti terdapat suatu fitnah."
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Ibnu Abdil Barr berkata: jumhrrr Ahlul Ilmi mengatakan, bahwzr

pendapat yang tercela dalam atsar-atsar tersebut, adalah perkataar,
terkait hukum y^ragdidasarkan pac.a dalil istihsan, menyibukkan dirL

dengan persoalan-persoalan rumit, clan mengembalikan cabang-cabang

permasalahan satu sama lainnya, buliannya mengembalikannya kepada

asas-asas sunnah.

Sebagian besar kalangan Ahlul Jlmi juga menambahkan; temasuk:

di antarafiya ora'ng yang banyak menyebutkan permasalahan..
permasalahan yang belum terjadi, karena terlalu mendalami hal-hal.

semacam ini, akan berimbalas pada pengabaian sunnah.

Ibnu Abdil Barr menguatkan pendapat kedua ini dan menyebutkan
alasannya. Setelah itu, ia berkata: "Ta.k seorang pun di afitar^paravlama.
umat ini, yang hadits Rasulullah ffi terbukti shahih menunrtnya,lalu
ia menolaknya, melainkan karena alasan hadits tersebut mansukb, etau

berbenturan dengan hadits lainnya, atau berbenturan dengan ljma'.
atau amalan yang menunrt asalnya, xrajib patuh pada dalil. Atau karena

mengkritik sanadnya. Andaikan ada seorang ulama pun yang menolak
hadits shahih dari Rasulullah ffianp'aalasan-alasan di atas, gugur sudah

keadilannya. Apalagi jika ulama st:perti ini masih dijadikan imam,
sementara Allah \H telah melindunl;i mereka dari sikap semacam itu."

Ibnu Abdil Barr kemudian menrrtup bab tersebut dengan rlwayat
yang sampai kepadanyadarisahal birL Abdillah at-Tasturi, si zuhud yang
masyhur itu, ia berkata: "Tidaklah soseorang mengada-adakan hal baru
di dalam ilmu, melainkan iaditanya tentang ilmu itu pada hari Kiamat.

Jika ilmunya sesuai sunnah, selanratlah dia. Dan jika tidak sesuai

sunnah, ia tidak selamat."

/hv4'.*az6f-

rlai!!!
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tp
oKetika Nabi ffi Ditanya

Tentang Sesuatu Yang Wahyu
Tentangnya Belum Turun Kepada Beliau,
lalu Beliau Menjawab: "Aku tidak tah.t,"

Atau Beliau Tidak Menjawab,
Sampai Wahyu Turun Kepada Beliau

ii lUi\-i :)4tn{p 
ir;st'o\S 6 +[ - I

4p Ji*il'rir ,ifr;,{:)t ^IL
?i,t^lL jiF

{ 1i( A',|-G,b,;w {-Agrqil q\a & ?3

,f io*xV #\ Ji":>-iiJ; Gt iuS [\.0 :,[Jl]
&.ir dj,Fcsae:lr

Beliau Tidak Meniawab Atas Dasar Pendapat Ataupun Qiyas,
Berdasarkan Firman Allah \W: "Dengan dpa yang telab diajarkan
Allab kepadamu" (QS. An-Nisi' [a]: 105) Ibnu Mas'ud Berkata:
"Nabi ffi ditanya tentang ruh, lalu beliau diam, hingga ayat
(tentang ruh), turun."
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U" 'i\5jqZ \fr'"'L d,t +p G W\f,'L
d-bi,&4 it\ x*.G rV U" n,iA 2+(u.i:t ;,;r
.gq4tr W#;\t erfi;,ra^*xrV iutift GrV
U;;r*,I:,y, iur J;i**,t,*i s't +ris
,.1q,..., iu V.'::- irr iyr( :&J,i5 &*k, * i*,
'€.;,i!,Ju e ei.;5s- sirr J34 +i e

.rr +UJl tT u5 r? 2 ;1 61it:5'i\3 r,/u i
7309.A1i bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan

kepada kami, ia berkata: Aku men,lengar Ibnu al-Munkadir berkata:

Aku mendengarJabir bin Abdillah berkata: "Aku sakit, lalu Rasulullah #,
dan Abu Bakar datang menjengukku, keduanyaberjalan kaki. Beliau

datang kepadaku setelah aku tid,rk sadarkan diri. Rasulullah ffi,
kemudian berwudhu lalu beliau ment'angkan airwudhu beliau kepadaku.

lalu aku sadar, lalu aku berkata: '\ffrhai Rasulullah!-Sesekali, Sufyan

berkata (dalam rLwayatnya): 'Lalu zrku berkata: ''Wahai Rasulullah!-
Bagaimanakah aku memutuskan terkait hartaku, bagaimanakah aku

memperlakukan hartaku?' Jabir t,erkata:'Beliau tidak menjawab
(ptertanyaan)ku sedikit pun, sampai ayat waris tunrn kepada beliau."'

* SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

' ' ' t 'i "i 3ii jfr e1 * i:\ lE iq -i.6^&Kt{, dt ArS 6 +[]e*-d,r,d-, djicq d4')t:* 
l--it^tL j-;

"Bab: Ketika Nabi ffiditanya tentarrg sesuatu yang wahyu tentangnya
belum turun kepada beliau, lalu beliau menjawab: 'Aku tidak tahu,'
atau beliau tidak menjawab, Sanrp;ri wahyu turun kepada beliau.'"

vr.t
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Yakni, ketika beliau ditanya tentang sesuatu yang beliau belum
mendapatkan wahyu tentang persoalan tersebut. Ada dua kemungkinan
dalam hal ini; adakalanya, beliau menjawab: "Aku tidak rahu." Atau
beliau diam, hingga penj elasan ny a datangkepada beliau melalui wahyu.

\flahyu yang dimaksud lebih umum, baik wahyu yang bernilai
ibadah saat membacanya (al-Qur-an), dan yang lainnya. Al-Bukhari
tidak menyebutkan dalil untuk perkataan beliau: "Aku tidak tahu,'
karena masing-masing dari kedua hadits tersebut-hadits mu'allaq dan
hadits maushul-termasuk di antara contoh-contoh bagian kedua.

Sebagian kalangan terakhir memberikan jawaban; bahwa al-Bukhari
merasa cukup dengan tidak memberikan jawabannya. Sementara
al-Kirmani berkata: "Perkataan al-Bukhari dalam judul bab: 'Aku tidak
tahu,'tidak berkenan di hati, karena di dalam hadits (y^ngia sebutkan
dalam bab ini), tidak adalafazhyang menunjukkan perkataan tersebut.
Dan tidak ada perkataan seperti itu yang diriwayatkan dari Nabi M-,."'

Seperti itulah yarlgdikatakan al-Kirmani. Perkataan al-Kirmani ini
terbilang sangat menyepelekan karena ia berani meniadakan riwayat
perkataan tersebut dari Nabi ffi, sepertiyangakan saya jelaskan nanti.

Nampaknya, al-Bukhari dalam judul bab ini, mengisyaratkan hadits
terkait perkataan tersebut. Hanya saja, hadits tersebut tidak shahih
menurut sy ar atny 

^, 
meski lay ak dij adikan huj j ah, sepert i kebiasaannya

dalam hal-hal semacam ini.

Hadits yang paling mendekati syarat al-Bukhari terkait permasalahan

ini adalah hadits Ibnu Mas'ud yang telah disebutkan sebelumnya dalam

Tafsir surah Shad: tQri -iit '.ii;}! ;t{ I 6p1,,, ,J?);W'flp.,n)) "Barang siapa

mengetahui sesuatu, hendaklah ia mengatakannya. Dan barangsiapa
tidak mengetahui, hendaklah ia mengatakan:'Allibu d'ldn1."' Hanya
saj a, hadit s ini mauquf. Maksudny a, diriwayatkan dari Nabi ffi, bahw a

beliau menjawab dengan ucapan: "Aku tidak tahu." Terkait jawaban

seperti ini, ada beberapa hadits, di antaranya hadits LJmar: "Seseorang

datang kepada Nabi ffi lalu benanya: 'Manakah tanah yang paling baik?'
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Beliau menjawab: 'Aku tidak tahu.']ibril lalu datang kepada beliau lahr

bertanyakepada beliau, lalu beliau rnenjawab: 'Aku tidak tahu.'Beliau
kemudian berkata:'Bertanyalah kepada Rabbmu.' Jibril kemudian
bangkit dengan segera." Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban.
Hakim juga meriwayatkan hadits sepertinya, dari hadits Jubair bin
Mutha'im. Hadits senrpa juga diriwayatkan dari Anas yangtercanturr
dalam rrwayat Ibnu Mardawaih.

Adapun hadits Abu Hurairah 4layang menyebutkan bahwasanya
Rasulullah ffi berkata, ll.jiiUlrl ?rK'rr.-Jjt,a--23iuyy "Aku tidak tahu,

apakah hudud itu kafarat bagi para pelakunya, atau tidak?" Hadits ini
tercantum dalam riwayat ad-Daraquthni dan al-Hakim.

Pembahasan tentang hadits ini sudah disampaikan sebelumnya,
dalam syarah hadits Ubadah, dari Kitab "al-'Ilm". Sebelumnya jngtt

sudah dibahas tentang titik temu antara hadits ini dan hadits Ubadah,
serta sedikit isyarat tentang hal tersebut dalam Kitab "al-Hudfid".

Ibnu al-Hajib berkata di awal Mukbtashar-nya, karena di bagian itu
terterai "Aku tidak tahu," "Terkait l*azhini, saya sudah menyebutkan
beberapa hadits dalam al-Amhlt fi T'akhrij AhA.dtts al-Muk btasbar J'

Perkataa nz l,::V iS ,S'V, ,y i tl "Beliau tidak menjawab atas'

dasar pendapat ataupun qiyas." r\l-Kirmani berkata: "Keduanya.
(pendapat dan qiyas) adalah dua kat,r yangmemiliki kesamaan makna.

Ada juga yang mengatakan: 'Pendap,al adalah pikiran, sementara qiyas

adalah menyamakan.'Yang lain mengatakan: 'Pendapat lebih umum,
sehingga mencakup dalil istihsan dan semacamnya."' Demikian
penuturan al-Kirmani.

Nampaknya, pendapat terakhir inilah y^ng dimaksudkan oleh
a1-Bukhari. Inilah makna yang ditunjukkan oleh lafazh yang ia
sebutkan dalam bab sebelumnya, dzrri hadits Abdullah bin Amr.

Al-Auza'i berkata: "Ilmu itu apa yang berasal dari para Sahabat
Rasulullah ffi. Sedangkan apa yanp, tidak berasal dari mereka, tidak
dinamakan ilmu."

iiiMffi Ba^b 8: Keti,&Nabi ffiDitanya Tentang Sett,atu Yang Wabyu Tentangnya Belttm Turun ....



Abu Ubaid dan Ya'qub bin Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud,
ia berkata:

tig,Vr-.Sir -;a,i;:;rfp );.i -\;.bi; drr' $uiu * U# 
"*ulr 

ir;'i ll
.rr b(G e:Vi *es ?*vi,F bpAr gr:f

"Orang-orang akan senantiasa baik, selama ilmu dari Sahabat-Sahabat

Muhammad M dan para pembesar (Tabi'in), datang kepada mereka.
Selanjutnya, ketika telah datang kepada mereka ilmu dari (para Tabi'in)
kecil, dan keinginan-keinginan mereka terpecah, binasalah mereka."

Abu Ub aidah berkat a : "Makn any a adalah ; ap a sqa y ang datangny a

dari para Sahabat dan pembesar Tabi'in yang mengikuti para Sahabat

dengan baik, itulah ilmu yang diwarisi. Sedangkan yangdiada-adakan
oleh generasi setelah mereka, itulah sesuatu yang tercela." Salaf
membedakan antara ilmu dan pendapat. Mereka menyebut sunnah
sebagai ilmu, dan menyebut selainnya sebagai pendapat. Diriwayatkan
dari Ahmad: "Ilmu diterima dari Nabi ffidarpara Sahabat. Jika bukan
(dari Nabi ffidanpara Sahabat), maka (ilmu) di kalangan Tabi'in boleh
dipilih (antar a mene rima ny a atav me n o I aknya) . "

Juga diriwayatkan dari Ahmad: "Apa y^ng datangnya dari para
khalifah yang mendapat petunjuk, berarti termasuk bagian dari sunnah.
Dan apa y^ng datangnya dari para Sahabat selain mereka ini, yang
mengatakan: 'Ini sunnah,' aku tidak menolaknya."'

Diriwayatkan dari Ibnu al-Mubarak: "Hendaklah atsar dijadikan
sandaran. Dan ambillah sebagian dari pendapat untuk menjelaskan
khabar bagi kalian."

:,'i:1, :,$ CATATAN PENTI NG

Ketika pendapat bersandar pada dalil dari kitab al-Qur-an atau

Sunnah, pendapat tersebut terpuji. Namun jika pendapat tidak disertai
ilmu, itulah pendapat yang tercela. Inilah yang ditunjukkan oleh hadits
Abdullah bin Amr y^ngtelah disebutkan sebelumnya, karena setelah

menyebut hilangnya ilmu, Abdullah dalam haditsnya menyebutkan,
bahwa orang-orang bodoh memberikanf.atwa atas dasar pendapat.
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PerkataanI lLfll "Berdasarkan firman-Nya." Tercantum dalam

lafazh rtwayat al-Mustamli: (({ X'iAi -C,*,;ta+r 
..t All "Berdasarkan

firman Allah W:'prnfon dpdyangtelah diajarkan Allah kepadamu."'

(QS. An-NisA'[4]: 105) Ibnu Baththal menukil perkataan al-Muhallab

yangintinya: adanyaNabi ffi diam tidak memberikan penjelasan apa

pun terkait perkara sulit yang tidak a,Ia dalilnya di dalam syariat, karena

beliau harus mengetahui wahyu terkait perkara-perkara itu. Karena
jika tidak berpedoman pada wahy,r, tentu Nabi ffi mensyariatkan

qiyas untuk umat beliau, dan memlleritahukan kepada umat tentang

cara ber-istinbatb untuk persoalan-p ersoalan y ang tidak ada nashnya,

karena beliau berkata kepada seorang wanita y^ngbertanya kepada

beliau: "Apakah ia boleh berhaji rlenggantikan ibunya?" "(Utang)
Allah lebih berhak untuk dibayar."

Inilah qiyas menurut etimologi. Sedangkan menurut terminologi,
qiyas adalah menyamakan sesuatu ).ang tidak ada hukumnya dengan

sesuatu yangada hukumnya karena tda kesamaan di antara keduanya.

Beliau juga menyamakan keledai dengan kuda, Ialu ketika ditanya
seseorang tentang keledai, beliau menjawab dengan menyebutkanayat:

4 ,tAE tit it4i j73- *$ "Maka barangsiapa menguTahan hebaihan

seberat zarrah, niscaya dia akan rnelibat (balasan)nya," hingga akhir
surah (QS. Az-Zalzalahlggl:7-8). Demikian penuturan Ibnu Baththal.

Ibnut Tin menukil penjelasan dar i ad-Dawudi yangkesimpula nnya
sebagai berikut; hujjah al-Bukhari untuk menafikan qiyas, justru
huj j ah yarlgmenegaskan keberadaan qiyas, karena y angdimaksudkan
firman Allah: {X'iArJ \b "Drrgan apd ydng telab diajarkan Allab
bepadamu," (QS. An-Nisi' [a]: 105) ,:idak hanya terbatas untuk dalil
yangtercantum dalam nash saja. Bah kan, firman ini mengandung izin
untuk mengucapkan sesuatu berdas:rkan pendapat.

Ad-Dawudi lantas menyebutka:r kisah seseorang yang berkata:
"Istriku melahirkan anak laki-laki berkulit hitam." Kemudian Nabi ffi
bertanya: "Apakah kau punya unta," dan seterusnya, sampai beliau

;iiiiii,ffi Bab 8: Ketil<a Nabi gDitanya Tentang Setuzttt Yang lVahyu Tentangnya BeLtm Turun ....



berkata: "Bisa jadi, (anakmu yang berkulit hitam itu) karena keturunan
(asal-usulmu)." Beliau berkata kepada Saudah ketika melihat adanya
kemiripan seseorang lelaki dengan Zam'ah: "Berhijablah darinya,
wahai Saudah!" Selanjutnya, ad-Dawudi menyebutkan sejumlah atsar

y ang menyebutkan izin untuk menggunakan qiyas.

Ibnut Tin mengomentari pernyataan ad-Dawudi ini sebagai berikut;
al-Bukhari tidak bermaksud meniadakan qiyas secara mutlak. Yang ia

maksudkan adalah; Nabi ffi tidak membicarakan sejumlah hal, dan
menjawab sejumlah hal lainnya berdasarkan pendapat.

Untuk kedua hal tersebut, al-Bukhari menyebutkan judul bab
berdasarkan hadits-hadits yan g ada, dan men gisyaratkan p erkataanny a

setelah dua bab berikutnya: Bab: "Orang yang menyerupakan asas

yang telah diketahui, dengan asas yang dijelaskan". Dalam bab ini,
al-Bukhari menyebutkan hadits: "Bisa jadi, (anakmu yang berkulit
hitam itu) karena keturunan (asal-usulmu)." Dan hadits: "LJtang Allah,
Iebih berhak untuk dibayar."

Dengan demikian, terjawab sudah pemahaman al-Muhallab dan

ad-Dawudi. Selanjutnya, Ibnu Baththal menukil perbedaan pendapat
ulama; bolehkah Nabi ffi berljtlhad terkait perkara y^ng wahyu
tidak turun berkaitan dengan perkara tersebut? Menurut pendapat

ketiga; terkait dalil yang berlaku layaknya wahyu, seperti mimpi
dan semacamnya.Ibnu Baththal menukil, bahwa tidak ada pendapat

yangdiriwayatkan dari Malik terkait permasalahan ini. Ibnu Baththal
berkata: "Lebih tepatnya, boleh."

Asy-Syafi'i menyebutkan permasalahan ini dalam kitab al-Umm.
Ia menyebutkan, bahwa hujjah orang y^ng mengatakan, bahwa
Nabi ffi tidaklah menyontohkan sesuatu pun, melainkan atas perintah.
Ada dua sisi kemungkinan terkait perryataan ini. Pertama; Nabi ffi
menyontohkan sesuatu berdasarkan wahyu yang dibacakan kepada

orang-orang (al-Qur-an). Kedua; Nabi ffi menyontohkan sesuatu

berdasarkan wahyu dari Allah: "Lakukanlah ini dan itu!"

Kita^b XCVI : Al-I'titham ffi



Firman Allah \*9 
' { ".K$i ,7:6)\ 64L':ii J;li$ " Dan (juga karena)

Allab telah menurunkan Kitab (ai-Qur-an) dan Hikmab (Sunnah)

kepadamu," (QS. An-NisA' [a]: 113) (al-ayat). Kitab adalah al-Qur-an
yangdibaca, dan hikmah adalah surrnah. Sunnah adalah sesuatu yang
datangnya dari Allah, tanpa dibaca.

Penafsiran ini didukung oleh sabda Nabi ffi dalam kisah seorang

pekerja (y^ngberzinadengan istri majikannya): tf+l,.-;ri: \:<+ :#\n
"Aku akan memutuskan perkara di afltara kalian berdua dengan

Kitab Allah," yakni dengan wahyu-Nya.

Demikian halnya hadits Ya'a bin Umaiyah terkait kisah seseorang

yang bertanya tentang umrah se,langkan ia mengenakan jubah,
lalu Nabi ffi diam, sampai akhirnya wahyu datang kepada beliau.

Setelah wahyu selesai disampaikan, beliau baru menjawab.

Asy-Syafi'i meriwayatkan dari jalur Thawus, bahwa Nabi ffi
memiliki sebuah kitab terkait diyat yang diturunkan melalui wahyu.
Al-Baihaqi meriwayatkan dengan san,rd shahih dari Hassan bin Athiyah;
salah seorang Tabi'in, dan salah seorang perawi Syam yang tsiqah:

rr9r!j! e i*\S iA\tq,ir:Kit- Gr & i* i+ lKyy "Jibril turun
kepada Nabi ffi dengan membaia srrnnah, seperti halnya ia turun
kepada beliau dengan membawa al-(fur-an."

Semuanya ini disatukan oleh firnan AIIah: 4-6;liti A-V2fi "Dan
tidaklah yang diucapkannya itu (al-Qur-an) rnenurut keinginannyA,"
(QS. An-Najm [53]: 3) (al-ayat). Selaniutnya, asy-Syafi'i menyebutkan,
bahwa di antara salah satu bentuk rvahyu adalah mimpi yang beliau
lihat di dalam tidur, dan apa yang disampaikan oleh Ruhul Qudus
(]ibril iyp;) ke dalam hati beliau.

Setelah itu asy-Syafi'i berkata: "Semua sunnah tidaklah terlepas
dari salah satu di antara makna-makna yang telah saya sebutkan ini."
Demikian penuturan asy-Syafi'i.

Adapun kalangan y^ng berp,:ndapat; Nabi ffi berijtihad,
berdasarkan firman Allah W ' { .5.ii,$e-ti;A$ "Maka ambillah

ffi, Bab 8: Ketika Nabi ffiDitanya Tentang Se.tuttu Yang lY/ahyu Tentangnya Belam Turun .,..



(kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, uabai orang-ordng ydng
rnempunyai pandangaaf' (QS. Al-Hasyr l59lt 2) Dan, para Nabi adilth
yang terbaik di antara orang-orang yang memiliki pandangan. Juga
berdasarkan hadits tentang pahala mujtahid dan lipat ganda pahala
tersebut. Dan, para Nabi lebih berhak mendapatkan pahala besar.

Selanjutnya, Ibnu Baththal menyebutkan beberapa contoh amalan

yarLg dilakukan Nabi ffi berdasarkan pendapat, seperti; perintah
berperang, pemberangkatan pasukan, memberi bagian kepada muallaf,
dan menerima tebusan dari paratawanan PerangBadar.

Ibnu Baththal berdalil pada firman Allah $i.:$i.iiy#i'j-3fi "Dan
bermusyawarahkb dengan mereka dakm ,trusd.n itu." (QS. Ali Imran t3l: 159)

Ibnu Baththal berkata: "Musyawarahhanya dilakukan untuk persoalan

yangtidak ada nashnya." Ad-Dawudi berdalil pada perkataarL lJmar:
"Pendapat yang bersumber dari Rasulullah M adalah kebenaran.
Sedangkan pendapat kita hanyalah dugaan dan pemaksaan diri."

A1-Kirmani berkata: "IJlamayang membolehkan Nabi ffi berijtihad
berkata, bahwa adanya beliau ber-taanqquf, hanyaterkait permasalahan

yang tidak ada dalil untuk diqiyaskan dengannya, karena jika ada

dalilnya, beliau diperintahkan untuk mengerjakannya, berdasarkan
keumuman firman Allah \H 

' { Fli Ji"-l;*6fi'Ambillab (kejadian

itu) untuk, menjadi pelajaran, wabai ordng-orang ydng mempunyai
pandanganf' (QS. Al-Hasyr l59l: 2) Demikian penuturan al-Kirmani.
Penuturan ini adalah kesimpulan dari penjelasan di atas.

Ibnu Abdil Barr berhujjah-terkait pendapat yangddak membolehkan
mengatakan sesuatu atas dasar pendapat-pada hadits y ang ia riwayatkan
dari jalur Ibnu Syihab, bahwa lJmar berkhutbah, lalu ia berkata dalam
khutbahnya:"Y|ahai manusia sekalian! Pendapat yang bersumber dari
Rasulullah ffi adalah ke ben aran, kar ena All ah wi membe rit ahukan nya
kepada beliau. Sedangkan pendapat kita hanyalah dugaan dan
pemaksaan diri." Atsar ini bisa dijadikan hujjah bagi orang yang
menyatakan, bahwa Nabi ffi berijtihad. Akan ter.api, ijtihad beliau
tidak keliru sedikit pun. Ijtihad ini berlaku untuk Nabi ffi.
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Adapun untuk orang-orang sep eninggal beliau, saat itu banyak
peristiwa yangterjadi, dan banyak p:rkataan yang menyebar, sehingga

salaf cenderung menj aga diri dari perlr ataan-perkat aan y ar.gdisamp aikan.

Mereka ini terbagi menjadi tiga kelompok.

Kelompok pertdrta; mereka ini berpegangan pada perintah
dan mengamalkan sabda Nabi M, ua.gt '611 41rt &'4q)
"Hendaklah kalian berpegangan pada sunnahku, dan sunnah para

khalifah yang mendapat petunjuk." Sehingga, mereka ini tidak
menyimp ang dari f.atwa-f.atwa para lfialifah yang men dapat petunjuk.
Ketika mereka ini ditanya tentang riuatu hal yang tidak ada dahlnya,
mereka tidak menjawab dan lebih nremilih ber-tawaqquf.

Kelompok kedua; mereka ini mengqiyaskan suatu kejadian yang
belum terjadi, dengan kejadian ya:ng sudah pernah terjadi. Mereka
memperluas qiyas, sampai-sampai diingkari oleh kelompok pertama,
seperti yangtelah disampaikan sebe lumnya.

Kelompok ketiga; mereka ini cersikap pertengahan, sehingga
mendahulukan atsar, selama atsar t3rsebut ada. Namun ketika tidak
ada atsar, mereka mengqiyaskan.

Perkataan: t^i{r,1f ,pC3*? A.)t f -k.,,*,;1;fy, dt V t-#,I j6;t
"Ibnu Mas'ud berkata: 'Nabi ffiditanya tentang ruh, lalu beliau diam,

hingga ayat (tentang ruh), turun."' Perkataan ini adalah bagian dari
hadits yang telah disebutkan tidak lama sebelumnya, di akhir bab:
"Miyuhrahu min katsratis st4'h1", den;;an sanad yang tersambung hingga

Ibnu Mas'ud. Hanya saja, al-Bukhari menyebutkan dalam lafazhhadits
tersebut: (Aa;6;iiLliyy "Beliau kemu,Jian berdiri sesaat sambil menatap."

Sedangkan dalam Kitab "al-'Ilm". al-Bukhari menyebutkan dengan
lafazh:11d^3iyy "Lalu beliau diam." I)an di dalam Tafsir surah { i6.j,}
(Al-IsrA'), al-Bukhari menyebutkan hadits ini deng an laf azh: 11.|i:J"Uyy
"Beliau diam."

Adapun lafazh riwayat Muslim rnencantumkan

Mffi Bab 8: Keilrta Nabi ffi Ditanya Tentang Setuaht Yang lVahyu Tentangrrya Belum Turun . . ..



(W *L "'; * ).6^*':i{t lr;lt ,iUG1; "Nabi ffi diem, hingga tidak
menjawabnya sedikit pun."

Al-Bukhari selanjutnya menyebutkan hadits Jabir terkait kisahnya
ketika ia sakit, dan pertarlyean yang ia ajukan kepada Nabi ffi:
((gpl alT,ri & ,*,iviui i\! ,/u ...+ fi qr "'Bagaimanakah

aku memperlakukan hartaku?'Jabir berkata: 'Beliau tidak menjawab
(gtertanyaan)ku sedikit pun, sampai ayat waris turun kepada beliau."'
Laf.azh ini dengan jelas menunjukkan judul bab yang disebutkan
al-Bukhari untuk hadits ini.

Syarah hadits ini sudah disampaikan sebelumnya secara lengkap

dalam tafsir surah an-NisA'.

<=zNf#zEirrr
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Nabi ffi Mengajarkarn Kepada Umatnya;
Kaum Lelaki lDan Wanita,

Sebagian Dari Ilmu'[ang Allah Ajarkan
Kepada Beliau, Bukan Berdasarkan
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7310. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Abu Awanah
meriwayatkan kepada kami, dari Abdurrahman bin al-Ashbahani,
dari Abu Shalih Dzakwan, dari Abu Sa'id, ia berkata: "seorang wanita
datang kepada Nabi ffilalu berkata: 'Paralelaki menguasai haditsmu.
Maka, buatkanlah untuk kami suatu hari darimu, di mana kami
mendatangimu pada hari rtu, agar engkau mengajari kami sebagian

dari ilmu yangAllah ajarkan kepadamu.'

Beliau kemudian berkata: 'Berkumpullah kalian pada hari ini
dan ini, di tempat ini dan ini.' Mereka kemudian berkumpul, lalu
Rasulullah ffi mendatangi mereka, dan mengalari mereka sebagian

dari ilmu yangAllah ajarkankepada beliau.

Lalu beliau bersabda: 'Tidaklah seorang wanita di antara kalian
yang mendahulukan tiga di arltara anak-anaknya (ditinggal mati tiga
di antaraanak-anaknya), melainkan (anak- anaknyayang telah meninggal

dunia itu) menjadi penghalang baginya dari (siksa) Neraka.' Seorang

wanita di antara mereka lalu bertanya:'YaRasulullah! Atau dua anak?'

Abu Sa'id berkata: ''Wanita itu mengulangi pertanyaannya hingga
dua kali, lalu beliau menjawab: 'Dua anak (uga menjadi penghalang

bagrnyadari siksa Neraka). Dua anak (uga menjadi penghalaagbaginya
dari siksa Neraka). Dua anak (uga menjadi penghalang baginya dari
siksa Nerakr).'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

tJ# iS eV;J aii' ie,' E ,t;1rrJ6.rru'ei -kir*Kv,+ru *l:5 v(l
"Bab: Na6i ffimengqarkan kepada umatnya; kaum lelakidan wanita,

sebagian dari ilmu yang Allah ajarkankepada beliau, bukan berdasarkan

pendapat ataupun tamsil." Al-Muhallab berkata: "Maksudnya, ketika
seorang alim memungkinkan untuk menyampaikan sesuatu

berdasarkan nash-nash, ia tidak boleh menyampaikannya berdasarkan

pendapat ataupun qiyas." Demikian penuturan al-Muhallab.
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Yang dimaksud tamtsil adalah qiyas, yakni menetapkan hukum
seperti hukum yangtelah diketahui pada sesuatu yang lainnya karena

adanyakesamaan 'illathukum di anta.ra keduanya. Sedangkan pendapat

lebih umum dari qiyas.

Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa'id terkait
pertany 

^an 
y 

^ng 
disampaikan seoran g wanita: "P ar a lelaki menguasai

haditsmu." Dalam hadits ini disebutkan: 11nirr i:L U4 .'Hfr.rr-Gll

"Rasulullah ffi kemudian mendatangi mereka, dan mengajari mereka

sebagian dari ilmu yang Allah alarkm kepada beliau." Juga disebutkan:

((li$ \^$ :yA4 i# i*?\;t :,u." \-1;y "Tidaklah seorang wanita
di antara kalian yang mendahuluk.an tiga di antara anak-anaknya
(ditinggal mati tiga di antara anak-anaknya)."

Syarah hadits ini sudah disampaikan sebelumnya secara lengkap,

di awal Kitab "al-Jani'i2", dan juga Iiltab "al-'Ilm".

{lilii&,SYARAH HADrrs

Perkataan, Xiiit 9;F)) "seorang wanita datang." Saya tidak
menemukan keterangan tentang s,iapakah nama wanita ini. Ada
kemungkinan, wanita ini adalah Asrna'bintiYazid bin as-Sakan.

Perkataan dalam hadits ini: 11iiit L:\L\i'J|\r3.pu-Gll "Rasulullah ffi
kemudian mendatangi mereka, dan mengajari mereka sebagian dari
ilmu yang Allah ajarkan kepada beliau."

Sebelumnyatelah tercantum di awal Kitab "al-Jani'i2", dan juga

Kitab "al-'Ilm': ((,y' i\5 [.j 6\ft ;is Wi;'* -;#t3; 
ly.,o;;t v "Beliau

kemudian menjanjikan suatu hari kepada mereka untuk menemui
mereka padahariitu, lalu beliau menasihati mereka lalu memerintahkan
mereka. Dan di antarayang beliau katakan kepada mereka." (Al-Hadits)

Al-Bukhari kemudian menyebrLtkan lalazh seperti lafazh yang
tercantum di sini.

sffii
ffi

Bal 9: Nabi ffitWengajarkan Kepa?a Umatn.ya; Kaum Lelaki Dan lWanita, ....



Melalui jalur-jalur riwayat hadits ini, saya tidak menemukan
penjelasan tentant apayantbeliau ajarkan kepada mereka ini. Namun
bisa disimpulkan dari hadits Abu Sa'id lainnya yang telah dicantumkan
sebelumnya dalam Kitab "az-Zakih', di mana dalam hadits tersebut
tercantum: 16\iJt ,yilEi'J1?, Gy G'"'.; rvr\';;t['irfi ,4\ dL ]))
"Beliau kemudian melintas di hadapan kaum wanita, lalu beliau
bersabda:'\Wahai kaum wanita! Bersedekahlah kalian! Karena sungguh,

aku melihat kalian penghuni Neraka terbanyak." (Al-Hadits)

Juga tercantum dalam hadits tersebut:

K;-a lt ,F i ts, r:;,;$it ,,y")\ ,sW ,-i4 ,y tilr';;\i utiy
"Bukankah kesaksian seorang wanita seperti separuh kesaksian seorang

lelaki. Dan bukankah ketika wanita datang haidh, ia tidak shalat dan
tidak berpuasa?"

Syarah hadits ini sudah disampaikan secara lengkap dalam Kitab
" az-Zakih" se belum ny a. D an, wanit a y ang dimaksud adalah Asma'.

Al-Kirmani berkata: "Kaitan judul bab dengan hadits ini adalah

p erkat aan : 
1 6 ti.t t ;y U\++ q[tn' Mel ainkan (anak-an akny a y angtelah

meninggal dunia itu) menjadi penghalang baginya dari (siksa) Neraka,'
karena hal semacam ini bersifat tauqrfi (mengacu pada dalil) , danhanya
diketahui dari Allah \H. Tidak ada campur tangan qiyas ataupun
pendapat dalam hal seperti ini."

-=4V-
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Sabda Nabi ffi:
"Sekelompok dari umatku senantiasa

menang di atas; keben aran."
Dan, Mereka Adialah Ahlul llmi
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737t. Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepada kami, dari Ismail,
dari Qais, dari al-Mughirah bin Syr.r'bah, dari Nabi ffi, beliau bersabda:

"Sekelompok dari umatku senant Lasa menang di atas kebenaran,
hingga unrsan AIIah datangkepada:nereka, sementara mereka dalam
kondisi menang."
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73l2.Ismail meriwayatkan kepada kami, Ibnu \fahab meriwayatkan
kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, Humaid mengabarkan

kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Mu'awiyah bin Abi Sufyan

berkhutbah, ia berkata: Aku mendengar Nabi ffi bersabda: "Barang

siapa y^ng Allah menghendaki suatu kebaikan padanya, (Allah)
memberinya pemahaman di dalam agama. Sesungguhnya aku ini
adalah pembagi, dan yang memberi adalah Allah. lJrusan umat ini
akan senantiasa lurus, sampai Kiamat terjadi, atau; sampai urusan
Allah tiba."

:& SYARAH JUDUL BAB

Perkataan zl4;Jt F -,yly ,fi U'u-v iVi+Ut "Bab: Sabda Nabi ffi:
'sekelompok dari umatku senantiasa menang di atas kebenaran."'

Judul bab ini adalah lafazh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
dari Tsauban.

Lanjutan hadits ini adalah: UulS e, rit\ iii GU,i;'4'E e ej{itt
"Tidaklah membahayakan mereka, siapa pun yang mengabaikan mereka

(tanpa memberikan pertolongan kepada mereka), hingga unrsan Allah
tiba (Kiamat), sementara mereka dalam kondisi seperti itu."

Muslim juga meriwayatkanhadits senrpa dari haditsJabir, hanyasqa

ia berkata dalam nwayatnya: ((3,[;Jl ei JLiy-*V F\ & o*6n"Mereka
berperang di atas kebenaran, (dalam kondisi mereka selalu) menang,

hingga hari Kiamat." Muslim juga meriwayatkan hadits Mu'awiyah
yangsenrpa, yangtercantum dalam bab ini.

lro <l.r.>
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Perkataanr t#l ,f^i*;l "Merelia adalah Ahlul Ilmi." Lafazh ini
adalah perkataan penyusun kitab Shabih al-Buhbarl. At-Tirmidzi
meriwayatkan hadits dalam bab ini, lalu ia berkata: "Aku mendengar

Muhammad bin Ismail-yaitu a1-Btrkhari-berkata:'Aku mendengar

AIi bin al-Madini berkata: 'Mereka adalah ahli hadits."'

Dalam Kitab "Khalq Af'elil 'Ibirl" setelah hadits Abu Sa'id terkait
firman Allah \E , { ttrt4A'& q(KS h "Ddn dcmikian pula Kami tekh

mmjad.ikan kamu (umat klam) umat pnlengdhdn," (QS. Al-Baqarah l2l: 1,43)

al-Bukhari menyebutkan, bahwa mereka adalah kelompok yang
dimaksudkan dalam hadits: ((*-i c 'a6viF'ill "sekelompok umatku

senantiasa." (Al-Hadits). A1-Bukhari [alu menyebutkan hadits tersebut.

Al-Bukhari |uga berkata: "Hadjts serupa juga diriwayatkan dari
Abu Huratah, Mu'awiyah, Jabir, Salamah bin Nufail, dan Qurrah
bin Iyas." Demikian penuturan al-Bukhari.

Al-Hakim meriwayatkan dalam 'Ulil.mil Hadits dengan sanad shahih

dari Ahmad: 'Jika mereka ini bukan para ahli hadits, maka aku tidak tahu,

siapakah mereka ini." Perkataan serup a juga diriwayatkan dart jalurYazid

bin Harun. Sebagian pensyarah menyatakan, bahwa Ahmad menyatakan

demikian karena menyimpulkan dari hadits Mu'awiyah, karena

di dalamnyatercantum: ((uriJ\ ,i 4*t# tt, i i,,D "Barang siapa

yang Allah menghendaki suatu keba:kan padanya, (Allah) memberinya

pemahaman di dalarn agama." Pernyataan ini jauh dari kebenaran.

Al-Kirmani berkata: "Dapat dLsimpulkan dari istiqamah yang
tercantum di dalam hadits kedua, bahwa termasuk di antara istiqamah

adalah mendalami agama, karena inilah landasannya."

Ia j:;;ga berkata: "Dengan demikian, kabar-kabar yang tercantum
di dalam hadits Mu'awiyah, saling terkait, karena kesesuaian adalah

suatu keharusan." Maksudlla, ke:;esuaian hadits ini dengan sabda

beliau: (ki, b\ ,#S e\! [i Cy.,tt ''sesungguhnya aku ini hanyalah
pembagi, danyangmemberi adalah Allah Mi ."

ffir
Yqswv
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{iii;,;ffi ,SYARAH HAD lTs

Perl<ataan VyCr +r #1gl"Ubaidullah bin Musa meriwayatkan
kepada kami." Yaitu Ubaidullah bin Musa al-Absi-dibaca dengan
huruf ' ain, lalu huruf b a-al-Ktfi. Ia adalah s al ah satu p embesar syaikh
al-Bukhari, dan ia dari kalangan Atbi'ut T,hbi'tn.

Syaikhnya Ubaidullah dalam hadits ini adalah Ismail, Iengkapnya,
Ismail bin Abi Khalid, ia seorang Tabi'iy masyhur. Dan syaikhnya
Ismail adalah Qais. Nama lengkapnya adalah Qais bin Abi Hazim,
salah satu pembesar Tabi'in. Ia adalah orang mukbadbrarn yang
menjumpai masa Nabi iW, namtn tidak pernah melihat beliau. Sanad

ini hukumnyatsulatsiyyat (terdiri dari tiga perawi), meski di dalamnya
terdapat empat perawi.

Sanad ini telah tercantum dalam dua bab setelah bab: "'Alhmitun
Nubuuaub", dari riwayat Yahya al-Qaththan dari Ismail, dengan
tingkatan yanglebih rendah dari tingkatan sanad ini. Dan, para perawi
sanad hadits bab ini adalah orang-orang Kufah, karena al-Mughirah
pernah beberapa kali menjadi walikota Kufah, dan ia waf.at di sana.

Para perawi sepakat, hadits ini diriwayatkan dari Ismail. Padahal

hadits ini diriwayatkan dari Qais dari al-Muhgirah. Abu Mu'awiyah
menyelisihi mereka ini lalu berkata: "dari Sa'id," menggantikan al-

Mughirah. Abu Ismail al-Harawi kemudian menyebutkan hadits ini
dalam Dzammil KalAm, dania berkata: "Yang benara adaLahperkataan
jamaah perawi dari al-Mughirah, dan hadits Sa'ad y^ngdiriwayatkan
oleh Muslim. Namun, bersumber dari jalur Ibnu lJtsman dari Sa'ad."

Perkataanr tj;! "i] lafazhini dibaca dengan tanda rnutsannadi awalnya

(huruf ta). Adapunlafazhyangtercantum dalam riwayat Muslim dari
jalur Marw an al-Fazari dari Ismail adalah: <?j iU,)llafazh ini diawali
dengan huruf ya, dan lanjutannya sama seperti hadits di atas. Hanya
saja, Muslim menambahkan dalam riwayatnya: 11r1t-ll & ,yXvn
"Menang di atas umat manusia."
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Perkataan ,1,-t:-c6 g) ti)\;i ;i;jf- Fl"Hingga umsan Allah datang

kepada mereka, sementara mereka dalam kondisi menang." Yakni
menang atas siapa pun yang menyelisihi mereka. Atau, yang dimaksud

zbubtr.r adalah mereka tidak bersembunyi, tapi mereka dikenal. Makna

pertama lebih tepat.

Tercantum dalam riwayat Musljm dari hadits Jabir bin Samurah:

11bt,lJr ir" A,;;:Jr 6'+W ,{L }6\1;\5 &;.Jl ti (;})) "Agr*,
ini akan senantiasa tegak. Sekelomp<>k dari kaum muslimin berperang

dengan berpegang-teguh kepadanya, hingga Kiamat terjadi."

Muslim juga meriw'ayatkandari hadits Uqbah bin Amir:

3Ir U $An e:g u*G bt j,i JL i))i\;, ,ri n'<w i'i V,,

11.tnr '&U&
"sekelompok dari umatku senantiasrr berperang di atas perintah Allah,
dalam kondisi mengalahkan musuh mereka. tidaklah membahayakan

mereka siapa pun yang mengabaikan mereka (tanpa memberikan
pertolongan kepada mereka), hingg,r Kiamat datang kepada mereka."

Tirik temu antarahadits ini dan hrrdits: 11o$t,t54,* .itbutr i* 'ill
"Kiamat hanya menimpa manusia-rr.anusia yaflgpaling buruk," sudah

saya sebutkan sebelumtya di akhir-akhir Kitab "al-FitAn". Demikian
halnya kisah yang diriwayatkanMuslim dari hadits Abdullah bin Amr:
( (#Ji t1;, iy 2 6qai,r ;r' i'i qi+r;.1 $i ;*':, e,#t rV;e'i; bu:r I iF'il I
"Kiamat hanyamenimpa makhluk-nrakhluk paling buruk. Mereka ini
lebih buruk dari kaum jahiliyah. Ti,laklah mereka memohon sesuatu

kepada kepada Allah, melainkan Allae mengembalikan (permintaan itu)
kepada mereka."

Lalu Uqbah bin Amir memprot(:s hadits ini, kemudian Abdullah
berkata: "(Fladits in) benar. Lalu Allah menghembuskan angin dengan
aroma seperti aroma kasutri, hinggzL tidak membiarkan suatu nyawa
pun yang di dalam hatinya terdapat iman meski seberat biji-bijian pun,
melainkan pasti mencabutnya. Kem,rdian yangtersisa adalah manusia

..-.i,:.
:e-l!i;itr-
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paling buruk. Mereka inilah yarLg tertimpa Kiamat." Penjelasan ini
sudah saya singgung tidak lama sebelumnya, saat membahas tentang
hadits pencabutan ilmu. Dan langkah titik temu ini adalah cara paling
utama untuk mempertemukan kedua hadits tersebut.

Sebelumnyajtgasaya telah menyebutkan nukilan Ibnu Baththal dari
ath-Thabari terkait titik temu di antara kedua hadits ini. Titik remunya
adalah sebagai berikut; manusia-manusia paling buruk yarLgtertimpa
Kiamat, mereka ini berada di suatu tempat tertentu, dan di tempat lainnya
terdapat sekelompok yang berperang di atas kebenaran, tidaklah
membahayakan mereka, siapa pun yang menyelisihi mereka.

Selanj utny a, ath-T habari menyebutkan hadits Abu Umamah den gan

lafazhseperti hadits yangtercantum dalam bab ini, dan menambahkan:
((ur+-Jl el i,,, i GiS b\ inE j;ll "Dikatakan: 'Vahai Rasulullah!
Di manakah mereka?' Beliau menjawab:'Di Baitul Maqdis. "' Ath-Thabari
menegaskan permasalahan ini secara luas. Sudah saya sebutkan, bahwa
yang dimaksud urusan Allah adalah hembusan angin sepoi yang
mencabut nyawa setiap orang mukmin, yang dimaksud Kiamat adalah

waktu kejadiannya, dan yarLg dimaksud orang-orang yang berada
di Baitul Maqdis adalah kaum muslimin y^ng dikepung oleh Dajjal
ketika Isa turun kepada mereka, Ialu Isa membunuh Dajjal. Agama

Islam menang pada masa Isa. Selanjutnya setelah Isa wafat, angin
tersebut berhembus. Inilah titik temu yang menjadi tumpuan dalam

mempersatukan dua hadits di atas. Wall,i.bu a'lam.

Perkataan: fuU-l6il] "Ismail meriwayatkan kepada kami." Nama
lengkapnyaadalahlsmail bin Abi Uwais. Nama lengkap Ibnu \flahab
adalah Abdullah bin Wahab. Yunus adalah Yunus bin Yazid. Dan
nama lengkap Humaid adalah Humaid bin Abdirrahman bin Auf.

Perkataanz[.Eli6+i,*i';l;;tt;l,r;l"AkumendengarMu'awiyah
bin Abi Sufyan berkhutbah." Dalam riwayat Yazid bin al-Asham:

G# q> * ,F ,]16,t"^tv d\ ,f ca'^z\ ?:6+ fvt +:v ,L;,.i-y
"Aku *.rri.rgrr Mu'awiy"li. t" k.*rrdirn menyebutkan srratu hadits.
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Dan, aku tidak pernah mendengar suatu hadits pun yang diriwayatkan

dari Nabi ffi ketika beliau berada di atas mimbar, selain hadits ini."
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslrm.

Perkataan: [,riJt e'&r]t;iirr # ji)"Barang siapa yang Allah
menghendaki suatu kebaikan dengannya, (Allah) memberinya
pemahaman di dalam agama." Sy;'rah hadits ini sudah disampaikarr

sebelumnya di dalam Kitab "al-'Ilnt".

Perkataan' 11;irt $:l:L\5 ui wYs') *Sesungguhnya aku ini hanyalah

pembagi, danyangmemberi adalah Allah." Hadits ini sudah disebutkan

sebelumnya di dalam Kitab "a1-'I1m" dengan lafazh: tr,rlijtiirS;; "Dan

Allahlah pemberi." Juga tercantunl dalam Kitab "Fardhul Khumus"
yang diriw ayatkanmelalui jalur lainnya: 11ir\iJt Ug ;4taiilyy "Allahlah
pemberi, dan aku adalah pembal;i." Syarah hadits ini juga sudah

disampaikan sebelumnya dalam Kitab "Fardhul Khumus".

Perkataan ,7$r }i 6;U- 
p 3i'e;u.Jr # ,f t:4: $ir ,$ Ii iti-:)'rl

"IJrusan umat ini akan senantiasa lurus, sampai Kiamat terjadi, atau;

sampai unrsan Allah tiba." Tercantrrm dalam lafazh riwayat Umair bin
Hani': rr+r;"! ^$t ii b'*.\y i1{yy "sekelompok dari umatku senantiasa

menegakkan unrsan Allah." Tercantum dalam dua bab setelah bab:

"'AlimAtun Nubuatanh" darijalur riwayat yang sama- dengan lafazh:
(@.t,* ;., +t ;i'&U,;Fjrt U'-\',rr.i .rnt /! ads r:i,=*i Uiq .ill
"sekelompok dari umatku senantiasa menegakkm ,ri.rrrn AIIah.
Tidaklah membahayakan mereka, siapa pun yang mengabaikan mereka
(tanpa memberikan pertolongan kepada mereka), hingga unrsan Allah
tiba (Kiamat), sementara mereka d,rlam kondisi seperti itu."

Al-Bukhari menambahkan dalam riwayatnya: "I-Jmair berkata:
'Malik bin Yukhamir kemudian berkata: 'Mu'adzberkata: rrp69 g;ll
'Mereka berada di Syam.'" Tercantum dalam laf.azh riwayatYazi<l
bin al-Asham: 11egJt pi,)!i\:u * & u*v,l'p"ir U'*W JtiliSn
"sekelompok dari kaum muslimin senantiasa menang atas orang-orang
yangmemusuhi mereka, hingga hari Kiamat."

.r*iP
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Pemilik kitab Shi,hibul Masyiriq berkata terkait perkataan:

11e;I .-!tiilt {;; 
*Para pemilik timba akan senantiasa." Maksudnya,

riwayatyangtercantum dalam salah satu jalur riwayat Muslim. Lafazh

y;lr dibaca dengan mem-fathab-kan gbain, dan men-sukun-kan ra.

Ya'qub bin Syaibah menyebutkan dari Ali bin al-Madini, ia berkata:

"Yang dimaksud al-gharb adalah timba. Maksudnyalafazh 
=,;st 

y^ng
dibaca dengan mem-fatbab-kan huruf ghain. Disebut pemilik timba,
karena tidak ada seorang pun yang mengambil air dengan menggunakan

timba, selain mereka ini.

Hany a s aj a menu rut lafazh y ang terc antum dalam riw ay at Mu' adz

adalah: {{pGJr ;;;'i ;i:ll "Mereka adalah orang-orang Syam." Dengan

demikian j elas, b ahw 
^ 

y angdimaksud laf azh tj;l r rdalah ne geri, karena

Syam berada di sebelah baratHljaz. Seperti itulah penuturan Ali bin
al-Madini. Hanya saja, perkataanrLya ini tidak jelas. Dan tercantum
dalam salah satu jalur riwayat hadits ini: 11,-1. 

ji\11.Lafazh riwayat ini
me mbant a h laf azh o,il\ y ang di-t a kw i l-kan seb agai o r ang- o r an g Arab.
Akan tetapi, bisa jadi sebagian perawi hadits ini, meriwayatkannya
secara makna yangiapahami, bahwa yangdimaksud lafazh 

"pl 
adalah

wilayah, bukannya sifat sebagian penduduk wilayah tersebut.

Ada yang berkata, bahwa yangdimaksud ,=,il adalah orang-orang
yang punya kekuatan dan kesungguhan dalam jihad. Lafazh 3. S ga. G
- me m-fa t b a h -kan gh a in, me n- s u k u n -kan r a - artiny a I i dah nya t aj am.

Tercantum dalam lafazhhadits Abu Umamah dalam riwayatAhmad:
((,.2+il.ll ? e$ "Mereka berada di Baitul Maqdis." Dalam lafazh
riwayat ini,lafazh ,vi di-mudhaf-kan kepada orr\-Jl. Ath-Thabrani
juga meriwayatkan hadits senrpa dari hadits an-Nahdi. Dalam hadits
Abu Hurairah di kitab al-Mu'jam al-Ausath milik ath-Thabrani:

e#\ * vpi ;c,\AFy.2 p2 
"Gi 

* S*6 p

.(( vEJl ?; JL ;^-*v'&)i'L U l$i'i; u3
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"Mereka berperang di pintu-pintu ,3erbang Damaskus dan sekitarnya.,

dan juga di pintu-pintu gerbang Baitul Maqdis dan sekitarnya. Tidaklah

membahayakan mereka, siapa pun yang mengabaikan mereka (tanpa

memberikan pertolongan kepada mereka), mereka dalam kondisi
menang hingga hari Kiamat."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Titik temu di antara hadits-hadits ini
adalah sebagai berikut; yang dimaksud sekelompok dalam hadits-hadits

ini adalah suatu kaum yang berada di Baitul Maqdis. Dan, Baitul Maqdis

adalah suatu negeri Syam. Mereka mengambil air dengan timba.,

mereka memiliki kekuatan dalam berjihad memerangi musuh, mereka
juga tajam lidah dan memiliki kesungguhan.

:11is. CATATAN PENT|NG

Para pensyarah menyepakati, bahwa makna perkataan: tra<Jr e &l
"Atas siapa pun menyelisihi mere}.a," maksudnya adalah; mereka irri
unggul dengan mengalahkan lawarr-lawan mereka.

Keliru, orang yang membantah kalangan yang mengaraggap sifat yang

tercantum dalam hadits-hadits ini sebagai keutamaan orang-orang
barat (Syam), menyebut sifat ini sebagai celaan, karena yang dimaksuC

perkataan: ((,#l & b-ytv1; "Dalarr, kondisi menangdi atas kebenaran,"

adalah mereka mengalahkan lawar-lawannya, dan kebenaran berada

di hadapan mereka layaknya orarrg mati. Juga menyatakan, bahwa

maksud hadits ini adalah celaan terhadap barat dan orang-orang bara:.

Bukannya pujian bagi mereka.

An-Nawawi berkata: "Hadits ini menunjukkan, bahwa ijma' adalah

hujjah." Selanjutnya an-Nawawi trerkata: 'Bisa saja, yang dimaksud
kelompok dalam hadits-hadits ir i adalah kelompok dari berbagai

kalangan kaum mukminin, seperti; kelompok orang-orang pemberani,

pandai berperang, faqih, ahli hadits, mufassir, memerintahkan
kebajikan, mencegah kemungkaran, z:uh:ud, dan ahli ibadah. Mereka

!Nrisl:n
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ini tidak harus berkumpul di satu negeri saja. Bisa kelompok-kelompok
ini lenyap satu Per satu di seluruh bumi, hingga yang tersisa hanya satu

kelompok saja di satu negeri. Setelah mereka ini lenyap, datanglah
urusan Allah (Kiamat)." Demikian penuturan an-Nawawi secara

ringkas dan dengan sedikit tambahan.

Senada dengan penjelasan an-Nawawi ini, makna yangdisebutkan
sejumlah imam hadits terkait hadits:

(r[+; A 
"")+i 

,y ta 4V ,F o\: & ;\t ,+A&;i aiir ,i9l "S,rrgguh, Allah
membangkitkan untuk umat ini di penghujung setiap seratus tahun,
seseorang yang memperbarui (urusan) agama mereka," bahwa ddak musti
hanyaada satu orang mujaddid saja di setiap penghujung serarus tahun.
Karena permasalahan mujaddid ini sama seperti persoalan kelompok
yangtercantum dalam hadits-hadits sebelumnya.

Pernyataan di atas benar, karena menyatunya sifat-sifat yang
diperlukan untuk memperbarui urusan agama, tidaklah terbatas pada
salah satu jenis kebaikan saja. Dan semua sifat-sifat baik tersebut
tidak harus menyatu pada satu orang saja. Kecuali, jika sifat-sifat
tersebut dinyatakan untuk l-Imar bin Abdil Aziz, karena dialah yang
menegakkan urusan agam di penghujung seratus tahun pertama,
karena ia memiliki semua sifat-sifat baik, dan terdepan dalam kebaikan.

Karenanya, Ahmad menyatakan, bahw a p^ra imam hadits
mengartikan hadits di atas dengan makna seperti yang telah disebutkan
sebelumnya. Adapun tokoh-tokoh yang datang setelahnya, seperti
asy-Syafi'i; meski ia memiliki sifat-sifat baik. Hanya saja, ia tidak
menegakkan perintah jihad dan memutuskan perkara dengan adil.
Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa siapa pun yang memiliki
sebagian dari sifat-sifat baik tersebut di penghujung setiap seratus
tahun, dialah yang dimaksudkan, baik berjumlah lebih dari satu orang,
ataupun hanya berjumlah satu orang saja.

ntlior'..
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Perihal Firm,an Allah [E :

"otau Dio memecsh fuloh komu menjodi
golongo n - golongo n (yo ng soling

hertentongan)." (QS. Al-An'im [5]: 55)

,;\;3 *t )ii,/.iq - \\
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4*4 J\'f$:,ir;;Q $,r!,5* ,.ri Yv GW.i

.uA:i,.!Si ot5t6 :Jti

73l3.Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, S"fy* meriwayatkan

kepada kami, Amr ad-Dinar berkata: Aku mendengar Jabir bin
Abdillah ,rey, berkata: "Ketika turun (ryr,) kepada Rasulullah #:
'Katakanlab (Mubammad), 'Dialah yang berkuasd ?rTengirimkan aza,b

hepadamu," beliau mengucapkan: ',\ku berlindung kepada wajah-Mu.'
'Dari dtas ata,u dari bauab kak,itnu,' beliau mengucapkan: 'Aku
berlindung kepada wajah-Mu.' Selrrnjutnya ketika turun (ayat): 'dtdi,t.

Yr\r
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Dia memecab belab kamu menjadi golongan-golongan (yong saling
bertentangan) dan merasakan hepada sebagian kamu keganasan sebagian

lainnya",beliau berkata: 'Keduanya ini lebih ringan, atau lebih mudah."'

SYARAH JUDUT BAB

Perkataan. Kqi4t-ffi ,Jtli iut Jtj +[] "Bab: Terkait firman
Allah W:'Dia rnencdrnpu.rkan kamu dalam golongan-golongan bong
salingbertentdnganl.'" (QS.Al-An'Am [6]: 65) Dalam bab ini, al-Bukhari
mengutip hadits Jabir terkait tunrnnya ay at: " Katakanlab (Muhammad,),

'Dialah yang berkuasa rnengirimkan azab kepadamu.'" (QS. Al-An'Am

[5]: 55) Hadits ini sudah disyarah dalam bab tafsir surah al-An'am.
Kaitan bab ini dengan bab sebelumnya adalah kemenangan sebagian

umat ini atas musuh mereka, mengharuskan adanya perselisihan di
antara mereka, hingga hanya ada sekelompok saja di antara mereka
yang memiliki sifat baik tersebut, karena jika kelompok itu menang
atas kaum kafir, berarti apayangdinyatakan di atas benar adanya.

Jika kemenangan kelompok itu diraih atas sekelompok lainnya di
antar a umat ini, berarti lebih menj elask an adany a perselisihan di tengah

umat. Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan pangkal perselisihan yang
dimaksudkan, dan Nabi ffi menginginkan agar perselisihan tersebut
tidak ter)adi. Allah kemudian memberitahukan kepada beliau, bahwa
Ia telah memutuskanrcrjadlnya perselisihan di tengah-tengah umat,
dan apa pun takdir yangtelah Ia tetapkan, tidak bisa dihilangkan.

Ibnu Baththal berkata: "Allah Ug mengabulkan doa Nabi-Nya
agar umatnya tidak dilenyapkan dengan siksaan. Namun Allah tidak
mengabulkan doa Nabi yang memintaagar Allah tidak mencampurkan
umat dalam golongan-golongan. Maksudnya, golongan yang saling
berselisih, tak menimpakan ke sebagian di antara mereka keganasan

sebagian lainnya. Maksudnya, melalui perang dan pembunuhan. Meski
hukuman yangterakhir ini termasuk siksa Allah, namun lebih ringan
daripada umat ini dilenyapkan secara keseluruhan, sementara ada

tebusan bagi orang-orang mukmin untuk menghindarinya. []
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Dalil Yang Diketahui,
Dengan Dalil Yang Dijelaskan.

Nabi ffi Menjelaskan Hukum Keduanya
Untuk Membuat Si Penanya Mengerti
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7314. Ashbagh bin al-Faraj meriwayatkan kepada kami, Ibnu \flahab
meriwayatkan kepadaku, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah

bin Abdirrahman, dari Abu Hurairah, seorang Arab Badui datangkepada

Rasulullah ffi lalu berkata' "Istriku melahirkan anak lelaki berkulit hitam,

dan aku tidak mengakuir:ya.' Rasulullah M kemudian bertanya:
'Apakah kau punya unta?' Badui itu menjawab: 'Ya.'Beliau bertanya:
'Apa warnanya?'Ia menjawab: 'Merah.' Beliau bertanya: 'Apakah ada

warna abu-abu padanya?'Ia menjawab: 'Ada warna abu-abu padanya.'

Beliau bertanya: 'Dari mana warna itu datang padanya?'Ia menjawab:
'\7ahai Rasulullah! fitu karena) keturunan (asal usulnya).'Beliau berkata:
'Bisa jadi, (anakmu y^ng berkulit hitam itu) karena keturunan
(asal-usulmu).' Beliau tidak memberikan keringanan baginya untuk
tidak mengakui (ikatan nasab anaknya) dengannya."

# e *ei:* rr;;i\1'".,t"'"^-i6'3L
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73L5. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Abu Awanah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas, bahwa seorang wanita datang kepada Nabi ffi lalu berkata:
"Ibuku bernazar melaksanakan haji, lalu ia meninggal dunia sebelum
berhaji. Apakah aku boleh melaksanakan haji menggantikannya?"

V\'\O

ra Dalam naskah luay teftulis: i...aU
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Beliau menjawab : "Y a, berhajilah nrenggantikannya. Tahukah engkatr,
jika ibumu memiliki utangi apakah kau melunasinya)" \Wanita itu
menjawab2 "Ya.'Beliau berkata: "lvlaka lunasilah (hak) Allah, karena
(hak) Allah lebih patut untuk ditunaikan!"

,lh sYRnnH JUDUL BAB

Perkataan:

tgrrr '#1\4SL ;i6,tKie dt'* Sr,# ,y\U,i;; \;i'^3,d/ +!l
"Orang yangmenyerupakin dalil yang diketahui, dengan dalil yang

dijelaskan. Nabi ffi menjelaskan lLukum keduanya untuk membuat
si penanya mengerti." Dalam redakr,i riwayat al-Kusymihani, al-Ismaili,
dan al-Jurjani: 11rJut u rsll "Allah menjelaskan," tanpamencantumkan
huruf a)da)u di awalnya, dan tanpa mencantumkan lafazh Nabi ffi.
Tapi redaksi riwayat pertama lebih tepat. Dan, tidak dicantumkannyir
u)awu di awal kalimat,.sesuai judul bab yang disebutkan al-Bukhari
sebelumnya: 11J.d5 iS,S\t;J ^i,tce 

\-1all "Yang Allah ajarkankepad,r

beliau. Bukannya beliau menjawab berdasarkan pendapat ataupurr

tamtsil (qiyas)." Maksudnya, tamt.;il (qiym) yang diriwayatkan dari
Nabi ffi tidak lain adalah menyenrpakan dalil dengan dalil, di mana

musyabbab-nya, lebih tidak diketahui si penanya, daripada musyabbalt

bibi-nya. Dan, faedah tasybih adalah menyederhanakan persoalan agar

lebih mudah untuk dipahami si penanya.

Sementara itu, an-Nasai menyebutkan hadits ini dengan lafazh:
((,itlr 'i]l\Q hr G r; €a.J. S'eY& >*i'* ,tD "Barang siapzr

menyempakan dalil yang diketahui dengan dalil yangtidak diketahuiyang
Allah telah menjelaskan hukum keduanya untuk membuat orang yang
bertanyamengerti ...." Hadits ini k bih menjelaskan maksudnya.

Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah terkait
kisah seorang Arab Badui yang berkrrta: "Istriku melahirkan anak lelaki
berkulit hitam." Hadits ini sudah di:syaratkan tidak lama sebelumnya.

Dan sudah disyarah secara lengkap dalam Kitab "al-Li'in".

':r.llll'
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ffiv

Ba.b 12: Orang Yang ty'Ienyerupakan Dall Y,.ng Di*etabui, Dengan DalilYang Dil\latkan.



Al-Bukhari dalam bab ini juga menyebutkan hadits Ibnu Abbas terkait
kisah seorang wanita y^ngmenyebutkan, bahwa ibunya bernazarhili,
lalu ia meninggal dunia sebelum sempat melaksan ekan ntzerny^,
kemudian wanita tersebut bertanya kepada Nabi ffi: "Apakah aku
boleh melaksanakan haji mengganrikannya?" Hadits ini juga sudah

diisyaratkan tidak lama sebelumnya. Dan syarahnya sudah disampaikan
sebelumnya secara lengkap dalam Kitab "al-Hajj.

Ibnu Baththal berkata: "Tasybih dan tamtsil menurur orang Arab
adalah qiyas. Dengan dua hadits ini, al-MuzannL mengingkari orang
yangmengingkari adanya qiyas." Ibnu Baththal juga berkata: "Orang
pertama yang mengingkari qiyas adalah Ibrahim an-Nizhzham.
Pendapatnya ini kemudian diikuti sebagian kalangan Mu'tazilah.
Dan di antara kalangan fuqaha yang mengingkari dalil qiyas adalah
Dawud bin Ali. Dalil yang disepakati jamaah adalah hujjah, karena
para Sahabat dan generasi Tabi'in setelahnya, menggunakan dalil qiyas.
Demikian halnyapara fuqaha berbagai wilayah. Billibit taufiq."

Sebagian Ahlul Ilmi mengomentari prioritas yang dinyatakan
Ibnu Baththal, bahwa pendapat yang mengingkari adanya qiyas, juga

diriwayatkan danlbnu Mas'ud dari kalangan Sahabat. Sedangkan dari
kalangan Tabi'in yang mengingkari dalil qiyas, di antaranya adalah
Amir asy-Sya'bi, salah satu fuqaha Kufah, dan Muhammad bin Sirin
dari kalangan fuqaha Bashrah.

Al-Kirmani berkata: "Pencantuman bab ini beserta hadits-hadits
y^ng tertera di dalamnya, menunjukkan keabsahan qiyas, dan qiyas
bukanlah tercela. Hanyasaja, andaikan al-Bukhari mengatakan (dalam
j udul bab) :' Ora ng yangmenyerupakan sesuat v yangsudah diketahui,'
tentu sesuai dengan istilah para ahli qiyas."'

Al-Kirmani juga menyebutkan: "Adapun bab sebelumnya yarg
mengesankan celaan terhadap dan makruhnya qiyas, cara untuk
menyatukan di antara kedua bab ini adalah sebagai berikut; Qiyas
terbagi menjadi dua macam. Pertamai qiyas sbabih, yaitu qiyas yang
memenuhi syarat-sy aratnya. Kedua; qiyas fasid, f aitu qiyas yang tidak

ffi#,Kitab xcvl : Al-I'ti.tbam



memenuhi syarat-sy^ratnya. Dengan demikian, qiyas y^rLg tercela
adalah qiyasfasid. Adapun qtryds sbabib, qiyas ini tidaklah tercela, dan

bahkan diperintahkan." Demikian penuturan al-Kirmani.

Asy-Syafi'i menyebutkan syarat siapa yang boleh mengqiyaskart.

Ia berkata: "(Orang yang mengqiyar;kan) disyaratkan harus mengetahtri

hukum-hukum yang bersumber darr al-Qur-an, mengetahui hukum
y ang nasikb dan mansukb, mengetrthui y 

^ng 
umum dan y ang khusur;.

Berdalil dengan sunnah dan ijma' untuk nash-nash al-Qur-an yarLg

mengandung kemungkinan takzail. ]ika tak ada dalil sunnah atau tjma' ,

maka mengqiyaskannya dengan dalil yang tertera dalam al-Qur-an.

Jika tidak ada dalil dari kitab al-Q'.rt-rn yang bisa diqiyaskan, maka

mengqiyaskannya dengan dalllyartgtertera dalam sunnah. Jika tidals

ada dalil dari sunnah yang bisa di,liyaskan, maka mengqiyaskannya

dengan dalil yang disepakati oleh salaf dan ijma' ulama, y^ng tidal<

diketahui adanya seorang Ahlul Ilrni pun yangtidak sependapat."

Asy-Syafi' i juga berkata: "Tidak boleh mengatak an apa pun terkait
ilmu, kecuali berdasarkan dalil-dalil cersebut. Dan siapa pun tidak boleh

mengqiyaskan, sebelum ia mengetahui sunnah-sunnah sebelumnya,

mengetahui perkataan para salaf, ijma' ulama, perbedaan pendapar

ulama, dan mengetahui bahasa Arab. Selain juga harus berakal sehat,

agar bisa membedakan di antara dalil-dalil yang serupa, tidak boleh
terburu-buru, harus mendengar lawan yang tidak sependapat, aga):

dapar mengetahui kelalaian yang acta, jika memang ada kelalaian pad:r

dirinya, harus mencapai vpaya maksimal, dan bersikap adil terhadaJ,

diri sendiri, agar dapat mengetahui hujjah dan dalil lawannya.

Selain juga harus mengetahui grerbedaan pendapat dari dua sisi;
jlka ada dalil yang disebutkan dalarn bentuk nash, maka tidak bolel,
ditentang. Sementara jtka ada dalil yang kemungkinan bisa di-takrutil,

atau bisa diketahui melalui qiyas, m;.ka orang yangme-nakwtil-kanatau.

mengqiyaskan, beralih pada makna yangdimungkinkan, meski pihak
lawan tidak sependapat. Saya tidal.: mengatakan, bahwa orang yan1,

,*!Ea.
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mengqiyaskan itu dipersulit, Iayaknya orang yang menyelisihi nash.

Selanjutnya ketika orang yang dibolehkan mengqiyaskan, menerapkan
dalil qiyas, lalu setelah itu mereka berbeda pendapat, masing-masing

memiliki keleluasaan sesuai capaian hasil ijtihadnya, dan tidak boleh
mengikuti hasil ijtihad orang Iain."

Ibnu Abdil Barr berkata dalam Bayinil'Ilm setelah menyampaikan
penjelasan ini: "Asy-Syafr'i '+:'sz memberikan penjelasan terkait
permasalahan ini, yangdirasa sudah cukup. ll(/allhbul Muwffiq."

Ibnu al-Arabi dan lainnya berkata: "Al-Qur-an adalah landasan. Jika
petunjuknya tidak jelas, maka merujuk kepada sunnah. Jika sunnah
menjelaskan hukum al-Qur-an yang tidak jelas, itulah yangdiharapkan.

Tapi jika sunnah tidak menjelaskannya, maka yangdijadikan pegangan

adalah dalil sunnahyangjelas. Jika petunjuk dalil sunnah tidak jelas,

maka merujuk pada kesepakatan Sahabat. Jika para Sahabat berbeda

pendapat, maka ahli itjihad harus men-tarjib. Jika tidak ada dalil ijma'
Sahabat, maka merujuk pada dalil yang menyenrpai nash al-Qur-an,
lalu setelah itu dalil yangmenyerupai nash hadits, Ialu setelah itu dalil
yang menyerupai Tjma',lalu setelah itu dalil yang menyerupai pendapat

yang rajrh," sebagaimala y^ng telah saya nukil dari Ibnu al-Arabi
dalam syarah hadits Anas: Uq ?i+ qlt: 'jtFte ;U'ill "Tidaklah
tiba suatu tahun, melainkan tahun setelahnya, lebili buruk darinya,"
di awal-awal Kitab "al-FitAn".

Ibnu Abdil Barr melantunkan bait syair milik Abu Muhammad
al-Yazidt an-Nahwi al-Muqri te rnarnqdengan riwayat Abu Amr bin al-Ala'.

Bait-bait ini termasuk bait panjangyangmenetapkan dalil qiyas:
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tanganlab kau menjadi seperti heledai ydng rnengdngkut kitab-kitab

seperti yang mgkau ba:a di dalam al-Qur-an

Sesungguhnya rnengqryaskan segala urusan

laksana timbangan bagi orang-ordngydng nlerniliki akal sebat

Mengqiyaskan di dalam dgarrtd, banya dibolehban untuk
ordngydng rnernahami agar,la, dan sangat menjaga diri

Tidaklah berguna bagi orang bc,doh; perhdtddn seorang perawi
dari Fulan, dan juga perkataan: "Dari Fulan."

Jika ia mendatangi si perawi untuh bertanya, difatuakan kepadanya

dengan dua badits yang keduanya sdrnd-sama memiliki dua makna

Orangyang rnenyampaikan ba'dits nArnun tidak mengetabui
maksudnya, ia lahsary.a seordng apoteker

" Dalam naskah f ,i,y tenulis: { ', . -.
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Hukum Allah terkait denda bagi orangyang berburu (ketika berihram)
adalah putusan dua orang adil melibatnya

Allab tidak menentukan uaktunya dan jenis d,endanya, tetapi Dia
berfirman terkait ini: "Hendaklab dua ordng adil yang mernutuskanf'

Bagi kami dan juga ordng-orang shalib di setiap saat

ada teladan baik dalam sabdanya kepada Mu'adz:

" Putushanlah berdasarhan p endap at,

h,etika ada dua ord.ngyang bersengketa datangf'

Dan juga surat al-Faruq ,+

yang dikirimh,an hepada al-Asy'ari berisi penjelasan:

"Gunakanlab qiyas ketika perkara-perkara nampak rumit bagimu
lalu katakanlab yang benar dan sesuai dengan ilmuf'

Sebagian Ahlul Ilmi mengomentari prioritas yang dinyatakan
Ibnu Baththal, bahwa pendapat yangmengingkari adanya qiyas, juga

diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dari kalangan Sahabat. Sedangkan dari
kalangan Tabi'in y^ng mengingkari dalil qiyas, di antaranya adalah
Amir asy-Sya'bi, salah satu fuqaha Kufah, dan Muhammad bin Sirin
dari kalangan fuqaha Bashrah. Pendapat mereka ini masyhur, seperti
yang dinukil Ibnu Abdil Barr. Sebelumnya, dinukil oleh ad-Darimi
dan lainnya dari sejumlah Sahabat, Tabi'in, dan Fuqahalainnya.

Pendapat pertengahan dan terbaik terkait permasalahan ini adalah

seperti yangdikatakan asy-Syafi'i, bahwa qiyas itu diterapkan ketika
dalam kondisi terpaksa, bukannya sebagai dalil tersendiri.

*<16\f,*/\v//\
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Tentang ljtihad Dillam Memutuskan
Perkara Dengan Hukum Yang

Diturunka n Allah tW

Berdasarkan Firman- Nya:
" Borong siapo tidok memutuskon

perkoro menurut a1n yang dirurunkon
Alloh, moko mercko iailoh orang-orong

zolim." (QS. Al-Ma-idah t5]: 45)

tfi,y:Sv e iF i,.K),, +?V Aq^&,;j,tv IrFt {';':
;:r r iLi'&W rr-ttAt i::w: l)fi :r iW n

Nabi ffi Memufi Pemilik Hikmah, Ketika Ia Memutuskan Perkara
Dengannya, Mengaiarkannya (Kepada Orang Lain), Dan Tidak
Memaksakan Diri. Musyawarah Dan Pefianyaan Yang Diaiukan
Para Khalifah Kepada Ahlul Ilmi

ffi Bab 15: Tentang ljtiba? Dakm tWemuhultan Perkara Dengan Hukum .. ..
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73L6. Syihab binAbbas meriwayatkan kepadakami,Ibrahim bin Humaid
meriwayatkan kepada kami, dari Ismail, dari Qais, dari Abdullah, ia
berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Tidak ada iri hati, kecuali terhadap
dua orang; seseorangyan1 diberi harta oleh Allah, lalu (hartmya)
dipergunakan dalam kebenaran, dan seseorang lainnya yang diberi
hikmah oleh Allah, lalu ia memutuskan perkara dengannya, dan
mengajark annya (kepada orang lain). "
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7317. Muhammad meriwayatkan kepada kami, Abu Mu'awiyah
mengabarkan kepada kami, Hisyam meriwayatkan kepada kami,

Yr\1

YT\V

ro Dalam naskah (.re) tertulis: r.:.3b.y Tidak terdapat dalam naskah 1r"y.

Kitab xcvl : Al-I'tidbam dffi*



dari ayahnya, dari a1-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: "IJmar bin
al-Khaththab bertanya tentang i,nlaash yang dilakukan terhadap
seorang wanita-ia adalah wanitz, y^ng dipukul perutnya, hingg,r
menggugurkan janin (yrrg ada di dalam kandungannya)-, ia berkata:
'siapakah di antara kalian yang 1>ernah mendengar suatu (hadits)

tentanB (permasalahan ini) dari l.tabi ffi?' Aku (al-Mughirah bin
Syu'bah) menjawab: 'Aku.' IJmar bertanya: 'Apa (hadits)nya?' Aku
menjawab: 'Aku pernah mendengar Nabi ffi bersabda: '(Diyat)ny,r
adalah gbunab;seorang hamba sahava lelaki atau hambasahayawanita.'

LJmar kemudian berkata: 'Jangan pergi, sampai kau mendatangkan
kepadaku jalan keluar (saksi yangakan membebaskanmu) terkait ap,r

yangkau ucapkan itu!"'

'4, ry'ei-z G s3J 3W. j *?. fi, y

..b 6'r'3 .:;; a*rit\./ JJ \J . -)

.K'e;i Ji 
"b'r9 

* ,Ji[ turt,;rg, irjst 
'C "ni

,d\ ,P )vrr t'j.ir
,f
4r-rU

7318. "Aku lantas pergi, lalu aliu menjumpai Muhammad birL

Maslamah, lalu aku datang bersamanya, lalu ia bersaksi bersamaku,
bahwa ia pernah mendengar Nabi ffi bersabda: '(Diyat)nya adalal'
gburrah; seorang hamba sahaya lelaki atau hamba sahaya wanita."'
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi az-Zinad dari ayahnya.,

dari Urwah, dari al-Mughirah.

;*" SYARAH JUDUT BAB

Perkataanz l2r-zit )ti+il C;8 6 +[] "Bab: ftIadits-hadits) tentang
ijtihad dalam memutuskair perkzLra." Demikian redaksi riwayar
Abu Dzar, an-Nasafi, Ibnu Baththat, dan sekelompok lainnya: ,t:2ilL,
dibaca dengan mem-fathah-kan huruf pertama (huruf qafl, dan
memanj angkan harakat huruf. ba.

vr\A

ffi
drelGi
,gffififfi#

Bab 13: Tentang ljtilza? Dahm tl:[emututlear, Perkara Dengan Hukun ..,.



Laf azh)ti+)ldi-mudbaf-kankepadalaf azhr\;zil;arrinya;berijtihad
dalam memutuskan perkara. Maknanya demikian; berijtihad dalam
memutuskan perkara dengan hukum yangditurunkan Allah tg.

Atau, ada kalam yangtidak tercantum di dalamnya, dengan asumsi

demikian; ijtihad orang yang berwenang menjatuhkan putusan perkara.

Tercantum dalam redaksi riwayat yang lainnya: 11iU:,.iif ;y dalam
bentuk j amak. Lafazh ini j el as. Hany a saj a, berik :utny a akan disebutkan
judul bab ijtihad hakim. Berarti ada pengulangan bab.

Ijtihad menurut etimologi adalah mencurahkan segenap kemampuan

untuk mencari sesuatu. Sedangkan menurut terminologi adalah
mencurahkan segenap kemampuan untuk mengetahui hukum Syar'i.

perkataan: t{ 5i+61 &irliTS\tjrqr4i 6'ry,L$airrjjf q1
"Berdasarkan firman Allah: 'Barang siapa tidak memutuskan perkara
menurut dpd yang diturunhan Alhh, maka nweka itukh orang-orang znlim.'"
(QS. Al-MA-idah [5]: a5) Demikian redaksi riwayat sebagian besar
perawi-perawi kitab Shabth al-Bukhari.

Adapun redaksi riwayat an-Nasafi adalahz tf i(ir 4rt{;\tr}tl
" Menurut apa ydng diturunkan Allab." (Al-Ayat)

Al-Bukhari menyebutkan judul bab untuk hadits pertama dalam
bab ini, di awal-awal Kitab "al-AhkAm":

u4 <,}+ni'i "E*r;rl $i 4 ?42 i ;;iF';E iut )Agliu.e U ;in
"Pahala orang yang memutuskan perkara dengan hikmah, berdasarkan

firman A1lah W: 'Barang siapa tidak memutuskan perkara rnenurut
d.pd. yd.ng diturunkan Allab, maka mereka itulab orang-orang fasih,.'"
(QS. Al-Ma-idah [5]: 47)Inimengisyaratkan, bahwa kedua sifat ini berbeda

(zalimdan fasik), dan tidak sama. Tidak seperti orang yang mengatakan,

bahwa salah satu di antarakeduanya berkaitan dengan kaum Nasrani,
yanglainnya berkaitan dengan kaum muslimin (ayat 45 dan 47 surah

Al-MA-idah), dan yang pertama untuk kaum Yahudi (ayat 44 surah

Al-MA-idah). Lebih jelasnya, sifat-sifat ini berlaku secara umum.
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Penyusun (al-Bukhari) hanya m:nyebut dua ayat sqa (ayat 45 dar.'

47 surahAl-MA-idah), karena keduanya ini mencakup kaum muslimin.
Berbeda dengan ayat pefiama (ayat 44 surah Al-MA-idah), karena ayat.

ini berlaku untuk orang yang menghalalkan memutuskan perkarz,

dengan hukum yangmenyelisihi hukum yangditurunkan Allah tg9

Sementara dua ayat lainnya (ayat 45 dan 47) berlaku lebih umum.

Perkataan:

l* :y,jW$,r{;|irq,# e? $,,:)t +\b:;G^e'K{e dr es:.|
"Nabi ffi memuji pemilik hikmalL, ketika ia memutuskari perkara.

dengannya, mengajarkannya (kepada orang lain), dan tidak memaksakan.

diri." Untuk lafazhAJ, boleh dibac:r dengan mem=fathabkanhtruf dai
sebagarf il madhi; {i, dan boleh juga mensukun-kanhuruf dal sebagai

isim; Vi. Huruf baber-i'rab majru, karena mudhafkepadafa'il.

Sementara untuk syakal laf.azh l#, para perawi Shabtb al-Bukbart
berbeda pendapat. Menurut mayoritas perawi, lafazh ini dibaca dengan

mem.fathab-kan huruf babenitik s:rtu yang terletak setelah huruf qaf
yangdi-kasrab; *, artinya; dari sisinya.

Adapun menurut redaksi riwayat al-Kusymihani, lafazh lfi drbaca

dengan huruf yabertitlk dua dan ,li-suh,un, menggantikanhuruf ba

bertitik satu; C.i, artinya dariucapzrnnya.

Menurut redaksi riwayatan-Nasafi: (#,F iyn"Dari sisi dirinya."

Perkataan: tjjr Si eW rUi,;jr ,J'rus;| "Musyawarah dan
pertanyaarn yang diajukan para khz'lifah kepada Ahlul Ilmi." Dalam
bab ini, al-Bukhari menyebutkan iua hadits. Hadits pertama untuk
bagian judul pertama, dan hadits kedua untuk bagian judul kedua.

,fi$fusvnnAH HADns

Hadits pertamar

Hadits Ibnu Mas'ud: 11oi:f r ; .i1.4 \iyy "Tidak ada iri hati, kecuali
terhadap dua orang." Sanid dan maran hadits ini, sudah disampaikan
sebelumnya di awal Kitab "al-Fitirn". Dan untuk hadits rersebut,

W Bab 15: Tentang ljtiba? Dakm tWemutukan Perkara Dengan Hukum . ...



al-Bukhari memberikan judul bab' tt{(zi\,-6 ,y -ill 
uPahala orang

y^ng memutuskan perkara dengan hikmah." Pembahasan tentang
hadits ini, sudah dibahas di sana.

Hadits keduaz

Hadits al-Mughirah, ra berkata: (GFl ,-eiJ'LF FjL:yy "Umar
bin al-Khaththab bertanya tentang imlisb yang dilakukan terhadap
seorang wanita." Syarah hadits ini sudah disampaikan sebelumnya
secara lengkap, di akhir-akhir Kitab "ad-DiyAt".

Hadits ini diriwayatkan AIi dari Ubaidullah bin Musa, dari Hisyam
bin Urwah. Juga diriwayatkan dari dua jalur lainnya, dari Hisyam.

Perkataan dalam hadits ini: q3!a1\i.:*;ll "Muhammad meriwayatkan
kepada kami." Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Sallam,
seperti yangdipastikan oleh Ibnu as-Sakan.

Al-Bukhari dalam Kitab "an-Niklh", meriwayatkan sebuah hadits
dari Muhammad bin Sallam, dengan menyebutkan nama ayahnya
menurut seluruh perawi kitab Shahth al-Bukbari, dari Abu Mu'awiyah.

Keterangan ini mendukung perkataan Ibnu as-Sakan. Adapun
kemungkinan Muhammad yangdimaksudkan adalah Muhammad bin
al-Mutsanna, kemungkinan ini jauh. Meski al-Bukhari dalam Kitab
"ath-Thahirah", meriwayatkan suatu hadits dari Muhammad bin
Khazim-dibaca dengan huruf kba dan huruf zai-, dan kuniyab-nya
adalah Abu Mu'awiyah. Akan tetapi, ketika ada suatu narna yang disebut

tanpa nasab, nama tersebut dialihkan pada seseorangyangoleh orang
menyebutnya tanpa nasab dan keterangan, memiliki kekhususan
tersendiri. Dan, kekhususan al-Bukhari dalam Muhammad bin Sallam

tanpa nasab dan keterangan, sudah masyhur adanya.

Perkataan di bagian akhir hadits: (()Ull c.i G n*r\1ll "Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi az-Zinad,u nima lengkapnya adalah
Abdurrahman bin Abi az-Zinad, 11ltio!)) "Dari ayahnya," nama
lengkapnya adalah Abdullah bin Dzakwan. Dia ini dikenal dengan

kuniyah-nya.Laf.azh ini tidak tercantum dalam riwayat an-Nasafi.
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Perkataan: ti;Jr *ti* i*f "Dari l-Jrwah, dari al-Mughirah."
Demikian redaksi riwayat sebagian besar para perawi kitab Sbahth

al-Bukhari. Dan inilah redaksi yang benar.

Adapun redaksi yang tercanturn dalam riwayat al-Kusymihani:

G;j gi * O?it $D "Dari al-A'r'aj, dari Abu Hurairah." Redaksi

ini keliru, karena kami telah meririrayatkan hadits ini dengan sanad

mausbul dari al-Bukhari sendiri. Haclits ini tercantum dalam jilid ke-13

dari kitab Fawti'id aLAsbbabknfiryint; diriwayatkan dari al-Muhamili,
ia berkata: Muhammad bin Ismail al-Bukhari meriwayatkan kepada

kami, Abdul Azizbin Abdillah alr\usi meriwayatkan kepada kami,
Ibnu Abi az-Zinadmeriwayatkan kepadaku, dari ayahnya, dari Urwah,
dari al-Mughirah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari
jalur lainnya, dari Abdurrahman t,in Abi az-Zinad. Sementara itu,
al-Humaidi dalam al-Jama', al-Mizzi dalam al-Atbrkf, atau pensyarah

lainnya, tidak memperhatikan bagie'n sanad ini.

Ibnu Baththal berkata: "Hakim ti<lak boleh menjatuhkan keputusan,

kecuali setelah mencari hukum yang bersumber dari kitab al-Qur-an
atau sunnah. Jika tidak ada, hakim merujuk kepada ijma'. Jika tidak
ada, hakim berpikir; apakah bisa persoalan tersebut dialihkan pada

salah satu hukum yang telah ada, karena adanya suatu alasan yang
mempersatukan keduanya? Jika ada,;uatu alasan yang mempersatukan
keduanya, hakim wajib mengqiyaskan persoalan tersebut pada dalil
yang sudah ada. Kecuali jika dalil tersebut ditentang oleh alasan hukum
lainnya. Saat itu, hakim harus rtenearjib.

Apabila tidak menemukan alas,rn hukum, hakim berdalil pada

ushul dan kesama n yan1 dominan. Dan jika ia tidak menemukan
sedikit pun dari dalil-dalil akan hal t:rsebut, ia merujuk pada putusan
berdasarkan akal."

Ibnu Baththal berkata: "Ini adalzLh perkataan Ibnu ath-Thayylb,"
maksudnya Abu Bakar al-Baqilani.
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Selanjutnya, Ibnu Baththal mengisyaratkan bahwa ia tidak
menyetujui bagian akhir perkataan Ibnu ath-Thayyib dan berdalil
pada firman Allah W' ( #,.,r{fiicg;eb "Tidak, ada sesuatu pun
yang Kami luputkan di dalam Kitdb." (QS. Al-An'Am [6]: 38)

Siapa pun tentu mengetahui, bahwa nash-nash tidaklah meliputi
semua peristiwa dan kejadian. Dengan demikian kita tahu, bahwa Allah
menjelaskan hukum semua peristiwa melalui selain jalur nash, yakni qiyas.

Penjelasan ini didukung oleh firman Allah W 
' 
( i4r'i$;ietri'^lt1h

"Tentulab ordng-ordng ydng ingin mengetahui hebenarannyd (ahan

dopot)mengetahuinya (secara resmi)dari mereka (Rasul dan Ulil Amri)."
(QS. An-Nisi'[4]: 83) Istinbatb adalah mengeluarkan hukum dari dalil.

Inilah yangdinamakan qiyas, karena nashnya nampak jelas.

Selanjutnya, Ibnu Baththal menyebutkan penjelasan terkait bantahan

terhadap para pengingkar qiyas, dan menyatakan, bahwa konsekuensi

dari pengingkaran ini adalah kontradiksi, karena berdasarkan salah

satu asas mereka sendiri, ketika tidak ada nash, maka merujuk pada

ijma'. Konsekuensinya, mereka harus merujuk kepada ijma' karena

meninggalkan qiyas. Dan, mereka tidak bisa menempuh cara itu.

Dengan demikian jelas, bahwa qiyas hanyaditolak ketika digunakan

bersamaan dengan adanya nash atau ijma'. Dan qiyas tidak tertolak
ketika digunakan manakala tidak ada nash dan ijma'. Wa bilkbit aufiq.

-<4tr-
/\Vrg."
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Sabda hlabi ffi:

"Sungguh, kalian akan mengikuti
jalan-jalan orang sebelum kalian"
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11 tog-rt 'i;
73L9. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami,Ibnu Abi Dz7'b,

meriwayatkan kepada kami, dari al-Maqburi, dari Abu Hurairah 45 .

dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Ki:rmat tidak terjadi, hingga umatku
mengikuti jejak umat-umat sebelumnya, sejengkal demi sejengkal.
dan sehasta demi sehasta." Lalu be liau ditanya: "\Wahai Rasulullah!

Sepeni Persia dan Romawi?" Beliau menjawab: "Siapa lagi umat-umat

itu selain mereka?"

vr\t
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7320. Muhammad bin Abdil Aziz meriwayatkan kepada kami,
Abu Umar ash-Shan'ani dari Yaman, meriwayatkan kepada kami, dari
Zaidbin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id al-Khudri, dari
Nabi ffi: "Sungguh, kalian akan mengikuti jalan-jalan orang sebelum
kalian, sejengkal demi sejengkal, dan sehasta demi sehasta. Sampai

andaikan mereka memasuki lubang dhab (sejenis biawak), tentu kalian
mengikuti mereka." Kami bertanya: "'Wahai Rasulullah! (Apakah
mereka itu) Yahudi dan Nasrani?" Beliau menjawab: "Lalu siapa (kalau

bukan mereka)?"

.i 11@SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l";r1 ,:sa*itp dl $,.3151 "Bab: Sabda Nabi ffi:
'Sungguh, kalian akan mengikuti jalan-jalan."' Lafazh 'U,3 dibaca

dengan mem-fathah-kan dua huruf ta,lalr setelah itu huruf ba yang
dibaca dengan meng-kasrab-kanny a, lalu huruf 'ain y angdibaca dengan

men-dhammah-kannya, kemudian setelahnya ada huruf nun tsaqilab.

Asli lafazh ini adalah: (# o#1y "Kalian akan mengikutijalan-jalan."

Laf.azh 67 dibacahuruf sin,huruf nun, dan setelahnya adahuruf. nun
Iain, 11i-Lj5 iK rll "Jalan-jalan orang sebelum kalian," lafazh'2{j
dibaca dengan mem-fathab-kan huruf lam.Laf.azh judul bab di atas,

sesuai dengan lafazh hadits kedua.
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& SYARAH HADTTS

Perkataan: tgrij r,f) "D ari al-ltulaqburi. " Yaitu Sa' id al-Maqburi.

Al-Ismaili *.rry.brt ni^^Sa'id ini clalam riwayatnya darilbrahim bin
Syuraik dari Ahmad bin Yunus-syzrikh al-Bukhari dalam hadits ini-.

perkataan: tris ,s:j\ t;\Cili\s &i;utr r*il"Kiamat tidak
terjadi, hingga umatku mengikuti jejak umat-umat sebelumnya."
Demikianlahlafazhnya di sini; ;iL, dibaca dengan meng-hasrab-kan

huruf ba,hurli alif mahmuz, kha,lalu dzal.

Laf azhi.i.it,dibacadenganmem-"fathab-kanalif danmen-sukun-kan

huruf kha, memtrut pendapatyangnrasyhur, maknanya sirah. Contoh;

g)ii +! i:i'l-:ei, artinyasi Fulan me'ngikuti sirab si Fulan. Sedangkan

kalimat; ;3i53iY, artinya; ia tidak melakukan seperti perbuatannya,

dan tidak bermaksud segerti maksudnya. Ada yang mengatakan;

Huruf alif padalafazh ili, bisa dib,rca dengan tiga harakat; akhadza,

ukhadza, ikhadza. Sebagian perawi rrLembacanya E\.Ini bentuk jamak

dari ;G!-dengan meng-k asrab-kan h nmzab-sepeft i kata ;j-! dan _rS .

Dalam riwayat a1-Ashili seperti yang dituturkan oleh Ibnu Baththal:

tti-zljrreiql dibaca dengan huruf ba diawalnya,lafazh; maushulah,

dan laf azh 56 i dalam b entuk f i I m adb i. Inil ah lafazh riw ay at al-Ism aili.
Adapun lafazh dalam riwayat an-N'asafi adalah: iltu aiUr.a dengan

mem-fatbab-kan huruf mim, dan men-sukun-kan huruf hamzab.

Lafazh,i.rdl jamak dari kata 6,"s, artinya sekelompok manusia.

Tercantum dalam lafazhriwayay al-Ismaili dari jalur Abdullah bin Nafi'
dari Ibnu Abi Dzi'b, @#\3rr,-.j r ll "f Imat-um at dangenerasi-generasi. "

Perkataant l*rtLSft ,hffrl "Sejengkal demi sejengkal, dan

sehasta demi sehasta." Tercantum dalam lafazh riwayat al-Kusymihani:
((E!) Grr';tt14\j.iy"Sejengkal demi s{engkal, dan sehasta demi sehasta."

Perkataan I W)l ifl 6-1Wl "Lalu dikatakan:'\[ahai Rasulullah!' "
Tercantum dalam lafazh riwayat al-Ismaili dari jalur Abdush Shamad

t.l:....
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bin an-Nu'man dari Ibnu Abi Dzi'b: (kjESyy "Seseorang kemudian
bertanya." Saya tidak menemukan siapakah nama orang ini.

Perkataanzlf.slYs J"l6l "Seperti Persia dan Romawi?" Yakni dua

umat ternama di masa itu. Mereka adalahKisra, gelar rajaPersia. Dan
Kaisar, gelar rajaRomawi. Dalam riwayat al-Ismaili disebutkan redaksi:

ui:lt: q\3 Ci6 \:fyy "sepertiyangdilakukan Persia dan Romawi?"

Perkataan, tl{:i'i1116r o,1,l "siapa lagi umat-umat itu, selain
mereka?" Maksudnya, bangsa Persia dan Romawi, karena mereka pada

saat itu adalah kerapan bumi yangterbesar, paling banyak rakyatnya,
dan paling luas wilayah kekuasaannya.

Perkataanr t,-rl * i 3Z) \3"ttl "Muhammad bin Abdil Aziz
meriwayatkan kepada kami." Nama lengkapnya adalah Muhammad bin
Abdil Aziz ar-Ramli. Nama lengkap Abu Umar ash-Shan'ani-dibaca
dengan huruf shad, setelahnyahuruf nun-adalah Hafsh bin Maisarah.

Perkataan: 11r-.rl iy))"Iaorang yang berasal dari Yaman." Maksunya,
ia berasal dari Shan'a, Yaman, bukan dari Sha'a Syam. Ada yang
mengatakan: "Abu lJmar berasal dari yaman, aslinya dari Shan'a Syam,

dan tinggal di Asqalan."

Perkataan : I',;;'",#1" Sun gguh, kalian akan men gikuti j alan -jalan )'
Laf.azh 6:- dlbaca dengan memfatbab-kan huruf sin menurutlafazh
riwayatmayoritas perawi yang meriwayatkan kitab Shabtb al-Bukbari.

Ibnut Tin berkata: "Kami membaca laf.azh tersebut dengan
men-dhammah-kanhuruf sin; 5i ':ti+A." Al-Muhallab berkata: "Lafazh

;i dibaca dengan memfathah-kanhuruf. sin,lebih utama karena hasta

dan jengkal, digunakan untuk makna kata tersebut; jalan." Saya (Ibnu
Hajar) katakan: Lafazhterakhir gJ" tidaklah jauh dari makna tersebut.

Perkataan: [ti5; ti,t t-: f* fa "Sejengkal demi sejengkal, dan

sehasta demi sehasta. " Tercantum dalam lafazh riw ay at al-Kusymihani :

(L\:tG\i>3 i1\bD "Sejengkal demi sejengkal, dan sehasta demi
sehasta, " kebalikan dari lafazh sebelumnya.
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Iyadh berkata: Jengkal, hasta, jalan, dan masuk ke dalam lubang;
semua ini adalah tamsil mengikuti jalrn umat-umat sebelum kita dalam
segala hal, yang dilarang dan dicela c,leh syariat."

Perkataan: la+l "Lubang." Di raca dengan men-dbammah-kan
huruf jin dan men-sukun-kan huruf ba.Dan l,"Zst adalah hewan yang
sudah lazim diketahui; biawak. Hal ini sudah dibahas di dalam bab:
"Fi dzikri Bant Isri.'t|".

Perkataan: [G] "Kami bertanya." Saya tidak menemukan
keterangan tentang siapakah y ang m engucapkan perkataan ini.

Perkataan z |y ',16] 
"Lalu siapa?" Lafazh ini adalah pertarLyaan

pengingkar^n. Asumsinya adalah; lalu siapa lagi, kalau bukan
mereka itu. Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits al-Mustaurid bin
Syaddad dengan sanad yangia samb,rngkan hingga Nabi ffi (marfu):

G;U &oJj'ir ,t* buF i:.jr y* ly {;; "IJmat ini tidak meninggalkan
sedikit pun darijalan-jalan orang-orang terdahulu, hingga melaluinya."

Tercantum dalam lafazhhadits Ab,lullah bin Amr yang diriwayatkan
oleh asy-Syafi'idengan sanad shahih: i(^i)\;#',.aj5 oS U* 6;tn
"Sungguh, kalian akan melakukan kebiasaan orang-orang sebelum
kalian; baik manisnya maupun pahitnya."

Ibnu Baththal berkata: "Nabi g;i memberitahukan, bahwa umat
beliau akan mengikuti perkara-perkara yang diada-adakan, berbagai
macam bid'ah, dan hawa nafsu, st:perti yang dialami umat-umat
sebelumnya. Melalui banyak hadits, Nabi ffi mengingatkan bahwa
mengikuti hawa nafsu adalah yangpaling buruk di antara semuanya.

Beliau juga memberitahukan, bahwa Kiamat hanyamenimpa manusia-

manusia yangpaling buruk, dan agama ini hanya tetap tegak berdiri
di kalangan orang-orang tertentu saj;r."

Saya (Ibnu Hqar) katakan: Sebagian besar hal-hal yangdiingatkan
oleh Nabi f$, sudah terjadi, dan sisanya akanterjadi.

Al-Kirmani berkata: "Hadits Abu Hurairah berbeda dengan hadits
Abu Sa'id, karena hadits Abu Hurairah menjelaskan, bahwa umar-umar

:iiiit::
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sebelumny a ytrL1dimaksudkan adalah Persia dan Romawi. Sementara
hadits Abu Sa'id menjelaskan, bahwa umat-umat sebelumnya yang
dimaksudkan adalah Yahudi dan Nasrani. Hanya saja, Romawi adalah
bangsa Nasrani, dan di kalangan bangsa Persia, ada kaum Yahudi.

Atau, kemungkinan beliau menyebutkan umat-umat tersebut
sebagai misal saja, karena disebutkan dalam pefianyaan yang diajukan
kepada beliau: 'Seperti Persia?" Demikian penuturan a1-Kirmani.

Akan tetapi, jaw aban Nabi ffi atx pertaf,Ly aaf,L tersebut, membantah
jika umat-umat sebelumnya yang dimaksudkan adalah Persia dan
Romawi, atau Yahudi dan Nasrani: G)At\iyJ,6\ nt>l"Siapa lrgr di arltara

semua manusia, selain mereka itu?" Karerr r..r-r, tekstual, umat-umat
terdahulu yarLgdimaksud, dibatasi untuk mereka ini.

Al-Kirmani memberikan jawab arl ataspermasalahan ini, bahwa yang
dimaksud adalah membatasi manusia yang diketahui dari kalangan
para pemimpin.

Saya (Ibnu IJqu) katakan: Alasannya, ketika Nabi ffi diutus, kerajaarr

berbagai negeri yangadakala itu, terbatas pada bangsa Persia dan Romawi.
Sementara bangsa-bangsa lainnya, mereka semua berada di bawah

kekuasaan Persia dan Romawi. Atau, mereka seperti tidak adaapa-apartya

jika dibandingkan dengan Persia dan Romawi. Karenanya,pembatasan

tersebut benar berdasarkan pertimbangan tersebut.

Ada kemungkinan, jawaban yang disampaikan Nabi ffi berbeda-

beda sesuai situasinya,karena ketika Nabi ffi menjawab: "Persia dan
Romawi," berarti saat itu ada indikasiyangberkaitan dengan kekuasaan

dan kebijakan mengatur rakyat. Dan ketika Nabi ffi menjawab:
"Yahudi dan Nasrani," berarti saat itu ada indikasi berkaitan dengan

persoalan agama, baik asas-asas agama maupun cabang-cabangnya.

Karenanya, jawabanyang Nabi ffi sampaikan tentang bangsa Persia

dan Romawi adalah, u4:\ 'i1.r:,tlt ;;yy "Siapa lagi umat-umat itu,
selain mereka?" Dan jawaban yang beliau sampaikan tentang
Yahudi dan Nasrani, tidak beliau sampaikan dengan tegas.

Kitab XCVI : Al-I'titbam
"c#Sl:ffisE#ffi



Kemungkinan di atas diperkuat adanya indikasi yang berkaitan
dengan situasi y^ngtelah saya sebutkan sebelumnya. Ibnu Abdil Barr
berdalil pada hadits yang ia riwayatkan dari Jami' bin \flahab berikut,
terkait celaan terhadap perkataan rrtas dasar pendapat, ketika tidak
merujuk pada dalil;Yahya bin Ay;,ub mengabarkan kepadaku, dari
Hisyam bin Urwah, bahwa ia menclengar ayahnya berkata:

lsj r;a-t; r.'irrrr; L\i:i UnAti.!tr+ e,i; *;r1* E\;l.i,:j; p ll\ :-' J r- - ' ' -' J \ >-' 
.( rtr\;\-;,t;Jris9btr ip

"IJrusan (agama) Bani Israil tetap lurus. Sampai akhirnya, muncul
di tengah-tengah mereka anak-anak paratawanan dari berbagai umat,
hingga mereka mengada-adakan [,erkataan berdasarkan pendapat
di tengah-tengah mereka, sehingga rnereka menyesatkan Bani Israil."

Hisyam bin Urwah juga menyebutkan: "Ayahku pernah berkata:

(,-piJliE ;;At',:9 #t;;Al 'Berpegeng teguhlah pada sunnah-sunnah!
Berpegang teguhlah pada sunnah-sunnah! Karena sunnah-sunnah itu

PenoPang agama."'

Dari Ibnu \Wahab: Bakar bin Mudhar mengabarkan padaku, dari
seseorang yarLgmendengar Ibnu Syihab az-Zuhrisaat ia menyebutkan
tentang perilaku berpedoman pada pendapat dan meninggalkan
sunnah-sunnah y an1dilakukan ban yak orang. Az-Zrthri mengatakan :

u* t:'::i: s\"; Vi.j;t;,* &S! iK .s ; 
jr #' ", rrls v\- srrAg,# r,illl

"sesungguhnya Yahudi dan Nasrani terlepas dari ilmu yang ada

di hadapan mereka, semata karena ketika mereka hanya berpegangan

pada pendapat dan menerapkannya."

Ibnu Abi Khaitsamah meriwaya:kan darijal:ur Makhul, dari Anas:

tt'iir ,f +#5 r,y3;;\i(lr 'r)f: ;{ iu\ i;rq 'ji ;
iu3"{r 1r \tL,k$t € G,+ Y ?4 # ti! :i\i
'45,'€)\+ e al";l''r,{tV e p}srr"€rV e

(;'e)\$ j
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"Dikatakan: ''Wahai Rasulullah! Kapankah amar rnahruf dan nahi
munkar ditinggalkan?' Beliau menjawab: 'Ketika telah nampak di
tengah-tengah kalian, 

^p^ 
yeng nampak di tengah-tengah Bani Israil;

ketika telah nampak perilaku mencari muka di kalangan orang yang
terbaik di antara kalian, (ketika nampak) perbuatan keji di kalangan
orang yangpaling buruk di antara kalian, (ketika nampak) kekuasaan

di kalangan anak-anak kecil di antara kalian, dan (ketika telah nampak)
pemahaman di kalangan orang-orang rendah di antara kalian."'

Tercantum dalam Musbannaf Qasim bin Ashbagh dengan sanad

shahih dari lJmar:

,-.Sjrr{L sht\#t,[i bpr ;\+ lil #!t 3ri lt
.( k2)\ il,L ^4\s $jt,F bp:tr ;\+ ti! .r6t Lfu,

"Rusaknya agama adalah ketika ilmu datang dari anak kecil dan sulit
didapatkan orang besar. Dan baiknya manusia adalah ketika ilmu
datang dari orang besar yarlg diikuti anak kecil."

Menurut Abu Ubaid,yangdimaksud kecil dalam hadits ini adalah

kecil derajat dan kedudukan, bukan kecil usia. lVallihu a'lam.

rqfid\

-=t4t F#
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Dosa Orang Yang Menyeru KePada
Kesesati Il, Ata u Menyontoh ka n

Kebiasaan Buruk

4b x*#U6i\-,uii;'Y,Jw /rr )fl
[ro :;t,.;Jrt (.ir

Berdasarkan firman Allah W, i " Ddtt sebagian dosa'dosa ordng yang

mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (babwa mereka

disesatkan)." (al-ayat) (QS. An-Nah l [16]: 25)

,-l.ttir \fr'"tL 'o\1r:" \fr3; e#A\ \Jr;

'Jr3 /rr * ;f )) gsli;, &'r'i, # $t * &
,r€otf i; UiB # #,:y,A:-x,*tiiip iristiS
r\-w:, b,3W iuVis- \ir, 31t Jiir fi.[#r

.(d'Ji;nr n rt:\'
732t. Al-Humaidi meriwayatkanke pada kami, Sufyan meriwayatkan

kepada kami, al-A'masy meriwayatkan kepada kami, dari Abdullah bin

Murrah, dari Masruq, dari Abdullah, ia berkata: "Nabi ffi bersabda:

U;iy\b ,_jL-tLt,i €Lr/q - \o
Z.n- 1tI
A-ir*i A;-rj

2
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'Tidaklah suatu jiwa pun dibunuh secara zalim, melainkan anak Adam
yarLg pertaffLa, menanggung sebagian (dosa)nya-sesekali Sufyan berkatat
'Sebagian dari darahnya,'-(karena) ia menyontohkan pembunuhan
pertama kali."'

,k SYARAH JUDUr BAB

Perkataan z (ry'tl'fii lJ; Syes ;i €L+Vl" B ab : D o sa o r ang y arlg
menyeru kepada kesesatan, atav menyontohkan kebiasaan buruk."
Berdasarkan firman Allah W ' 

( b h,I:t$ 6-i,i r;t l2g "Dan
sebagian dosa-dosa orang yang merekd sesatkan yang tidak mengetabui

sedihit pun (bahua mereka disesatkan)." (QS. An-Nahl 116l:25)

Terkait judul bab yang dicantumkan oleh al-Bukhari ini, ada

dua hadits dengan lafazh yang tidak sesuai syaratnya. Karenanya,
al-Bukhari cukup menyebut lafazhyarlgmenjurus pada makna kedua

dalil tersebut. Kedua dalil yang dimaksud adalah ayat dan hadits yang
disebutkan al-Bukhari dalam judul bab ini.

Adapun hadits: @ia, J\-c, ii\) "Barang siapa menyeru kepada

kesesatan," hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan

at-Tirmidzi dari jalur al-Ala' bin Abdirrahman, dari ayahnya, dari
Abu Hurairah, ia berkata: "Rasulullah ffi bersabda:

,-5a1'^;; *rii jr;1\;y'i oK ei J\-vsy ll
JLd)r ;y#3K lt';- JLVs u'),We;\b,!)s

.(wler\rT b d)t,e n'a;-s e rE\
'Barang siapa menyeru kepada petunjuk; ia mendapatkan pahala

seperti pahala-pahala orang yang mengikutinya, t^npa dikurangi
sedikit pun dari pahala-pahala mereka. Dan barang siapa menyeru
kepada kesesatan, ia menanggung dosa seperti dosa-dosa orangyang
mengikut iny a, tanp^ dikurangi sedikit pun dari dosa-dosa mereka. "'

Kitat xcvl : Al-I'tiabam
';...
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Adapun hadits: (ry {. -fr 
;1,1 "Barang siapa menyontohkan

suatu kebiasaan buruk," hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari
riwayatAbdurrahman bin Hilal, dailartr bin Abdillah al-Bajali dalam

hadits panjang.

Dalam hadits ini, Jarir bin Abdill,rh al-Bajali berkata: "Rasulullah ffi
bersabda:

l'$Uf U )iS\;;i'.ts,"6,3J'rirl!\ G ,;." ,y))
,l'- ' ' z

W Up)tr)t G';;" €3,u+1 e;\ b,rt o\ * ;,
o .2o- li o1 o t/o. t, ',r e ot )* g,o o-\o r.e .i+ .r ':::: W::: # aS

'(we)::\
'Barang siapa menyontohkan suatu kebiasaan baik di dalam Islam,

ia mendapatkan pahalanya, dan pab.ala orang yang mengamalkannya

sepeningg alny a, tanp a dikurangi sedi kit pun dari pahala-p ahala mereka.

Dan barang siapa menyontohkan suatu kebiasaan buruk di dalam

Islam, ia menanggung dosanya, dan tlosa orang y^ngmengamalkannya
sepeningg alny a, tanpa dikurangi sec ikit pun dari dosa-dosa mereka. "'

Muslim juga meriwayatkan haclits ini dari jalur al-Mundzir bin

larir, dari ayahnya, denganlafazh sepertinya .Hanya sqa,Jarir berkata
dalam riwayatnya: (3|ydibaca den;;an i'rab rafa' di kedua tempat.

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari jalur lainnya dariJarir
dengan lafazh: (G'e :y ,y');t J; ii))"Barang siapa menyontohkan
kebiasaan baik,"dan barang "rirp, menyontohkan kebiasaan buruk."

Terkait ayat di atas, Mujahid berkata terkait firman Allah tM :

4.,I:L;, 6-ii 2ui,o'11-4!r i;. {t )K'p,5 r};4- fi " ( u c ap a n m e r e k a)
menyebabkan mereka pada bari Kiarnat memikul dosa-dosanya sendiri
secara seTrrpurnd, dan sebagian dosa-tlosa orang yang mereka sesatkan."

(QS. An-Nahl [15]:25). Mujahid berkrtta: "Allah memikulkan dosa-dosa

mereka sendiri dan |uga dosa-dosa siapa pun yang mematuhi mereka,

ffi Bab 15: Doda Orang Yang tl[enyeru Kepda t(et-tatan, Atau tllenyontoltkan Kebiaaaan Buruk



tanpa meringankan sedikit pun dosa-dosa itu dari siapa pun yang
mematuhi mereka.'

Mujahid meriwayatkan dari ar-Rabi' bin Anas, bahwa ia menafsirkan
ayat tersebut dengan hadits Abu Hurairah sebelumnya, yang ia
sebutkan secara mursal :anpa sanad.

Adapun hadits yang tercantum dalam bab ini, hadits tersebut
diriwayatkan dariAbdullah bin Mas'ud. Syarahnya sudah disampaikan
sebelumnya di awal Kitab "a1-QishAsh".

Sebelumnya sudah dibahas tentang maksud orang yang memisahkan
diri dari jamaah, di awal Kitab "al-Qishish".

Al-Muhallab berkata: "Bab ini dan bab sebelumnya, berkaitan dengan

peringatan dari kesesatan, menj auhi bid' ah, dan perka ra-perkara yang
diada-adakan di dalam agama,serta larangan menyelisih j alan orang-orang
mukmin." Demikian penuturan al-Muhallab.

Alasan peringatan ini adalah; orang y^ng melakukan bid'ah,
mungkin sqaiamenyepelekannya karena pada mulanya terasa enteng,

dan tidak merasakan dampak kerusakannya. Dampak yang dimaksud
adalah; ia mananggung dosa orangyangmengerjakan amalan bid'ah
tersebut sepeninggalnya, meski ia sendiri tidak melakukannya, tapi
karena dialah pangkal dan asal-usul yang mengada-adakan amalan
bid'ah tersebut.

-v+V--
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ffi#ffi,



(o
F

E
m

Apa Yang Disebutkan Oleh Nabi ffi
Dan Dorongan Beliau Untuk

Menyetujui Ahlul llmi,
Apa Yang Disepakati Oleh (Penduduk)
Dua Tanah Suci; Ma,kkah Dan Madinah,
Tem pat-Tem pat Ya n g Perna h Didata ngi
Nabi M,Yang Ada Di Keduanya (Makkah

Dan Madinah), lGum Muhajirin
Dan Anshar, Tempat Shalat Nabt M,

Mimbar, Dirn Makam
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'Gii *i'J\tui;V i't*n*v itr Jir, ;s'G#Z
ir,, At;ltt tls ;s d *i, ir;" i;v'C ;s
'C^"3\gL C;JK {,slt v;l,,;r,t*V" iutJF,

.rr6b
7322. Ismail meriwayatkan kepada kami, Malik meriwayatkan
kepadaku, dari Muhammad bin al-Munkadir, dari Jabir bin Abdillah
as-Salami, bahwa seorang Arab Badui berbaiat kepada Rasulullah ffi
di atas Islam,lalu si Badui terkena demam Madinah. Si Badui kemudian
datang kepada Rasulullah M dan berkata: "'Wahai Rasulullah!
Lepaskanlah aku dari baiatku.' Rasulullah ffi enggan (melepasnya

dari baiatnya). Setelah itu, ia kembali mendatangi beliau dan berkata:
''$7ahai Rasulullah! Lepaskanlah aku dari baiatku.' Rasulullah M
enggan (melepasnya dari baiatnya). Setelah itu, ia kembali mendatangi
beliau dan berkata: ''Wahai Rasulullah! Lepaskanlah aku dari baiatku.'
Rasulull ah ffi enggan (melep asn y a dari b aiatny a) . Akh irnya, si B adui

pergi, lalu Rasulullah ffi bersabda: 'sesungguhnya Madinah itu
laksana ubupan api yang menghilangkan kotoran-kotorannya, dan
mengkilapkan y ang baik darinya. "'

$'"'L )?l1l'';L \$:"'L ],r' iJ-J,;L G Ay \fr'"^L

if', )) 
"'Jt3 

+i,t +P d S' )ZL :f e,..,Jt f rutt
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7323. Musa bin Ismail meriwayatkan kepada kami, Abdul Wahicl
meriwayatkan kepada kami, Ma'rnar meriwayatkan kepada kami.
dariaz-Zthri, dari Ubaidullah bin Abdillah,iaberkata: Ibnu Abbas ,1Ey,

meriwayatkan kepadaku, ia berkata: "Aku mengajari Abdurrahman
bin Auf qiraah. Selanjutnya padr haji terakhir yang dilaksanakan
IJmar, Abdurrahman berkata di lttfina: 'Andaikan kau menghadirj
Amirul Mukminin, ftetika) seseorang datangkepadanya, lalu ia berkata:
'Si Fulan berkata: 'Andaikan Amirul Mukminin meninggal dunia,
tentu kami membaiat si Fulan.' (Jnrar kemudian berkata: 'Aku akan
berdiri pada sore hari, lalu aku akan nrengingatkan sekelompok orang itu
yang ingin merampas ftekuasaan kaum muslimin).' Aku (Abdurrahman)
berkata: 'Jangan kau lakukan (niat itu), karena (saat ini adalah)

i#.fi#' Bab l6: Apa Yang Ditebutkan Obb Nabi $ Dan Dorongan Belinu . . ..



musim (h"jr), di mana kaum jelata berkumpul memenuhi majelismu.
Aku khawatir jika mereka tidak menempatkan (perkataanmu) dengan
benar, lalu semua orang menyampaikan (perkataanmu itu) secara tidak
benar. Tunggulah, sampai kau tiba di Madinah; negeri hijrah, dan
negeri sunnah, lalu kau menemui para Sahabat Rasulullah ffi dari
kalangan Muhajirin dan Anshar, mereka akan menghafal perkataanmu,
dan mereka akan menempatkannya dengan benar.' LJmar kemudian
berkata: 'Demi Allah, aku akan menyampaikannya saat perrama kali
aku tiba di Madinah.'Ibnu Abbas berkata: 'Kami pun tiba di Madinah,
lalu Umar berkata:'Sungguh, Allah mengutus Muhamm ad Mdengan
kebenaran, dan menurunkan kitab kepadanya. Dan, di antara yang
diturunkan ftepadanya) adalah ayat rajam."'

tJaS
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7324. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, Hammad
meriwayatkan kepada kami, dari Ayprb, dari Muhammad,iaberkata:
"Suatu ketika, kami berada di dekat Abu Hurairah, dan ia mengenakan dua

helai pakaian lena,lalu ia mengeluarkan dahak dan berkata: ''Wah, wah!

re Dalam naskah (ecy teftulis: 4J-c.a0 Tidak terdapat dalam naskah 1sy tenulis:;,.
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Abu Hurairah membuang dahak di lain lena. Sungguh, aku dulu pernah

melihat diriku tersungkur di antara mimbar Rasulullah M dan kama.:

Aisyah karena tidak sadarkan diri. lieseorang kemudian datang, lalu ia

meletakkan kakinya di atas leherkrr. Aku terlihat (seperti) orang gila,

padahal aku tidak gila. Yang ada pe daku hanyalah rasa lapar."'

Gl\ #,r 3\i1 viLi # G'rYJ $3,L

+lt e 4\ 66 rs:V, G\,Y*' )):J\5 ,Av,i
,*A\ :y'igY a4 d:s iLS;€ ,iv r;dt:K{e,

#L'"i,jt;tsllr qtS )\:r''bgir 3ar *is
iuijt w,*:d\ qi'"i -'usL.i; 6rif 9x ?s -

;L C'j':;tis'brv ;i; U;^!t';*\d ;L o#.
.(( -)1;r^t"KV 3$t,

7325. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, Sufyar.
mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abis, ia berkata,
"Ibnu Abbas ditanya: 'Apakah engl<au pernah menghadiri shalat'Iei.
bersama Nabi ffi?' Iamenj awab :'Ya. Andai bukan karena kedudukanku

di mata beliau, tentu aku tidak menghadiri beliau karena aku masih kecil

(pada saat itu). Beliau kemudian merlghampiri tanda yangadadi rumah
Katsir bin ash-Shalt, lalu beliau shalrrt. Setelah itu beliau berkhutbah-
Ibnu Abbas tidak menyebutkan adzan ataupun iqamat-, lalu beliau
memerintahkan bersedekah. Para wanita kemudian berisyarat
menunjuk ke telinga dan leher mereka, lalu beliau memerintahkan
Bilal. Bilal kemudian menghampiri mereka, lalu setelah itu kembali
lagi ke Nabi ffi."

VYf o

ffi Bab 16: Apa Yang Diaebutkan Oteb Nabi ffi- Dan Dorongan Beliau ....



)6),,r3il' )b,p 3\#$""L #;it*-Y
;6 iv,ttS 

,xa,*,;uv 6t';t1 
-"arqa # dlrll

.(( 6Y::Wv
7326. Abu Nu'aim meriwayatkankepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar qelr,, bahwa

Nabi ffi mendatangi Quba dengan berjalan kaki dan berkendara.

:f FW e'{Ct A63rL ;F';u.,.;L G'"i3 \fr"',

,,eVb't e''.,*3ti1i!l #.ejU 1-$v LJ-D*)
.G3i ci';ji Gy,;#r e io* tp drt g pxit

7327. Ubaid bin Ismail meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah

meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah,
ia berkata kepada Abdullah binaz-Zubair: "Kuburkanlah aku bersama

Sahabat-Sahabatku (istri-istri Nabi M y*glainnya), dan janganlah kau

menguburkanku bersama Nabi ffi di dalam rumah, karena aku tidak
suka bahwa aku dianggap suci."
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7328. Dari Hisyam, dari ayahnyq bahwa lJmar mengirim (utusan)

kepada Aisyah (untuk menyampaikan pesan): "Izinkanlah aku untuk
dikubur bersama dua Sahabatku." Aisyah berkata: "Ya, demi Allah."
Ayahnya Hisyam berkata: "Ket;ika ada seseorang di antara para
Sahabat mengirim (utusan) kepadr (Aisyah untuk meminta izin ag,x

dimakamkan bersama Rasulullah M dan Abu Bakar), Aisyah selalu

berkata: 'Tidak, demi Allah. Aku tidak akan mengizinkan seorang

pun dikubur bersama mereka untuk selamanya."'
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7329. Ayyub bin Sulaiman meriwa yarkankepada kami, Abu Bakar bin
Abi Uwais meriwayatkan kepada kami, dari Sulaiman bin Bilal, dari
Shalih bin Kaisan, Ibnu Syihab berkata: Anas bin Malik mengabarkan
kepadaku, bahwa Rasulullah ffi suat.u ketika shalat Ashar, lalu setelah itu
beliau pergi ke dataran tinggi Mzrdinah, sementara matahari masih
terangkat tinggi. Al-Laits menambahkan (dalam riwayatnya) &ri Yunus:
"Dataran tinggi Madinah sejauh ernpat atau tiga mil."
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7 33oAmr bin zur ar ahmeriwayat-#] -** ll m
meriwayatkan kepada kami, dari al-Ju'aid: Aku mendengar as-Sa'ib bin
Yazid berkata: "Sha' pada masa Nabi ffi adalah satu sepertiga mud,
seukuran mud kalian pada saat ini, dan (mud kalian) telah ditambahi."
Al-Qasim bin Malik mendengarkan (hadits ini dari) al-Ju'aid.

6YJL:p 4V JL reil,i +i,t '';L \i3-3L

)irt Jy,'ti u;1v ;; ;i ;f ))'atJv e*i ;;+i'r +F +
e & !*.r,irJus ,r & 3;E *ttr ,JG ia,t;x{*

.((n+Jt Jif C.ey3igw
7331. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, dari Malik,
dari Ishaq bin Abdillah bin Abi Thalhah, dari Anas bin Malik, bahwa
Rasulullah ffi berdoa: "Ya Allah! Berkahilah takaran-takaran mereka,
berkahilah sha'dan mud mereka," yakni penduduk Madinah.
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7332.Ibrahim bin al-Mundzir meriw ayatkarkepada kami, Abu Dhamrah

meriwayatkan kepada kami, Musrr bin Uqbah meriwayatkan kepacla

kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa orang-orang Yahudi datang

kepada Nabi ffi membawa seorang lelaki dan seorang wanita yang telah

berbuat zina,lalu beliau memerin'-ahkan keduanya agar dirajam, lalu
keduanya dirajam di dekat tempat jenazah diletakkan di masjid.

7333. Ismail meriwayatkan kepada kami, Malik meriwayatkan
kepadaku, dari Amr maula al-Murhthalib, dari Anas bin Malik gr ,

bahwa gunung Uhud nampak dari kejauhan oleh Rasulullah g,,
lalu beliau berkata: "Ini adalah gunung yang mencintai kamr,
dan kami mencintainya. Ya All,rh! Sesungguhnya Ibrahim telah
mengharamkan Makkah. Dan sung;guh, aku mengharamkan Madinah
di antara dua wilayahnya yang dipenuhi bebatuan hitam." Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Sahal d rri Nabi ffi terkait gunung Uhud.

P)Y ;i iSL6vL ;i u'i ; tJ*j ; r $'\,
e#.Sa&I C V *,;Jll,,t4 (# 6K fi;.A ;p )t

.(G\ht"F$t

,"i: -i;::-ffi
s*#Es

vrrr

vrrt

Ba.6 16: Apa Yang Ditebutkan Olzh Nabi ffi Dan Dorongan Belinu . . ..



7334.Ibnu Abi Maryam meriwayatkan kepada kami, Abu Ghassan

meriwayatkan kepada kami, Abu Hazim meriwayatkan kepadaku,

dari Sahal, bahwa antara dinding masjid setelah kiblat dan mimbar,

terpaut jarak (seukuran) tempat yarlgbisa dilalui kambing.
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7335. Amr bin Ali meriwayatkan kepada kami, Abdurrahman bin
Mahdi meriwayatkan kepada kami, Malik meriwayatkan kepada

kami, dari Khubaib bin Abdirrahman, darr Hafsh bin Ashim, dari
Abu Hurairah,iaberkata: "Rasulullah ffi bersabda: 'Antara rumahku
dan mimbarku, ada suatu taman dari taman-taman Surga. Dan,
mimbarku berada di atas telagaku."
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7336. Musa bin Ismail meriwa)ratkan kepada kami, Juwairiyah
meriwayatkan kepada kami, dar: Nafi', dari Abdullah, ia berkata:
"Nabi ffi mengadakan lomba pacuan kuda, lalu kuda yang dikuruska.n
di antaranya, dilepaskan-jarakny a dari Hafya'-hingga ke kawasan

Tsaniyatul 'Wada', dan kuda ytng tidak dikuruskan-jarakny'a
dari kawasan Tsaniyatul Wada'-hingga Masjid Bani Zvaiq." Dan,
Abdullah termasuk di antara yang ikut berlomba.
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7337. Qutaibah meriwayatkan kr:pada kami, dari Laits, dari Nafi',
dari Ibnu lJmar, al-hadits.Ishaq juga meriwayatkan kepada kami,
Isa, Ibnu Idris, dan Ibnu Abi Ghaniyah mengabarkan kepada kami,
dari Abu Hayyan, dari asy-Sya'bt, dari Ibnu tlmar uib.,, ia berkata:
"Aku mendengar IJmar (berkhutt,ah) di atas mimbar Nabi M..."
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7338. Abu al-Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan
kepada karni, dart az-Zuhri, as-Sa'ib bin Yazidmengabarkan kepadaku,
bahwa ia mendengar lJtsman bin Affan berkhutbah di atas mimbar
Nabi ffi.
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7339. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami,
Abdul A'la meriwayatkan kepada kami, Hisyam bin Hassan
meriwayatkan kepada kami, bahwa Hisyam bin Urwah meriwayatkan
kepadanya, dari ayahnya, bahwa Aisyah berkata: "Dulu, ember ini
diletakkan untuk Rasulullah ffi, lalu kami menciduk air di dalamnya

secara bersama-sama ....'
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7340. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Abbad bin Abbad
meriwayatkan kepada kami, Ashim al-Ahwal meriwayatkan kepada

kami, dari Anas, ia berkata: "Nabi ffi mempersekutukafl arltara
Anshar dan Quraisy di rumahku y^ngada di Madinah."
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734l. "Beliau membaca doa qunut selama sebulan; mendoakan celal<a

terhadap sejumlah keturunan Bani Sulaim."
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7342. Abu Kurab meriwayatkan kepadaku, Abu Usamah meriwayatkan

kepada kami, Buraid meriwayatkz,n kepada kami, dari Abu Burdah,
ia berkata: "Aku tiba di Madinah, lalu Abdullah bin Salam menemuiktr,

lalu ia berkata kepadaku: 'Pergi.ah ke rumah(ku), lalu aku akan

memberimu minum dalam gelas 1.ang Rasulullah ffi pernah minurn
dengannya, dan kau akan shalat di masjid yang Nabi ffipernah shalat

di dalamnya.' Aku kemudian perl;i bersamanya, lalu ia memberik,r
minum bubur tepung, memberil:u makan kurma, dan aku shalat

di masjidnya."
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7343. Sa'id bin ar-Rabi' meriwayatkan kepada kami, Ali bin al-Mubarak
meriwayatkan kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir, Ikrimah
meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu Abbas, bahwasanya Umar ^9,
meriwayatkan kepadanya, ia berkata: "Nabi ffi meriwayatkanpadaku,
beliau berkata: 'Ada (utusan) dari Rabbku yang datang kepadaku
tadi malam , iaberada di Aqiq, (ia berkata): 'shalatlah di lembah yang

diberkahi ini, dan ucapkanlah: 'IJmrah danha1i."' Harun bin Ismail
berkata: "Ali meriwayatkan kepada kami: 'IJmrah di dalam h^ti.'"
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7344. Muhammad bin Yusuf merLwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Abdultah bin Dinar, dari Ibnu lJmar:

Nabi ffi menetapkan Qarn (sebagai miqat) untuk penduduk Najd,

Juhfah (sebagai miqat) untuk penduduk Syam, dan Dzul Hulaifah
(sebagai miqat) untuk penduduk Madinah. Ibnu I-Imar berkata:

vrtt
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"Aku mendengar ini dari Nabi ffi.Dan, sampailah kabar kepadaku,

bahwa Nabi ffi bersabda: '(Ivliqat) untuk penduduk Yaman adalah

Yalamlam.' Irak disebut-sebut, lalu Ibnu Umar berkata: 'Irak belum

dikenal pada saat itu.'"
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7345. Abdurrahman bin al-Mubarak meriwayatkan kepada kami,
al-Fudhail meriwayatkan kepada kanri, Musa bin Uqbah meriwayatkan

kepada kami, Salim bin Abdillah mer.wayatkan kepadaku, dariayahnya,

dari Nabi ffi, bahwa diperlihatkan kepada beliau (di dalam mimpi)
ketika beliau berada di tempat perisr.irahatan beliau di Dzul Hulaifah,
lalu dikatakan kepada beliau: "sesungguhnya engkau berada di padang

pasir yangdiberkahi."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan : lrp"u 'i;.t^eq{. dt 7i 6 +[] "Bab: Apa yang disebutkan

oleh Nabi ffidandorongan 6eliau.' Lafazh ,p; dibaca dengan huruf
ha, huruf dbad dm di-tasydid. Aninya ,rb?, mendorong. Lilazh ini
dibaca dengan huruf ba, dan men-tarydid-kannyahuruf. ra.

Perkataan' tt#l ,Ff gq' j;yy "Untuk menyetujui Ahlul Ilmi."
Al-Kirmani berkata dalam salah sat.u riwayat: q,e\$\ e # 'bvSn"Dan dorongan beliau untuk sepakat." Ini adalah yang termasuk dalam

pengertian tanazu'ul'amilain. Kedu,r 'amil yang dimaksud adalah; f\
dan j;.
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Perkataan:
-a-fQV )4'*:friy' dt r*tx b46g q+gVikgultr itL'g+ru't1

Luayr
"Ap" yantdisepakati oleh (penduduk) dua Tanah Suci; Makkah dan

Madinah, tempat-tempat yang pernah didatangi Nabi ffi yang ada

di keduanya (Makkah dan Madinah), kaum Muhajirin dan Anshar."
Adap_un redaksi yangterc ntum dalam ri:wayat al-Kusymihani adalah:

((t+i[y; dibaca dengan huruf hamzab qath'i tanpa huruf ta. Dan
teicantum dalam riwayatnya: ((E oK Y:>l dalam bentuk tunggal.
Redaksi riwayat pertama lebih utama.

Al-Kirmani berkata: "Ijma' adalah kesepakat an ahlul halli anl 'aqd,

yakni para ahli ijtihad umat Muhamm^d M atas suatu persoalan
di antara persoalan-persoalan 

^gama. 
Dan, kesepakatan para ahli ijtihad

dua Tanah Suci saja, tanpa kesepakatan ahli ijtihad wilayah-wilayah
lainnya, bukanlah ijma' menunrt pendapat jumhur ulama."

Malik berkata: "Ijma'penduduk Madinah adalah hujjah."

Al-Kirmani berkata: "Redaksi al-Bukhari mengesankan, bahwa
kesepakatan penduduk dua Tanah Suci adalah ijma'."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Kemungkinan, yang dimaksud al-Bukhari
adalah mentarjib pendapat tersebut, bukannya mengklaim ijma'. Jika
Malik dan para pengikutn ya menyatakan ijma' penduduk Madinah saj a

adalah hujjah, berarti mereka lebih menyatakan demikian manakala
pendapat penduduk Madinah disetujui penduduk Makkah.

Ibnut Tin menukil dari Sahnun, terkait 
^nggapan 

rjma' penduduk
Makkah bersamaan dengan penduduk Madinah. Ia berkata: 'Bahkan,
andai mereka semua sepakat, namun Ibnu Abbas tidak sependapat

dengan mereka terkait suatu hal, kesepakatan mereka tidak dianggap

sebagai ijma'."

Pendapat ini didasarkan pada asas bahwa adanya orang y^ng
berpendapat lain meski jarangdan seidkit, tetap berpengaruh pada i^ '.
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Perkataan ,GAV -;1.i]V 
').tALrttp 6lt ;fiul "Tempat shalat Nabi ffi,

mimbar, dan maka-." Tig, laf.azli rm i'rabnya majrur, karena 'athaJ:

pada perkataan (,.+\-:.1).

Selanjutnya dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan24 hadits.

;-K.SYARAH HADITS

Hadits pertdmaz Hadits Jabir.

Perkataant tJ.rL:*,! "Ismail. " N rma lengkapny a adalah Ismail bin
Abi Uwais. t6.iJt1 "As-Salami." D baca dengan mem=fathah-kan sin,

dan mem.fatliah-kan huruf lam.

Perkataanz 7$1}.i oil "grh*a seorang Arab Badui." Penjelasan

tentang nama Badui ini, juga terkait keinginannya untuk melepaskan

diri apa, dan juga syakal lafazh 'r-4, sudah disampaikan di akhir
Kitab "al-Hajj", di dalam bab, "Filihlul Madtnab". Demikian halnya

perkataan ;i\S,lengkap bersama syarahnya. Segala puji bagi Al1ah.

Ibnu Baththal berkata: "Diriw:ryatkan dari al-Muhallab; hadits
ini melebihkan kota Madinah atar; wilayah-wrlayah yanglainnya,
karena keistimewa n yang A1lah berikan kepada Madinah; kota ini
membersihkan kotoran-kotoran." S elanjutnya al-Muhallab berbicara

tentang kehujjahan ijma' pendudul.: Madinah, lalu ia mengomentari
perkataan Ibnu Abdil Barr, bahwa hadits ini memang menunjukkan
keutamaan Madinah. Akan tetapi, sifat yang disebutkan di atas, tidak
berlaku secara umum bagi Madinah di sepanjang masa. Tapi hanya

khusus untuk zaman Nabi ffi sajt, karena tidak ada yang keluar
meninggalkan Madinah karena tidak suka menetap di sana bersama

beliau, selain orang yangtidak memiliki kebaikan.

Iyadh juga mengemukakan perklrtaan serupa, dan mendukungnya
dengan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Muslim:
x*i+,st eit .,j-i\ ,si:\S \$V ++rr e JL bUtr il .ill "Kiamat
tidaklah terjadi, hingg, Madinah nrenghilangkan manusia-manusia
buruknya, sebagaimana ubupan api menghilangkan karatan perak."
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Iyadh berkata: "Api hanya menghilangkan kotoran dan sesuatu
yang jelek. Sepeninggal Nabi M,benyak Sahabat-Sahabat terbaik yang
keluar meninggalkan Madinah, menetap di wilayah-wilayah lainnya,
dan meninggal dunia di luar Madinah, seperti; Ibnu Mas'ud,
Abu Musa, Ali, Abu Dzar,Ammar, Hudzaifah, Ubadah bin ash-Shamit,

Abu Ubaidah, Mu'adz, Abu ad-Darda', dan lainnya.

Ini menunjukkan, bahwa keistimewaan Madinah tersebut, hanya
berlaku secara khusus pada zaman Nabi ffi sap, berdasarkan batasan

yang telah disebutkan. Selanjutnya, pengeluaran manusia-manusia yang
jelek, akan terjadi secara tuntas pada masa pengepunganDajjal, seperti

yangtelah dijelaskan dengan gamblang di akhir Kitab "al-FitAn".

Tercantum dalam hadits sebelumnya di akhir Kitab "al-FitAn":

rrue)Git i;,!)i -L€? it'+rt i: buJ',;i Nll 'Hingga tidaklah ada

seorang munafik lelaki maupun munafik wanita pun yang mampu
bertahan, melainkan keluar menghampiri (Dajjal). Itulah hari
pembebasan."

Hadits keduaz

Hadits Ibnu Abbas: 11.r"c G ,;1\ ''-j-'Uli&3yy 'Aku mengajari

Abdurrahman bin Awf. qira'ah ..." Ini terkait khutbah lJmar yang
telah disyarah di dalam bab: "Rajmul hublh", dari Kitab "al-Hudfid".

Dan di dalam hadits bab ini, al-Bukhari menyebutkan sebagian

dari hadits tersebut. Tujuan pencantuman hadits ini di dalam bab ini
adalah bagian hadits y^ng berkaitan dengan sebutan Madinah sebagai

Darul Hijrah, Darus Sunnah, dan tempat bernaungnya kaum Muhajirin
dan Anshar.

Perkataan dalam hadits ini: 11;:,lJ\ '"e i\b 3:LW rr; AoK t1illt
" Selanjutn y a pada haj i terakhir yang dilaksanakan lJmar, Abdurrahman
berkata." Jawaban untuk laf.azh \.1i tidak disebutkan. Hal ini sudah

disyarah, yaitu: ujua ;i * * ,y ,i;1\ 3b -€, [ii;; "sepulangnya
Abdurrahman dari tempat LImar, ia menemuiku, lalu ia berkata."

Kitab xcvl : Al-I'tiabam
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Perkataan dalam hadits ini: 11r,\--' irtiEll "Ibnu Abbas berkata.''

Perkataan ini tersambung dengan s;rn2d sebelumnya.

P e rkat aan : ( (,i;J ! \'3;.1 ;+ aii r'ol it;s 4 +3 t [..,l"" I I " Kami ke mudiar:

tiba di kota Madinah, kemudian Lfmar ibnu Khaththab +Bberkata',
'Sungguh, Allah mengutus Nabi Muhammad Mdengan kebenaran."''

Al-Bukhari tidak mencantumkan banyak isi hadits diantaraperkataan,

({4:Jl V#l dan perkataan: 1jt!y da:r seterusnya. Penjelasan hadits inj
sudah disampaikan dalam bab: "Ra1mul bubli,", dari Kitab "al-Hudrid"

sebelumnya. Di dalam hadits ini, tercantum kisah Sa'id bin Zaid.

keberangkatan I-Imar pada hari Junr'at, dan khutbah panjangyangia
sampaikan.

Banyak kalangan yang menyat,rkan kehujjahan ijma' penduduk
Madinah, mencantumkan permasalahan ini di dalam permasalahan

ijma' Sahabat, karena para Sahabat rnenyaksikan turunnya al-Qur-an,

menghadiri wahytr, dan semacamnyir. Padahal, dua masalah ini berbeda

satu sama lain. Pendapatyangmenyatakan ijma' Sahabat hujjah, lebih
kuat daripada pendapat y^ng menl'atakan ijma' penduduk Madinah
hujjah. Menurut pendapat yang rajrh, ketika penduduk Madinah
sepeninggal para Sahabat, menyepakati sesuatu, maka pendapat yang
menyatakan kesepakatan mereka ini, lebih kuat daripada kesepakatan

penduduk wilayah lainnya. Kecuali, jika kesepakatan penduduk
Madinah menyelisihi nash marfu'.

Sepeni halnya riwayat penduduk Madinah yangjuga dikuatkan,
karena mereka dikenal meneliti kebenaran dalam menukil hadits, dan

mereka juga tidak memalsukan hadits. Namun persoalan yangsecara

khusus berkaitan dengan bab ini adalah; pendapat yang menyatakan

kehujjahan penduduk Madinah ketika mereka menyepakati sesuatu

hal. Adapun terkait keutamaan tentarlg Madinah, keutamaan penduduk
Madinah, dan sebagian besar hal-hal yang disebutkan dalam bab

ini, tidaklah kuat untuk dijadikan dalil kehujjahan ijma' penduduk
Madinah.
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Hadits ketiga;

Perkataan z$A) ,fl"DariMuhammad." Nama lengkapny a adalah

Muhammad bin Sirin. Namanya disebutkan secara lengkap dalam
riwayat at-Tirmidzidari Qutaibah, dari Hammad bin Zaid.

Perkataan z lrjfi,JJ g[ii] "Dra helai pakaian y^ngdicelup dengan

tanah merah." Laf.azh OGl': dibaca dengan mem-fathab-kan huruf
syin yang di+asydid, setelahnya huruf qaf. Artinya, pakaian yang
dicelup dengan O4\lalazh ini dibaca dengan meng-kasrah-kan mim,
dan men-sukun-kan huruf syin, artinya; tanah merah.

Perkataan: ((e 6)) "Bagus, bagus!" lafazhini dibaca dengan huruf kba

bertitik satu, lahisJtelahnya huruf babenitiksatu yang dibaca berulang.

Lafazh ini adalah kata takjub dan pujian. Ada beberapa versi dialek
untuk lafazhini. Penjelasanlafazh ini sudah disampaikan sebelumnya
di dalam bab: "Kayfa 'aisyun Nablryi M", dan Kitab "ar-RiqAq".

Tujuan y^ng dimaksudkan dari pencantuman hadits ini adalah

perkataanz ((ei+Ab -;.Jit ;;;v ?!j!yy "Sungguh, aku dulu pernah
tersungku r di antaramimbar Rasulullah ffi dankamar Aisyah." Inilah
lokasi makam mulia; makam Nabi ffi.

Ibnu Baththal berkata: "Diriwayatkan dari al-Muhallab; alasan

tercantumnya hadits ini di dalam bab ini adalah untuk mengisyaratkan
bahwa ketika Abu Hurairah bersabar menghadapi kesengsaraan hidup
seperti yan1ia sebutkan, demi bisa terus mendampingi Nabi ffi untuk
menuntut ilmu, sebagai balasannya, ia menjadi satu-satunya Sahabat

yangmemiliki banyak hafalan dan hadits tentang hukum dan lainnya.
Keistimewaan ini didapatkan Abu Hurairah berkat kesabarannya
untuk tetap tinggal di Madinah."

Hadits keetnpatz

Hadits Ibnu Abbas terkait shalat 'Ied yang ia hadiri bersama

Nabi ffi. Syarah hadits ini sudah disampaikan sebelumnya secara

lengkap dalam Kitab "Shalitul 'Ied". Laf.azh hadits yang tercantum
di sana, Iebih lengkap.
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Maksud pencantuman hadits ini clalam bab ini adalah sebutan tempal

shalat, di mana Ibnu Abbas berkata, 11si"3t ,J f )3ry S+Jl Jil ;Gl
"Beliau kemudian menghampiri tanda yang ada di rumah Katsir bin

ash-Shalt." Rumah tersebut baru dibangun setelah era Nabawi. Rumah ini

diketahui dengan tandayang dimakr;ud, karena tanda tersebut dikenal,

Ibnu Baththal berkata: "Diriwayrtkan dari al-Muhallab bahwa dalil

bagi judul bab dari hadits ini yaitu perkataan Ibnu Abbas: 'Andai bukan

karena kedudukanku di mata beliau, tentu aku tidak menghadiri beliau

karena aku masih kecil (pada saat itu).' Karena makna perkataan ini
adalah; anak kecil, orang dewasa, kz,um wanita, dan para pelayan dari

kalangan penduduk Madinah, mereka semua mendapatkan ilmu dengan

melihatny a secaralangsung di berbag ri tempat amalan yang ditunjukkan
oleh pemberlaku syariat dan penyampai penjelasandariAllah; Nabi ffi.
Selain penduduk Madinah, tentu tidak meraih kedudukan ini'."

Tanggapan: perkataan Ibnu Abbas: 1ij.'1*:.\; )4\ &)) "Tentu
aku tidak menghadiri beliau karen:r aku masih kecil (pada saat itu),"
mengisyaratkan, bahwa usia kecil rentan menjadi penyebab tidak dapat

mencapai posisi untuk melihat Nabi ffi,hinggabisa mendengar ucapan

beliau, dan semua bagian yangada <li dalam kisah ini.

Namun mengingat Ibnu Abbas atlalah sepupu Nabi ffi,danbibinya
adalah istri beliau, ia bisa mencapai tingkatan tersebut. Andai bukan
karena kedudukan itu, ia tidak bisa mencapai keistimewaan tersebut.

Dari isyarat Ibnu Abbas ini dapz.t disimpulkan bahwa generalisasi

yang disampaikan al-Muhallab, keliru. Dengan asumsi generalisasi

tersebut diterima, toh keistimewaan ini bersifat khusus untuk orang
yang menghadiri peristiwa itu sajzr. Yakni, para Sahabat, sehingga

keistimewaan ini tidak disenai oleh p;enerasi lain setelah mereka, hanya
karena keberadaannya sebagai bagian dari penduduk Madinah.

Hadits kelimaz

Hadits Ibnu Umar terkait mendatangi Quba. Syarah hadits ini sudah

disampaikan sebelumnya di akhir-rkhir Kitab "ash-Sha1At". Dalam
syarah tersebut, tercantum tambahan lafazh rLwayat dari Ibnu lJmar.

;;i:,'.:
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Ibnu Baththal berkata: *Diriwayatkan dari al-Muhallab, bahwa yang

dimaksudkan dari hadits ini adalah melihat Nabi ffiberjalan kaki dan

berkendara ketika beliau mendatangi masjid Quba. Ini adalah salah
satu pemandangan di antara pemandangan-pemandangan Nabi ffi.
Dan, kejadian seperti ini tidak ada di selain Madinah.

Hadits keenam:

Perkataan:lp.l4- i;rf "DariHisyam." Nama lengkap beliau adalah
Hisyam bin Urwah bin az-Zubair. Nama beliau disebutkan secara

lengkap dalam riwayatJuwairiyah bin Muhamm ad dariAbu Usamah,
dalam rLwayatAbu Nu'ai m.li)t i it +*i'cJl64\L if)"DariAisyah,
ia berkata kepada Abdullah bin az-Zubair." Maksudnya, Aisyah
berkata.

Perkataan : leY* 6, J "Bersama S ahabat-S ahabatku ." Laf azh eW
adalah bentuk iamak dari kata tcW. Maksudnya, adalah istii-istri
Nabi ffi. Al-Ismaili menambahkan dalam riwayatnya dari jalur
Abdah bin Sulaiman, dariHisyam: ((e#!)) "Di Baqi'."

Perkataan: [9!l G krrt"Kg; dt i ul,u:ii.tl 
*Dan janganlah kau

menguburkanku bersama Nabi M di dilam rumah." Secara zhahir,
perkat aan Aisyah ini bertent angarL den gan perkataannya sendiri dalam
kisah pemakaman lJmar.

Perkataan, f!:i ;ti';Ji,4r;l "Karena aku tidak suka bahwa aku
dianggap suci." Laf.azh ;;S;\ dibaca dengan mem.fatbah-kanhtruf kaf
yarrg di+asydid, berbentuk mabni lil majbuL Yakni, aku tidak suka

apabila dipuji-puji dengan sesuatu yang tidak adapadadiriku. Bahkan,

hanyasekedar di kuburkannyaaku di dekat beliau, sementara istri-istri
beliau yang lainnya tidak di kuburkan didekat beliau, hingga dikiranya
aku diberi kekhususan untuk dimakamkan di dekat beliau, sementara

istri-istri beliau Myang lainnya tidak, karena suatu keistimewaan
yang tidak ada pada diriku, dan juga tidak ada pada istri-istri beliau

yanglainnya.

Ucapan Aisyah ini menunjukkan, ia sangat rendah hati.
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Hadits ketujubz

Perkataan rl-'l;f ?9 ;tsf "Dari Hisyam, dari ayahnya." Hadits
ini tersambung dengan sanad sebehrmnya. Hadits ini diriwayatkan
oleh al-Ismaili dari jalur lainnya, clari Abu Usamah dengan sanad

maushul, bahwa LJmar mengirim (u:usan) kepada Aisyah. Hadits ini
mursal, karena Urwah tidak menjunrpai zaman saat lJmar mengirim
utusan kepada Aisyah. Hanya saja, hadits ini dianikan bahwa Urwah
meriwayatkan hadits ini dari Aisyah, sehingga sanadnya mausbul.

Perkataanz lgTw fJ "Bersamzr dua Sahabat saya." Lafazh ini
dibaca dengan beirtuk iutsanna.

Perkataan z lgr;Ar U At pri rit y.lt Ag': 'iti .+,rli .e1 ,3jri!1 "Ya,

demi Allah.' AyahnyaHisyam berkara: 'Ketika ada seseorang di antara

para Sahabat mengirim (utusan) kepada (Aisyah untuk meminta izin
agar dimakamkan bersama Rasulullalr ffidan Abu Bakar)."' Perkataan

ini berkaitan dengan lafazhz (J-.rl). Dan,lafazh pesan yang disampaikan,

tidak dicantumkan. Asumsinya denrikian; meminta kepada Aisyah,

^gar 
orangyangmengirimkan utusar. kepada Aisyah, diziinkan untuk

dimakamkan bersama Nabi ffi dan.,\bu Bakar.

Jawab sy^ratrlyaadalah: t&i\51 "Aisyah berkata," dan seterusnya.

Perkataan :lt'i1{u,i;"il *V.i 'ejr51 
"Tidak, demi Allah. Aku tidak

akan mementingkan seorang pun bersama mereka untuk selamanya."

;"\ dibaca dengan tiga harakat pada huruf hamzah; H\ - j:\ - A\-.
Laf.azh ini berasal dari kata_rEYl, artinya; mementingkan orang lain.

Ibnut Tin berkata: "Demikianlah l,rfazhyangtercantum. Yang benar

adalah; \"4i e,t;i 3r1.j." Syaikh kami, Ibnu al-Mulaqqan, berkata,
"Saya tidak mengetahui alasan kebr'naran laf.azh tersebut." Seakan,

Ibnut Tin mengatakan, bahwa ran3kaian kalam ini terbalik. Dan
memang seperti itu adanya.

Inilah yangdinyatakan dengan jelas oleh pemilik kitab al-Mathhli',
lalu setelah itu dinyatakan oleh al.Kirmani. Al-Kirmani berkata:
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"Ada kemungki rrrn, yengdimaksud perkataan: t*\'Jli\il adalah;

aku tidak akan membongkar makam mereka untuk mengubur
seseorang di tempat mereka. Huruf ba di sini bermakna huruf ldrn."

Ibnut Tin merasa rumit dengan perkataan Aisyah ini, karena ia

sendiri berkata dalam kisah LJmar: K_* & ij.t\l; "Sungguh, aku

akan mementingkan lJmar daripada dirikr." Ibnut Tin menanggapi
dengan kemungkinan, bahwa yang dimaksudkan Aisyah adalah
mementingkan tempat LJmar dimakamkan, tepatnya di belakang
makam ayahnya (Abu Bakar), di dekat makam Nabi ffi. Ini tidaklah
menafikan adanyatempat lainnya di dalam kamar Aisyah tersebut.

Saya katakan: Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari beberapa jal:ur, bahwa

al-Hasan bin Ali telah berwasiat kepada saudaranya, agar saudaranya

memakamkan jasadnya bersama Nabi **,Umar, dan Abu Bakar, jika
hal itu tidak menimbulkan fitnah. Namun, Bani Umaiyah menghalangi

wasiat itu, sehingga jasad al-Hasan bin Ali dimakamkan di Baqi'.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Salam, ia
berkata: (e Gldiwrr4'f"; e; &j # ^1, ,5A\ € 3.&y *Sifat

Muhammad tertulis di dalam kitab Taurat. Dan, Isa .,M;, dimakamkan
bersamanya."

Abu Dawud-salah saru perawi hadits ini-berkata: "Di dalam

ruangan (makam Nabi ffi), masih tersisa satu tempat makam."
Tercantum dalam riwayat ath-Thabrani: "Isa dimakamkan bersama

Rasulullah ffi, Abu Bakar, dan Umar. Sehingga, (makam Isa) menjadi
makam keempat."

Ibnu Baththal berkata: "DiriwayatkarL dari al-Muhallab; Aisyah
tidak suka dimakamkan bersama mereka ini, karena khawatir ada

orang mengira bahwa Aisyah adalahsahabat terbaik, setelah Nabi ffi
dan kedua Sahabatnya; Abu Bakar dan Umar. Karena ar-Rasyid
pernah bertanya kepada Malik tentang kedudukan Abu Bakar dan

I-Imar di mata Nabi M di masa hidup beliau, lalu Malik menjawab:

Kita^b xcvl : Al-I'tbbam
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'Sama kedudukan mereka berdua di mata beliau setelah beliau wafat.'
Sehingga Malik menganggap Abu Bakar dan Umar adalah manusia suci,

karena berada di dekat Nabi Mditernpat yang diberkahi, dan di tanah
yang dari tanah itulah, beliau diciptakan. Dengan demikian dapat

disimpulkan, bahwa Abu Bakar dan lJmar adalah Sahabat terbaik,
karena keduanya memiliki kekhususan tersebut."'

Abu Bakar al-Abhari al-Maliki rnenyatakan Madinah lebih baik
dari Makkah, dengan alasan, bahw,t Nabi ffi diciptakan dari tanah
Madinah, dan beliau adalahmanusia terbaik. Dengan demikian, tanah
asal usul penciptaan beliau, adalah ta:rah terbaik. Demikian penuturan
Abu Bakar al-Abhari al-Maliki.

Adanya asal usul tanah penciptaan Nabi ffi adalah tanah terbaik,
memang tidak diperdebatkan. Yang nrenjadi perdebatan adalah; apakah

hal itu berarti Madinah lebih baik claripada Makkah? Karena ketika
sesuatu yang berdekatan dengan sesuatu y ang lainnya y ang memiliki
banyak keistimewaan, tentu sesu atu yafig berdekatan tersebut
memiliki semua istimewaan-keistimt)waan tersebut. Konsekuensinya,
sesuatu yang berdekatan dengan M,rdinah, lebih baik dari Makkah.
Padahal tidak seperti itu menurut ke,sepatakan Ahlul Ilmi.

Demikian jawaban yang disampa.ikan oleh ulama terdahulu. Dan
jawaban ini juga perlu dikoreksi.

Hadits kedelapanz

Perkataan: t!r'.*fj, ';;,t;-i\&'"t l "Ayprb bin Sulaiman meriwayatkan
kepada kami." Nama lengkapnyaadalahAffub bin Sulaiman bin Bilal
al-Madani . P ara perawi sanad ini, serr ua ny a dari Madinah. Hany a si1a,

Affub tidak mendengar (hadits) da:i ayahnya. Akan tetapi, Aff"b
meriwayatkan hadits dari ayahnya nrelalui seorang perawi perantara.
Afpb ini termasuk perawi yanghatryasedikit meriwayatkan hadits.
Ia dinyatakan tsiqab oleh Abu Dawud dan lainnya. Ibnu Abdil Barr
menyatakan, bahwa Aff"b bin Sulaiman dhaif. Akan tetapi, yang
dh aif adalah Ayyub b i n S ulaim an lain ny a, y ang me m an g namany a dan
nama ryahnya sama. Bukan Aypb bin Sulaiman yang ini.

.;;;,:,,
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Perkataan I l41yjtit ,.;61'Lalu setelah itu beliau pergi ke dataran
tinggi Madinah.'Hadits ini sudah disyarah sebelumnya.

Perkataan, t;; * qtlt i[l "Al-Laits menambahkan (dalam
riwayatnya) dari Yunus." Yakni dari Ibnu Syihab, dari Anas. Nama
lengkap Yunus adalahYunus bin Yazid al-Aili.

Jalur sanad ini disambungkan oleh al-Baihaqi dari jalur Abdullah
bin Shalih, sektretaris al-Laits; al-Laits meriwayatkan kepadaku,
dari Yunus, Ibnu Syihab mengabarkan kepadaku, dari Anas, lalu
al-Baihaqi menyebutkan hadits ini secara lengkap. Di bagian akhir
hadits, al-Baihaqi menambahkan: ((,J\ji ,13:\ & *)3\ b Jt?\ +in
"lauhnya (jarak) datarantinggi dari Madinah adalah empat mil."

Perkataan: tfix ;i l*zi q:i arAt 3JJ;j) "Dataran tinggi Madinah
sejauh empat atalr tiga mil." Seikan al-Bukhari ragu, karena dalam
riwayat al-Bukhari dari Abu Shalih-sepeni biasanya-,ia menyebutkan
hadits ini dalam jajaran hadits-hadits pendukung dan pelengkap. Dan
ia tidak menjadikan hadits ini sebagai hujjah untuk hadits-hadits inti.

Ibnu Baththal berkata: "Diriwayatkan dari al-Muhallab; makna
hadits ini adalah; jarak antara dataran tinggi Madinah dan masjid
Madinah, adatandanyabagi orang yangberjalan kaki, yakni rentang
waktu di antara dua shalat, di mana ketika mendung, orang yang
berjalan kaki bisa mengetahui posisi matahari kala itu. Keistimewaan
tanda ini, tidak terdapat di seluruh bagian bumi manapun."

Ibnu Baththal berkata: Jika ukuran-ukuran waktu di Madinah telah

ditentukan berdasarkan posisi suatu tempat yangnampak dengan jelas

bagi pandangan mata, yarng bisa disampaikan para ulama ke berbagai

penjuru bumi, agar mereka menirukan cara itu di negeri-negeri yang
jauh. Lantas, bagaimanakah penduduk negeri lain selain Madinah, bisa

menyamai penduduk Madinah?" Perkataan Ibnu Baththal ini tidak
perlu dibahas, karena terlalu dipaksakan. Billi.hit taufiq.

Hadits kesembilanz

Hadits as-Sa'ib bin Yazid terkait sha'. Syarah hadits ini sudah

disampaikan sebelumnya dalam Kitab "Kaffaratul AimAn".
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Perkataan dalam riwayat ini: 11i:ir ?+$tt'.jly "Satu sepertiga

mud, seukuran mud kalian pada saat ini." Tercantum dalam lafazh
riw ay at pe rawi I ai n nya : (&') 5-i ; y. B e ntu k lafazh ini menuru t car a o ran g

yangmenunrt lafazh manshub, tanpa mencantumkan alif.

Al-Kirmani berkata: "Atau, bent.uk lafazh ini juga berlaku dalam
dhamir syd'n, sehingga ber-i'rab matfu' sebagai khabar."

Kaitan hadits ini dengan judul bab adalah;takaran sha' termasuk
perkara yang disepakati oleh penduduk dua Tanah Suci setelah
era Nabawi, dan terus berlaku. Selanjutnya ketika Bani Umaiyah
menambahi ukuran sha', mereka te::ap mempergunakan ukuran sha'

Nabawi terkait hal-hal yang ditentukan dengan takaran sha', seperti;
zakat fitrah dan lainnya. Bahkan, nrereka tetap menganggap ukuran
sha'Nabawi ini, meski mereka mempergunakan ukuran sha' yang
dilebihi, untuk hal-hal yang tidak ditentukan dengan sha', sepertiyang
disampaikan oleh Malik, dan dirujuk oleh Abu Yusuf dalam sebuah

kisah masyhur.

Perkataan: (* -i-)i;;; "Dan (mud kalian) telah ditambahi." Al-Bukhari
menambahkan dalam riwayar al-Ismrdli: qy-->)\ * ,i # ,y, eD "Pada

masa lJmar bin Abdil Aziz."

Pqlataan: ;ifijr ..lu i'etiil e-l "Al-Qasim bin Malik mendengarkan
(hadits ini dari) al-Julaid."'Perkitaan ini mengisyaratkan hadits yang
telah disampaikan sebelumnya datam Kitab "Kaffaratul AimAn",
dari Utsman bin Abi Syaibah, dari zJ-Qasim: al-Ju'aid meriwayatkan
kepada kami. Tercantum dalam laf.azh riwayat Ziyad bin Ayyub
dari al-Qasim bin Malik, ia berkata: "Al-Ju'aid memberitakan kepada

kami." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Ismaili.

Hadits kesepulwbz

Hadits Anas terkait doa keberkahrn untuk sha' dan mud penduduk
Madinah. Syarah hadits ini sudah ,Jisampaikan sebelumnya dalam
Kitab "al-Buy{r"', dan juga Kitab "Iiaffaratul AimAn". Perkataan di
akhir hadits: ((1a+Jl Jri.*jll "Yakni penduduk Madinah."

zGo Bab l6: Apa Yang Ditebutkan Oleb Nabi ffiltan Dorongan Belia.u ....



Ibnu Baththal berkata: "Diriwayatkan dari al-Muhallab; terkait
doa Nabi ffi untuk sha' dan mud Madinah. Beliau mengkhususkan

keberkahan untuk mereka. Ini mengharuskan penduduk seluruh
wilayah bumi, harus merujuk pada takaranymtgdidoakan keberkahan,

agar mereka menjadikannya cara yan1 diterapkan dalam kehidupan,

dan menjalankan kewajiban yangAllah bebankan kepada mereka.

Hadits kesebelasz

Hadits Ibnu Umar terkait kisah dua orang Yahudi y^ng berbuat
zina. Syarah hadits ini sudah disampaikan sebelumnya dalam Kitab
"al-Muhiribin". Lafazh hadits ini dalam kitab tersebut, lebih lengkap.

Perkataan: ((;u#l 'e,i --*l) "Di tempat jenazah diletakkan
(di masjid)." Demikianlah lafazh riwayat sebagian besar perawi kitab
Sbabtb al-Bukbari ; f angmenyebut dalam benttk fi.'il mudhari'. Adapun
menurut lafazh riwayat al-Mustamli: 16U;.lf e-n 

*Tempat jenazah."

Hadits kedua belas:

Hadits Anas tentang gunung Uhud: (A)\A kl.r.6;; "Ini adalah

gunung yang mencintai kami, danl<ami mencintainya." Tercantum
dalam hadits ini: 11ifu i? eltiiy; "sesungguhnya Ibrahim telah
mengharamkan Makkah." Hadits dengan sanad ini, sudah disampaikan
sebelumnya dari jalur Malik dalam Kitab "Ghazwat lJhud" secara

ringkas. Hadits ini sudah dicantumkan sebelumnya dengan lafazh
yanglebih lengkap darilafazh hadits ini dalam Kitab "al-JihAd", yang
diriwayatkan melalui jalur lainnya, dari Amr. Syarah hadits ini juga

sudah disampaikan sebelumnya, di akhir Kitab "al-Ha1j.

Hadits ketiga belasl

Perkataanz ll3i e:*16{$Kw 6t ,y W *Sl "Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Sahal dari Nabi Mrcikntgunung lJhud." Al-Bukhari
mengisyaratkan hadits yangia sebutkan dalam Kitab "az-Zakih" dari
hadits Sahal bin Sa'ad, beliau berkata: (43\#" k?-ty; "Uhud adalah

gunung yangmencintai kami, dan kami juga mencintainya."
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A1-Bukhari menyebutkan hadits ini secara mu'allaq dari Sulaiman
bin Bilal dengan sanadnya yang tersa:nbung hingga Sahal, setelah hadits
Ibnu Humaid as-Sa'idi. Syarah matan hadits ini sudah disampaikan
sebelumnya di akhir Kitab "Ghazwtt lJhud".

Hadits keempat belasz

Hadits Sahal bin Sa'ad:

((t\I:Jl Y;4\ uS #t J U* 17;ir t\+ ,y ots 'iin "Bahwa antara
dinding masjid setelah liiblat dan rnimbar, terpatt'1arak (seukuran)

tempat yang bisa dilalui kambing i' yakni seukuran tempat yang bisa

dilalui kambing. Syarah hadits ini sudah disampaikan sebelumnya
di awal-awal Kitab "ash-Sha1At".

Hadits kelima belas:

Hadits Abu Hurairah: (ibit €|b: A i# Li;; "Antara rumahku
dan mimbarku, ada suatu taman." S!'arah'hadits ini sudah disampaikan

sebelumnya secara lengkap dalam Kitab "Fadhlul Madinah".

Perkataan, q€G q,-#-ii)) "Dari Hafsh bin Ashim." Tercantum
dalam riwayatltauh bit Ubrdrh, dar:i Malik, dari Habib, bahwa Hafsh
bin Ashim meriwayatkan kepadafiya. Hadits ini diriwayatkan oleh
an-Nasai. Juga tercantum dalam haclits Malik dan ad-Daraquthni dari
jalur Hafsh.

Al-Bukhari meriwayatkan hadi:s ini dari riwayat Malik dengan

tingkatan sanad yang turun satu clerajat. Amr bin Ali-syaikhnya
Malik dalam hadits ini-adalah al-Fallas. Nama lengkap Ibnu Mahdi
adalahAbdurrahman bin Mahdi; ia tdalah salah seorang imam hafizh.

Hadits ini tidak tercantum dalam kitab al-Muwaththa', dalam
riwayat seorang pun di afitara pata perawi kitab tersebut, kecuali
riwayatMa'an bin Isa menunrt salah satu keterangan. Ia meriwayatkan
hadits ini dari Malik di luar kitaL, al-Muwathtba'. Karenanya, ada
di antara para perawi yang berkata terkait hadits ini: "Diriwayatkan
dari Abu Hurairah saj{'Hadits ini adalah riwayat Abdurrahman bin
Mahdi sa)a, yangdiriwayatkan seca:a ringkas oleh al-Bukhari.
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Ad-Daraquthni dengan jelas menyatakan, bahwa ia meriwayatkan
hadits ini dari Malik saja. Sebagian lainnya mengatakan: "Hadits ini
diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id." Hadits ini diriwayatkan
oleh Ma'an bin Isa, Mutharrif , dan al-\Walid bin Muslim.

Ada juga yang mengatakan: "Hadits ini diriwayatkan dari
Abu HurairahaauAbu Sa'id," dengan keraguan. Hadits ini diriwayatkan
oleh al-Qa'nabi, at-Tunisi, asy-Syafi'i, dan az-Za' f.arani.

Yang menjadi perdebatan dalam sanad hadits ini adalah nama
perawi Rauh bin Ubadah dan Ma'an bin Isa. Ada yang mengatakan:
"Rauh bin Ubadah atau Ma'an bin Isa." Danadajugayangmengatakan:
"Rauh bin Ubadah dan Ma'an bin Isa." Demikian dinukil secara ringkas
dari perkataan al-Ismaili dan ad-Daraquthni.

Hadits keenam belasz

Hadits Ibnu Umar terkait lomba pacuan kuda. Syarah hadits ini
sudah disampaikan sebelumnya dalam Kitab "al-JihAd". Lafazh,tj;t
dibaca dengan mem.fathah-kan huruf ba tanpa titik, men-sukun-kan
huruf fa, dan setelahnya ada huruf ya benitik bawah. Hofio' adalah

sebuah tempat ternama di Madinah.Lafazhini dibaca panjang; HofrA',
dan juga pendek; Hofro'. Terkadang pula, huruf ya disebu lebih dulu
sebelum fa; Hayfa'. Dan Bani Zuraiq berasal dari kalangan Anshar.
Lafazh i,j dibaca dengan mendahulukan huruf zai sebelu,m rA,
dalam bentuk tasbgir.

Perkataan dalam hadits ini: 11&!rtyy "Dilepaskan," lafazhini dibaca

dengan men-dhammab-kanhuruf hamzab dalam bentuk mabni majbul.
Adagun yangtercantum dalam la{azh riwayat al-Kusymihani adalah:

t r 
j-r"6 

I I "B eliau melep aska n," laf.azh ini dib aca den gan mem,fatb ah -kan
huruf bamzah, danfa'il-nya adalah Nabi ffi. Maksudnya, kuda-kuda
dilepaskan atas perintah beliau.

Ibnu Baththal berkata: "Diriwayatkan dari al-Muhallab: 'Di dalam
hadits Sahal terkait jarakantaradinding (kamar Nabi ffi) dan mimbar,
ada sunnah yang diikuti terkait posisi mimbar, agar posisinya termasuk
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di dalam jarak yang dimaksudkan, Selain itu, di dalam jarak arTtara

bofro'dantsaniyab untuk lomba pa(ruan kuda, ada sunnah yang diikuti.

Jarak tersebut adalah medan pacrian untuk kuda yang dikuruskan
pada saat perlo mbaan. "'

h CATATAN PENTING

Abu Dzar menyebutkan hadits ini dari jalur yarLg sama secara

ringkas dari yangtercantum dalanr matan hadits di atas, mulai dari
perkataan: 116-^;!y1 "Batasnya," clan seterusnya. Sementara selairt

Abu Dzar, menyebutkan hadits inj secara lengkap.

Tercantum dalam riwayat Karirnah dan lainnya setelah hadits ini:

Qutaibah meriwayatkan kepada ka.mi, al-Laits meriwayatkan kepadrr

kami, dari Nafi', dari Ibnu LJmar. Selanjutnya, Karimah berkata: "Isha<1

meriwayatkan kepadaku, Isa dan Ibrru Idris mengabarkan kepada kami,
lalu Karimah menyebutkan hadits Umar terkait minuman."

Sebagian pensyarah merasa rumit terkait hadits ini, hingga irr
mengira bahwa Karimah menyebu:kan sanad ini untuk matan hadit,;
berikutnya, yaitu riwayat Ibnu Urnar dari lJmar tentang minuman.
Ini salah besar, karena riwayat ini menyertai rrwayat Juwairiyah bin
Asma' dari Nafi'. Al-Bukhari telah menyebutkan hadits ini dalanr

Kitab "al-JihAd", dari jalur al-Laits juga. Al-Bukhari menyebutkan
lafazh hadits ini dalam kitab terse )ut. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Muslim dari Qutaibah.

Al-Mizzi dalam al-Athrkf,lalai dan tidak menyebut al-Bukhari
dalam takhrij j alur hadits ini dari Qutaibah. Al-Mizzi hany a menyebur.

riwayat Ahmad bin Yunus dari Laits. Ia menyebutkan, bahwa Muslinr
dan an-Nasai meriwayatkan hadir;s ini dari Qutaibah. Kekeliruarr
al-Mizzi ini karena meringkas seca.ra seenaknya. Andaikan al-Mizzi
berkata setelah perkataan: "Dari Ibnu Umar," misalnya, kemudiarL

ia menyebutkan hadits ini, atau derrgan lafazh hadits ini, tentu hilanp;

kerumitannya.

,,.:::..
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Hadits ketujub belas:

Perkataan: tiui*1 A:el "Ishaq meriwayatkan kepada kami."
Nama lengkapnya adalah Ishaq bin Rahwaih, sepertiyangdipastikan
oleh Abu Nu'aim, al-Kalabadzi, danlainnya.

Nama Ibnu Idris adalahAbdullah. Nama lengkap Ibnu Abi Ghaniyyah

-dibacadenganhuruf ghainbenhtkdanhuruf nun,mengskutiuazankata
athfiryah-adalahYahyabin Abdul Malik bin Abi Ghaniyyah al-Y:huza'i.

Dan Abu Hayyan adalahYahya bin Sa'id bin Hibban. Para perawi
sanad ini, semuanya orang-orang Kufah, kecuali Ishaq dan Ibnu lJmar.

Perkataan zlA.;,^*';{V dt t *'* ,t;l"Aku mendengar lJmar
(berkhutbah) di atas mimbar Nabi ffi." Demikianlah al-Bukhari
menyebutkan hadits ini dengan singkat, karena inilah bagian hadits
yangia perlukan dalam bab ini, yakni menyebut mimbar.

Telah disampaikan dalam Kitab "al-Asyribah" dari jalur Yahya
al-Qaththan, dari Abi Hayyan. Di sini al-Bukhari menambahkan:

;;Y+i i* J, e, F|fF i5 i ;Siy "Penghar aman khamr telah
diturunkan, din ia (khamr) terbuat dari lima bahan." (Al-Hadits).

Hadits ini sudah disyarah dalam kitab al-Asyribab sebelumnya.

Hadits kedelapan belasz

Perkataan z l+4cr # ul r,i_#tf " As-S a' i b bin Y azid,meriwayatkan
kepada kami." As-Sa'ib bin Yazid adalahseorang Sbahaby yang dikenal.
Namanya disebutkan sebelumnya dalam hadits kesembilan.

Perkataan tl-p,,*'a{p dt * PW'J\i 'A 
O.J;L *i5'q "Brh*,

ia mendengar lJtsman biri Affan berkhutbah di atas miribar Nabi ffi."
Demikian al-Bukhari menyebutkan hadits ini secara ringkas. Sementara

Abu Nu'aim menukil hadits ini dalam al-Mwsakhraj,lalumenyebutnya
dengan lafazh riwayat a1-Bukhari saja, tanpa meriwayatkannya dari
jalurnya sendiri, dan tidak pula dari jalur lainnya.

Perkataan: 11\i.}lyy lafazh ini adalah bal atau petunjuk keadaan

IJtsman. Tercantum dalam salah satu riwayathadits ini: 11\131y; dengan

mencantumkan huruf nun, dalambentukf il madhi.
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Terkait lanjutan hadits; al-Ismaili keliru, bahwa hadits ini berkaitan
dengan adzanyang ditambahi Utsm,rn, karena al-Bukhari meriwayatkan

hadits ini dalam bab ini, namun t.dak sedikit pun berkaitan dengan

khutbahnya lJtsman di atas mimbrr.

Yang benar, hadits y^ngdimaks,udkan al-Ismaili adalah hadits lairL,

yang diriwayatkanoleh Abu Ubaic. dalam Kitab "al-AmwAl" dari jalur

lainnya dari az-Zuhri. Dalam harlits ini, al-Ismaili menambahkan:

rc!# [i; *; $K F HK_,,*lu ',i\iiy1 
"IJrsman berkata: 'Ini adalah

bulan untuk kalian mengeluarkan zakat. Maka, siapa yang memililJ
utang, hendaklah ia menunaikannyrr."' (Al-Hadits). Hadits ini tercanturn

di akhir-akhir seperempat bagian keempat dari Kitab "al-AmwAl".
Di dalam kitab ini, Abu Ubaid menukil dari Ibrahim bin Sa'ad, bahwa
yang dimaksud Utsman adalah bulrn Ramadhan. Abu Ubaid berkatzr:

"Diriwayatkan melalui jalur lainnya, bahwa bulan yang dimaksui
adalah bulan Allah; bulan a1-Muharram."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Lalazh serupa juga tercantum dalarn

hadits Anas yang diriwayatkan melalui jalur dhaif ,yangsampai kepada

kami dengan sanad tingkat tinggi,di dalam kitab al-Falaki,dengan lafazlv

uo;irj;tpi ;.ij r \r>:t i\S lu;. ;iS 4.t -;i\ * t#i ttr;;z St:: \t\ 6),Ar iK u

"Ketika bulan Sya'ban tiba, kaum muslimin tekun membaca musha[-
mushaf, mengeluarkan zakat, dan penguasa-penguasa memangg.,l

paratahanan." Hadits ini mauquf.

Ibnu Baththal berkata: "Dari al-Muhallab bahwa dalam dua hadirs

ini, terdapat sunnah yang dikuti, yaitu khalifah berkhutbah di atas

mimbar terkait persoalan penting, tanpa melirihkanrLya, agar nasiha.t

dan peringatan sampai ke pendenf;aran semua orang, ketika khalifah
memandang mereka dari atas." Demikian penuturan Ibnu Baththal.

Hadits ini mengisyaratkan, bahwa mimbar Nabawi, hingga masa

itu masih ada, dan tidak mengalami perubahan apa pun, baik tambahan
ataupun pengurangan. Disebutkan dalam hadits lain, bahwa mimbar
Nabawi tetap bertahan setelah itu satu masa berikutnya.

ila{
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Hadits kesembilan belas: Hadits Aisyah.

Perkataan: tj.i{r j;l "Abdul A'la." Nama lengkapny a adalah
Abdul A'la bin Abdil A'la as-Sami-dibaca dengan huruf sin-a1-Bashri.

Perkataan : lib' 4tl i-6 I " Embe r ini. ",9' 4\-meng- kasr ah -kan m im,
rnen-suhun-kan ra, mem-fatbab-km haf, dm setelahnyehuruf nun.
At-Khalil berkata: ":ru')t adalah sejenis ember dari kulit." Y*g linnya
berkata: " Plt adalah sejenis kolam air terbuat dari perunggu."
Terlalu jauh, orang yang menjelaskan p;t adalah Eul-.;lr-dibaca
ijjanab-karena ia menjelaskan kata asing dengan kata asing serupa.

ii6)l adalah adalah wadah air yangdisebut 'q4t.
Perkataan: 1111";i *i;X>lyakni, kami mengambil air dari wadah

tersebut tanpa menggunakan wadah. Makna asli kata ini adalah
mendatangi sumber air untuk minum. Kemudian kalimat ini digunakan
untuk segala kondisi ketika mengambil air. Penjelasan kata ini beserta
syarah haditsnya, sudah disampaikan dalam Kitab "ath-Thahirah".

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini mengandung sunnah yang diikuti,
untuk menjelaskan ukuran air bagi suami istri saat mandi bersama."

Hadits kedua pulubz

Hadits Anas dari riwayat Ashim al-Ahwal dari Anas, terkait
persekutuen antere Quraisy dan Anshar. Dan juga terkait doa qunut
selama sebulan, di mana Nabi ffi mendoakan celaka kepada sejumlah
keturunan Bani Sulaim. Al-Bukhari meringkas hadits ini, bersumber
dari dua hadits yanglafazh masing-masing dari keduanya lebih lengkap
darrlafazh hadits yang disebutkan al-Bukhari di sini. Syarah hadits
peftama sudah disampaikan sebelumnya dalam Kitab "al-Adab".

Juga sudah disampaikan penjelasan tentang perbedaan persaudaraan

dan persekutuan. Syarah hadits kedua juga sudah disampaikan dalam
Kitab "al-'Witr". Dalam hadits sebelumnya, terdapat penjelasan tentang
waktu dan sebab Rasulullah ffi membaca doa qunut. Di dalam Kitab
"al-MaghAzi", bab: " Ghazutat bi'ri Ma'unah" sebelumnya, tercantum
penjelasan tentang nama-nama keturunan Bani Sulaim tersebut.
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Hadits kedua pulub satuz

Perkataan: tfijl "Buraid." Lrl:azh ini dibaca Buraid.Ia adalah

Buraid bin Abdillah bin Abi Buraiclah bin Abi Musa al-Asy'ari.

Perkataan rl?,ficr +r 3:i #;e+Jl -;$l"Aku tiba di Madinah
lalu Abdullah bin Salam menimuil:u." Dalam rrway^t.Nbdrrrazzaq.,
tercantum penjelasan tentang sebab k,:datangan Abu Burdah ke Madinah.

dan penjelasan tentang waktu kedar.angannya.

Abdurrazzaq meriwayatkan dari jafur Sa'id bin Abi Burdah, dari
Abu Burdah, ia berkata: "Ayahku rnengutusku kepada Abdullah bin
Salam untuk belajar ilmu darinya,ia berkata: 'Kamu siapa?'Lalu aku

memberitahukan kepadanya, ia purr menyambut kedatanganku."

Perkataan, td#l JIig,rl "Pergilah ke rumah(kr)!" Al-Bukhari
menambahkan dalam risrayat al-Ismaili: (eD "Bersamaku." Alill
dan lam menjadi pengganti untuk idbafab, maksudnya JLGJ iV
);i; marilah (pergi) bersamaku, ke rumahku! Dalam bab: "lianhqib
Abdilhb lbn Salhrn" sebelumnya, diriwayatkan melalui jalur lainn, dari
Abu Burdah: "Aku datang ke Madinah, lalu aku menemui Abdullah
bin Salam. Ia kemudian berkata: 'Apakah kau tidak mau datang, lalu
aku memberimu makan, dan kau rrasuk ke dalam rumahku?"'

Perkataan zl$: u;;a;V6-; G\ilit'^;; #ja\tl "Aku kemudian pergi
bersamanya, lalu ii memberiliu minum bubur tepung, memberiku
makan kurma." Sebelumnya telah disebutkan dalam bab "Mani,qib
'AbdillAh lbn Salim", dari jalur Sa'id bin Abi Burdah, dari ayahnya,
dengan la{azh: (;)6;,i*,vt r*ffyy "Apakah kau tidak darang,
lalu aku memberimu makan bubur tepung dan kurma?" Sepeftinya,
riwayatini menggunakan laf.azhp[;}) I dengan makna yang lebih umum.

Penggunaan kalimat ini, tidak sarna seperri kalimat: GY-)qVi;,:ty
artinya; aku memberinya makan jerami dan air, karena penggunaan
kalimat di atas kemungkinan karena cukup mengandalkan salah
satu kata saja, atau kemungkinan juga termasuk penggunaan kata
secara implisit. Hanyasaja, kemungkinan ini tidak diperlukan di sini,
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karenalafazh it;Elt digunakan untuk makan dan minum. Al-Bukhari
menjelaskan melalui riwayat lainnya, bahwa Abdullah bin Salam

memberi Abu Burdah minum bubur tepung.

Perkataan: ley-J e,t;\4l "Dan aku shalat di masjidnya."
Al-Bukhari dalam bab: "Manilqib 'Abdilhh lbn Salim" , menambahkan

tentang riba, dan barang siapa yang memberikan suatu pinjaman,
lalu ia menagih utangnya ketika sudah )atuh temponya, kemudian
pihak yang berutang memberinya hadiah,lndiah ini termasuk riba.

Pembahasan tentang riba sudah disampaikan dalam bab tersebut.
Tambahan lafazhini juga tecantum dalam riwayat Abu Usamah, seperti

yangdiriwayatkan oleh al-Ismailid arijalurlainnya, dari Abu Kuraib

-syaikhnya al-Bukhari dalam hadits ini-, namun dengan lafazhyan1
disingkat dari riwayat sebelumnya. Keliru, orang yang menyatakan
bahwa hadits ini berasal dari riwayat Abu Ahmad Muhammad bin
Yusuf as-Sakandari, dari Sufyan bin Uyainah.

,Pyl-Mizzi di dalam al-Atbrhf, memastikan keterangan yang say^
sampaikan di atas. Karenanya, seakan al-Bukhari tidak mencantumkan
tambahan riwayat ini. Sementara riwayat senrpa uga tercantum dalam
rLwayat Sa'id yangtelah saya isyaratkan sebelumnya.

Hadits kedua pulub duaz

Hadits LImar: ((jjqf l .s;$r ri; G Pn "shalatlah di lembah yang
diberkahi ini!" Syarah hadits ini sudah disampaikan sebelumnya,
di akhir-akhir Kitab "al-Hqj".

Perkataan z la3,,> C?# UC 6E iif,.J;L['o:36 ivll "Harun bin
Ismail berkata: 'Ali miriwayitkankepada kami: Umrah di dalam haji.'"
Maksudnya, Harun menyelisihi Sa'id bin ar-Rabi' terkait perkataan
di akhir hadits: (al;t1* &Sll "Dan ucapkanlah: Umrah dan haji!"
Dengan menyebutkan auwlu' ath af . (# C ?k jLl! 

I I "Beliau kemudian
berkata: 'LImrah di dalam haji.'" Di akhii Kitab "al-Hi1j" disampaikan
dari riwayat al-Auza'i dari Yahya bin Abi Katsir-syaikhnya Ali bin
al-Mubarak-. Dalam riwayat ini, disebutkan: "LImrah di dalam haji."
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Riwayat Harun ini, sampai kepa,la kami dengan sanad tersambung

dalam Musnad Abd bin Humaid, dar juga di dalam Akhkr al-Madtnah

an-I'{abautiyyah milik lJmar bin Sy'abbah. Keduanya meriwayatkan
hadits ini dari Harun bin Ismail al-Y*azzazdengan lalazhseperti di atas.

I'rab perkataan: 11iL;1?.-ry boleh rafa' dan nasbab.

Hadits kedua pulub tiga:

Hadits Ibnu Umar terkait miqat-miqat. Syarah hadits ini sudah

disampaikan sebelumnya, beserta penjelasan tentang siapakah y^fig
menyampaikan kepada Ibnu Umar tentang miqat Yalamlam.

Muhammad bin Yusuf-syaikhnya al-Bukhari dalam hadits ini-
nisbatnya adalah al-Firyabi. Dan syaikhnya Muhammad bin Yusuf
adalah Sufyan. Maksudnya Sufyan :rts-Tsauri.

Perkataan di akhir hadits: (6't *;;3V :Hp iGi oQ\ f ;ry "Irak
disebut-sebut, lalu Ibnu Umar berkata: 'Irak belum dikenal pada saat itu."'
Lafazh f's dibacadengan men-dbammab-kanhuruf dzal dalam bentuk
mabni lil majbuL Tidak disebutkar , siapakah yang bertanya di sini.
Sementara yang menjawab adalah Ibrru Umar. Dalam riwayat al-Ismaili:

6V *;;Hp jt, iit { ,El> "t,ikatakan kepadanya: 'Irak?' Ibnu
I-Jmar menjawab: 'Irak belum ada pada saat itu."'

Perkataan2 (*--;3V;H-p)) "Ir,,k belum adapadasaat itu." Yakni,
belum dikuasai kaum muslimin, karena seluruh negeri-negeri Irak
pada saat itu, berada di dalam kekuasaan Kisra dan para pekerjanya,
baik dari kalangan Persia maupun krrlangan Arab. Seakan, Ibnu Umar
berkata: "Penduduk Irak ketika itu belum masuk Islam, sehingga
ditentukan batas miqat bagi mereka." Jawaban ini terbantah oleh
sebutan penduduk Syam yang sudah adapada saat itu. Sehingga ada

kemungkinan, yang ditiadakan Ibnu Umar adalah dua negeri Irak.
Maksudnya, dua kota Irak yang t€nar; Kufah dan Bashrah, karena
keduanya baru menjadi kota padat pr6ca kaum muslimin menaklukkan
negeri-negeri Persia.
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Hadits kedua pulub empat:

Hadits Salim bin Abdillah, dari ayahnya;yakni Ibnu Umar.

Perkataan zte;[at ,ti,1';, C figr'q "Diperlihatkan kepada beliau
(di dalam mimpi) ketika beliau berada di tempat peristirahatan beliau

di Dzul Hulaifah." Syarah hadits ini sudah disampaikan sebelumnya
dalam Kitab "al-Hajj". Lanjutan hadits ini sesuai dengan hadits lJmar
yangtelah disebutkan sebelum satu hadits sebelumnya.

Ibnu Baththal berkata: "Diriwayatkan dari al-Muhallab; maksud
al-Bukhari mencantumkan hadits ini dan hadits-hadits yang tercantum
di dalamnya adalah untuk melebihkan Madinah, karena Allah
mengkhususkannya dengan tanda-tanda agama, selain juga Madinah
adalah negeri wahyu, tempat turunnya para malaikat membawa
petunjuk dan rahmat, Allah memuliakan tanah Madinah dengan
ditempati oleh Rasul-Nya, Allah menjadikan kubur dan mimbar
beliau di sana, dan di antara keduanya terdapat suatu taman di antara

taman-taman Surga."

Selanjutnya, Ibnu Baththal membicarakan tentang hadits-hadits
yangtercantum dalam bab ini, seperti y^ngtelah dinukil sebelumnya

darinya, sehingga tidak perlu diulang lagi. Setelah hadits kesepuluh,

sengaja saya tidak mencantumkan perkataan Ibnu Baththal, karena

kurang bermanfaat. Kaitan judul bab ini nampak dengan jelas sepeni

yang telah saya sebutkan dalam sepuluh hadits pertama. BiilAhit taufiq.

Keutamaan Madinah nyata adanya, sehingga tidak memerlukan
dalil khusus. Hadits-hadits keutamaan Madinah sudah disampaikan

di akhir Kitab "al-Hajj". Yang dimaksudkan di sini adalah penduduk
Madinah terdepan di bidang ilmu, atas penduduk negeri-negeri lainnya.

Dan jika yang dimaksud adalah mendahulukan mereka pada suatu

masa, berarti masa yarLg dimaksud adalah masa di mana Nabi ffi
bermukim di sana, dan masa sepeninggal beliau, sebelum para Sahabat

berpencar ke berbagai penjuru kota dan negeri. Dengan demikian,
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tidaklah diragukan kedua masa ini lebih didahulukan atas masa-maslr

lainnya. Inilah faedah yang disimpulkan dari hadits-hadits bab ini, dan
juga hadits-hadits lainnya.

Tapi yang dimaksudkan adalah keutamaan tersebut tenrs berlaku
untuk semua orang yaflg menetap di Madinah di setiap masa, inilah
yang menjadi perdebatan. Keutam,ran penduduk Madinah tidak bis:r

disebut secara umum, karena masa-masa belakangan setelah era para
imam ahli ijtihad, ticlak ada seorang pun di Madinahyang lebih
unggul dari seorang pun yang ada di negeri lain dalam hal ilmu dan
keutamaan. Apalagi lebih unggul dari semua orang yangada di selain
Madinah. Bahkan, Madinah ditempati oleh para ahli bid'ah yang tidak
diragukan niat jahatnya, seperti yangtelah disampaikan sebelumnya.
Wallkbu a'lam.

rBv t\.-<lCIf-
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Firman Allah \M:
" lttt bukan menjadi urusonmu

(Muhdmmad)." (QS. AIi lmran [3]: 128)
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7346. Ahmad bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari
az-Zvhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa ia mendengar Nabi ffi
membaca di dalam shalat Fajar-ketika beliau mengangkat kepala

dari rukuk-: "Ya Allah, wahai Rabb kami! Bagi-Mu segala prji,"
di rakaat terakhir. Setelah itu beliau berdoa: "Ya Allah! Laknatlah
Fulan dan Fulan!" Allah Wkemudian menurunkan: "Itu buhan
menjadi urusdnnlu (Mubammad) apakah Allah menerima tobat mereka,

dtdu rnengazabnya, karena sesungguhnya mereka. orang-orang zalim."
(QS. Ali Imran [3]: 128)
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:' , s SYARAH JUDUL BAB

Perkataan l4 tdt ;iGA J4 * '; t15 ar 6 J\il "Bab: Firman Allah W 
'

'Itu bukan menjadi urusdnrnu (Muhammod)."' (QS. Ali Imran [3]: 128'l

Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar terkait sebat,

turun ayat di atas. Penjelasan hadits ini sudah disampaikan sebelumnyzr

dalam tafsir surah Ali Imran.

Sebagian syarah hadits ini, d:tn juga nama orang-orang yanp;

didoakan celaka oleh Nabi M;, sudah disampaikan dalam bab,
"Ghazroat Ubud".

Ibnu Baththal berkata: "Masuknya judul bab ini dalam KitaL'
"a1-I'tishAm" adalah karena doa Ne.bi ffiterhadap orang-orangyan1;
telah disebutkan di atas, karena mr:reka tidak mau tunduk beriman.

agar dengan iman itu, mereka terlindung dari laknat. Dan makna.

firman Allah #1. : $2;i ilt'n 4$;{fi'Itu bukan menjadi urusdnrnh'

(Muhammad).' (qS. Ali Imran [3]: 128) Sama seperti makna firman-Nya:

4 i'4;- j c#:i{ihji A'i 61,; J,1Y 'Bukanlah beuajibd.nn h

(Muhammad) menjadikan mereba mendapat petunjuk,, tetapl
Allahlab ydng memberi petunjuk kzpada siapa yang Dia kebendaki.'
(QS. Al-Baqarah l2l 272)" Demikian penuturan Ibnu Baththal.

Ada kemungkinan, yang dimaksuJ adalah mengisyaratkan perbedaan

pendapat yang masyhur dalam ustul fiqh, terkait; apakah Nabi ffi
boleh berijtihad dalam hukum, ataukah tidak. Penjelasan tentang
permasalahan ini sudah disebutkan pada delapan bab sebelumnya.

Perkataan: t4J I {;l "Abdullah. " I{ama len gkapny a adalahAbdullah

bin al-Mubarak. Dan nama lengkap Salim adalah Salim bin Abdillah
bin Umar.

Tercantum dalam riwayat Hibb;'n bin Musa dari Ibnu al-Mubarak
dalam tafsir surah Ali Imran: Salirn merrwayatkan kepadaku, dari
Ibnu Umar.

W Bab 17: Fbman Alkb w: 'Itu bulcan mznjaiti urutanmu (tl4uhamma2)."



Perkataan z* Getj 
-?ejy;antti:t 

a j* lr^*uV *t jyj t;l"Aku
mendengar Rasulullah@ membaca di dalam sh.alat Fa:lx,ketika beliau
mengangkat kepala." Rangkaian kalim at n;\, pi1, kedudukannya
sebagai bah.yah.Maksudnya, beliau membacany, [.lrn kondisi setelah

beliau mengangkat kepala dari rukuk.

Perkataan: [3Jjt Oli q: 
dJJt 

jtt] "Beliau membaca: 'Ya AIIah,
wahai Rabb kami! Bagi-Mu segala puii.'" Al-Kirmani berkata: "Perawi
(Ibnu Umar) menjadikan ucapan tersebut sepenif il kzim. Maksudnya
melakukan ucapan tersebut. Atau, ada kalimat yang tidak dicantumkan."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Perawi (Ibnu Umar) tidak menyebutkan
asumsinya. Ada kemungkinan, asumsinya adalah>gt5. Atrrr,lafazh iV
tersebut adalah laf.azh tambahan. Kemungkinan ini didukung oleh
lafazhyangtercantum dalam riwayat Hibban bin Musa:

{S-}\ e L-|"}t E t,\, er tSLlq,&,ftf{, itt i; e ii n

.rr flilr,&4 ;at ti,.b c rF}lj\
"Bahwa ia (Ibnu Umar) mendengar RasulullahMketika mengangkat
kepala beliau dari rukuk terakhir shalat Fajar, beliau membaca:
'Ya Allah!"'

Darilafazh riwayat ini dapat disimpulkan, bahwa tempat doa qunut
adalah setelah bangun dari rukuk, bukan sebelum rukuk.

Perkataan' 11i.jt CtV: #'lt "Ya Allah, wahai Rabb kami!
Bagi-Mu segala puji." Ini menunjukkan, bahwa bacaan tersebut dibaca

setelah bangun dari rukuk, karenaperawi (Ibnu Umar) menyebut i'tidal.

Perkataan, 16;.t- 
tlr 

cp)l yakni di rakaat terakhir; rakaat kedua dari
shalat Shubuh, sepeni yang disebutkan dengan jelas dalam rrwayat
Hibban bin Musa.

ae Tercantum dalam catatan kaki naskah .r: "Aku mendengar Rasulullah ffi," dan seterusnya.
Sementara menurut salinan naskah kirab Sbahth al-Bukhari yang ada pada kami: "Bahwa ia
mendengar Nabi ffi," dan seterusnya. Ada kemungkinan, lafazh yang tercantum dalam riwayat
pensyarah adalah riwayat miliknya.
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Al-Kirmani mengira, bahwa perl:ataan (GF)l"Jll berkaitan dengan

bacaan pujian, dan laf.azh ini ade,lah lanjutan lafazh pujian yang
diucapkan Nabi M,saat berdiri i'tidal. Sehingga al-Kirmani berkata:
"Jika Anda bertanya; apa alasan pt:ngkhususan denganlaf.azh lFJr,
meski Allah memiliki pujian di dunia?" Al-Kirmani menjawab:
"Karena kenikmatan akhirat lebih mulia. Dengan demikian, pujiarL

bagi Allah adalah pujian hakiki.

Atau, yang dimaksud ;;'i t adalah kesudahan. Maksudnya, kesudahan

segala pujian, semata kembali keprtda Allah." Demikian pernyataart
al-Kirmani. Padahal lafazh r;"rjr bukanlah bagian dari perk ataart

Nabi ffi,tapibagian dari perkataan Irnu Llmar. Perlu diperhatikan juga,

al-Kirmani menjamakkan lafazh *ljt denganlafazh ';L.
Perkataan: 1ti>ti; 6$l "f"lan ,lan Fulan." Al-Kirmani berkata:

"Yakni Ra'l dan Dzakwan." Al-Kirmani keliru dalam hal ini, karena
Nabi ffi menyebutkan beberapa orang secara spesifik, bukannya
menyebut kabilah-kabilah, seperti yang telah saya jelaskan sebelumnyer

dalam tafsir surah Ali Imran.

---4tr*
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"Tetnpi monusio odoloh memong
yong pling bonyok memfuntsn"'

(QS. AI-Kahfi t18l: 54)
Dan firman-Nya:"Don jongonloh komu

furdebat dengan Ahli Kitah,
meloinksn dengon coro yong boiK'

(QS. Al -'An ka b0t l29l: 46)
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s0 Terdapat tambahan dalam naskah (up) tertulis: J
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7347. Abu al-Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkar,

kepada kami, dari az-Zthri [1] (Al-Bukhari berganti sanad).

Muhammad bin Salam juga meriw ayatkan kepadaku, Attab bin Basyir

mengabarkan kepada kami, dari Ishaq, dari az-Zuhri, Ali bin Husair.
mengabarkan kepadaku, bahwa F[usain bin AIi (tF, mengabarkan,

kepadanya, bahwa Ali bin Abi Thalib e!5 berkata: "Rasulullah g;
mendatangi ny a danjuga Fathimah id irrig binti Rasulullah ffi , lalu beliau

berkata kepada mereka: 'Apakah kalian tidak shalat?' Ali berkata:
'Aku menjawab: '\flahai Rasulullah!Jiwa kami beradadi tangan Allah.

Jika Ia berkehendak membangkitk,rn kami, Ia pasti membangkitkan
kami.' Rasulullah ffi lantas pergi lretika Ali mengucapkan kata-kata.

itu kepada beliau, tanpa membalas kata-kata Ali barang sedikit pun.

Setelah itu, Ali mendengar beliau membaca ketika kembali sambil

menepuk paha beliau: 'Tetapi manusia adalah rnerndng yang paling
banyak, mernbantar.' (QS. AI-Kahfi [18]: sa) Abu Abdillah berkata:
"Dikatakan; ap^-apayang mendatangimu pada malam hari, maka

itulah (yrrrg dinamakan) $rv: Dikatakan: or\B\ adalah bintang, dan

(-r\iJl adalah yangbersinar terang. )ikatakan: l9:l\ 35v ,: $i artinya;
nyalakanlah apimu untuk pemantil. api."

51 Dalam naskah 1r.y tenulis: or- -.52 Tidak tercantum dalam naskah 1r.;.
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7348. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, a1-Laits meriwayatkan
kepada kami, dari Sa'id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata:
"Kedka kami berada di masjid, Rasulullah ffi keluar lalu berkata: 'Pergilah

ke orang-orang Yahudi.' Kami kemudian berangkat bersama beliau,

sampai kami mendatangi Baitul Midras (tempat kaum Yahudi membaca

kitab-kitab mereka). Nabi ffi kemudian berhenti lalu memanggil mereka.

Beliau berkata: ''Wahai kaum Yahudi! Masuklah kalian ke dalam
agama Islam, niscaya kalian selamat!' Mereka menjawab: 'Engkau
telah menyampaikan, wahai Abu al-Qasim!' Abu Hurairah berkata:
'Rasulullah ffi kemudian berkata kepada mereka: 'Itulah yang aku
inginkan. Masuklah kalian ke dalam agamalslam, niscayakalian selamat!'

Mereka menjawab: 'Engkau telah menyampaikan, wahai Abu al-Qasim!'

YrtA

53 Tidak terdapat dalam naskah 1.r1 tertulis: U*.
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Rasulullah ffi kemudian berkata l:.epada mereka: 'Itulah yang aku

inginkan.' Beliau kemudian mengucapkannya untuk ketiga kalinya,
lalu beliau berkata: 'Ketahuilah! Bahwa sesungguhnya bumi itu semata

milik AIIah dan Rasul-Nyr. Sungguh, aku ingin mengusir kalian dari
bumi ini. Maka, barang siapa di an".ara kalian yang dengan hartanya
ia bisa mendapatkan sesuatu, hendaklah ia menjualnya. Dan jika tidak
(menjualnya), maka ketahuilah balLwa bumi itu semata milik Allah
dan Rasul-Nyr."'

&,,sfARAH JUDUL BAB

Perkataan:

f* 5 e e Ui + 1i s":rj $*;',, ir;5 l;S 4 tr ;, {;U {;lii{3fi 4q
"Bab:' Tetapi manusia ad.alah memanl', yang paling banyah membantalt."'
(QS. Al-Kahfi [18]: 54) Dan firm:rn-Nya: "Dan janganlah kamu
berdebat dengan Abli Kitab, melainkan dengan cdra yd.ng baik."
(QS. Al-'Ankab0t l29l: a6)

Dalam bab ini, a1-Bukhari meny,:butkan dua hadits:

Hadits pertamai

Hadits Ali terkait perkataan Nabi ffi: "Apakah kalian tidak shalat?"

Dan jawaban Ali: 'Jiwa kami berac.a di tangan Allah," dan Nabi ffi
membaca ayat tersebut. Hadits ini l>erkaitan dengan bagian pertama
judul bab.

Hadits Abu Hurairah terkait perbincangan Nabi ffi dengan
orarLg-orang Yahudi di Baitul Midrar; (tempat kaum Yahudi membaca
kitab-kitab mereka). Hadits ini berl:aitan dengan bagian kedua judul
bab, seperti yang akan saya sebutkan selanjutnya.

Al-Kirmani berkatat "jt;ojt adalah bantahan. Bantahan itu ada
yang buruk, ada yang baik, dan ada yang lebih baik. Bantahan demi
kewajiban-kewajiban adalah bantahan yang lebih baik, bantahan
demi anjuran-aluran adalah bantahanyang baik, dan bantahanyang
ditujukan untuk selain itu, adalah b:mtahan y^rLgburuk."

ffi Bab 18: "Tetapi manudia aAalab mzmang yanT paling banyak memlantab"



Al-Kirmani berkata: "Arau, kemungkinan bantahan yang
disampaikan, didasarkan pada caranya. Sehingga berdasarkan caranya
ini, bantahan terbagi menjadi beberapa macam. Inilah yeng zhahir."
Demikian penuturan al-Kirmani.

Konsekuensi dari kemungkinan pertama; bantahan dalam hal mubah,
adeyengburuk. Al-Kirmani lupa, tidak membagi bantahan yang buruk
menjadi dua; bantahan yang buruk, dan bantahan yang lebih buruk,
y aitu; bantahan y ang dilakukan dalam keharaman.

Syarah hadits Ali sudah disampaikan sebelumnya dalam Kitab
"ad-Da'awit". Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa AIi tidak
melakukan sesuatu yang lebih utama, meski hujjah yangiajadikan dalil,
benar adanya. Karenanya, Nabi ffi membaca ayat di atas.

Namun demikian, Ali tidak harus bangun mengerjakan shalat
malam. Meski andai saja ia bangun dan mengerjakan shalat tersebut,
tentu akan lebih utama.

Dari hadits ini dapat disimpulkan tingkatan-tingkatan bantahan atau

debat. Jika bantahan dilakukan untuk hal-hal yang harus dilakukan,
maka wajib membela kebenaran dengan kebenaran. Apabila orangyang
mengingkari perintah, melampaui batas, berarti ia lalai. Dan jika
bantahan dilakukan dalam hal mubah, cukup dengan memberikan
perintah dan isyarat untuk meninggalkan sesuatu yang lebih utama.

Hadits ini menunjukkna, bahwa manusia diciptakan dengan tabiat
membela diri dengan ucapan dan tindakan. Setiap orang harus
bermujahadah melawan diri untuk menerima nasihat, meski terkait hal

yang ddak wajib, dan jangan membantah kecuali dengan cara yang baik,
tanpa berlebihan ataupun lalai.

Ibnu Baththal menukil pernyataan al-Muhallab yang ringkasnya
demikian; Ali tidak berhak menolak ajakanNabi ffimengerjakan shalat

malam. Bahkan, Ali seharusnya berpegangan pada ucapannyasendiri,
karena tidak ada alasan bagi siapa pun untuk meninggalkan perintah.
Demikian penuturan al-Muhallab. Dari mana al-Muhallab tahu,
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bahwa Ali tidak mengerjakan ajal.an Nabi ffi untuk mengerjakan

shalat malam, karena di dalam kis:rh ini, tidak ada keterangan yang

menunjukkan seperti itu. Yang terca:ltum dalam kisah ini, hanyalah AIi
memberikan jawaban tersebut sebagai alasan mengapa ia tidak shalat

malam, lantaran ia mengantuk. Nanrun tidak menutup kemungkinan,
Ali shalat malam setelah ia menyarr.paikan bantahan tersebut, karena

di dalam kisah ini, tidak ada keter;mgan yang menafikan bahwa Ali
tidak mengerjakan shalat malam.

Al-Kirmani berkata: "Nabi s; mendorong mereka atas dasar

kemampuan untuk beramal, semenl.ara Ali memberikan jawaban atas

dasar qadha dan qadar." Iajtgaberkata: "Nabi ffi menepuk paha beliau
karena merasa aneh terhadap cepatnya AIi menjawab kata-kata beliau.
Ada kemungkinan, Nabi ffi mener:ma ucapan Ali."

Syaikh Abu Muhammad bin Abi Hamzahberkata: "Faedah-faedah

yangterkandung di hadits ini sebagri berikut; anjuran mengingatkan
orang lalai, khususnya kerabat dekat dan kawan, karena lalai itu sudah

menjadi tabiat manusia. Karenanya siapa pun harus mengoreksi diri
sendiri dan orang-orang tercintanya, dengan mengingatkan kebaikan
pada mereka, serta membantu mereka dalam mengerjakan kebaikan.

Faedah lain; bantahan dengan menyebut kata-kata hikmah,
jawabannya tidak sesuai dengan danrpak kemampuan.

Faedah lain; ketika seorang alim berbicara sesuai tuntutan hikmah
terkait sesuatu hal yang tidak wajib, rnaka ketika orang yang diberitahu
ingin membantah, cukup dengan menyebut takdir.

Faedah pertama disimpulkan dari Nabi ffi menepuk paha beliau.
Faedah kedua disimpulkan dariadarrya Nabi ffitidak mengingkari dengan

kata-kata. Adanya Nabi ffi tidak meniawab kata-kata Ali dengan bacaan:

{ {-,* ,G;1';;iii6$ 'Tetapi manusia adalab mernang yang paling
banyak membantar,' (QS.Al-Kahfi [18'l: 5a) karena beliau tahu, bahwa Ali
bukannya tidak mengetahui, bahwa rnenanggapi sesuatu dengan alasan

takdir, bukanlah termasuk hikmah. Bahkan ada kemungkinan, Ali

ffi# Bab 18: "Tetapi manuait alahh mzma.ng yanq paling batryak mcmbantah"



dan Fathimah punyauzur yang menghalangi keduanya mengerjakan
shalat malam, lalu Ali malu menyebut uzur tersebut. Selanjutnya Ali
bermaksud menepis rasa malu tersebut dari dirinya danjuga istrinya,
sehingga ia berdalih pada takdir. Kemungkinan ini didukung oleh
reaksi Nabi My^nglangsung pergi meninggalkan mereka.

Ada kemungkinan lain, Ali menjawab seperti itu, dengan maksud
memancing Nabi ffi menanggapi kata-katanya agar mendapatkan
faedah lebih.

Hadits ini menunjukkan, seesorang boleh berbicara sendiri terkait
orang lain, seseorang boleh memukul sebagian tubuhnya ketika merasa

heran, juga ketika menyesal. Dari kisah ini, dapat disimpulkan bahwa
ubudiyah itu ketika diharuskan oleh syariat, tidak boleh ditanggapi
dengan alasan, selain pengakuan akan kelalaian, dan memohon ampunan.

Hadits ini juga menunjukkan keutamaan nyata bagi Ali, dari sisi

sikap tawadhunya, karena ia meriwayatkan hadits ini, meski bagi
orang yangtidak mengenal kemuliaan Ali, tentu memberikan kesan

bahwa hadits ini berisi teguran keras bagi Ali. Namun Ali tidak
memperdulikan resiko itu, dan ia tetap menyampaikan hadits ini,
karena hadits ini mengandung banyak faedah agama'." Demikian
penuturan Syaikh Abu Muhammad bin Abi Hamzah secara ringkas.

Perkataan dalam sanad kedua: (-';) .**D "Muhammad
meriwayatkan kepadaku." Dalam lafazh rt*iyat an-Nasafi, rama
Muhammad tidak disebutkan nasabnya. Sement ara dalam laf.azh
riwayat Abu Dzar dan lainnya, rama Muhammad disebutkan secara

Iengkap; Muhammad bin Salam.

Attab-dlbaca dengan huruf 'd.in, men-tasydid-kannyahuruf ta, dan
di akhirnya ada huruf ba-namaayahnyaadalah Basyir-dibaca dengan
huruf ba dan dengan huruf syin, meneikuti u)azanlafazh 

"hir.Dalam redaksi riwayar an-Nasafi dan Abu Dzar, nama Ishaq disebut

tanpa nasab. Sementara dalam redaksi riwayat lainnya, nama Ishaq
disebut secara lengkap, yakni; Ishaq bin Rasyid.

Kitab xcvl : Al-I'titbam ffis:



Al-Bukhari menyebutkan matan hadits ini sesuai lafazh riwayat.

Ishaq. Dalam Kitab "ath-Tahajjud" sebelumnya, hadits ini disebutkan
dengan lafazhsyu'aib bin Abi Hamzah. Dan di dalam Kitab "at-Tauhid"

selanjutnya, hadits ini akan dicantumkan dari jalrtr Syu'aib dan
Ibnu Abi Atiq secara bersamaan. Al-Bukhari menyebutkan hadits ini
dengan laf.azh milik Ibnu Abi Atiq

Perkataan z lryq'iV1 " lXasu h rl I ah M) me nd atangrny a dan j u gzr

Fathimah." Syu'aib menambahkan dalam rLwayatnya: ((i$)) "Padzr

suatu malam."

Perkataan. [6-M.ifu "Rprkah kalian tidak shalat?" Tercanturrr
dalam lafazh riwayat Syu'aib: X;Vr,ti \jfyy "Apakah kalian berduzr

tidak shalat?" dalam bentuk rnutsanna. Lafazh pertama (Apakah kaliarr
tidak shalat?) dengan menyertakan orang-orang yang ada bersama

Ali dan Fathimah. Atau, untuk makna mengagungkan. Atau, karentt
batas minimal jamakadalah dua.

Perkataan: ((el{1ij it5 joll "Ketika Ali mengucapkan kata-kata ittL

kepada beliau." Di dalam perkataan ini, terdapat pengalihan kata ganti,

Hadits ini sudah disebutkan dalam riwayat Syu'aib dengan lafazh,
((ij &}3 jta)) "Ketika aku mengucapkan (kata-kata itu) kepada beliau.''
Demikian halnya perkataan: 11i;;.yy "(Ali) mendengarnya." Dalarr,
lafazh riwayat Syu'aib: 11nii;yy "Aku mendengarnya."

Perkataan, (ii-ksy"Ketika beliau kembali." Lafazh ini dibaca

dengan men-dhammah-kan huruf m,.m, dan meng -kasrah-kan huruf. ba,,.

f,i, aninya b e rp ali ng G_r) ; di b aca Ce n gan men- ta sy d i d-kanny a hurul:
lam, sepertiyangtercantum dalam lafazh riwayat Syu'aib.

Adapun laf.azh yang tercantunr di dalam hadits bab ini, dalam.

riw ay at al-Kusymihani adal a h, 11,-3, 2i rkl11 "Ketrka beliau be rp al in g.''

Perkataan: t+ri;:if ;61 "aU".\bdullah berkata." Abu Abdullah
yaitu penyusun Sbabti al-Buhbari.lSrV *IJ:triiE jujl "Dikatakan:
apa-^pa yarLg mendatangimu pada malam hari, maka itulah (y.rrg;

.lli!1,

W Bab 18: "Tetapi manutia a?ahb memang yang paling banyak mcmbantab"



dinamakan) $rV:' Demikian pula Laf.azh rtwayat .ltbu Dzar. Lafazh
ini tidak tercantum dalam rtwayat an-Nafasi, dan tercantum dalam
riwayat perawai-perawi lainnya. Namun, tanpa mencantumkan lafazhz
jE]. Syrrrhnyasudah disampaikan dalam tafsir surah Ath-ThAriq.

Hadits keduat

Perkataanz l*-" i..sl "D^ri Sa'id." Nama lengkapnya adalah
Sa'id bin Abi Sa'id al-Maqburi.

Perkataan: [..r5*,Jl{1 "Baitul Midras." Laf.azhini sudah dibahas

belum lama sebelumnya dalam Kitab "al-IkrAh".

Perkataan di akhir hadits: 11J.rtc4iy; "Itulah yangaku inginkan."
Lafazh ini dibaca dengan men-db ammah-kan huruf pertamanya (huruf
bamzab) dalam bentukf il mudbari'.Lafazhini berasal dari kata !i5)1,
artinya; aku ingin kalian mengakui bahwa aku sudah menyampaikan,
karena itulah ytngdiperintahkan kepada beliau.

T e rc ant um d al am lafazh riw ay at Abi Z aid al-Marw azi s e p e n i y ang
disebutkan oleh al-Qabisi: lafazh ini dibaca dengan mem-fatbab-kan
huruf pertama (huruf bamzab) dan dengan huruf zai; i;\.Para perawi
menyepakati, bahwa laf.azh ini salah tulis. Hanya saja, ada sebagian

di antara mereka yang membenarkanlafazh ini, dengan makna; aku
mengulangi perkataanku agar lebih mengena dalam penyampaian.

Al-Muhallab berkata setelah menegaskan, bahwa hadits ini berkaitan
dengan bagian kedua dari judul bab, bahwa Nabi ffi menyampaikan
risalah kepada kaum Yahudi, mengajak mereka masuk Islam, dan
berpegangan pada Islam, lalu kaum Yahudi menanggapi kata-kata
beliau: "Engkau sudah menyampaikan," namun mereka tidak mau
tunduk untuk taat kepada beliau. Karenanya, beliau lebih menekankan
dalam menyampaikan risalah kepada mereka dan mengulang-ulangnya.
Ini namanya berdebat dengan carayanglebih baik.

Penurutan al-Muhallab ini sesuai dengan perkataan Mujahid, bahwa
ay at ini turun berkaitan dengan orang-orang Yahudi yang tidak mau
beriman, sementara ia memiliki perjanjian.

Kitab xcvl : Al-I'titham w



Hadits ini diriwayatkan oleh ath-'[habari dan Abdurrahman binZaicl
bin Aslam. Ia berkata: "Maksudny:r adalah orang y^ttgberbuat zalirrt

di antara kaum Yahudi, y^flg tetap terus-menenrs berpegangan pada

agamar:ya (Yahudi)." Diriwayatkan dari Qatadah; ayat ini rnansukl,

oleh ayat pedang. Selesai.

Sementara hadits yang diriwayatk^noleh ath-Thabari dengan sanad

shahih dari Mujahid: 11iii \biv ;'t;4 \r:JE&;,.Jt 'il \# Vp (; tlrs itlyt

'Jika mereka mengucapkan kebunrkan, maka ucapkanlah kebaikan,

kecuali (terhadap) orang-orang yarlg zahm di antara mereka, maka

balaslah mereka!"

Diriwayatkan dengan sanad dhaif: 11i;;;r 4 l: ,yV ;y * U.ilir;l;,
"Mujahid berkata: 'Kecuaii orang yangzahm; orang yaflgberperang,

dan tidak membayar jizyah."'

Ath-Thabari meriwayatkan dengrrn sanad hasan dari Sa'id binJubair.

ia berkata: "Mereka adalah orang-oranEyang ahli berperangt yang;

tidak memiliki perlanjtan Debatlah dia dengan pedang."

Diriwayatkan dari jalur Abdurrahman binZaid bin Aslami fang
dimaksud adalah orang yangberim:rn dari kalangan Ahli Kitab. Allah
melarang mendebat mereka terkait apa. yang mereka sampaikan dari

kitab, karena bisa jadi yang merek,r sampaikan itu benar, sementara

engkau tidak mengetahui(nya). Ti<lak sepatutnya engkau mendebat

siapa pun di antara mereka, selain r;iapa di antara mereka yang tetap

berpegangan pada agamany a.

Diriwayatkan dengan sanad shahih dari Qagadah; ayatini mansukh

oleh ayat BarA'ah (At-Taubah); mereka harus diperangi, sampai mereka

bersaksi bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah, dan

Muhammad utusan Allah, atau mereka membayar jizyah.

Ath-Thabari menguatkan perl:ataan orang yang menyatakan,
bahwa yang dimaksud adalah siapa di antara Ahli Kitab yang enggan

membayar jizyah. Ia berkata: "(lvlaksudnya adalah) orang yang

ffiffi Bab 18: "Tetapi manutia a?alab numang ya,g paling banyak mzmbantab"



membayar jizyah, meski ia zalim terhadap diri sendiri karena rerus-

menenrs berpegangan pada kekafirannya.

Akan tetapi, yang dimaksudkan dalam ayat tni adalah siapa yang
menzalimi pemeluk Islam, hingga memerangi mereka, enggan masuk
islam, atau enggan membayar jizyah.

Ayat ini membantah orang yang menyatakan bahwa ayat ini
mansuhh, karena pernyataan tersebut tidak dikuatkan oleh dalil.
Wallihu a'lam.

Kesimpulan pendapat yang dikuatkan oleh ath-Thabari adalah
sebagai berikut; Allah memerintahkan mendebat Ahli Kitab dengan

penjelasan dan hujjah dengan adil terhadap siapa pun di antaramereka
yangmenentang. Dengan demikian, pengertian ayatini adalah; boleh
mendebat mereka selain dengan c r^yarlglebih baik, yaitu mendebat
dengan pedang. Vhllibu a'lam.

-=qsf-
4wrf,\

KitA"b XCVI : AI-I Iid bAM ffi



cD
F

0
o

" Don demikion pula
Komi telah mentjadikon komu

(umot lslom) umqt prtengohon"
(QS. AI-Baqarah t2]: 143)

Dan PerinErh Nabi ffi
U ntuk Tetap Bersama Jamaah,

Mereka Adalarh Ahlul llmi
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7349.Ishaq bin Manshur meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, al-A'masy meriwayatkan kepada kami,
Abu Shalih meriwayatkan kepada kami, dari Abu Sa'id a1-Khudri,
ia berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Nuh didatangkan pada hari Kiamat,
lalu dikatakan kepadanya:'Apakah engkau telah menyampaikan?'
Ia menjawab: 'Ya, wahai Rabb(ku).' I-Imatnya kemudian ditanyaz
'Apakah ia telah menyampaikan kepada kalian?' Mereka menjawab:
'Tidak ada seorang pemberi peringatan pun yang datang kepada kami.'
(Allah) kemudian bertanya:'Siapa saj a saksi-saksimu?' Nuh menjawab:
'Muhammad dan umatnya.' Kalian kemudian didatangkan, lalu
kalian memberikan kesaksian.' Setelah itu, Rasulullah ffi membaca:

'Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) urnat
pertengaban.'Belia:u berkata: '(IJmat yang) adll.' 'Agar kamu menjadi
sahsi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Mubammad) menjadi
saksi aas (perbuatan) hdrt t." (QS. Al-Baqarah l2l: 1./,3) Diriwayatkan dari

Ja'far bin Aun: Al-A'masy meriwayatkan kepada kami, dari Abu Shalih,

dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Nabi ffi, denganlafazh hadits ini.

.;''iit&, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

t;ar gi is +r-at r-:*io,*nfs" dt ;i63 ,4 ty;)zA'&'K,-o+'f,; * vU
"Bab: 'Dan demikian pula Kami telab menjadikan kamu (umat klam)
urnat pertengahan' (QS. Al-Baqarah ll: 1-43). Dan perintah Nabi ffi
untuk tetap bersama jamaah. Mereka adalah Ahlul Ilmi."

cs,(( ftr1*; "w \fi;(6Ki3

e't & dw ei *..;c'.lr "$'E
.lj.e :)or&,;rf!" dl rf

OT ;;
to zfr

5s Dalam naskah 1r"1 tertulis: lr.;i,
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Terkait ayat; tidak adalafazh yan,i dengan jelas menyebut kesamaan

dengan judul bab. Menurut pendapat yar,g rajih, kesamaan ayat

dengan judul bab adalah petunjuk yz'ng ditunjukkan oleh firman-Nya:
(iA; J ,s*-b " Ia memberikan petunju k, kepada siapa yang Ia hebendahi."

Yakni, sepefti hadiah petunjuk yang Kami khususkan untuk kalian,
sep e rt i y ang ditunj ukkan ole h r angl<aian ay at.

Kaitan antaraayat dengan judul L,ab, disebutkan dengan jelas dalam
hadits al-Bara' yarLgtelah dicantuml.r.an sebelumnya dalam tafsir surah
Al-Baqarah.

Lafazh v-:]\ artinya adil, seperti ),ang telah disebutkan sebelumnya
dalam tafsir surah Al-Baqarah. Kesirnpulan isi ayat ini adalah karunia
akan hidayah dan keadilan.

Perkataan, <Gin "Perintah Nabi Ml' danseterusnya, kaitan judul
ini dengan hadits bab, tidak nampak ,lengan jelas. Sepertinya,kaitannya
dilihat dari sisi sifat yang disebutkan,yaituadil. Namun karena sifat ini
bersifat umum untuk seluruh umat berdasarkan tekstual pesan (khitab),

al-Bukhari mengisyaratkan bahwa lalazhini umum yang dimaksudkan
khusus, ataulafazhumum yang dikhususkan, karena orang-orang jahil
bukanlah orang-orang adil. Dan dt:mikian halnya para ahli bid'ah.
Dengan demikian dapat diketahui, b:rhwa golongan yang dimaksudkan
dengan sifat tersebut adalah Ahlus,;unnah wal Jama'ah. Mereka ini
adalahAhlul Ilmi syar'i. Sedangkanp^raAhlul llmi lain; meski mereka
juga dinisbatkan kepada ilmu, akan tetapi penisbatan ini hanya bersifat
bayangan, dan bukan hakiki.

Perintah untuk tetap bersama janaah, tercantum dalam beberapa
hadit s, di antar anya h adits r Lw ay at a t-Tirmidzi-menurut at-Tirmidzi
hadits ini shahih-dari hadits al-llarits bin al-Harits al-Asy'ari.
Al-Bukhari lalu menyebutkan hadits panjang, di dalamnya tercantum:

;;itt, \wU'rcrEsr, il-lJt';8,'e\ an,ra, ?IT (r, >>

-( #cr r-x*,) \ 8., -* 3u * +,,'aL\:+)t g:6 U'JY'aL\:4\3
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"Dafl, aku memerintahkan lima perkara kepada kalian, seperti yang
diperintahkan oleh Allah kepadaku; mendengar, patuh, jihad,hijrah,
dan (tetap bersama) jamaah,karena barangsiapa memisahkan diri dari
jamaah meski seukuran sejengkal pun, berarti ia telah melepaskan tali
Islam dari leherny^."

Juga seperti dalam khutbah lJmar y^ng masyhur di kawasan

Jabiyah: ((Gi#) \ b'f) ) q\ eou: 
1 rt 'bp uytg ?gyf u;i! '4q)

"Hendaklah kalian tetap bersama jamaah, dan jauhilah perpecahan!

Karena sesungguhnya syaitan itu bersama satu orang. Dan, ia lebih
jauh terhadap dua orang." Juga tercantum dalam hadits berikut ini:

11reu;.tt eW 4t aL#4''r-,i ;rry"Barangsiapa menginginkan tengah-

tengah Surga, hendaklah ia tetap bersama jamaah."

Ibnu Baththal berkata: "Maksud bab ini adalah dorongan untuk
tet^p berpegang teguh pada jamaah, berdasarkan firman Allah wj :

{ "16( iF;t:r*rlit4n$ 'Agar kamw menjadi sahsi atas (perbuatan)

manusia.' (QS. Al-Baqarahl2lt 143) Dan, syarat diterimanya kesaksian

adalah adil. Dan, sifat ini dimiliki umat Muhammad M berdasarkan

firman Allah: {ttrr$'Umat pertengahaz.' (QS. Al-Baqarah l2l: 1/.3)

D an y ang dimaksud jamaah adalah ablul hall i utal'aqdi di setiap masa. "

Al-Kirmani berkata: "Konsekuensi perintah tetap bersama jamaah

adalah; mukallaf wajib mengikuti apa yant telah disepakati oleh

para ahli ijtihad. Mereka inilah yang dimaksudkan oleh perkaaan
al-Bukhari: 'Mereka adalah Ahlul Ilmi.'

Ayatyang dicantukan oleh al-Bukhari dalam judul bab ini, dijadikan
hujjah oleh ahli ushul bahwa rjma' adalah hujjah, karena mereka
adalah orang-orang adil berdasarkan firman Allah: 4 ttr)4i\ "$,i,J.b
'Dan demikian pula Kami telab menjadikan karnu (umat klam) urnat

p erten gab az,' (Q S. Al-B aqarah l2l: 143) y akni umat y ang adll. Artiny a,

mereka ini terjaga dari kekeliruan terkait apa yang mereka sepakati,

baik dalam bentuk ucapan ataupun perbuatan."'

Kitab XCVI : Al-Ilitbam
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F SVNNNH HADITS

Perkataan z!i;t;ir)165;1 "Abu llsamah meriwayatkan pada kami."

Al-A'masy berkata: "Laf.azhini tak rnenyebutkan kata j\5 yang kedua."

Perkataan di akhir hadits: <<i:* + -i4 C:n "Dan diriwayatkanda.ri

!a'f.ar bin Aun." Sanad ini disambur.gkan dengan perkataan: 11^;\;iraiy;
"Abu lJsamah." Dan, orang y^ngnlengucapkan perkataan ini adalah

Ishaq bin Manshur. Artinya, Ishaq meriwayatkan hadits ini dan
Abu Usamah dengan lafazh baddat:ana, dan meriwayatkan hadits ini
dariJa'f.ar bin Aun secara 'an'anAb. tnilah penjelasan penulis al-Atbrhf ,

Adapun Abu Nu'aim memastikan riwayatJa'far bin Aun mu'allaq.

Abu Nu'aim berkata setelah meriv,ayatkan hadits ini dari jalur Abu
Mas'ud-perawi yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Usamah

seorang diri, dan juga dari jalur Bt'ndar dari Ja'f.ar bin Aun seoranS;

diri-: "A1-Bukhari meriwayatkarL hadits ini dari Ishaq bin Manshur.

dari Abu Usamah. Al-Bukhari juga menyebutkan hadits ini dari Ja'f.ar'
bin Aun tanpa perantara." DemikizLn perkataan Abu Nu'aim.

Hadits ini juga diriwayatkan ol,:h al-Ismaili dari riwayat Bundar
Ia berkata: "Hadits ini diringkas." Juga diriwayatkan oleh al-Ismail;
dari riwayat Abu Mu'awiyah dari al-A'masy secara panjang.

Sebelumnya, telah dicantumkan riwayat Abu Usamah bersamaan.

dengan riwayatJarir bin Abdil Harnid dalam tafsir surah Al-Baqarah

Di tempat tersebut, al-Bukhari menyebutkan hadits ini denganlafazh

Jarir. Syarah hadits ini juga sudah disampaikan di sana. Hadits inj
menjelaskan, bahwa kesaksian tid* hanya, untuk kaum Nuh saja.

tapi mencakup semua umat.

,,sair 
^-=5r-.
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Ketika Pekerja

-Atau Hakim- Berijtihad, Lalu
Tidak Sengaja Menyelisihi Rasulullah ffi

Tanpa la Ketahui, Maka Putusannya
Tertolalq Berdasarkan Sabda Nabi ffi:

"Barang siapa melakukan suatu amalan
yanttidak sesuai dengan urusan
(agama) kami, maka (amalannya)

tertolak."
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7350,735L. Ismail meriwayatkan kepada kami, dari saudarar:ya,

dari Sulaiman bin Bilal, dari Abdul lrlajid bin Suhail bin Abdirrahman
bin Auf, bahwa ia mendengar Sa'ic[ bin al-Musayyib meriwayatkan,

bahwa Abu Sa'id al-Khudri dan Abu l{urairah meriwayatkan kepadanya,

bahwa Rasulullah ffi mengutus seseorang dari Bani Adi al-Anshari,

dan menugaskannya untuk (memungut zakat) Khaibar, lalu ia kembali

membawa kurma yang bagus. Rasulullah M kemudian bertanya

kepadanya: 'Apakah semua kurma l(haibar seperti ini?' Ia menjawab:
'Tidak, demi AIIah, wahai Rasululla.r. Kami membeli satu sha' fturma
yang bagus) dengan dua sha' (kurma) campuran.' Rasulullah ffi
kemudian berkata: 'Janganlah kali,rn melakukan (itu). Akan tetapi,
(uallah) yangsama dengan yangsarna. Atau, juallah fturma) ini, lalu

dengan harganya, belilah (kurma) yang ini. Seperti itulah timbangan."'

,::iii, , sYARAH JUDUT BAB

Perkataan r l-'lstitt 1i- ;UJ 5{+ r ri!+ql "Bab: Ketika pekerja-atau
hakim-berijtihad. " Tercantum dala m redaksi riw ay at al-Kusymihani :

((p?l)] "Alim," menggant ikanlafazhr ;it, danlafazh;i menunjukkan
varlasl.

sz Dalam naskah 1r"1 tenulis: l:(-o
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Dalam Kitab "al-Ahknm" sebelumnya, telah tercantum judul
bab: (6r:,; '* #\,,1^i ;d; )i t*'€u ;l\ p SD "Apabila lrakim
memutuskan perkara secara lalim, atau menyelisihi Ahlul llmi, maka
keputusannya tertolak." Judul bab tersebut dicantumkan dengan
maksud menyelisihi ijma'. Sedangkan judul bab yang ini, dicantumkan
dengan maksud menyelisihi Rasulullah ffi.

Perkataar,, [d9 f ;y )ilt i\+ Wh "Lalu tidak sengaja
menyelisihi Rasulullah ffi tanpa ia ketahui. " Maksudnya tidak sengaja

menyelisihi Rasulullah M.
Perkataan:

f": * vli ^IL "4 
\3 ,p :i ,:st *9 t? d\ )A':ui; i:,3:;il "Maka

putusannya tertolak, berdasarkan sabJa Nabi ffi: 'Barang siapa
melakukan suatu amalan yang tidak sesuai dengan urusan (agama) kami,
maka (amalannya) tertolak. "' Hadits ini sudah dicantumkan sebelumnya

dengan sanad tersambung, di dalam Kitab "ash-Shulh" dari Aisyah
dengan laf.azh yang berbeda. Dan, lafazh hadits ini tercantum dalam
Sbahih Muslim dengan sanad yang tersambung. Syarah hadits ini sudah

disampaikan di sana.

Ibnu Baththal berkata: "Maksud al-Bukhari, barang siapa memutuskan
sesuatu bukan berdasarkan sunnah karena tidak tahu atau keliru, ia
wajib rnemjuk kepada Lep,rt.rsan sunnah, dan rneningg"lL"r, keputusan

yang menyelisihi sunnah, demi mengamalkan perintah Allah W yang
mewajibkantaat kepada Rasul-Nya. Perintah ini sendiri adalah bentuk
berpegang teguh kepada sunnah."

Al-Kirmani berkata: "Yang dimaksud amil disini adalah amTlzakat,

dan yang dimaksud hahim adalah hakim."

Perkataanr 11-"uiUyy "Lalu ia keliru," maksudnya dalam memungut
kewajiban zakat, atau dalam membayar zakat.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Dengan asumsi riwayat al-Kusymihani
ini benar, berarti yang dimaksud alim adalah mufti. Maksudnya,
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si mufti keliru dalam memberikan fatwa. Dan yang dimaks.rd 
-'ui'[

adalah tidak sengaj a menyelisihi Rasrrlullah Mi, maksudnya menyelisihi

sunnah.

Al-Kusymihani berkata: "Judul bab ini mengandung sedikit;
ucapan kasar."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Di dalam judul bab ini, tidak adayan2;

perlu dicemaskan dalam judul bab, selain ucapan saja setelah perkataan,

t'\Ei,\!l, sehingga tekstual rangkaia.r kalam, menafikan maksudnya,
karena orang yang tidak sengaja menyelisihi RasulullahMi,tentu tidal:
dicela. Lain halnya dengan orang Fang menyelisihi dengan sengaja.

Tapi, bukan itu yang dimaksudkan dalam judul bab ini.

Kalam judul bab ini menjadi lengkap pada perkat 
^ur, 

(ttu1. Perkataan

ini berkaitan dengan perkataan: 1j.i:ily. Dan perkataan: d-;1\ i>t+,
yakni, lalu ia mengucapkan sesuatu yang menyelisihi Rasulullah ffi.
Tidak mencantumkan laf.azh: jti sering terjadi dalam pembicaraan.
Lantas, mana y^flgdisebut ucapan kasar dalam kata-kata ini?

Pensyarah seharusnya sebisa mtrngkin meluruskan perkataan asli,

sesekali perlu memaafkanadanyase dikit kekeliruan, dan sesekali pula
harus mengalihkanrlyapada kekelinran pihak yang menyalin kitab asli.

Semua langkah ini harus dilakukan r;eorang pensyarah, demi membalas

kebaikan penulis asli yang begitu banyak. Lebih-Iebih, untuk kitatr
seperti Sbahtb al-Bukbari ini.

Tercantum dalam catatan tgplsalinan naskh ad-Dimyathi dengan

tulisan tangannyat O;1\q>\4\EG 41;?t ui +Q\) "Yang benar dalanr
judul bab ini adalah; lalu ia tidak sr:ngaja menyelisihi Rasulullah ffi)'
Selesai.

Dengan membuang huruf ba, btkan berarti menghilangkan
kerumitan ini. Justru yang perlu dilakukan adalah dengan cara
merubah huruf tersebut, karena b:sa jadi, huruf lam di akhir lafazh
+X+ menurut aslinya adalah ,;l,E.. bukannya./)+.

':i:.'i;:,.
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Perkataanr tJ:rU-l Uj*tl "Ismail meriwayatkan kepada kami."
Nama lengkapnyaadalahlsmail bin Abi lJwais, seperti yang dipastikan
oleh al-Mizzi.

Perkataanz lgi i.rl "Dari saudaranya." Saudara Ismail adalah
Abu Bakar. Namanya adalah Abdul Hamid. Ismail dalam hadits ini,
memiliki syaikh lain, sepertiyangtelah disebutkan sebelumnya di akhir
bab: "Gbaza)at Khaibar"; dari Ismail, dari Malik. Dalam sanad ini,
derajat Ismail tunrn satu tingkatan.

Sulaiman; nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Bilal, dan
Abdul Majid; dibaca dengan mendahulukan huruf mim sebelum
huruf. jim.

Abu Ali al-Jayya'i menyebutkan, bahwa nama Sulaiman tidak
tercantum dalam naskah asli kitab Shabih al-Bukhari yang bersumber
dari al-Farbari, seperti yang disebutkan Abu Zatd al-Marwazi.
Ia berkata: "Yang benar adalah dengan menyebutkan nama Sulaiman,
karena sanad ini tidaklah terhubu ng tanpanya."

Nama Sulaiman jugatercantum dalam riwayat Ibrahim bin Ma'qil
an-Nasafi. Ia berkata: "Nama Sulaiman tidak tercantum dalam kitab
Ibnu as-Sakan dan juga Abu Ahmad al-Jurjani."

Saya (Ibnu Hilar) katakan: nam sulaiman tercantum dalam naskah
rujukan kami, bersumber dari riwayar AbuDzar dari tiga syaikhnya,
dari al-Farbari. Demikian halnyadi seluruh salinan naskah kitab
Sbahib al-Bukbari yang sampai kepada kami dari al-Firyabi.

Sepeninya, nama Sulaiman tidak tercantum dalam salinan naskah

Abu Zaid, sehingga ia mengira nama tersebut memang tidak ada

pada naskah asli milik syaikhnya. Abu Nu'aim dalam al-Mustakbraj,

memastikan bahwa al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ismail,
dari saudaranya, dari Sulaiman. Dan, Sulaiman meriwayatkan hadits

ini dari Abu Ahmad al-Jurjani, dari al-Farbari.

Adapun rrwayar Ibnu as-Sakan; saya tidak menemukannya.
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Perkataan: t,Jje ,5 6i,1i5l "(Bahwa Rasulullah ffi) mengutus,

seseorang dari Bani Adi." Yakni Bani an-Najjaj,salahsatu keturunan Aus.

Nama orang yang diutus ini adalah Siawad-dibaca dengan mem.fathah..

kan huruf. sin tanpa titik, dan me::ingankan harakat huruf a)aa)u--

bnGhazziyah-dibacadenganmem-.fathab-kathuruf ghainbertitiksatu,
dan meng-hasrab-kan huruf zai yang di-tasydid-, seperti yan1 telat,
disampaikan sebelumnya di akhir-akhir Kitab "al-Buyt"'.

Syarah matan hadits ini sudah disampaikan sebelumnya dalanr
Kitab "al-MaghAzi". Dan dalam lafazLtriwayatbab ini, terdapat tambaharr

perkataan: 111.r-6 \r43i,u1-fu:Hlt"Akan tetapi, (uallah) yang sama

dengan y^ngsama. Atau, juallah (kurma) ini," dan setenrsnya.

S edan gk an lafazh y 
^ng 

ter cantun I dal am Kit ab " al-M a gh A zi" adalah:

(b,F))) "Akan tetapi, juallah," dan seterusnya.

Kesesusian hadits dengan judul bab adalah dari sisi; si Shababy dalanr

hadits ini berijtihad terkait tindakar, y^ng ia lakukan, lalu Nabi M
menolak ijtihadnya, melarangnya <lari tindakan yangia lakukan, darr

memaklumi ijtihadnya.

Tercantum dalam laf.azh riwayat Uqbah bin Abdil Ghafir, dari
Abu Sa'id di selain kisah ini, namun dengan hukum yang sama:

((,Jii'i u;r :F,";ri=x'*^t1j[l!;y "Nabi M kemudian berkata: 'Oh!
Itu adalah inti riba. Janganlah kau melakukan(nya)!"'

.-=t74sr-
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7352. Abdullah binYazid al-Muqri' al-Makki meriwayatkan kepada

kami, Haywah bin Syuraih meriwayatkan kepada kami, Yazid bin
Abdullah bin al-Had meriwayatkan kepadaku, dari Muhammad bin
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Ibrahim bin al-Harits, dari Busyr bfur Sa'id, dari Abu Qais maula Amr
bin al-Ash, dari Amr bin a1-Ash, bz.hwa ia mendengar Rasulullah ffi
bersabda: "Bila hakim memutuskan perkara,lalu berijtihad, kemudian

benar, ia mendapatkan dua paha a. Dan apabila ia memutuskan
perkara, lalu berijtihad, kemudian kt:Iiru, ia mendapatkan satu pahala."

Perawi Sazid bin Abdillah) berkatr: "Aku lalu meriwayatkan hadits

ini kepada Abu Bakar bin Amr bi:r Hazm, ia pun berkata: 'Seperti

itulah Abu Salamah bin Abdirrahman meriwayatkan (hadits ini)
kepadaku dari Abu Hurairah. "' Abd ul Aziz bin al-Muththalib berkata:

"Dari Abdullah bin Abi Bakar, dari Abu Salamah, dari Nabi ffi,
dengan lafazh hadits sepertinya."

'::,' ,, , SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz 1r:t;i ,i -VG ii;t tiy *at ,7i -,\51 "Bab: Pahala hakim
ketika berijtihad,lalu ia benar atau k,:liru." Al-Bukhari mengisyaratkan.

bahwa tertolaknya putusan hukum atau f.atwa seorang hakim ketika.

ia berijtihad lalu keliru, bukan berarti ia berdosa karena putusan atau

f.atwa yang keliru tersebut. Bahkar., ketika ia mencurahkan segenap,

kemampuan, ia mendapatkan pah,rla. Dan jika ia benar, pahalanya.

dilipatgandakan. Namun ketika seorang hakim langsung menjatuhkan

keputusan atau memberikan fatwe . tanpa landasan ilmu, ia berdosa.

seperti yangtelah diisyaratkan sebelumnya.

Ibnul Mundzir berkata: "Seoranl;hakim hanyadiberi pahala ketika.

keliru, manakala ia mengetahui ijtihad, lalu ia berijtihad. Adapun, jika,

ia tidak mengetahui ijtihad (lalu keJiru), ia tidak mendapat pahala."

Ibnul Mundzir berdalil dengan h adits: ((ii>[ iui.ilryy "Hakim itu ade,

tiga." Di dalamnya disebutkan:

'#'f\LrY'j1).6 CV')r\iJl d '* f e-6 cG:>,t
((16l ,J

,":,r;i.,
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"Hakim yang memutuskan perkara dengan selain kebenaran, ia berada

di Neraka. Dan hakim yangmemutuskanperkara, sementara ia tidak
mengetahui, ia berada di Neraka." Hadits ini diriwayatkan oleh para

pemilik kitab Sunan dengan lafazh-laf.ezh yang berbeda. Jalur-jalur
rLwayat hadits ini sudah saya kumpulkan dalam satu kitab tersendiri.

Hadits ini didukung oleh hadits bab ini, terkait kisah Sulaiman
dalam keputusan yangdijatuhkan Dawud -lpi terkait pemilik ladang.

Kisah ini baru saja disebutkan.

Al-Khaththabi berkata dalam Ma'i.limus Sunan: "seorang mujtabid
hanya mendapat pahala ketika ia memiliki seluruh peralatan ijtihad.
Mujtabid sepefti inilah yang kita maklumi ketika ia keliru. Berbeda

dengan orang yangmemaksakan diri berijtihad, sehingga orangseperti
ini dikhawatirkan (termasuk dalam golongan hakim yang memutuskan
perkara tanpa dasar ilmu). Selanjutnya, seorang alim mendapatkan
pahala lantar an l)tihadny a dalam mencari kebenaran itu merup akan

ibadah. Ini jika ijtihadnya benar. Sedangkan jika ijtihadnya keliru,
kekeliruannya tidak diberi pahala. Akan terapi, dosanya diampuni."
Demikian penuturan al-Khaththabi. Seakan, dia berpendapat bahwa

sabda: "Ia mendapat satu pahala," adalah kata-kata majas/kiasan yang

berarti digugurka nny a dosa.

Perkataan: [,rrt.,iit ,y'el16\,t *; *l"Dari Muhammad bin Ibrahim
bin al-Harits," ia berasal dari Taimah, seorangTabi'i, orang Madinah,
tsiqah, masyhur, dan ayahnyapernah bertemu Nabi ffi.

Nama perawi Busr, lafazh namanya dibaca (r!). Perawi bernama

Abu Qa-is maula Amr bin al-Ash, nama sebenarnya tidak diketahui.
Seperti itu penuturan al-Bukhari. Perkataanal-Bukhari ini diikuti oleh

al-Hakim Abu Ahmad. Ibnu Yunus dalam Thrtkb Misbr memastikan

bahwa nama Abu Qa-is adalah Abdurrahman bin Tsabit. Ibnu Yunus
lebih mengenal tentang orang-orang Mesir daripada yang lain. Ibnu
Yunus menukil dari Muhammad bin Sahnun bahwasanyaiamenyebut
ayah Abu Qais adalah al-Hakam. Namun Ibnu Yunus mengkritik
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bahwa hal teersebut keliru. Ad-Dirnyarhi menuturkan bahwa nama

Abu Qa-is adalah Sa'ad, dan ia rrLenyebutkan bahwa nama Sa'ad

bersumber dari riwayat Muslim di <lalam al-Kuni..

Saya lalu merujuk beberapa salinan kitab al-Kun,i milik Muslim,
namun saya tidak mendapatinya dalam salinan naskah tulisan tangan

ad-Daraquthni al-Ha{izh. Saya menrbaca naskah tulisan al-Mundziri:
"Tercantum dalam riwayat as-Sabti--yakni Ibnu Hibban-dalam kitab
Shahtb-nya; dariAbu Qabus, menggantikan Abu Qais." Seperti itulah
yang dipastikan oleh Ibnu Hibban. Saya pun merujuk beberapa salinan

naskah Shabth lbnu Hibban,lalu say'a dapati di dalamnya disebutkan:
"Dari Abu Qa-is". Salah satunya dir.yatakan shahih oleh Ibnu Asakir.

Di dalam sanad ini terdapat eml)at Tabi'in dalam satu rangkaian.

Tabi'iy pertama adalah Yazid bin Abdillah, yang dikenal sebagai

Ibnu al-Had. Abu Qa-is tidak memiliki hadits dalam Shabtbul Bukbkri,
selain hadits ini.

Perkataan: [.,tii ";'*u €ArbLli|"Bila hakim memuruskan
perkara, lalu ia berijtihad, kemudian ia benar." Dalam riwayat Ahmad:

tt.:Li"\!ll "Lalu ia benar." Al-Qurt[Lubi menjelaskan: "seperti itulah
laf.azh yang tercantum dalam haditr; ini. Beliau lebih dulu menyebut
keputusan hukum sebelum berijtihad. Padahal persoalan sebenarnya

adalah kebalikannya, karena ijtihad dilakukan lebih dulu, sebelum
menjatuhkan keputusan, karena tidak boleh menjatuhkan keputusan
hukum sebelum berijtihad. Demik.ian menurut kesepakatan. Akan
tetapi, asumsi sabda beliau: 'Apabila memutuskan perkara,' adalah
apabila hendak memutuskanperkara. Saat itulah, si hakim berijtihad."'

Al-Qurthubi juga berkata: "Asurnsi ini didukung oleh faktabahwa
Ahli Ushul mengatakan: seorang mujtahid wajib mengevaluasi ulang
keputusan yang telah dijatuhkan ketika terjadi suatu peristiwa,
dan tidak mengandalkan keputusan sebelumnya, karena mungkin
saja peristiwa yang ter)adi berbede. dengan peristiwa sebelumnya."
Demikian p erny ataan al-Qurthubi.

,;.::s:.
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Bisa jadi,fa pada i{:i6 adilahfa tafsiriyah,bukanfa ta'qibiyab.

Perkataan: [-U;'t5 ] "Lalu ia b enar,' yakni keputusannya bertep at an

dengan hukum Allah IH.

Perkataan , (u;ipJ .Lrl, ia keliru." Yakni ia mengira kebenaran

berada di satu sisi, lalu keputusannya benepatan dengan dengan selain

sisi tersebut. Ijtihad yang benar mendapat dua pahala; pahala ijtihad
dan pahala benarnya qihad. Dan ijtihad yang keliru mendapat satu

pahala, yaitu pahala ijtihad saja.

Dalam hadits lJmmu Salamah disinggun g adanya kekeliruan dalam

ijtihad, yaitu: (# br*4piaHli'Zsx *t: Qtob*'fltn
"Kalian mengajukan sengketa kepadaku. Bisa jadi sebagian kalian lebih
pandai dalam menyampaikan hujjahnya, daripada sebagian lainnya."

Dan dalam hadits bab ini, al-Bukhari meriwayatkan latar belakang

hadits dari jalur lainnya, dari Amr bin al-Ash, dari jalur anaknya,
Abdullah bin Amr, dari Amr bin al-Ash, ia menuturkan: "Dua orang

datang kepada Rasulullah ffi dalam kondisi bersengketa, lalu beliau

berkata kepada Amr: 'Putuskanlah perkara di antara keduanya ini,
wahai Amr!'Amr berkata: 'Engkau lebih pantas daripada aku, wahai
Rasulullah!' Beliau berkata: 'Meskipun seperti itu.' Amr kemudian
bertanya: 'Jika aku memutuskan perkara di antara keduanya, apayang
akan aku dapatkan?"' Al-Bukhari menyebutkan hadits sepertinya.

Hanya saja, al-Bukhari menyebutkan jika keputusannya benar,

11'?V:.L'J:.L..ffi ;1 "Kau mendapatkan sepuluh kebaikan. "

Al-Bukhari juga meriwayatkan kisah serupa dari hadits,Uqbah bin
Amir, tanpa menyebutkan kisahnya dengan lafazh: Kr;\ ii\i,!\iy
"Kau mendapatkan sepuluh pahala." Sanad kedua riwayat ini dhaif,
dan saya tidak menemukan siapakah perawi yang tidak disebutkan
namanya pada kedua hadits ini.

Perkataan : lW ,i t-b G -? [ig.iJrJr $1) A'itA"Aku kemudian
meriwayatkan hadiis"ini kefada Abu Bakar bin Amr bin Hazm."
Perawi yangmengatakan: "Aku kemudian meriwayatkan hadits ini,"
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adalah Yazidbin Abdullah, salah seorang perawi hadits ini. Abu Bakar'

bin Amr dalam hadits ini, nasabnya dihubungkan kepada kakeknya;

Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm. Namanya tercantulrl

dalam rLwayatMuslim dari riwayat a.d-Dawudi, dari Yazid.Muhammacl

menyebutkan nasab Yazid. Muslin, berkata: "Yazid bin Abdillah bin
Usamah bin al-Had."

Perkataan z l;it,-di o"] "Dari A.bu Hurairah, " maksudnya seperti

hadits Amr bin a1-Ash.

Perkataan: t+3t ',; i/\ * itlSl"Abdul Azizbin al-Muththalib
berkata." Ia adalah Abdul Azizbin al-Muththalib bin Abdillah bin
Hanthab al-Makhzumi, hakim Madinah. Kun-yab-nya, Abu Thalib.
Ia sebaya dengan Malik, dan wafal;ebelum Malik. Riwayatnyadalam
Shahthul Bukhiri dalam hadits ini saja dan satu lagi dalam hadits lain,
namun itupun haditsnya mu'allat7. Abdullah bin Abi Bakr adalah

ayahperawLyangdisebutkan dalam sanad sebelumnya; Abu Bakar bin
Muhammad bin Amr bin Hazm. I:r juga hakim Madinah.

Perkataan ltqr*6'V Alt ,y i:tl ..,ri.fl "Dari Abu Salamah, dari
Nabi ffi." Maksudnya, Abdriltah lrin Abi Bakr menyelisihi riwayat
ayahnyadari Abu Salamah. Abdul ah meriwayatkan hadits ini secar,r

mursal, padahal ayahnya meriwaye.tkan hadits ini secara maushul.

Saya mendapati, hadits Yazicl bin al-Had dalam hal ini, juga

diriwayatkan oleh perawi lainnya. Hadits tersebut diriwayatkan oleh
AbdurrazzaqdanAbu Awanah dari jal:urnya, dari Ma'mar, dariYahya.,

dari Sa'id al-Anshari, dari Abu Iiakar bin Muhammad, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah, lalu Abdurrazzaqmenyebutkan hadits
sepertinya, tanpa mencantumkan kisah. Dalam hadits ini tercantum:
((o\:sl OUii"[ll "Ia mendapatkan dtLa pahala."

Abu Bakar bin al-Arabi berkata: "Hadits ini dijadikan pegangan bagi

yang berpendapat bahwa kebenare.n ada di satu pihak, karena hadits
ini dengan jelas menyalahkan salah satu dari d:ua mujtabid, meskiputr
tidak disebutkan secara pasti mana;.ang salah." Abu Bakar bin al-Arabi
berkata: "Ini permasalah besar dalam perbedaan pendapat."
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Al-Maziri berkata: "Hadits ini menjadi pedoman oleh kedua kubu;
kubu yzng menyatakan bahwa kebenaran berada di kedua mujtahid.
Dan pihak y^ngmenyatakan bahwa setiap mujtahid benar.

Alasan kebenaran berada di salah satu pihak, karena jika setiap

mujtahid benar, tentu salah satunya tidak disebut keliru, karena dua
hal yang saling berseberangan mustahil terjadi di satu kondisi.

Sedangkan kalangan yarlg membenarkan setiap mujtahid, mereka
berargumen bahwa Nabi ffi memberikan satu pahala untuk seorang
mujtabid.Jika ia tidak benar, tentu tidak diberi pahala.

Kalangan ini menanggapi sebutan "salah,/keliru" untuk mujtahid
yeng disebutkan dalam hadits; kekeliruan dimaksudkan yaitu bagi
mujtahid yangtidak mengetahur adanya nash. Atau, berijtihad untuk
hal-hal yang ijtihad tidak diperbolehkan di dalamnya, seperti terkait
dengan permasalahan qath'i yang menyalahi ijma'. Jika terjadi ijtihad
seperti ini, maka putusan hukum dan fatwa yang dihasilkan harus
dihapus, meskipun ia berijtihad berdasarkan dalil ijma'. Dia inilah
yang bisa disebut keliru. Adapun orang yangberijtihad terkait perkara
y^ngtidak ada nashnya dan tidak adaijma' terkait persoalan tersebut,
ia tidak disebut keliru." Al-Maziri berbicara secara panjanglebar dalam

menegaskan dan mendukung pendapat ini. Selanjutnya, ia menutup
penj elasannya dengan menyatakan: "Ora ng y ang mengatakan bahwa
lrebenaran berada di dua pihak; inilah pendapat sebagian besar ahli
tahqiq dari kalangan fuqaha dan ahli kalam. Pendapat ini diriwayatkan
dari empat imam. Meskipun diriwayatkan dari masing-masing di arltara
mereka, pendapat yangberbeda terkait persoalan ini."

Saya (Ibnu Hapr) katakan: Yang diketahui dari asy-Syafi'i adalah

pendapat pertama.

Al-Qurthubi berkata dalam al-Mulhim: "Hukum tersebut harus
dikhususkan bagi hakim ketika memutuskan perkara di antara dua

orang yang berselisih, karena adanya hak tertentu dalam persoalan
ini yang disengketakan oleh dua pihak yarLg berselisih. Lalu ketika
hakim memutuskan hak tersebut untuk salah satu dari keduanya,

Kital xcvl : Al-I'tiaham ffin**



berarri hak lawannya dipastikan gu11ur, dan salah satunya jelas keliru.
Dan, hakim tidak mengetahui hal itu. Permasalahannya bukan dalam

konteks memperdebatkan bahwa pihak yang benarhanyasatu, karena.

kebenaran hanya berada di satu pihak. Perbedaan pendapat terkait
persoalan bahwa pihak yangbenarhanyasatu, karena setiap mujtahid.
benar, harus dikhususkan untuk permasalahan yang kebenaran
disimpulkan dari permasalahan tersebut melalui petunjuk dalil.

Ibnul Arabi berkata: "MenurutJru, hadits bab ini mencakup satu.

faedah tambahan yaitu, amalan yangpahalanyaterbatas untuk orang,

yan g me n gamalkan, p ahalany a s atu. S edan gkan am al an y ang p ahalany a.

menyebar bagi orang lain pahalanya dilipatgandakan, karena amalan.

tersebut diberi pahala, dan pahal a juga diberikan kepada pelakunya.
karena berkaitan dengan amalan serupa yangdilakukan orang lain.

Ketika hakim memutuskan berclasarkan kebenarar\ dan memberj
hak kepada pihak yang berhak, ia :nendapat pahala ijtihad, dan juga

mendapatkan seperti pahala orangyang mendapatkan hak tersebut,
Misalkan salah satu dari dua orangyzrng bersengketa lebih pandai dalam

mengemukakan hujjah dari yanglainnya, lalu hakim memutuskan hak

untuk orang yaragpandai berhujjah, padahal sebenarnya hak tersebut
bukan miliknya, tapi milik lawamrya, maka si hakim mendapatkan
satu pahala; pahala ijtihad saja.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Sebagai pelengkap keterangan, perlu
dikatakan: Hakim tidak dihukum karena memberikan hak kepada

pihak yang tidak berhak menerimrrnya, karena hakim tidak sengaja

memutuskan seperti itu. Bahkan, dcsa pihak yang diputuskan menang

(padahal ia tak berhak mendapatkannya) hanyaterbatas pada dirinya.

Tidak diragukan, hakim tetap nrendapat satu pahala meski keliru
dalam menjatuhkan putusan, karena ia sudah mengeluarkan segenap

kemampuan dalam berijtihad, daniz'termasuk ahli ijtihad. Karena jika
bukan demikian, ia menanggung dc,sa jika mengabaikan hal tersebut.
Wallkbu a'lam. 
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"Bahwa putusan-putusan Nabi lW
adalah putusan yang jelas, namun

ada peristiwa-peristiwa Nabi ffidan
persoalan-persoalan lslam yang tidak
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7353. Musaddad meriwayatkan kerada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Ibnu Juraij, Atha meriwayatkan kepadaku, dan
Ubaid bin Umair, ia berkata: "Abu Musa meminta izinkepada lJmar.
lalu Abu Musa seakan mendapatinya sedang sibuk, ia pun pulang,
IJmar lantas berkata: 'Bukankahya.ngaku dengar itu suara Abdullah
bin Qais? Izinkanlah dia masuk. Abu Musa pun lalu dipanggil.
lJmar bertanya:'Ap, yang mendc,rongmu berbuat seperti itu (atas,

kepulanga nny a)?' Abu Musa menj a wab:'Kami dahulu diperintahkan
seperti itu.'IJmar berkata: 'Tunjukkanlah suatu bukti kepadaku atas,

jawabanmu itu. Atau, aku akan menghukummu.'Abu Musa lalu pergi
ke salah satu majelis kaum Anshar, rramun mereka berkata: 'Tidak ada.

yangakan bersaksi selain anak-analr kecil kami.'Abu Sa'id al-Khudrj
kemudian berdiri, ia berkata: 'Kanri dahulu memang diperintahkan
seperti itu.'IJmar pun berkata: 'Aku sampai tidak mengetahui perintah
Nabi Mini. @etul) Aktivitas perdag;angan di pasar membuatku lalai."'
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7 354.Ali meriw ayatkarlkepada kami, Sufyan meriwayatkan kepada kami,
az-Zuhri meriwayatkan kepadaku, bahwa ia mendengar dari al-A'rq,
ia berkata: Abu Hurairah mengabarkan kepadaku, ia berkata: "Kalian
mengatakan bahwa Abu Hurairah banyak meriwayark^n hadits atas

nama Rasulullah iW.Di sisi Allah perjanjran kita (ika aku berdusta).

Sungguh, aku dahulunya seorang miskin, aku selalu mendampingi
Rasulullah M untuk mengisi perutku. Kaum Muhajirin sibuk
bertransaksi di pasar, dan kaum Anshar sibuk mengunrs hartamereka.
Suatu hari, aku menghadiri (majelis) Rasulullah M.Beliau berkata:
'Siapa yang mau membentangkan pakaiannya sampai aku selesaikan

sabdaku lalu ia menggenggamnyq niscaya ia tidak akan melupakan
sesuatu pun yang ia dengar dariku?' Aku lalu bentangkan mantelku.
Demi Rabb yangtelah mengutus beliau dengan kebenaran, aku tidak
melupakan sesuatu pun yang aku dengar dari beliau."'

,i'+s SYARAH JUD,U-L BAB

Perkataan ligrE ,r\3 F,1$KV e,At i#io! 'i6 U ,* *Ar 4$l
"Bab: Bantahan terhadap orang yang mengatakan: 'Bahwa putusan-

putusan Nabi ffi adalah putusan yang jelas (tidak samar)."' Yakni,
nampak jelas bagi orang-orang dan tidak samar, kecuali jarangterjadi.

Perkataan: <pJ;yt ,ri3 -k *rrtfr dt *W ,y i i4 ,*;- oS vS;; "Namun

ada peristiwa-peristiwa Nabi ffi 
-sena 

persoalan-persoalan Islam y^ng

tidak diketahui oleh sebagian Sahabat." Demikian redaksi sebagian

besar perawi kitab Shabtbul Bukbiri. Adapun redaksi dalam riwayat
an-Nasafi yan1mencantumkan syarah Ibnu Baththal adalah: ((e+P\-i;)),

dan menurut redaksi perawi lainnya: ((+{-.;)) dalam bentuk tunggal.

t 4o -li! atilal (J.*r.*) t6
c

6aJ €{w (
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Di dalam redaksi Mustakhraj AL'u Nu'aim: q\izZ'#'t*- oS Y:lt
"Dan pemberitahuan satu sama lain di afltara mereka." Lafazh 'a4i

dibaca dengan huruf fa dan dal.Lafmhini berasal dari kata;iujt. Saya

tidak melihat lafazhini dalam riway'at perawi lainnya.Lafazhlj dalanr

((oK\;)) adalah Y mausbuL sebagian 1>erawi menyatakan bahwa bisa jadi

\-l tersebut adalah! nafi. sebagai lanjutan dari redaksi judul bab. Tetapi,
lanjutan judul bab tidak bisa menerima kemungkinan ini.

Judul bab ini untuk menjelaskan bahwa banyak di antara tokolL
Sahabat yangtidak menghadiri sejumlah ucapan atau amalan-amalarr

taklifiyab yang dilakukan Nabi ff, sehingga Sahabat tersebut tetaf)
melakukan amalan seperti yangia lihat dari Nabi ffi.Padahal amalan

tersebut adakalanya sudah mansuk:b (dihapus hukumnya) karena izr

tidak mengetahui dalil yang menladi kannya mansukb. Atau, adakalanyzr

ia meneruskan amalannya karena terhitung sebagai bar,i-ah ashliyyaLr

(perkara mubah yangterbebas menunrt hukum dasar).

Karena itu, hujjah membantah siapa yang lebih mengedepankan
amalan tokoh Sahabat-terlebih ia memiliki kekuasaan-atas haditr;

Sahabat lainnyadengan dalih bahw,r andaikan tokoh Sahabat tersebut
tidak memiliki hadits yanglebih kuat, tentu tidak menyelisihinya.

Bantahannya sebagai berikut: be.:pedoman pada rrway^tseperri ini,
artinya meninggalkan dalil y angsuclah dipastikan ada demi berpeganp;

pada dalil y^ngbersifat dugaan.

Ibnu Baththal berkata: "Al-Bukhari bermaksud membantah kalangarL

Rafidhah dan Khawarij yang merLyatakan bahwa putusan hukurrL
dan sunnah-sunnah yang dinukil clari Nabi ffi harus dinukil secariL

mutawatir, dan tidak boleh mengarnalkan sunn ah yang tidak dinuki..
secara mutawatir. " Ibnu Baththal ju ga berkata: "Perny ataan Rafidhah.
dan Khawarij ini tertolak oleh fakta bahwa para Sahabat Nabi salinp;
menerima riwayat satu sama lain, dan sebagian mereka merujuk pada,

riwayat Sbahaby lainnya. Selain itu, :jma'membolehkan mengamalkan
hbabar abadj'

ffi Ba^b 22: Bantahan Atat Orang Yang Berkat,u "Bahwa pututan-pututan Nabi M , , .,



Saya katakan: Al-Baihaqi dalam al-Madkbal, menulis: Bab "Dalil
Bahwa Sbababy yang Lebih Dulu Bersahabat dengan Nabi dan yang
Luas Ilmunya, Kadang Tidak Mengetahui Apayang Diketahui Shahaby

Lainnya." Selanjutnya, al-Baihaqi menyebutkan hadits Abu Bakar
terkait warisan nenek. Hadits ini tercantum dalam kitab al-Muanththa'.
Hadits Umar terkait meminta izin. Hadits ini tercantum dalam bab ini.
Dan hadits Ibnu Mas'ud terkait seorang lelaki yan1menikahi seorang

wanita, lalu ia menceraikan wanita tersebut, lantas ia berkeinginan
menikahi ibu si wanita tersebut, lalu Ibnu Mas'ud menjawab: "Tidak
apa-apa." Seperti itu juga hadits tentang bolehnya menjual perak yang
patah dengan perak yang utuh secara dilebihi. Namun kemudian,
Ibnu Mas'ud menarik pendapatnya itu secara bersamaan, ketika ia
mendengar riwayat dari Sahabat lain yang membantah pendapatnya

tersebut. Dan masih banyak contoh lain.

Di dalam kitab tersebut, al-Baihaqi menyebutkan hadits a1-Bara':

"Tidak semua dari kami mendengarkan hadits dari Nabi ffi. (Karena)

kami memiliki pekerjaan dan kesibukan. Tetapi, orang-orang tidak
berdusta, sehingga yanghadir menyampaikan hadits Nabi ffi kepada

yant tidak hadir." Sanad hadits ini lemah. Demikian halnya hadits

Anas: UtL,, \i4 +"t4 ? :g: ivy: i,4r*Kii" t:rt,S; e'$Fu.il Ull
"Tidak semua hadits yangkami sampaikan dari Rasulullah ffi, kami
mendengarflya. Akan tetapi, kami tidak saling berdusta satu sama Iain."

Al-Baihaqi menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh seorang

S b ab aby dari Sh ah aby lain, y ang te rcantum dalam kit ab as b - Sh ab?.b ain.

Al-Baihaqi berkata: "Ini menunjukkan ketekunan mereka dalam

meriwayatkan hadits. Juga menunjukkan hujjah dan petunjuk yang
paling jelas, penegasan khabar per orangan. Juga menunjukkan bahwa

ada sebagian sunnah yang tidak diketahui sebagian Sahabat, Sahabat

yang hadir menyampaikan hadits ke yang tidak hadir, Sahabat yang
tidak hadir menerima hadits dari Sahabat lain yang menyampaikannya,
menjadikan hadits tersebut sebagai pedoman, dan mengamalkannya."
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Saya katakan: Kbabar per oransan menurut istilah berbeda dengan

hadits mutawatir, baik hadits yang t,ersumber dari riwayat satu orang

atau lebih. Inilah yangdimaksud dr'ngan perbedaan pendapat terkait
h.habar abad.Termasuk di ant^r^ha,Jits y^ngdisampaikan satu orang.

Namun, orang yang mengamalkan hadits ahadtidaklah terbantah oleh

kisah yangtercantum di dalam hadits bab ini. Yakni, Umar meminta
bukti kepada Abu Musa atas kebenaran hadits tentang meminta izin,
karena lJmar bukannya menolak liesaksian Abu Sa'id dan Sbababy

lainnya, karena hadits yang disampaikan oleh Abu Sa'id adalah kbabar

per orangan. Akan tetapi lJmar meminta bukti kepada Abu Musa,

semata untuk berhatihati seperti yang telah dijelaskan sebelumnya

secara gamblang dalam Kitab "al-Isti'dzAn".

Buktinya, I-Imar menerima hadits Abdurrahman bin Auf terkait
pungutan jiyzah dari kaum Majusi, hadits Abdurrahman bin Auf
terkait tbaun, hadits Amr bin Hazm terkait kesamaan diyat untuk
jari-jxi tangan, hadits adh-Dhahhak bin Sufyan terkait wanita
menerima waris dari diyat suaminy.a, hadits Sa'ad bin Abi \Taqqash
terkait mengusap bagian atas sepatu, dan hadits-hadits lainnya.

Di dalam Kitab "a1-'I1m" sebehrmnya telah disampaikan hadits
IJmar yang menyebutkan bahwa .:,abergantian bersama seseorang

dari Anshar untuk mendatangi Natri ffi, hingga lJmar sehari datang
kepada Nabi ffi, dan orang Anshar tersebut datang kepada Nabi rtff
padahari berikutnya secara bergantian, lalu masing-masing di antara
keduanya saling memberitahukan sirtu sama lainnya terkait apayang
tidak dihadiri oleh yang lainnya.

Maksud lJmar melakukan pergantian seperti ini adalah untuk
mengurus keperluan pribadi dan j,tga keperluan keluarganya, agar
tidak membutuhkan orang lain. Selain juga untuk memperkuat
diri dalam menjalani jihad. Hadits ini menunjukkan bahwa orang
yarLg memungkinkan untuk berbicrrra secara langsung dengan orang
lain, disyaratkan harus berbicara riecara langsung kepadanya, dan

.lfiiil
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tidak cukup hanya mengandalkan perantere, karena perbuatan ini
dilakukan para Sahabat di masa Nabi ffitanpa adanya seorang pun
yang mengingkarinya. Adapun hadits Abu Hurairah-hadits kedua
dari bab ini-, menjelaskan sebab adanya sebagian di antara sunnah-
sunnah y^ngtidak diketahui oleh tokoh-tokoh Sahabat.

Perkataan' t<q6j'i! s)ist'*r;- $i;W\ sKly "Kaum Anshar sibuk
bertransaksi di pasar-pasar." Perkataan ini sesuai dengan perkataan
Umar dalam hadits sebelumny^, xut'r*t'l!,1,.1Jr ;Will "Transaksi di
pasar-pasar membuatku lalai. " Ini mengisyaratkan'bahwa para Sahabat

adalah pedagang. Seperti yangtelah disampaikan sebelumnya di awal-
awal Kitab *al-Buy0"', dan penjelasan tenrang perkataan lJmar:
"(Transaksi di pasar-pasar) membuatku lalai."

Terkait perartara antara az-Zuhri dan Abu Hurairah dalam sanad

hadits ini, masalah ini menjadi perdebatan, seperti yang telah saya
jelaskan sebelumnya dalam Kitab "al-'Ilm". Juga sudah disampaikan
sebelumnya hadits serupa dari Abu Hurairah yang bersumber dari
riw ay at Malik. Namun, riw ay at M alik mencantumkan lalazh t amb ahan

y^ng tidak tercantum di dalam rLwayat Sufyan, yaitu perkataan:
((+1./\:tdl qET'ij;ll "Andai bukan karena d:uaayatdari Kitab Allah."
Sebaliknya, di dalam riwayat Sufyan jugatercantum lafazhyangtidak
tercantum dalam riwayat Malik.

Perkataan: 11L-13r *ir5;; "Allahlah tempat pertemuan (Dia y^ng
akan memperhitungkan diriku jika aku sengaja berdusta dan siapa pun
yang berburuk sangka kepadaku)." Dan juga perkataan di bagian akhir
hadits seperti yang akan saya jelaskan selanjutnya.

Ibrahim bin Sa'ad menyebutkan hadits ini secara lengkap. Lafazh
rlwayattya paling lengkap di antara semua perawi-perawi lainnya.
Hadits Ibrahim ini tercantum dalam rLwayat Syu'aib dalam Kitab
"al-Buy0"', dengan tambahan, ttr.irt'"ull 

*Aku akan menjelaskannya. "
Tapi riwayat Syu'aib tidak mencantumkan dua ayat yang dimaksud.
Hadits ini sudah disampaikan di dalam Kitab "al-'Ilm", dari jalur Malik,
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dan tercantum dalam Kitab "al-Mszira'^h" dari jalur Ibrahim bin

Sa'ad. Keduanya meriwayatkan hadits ini dari az-Zuhri, dari al-A'rai.

Di bagian awal-awal Kitab "al-Buyir"', hadits ini diriwayatkan
dari jalur Syu'aib. Muslim juga meriway^tkan hadits ini dari riwayat
Yunus. Keduanya meriwayatkan hadits ini dari az-Zuhri, dari Sa'id

dan Abu Salamah, dari Abu Hurairrh.

Perkataan : |a"vst' €t; i j Vi li A*f '€0" Kali an mengatakan,

bahwa Abu Hurairahbanyak (me_ri.vgyatkan) hadits." Dalam riwayat
Malik G4^*^k iut ); .bijj;i 3<i dlii-,*6r Slll "Manusia berkata:

'Abu Hurairah banyak meriwayatka.e hadits atas nama Rasulullah M.'"
Ibnu Syihab sebelum hadits ini, menyebutkan haditsnya yarLg

ia riwayatkan dari Urwah bahwasanyaUrwah meriwayatkan kepada

Ibnu Syihab dari Aisyah, ia berkata: "Apakah Abu Hurairah tidak
membuatmu heran? Ia datang lalu iuduk di samping kamarku, lalu
menyampaikan hadits seraya menrperdengarkan suaranya (dalam

meriwayatkan hadits) kepadaku. Anrlaikan saja aku menjumpai hal itu,
tentu aku mengembalikan (hadits y ng ia sampaikan itu) kepadanya.

Sungguh, Rasulullah ffiitutidak menyampaikan hadits seperti halnya
kalian menyampaikan ucapan." Ibnrr Syihab kemudian menyebutkan
lanjutan hadits,lalu ia berkata: "Sa'id bin al-Musayyib berkata: 'Orang-

orang berkata bahwa Abu Huraira!, banyak (meriwayatkan hadits)

seperti ini'." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Vahab
bin Yunus dari Ibnu Syihab.

Hadits Aisyah di atas, sudah disampaikan sebelumnya dalam bab:
"at-Tarjamab an-Nabaani1ryab", dari jalw al-Laits, dari Yunus bin Yazid
secara mu'allaq. Syarah hadits juga sudah disampaikan di sana.

Hadits Aisyah ini, juga sudah disa:npaikan sebelumnyadalamKitab
"al-lani'iz" dari jalurJarir bin Hazim dari Nafi', ia berkata: "Ibnu lJmar
meriwayatkan, bahwa Abu Hurairah berkata," lalu al-Bukhari
menyebutkan lanjutan hadits terkait lleutamaan )enazah,
lalu Ibnu LJmar: (6;j \iii:j\.a U-"'-;61i ;i\:{L I'Abu Hurairah
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banyak (meriwayatkan hadits) kepada kami,lalu Aisyah membenarkan

Abu Hurairah," yakni di dalam hadits tersebut di atas.

Perkataan: ((,Je)) berkaitan dengan perkataan: GH1. Andaikan

)Lberkaitan dengan ii$Jl, tentu lalazhyang disebutkan adalah ;rL.

Perkataan : tL-ij r eir 5 1 " Rllrhlah temp at pertemuan (Dia y ang akan
memperhitungkan diriku jika aku sengaja berdusta dan siapa pun yang

berburuk sangka kepadaku)." Syarah laf.azh ini sudah disampaikan
dalam Kitab " al-Muzira' ah" .

Syu'aib bin Abi Hamzahdalam rlwayatnya menambahkan lafazhz

Gji ei** S+ l,a,*rv irt )-, Foi:*'irr.;'Jb G"-rvjJi-u olASn
"Mereka berkata: 'Kenapa kaum Muhajirin dan Anshar tidak
meriwayatkan dari Rasulullah M;, seperti hadits Abu Hurairah?"'
Pada riwayat Yunus dalam riw ay at Muslim, seperti lafazh hadits-hadits

Muslim lainnya, dan dengan menambahkan lifazh, ue\-i C ? lVl
"Aku akan memberitahukan kepada kalian tentang hal itu."

Hadits serupa juga sudah disampaikan dalam Kitab "al-Mtzira'ah" .

Saya sudah mengingatkan hal tersebut dalam Kitab "al-'Ilm".

Perkataan z lt3$a Vt ."5 j1l "Sungguh, aku dulu orang miskin."
Tercantum dalam lafazh riwayat Muslim: ((il3.j)) "Seorang lelaki."

Perkataan: l-s4gxip *st j-r5 pJ'l "ek., selalu mendampingi
Rasulullah ffi." dalam riwayat Muslim: ((ijii)) "Aku melayani."

Perkataan ir-#,ih,*l'Demi mengenyangkan pemtku." Makna

,S+, agar aku kenyang. Maksudnya, penyebab utama yang membuat

Abu Hurairahbanyak meriwayatkan hadits dari Rasulullah ffiadalah
karena Abu Hurairah selalu mendampingi Nabi ffi, demi mendapatkan

makanan, karena Abu Hurairah tidak memiliki suatu barangapa pun
untuk ia perdagangkan, tidak punya tanah untuk ia olah dan garap,

sehingga Abu Hurairah tidak pernah meninggalkan Rasulullah ffi,
demi mendapatkan makanan.

Kitab XCVI : Al-I'titham
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Karena tenrs mendampingi Rast.lullah ffi, Abu Hurairah banyak

mendengar perkataan Nabi M,, dan meriwayatkan perbuatan-
perbuatan beliau, yang tidak didapatkan'oleh Sahabat lainnya y^ng

tidak selalu mendampingi beliau. Ada satu hal yang membantu Abu
Hurairah untuk terus menghafal sunnah-sunnah Rasulullah M,yaitu
doa Nabi ffi seperti yangia isyaratl.an dalam haditsnya.

Perkataanr t,r!t i! gAt'#aibfltlK;l "Kaum Anshar sibuk
bertransaksi di pasar-pasar." Tercanrum dalam lafazh riwayat Yunus:

uf-r@\ iy efl\-3li)) "S.rrgguh, saudaraku dari kalangan Muhajirin."

Perkataan, t&Vi ,* f$r #ijua!{r :;$l"Dan kaum Anshar
sibuk- mengurus harta mereka." I)i dalam lafazh riwayat Yunus:
(r*)i'j:i ilJ."" SKria'jr c GV\.,!;; "Dan saudaraku dari kalangan

Anshar; mereka disibukkan oleh pekerjaan mengolah tanah mereka."
Dalam lafazh rtwayat Syu'aib: ((#l;:i l*n "Pekerjaan (mengurus)

harta mereka." Penjelasan tentang h.al ini baru saja disampaikan.

Sementara itu dalam riwayat Yunus, al-Bukhari menambahkan:

(([5 lil EE;" Ui\i lii 
"<-1*ll 

"Karenanya, (Abu Hurairah) hadir ketika
mereka absen, dan (Abu Hurairah) hafal ketika mereka lupa." Tercantum
dalam riwayatSyu'aib: @fr +,ei liAt,fw :r \$.'.-,iyt 69
"Aku dulu adalah orang miskin di a:itaraorang-orrng miskin shuffah;
aku ingat ketika mereka lupa."

Perkataan lf-r- ,3ti }G&fV jt\ t\.t75 ;y 6J1-j.j) "Aku menghadiri
Rasulullah ffi padasuatu hari. " Tercailtum dalam lafazh riwayat Syu'aib:

(ii)-e*t G:*6,e iV titt J;jE;; "Jlasulullah ffi berkata dalam suatu

hadits yang6eliau sampaikan. "

Perkataan: [i;15, q- U] "Siapa yang mau membentangkan
pakaianny a?" Tercanfum dalam lafazh, riwayat al-Kusymihani: 11J;5 ;,,yy
"Siapa yangmau membentangkan?' dalam bentukf il madhi.

Perkataan: t,.r.{ iii] "Lrlr, ia tidak akan melupakan." Tercantum
dalam lalazh riwayat lainnya: ((;! ji5yy dibaca dengan huruf nun
padalafazh; F, dan jazm padalafazh' .r{. Al-Bukhari menyebutkan

.:j"i:Iii'
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bahwa al-Qazzaz menukil dari sebagian orang-orang Mesir, bahwa
sebagian orang Arab yeng men-jazm-kan fi'il dengan lafazh j.
,Ll-Qazzaz berkata: "Namun, saya tidak mendapati satu pun dalilnya."
Pernyataan ini diakui Ibnut Tin dan pengikutnya. Selain al-Qazzaz
menyebutkan dalilnya, berupa perkataan seorang penyair:

tAAr4!o;i ;ysF x U;d;qbi$\#U
Para hari ini, tidak, akan pupus harapan terhadap-Mu

ordng ydng menggerakkan rantai pintu-Mu

Hanya saja, dalil bait syair ini perlu dikoreksi, karena bisa saja, lafazh

;,J di sini aslinya I jazimah, lalu mengalami perubahan menjadi jj.
Namun jika bait syair ini memang riwayatnya kuat dan dikenal, bisa jadi

si penyair menyebut 6l dengan maksud karena lebih sempurna dalam

pujian, daripada lafazh'r],. Vtalli.hu a'lam.

Di dalam bab: "al-Arnn", dari Kitab "at-Ta'bir" sebelumnya, telah
disampaikan penjelasan Ibnu Malik untuk lafazhsenrpa pada perkataani

(L; A) "Kau tidak akan ditakuti-takuti." Dan juga penuurrannya
dari al-Kisa'i, bahwa men-jazm-kan fi.'il dengan |, adalah salah satu

dialek bahasa orang-orang Arab.

Perkataanzftsj at4l "Aku kemudian membentangkan mantel."

Tercantum dalam lafazh riwayat Syu'aib: u|#n. Penjelasan lafazhini,
sudah disampaikan sebelum di awal Kitab "al-Buytr"'.

Dalam Kitab "al-'I[m", al-Bukhari menyebutkan perbed aan pendapat

terkait perkataan: ((i! '&A,WJ-ij \;yy "Aku tidak melupakan sesuatu

pun yang aku dengar dari beliau."

i'kY#\*=zryf*
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Orang Yang Blerpendapat:
ketika Nabi M,tidak mengingkari
sesuatu, maka itu adalah hujjah,
tidak dengan orang Selain Rasul

,:eLL :)at;Kti, 
Zi)t'u ;#t',!5 65 o,i( - rr-JFlt;Li'f

\fr,"L;w# /,t '';1L6'i, #,i 3\-3 \fr'LL @,
;+Silr G ):r) e'eGL. e; * e'e;3, 6'- ;
#\.lJl 51 

'ol1rll,t.il,.1 
d,r +p G 2V q?r)) :J\5

-ay4 # q" eL,Js rlt, J)F '&i3 
.i\+Xr

.t<i,r;,$KV iristl$ir'rI" la^*,;'{V A})l ib db &
7355. Hammad bin Humaid meriw,ryatkan kepada kami, Ubaidullah
bin Mu'adz merLwayatkan kepada kzLmi, ayahku meriwayatkan kepada

kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim,
dari Muhammad bin a1-Munkadir, iaberkaa: "Aku melihat Jabir
bin Abdillah bersumpah dengan nama Allah, bahwa Ibnush Shayyad
adalah Dqjal. Aku berkata: 'Kau l>ersumpah dengan nama Allah?'

Jabir menjawab: 'Aku pernah mend,:ngar lJmar bersumpah seperti itu
di hadapan Nabi ffi,lal:u Nabi ffi tidak mengingkarinya."'

,,;i+l,rlir
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,'";.: uj'tr SYARAH JUDUT BAB

Perkataan z 111; .i.6ALK{i. dt 'uj3r E} eidr +ql "Bab: Orang
yan1berpendapat: 'ketika N;bi g i;a"U mengingkari sesuatu, maka
itu adalah hujjah."'

Laf.azh $it dibaca dengan mem-fatbab-kan huruf nun, merg)ikuti
wdzdnlafazhi-h;. Artinya, penegasan dalam pengingkaran. Para ulama
sepakat, bahwa taqrir Nabi ffi terhadap suatu emalany^ngdilakukan
di hadapan beliau, atau kata-kata yang diucapkan di hadapan beliau,
atau beliau mengetahui suatu hal lalu beliau tidak mengingkarinya,
ini menunjukkan ucapan dan perbuatan tersebut hukumnya boleh,
karena ke-r;na'shurn-anNabi ffi menepis apa pun yang menimbulkan
pengingkaran jika dilakukan oleh selain beliau. Karenanya, beliau
tidaklah mengakui kebatilan.

Itulah mengapa al-Bukhari mengataka n: @r7]t iL cr'ill "sementara
jika diriwayarkan dari selain Rasulullah Mi, maka bukan hujjah,"
karena diamnya, bukan berarti menunjukkan boleh.

Dalam kitab Tanqth az-Zarkasyl, terkait judul bab ini disebutkan:

uJ.-)tllL\ i\y; "Karena suatu perkara yangdihadiri Rasulullah ffi,"
menggantikinlafazhz @-;)t f b {yy "tidak dengan orang selain
Rasulullah iW,". Tetapi, saya tidak melihat lafazh ini dalam riwayat
perawi lainnya.

Ibnut Tin mengisyaratkan bahwa judul bab ini berkaitan dengan

ijma' suleuti, dan para ulama berbeda pendapat terkait ijma' jenis ini.
Sekelompok mengatakan bahwa tidak ada satu perkataan pun yang

dinisbatkan kepada orang y^ng diam, karena ketika orang diam,
ia tengah berpikir. Sementara kelompok lain mengatakan bahwa ketika
seorang mujtabid mengucapkan suatu perkataan, lalu perkataannya
menyebar dan tidak ada seorang pun yang menyelisihinya setelah

mengetahuinya, maka perkataan tersebut hujjah.

Kitab xcvl : Al-I'titham
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Menurut pendapat lain: perkataan itu tidak menjadi hujjah, sampai

orang yangmengatakan pendapat ittr berjumlah lebih dari satu orang.

Perbedaan pendapat ini berlaku, rnanakala perkataan tersebut tidak
menyelisihi nash kitab al-Qur-an atrupun Sunnah. Akan tetapi, jika

perkataan tersebut menyelisihi nash al-Qur-an atau Sunnah, maka

menunrt pendapat jumhur nash didrrhulukan.

Adapun kelompok yang mencegah penisbatan suatu perkataan
kepada orang yang diam secara mutlak, mereka ini beralasan bahwa

para Sahabat berbeda pendapat terkait persoalan-persoalan ijtihad,
sehingga ada di antara mereka yaog mengingkari yang lain, jika
perkataan orang lain, menurutnya lemah, dan ia memiliki dalil yang

lebih kuat dari nash al-Qur-ar\ atav liunnah. Ada juga yang diam, dan

diamnya ini bukan dalil yang menunjukkan boleh. Karena bisa jadi,

ia diam karena hukum persoalan yang diperdebatkan, tidak nampak
jelas baginya, sehingga ia lebih memilih untuk diam, karena bisa jadi,

perkataan tersebut benar, meski alas:rnnya tidak nampak jelas baginya.

,,.,;i& SYARAH HADlrs

Perkataan z l-rJ--'G ig ALl"Ha.mmad bin Humaid meriwayatkan

kepada kami." Ia adalah Hammad trin Humaid al-Khurasani, seperti

yangdisebutkan Abu Abdillah bin lVlandah dalam Rijhhl Bukhhri.

Ibnu Rasyid dalam Fauk-id ar-RiL,lab dan al-Mizzi dalam at-Tabdztb

menyebutkan bahwa tercantum daiam salah satu naskah lama y^ng
diriwayatkan dari al-Bukhari: Han mad bin Humaid, salah seorang

Sahabat kami, meriwayatkan hadits ini kepada kami. Demikian halnya

Ubaidullah bin Mu'adz dalam al-Ahyi'.

Sementara Ibnu Abi Hatim dalanr kitab al-larb wat Ta'dilkaryanya
menyebut Hammad bin Humairl, yang tinggal di Asqalan. Ia
meriwayatkan hadits dari Bisyr bin llakr, Abu Dhamrah, dan lainnya.
Dan yang mendengar hadits darinytt adalah Abu Hatim.
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Syaikh saya berkata: "Abul Yadd al-Balimenyatakan dalam Rijhbl
Bukhh,ri bahwa Hammad bin Humaid inilah syaikh yang darinya,
al-Bukhari meriwayatk^n hadits y^ng tercatum dalam bab ini."
Pernyataan ini jauh dari kebenaran. Sepeniyangtelah saya jelaskan

dalam Tahdzibut Tahdztb.

Muslim meriwayatkan hadits bab ini dari Ubaidullah bin Mtt'adz
tanap perantara. Inilah salah satu hadits di mana tingkatan al-Bukhari
lebih rendah dari Muslim. Muslim meriwayatkan hadits ini dari
seorang syaikh. Sementara al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dengan

perantara antara dirinya dengan syaikh tersebut.

Hadits jenis ini ada empat, di mana dalam kitab Sbahtbul Bukbkri,
tidak adalagiyang lainnya, yang disampaikan secara terus terang.

Meski di dalamnya ada sekitar empat puluh hadits, di mana tingkatan
hadits al-Bukhari lebih rendah dari tingkatan hadits Muslim.

Saya sudah membahas hal ini dalam satu kitab tersendiri yang berisi

kumpulan hadits-hadits al-Bukhari jenis ini. Nyatanya, jumlahnya

lebih banyak berlipat kali dari hadits-hadits Muslim dengan jenis

yang sama. Alasannya, karena dalam empat hadits ini Muslim tetap

meriwayatkan dari para perawi tingkatan pertama atau kedua di antara

syaikh-syaikhnya. Sementara al-Bukhari meriw ay atkannya dengan

sanad yangturun dua tingkatan dari tingkatan sanad yangtinggi.

Contohny a darihadits ini: ketika al-Bukhari meriwayatkan hadits

Syu'bah dengan tingkatan sanad yang tinggi, ada seorang perawi
penghubu ng antara diriny a dan Syu'bah. Lalu al-Bukhari menyebutkan

tiga perawi di dalamnya. Sedangkan Muslim hanya meriwayatkan
hadits Syu'bah dengan perantara kurang dari dua perawi.

Selanjutnya, hadits kedua dalam bab-yang termasuk salah satu

dari empat hadits jenis ini-sudah disampaikan sebelumnya dalam Bab:

"Tafsir surah al-Anfkl". Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari

Ahmad dan Muhammad bin an-Nadhr-keduanya orang Naisabur-,

Kitab xcvl : Al-I'titbam
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dari Ubaidullah bin Mu'adz juga, derri ayahnya, dari Syu'bah dengan

sanad lainnya. Hadits ini juga d,riwayatkan oleh Muslim dari
Ubaidullah bin Mtiadz sendiri.

Hadits ketiga diriwayatkan oleh al-Bukhari di akhir-akhir Kitab
"al-MaghAzi", dari Ahmad bin al-Hasan at-Tirmrdzi, dalam Bab:

"'Adad al-Gbazaafit".Jtgadiriwayatkan oleh Muslim dari Ahmad bin
Hanbal dengan sanad ini, tanpa per,ntara.

Hadits keempat tercantum di dalam Kitab "Kaffaratvl AimAn",
dari Muhammad bin Abdurrahim-ia adalah seorang al-Hafr,h yang
dikenal dengan julukan sha'iqah ,si halilintar)-dari Dawud bin
Rasyid, dari al-'$7alid bin Muslim, d'rri Abu Ghassan Muhammad bin
Mutharrif , dari Zaidbin Aslam, da:i Ali bin al-Husain, dari Ali bin
Sa'id bin Marjanah, dari Abu Hurairah, dalam bab: Fadblul'itq.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dari Dawud bin Rasyid
sendiri. Ini termasuk hadits yangal-Bukhari turun dua tingkatan dari
tingkatannya, karena ia meriwayat)en hadits Ibnu Ghassan dengan

satu perantara, sepefti Sa'id bin Abi )VIaryamdi dalam sanad hadits ini,
y ang di antar a kedu anya te rdap at tigeu p er antar a p er awi. M asi n g- m as in g

dari empat hadits ini, sudah saya jelar;kan di tempatnyatersendiri. Dan
sengaja saya sebutkan di sini untuk rrelengkapi faedah.

Nama lengkap Ubaidullah bin Mu'adz adalah Ubaidullah bin
Mu'adz bin Mu'adz bin Nashr bin Hzssan al-Anbari. Dan nama lengkap
Sa'ad bin Ibrahim adalah Sa'ad bin It,rahim bin Abdirrahman bin Auf.

Riwayat al-Bukhari dari Muhanrmad bin al-Munkadir, termasuk
riwayat dari perawi-perawi yang :;ebaya, karena Muhammad bin
al-Munkadir berada satu tingkatan cleng anny a.

Perkataan zt-lt,{-drt+.r G 4qiill "Aku melihatJabir bin Abdillah
bersumpah." Yakni, aku menyaksikannya ketika bersumpah.

Perkataan: [;(.i.Jr Gt:til "Bahwa Ibnu ash-Shayyad." Demikian
lafazhAbu Dzar yangmenyebut dengan sbighat mubalagbab. Adapun
lafazh dalam riwayat Ibnu Baththal sama seperri itu, hanya sajatanpa

. ii'' liir;
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menyebut alif dan lam: 2(i.L i;\ 
-bi.Demikian 

pulalafazhdalam rrwayat
Muslim. Adapun lafazh perawi-perawi kitab Shahib ul Bu kh i.ri lainny a
adalah: ( ( +L.1J I j,i l;; "Ibnu ash-Sha'id, " mengik :uti w ezah laf azh: 

dUEJ 
1.

Perkataan I ld\,* q CLi6llrl .-4;,il "'Kau bersumpah dengan
nama Allah?'JaEir menjawab: 'Aku pernah mendengar lJmar' ...."
Jabir ketika mendengar LJmar bersumpah di hadapan Rasulullah ffila}u
beliau tidak mengingkarinya, seakan Jabir memahami, sumpah yang
ia ucapkan boleh karena sesuai dengan yang diucapkan lJmar. Akan
tetapi, masih ada syarat lain untuk mengamalkan taqrir, yaitu tidak
berbenturan dengan perny araan tegas y ang menyatakan sebaliknya.

Oleh karenanya, siapa yangmengucapkan atau melakukan sesuatu

dihadapan Nabi ffi,lalu beliau membiarkannya, sikap beliau ini
menunjukkan bahw a tcaparL dan perbuatan tersebut boleh dilakukan.
Namun jika Nabi ffi berkata: "Lakukanlah kebalikannya," ini
menunjukkan taqrir tersebut dihapus. Kecuali jrka ada dalil kekhususan

Ibnu Baththal berkata setelah menyebutkan dalil Jabir: "Jika
dikatakan seperti yang sebelumnya, maksudnya seperti yang tercantum
dalam Kitab "al-Jani-i2", bahwa lJmar berkata kepada Nabi ffidalam
kisah Ibnu Shayyad: 'Biarkan aku menebas lehernya.' Beliau lalu
berkata:'Jika memangia(D^ilal), kau tidak akan diberi kuasa atasnya.'

Ini menunjukkan bahwa beliau sendiri ragu terkait Ibnu Shayyad.
Artinya, sikap diam beliau untuk mengingkari sumpah lJmar, bukan
berarti menunjukkan bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal."

Ibnu Baththal berkata: "Ada jawaban untuk hal ini. Pertama;
keraguan Nabi ffiini terjadi sebelum Allah \1H memberitahukan ke
beliau, bahwa Ibnu Shayyad adalahDajjal. Setelah Allah memberitahu
hal itu kepada beliau, beliau ddak mengingkari sumpah yang diucapkan
IJmar. Jawaban Kedua; kadang bangsa Arab terkadang menyampaikan
suatu perkataan dalam bingkai keraguan, kendati di dalam beritanya
tidak ada keraguan tersebut. Dengan demikian, kata-kata Nabi ffiini
adalah bentuk ucapan lembut yang beliau sampaikan kepada lJmar,
untuk mengalihkannya agar tidak membunuh Ibnu Shayyad."
Demikian penuturan Ibnu Baththal secara ringkas.
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Selanjutnya Ibnu Baththal menu.njukkan hadits-hadits dari selain

Jabir, y^ngmenunjukkan bahwa Ibnu Shayyad adalahDajjal, sepefti

hadits yarLg diriwayatkan oleh AL,durrazzaqdengan sanad shahih

dari Ibnu (Jmar, ia berkata: "Aku bertemu Ibnu Shayyad pada suatu

hari, dan bersamanya ada seorang'(ahudi. Ternyata, matarrya telah

buta dan mencuat seperti mata urltrl. Saat aku melihat matanya, aku

berkata: 'Aku bertanya kepadamu dengan nama Allah, wahai Ibnu
Shayyad! Sejak kapankah matamu buta?' Ibnu Shayyab menjawab:

'Aku tidak tahu, demi Rabb Yang Vlaha Pengasih.' Aku berkata: 'Kau
berdusta! Bagiamana kau tidak tatLu, sementara matamu berada di
kepalamu.' Ibnu LImar berkata:'Ia nrengusap matan ya lalu mendengus

sebanyak tiga kali, lalu si Yahudi rnengira bahwa aku (Ibnu Umar)
telah memukul dadanya dengan kedua tanganku.' Aku kemudian
berkata kepadanya: 'Diamlah! Kau tidak akan melampaui statusmu
(sebagai dukun yangtidak mengetat.ui hal yang gaib).' Aku kemudian
menceritakan hal itu kepada Hafshah, lalu Hafshah berkata: 'Jauhilah

orang itu, karena diceritakan, bahwa Datjal muncul saat ia marah."'

Muslim meriwayatkan hadits r;emakna dari jalur lainnya, dari
Ibnu Umar, dengan lafazh: "Aku be rtemu dengannya (Ibnu Shayyad)

dua kali." Ibnu Umar menyebut pertemuan pertama, Ialu ia berkata:

'i '.ni.i 
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"Aku bertemu sekali lagi dengannya dengan matanyayang sudah buta,
Ialu aku benanya: 'Sejak kapan matamu (buta), aku tidak melihatnya?'
Ia menjawab: 'Aku tidak tahu.'Aku. berkata: 'Kau tidak tahu, padahal
matamu ada di kepalamu?' Ia ber:kata: 'Jika Allah berkehendak,
Dia akan menempatkannya (matakr) di tongkatmu itu.'Ia kemudian
mendengus seperti dengusan keledai paling keras yang pernah aku dengar.
Lalu Sahabat-Sahabatku mengira balwa aku telah memukulnyadengan
tongkat yang aku pegang, hingga tongkatku paah.' Padahal aku.
demi Allah, tidak menyadarinya."

ffiHffi; Bab 23: Orang Yang Berpen4apat: ketika Nr, bi ffi tr?ak mzngingkari detruth6 . . -



Ibnu Umar kemudian pergi hingga memasuki kediaman Ummul
Mukminin Hafshah, lalu ia menceritakan hal itu kepadanya. Hafshah
berkata: 'Apayangkau inginkandarinya? Apakah kau tidak mendengar
bahwa ia pertama kali diutus kepada manusia ketika ia marah?"

Selanjutnya Ibnu Baththal berkata: 'Jika dikatakan bahwa hadits ini
juga menunjukkan keraguan terkait Ibnu Shayyad, maka jawabannya

adalah jika pun ada keraguan bahwa Ibnu Shayyad adalahDqjalyang
akan dibunuh oleh Isa putra Maryam. Namun, tidaklah diragukan
bahwa Ibnu Shayyad itu salah satu Dajjal pendusta yang diingatkan
Nabi ffi dalam sabda beliau: ((j;lK,ilE, iiLlJl ,Si e,1g) 'Sungguh,
menj elang Kiamat, ada D fijal-D aljal pendusta. "r Maksudnya, hadits
yangtelah disebutkan beserta syarahnya dalam Kitab "al-FitAn".

Kesimpul anny a, me mast ikan b ahwa Ib nu S h ayy ad adalah D ajjal
tidak bisa diterima. Dengan demikian, penanyaan sebelumnya muncul
kembali terkait jawabanatas sumpah lJmar, lalu setelah itu sumpahJabir
yang menyebutkan bahwa Ibnu Shayyad adalahDajjal yang dikenal
itu. Tetapi, kisah Hafshah dan Ibnu lJmar menunjukkan bahwayang
dimaksudkan Ibnu lJmar dan Jabir adalah Dajjalterbesar. Dan, huruf
lam dalamlafazh ad-Dajjalyangtertera dalam kisah ini, adalah huruf
lam untuk sesuatu yangsudah diketahui, bukan lambermakna jenis.

AbuDawud meriwayatkan dengan sanad shahih dari Musabin Uqbah
dari Nafi', ia berkata: "Demi Allah, aku tidak ragu bahwa al-Masih

Dajjal adalah Ibnu Shayyad." Ada kisah lain antaralbnu Shayyad dan
Abu Sa'id al-Khudri yangberkaitan dengan Datjal.

Muslim meriwayatkan dari jalur Dawud bin Abi Hind, dari Abu
Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia berkata: "Ibnu Shayyad menyertaiku
(dalam perjalanan) menuju Makkah, lalu ia bertanya kepadaku: 'Apa
yangkau temui dari orang-orangyangmengatakan bahwa aku Dajjal.

Bukankah kau pernah mendengar Rasulullahffibersabda bahwa Daiial
tidak punya anak?' Aku menjawab:'Betul.' Ia berkata: 'Aku punya

anak.' Ia kembali berkata: 'Bukankah kau pernah mendengar beliau

bersabda bahwasanyaDqlal tidak memasuki Madinah dan Makkah?'
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Aku jawab: 'Betul.' Ia berkata: 'Aku lahiri di Madinah, dan sekarang

ini, aku hendak pergi menuju Makkah."'

Muslim juga meriwayatkan dari jalur Sulaiman at-Taimi dari
Abu Nadh rah, dariAbu Sa'id, ia berkata: "Bunrknya nrpa Ibnu Shayyad

membuatku takut,lalu ia berkata: 'In.Llah yang membuatku memaklumi
orang-orang (tidak menyukai bencuk rupaku). Sementara kalian,
\7ahai Sahabat-Sahabat Muhammad! Bukankah Nabi Allah ffipernah
mengatakan, bahwa dia-yakn i D ajj il-orang Yahudi. Sementara aku
telah masuk Islam?"'

Muslim kemudian menyebutkan hadits serupa. Muslim juga

meriwayatkan dari jalur al-Jariri, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id:
"Kami berangkat untuk menunaikrrn haji, dan Ibnu Shayyad turut
berangkat bersama kami. Kami kernudian singgah di suatu tempat,
dan orang-orang berpencar, sementara aku dan dia tetap bertahan.
Aku kemudian merasa sangat jiji.k kepadanya karena apa yang
dikatakan orang-orang tentangnya. r\khirnya aku berkata: 'Udaranya
panas sekali. Andaikan engkau meletakkan bajumu di pohon itu.'

Ibnu Shayyad kemudian melakukan (sepeni yang aku sarankan),
lalu seekor kambing diangkat untuk kami, Ibnu Shayyad pun pergi,
lalu ia datangmembawa sebuah gelas besar, lalu ia berkata: 'Minumlah,
wahai Abu Sa'id!' Aku kemudian trerkata: 'Udaranya panas sekali!'
Aku mengatakanseperti itu, semata llarena aku tidak ingin minum dari
tangannya.'Setelah itu Abu Sa'id bt:rkata: 'Sungguh, aku bermaksud
mengambil seutas tali, lalu aku menl;gantung Ibnu Shayyad di sebuah
pohon, lalu aku mencekiknya deng,rn tali itu, karena omongan yang
dikatakan orang-orang kepadaku: 'rVahai Abu Sa'id! Siapa gerangan
yangtidak mengetahui hadits Rasul,rllah ffi sepeni yangtidak kalian
ketahui, wahai kaum Anshar?"' Selanjutnya Muslim menyebutkan
hadits senrpa seperti hadits sebelumnya, dan menambahkan: Abu Sa'id
berkata: "Aku hampir saja membunuh anak iru."

Disebutkan dalam tiga jalur riwayrrt hadits ini semua, bahwa Nabi ffi
bersabda: "Sungguh, aku mengenaln'ya, mengetahui kelahirannya, dan
di mana ia sekarang.' Abu Sa'id berkata: 'Aku kemudian berkata
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kepadanya (Ibnu Shayyad): 'Celakalah kau, di sepanjang hari ini."'
Hadits ini adalah laf.azh riwayat milik al-Jxiri.

Al-Baihaqi memberikan tanggapan tentang kisah Ibnu Shayyad
setelah menyebutkan hadits yan1diriwayatkan oleh Abu Dawud dari
Abu bakrah, ia berkata: "Rasulullah M, bersabda: "AyahnyaDqjal
menanti selama tiga puluh tahun, tafipa memiliki seorang anak pun.
Selanjutnya, keduanya (kedua orang t:ua Daljal) memiliki seorang
bayt yang buta sebelah matanya, La sangat berbahaya, dan sedikit
manfaatnya.' Beliau menyebut ciri-ciri ayah dan ibunya, lalu kami
mendengar ada bayi lahir di kalangan kaum Yahudi. Aku pun pergi
bersama az-Ztbair bin al-Awwam, lalu kami masuk menemui kedua
orang tua bayi tersebut. Ternyata, cirinya seperti yang disampaikan
Nabi ffi. Kami kemudian bertanya: 'Apakah kalian berdua memiliki
anak?' Keduanya menjawab: 'Kami menunggu selama tiga puluh tahun,
(selama itu) kami tidak memiliki anak. Setelah itu, kami memiliki bayi
lelaki yang sangat berbahaya dan sedikit manfaatnya."' (Al-Hadit$
al-Baihaqi berkata: "HartyaAli bin Zaidbinlud'an yang meriwayatkan
hadits ini. Dan, ia perawi yangtidak kuat riwayarnya."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: yang membuat haditsnya lemah adalah
Abu Bakrah baru masuk Islam ketika singgah di Thaif, ketika kota
itu dikepung pada tahun 8 Hijriyah. Sementara menurut keterangan
yang tercantum dalam hadits Ibnu LImar yang tertera di dalam
kitab ash-Shabthain,ketika Nabi ffi berangkat menuju kebun kurma
yang di situ berada Ibnu Shayyad, saat itu ia (Ibnu Shayyad) seperti
sudah baligh. Lantas, kapan Abu Bakrah menjumpai waktu kelahiran
Ibnu Shayyad di Madinah, padahal dia baru tinggal di Madinah dua
tahun setelah Nabi ffi wafat Dan bagaimana Ibnu Shayyad sudah

seperti orangbaligh di masa Nabi ffi.
Alhasil, hadits dalam ash-Sbabihain irulah y ang menj adi pedoman.

Bisa jadi, kekeliruannya terletak pada keterangan yang mengindikasikan
terlambatnya kelahiran Ibnu Shayyad, atau mungkin juga tidak ada

kekeliruan dalam hal ini. Bahkan bisa jadi perkataan Abu Sa'id: "Kami
mendengar kabar ada seorangbayi Yahudi lahir," diartikan bahwa,
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Abu Sa'id telat mendengar berita ini kendati Ibnu Shayyad sudah lahir
beberapa waktu sebelumnya, sehingga keterangan ini sesuai dengan

hadits shahih Ibnu Umar.

Al-Baihaqi berkata: "Yang tertera dalam hadits Jabir tidak lebih

hanya menyebutkan diamnya Nab, ffi atas sumpah lJmar. Sehingga

bisa jadi Nabi ffi bersikap taa)dqqu)rterkait persoalan Ibnu Shayyad.

Selanjutnya, keterangan terkait Ibnu Shayyad datang dari Allah
kepada beliau, bahwa dia bukanlah DafiaI, sepefti yang ditunjukkan
oleh kisah Tamim ad-Dari, yangdijadikan pegangan oleh orang yang,

memastikan bahwa Dafial bukan Itrnu Shayyad. Jalur rLwayat hadits

Tamim ad-Dari ini paling shahih, dan ciri-ciri yang ada pada Ibnu
Shayyad, mirip sepeft i ciri-ciri y an \ ada pada D qjal."

Saya (Ibnu H$ar) katakan: Kisah Tamim ad-Darrdiriwayatkan oleh

Muslim dari hadits Fathimah binti Qais:

,e; ;y>i-; ccX e W g-+S-:,!rtilr ratr Si f s *;LL 'i16r*,fi{i- n,t' 5il;
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"Bahwa Nabi ffi berkhutbah, lalu beliau menyebut: Bahwa Tamim
ad-Dari naik perahu bersama tiga puluh orang dari kaumnya. Mereka

terombang-ambing oleh ombak selanra sebulan, sampai akhirnya mereka,

terdampar di sebuah pulau. Mereka kemudian ditemui seekor hewan.

yang lebat bulunya, lalu hewan tersr:but berkata kepada mereka. 'Akrl
adalah Jassasah.' Hewan tersebut kemudian menunjukkan kepada
seorang lelaki yangada di dalam biara. Tamim ad-Dari berkata:'Kamj
kemudian pergi dengan cepat, Ialu masuk ke dalam biara. Tanpa diduga,

di dalamnya ada seseorang dengan mbuh paling besar dan kuat yang
pernah kami lihat. Kedua t^ngannya terikat ke lehernya dengan rantai
besi.'Kami kemudian bertanya: 'Celakalah kamu!Siapakah kamu ini."'

Muslim menyebutkan lanjutan L adits, dan di dalamnyatercantum:
"Makhluk tersebut benany atentang lrlabi kaum ummi:'Apakah ia sudah

,;iiiili;:
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diutus.'Makhluk itu kemudian berkata: 'Jika mereka taat kepadanya,
itu lebih baik bagi mereka.' Ia jugabercanya kepada mereka tentang
danau Thabaria, mata air Zughar, dan pepohonan kurma Baisan."

Tercantum dalam hadits ini: Makhluk itu berkata: "Sungguh, aku
kabarkan kepada kalian bahwa aku adalah al-Masih (Dqjal). Dan tidak
lama lagi, aku akan diizinkan keluar, lalu aku keluar, kemudian aku
berkelana di bumi, hingga aku tidak membiarkan suatu negeri pun,
melainkan pasti aku singgahi dalam waktu empat puluh malam, kecuali
Makkah dan Thaibah (Ir4adinah)."

Tercantum dalam salah satu jalur riwayat hadits ini dalam riwayat
al-Bukhari, bahwa Datjal berusia lanjut. Sanad hadits ini shahih.

Al-Baihaqi berkata terkait hadits rnr: "Da1jal terbesar yangmuncul
di akhir zaman, bukan Ibnu Shayyad. Ibnu Shayyad adalah salah satu

Datjal pendusta yangkemunculan mereka diberitakan oleh Nabi ffi.
Sebagian besarnya sudah muncul. Mereka yang memastikan Ibnu
Shayyad adalah D^tjal ini belum mendengar kisah Tamim ad-Dari,
karena kedua kisah ini mustahil dipenemukan, karena bagaimana bisa

dipertemukan antara orangyangdimasa hidup Nabi ffi masih seperti
anakyangbaru baligh,lalu Nabi ffi bertemu dan bertanyakepadanya
dalam kondisi sudah tua renta dan terpe njara di sebuah kepulauan
y ang dikelilin gi lautan, serta te rbelenggu rantai, y ang bertany a kep ada

Tamim ad-Dari dan rombongannya tentang berita Nabi ffi: apakrh
beliau sudah diutus ataukah belum. Maka itu, lebih ltamanya hadits

ini dianikan bahwaJabir belum mengetahui kisah Tamim ad-Dari ini.
Adapun hadits tentang sumpah lJmar, bisa jadi lJmar mengatakannya
sebelum mendengar kisah Tamim ad-Dari. Setelah lJmar mendengar

kisah ini, ia tidak lagi bersumpah. Sementara Jarir, ia menghadiri
sumpah LJmar itu di hadapan Nabi, lalu ia tetap berpegangan pada

situasi LJmar tersebut, seperti yangia lihat di hadapan Nabi. Namun,
Abu Dawud meriwayatkan dari \Walid bin Abdillah binJami', dari Abi
Salamah bin Abdirrahman, dariJabir, lalu Abu Dawud menyebutkan
kisah Jassasah danDajjal, mirip sepefti kisah Tamim ad-Dari.
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Abu Dawud berkata: "Al-\7alid t,erkata: 'Ibnu Abi Salamah berkata

kepadaku: 'Di dalam kisah ini, aia sesuatu y^ng tidak aku hafal.'
Ia berkata: 'Jabir bersaksi bahwa Dqjal adalah Ibnu Shayyad.' Aku
berkata: 'Ia (Ibnu Shayyad) sudah mati.'Jabir berkata: 'Meskipun
ia sudah mati.' Aku berkata:'Ia (Itrnu Shayyad) masuk Islam.' Jabir
berkata: 'Meskipun ia masuk Islam.' Aku berkata:'Ia memasuki
Madinah.' Jabir berkata:'Meskipun ..a memasuki Madinah."' Demikian
perkataan Abu Dawud. Nama Ibnu Abi Maslamah dalam sanad hadits

ini adalah lJmar. Ia diperbincangk,rn oleh para imam hadits. Hanya.
saja, haditsnya hasan. Hadits ini me'mbantah orang yang mengatakan

bahwa Jabir tidak mengetahui kisah Tamim ad-Dari.

Ibnu Daqiq al-Ied membicarakan persoalan taqrir di awal-awa..

Kitab "Syarh al-I1mAm", lalu ia be.:katatfaflgringkasnya demikian:
"Ketika seorang Shahaby memberitz,hukan suatu persoalan di hadaparr

Nabi M y^ng tidak ada hukum S1,ar'i tentangnya; apakah diamnya
Nabi ffi menunjukkan persetujuan atas apayangterjadi, seperti yang
dialami LJmar terkait sumpahnya bahwa Ibnu Shayyad adalah Daljal,
lalu Nabi ffi tidak mengingkarinye.

Lantas, adanya Nabi M tidak nrengingkari sumpah Umar bahwa
Ibnu Shayyad adalah Dajjal, sepefti yangdipahami oleh Jabir, sampai-
sampai ia bersumpah akan hal itu, dan berdalil pada sumpah tlmar;
apakah tidak adanyapengingkaran Nabi ffi ini menunjukkan bahw:r
Ibnu Shayyad adalah Dqjal, ataukah tidak menunjukkan demikian?

Masalah ini perlu dikoreksi. Mr:nurut saya, adanya Nabi ffi tidak
mengingkari sumpah l-Imar, bukanlah berarti menunjukkan bahw:r
Ibnu Shayyad adalah Dajjal, kart:na inti permasalahan ini adalah
terjagtnya Nabi ffi dari mengukuhkan kebatilan. Hal ini bergantung
pada terwujudnya kebatilan itu sendiri. Tidak cukup hanya dengan
tidak terwujudnya kebenaran. Kecuali jika ada yang mengklainr
bahwa wajibnya penjelasan culiup dengan tidak terwujudny,r
kebenaran, sehingga diperlukan adanya dalil, sementara ia tidak bis,r
menunjukkannya. Memang, taqri',. Nabi ffi membenarkan sumpah
bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal, didasarkan pada dugaan kuat,
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karena sumpah ini tidaklah bergantung pada pengetahuan. Demikian
penuturan Ibnu Daqiq al-Ied secara ringkas.

Tidak terwujudnya kebatilan, bukan berarti mengharuskan bahwa

diamnya Nabi ffi memenuhi dua sisi. Bahkan, bisa jadi sesuatu yang
disumpahkan itu termasuk bagian yang menyelisihi sesuatu yang lebih
utama. Al-Khaththabi berkata: "LIlama Salaf berbeda pendapat terkait
Ibnu Shayyad setelah ia berusia tua. Diriwayatkan bahwa ia bertobat
dari ucapan-ucapan yang pernah ia katakan sebelumnya,ia meninggal
di Madinah, dan ketika orang-orang hendak menshalatkan'lenazahnya,
mereka menyingkap wajahnya 

^gar 
bisa dilihat orang-orang, dan

dikatakan kepada mereka:'Saksikanlah!"'

An-Nawawi berkata: "I-Ilama berkata: 'Kisah Ibnu Shayyad rumit,
dan urusannya samar. Akan tetapi tidaklah diragukan bahwa ia
termasuk salah seorang Datjal di antaraDqjal-Dajjal pendusta."'

Lahiriahnya, Nabi ffitidak mendapatkan wahyu apa pun terkait
persoalan Ibnu Shayyad.'$flahyu yang disampaikan kepada beliau hanya
berkaitan dengan sifat-sifat Dajjal. Dan, di dalam diri Ibnu Shayyad,

terdapat bukti-bukti potensial. Karenanya, Nabi M tidak memastikan

apa pun terkait Ibnu Shayyad. Bahkan, beliau berkata kepada lJmar:
"Tidak ada kebaikan bagimu dalam membunuhnya." (Al-Hadits)

Terkait pernyataan Ibnu Shayyad y^ng menyatakan ia muslim,
dan pengakuan-pengakuan lain yang ia sebutkan, semua itu tidaklah
membenarkan pengakuannya, karena Nabi ffi hanyamemberitahukan
tentang sifat-sifat D^tjal pada saat ia muncul di akhir zaman.

An-Nawawi berkata: "Di antara keterang an y angtercantum dalam

kisah Ibnu Shayyad adalah perkataannya kepada Nabi ffi: 'Apakah
kau bersaksi bahwa aku utusan Allah?'Juga sabda beliau: 'Ia didatangi

makhluk yangjujur dan makhluk pendusta.'Juga sabda beliau:
'Matanyatidur, tapi hatinya tidak tidur.'Juga sabda beliau: 'Ia melihat
Arsy di atas air.' Beliau tidak menampik bahwa Ibnu Shayyad adalah

Dajjal, beliau mengetahui Di'1jal, mengetahui kelahirannya, temp atnya,

dan di manakah dia berada saat ini."'
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An-Nawawi berkata: "Adapun keislaman Ibnu Shayyad, berhaji
dan jihad yangia lakukan; semua inj tidak dengan jelas menunjukkan
ia bukan Da;1al, karena bisa jadi, us:anya ditutup dengan keburukan,
karena Abu Nu'aim al-Ashbahani rrLeriwayatkan hadits dalam Tdrtkb
Ashbabkn yang mendukung bahwa .bnu Shayyad adalah Dajjal.

Abu Nu'aim kemudian menyebu'-kan hadits dari jalur Syubail (-1ii.:)

bin Arzah (r:?) mengikuti ardzdnl.);-,dari Hassan bin Abdirrahman,
dari ayahnya, ia berkatar "Ketika k:'mi menaklukkan Asbahan, larak
arLtara- pasukan kami dan pasukan l'ahudi terpaut satu farsakh. Kami
kemudian mendatangi Asbahan lahr mencari perbekalan makan dari
sana. Pada suatu hari, kami datang ke Asbahan, dan terrlyata kaum
Yahudi tengah menari dan menabuh (rebana). Aku kemudian bertanya
kepada salah seorang kawanku dan kalangan Yahudi, Ialu kawanku
menjawab:'Raja kami, yang dengannyakami memohon kemenangan
atas bangsa Arab, datang.'

Aku kemudian menginap di atap nrmahnya, lalu aku mengerjakan
shalat Shubuh. Ketika matahari te rbit, tiba-tiba ada kepulan debu
membubung tinggi dari arah pasukan, lalu aku melihat. Ternyara, ada

seorang yang dipayungi kubah dari raiban (Ocimum basilicum: daun
basil). Sementara orang-orang Yahudi menari dan menabuh (rebana).

Aku melihaq danternyatalelaki itu rdalah Ibnu Shayyad. Ia kemudian
memasuki Madinah, lalu ia tidak keluar lagi hingga saat ini."' Saya

(Ibnu Hqar) katakan: Saya tidak meegenali Abdurrahman bin Hassan.

Sementara perawi-perawi lainnya, t;iqab.

Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad shahih dari Jabir, ia

berkata: "Kami kehilangan Ibnu Sl,ayyad saat Perang Hurrah." Dan
diriwayatkan dengan sanad hasan yang telah disampaikan sebelumnya;

dikatakan bahwa Ibnu Shayyad telah meninggal dunia. Saya katakan:
Riwayat ini melemahkan riwayat sebelumnya, yang menyebutkan
bahwa Ibnu Shayyad meninggal dunia di Madinah, orang-orang
menshalatkan jenazahny a, dan mer :ka menyingkap waj ahnya.

Hadits Jabir tidak sejalan dengarL hadits Hassan bin Abdirrahman.
karena penaklukkan Asbahan teljadi pada masa khilafah lJmar,
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seperti yangdiriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam TArtkh Ashbahin.
Padahal, rentang waktu antara peristiwa pembunuhan Umar dan
Perang Hurrah, terpaut empat puluh tahun. Ada kemungkinan, kisah
ini hanya disaksikan oleh ayahnya Flassan bin Abdirrahman pasca

penaklukan Asbahan dalam rentang waktu tersebut. Dan jawaban

lafazh 6 yang tercantum dalam perkataan: tti\i:.l,iu,;.iiir \1i;; "Ketika
kami menaklukkan Asb ahan, " tidak dicantumkan. Asums iny a adalah:

aku selalu datang ke sana, sehingga terjadilah kisah Ibnu Shayyad.
Artinya, kisah ini tidak sesuai dengan masa penaklukan Ashbahan,
dan masa ketika Ibnu Shayyad memasuki wilayah tersebut.

Ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, meriwayatkan dari
hadits Fathimah binti Qais dengan sanad marfu' bahwa Dajjalmuncul
dari Asbahan. Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits Imran bin
Hushain ketika diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih dari
Anas. Hanya saja,lafazh riwayat Ahmad adaiah, rc\i+\ *rA b))
"Dari kampung Yahudiyab Asbahan." Abu Nu'aim mengatakan
dalam T,A.rikb Asbbabin: "Yabudiyab adalah salah satu perkampungan
Asbahan. Dinamak an Yahudiyah, karena perkampungan tersebut
khusus dihuni kaum Yahudi." Ia |uga berkata: "situasi Yabudiyab
tetap bertahan seperti itu. Sampai akhirnya, perkampungan tersebut
dibangun oleh Ayyub bin Ziyad, Emir Mesir di masa al-Mahdi bin
al-Manshur, lalu perkampungan tersebut dihuni kaum muslimin, dan

Yahudi tetap bertahan sebagai kelompok terpisah."

Adapun hadits yang diriwayatkanoleh Muslim dari Abu Hurairah
dengan sanad marfu', ia berkata: 116\a)i ,X nai ,iAZ ir;-^Jr rllll
"Dajjal diikuti 70 ribu Yahudi Asbahan." Ada kemungkinan, i^"g
dimaksud Yabudiyah Asbahan adalah negeri tersebut, bukan seluruh
penduduk Asbahan adalah kaum Yahudi. Dan, jumlah Yahudi yarlg
mengikutiDqjal di antara mereka ini berjumlahlO ribu orang.

Abu Nu'aim bin Hammad, syaikhnya al-Bukhari dalam Kitab
" al-Fit An" menyebutkan hadits-hadits tentan g kemuncul an D a1jal, y ang
jika digabungkan dengan hadits-hadits yang telah disebutkan di akhir
Kitab "al-FitAn", maka akan terangkai satu judul bab yang lengkap.
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Di antaranya hadits terkait Dajjal yarLg disebutkan Abu Nu'aim
adalah hadits y ang ia riwayatkan da:'i j alur Jubair bin Nufair, Syuraih
bin Ubaid, Amr bin a1-Aswad, dan l(atsir bin Murrah. Mereka semua

berkata: "Dqjal bukanlah manusia. Ia adalah syaitan yangdibelenggu
dengan 70 rantaidi salah satu kepulauan Yaman. Tidak diketahui, siapa

yang membelenggunya. Apakah Na':i Sulaiman ataukah yanglainnya.
Ketika tiba waktu kemunculanflya, Allah membuka satu rantai setiap

tahunnya. Ketika ia muncul, seekor keledai datangmenghampirinya.
Lebar anrara dua telinganya adalah 40 hasta.Dajjal lalu meletakkan
mimbar dari perunggu di punggung keledai itu, lalu ia duduk di
atasnya. Ia pun diikuti para kabilah jin yangmengeluarkan untuknya
harta-harta simpanan bumi." Saya (Ibnu Hajar) katakan: Semua ini
tidaklah memungkinkan untuk menyimpulkan bahwa Ibnu Shayyad

adalah Dajjal. Meski para perawi hadits ini tsiqab, kemungkinan
mereka menukilnya dari sebagian kitab-kitab Ahli Kitab.

Abu Nu'aim juga meriwayatkan dari jahtrKa'ab al-Ahbar bahwa
Dajjaldilahirkan ibunya di Qaus, salah satu kawasan Mesir. Ia berkata:
"Rentang waktu antara kelahiran Dqjal dan kemunculannya adalah

tiga puluh tahun." Ia juga berkaca: "Kabar tentang Dajjal tidak
diturunkan di dalam kitab Taurat dan Injil, apihanyadisebutkan dalam

sebagian kitab-kitab para Nabi." Demikian penuturan Abu Nu'aim.

Kabar sepefti ini selayaknya dienggap batil, karena hadits shahih
menyebutkan bahwa setiap nabi sebelum nabi kita, mengingatkan
kaumnya terhadap Dajjal. Dan ke.ahiranDqjal dalam batas waktu
tersebut sebelum kemunculannyatidak mungkin ditujukan pada Ibnu
Shayyad. Di samping, karena ia tert,elenggu di salah satu kepulauan di

tengah lautan. Ibnu \U7ashib, seoran;g ahli sejarah menyebutkan bahwa.

Dajjal adalah anak Syaq, si dukun ternama. Ia berkata: "Bahkan ia.

adalah Syaq itu sendiri. Allah memb,:rikan tangguhan waktu untuknya
Ibunya seorang jin wanita yang mencintai ayahnya, hingga ibunye.
memberikan anak untuknya. Syait:rn melakukan keajaiban-keajaiban.
untuknya, lalu Sulaiman menangllapny^ dan memenjarakannya di
salah satu kepulauan di tengah laur.an." Kisah ini juga sangar lemah
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Kesamaan kandungan hadits Tamim ad-Dari dan status Ibnu Shayyad
sebagai Dqjalyaittt Datjal itulah yangdilihat Tamim ad-Dari tengah
terbelenggu. Sementara Ibnu Shayyad adal.ah syaitan yarLg nampak
dalam wujud Daljaldi masa itu. Sampai akhirnya, ia berangkat menuju
Asbahan, ia bersembunyi di sana bersama jin pendampingnya, sampai

munculnya masa yangAllah menakdirkanDajjal muncul kala itu.

Karena persoalan ini sangat tidak jelas, al-Bukhari menempuhjalan
tarjib, hingga hanya menyebut hadits Jabir dari Ibnu l-Imar terkait
Ibnu Shayyad, dan tidak meriwayatkan hadits Fathimah binti Qais
terkait kisah Tamim ad-Dari. Sebagian mengira hadits ini gbarib maka
ia ditolak. Padahal tidak demikian, karena selain diriwayatkan oleh
Fathimah binti Qais, hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Hurairah,
Aisyah, dan Jabir. Hadits Abu Huratah diriwayatkan oleh Ahmad
dari riwayat Amir asy-Sya'bi, dari al-Muhriz bin Abi Hurairah, dari
ayahnya, dengan lafazh yang panjang. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Abu Dawud secara ringkas, dan Ibnu Majah setelah riwayat
asy-Sya'bi dari Fathimah. Asy-Sya'bi berkata: "Aku kemudian menemui
al-Muhriz," lalu ia menyebutkan hadits ini. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Abu Ya'la darijalur lain, dari Abu Hurairah, ia berkata: "Nabi ffi
duduk di atas mimbar, lalu beliau berkata: 'Tamim meriwayatkan
kepadaku,' lalu beliau melihat Tamim di sudut Masjid, lalu beliau
berkata: '\Wahai Tamim! Ceritakanlah kepada orang-o rarLgt kisah
yang telah kau ceritakan kepadaku."' Abu Ya'la lalu menyebutkan
lanjutan hadits. Di dalamnya tercantum: "Salah satu dari dua lubang
hidungnya memanjang, dan salah satu dari kedua matanya buta ...."

Juga tercantum: "Sungguh, aku (Dajjal) akan menginjak seluruh bumi
dengan kedua kakiku ini, kecuali Makkah dan Thaba (Madinah)."

Adapun hadits Aisyah, ia tercantum dalam riwayar di atas dari
asy-Sya'bi, ia berkata: "Lalu aku menemui al-Qasim bin Muhammad,
Ialu ia berkata: 'Aku bersaksi terhadap Aisyah, bahwa ia meriwayatkan
kepadaku, seperti Fathimah binti Qais meriwayatkan kepadamu."'

Adapun hadits Jabir; hadits ini diriwayarkan oleh Abu Dawud
dengan sanad hasan dari riwayat Abu Salamah dari Jabir, ia berkata:
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Rasulullah ffi bersabdapada suatu hari di atas mimbar: "Ketika ada

beberapa orangberlayar di lautan hingga perbekalan makanan merek,t

habis, Ialu sebuah pulau diangkat untuk mereka. Mereka kemudian
keluar (dari perahu) untuk mencari tahu. Mereka kemudian ditemui

Jassasah." Abu Dawud menyebutkan lanjutan hadits ini. Dalam hadits

ini disebutkan bahwa mereka bertanya tentang pepohonan kurm,r
Baisan. Juga disebutkan: Jabir bersaksi bahwa Ibnu Shayyad itulah
Dq)al. Aku (Ibnu Abi Salamah, pt:rawi hadits ini) berkata:'Ia (Ibnu
Shayyad) sudah mati.'Jabir berkara: 'Meskipun ia sudah mati.' Aku
berkata: 'Ia (Ibnu Shayyad) masul.. Islam.'Jabir berkata: 'Meskipun
ia masuk Islam.' Aku berkata:'Ia memasuki Madinah.'Jabir berkata:
'Meskipun ia memasuki Madinah. "' Perkataan Jabir ini mengisyaratkan
bahwa persoalan Ibnu Shayyad tid,ft jelas, dan apayangnampak dari
dirinya pada saat itu tidaklah menzrfikan apayang diperkirakan Jabir
nampak darinya, setelah ia muncul di akhir zaman nanti.

Ahmad meriwayatkan dari hadits Abu Dzar: "Sungguh, bersumpah
sebanyak sepuluh kali bahwa Ibnu Shayyad itu Dajjal lebih aku sukai
daripadabersumpah satu kali bahwa ia bukan Dajjal." Sanad hadits ini
shahih. Ahmad juga meriwayatkajl hadits senrpa dari Ibnu Mas'ud,
hanya saja Ibnu Mas'ud menyebut sumpah tujuh kali, menggantikan
sepuluh kali. Hadits ini diriwayarkan oleh ath-Thabrani. lVailAhu
a'lam. Hadits ini menyebutkan t,olehnya bersumpah atas sesuatu
menurut dugaan kuat. Dan di arr"-ara salah satu gambaran sumpah
sepefti itu menurut ulama-ulama nazhab Syafi'i dan para pengikut
mereka adalah dalam masalah ketika seseorang mendapati suatu tulisan
tangan ayahnya yarag ia kenali menyatakan bahwa ia memiliki suatu

hartapada seseorang. Menurut dugrran kuatnya bahwa tulisan tersebut
benar adanya (tulisan tangan ayahrya). Dalam masalah ini, apabila i,r
menuntut harta terse but dan dimint a mempe rkuatny a den gan sump ah,
maka ia boleh bersumpah secara tegas bahwa ia berhak menerima hartrt
tersebut dari orang yang dimaksudkan.
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Bagaimana Pengertian Petunjuk
Dan Penjelasannya
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Nabi ffi memberitahukan persoalan kuda dan persoalan-persoalan
lainnya. Selaniutnya beliau ditanya tentang keledai, lalu beliau
menuniukkan merek a pada firman Allah \W : "Maka barang siapa
mengerjakan kebaikan seberat zdrrah, niscaya dia akan melibat
(b al asan) ny a J' (QS. Az-Zalzalah legl: 7)

Nabi ffi ditanya tentang dbabb (binatang sahara, mirip biawak),
lalu beliau menjawab: "Aku tidak memakannya, dan aku tidak
mengharamkannya." Dbabb dimakan di hidangan Nabi ffi, lantas
Ibnu Abbas menfadikan dalil bahwa dbabb tidak haram
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7356. Ismail meriwayatkan kepada kami, Malik meriwayatkan
kepadaku, dariZaidbinAslam, dari Abu Shalih as-Samman, dari Abu
Hurairah gr bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Kuda (dimiliki) oleh tiga
orang: (Pertama) orang yang mendapat pahala, (Kedua) orang yan',4

menutupi dirinya, dan (I(etiga) orang yang mendapat dosa. Adapun
orang yang mendapat pahala adalah seseorang yang mengikatnya
61 Tidak terdapat dalam naskah 1.r; tefiulis: * it u->_r.
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di jalan Allah, lalu ia memperpanjang (tali pengikatnya) di padang
rumput atau di taman. Sehingga apa pun (rumput dan makanan) yaing
didapatkannya sepanjang tali tersebut di padang nrmput atau taman,
maka itu menjadi kebaikan-kebaikan baginya. Andaikan ia (kuda itu)
memutus talinyer lalu ia berlari sejauh satu atau dua putaran, maka
jejak dan kotorannya menjadi kebaikan baginya. Kuda itu menjadi
pahala bagi orang tersebut. Dan (orang kedua) adalah seseorang
yang mengikat kuda tersebut demi mencukupi kebutuhannya dan
membersihkan diri (dari meminta-minta kepada orang lain dengan cara

menjual hasilnya atau menyewakannya). Dan ia tidak melupakan hak
All ah p ada kudanya (den gan merawatn y a) dan juga pada punggungnya
(dengan mengangkut pejuang di jalan Allah di atasnya). Memiliki
kuda seperti ini menjadi penutup bagi dirinya (dari kemiskinan).
Dan (orang ketiga) adalah seseorang yangmengikat kuda demi untuk
membanggakan diri dan pamer. Memiliki kuda seperti ini menjadi
dosa bagi nya.' Rasulullah M ditanya tentang keledai, lalu beliau
berkata: 'Allah tidak menurunkan kepadaku berkenaan dengannya
selain ayatyatgtiada duanyadan komprehensif ini: 'Maka barangsiapa

mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)

nya. Dan barangsiapa mengerjahan bejahatan seberat zarrab, niscaya dia
akan m elib at (balas an)-ny d. "' (QS. Az-Zalzalah [99] : 7-8)
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7 3 57 . Y ahy a meriwayatkan kep ada kami, Ibnu Uyainah meriw ay atkatt
kepada kami, dari Manshur bin Shafiyyah, dari ibunya, dari Aisyah
bahwa seorang wanita bertanya kepada Nabi ffi. tCl (Al-Bukhari
berpindah sanad)

Muhammad-bin Uqbah-meriwayatkan kepada kami, al-Fudhail
bin Sulaiman an-Numairi al-Bashri meriwayatkan kepada kami,
Manshur bin Abdirrahman bin Syribah meriwayatkan kepada kami,
ibuku meriwayatkan kepadaku, dari Aisyah q9, bahwa seoranil
wanita bertanya kepada Nabi ffi tentang haidh: bagaimanakah i,r
mandi (setelah haidh)?' Beliau be:-kata: 'Kau mengambil potongan
kain yang diberi minyak kasturi, l:rlu berwudhu dengannya.''Wanita
itu bertanya: 'Bagaimana caranya aku berwudhu dengannya, wahai
Rasulullah?'Nabi ffi berkata: 'Berwudhulah!' Ia kembali bertanya:
'Bagaimana caranya aku berwudhu dengannya, wahai Rasulullah?'
Nabi ffi berkata: 'Berwudhulah dengannya!' Aisyah berkata: 'Aku
mengerti maksud Rasulullah W,lalu aku menarik wanita itu k,:
arahku, Ialu meng ajarinya."'
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7358. Musa bin Ismail meriwayatkan kepada kami, Abu Awanah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Sa'id binJubair, dari Ibnu
Abbas bahwa I-Immu Hufaid binti al-Harits bin Hazan menghadiahkan

kepada Nabi ffi mentega, keju, dan daging beberapa dbabb (binatang
sahara, mirip biawak),lalu Nabi ffi memintarlya,lalu (hidangan tersebut)
dimakan di hidangan beliau, lalu beliau meninggalkannya seperti orang

yang merasa jijik padanya (daging beberapa dbabb). Andaikan ia (semua

yang disebutkan itu) haram, tentu tidak dimakan di atas hidangan beliau,
dan beliau tidak memerintahkan memakannya.
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7359. Ahmad bin Shalih meriwayatkan kepada kami, Ibnu Wahal>

meriwayatkan kepada kami, YurLus mengabarkan kepadaku, dari
Ibnu Syihab, Atha bin Abi Rabbah mengabarkan kepadaku, dari Jabir
bin Abdillah, ia berkata: Nabi Si bersabda: "Barang siapa makan
bawang putih atau bawang meruLh, hendaklah ia menjauhi kami

-atav hendaklah ia menjauhi masjid kami-, dan hendaklah ia duduk
di rumahnya.' Beliau dibawakan badr-Ibnu'Wahab berkata:'Yakni,
piring berisi sayur-sayuran,'-lalu beliau mendapati aroma tidak
sedap darinya. Beliau kemudian menanyakannya, lalu diberitahu
di dalamnya berisi sayur-sayuran. E,eliau lantas berkata: 'Dekatkanlah
(sayuran) itu!' Mereka kemudian rnendekatkannya kepada sejumlah
Sahabat-Sahabat beliau y ang ada ber sama beliau. Ketika melihat (beliau

tidak memakannya), maka ia pun (Abu Afy"b) ddak suka memakannya,

lalu beliau berkata: 'Makanlah, krrena sesungguhnya aku berbisik
kepada siapa yangengkau tidak berbisik padanya (malaikat)."

Ibnu Ufair berkata: dari Ibnu \Wahab: "Kuali berisi sayur-sayuran."
Al-Laits dan Abu Shafwan tidak neriwayatkan kisah kuali ini dari
Yunus. Aku tidak tahu, kisah ini berasal dari perkataan az-Zuhri,
ataukah termasuk kandungan hadir.s.
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7360. Ubaidullah bin Sa'ad bin Ibrahim meriwayatkan tr<epadaku,

ayahku dan pamanku meriwayatkankepada kami, keduanya berkata:
Ayahku meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, Muhammad bin

Jubair mengabarkan kepadaku, bahwa ayahnya, Jubair bin Muth'im
mengabarkan kepadanya bahwa seorang wanita datang kepada
Rasulullah M,lalu berbicara kepada beliau terkait suatu hal, lalu
beliau memerintahkan sesuatu kepadanya, lalu ia bertanya: "Bagaimana

menurutmv, ya Rasulullah, jika aku tidak mendapatimu?' Beliau
menjawab: 'Jika kau tidak mendapatiku, maka temuilah Abu Bakar!"

Al-Humaidi menambahkan untuk kami dari Ibrahim bin Sa'ad:
"Seakan y^ng dimaksudkan wanita itu adalah kematian (setelah
beliau wafat)."

...},. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t..1;.iir, ;i jt KI.jr..3tJl "Bab: Hukum-hukum yang
diketahui melalui peiunjuli-petunjuk." Demikian redaksi sebagian

besar perawi-perawi kitab Shabibul Bukbiri.

Adapun redaksi yaflg tercantum dalam riwayat al-Kusymihani
adalah: tto$Jrllll dalam bentuk tunggal. Dalil adalah keteranganyang
menuntun kepada tujuan. Dan, mengetahui dalil mengharuskan untuk
mengetah ti adany a sesuatu y ang ditunj ukkan.

Dalil menurut etimologi, artinya orang yang menunjukkan
kepada seseorang yang hendak menuju suatu tempat ke jalan yang
membawanya sampai ke tempat tersebut.

Perkataan z lti'or;Jrl'itr ,p .,-,(3l "Bagaimana makna petunjuk
dan penjelasannya?" Lafazhl'jit boleh dibaca dengan memfatbalt-kan
dan meng-kasrab-kan huruf dal: l\'|.St dan 1'j1t. Diriwayatkan juga,

dibaca dengan men-dhammab-kan dal: li'.sL Tapi, mem-fathab-kan

huruf dal: li,nt lebih tinggi kualitasnya.

Yang dimaksud dalil menunrt pengertian syariat adalah petunjuk
menuju hukum sesuatu y^ngtertentu, yang tidak ada nash khususnya,
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yang termasuk dalam hukum dalil lainnya secara umum. Inilah
makna petunjuk. Adapun yangdimaksud penjelasan petunjuk adalah

mengajarkan kepada orang yang d.perintah, tentang bagaimanakah
ia melakukan amalan yang diperintahkan kepadanya.Inilah yang
diisyaratkan dalam hadits kedua dalam bab ini.

Dari judul bab ini, dapat disimpt.lkan penjelasan tentang pendapat
yang terpuji. Yaitu pendapat yan\\ didasarkan pada perkatan dan
perbuatan yarLgsecara shahih diriwayatkan dariNabi ffi, baik melalui
nash ataupun melalui isyarat, sehingga istinbath termasuk di dalamnya.
Sedangkan hanya mengacu padalaf.a:,zh lahiriah semata, tidak termasuk
dalam pengertian ini.

Perkataan: tC! .;;ir ;i * ;a*Kts #t ';i 551 "Nabi ffi
memberitahukan flers.ialan kuda, ...." Perkitaan ini mengisyaratkan
kepada hadits pertama dalam bab ini.

Yang dimaksudkan dari judul bab ini adalah firman Allah tW:

4 ,*E'r:" 3\G. j73- 
".'}. "Maka barang siapa mengerjakan

kebaikan seberat zarrab, niscaya dia akan rnelibat (balasan)nya,"
(QS. Az-Zalzalah[99)27) sampai akhir surah. Firman ini berlaku umum
untuk p e kerj a dan amalan y arlg dikr : rj akannya.

Ketika Nabi ffi ditanya tentang hukum memelihara kuda dan
juga kondisi-kondisi orang yang memeliharanya, dan ketika beliau
juga ditanya tentang keledai, beliau mengisyaratkan, bahwa hukum
keledai sama seperti hukum kuda, drn hukum hewan-hewan lainnya,
termasuk dalam keumumanyan1disimpulkan dari ayat di atas.

Perkataan: [zJ! #l f ,,-"'Sl " Nabi ffi ditanya tentang dhabb
(binatang sahara,-mirip biawak) ... " Perkataan ini mengisyaratkan
pada hadits ketiga yang tercantum clalam bab ini. Maksudnya adalah
penjelasan tentang hukum taqrir (ketetapan) Nabi M, dan taqrir beliau
menunj ukkan boleh, sampai adanya pertanda yang mengalihk anny a
pada hukum lain.

Dalam bab ini, al-Bukhari mencantumkan 5 hadits.
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.,',,,,,n 0, SYARAH HADlTS

Hadits pertdmd.

Hadits Abu Hurairah; ((F)*);;.rr;y *Kuda (dimiliki) oleh tiga
oreng." Syarah hadits ini sudah disampaikan sebelumnya dalam Kitab
"al-JihAd".

Perkataan: l,n*:KL; #t ei ,pll "Nabi ffi dttanya." Nama
penany a adalah Sha'sha' ah'bin Mu' awiyah, p aman al-Ahnaf at-Taimi.
Haditsnya terkait masalah ini tercantum dalam riwayat an-Nasa-i, di
dalam pembahasan tafsir. Hadits ini dinyatakan shahih oleh al-Hakim.

Lafazh haditsnya: "Aku datangkepada Nabi ffi, lalu aku mendengar

beliau berkata: 'Maka barangsiapa mmgerjakan kebaikan seberat zarrah,

niscaya dia akan melibat (balasan)nya,' (QS. Az-Zalzalah [99]: Z)-sampai
akhir surah-. Ia (Sha'sha'ah) berkata: 'Aku tidak perduli bahwa aku
tidak mendengar selain itu. Cukuplah bagiku (ayat ini), Cukuplah
bagiku (ayat ini).'"

Ibnu Baththal menuturkan dari al-Muhallab bahwa hadits ini adalah

hujjah yangmenetapkan dalil qiyas. Pernyataan al-Muhallab ini perlu
dikoreksi. Permasalahan ini sudah disampaikan saat mensyarah hadits
ini dalam Kitab "al-JihAd".J.rg, sudah saya isyaratkan dalam bab:
"Ta'ltmun Nabiyyi ffi ummatabu" .

Hadits kedua:

Perkataanz lrfiA*l "Yahya meriwayatkan kepada kami."
Demikian lafazhnya dalam riwayat Abu Dzar, yaitu nama Yahya
disebutkan tanpa nasab. Berdasarkan penjelasan Ibnus Sakan, Yahya
yangdimaksud adalahYahya bin Musa al-Bajali. Penjelasan ini sudah

diisyaratkan sebelum ny a dalam Kitab "ath-Thah irah" . Al-Kalabadzi
dan pengikutnya, seperti al-Baihaqi, memastikan bahw a Y ahy a y ang

dimaksud adalah Yahya bin Ja'far al-Bikandi.
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Perkataan zl;r-i-1t # d l# if)"DariManshur bin Abdirrahman."

Dalam rlwayat al-Humaidi dalam Mtrnad-nya:"Dari Sufyan, Manshur
meriwayatkan kepada kami." Lafazh ini tercantum dalam riwayat Abu
Nu'aim dalam al-Mustakhraj, darijalt,r al-Humaidi dan Abdurrahman-
ayahnya Manshur tersebut-bin Thalhah bin al-Harits bin Thalhah
bin Abi Thalhah bin Abdid Dar al-Abdari al-Haji, seperti yangtelah
disebutkan sebelumnya dalam Kitab "al-Haidh".

Adapun lafazh yangtercantum clalam sanad hadits bab ini adalah:

"Manshur bin Abdirrahman bin Syaibah." Syaibah adalah kakeknya
Manshur dari jalur ibunya, karena nama ibunya adalah Shafiyah binti
Syaibah bin Utsman bin Abi Thzrlhah al-Haji.Dengan demikian,
lafazh a;$ j ditulis dengan alif dan di-i'rab seperti i'rablaf.azh D;U.
Bukannya dr-i'rabdengan i'rablafazh G!\+p. Al-Kirmani memahami

lafazhini di bagian ini. Shafiyah dan tyahnyapernah bertemu Nabi ffi.
Perkataan I l-).6^&.Kip dt qi;\;t:til "seorang wanita bertanya

kepada Nabi ffi." Demikian al-Bukhari menyebut bagian awal matan
hadits, lalu setelah itu beralih menyebut sanad hadits kedua.

Muhammad bin Uqbah, syaikh al -Bukhari, nama lengkapny a adalah

Muhammad bin Uqbah asy-Syaibani. Kun-yah- ny a adalahAbu Abdillah,
menurut keterangan yang dipastilian oleh al-Kalabadzi. Al-Mizzi
menuturkan, bahwa Muhammad bin Uqbah disebut dengan kun-yah
Abu Ja'far. Ia asli Kufah. Abu Hatirn berkata: "Ia tidak masyhur."

Pernyataan Abu Hatim ini terbzrntahkan oleh fakta bahwa selain

al-Bukhari, ada perawi lainnya yar.g meriwayatkan hadits darinya,
yaitu; Ya'qub bin Sufyan, Abu Kuraib, dan lainnya. Ia dinyatakan
tsiqah oleh Muthayyin,Ibnu Adi, drrn lainnya. Ibnu Hibban berkata:
"Iawafat pada tahun 315 H."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Ia termasuk salah satu pendahulu
di antara syaikh-syaikh al-Bukhari, dan ia tidak memiliki hadits dalam
kitab Shabibul Bukhiri, selain hadits :ni, sepefti yang disampaikan oleh
al-Kalabadzi. Hanya sap, pernyataarL al-Kalabadzi ini terbantah oleh
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fakta bahwa Muhammad bin Uqbah memiliki hadits latnnyadi dalam
kitab Sbahthul BuhhAri, yang telah disebutkan sebelumnya dalam
Kitab "al-Jumu'ah", dan hadits lainnya yangtercantum di dalam bab:
" Gbazuat al-Muraisi' " .

Tiga haditsnya dalam kitab Shabihul Bukbiri ini, juga diriwayatkan
oleh perawi lainnya. Dengan demikian, al-Bukhari tidak meriwayatkan
haditsnya secara tersendiri. Hany a saj a, al-Bukhari menyebutkan matan
hadits ini di sini, denganlafazh riwayarnya.

Adapun lafazh riwayat Ibnu Uyainah terkait hadits ini, sudah

dicantumkan sebelumnya dalam Kitab "ath-Thahirah". Juga sudah

disampaikan sebelumnya di sana, bahwa n^m wanita y^ngbenanya
dalam hadits ini adalah Asma' binti Syakal-dibaca dengan huruf syin
dan huruf kaf, kedua huruf ini dibaca dengan mem-fathab-kannya,
lalu setelah itu huruf lam. Pendapat lain mengatakan, bahwa nama
ayahnya bukan Syakal, seperti yang telah disampaikan sebelumnya,
bersama semua syarah hadits ini.

Ibnu Baththal berkata: "Si wanita penanya tidak memahami apa

yangdimaksudkan Nabi *&,karena ia tidak tahu bahwa menggosok
bekas darah dengan potongan kain, dinamakan wudhu, ketika wudhu
disebut bersamaan dengan darah dan kotoran. Adanya dikatakan
seperti itu, karena kata-kata ini tabu untuk diucapkan. Lalu Aisyah
memahami apa yang dimaksud Nabi ffi, lalu Aisyah menjelaskan
kepada si wanita penanya tentang sesuatu yangtidak ia ketahui.

Kesimpulannya, penjelasan lafazh mujmal bergantung pada
pertanda-pertanda. Dan, pemahaman setiap orang berbeda-beda untuk
mengetahuinya. Para imam ushul mendefinisikan, mujmal adalah

lafazhyang tidak jelas petunjuknya. Lafazh mujmal berlaku padalafazh
tunggal (r""froA,seperti ;;)\, karrna lafazh ini memungkinkan makna
suci dan haidh. Juga berlaku pada susunan lafazh (murakkab), seperti:

4 e9ii.i .4c$i't;;;i$ "Atou dibebaskan oleh orangyangakad nikah
ada di tangannyd." (QS. Al-Baqarah l2l:237) Karena ada kemungkinan,
y^ngdimaksud adalah suami dan juga wali.
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Termasuk bentuk lafazh mujmal mufrad adalah istilah-istilalt
syar'i, sepefti: 4iQAi'Hfr 79 Y "Diuajibkan atds kamu berpuasa."

(QS. Al-Baqarah [2]: 183) Dikatakan dalam salah satu pendapat;laf.azlr

puasa adalah lafazh mujmal, karetta lafazh ini layak disebut untuk.

semua puasa. Tetapi, Allah menjelaskan puasa yang dimaksud dengar.

firman-Nya: { 6t5;ft,fi "Bulan Ramadhan." Demikian halnya.
dengan hadits dalam bab ini, r.ep..trlya pada sabda beliau: (G*A';
"Berwudhulah!" Karena penjelasan lafazh ini terdapat dalam kilimar
yang disampaikan Aisyah seperti :rang ia pahami, kepada si wanita

penarLya, lalu Nabi ffi menetapkannya. Wallibu a'lam.

Hadits ketiga: Hadits Ibnu Abbas.

Perkataan zl#ii1 "U--,, Hufzrid." Lafazhini (*$) dibaca dengan

huruf ba dan huruf fa dalam bentuk tasbgbir. Ia adalah Huzailah-
dibaca dengan huruf zai dalam be ntuk tasbghir-binti al-Haritsah
al-Hilaliyah, saudara perempuanny I Maimunah Ummul Mukminin.
Iaadalahbibi Ibnu Abbas dan juga bitri Khalid bin al-Walid dari jalur ibu.

Nama ibu masing-masing dari kedw nya adalah Lubabah (a:()-dibaca
dengan men-dbammah-kan huruf laru, idak men-tasydid-kanhuruf. ba,

Ialu setelah alif ada huruf balainnya-.

Perkataan z l.Vl "Dan daging reberapa dbabb ftinatang sahara,

mirip biawak)." Lafazh ini dibaca rlengan men-dhammah-kan huruf
dbad, dan men-tasydid-kanrlya har,rkat huruf ba. La{azh ini adalah

bentuk jamak kata,Li>. Sementara rrwayat al-Kusymihani menyebut
lafazh ini dalam bentuk tunggal.

Perkataan rtrt :#61 "Sep.rti ,rrang yang merasa jijik padanya."

Lafazh ini dibaca 8.ngrn huruf qa.f dan dzal. Adapw lafazh yang
tercantum dalam riwayat al-Kusym..hani adalah ij. Demikian halnya
dalam perkataan' iKi lJ. Syarah hadits ini sudah disampaikan
sebelumnya secara lengkap dalam Kitab "al-Ath'imah".

Hadits keempatz

Hadits Jabir terkait memakan bawang putih dan bawang merah.

' -::
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PerkataantlJ.J;i,Jl"Dan hendaklah ia duduk." Dalam riwayat
al-Kusymihani: (W3\) dengan tambahan huruf alif diawalnya.

Perkataan I lW ,r.-- *J dr jE -:* Gil "Beliau dibawaka n badr.
Ibnu Wahab berkata:"Yalini, piring berisi sayur-s aqr an."' Perkataan
ini tersambung dengan sanad hadits sebelumnya.

Perkataa nz I'oli 'O\S ,\;;i H ,;Lrilr';j) "Mereka kemudian
mendekatkannya kepada sejumlah Sahabat-sahabat beliau yang ada
bersama beliau." Laf.azhini diriwayatkan secara makna, karena lafazh

tt;isl disampaikan Nabi ffi kepada Abu Ayyub. Seakan, perawi hadits
tidak hafal lafazh ini sehin gga ia men gun gkapkannya den gan kat a-kata
tersebut. Dengan asumsi Nabi ffi tidak menyebutkan siapakahyang
beliau ajakbicara,berarti ada pengalihan kata ganti dalam rangkaian
kalam ini, karena menunrt rangkaian kalam, Nabi ffi berkata kepada
salah seorang Sahabat beliau. Bukti yang menguatkan perkataan ini
bersumber dari perawi adalah perkataan yangtercantum setelahnya:

tt& oKll "Yang ada bersama beliau."

Perkataan: t63f -,5 lT: (ii1 "Ketika melihat (beliau tidak
memakannya), maka ia pun (Abu Ayyub) tidak suka memakannya."
Fa'illafazh $ adalahAbu Ayyub. Ada kalimat yang tidak dicantumkan
dalam perkitaan ini. Asumsinya: ketika Abu Ayyub melihat beliau
tidak memakannya, dan beliau memerintahkan makanan tersebut
didekatkan kepadanya, maka ia pun tidak suka memakannya. Bisa
jadi, asumsinya: ketika Abu Afnrb melihat beliau tidak memakannya,
maka ia pun tidak suka memakannya. Abu Ayyub berdalil pada

k.rrrnrr-rn firman Allah ?i"n : {'a* ifi ;,i lfi O'# i'fS fi " Sungub,
telab ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yaig baik bagimu)' (QS.
Al-Alzib l33l:2t) Yang menunjukkan legalitas mengikuti Nabi ffi
dalam semua perbuatan beliau.

Ketika Nabi ffi tidak memakan sayuran tersebut, Abu Ayyub
meneladaninya. Nabi ffi kemudian menielaskan sisi kekhususan
beliau, lalu beliau berkata: ((g=[: 'j ; -ui.,jl)l 

"sesungguhnya aku
berbisik kepada siapa yang engkau tidak 6erbiiik (ptadmya; malaikat)."
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Tercantum dalam lafazhhadits lrluslim dalam salah satu riwayatny:r
dari hadits Abu Ayyub, seperti yang telah disampaikan sebelumny:r

dalam syarah hadits ini, di akhir_-akhir Kitab "ash-Shalih", sebelurrr

Kitab "al-Jumu'ah": 1139w Q'$i o\.lri;ill "Sungguh, aku takut akarL

menyakiti Sahabatku fib.il1." Dalarn lafazh riwayatlbnu Khuzaimah:

up# A: iut 41ti'; b 6F\'ri)) "Sungguh, aku malu kepadz'

malaikat-malaikat Allah. Din (makanan ini) tidaklah haram."

Ibnu Baththal berkata: "Perkataan beliau: 'Dekatkanlah (sayuran itu)!'
Adalah nash yang menunjukkan bc,lehnya memakan (b-awang merah

dan bawang putih). Demikian hahrya perkataan: 1,r7\5ijp) 'Karena

sesungguhnya aku berbisik,' dan se-erusnya."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Kett:rangan pelengkapnya sudah saya

sebutkan sebelumnya. Hadits ini Cijadikan dalil yang melebihkan
malaikat atas manusia. Kesimpulan ini perlu dikoreksi, karena yang
dimaksud malaikat yangNabi ffi bt:rbisik kepadanyaadalah malaikat
y^ngturun membawakan wahyu k:pada beliau, yangumumnya dan

yangpaling sering melakukan tugas itu adalah Jibril.

Adanya dalil yang menunjukkan keutamaanJibril atas orang seperti

Abu Afpb, tidak harus menunjukkanJibril lebih baik daripadaorang
yanglebih baik dari Abu Ayyub, khususnya Nabi. Dan melebihkan
sebagian di antara individu-individu atas yang lainnya, tidak harus
melebihkan suatu jenis atas semua jr:nis.

Perkataan l-;i G isSl "Ibnu )J{air berkata." Namanya adalah

Sa'id bin Katsir 6n Ufair-dibaca dengan huruf 'ain danhuruf fadalam
bentuk tashgbir. Nasabnya dihubungkan kepada kakeknya.Ia adalah
salah seorang syaikh al-Bukhari.

Al-Bukhari dengan jelas menyebutkan bahwa ia meriwayatkan
hadits darinya dengan lafazh haddatsana, di tempat yang telah saya

singgung sebelumnya. Al-Bukhari kemudian menyebutkan hadits
dengan lafazhnya. Al-Bukhari juga m:nyebutkan hadits ini dari Ahmad
bin Shalih yang sebagian di antaranl'a, ia sebutkan dalam bab ini.

ffiffi,
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Dan al-Bukhari menambahkan sebagi anlafazhsecara mu'allaq dalam

riwayat y^ng tercantum sebelumnya dari al-Laits dan Abu Shafwan.
Di sana, sudah saya sebutkan siapakah perawi yangmenyambungkan
sanad kedua hadits tersebut.

Hadits kelimaz

Perkataan, I FJ O_.i e i;1 "Ayahku dan pamanku meriw ay arkan
kepada kami." Nama pam^rlnyaadalah Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad

bin Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf.

Ad-Dimyathi berkata: "Ya'qub wafat pada tahun 208 H, dan ia lebih
muda dari saudaranya, Sa'ad. Hanya al-Bukhari yang meriwayatkan
darinya. Keduanya (al-Bukhari dan Muslim) sepakat meriwayatkan
hadits saudaranya, Sa'ad." Demikian penuturan ad-Dimyathi.

Sebagian orang yang menukil perkateennya, mengira bahwa kata

ganti yangtercantum dalam perkataan: (1ii) merujuk kepada Ya'qub.
Konsekuensi pernyataan ini, al-Bukhari dan Muslim sepakat men-takhrij
hadits Sa'ad. Tetapi, kenyataan menunjukkan sebaliknya, dan tidak
seperti yang dlduga. Yang benar, kata ganti yang tercantum dalam

perkataan: (#i) merujuk kepada Sa'id. Perawi yang disepakati oleh
al-Bukhari dan Muslim adalah Ya'qub, dan kata ganti yangdimaksud,
merujuk kepada nama terdekat yangdisebut sebelumnya,yaLtr Sa'id,

bukan Ya'qub, yangdisebut lebih dulu.

Perkataan : S,i tt'.,6 {6 1 "K.d, any a b erkata. " Yakni, masin g-m asin g

dari keduanya mLngucapkan seperti itu. [;'17rii1 "Bahwa seorang wanita."

Syarah ini sudah disampaikan dalam Bab: "Maniqib asb-Sbiddiq", dan

wanita tersebut tidak disebutkan namanya.

Perkataan: tdl y q eGL:f $*At uj ifl "Al-Humaidi
menambahkan untuk kami dari, dari Ibrahim bin Sa'ad...." Maksudnya

dengan sanad dan matan yang telah disebutkan sebelunya. Laf.azh

tambahan yangdimaksud adalah perkataan, 11c,jjl*5 tir-ifll "seakan

yang dimaksudkan wanitaitu adalah kematian (setelah beliau wafat)."
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Hadits ini sudah disampaikan sebelumnya dalam bab: "Mandqib

asb-Shiddiq", denganlafazh: al-Humaidi dan Muhammad bin Abdillah
meriwayatkan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Sa'ad

meriwayatkan kepada kami, lalu al-Br rkhari menyebutkan lafazh hadits

ini secara lengkap, dan di dalam lafar.h hadits ini terdapat tambahan.

Dari tambahanlafazhini dapat disimpulkan bahwa ketika al-Bukhari

berkata: "Menambahkan kepada kami," "Menambahkan untuk kami,"
dan juga: "Menambahkan kepadaku," termasuk juga perkataan:
"Ia berkata kepada kami," "Ia berkara kepadaku," dan semacamnya,

maka lafazhini sama seperti lafazh: "Uleriwayatkan kepada kami," bagi

perawi yang meriwayatkan dari syz'ikhnya secara langsung, karena

a1-Bukhari tidak membolehkan pemal .airan lafazh ini dalam periwayatan
hadits secara ijazah.

Bantahan tertuju pada perkataan perawi yafig mengesankan
pengumuman. Sementara al-Bukhari ditemukan menyebut lafazh:
"Meriwayatkan kepada kami,' di ternpat yan1seharusnya menyebut
Iafazh: "Menambahkan kepada kami.'' Ini tidak menepis kemungkinan
bahwa al-Bukhari membolehkan periwayatan hadits secara ijazah

dengan menggunakan laf.azh: "Ia br:rkata kepada kami," dan tidak
membolehkan penggunaan lafazh: "la meriwayatkan kepada kami."

Ibnu Baththal berkata: "Nabi ffintenyimpulkan lahiriah perkataan

si wanita: rtS,9f p opll 'Jika aku tidar< mendapatimu?' Bahwa yangia
maksudkan adalah jika beliau sudah u'afat. Lalu beliau memerintahkan
wanita tersebut mendatangi Abu E'akar.'" Ibnu Baththal berkata:
"Seakan, pertanya^n si wanita ini dibarengi suatu kondisi yang
menjelaskan maksud tersebut, meski ia tidak mengucapkannya."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Inilah yang diisyaratkan di dalam
jalur riwayat yang tercantum dalarn bab ini, y^ng menyebutkan:
((5ts1 ;+WSn "Seakan yang dimaksudkan wanita itu adalah kematian
(setelafi beliau wafat)." Hanyasaja, p,slkxtaan si wanita: tt3-^7i;i opll
"Jika aku tidak mendapatimu?" Lebih umum dalam penafian, daripada

Bab 24: Hukum-Hul<um Yang Diketabui tWela lui Petunjuk-Petunjufr, ....



kondisi hidup dan juga kondisi setelah wafat. Selanjutnya, petunjuk
yangNabi ffi sampaikan kepada wanita tersebut agar menemui Abu
Bakar sesuai dengan keumuman tersebut.

Terkait pernyataan sebagian orxng, bahwa ucapan Nabi ffi ini
menunjukkan bahwa khalifah sepeninggal Nabi ffiadalahAbu Bakar,
pernyataarlini memang benar. Hanyasaj a, maksud tersebut disimpulkan
melalui isyarat bukan melalui kata-kata yangtegas.

Ucapan Nabi ffi ini juga tidak berbenturan dengan pernyaraan
I-Jmar yangmemastikan bahwa Nabi ffi tidak menunjuk seorang pun
sebagai khalifah pengganti beliau, karena yang dimaksudkan adalah
meniadakan nash yar,g dengan jelas menyebut khalifah pengganti
sepeninggal Nabi ffi. WallA.bu a'lam.

Al-Kirmani berkata: "Kaitan hadits ini dengan judul bab adalah

hadits ini dijadikan dalil atas khilafah Abu Bakar. Dan kaitan hadits
sebelumnya dengan judul bab adalah hadits tersebut dijadikan dalil
bahwa malaikat terganggu oleh aromayangtidak sedap."

Saya (Ibnu Hqar) katakan: "Kaitan yang kedua ini, perlu dikoreksi,
karena Nabi ffi bersabda dalam salah satu jalur riwayat hadits:

ui;\; ^4 6\VV c(vee:-lit ip)) 'Kare.ra malaikat-malaikat rerganggu

oleh sesuatu yang anak-anak Adam terganggu olehnya.' Hukum ini
diketahui dengan nash. Sementara judul bab menyebutkan hukum
yangdiketahui melalui kesimpulan.

Dengan demikian, pernyat^an al-Kirmani terkait khilafah Abu Bakar

sudah betul. Berbeda dengan kaitan hadits kedua ini dengan judul bab.

Keteranganyangtelah saya singgung sebelumnya, terkait Abu Afpb
yang menyimpulkan makruhnya memakan bawang putih, berdasarkan

keengganan Nabi ffi memakannya,melalui sisi keumuman meneladani

beliau, ini lebih tepat dari perny ar.aan y ang disampaikan al-Kirmani. "

."B1Yr7'."-'4\7
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Sabda N,abi ffi:
"Janganlah kalian lbertanya kepada
Ahli Kitab tentang suatu apa pun!"
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736t. Abul Yaman berkata: Syu'aib mengabarkan kepada kami,
dari az-Zthri, Humaid bin Abdirre.hman mengabarkan kepadaku,

"Ia mendengar Mu'awiyah berceritr kepada sejumlah orang-orang

Quraisy di Madinah, dan ia menyebrrt-nyebut Ka'ab al-Ahbar, lalu ia
berkata: 'Dia adalah orang yarLgpalir g benar di antara para pencerita,
yang menceritakan (kisah-kisah) dari Ahli Kitab. Namun demikian,
kami pernah mengujinya berdusta."'
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7362. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, IJtsman bin
IJmar meriwayatkan kepada kami, Ali bin al-Mubarak mengabarkan
kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah,ia berkata: "Ahli Kitab membaca kitab Taurat dengan

bahasa Ibrani, dan mereka menafsirkannya dengan bahasa Arab untuk
oratg-orang Islam, lalu Rasulullah ffi bersab da: 'Janganlah kalian
mempercayai Ahli Kitab, dan jangan pula mendustakan mereka.
Ucapkanlah: 'Kami beriman kepada Allah, (kitab) yang diturunkan
kepada kami, dan (kitab) yrrg diturunkan kepadamu."' (Al-Ayat)
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7363.Musa bin Ismail meriwayatkan kr:pada karni, Ibrahim meriwayatkan

kepada kami,Ibnu Syihab mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah
bin Abdillah bahwa Ibnu Abbas 'etr, 

berkataz "Bagaimana kalian
befi.anya kepada Ahli Kitab tentanl; sesuatu, sementara kitab kalian
yang diturunkan kepada Rasulullah ffi adalah (kitab) terbaru (yrtg
baru diturunkan dari Rabb kalian). I(alian membacanyasecaramurni
tanpa bercampur dengan yang lainnya. Beliau telah menyampaikan
kepada kalian bahwa Ahli Kitab relah mengganti dan mengubah
Kitab Allah. Mereka menulis kitab dr:ngan tangan mereka, lalu mereka

berkata: 'Ini dari Allah,' (dengan m:rksud) untuk menjualnya dengan

hargamurah. Ilmu yang telah datang kepada kalian tidaklah mencegah

kalian untuk bertanyakepada merel:a. Tidak, demi Allah, kami tidak
melihat seorang pun dari mereka yarrgbertanya kepada kalian tentang
(kitab) yangditurunkan kepada kalian."'

SYARAH JUDUT BAB

Perkataanz l:C f yufjt ..1ii$lt"5 i ,,;ra^*rp dt )r,1\51 "Bab:
Sabda Nabi ffi:'Jinganlah kalian betanya kepada Ahli Kitab tentang
suatu apa pun!"'Judul bab ini adalahlafazh hadits yangdiriwayatkan
oleh Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, dan al-Bazzar dari hadits Jabir:

,"Sr $i "X u \Vi VV= tu6,e,:ifp ir\t ;i ;; Si >>

Si-tr i,:a?;;\Lf v;#- 3.f),il4:"?$ 4;,Lti;s
*it: rp1.Zii,p-q 3\,yU)SU * ?3#, ?,f

.( U4-ii'il -^,;) Y V og o$|:\ ) y* 4
"LImar datang kepada Nabi ffi den1;an membawa sebuah kitab yang
ia dapatkan dari sebagian Ahli Kitab, lalu ia membacakan kitab itu di
hadapan beliau, namun beliau marah dan berkata: 'Sungguh, aku telah
membawakannya (risalah Islam) kepaCa kalian dalam keadaan putih dan
bersih. Janganlah kalian bertanya kerada mereka (Ahli Kitab) tenrang
sesuatu pun, Ialu mereka memberita.hukan kebenaran kepada kalian,

;ilirilrt
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lalu kalian mendustakannya, atau (mereka memberitahukan kebatilan
kepada kalian), lalu kalian membenarkannya. Demi Dzat yangjiwaku
berada di tangan-Nya! Andaikan Musa hidup, tentu tidak leluasa
b aginy a selain mengikutiku. "'

Para perawi hadits rni tsiqab. Hanya saja terdapat kelemahan
pada perawi bernama Mujalid. Al-Bazzar juga meriwayatkan dari
jalur Abdullah bin Tsabit al-Anshari, bahwa LImar menyalin suatu
lembaran kitab Tatrat,lalu Rasulullah ffi bersabdaz"Janganlah kalian
bertanya kepada Ahli Kitab tentang suatu apa pun." Di dalam sanad
hadits ini terdapat perawi bernama Jabir a1-Ja'fi, ia dinilai lemah.

Al-Bukhari mencantumkan lafazh ini dalam judul bab, karena
adany a hadits shahih y 

^ng 
mendukung keshahihannya.

.Ptbdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Huraits binZhahir, ia berkata:
"Abdullah berkata: 'Janganlah kalian bertanya kepada Ahli Kitab,
karena mereka tidak akan memberi petunjuk kepada kalian, mereka
telah menyesatkan diri mereka sendiri, sehingga kalian mendustakan
kebenaran, atau membenarkan kebatilan."' Sanad hadits ini basan.

Ibnu Baththal berkata: "Dari al-Muhallab bahwa larangan ini
hanya berlaku untuk pertanyaan yang ditujukan kepada Ahli Kitab,
terkait yang tidak ada nashnya,karenasudah cukup dengan sendirinya.
Karenanya jikatidak ada nash terkait suatu persoalan, cukup berpikir
dan menyimpulkan dalil yang ada, tidak perlu bercanyakepada mereka."

Tidak termasuk dalam larangan ini, bertanya kepada Ahli Kitab
tentang berita-berita yangmembenarkan syariat kita, dan juga tentang
kisah umat-umat terdahulu.

Adapun firman Allah wj : 4,a;i e4tli i;:i O-li ,pb
*Maka tanyakanlab kepada ordng yang membaca kitab sebelummu."
(QS. Yunus [10]: 94) Maksudnya adalah orang-orangyang beriman
di antara mereka. Yang dilarang hanyalah bertanya kepada Ahli Kitab
yang tidak beriman. Ada kemungkinan, perintah ini khusus berkaitan
dengan tauhid, risalah Muhammad dan semacamnya. Dan larangan
untuk menanyakan selain itu.
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Perkataan: tor-;rriijr!;l "Abul Yaman berkata." Demikian redaksi

riwayat semua perawi kitab Shabthul Bukhiri. Saya tidak melihat lafazh

ini diriwayatkan dengan redaksi: "M.eriwayatkan kepada kami."

Abul Yaman adalah salah sat,r syaikh al-Bukhari. Sehingga

kemungkinan, al-Bukhari meriwayat kan hadits ini darinya dengan cara

membacanya. Atau, kemungkinan al-.3ukhari sengaja tidak mengatakan:

"Meriwayatkan kepada kami," karena hadits ini adalah atsar mauquf.

Kemungkinan pula, al-Bukhari tidal: mendengarkan hadits ini.

Setelah itu, saya mendapati al-Ismaili meriwayatkan hadits ini
dari Abdullah bin al-Abbas ath-Thayalisi dari al-Bukhari, ia berkata:
"Abul Yaman meriwayatkan kepad:r kami."

Abu Nu'aim juga meriwayatkan hadits ini melalui jalur ini, lalu
Abu Nu'aim menyebutkan hadits ini. Berdasarkan jalur riwayat ini,
nampak dengan jelas bahwa al-Bukhari mendengarkan hadits ini, dan

kemungkinan kedua lebih kuat. Setelah itu, saya mendapati hadits ini
dalam at-Ti.rtkb asb-ShughrA. milik alJlukhari, ia berkata: "Abul Yaman

meriwayatkan kepada kami. "

Perkataanzl#}lj^r- A Vl "H[umaid bin Abdirrahman," nama

lengkapnyaadalah Humaid bin Abdirrahman bin Auf.

Perkataan: gxl1 -C11"Ia menderrgar Mu'awiyah." Yakni, Humaid
mendengar Mu'awiyah.Ia sengaja tidak mencantumkan bahwa ia
sering mendengar Mu'awiyah.

Perkataan l,j;'} :y ql "sejunrlah orang-orang Quraisy." Saya

tidak menemukan keterangan tentang siapakah persisnya mereka ini.

Perkataan: ((4+J!)) "Di Madinah." Yakni ketika Mu'awiyah
berangkat menunaik an hqi pada masa khilafahnya.

Perkataan zlst-i 6A(i! "Diaacalah yang paling benar." Lafazh,:l
diringankan dari tasydid. Tercanturn daiam lafazh riwayat lainnya:

@*\;,jyy dengan mencantumkan t;rmbahan lam tauhid.

ffi Bab 25: Sab?a Nabi M_; "Janganlab kalian be"tanya kepa?a Ah[i Kitab ....!"



Perkataan : t: l.i{j r Jri j.c 'oi3 i;4f "Yan g mencerir akan (kis ah-kis ah)

dari Ahli Kitab.; Yalini kitab terdahulu, sehingga mencakup kitab
T aurat dan lembaran-lemb eren lainnya- T ercantum dalam lilezh
rrwayat adz-Dzuhli di dalam az-ZubrfiryAt, dari Abul Yaman, dengan
sanad yangsama: rc;'"^+n dengan mencantumkan huruf. ta.

Perkataantti{iil lafazhini dibaca dengan huruf nun,lalusetelah itu
huruf ba, arr.inyakami menguji. Perkataan: ((+1(J I *-G ;; " (menguj i)-nya
berdusta." Maksudnya, ada di antara berita-beritayangia sampaikan
kepada kami, tidak sama seperti yangia sampaikan.

Ibnut Tin berkata: "Perkataan Mu'awiyah ini, sama seperti
perkataan Ibnu Abbas terkait Ka'ab: tr9+(Jl ,-; tSg * 5;jIy; 'Orang
sebelumnya, mengubah (isi kitab Taurat), seftiftga ia berdusta."'

Ibnut Tin berkata: "Yangdimaksud dengan para pencerita adalah
para sekutu Ka'ab yangberasal dari kalangan Ahli Kitab, lalu masuk
Islam, kemudian ia menceritakan berita dari Ahli Kitab. Demikian
pula orangyang membaca kitab-kitab mereka, lalu ia menceritakan
isinya. Mungkin, mereka ini sama seperti Ka'ab. Hanya saja, Ka'ab
lebih tahu dari mereka terkait apayangia hindari."

Ibnu Hibban berkata dalam kitab ats-Tsiqi.t: "Yang dimaksudkan
Mu'awiyah adalah Ka'ab kadang keliru terkait berita-berita yang ia
sampaikan. Bukan bermaksud bahwa Ka'ab seorang pendusta."

Yang lainnya berkata: "K^ta ganti padalaf.azh: 11{i; #l> 'Kami
pernah mengujinya berdusta,' merujuk kepada kitab, bukan kepada

Ka'ab. Di dalam kitab mereka terdapat kebohongan, karena mereka
telah mengubah dan menyelewengka nnya."

Iyadh berkata: "KatagantipadalafazhqG, bisa merujuk kepada kita,
dan bisa juga merujuk kepada Ka'ab, karena Ka'ab terbilang baru
masuk Islam, meski ia tidak bermaksud berdusta dengan sengaja,

karena kebohongan tidaklah disyaratkan dilakukan dengan sengaja.

Tetapi, hanya sekedar memberitahukan sesuatu yar,g tidak sesuai

dengan kenyataannya, itu sudah disebut kebohongan. Hadits ini
tidaklah mengkritik Ka'ab berdusta. "
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Ibnul Jauziberkata: "Maknanya sebagian berita yang disampaikarL

Ka'ab dari Ahli Kitab ada yang mengandung dusta. Namun bukarL

Ka'ab sengaja berdusta, karena ia termasuk salah seorang pendetzr

terbaik." Nama lengkapnyaadalah Ka'ab bin Mati' G\;) bin Amr birL

Qais. Ia berasal dari keluargaDzlu Ra'in-yang lainnya mengatakan:

Dzul Kala'-a1-Himyari. Yang lainnya menyebut nama kakekny;r
dengan nama berbeda, dan terkait nasabnya. Kunlab-nya Abu Ishaq.

Di masa Nabi M-,, i^ adalah seorarg Yahudi yang mengetahui kitab
mereka. Hingga ia disebut Ka'ab al-I Iabr dan Ka'ab al-Ahbar. Ia masuk.

Islam pada khilafah Umar. Yang lain: "Di masa khilafah Abu Bakar.''

Yang lain mengatakan: "Ia masuk lslam di masa hidup Nabi M, dar.,

lamban berhijrah." Pendapat pertarla lebih masyhur. Pendapat kedua

dikemukakan Abu Mushir dari Sa'id bin Abdil Aziz. Pendapat in:
diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dari jalur Abu Idris al-Khaulani.

Ka'ab menetap di Madinah, memerangi Romawi pada masa khilafaL

LJmar. Selanjutnya pada masa khilfah lJtsman, ia pindah ke Syam,

dan menetap di sana sampaiwaf.at di Himsh di masa khilafah lJtsman.

pada tahun 32 H, 33 H, atau 34 H. Pendapat peftama (tahun 32 H)
lebih masyhur dan lebih banyak yang mengatakannya.

Ibnu Sa'ad berkata: "Ka'ab disebut di hadapan Abud Darda', lalu.

Abud D arda' berkata:'sungguh, Ibn ul Himyariyah memiliki ilmu yang;

banyak."'Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari jalur Abdurrahman binJubair'
bin Nufair, ia berkata: "Mu'awiyah berkata:'Hanyasaja, Ka'ab al-Ahbar'

adalah salah seorang ulama. Ia nremiliki ilmu seperti samudera.

Meski kami mendahuluinya."' Ter(:antum dalam Tkrtkb Mubammaa'

Ihn'Utsman lbn Abi Syaibah; dari jalw Ibnu Abi Dzl'b bahwa Abdullah
bin az-Zr,tbair berkata: "Tidaklah aku mendapatkan sesuatu pun dalam

kekuasaanku, melainkan Ka'ab tela.h memberitahukannya kepadaku
sebelum hal itu terjadi."

Selanjutnya, a1-Bukhari menyebutkan dua hadits dalam bab ini.

.:i:iii'ffi; Bab 25: Sab?a Nabi ffi; "Janganlah kalittn I'ertanya kepa?a Abli Kitab . . .. t"



$*, SVnmH HADITS

Hadits Pertdmdz

Perkataa nr l+iu VJ#3 *t; i\;r:jtr $fiA yEfjr ,pi ift
"Ahli Kitab membaca kitab Taurat dengan bahasa Ibrani, dan mereka

menafsirkannyadengan bahasa Arab." Hadits dengan sanad dan matan

yangsama, sudah disampaikan dalam tafsir surah al-Baqarah. Dengan

demikian, yang dimaksud Ahli Kitab adalah kaum Yahudi. Hanyasa''1a,

hukumnya berlaku secara umum mencakup kaum Nasrani juga.

Perkataa ", |ii4'15 .;t;Sjr ffi ti33i.j1 "lrngrnlah kalian
mempercayai Ahli Kitab, dan langan pula mendustakan mereka."
Hadits ini tidak berbenturan dengan hadits yang tercantum dalam
judul bab, karena dalam judul bab, Nabi ffi melarang bertanya
kepada Ahli Kitab. Sedangkan dalam hadits ini, Nabi ffi melarang
membenarkan dan mendustakan berita-berita yang disampaikan
Ahli Kitab.

Dengan demikian, larangan kedua dianikan jika Ahli Kitab lebih
dulu memberitahu tanpa ditanya. Penjelasan larangan membenarkan
dan mendustakan Ahli Kitab sudah disampaikan sebelumnya dalam

Babz "Tafsir surah al-Baqarah".

Hadits keduaz

Perkataanr trb$l \3*;] "Ibrahim meriwayatkan kepada kami."
Nama lengkapnya adalah Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahim yang telah

disebut tidak lama sebelumnya.

Perkataanz l:C e V$t Si Ai'5 ,j$1 "B^saimana kalian
bercanyakepada Ahli fitab tentang sesuatu?" Syarah hadits ini sudah

disampaikan sebelumnya dalam Kitab " asy-Syah adit" .

Tercantum dalam laf.azh riwayat Ikrimah dari Ibnu Abbas, dalam

riwayatlbnu Abi Syaibah: (# or)) "Tentang kitab-kitab mereka."
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Perkataan :l,tGi ̂
)-F5 X ;;i ngt'$$:l "sementara kitab kalian

yang diturunkan kepada Rasulullah tW, adalah ftitab) terbaru (yang banr

diturunkan dari Rabb kalian)." Demikian lafazhriwayatdi sini tercantunl

secara ringkas. Hadits ini sudah disebutkan sebelumnya dengan lafazh:

1 1..ii r 6 gil I " Kit ab terb aru." Terc a rtum dalam lafazh riw ay ar Ikrimah :

((+! t1{- ,-iir ,iGi +t +ut '!-x',-ly "Sementara kalian memiliki
Kitab Allah; kitab terbaru (y^ngditurunkan dari) Allah."

Penjelasan tentang lafazh 6111 sudah disampaikan sebelumnya,

dan juga akan disampaikan selanjut.nya nanti.

Perkataan: ((itt{,; {yy "Tidaklah mencegah kalian," perkataan ini
adalah k al i m at p e rtany aan y ang a d,i t i s t ifh a rn- ny a t i d ak di c antu m k an,

berdasarkan petunjuk lafazh yan4 telah disampaikan sebelumny:r
dalam Kitab "asy-SyahadAt": ((t'-ti+'irill.

Perkataan: u6Eij.-.J V1; "Untuk br:rtanya kepada mereka (Ahli Ki rb)."
Tercantum dalam lafazh riwayat al-Kusymihani: Ui"$;tiloill dibaca

dengan men-dhammab-kan huruf pertama (huruf mim), mengikuti
wazan aiL\ll.

*ot74F-
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Larangan Berselisih
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7364.Ishaq meriwayatkan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi
mengabarkan kepada kami, dari Sallam bin Abi Muthi', dari Abu Imran
al-Jauni, dari Jundub bin Abdillah al-Bajali, ia berkata: "Rasulullah ffi
bersabda: 'Bacalah al-Qur-an selama hati kalian bersatu. Dan apabila

kalian telah berselisih, maka tinggalkanlah (al-Qur-an)."'

Abu Abdillah berkata: "Abdurrahman mendengar (hadits ini dari)
Sallam."
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6 Bab ini adalah bab terakhir Kitab "al-I'tishAm"
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7365.Ishaq meriwayatkan kepada kami, Abdush Shamad mengabarkan

kepada kami, Hammam meriwayatkan kepada kami, Abu Imran
al-Jauni meriwayatkan kepada kami, dari Jundub bin Abdillah bahwa

Rasulullah ffi bersabda:"Bacalah al-Qur-an selama hati kalian bersatu

di atasnya. Dan apabila kalian telah berselisih, maka tinggalkanlah
ia (sampai perselisihan itu hilang)." Abu Abdillah berkata: "Yazid
bin Harun berkata: diriwayatkan <lari Harun al-A'war, Abu Imran
meriwayatkan kepada kami, dari Jundub, dari Nabi ffi."
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7366. Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami, Hisyam
mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dariaz-Zuhri, dari Ubaidullah
bin Abdillah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Ketika Nabi ffi didatangi
(kematian), beliau berkata-sementara di dalam rumah ada beberapa

orang, di antaranya Umar bin a1-Khaththab-: 'Mari aku tuliskan
sebuah tulisan untuk kalian, kalian tidak akan tersesat setelahnya

(jika kalian berpegangan padanya).' IJmar berkata: 'Sakit yang
dialami Nabi ffi makin parah, dan kalian sudah memiliki al-Qur-an.

Maka, cukuplah Kitab Allah bagi kita.' Ahlul Bait kemudian
berselisih; mereka bersengketa, hingga ada di antara mereka yang
berkata: 'Hadirkanlah (alat tulis), Rasulullah M akan menuliskan
untuk kalian sebuah tulisan, yangkalian tidak akan tersesat setelahnya

fiika kalian berpegangan padanya).' Dan ada |uga di antara mereka

yang mengucapkan seperti yang dikatakan LImar. Ketika mereka
bersuara gaduh dan berselisih di hadapan Nabi ffi, beliau berkata:
'Tinggalkanlah aku!' Ubaidullah berkata: 'Ibnu Abbas berkata:
'sesungguhnya musibah segala musibah adalah perselisihan dan suara

gaduh mereka yarLg menghalangi Rasulullah ffi menuliskan suatu

tulisan untuk mereka."'

Kitab xcvl : Al-I'tidbam ffi



& SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr t+ d+.il bY; .3til ".3 ab : Lar angan berselisih. " Redaksi

perawi lainnya:11.;d!1y1, yakni dalam hukum-hukum Syar'i. Atau
lebih umum dari itu. Judul bab ini tidak tercantum dalam riwayar
Ibnu Baththal, sehingga hadits-hadits dalam bab ini termasuk dalanr

rangkaian bab tanpa judul.

Lar angan di sini menunj ukkan pe n gh ar aman. Al asannya, pe rintah
bubar pada saat terjadi perselisihan terkait al-Qur-an adalah perintah
yang mengandung anjuran, bukan menunjukkan pengharaman
membaca al-Qur-an ketika terjadi g,erselisihan.

Yang lebih utama adalahlaf.azh riwayat mayoritas perawi-perawi
kitab Sbabtbul Bukhiri. Inilah y,rng dipastikan oleh al-Kirmani.
Ia berkata di akhir hadits Abdull,rh bin Mughaffal: "Inilah bagiarr

terakhir dari penjelasan tentang pt:rsoalan-persoalan ushul fi.qb yang
ingin saya sampaikan dalam kitab a'l-Ji.mi'."

lli,,;i. SYARAH HADITS

Perkataan {\V;LA ;l "Ish aq n re riwayatkan kep ada kami. " Ishacl

yang dimaksud adalah Ishaq bin I(ahwaih, sepertL yang dipastikarr
oleh Abu Nu'aim dalam al-Mustabhraj.Perkar.aan di akhir hadits'
(G)\ -* 'r* ir +:;;iiUll "Abu Abdittah berkata: 'Abdurrahmar,
mendengar.o' Abdrrrrahman yangdimaksud adalah Abdurrahman bir.
Mahdi y^ngtercantum di dalam srmad ini. 11\i>1;;; "Sallam," dibaca
dengan men-tasydid-kan huruf lam. Nama lengkapnya adalah Sallam

bin Abi Muthi'.

Dengan sanad ini, al-Bukhari mengisyaratkan hadits yang ia.

riwayatkan dalam Kitab "FadhA-ilul Qur'An", dari Amr bin Ali, dari
Abdurrahman, ia berkata:" Sallanr bin Abi Muthi' meriwayatkan
kepada kami."

Penjelasan ini hanya tercantum Jalam riwayat al-Mustamli saja.

jiiqg:r
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Perkataant tdl o:jri G'nij6;1 "Oan Yezidbin Harun berkata ..."
Ad-Darimi meriwayatkan sanad hadits ini secara mausbul dariYazid
bin Harun. Tapi, ia berkata: dari Hammam. Selanjutnya, al-Bukhari
meriwayatkan hadits ini dari Abun Nu'man dari Harun al-A'war.

Di akhir Kitab "Fadhi'ilul Qur'An", telah disampaikan penjelasan

tentang perbedaan pendapat terkait Abu Imranyangtercantum dalam
sanad hadits ini. Syarah hadits ini juga sudah disampaikan sebelumnya.

Al-Kirmani berkata: "Yazid bin Harun wafat pada tahun 206 H.
Dengan demikian, riwayat al-Bukhari dari Yazid, secara lahiriahnya
adalah riwayat mu'allaq." Demikian penuturan al-Kirmani. Siapa saja

yangmembaca biografi al-Bukhari pasti tahu, karena al-Bukhari baru
menin ggalkan Bukh ar a lama setelah w afatny a Y azid bin Harun.

Perkataan dalam hadits Ibnu Abbas: X$-A&t dfl 
"6i 

.;Ji,L\ry
"Ahlul Bait kemudian berselisih; mereka bersengketa." Demikian
lafazh y ang t e rcant u m dal am riw ay at A bu D z ar . Laf azh \#€\ adalah

penjelasan untuk lafazh,Tt;t. Demikian halnya dalam riwayat Abu
D zar, yakni ; la{azh \;:;*\ adal ah p enj elasan untuk lafazh,it ;t.

A dap un m e nu rut lafazh riw ay at p e rawi I ain nya : (\:-;Lby de n gan

mencantumkan huruf @au)u 'athaf. Demikian halnya lafazh yang
tercantum sebelumnya dr akhir Kitab "al-Maghizi".

Perkataan: t+l {3 jril "Ubaidullah berkata." Nama lengkapnya
adalah Ubaidullah bin Utbah. Hadits ini tersambung dengan sanad

sebelumnya. Penjelasan hadits ini sudah disampaikan sebelumnya
di dalam Kitab "al-'Ilm", dan juga di akhir-akhir Kitab "al-Maghizi",
di dalam Babz "al-lVafht an-Nabaani1ryah".
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6e Dalam naskah 1.;y, bab ini tercantum sebelurn bab terakhir Kitab "al-I'tishlm", yakni, bat,
sebelumnya, dan setelah bab berikutnya.
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Seperti sabda beliau ketika merr:ka telah bertahallul: "Gaulilah
istri-istri (kalian)!"

Jabir berkata: "Beliau tidak menegaskan terhadap mereka (tidak
mewajibkannya). Akan tetapi, beliau menghalalkan (para istri')
untuk mereka (setelah tahallul)."

LJmmu Athiyyah berkata: "Kami dilarang mengantarkan ienazah,
Dan beliau tidak menegaskan kepada kami (tidak mewaiibkan)."

.rii:;i:;ffi, Ba^b 27: Larangan Nabi ffrtWenunjukkan Pt ngbaram.an .. ..
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7367. Al-Makki bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, dari
Ibnu Juraij. Atha berkata: Jabir b:rkata, [j (Al-Bukhari berpindah

sanad).

Abu Abdillah berkata: Muharr mad bin Bakr al-Bursani berkata.,

IbnuJuraij meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Atha mengabarkar

kepadaku, aku mendengar Jabir bin Abdillah berkata di tengah-

tengah beberapa orang yangada bersamany^: "Kami, Sahabat-Sahabat

Rasulullah ffi, berihram haji secara murni dalam pelaksanaan hajr,

tanpa disenai umrah.'

Atha berkata: 'Jabir berkata: 'Nabi ffi kemudian datang padrr

Shubuh hari keempat y^ng berlalu dari bulan Dzulhijjah. Saat kami
tiba, Nabi ffi memerintahkan kanri bertahallul, dan beliau berkata:
' Bertahallullah kalian, dan gaulilah istri-istri (kalian).'

Atha berkata: 'Jabir berkata: 'Beliau tidak menegaskan (tidak
mewajibkan) mereka. Akan tetapi, beliau menghalalkan (para istri)
untuk mereka (setelah tahallul).'Kemudian, sampailah kabar kepada

beliau bahwa kami berkata-ketika tdak ada lagi waktu tersisa bagi kami
selain hanyalima hari menjelang hai Araf.ah-, 'Beliau memerintahkarr

kita menggauli istri-istri kita.' Karni kemudian mendatangi Arafalr
dalam kondisi kemaluan kami meneteskan air madzi.'

Atha berkata: 'Jabir berisyarac dengan tangannya seperti ini,'
ia menggerak-gerakkannya. Rasulullah M kemudian berdiri lalu
berkata: 'Kalian telah sama mengeta.hui bahwa aku adalah yangpaling;

bertakwa kepada Allah di antara kalian, yang paling jujur di antare.

kalian, danyangpaling berbakti di:rntara kalian. Andai bukan karena-

hewan badyu-ku (y^ngaku bawa), tentu aku sudah bertahallul sepertr

halnya kalian bertahallul. Maka, lJertahallullah kalian! Andai aku

bisa melakukan di kemudian hari rrrusanku yang sudah kadung aku

lakukan, tentu aku tidak membau'a hewan hadyd Kami akhirnya
bertahallul. Kami mendengar dan kami patuh."

ffi Bal 27: Larangan Nabi ffiMenunjukkan Pengharaman ....
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7368. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, Abdul \Warits

meriwayatkan kepada kami, dari al-Husain, dari Ibnu Buraidah,
Abdullah al-Muzanni meriwayatkan kepadaku, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: 'Shalatlah kalian sebelum Maghrib!' Beliau berkata-pada
kali ketiga-'Bagi siapa yang berkenan,' karena (beliau) khawatir,
orang-orang menj adikannya kebiasaan. "

JUDUL BAB

Perkataan rlefrt clL :;a,^*KV 
&,r)l ,-;a-..3\51 "Bab: LaranganNabi ffi

Menunjukkan Pengh 
^raman." 

Maksudiry a,larangan yang bersumber
dari beliau dianikan haram, dan hakikatlarangan adalah haram.

Perkataan : l*uy-1yU {9 "Kecuali yang diketahui ke-mubabarrny a)'
Yakni berdasarkan petunjuk rangkaian kalam, atau petunjuk keadaan,
atau 

^danya 
dalil yangmenunjukkan seperti itu.

Perkataanz lili,[,,I;'tl "Dan seperti itu juga perintah beliau."
Yakni haram menyelisihinya, karena menjalankan perintah, wajib
hukumnya, selama tidak ada dalil yang menunjukkan perintah tersebut

dimaksudkan mubah, atau yang lainnya.

Perkataan,lpi -b l;151 "sepeni sabda beliau ketika mereka
telah benahallul." Yakni di dalam pelaksanaan Haji'Wada', ketika
beliau memerintahkan, lalu mereka mengubah haji menjadi umrah,
kemudian mereka bertahallul dari umrah.

vrlA

73 Dalam naskah (sey tenulis: !-of.
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Yang dimaksud perintah adalah lafazh: "Kerjakanlah!" dan yang
dimaksud larangan adalah lafazh: 'Jangan mengerjakan!"

Ulama berbeda pendapat terrait perkataan seorang Shahabl':

"Rasulull^h M memerintahkan kami melakukan ini," atau:
"Rasulullah ffi melarang kami dari hal ini." Menurut pendapat yang
rajih bagi mayoritas salaf; tidak ad,r bedanya.

Sebagian kalangan Ahli Ushut menyebut redaksi perintah ada

tujuh belas, dan redaksi larangan ,rda delapan. Al-Qadhi Abu Bakar

bin ath-Thayyib menukil dari Malik dan asy-Syafi'i, bahwa perintah
menunrt keduanya, menunjukkan wajib, dan larangan menunjukkan
haram, sampai ada dalil yangmentrnjukkan sebaliknya.

Ibnu Baththal berkata: "Ini pt:ndapat jumhur." Sebagian besar

kalangan Syafi'iyah dan lainny^ mengatakan, bahwa perintah
menunjukkan ajuran, dan larangan menunjukkan makruh, sampai ad,r

dalil yang mewajibkan di dalam perirtah, dan dalil yang mengharamkarr

di dalam larangan.

Banyak diantarafuqaha Syafi'iy:th yang tidak berpendapat apa pun.

Sebabnya adalah adanya redaksi perintah yang menunjukkan wajib,
anjuran, mubah, bimbingan, dan lainnya.

H"jjah jumhur adalah orarrg yang melakuka,n apa yan{,
diperintahkan, ia pantas mendapatkan pujian. Dan orang yarlt,
meninggalkan perintah, ia patut nrendapat celaan. Dan begitu juga

sebaliknya terkait larangan.

Firman Allah: 44 \t:s '#- J'^$;i;; J .,1 CiAti Aii ,:i;{i},
" Maka b endaklah ord.ng- ord.ng y dng r,ceny alabi perintah R asul-Ny a t akut
akan mmdapat cobaan aau ditimpa a:abyangpedih" (QS.An-N0r pa}63)
firman ini mencakup perintah dan larangan. Dan, ancaman yane
terkandung di dalam firman ini, me,nunjukkan haramnya melanggar,

baik dalam hal melakukan atau meninggalkan.
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',r,,.&i SYARAH HADITS

Perkataan: [:L!t U tkil"Gaulilah istri-istri (kalian) ! " Perkataan
ini adalah izinbagimereka untuk menggauli istri-istri mereka, sebagai

isyarat bahwa mereka benar-benar berada dalam kondisi tahallul,
karena berhubungan badan dapat merusatrr manasik, berbeda dengan
laranganJ arangan ihram lainnya.

Dalam riw ay at Hammad bin Zad dari Juraij di Kitab "asy-Syirkah" :

((Et4 ,)L,b iiStt6[li# V-tbll"Beliau lalu memerintahkan kami,
lalu kami menjadikan (manasik kami) sebagai umrah, dan kami
menghalalkan (menggauli) istri-istri kami."

Selanjutnya di dalam bab ini, Imam al-Bukhari menyebutkan
beberapa hadits.

Hadits pertamai

Perkataan: t(;; r* i: ,iqt Lqt * ql+L ii ,lql "IJmmu
Athiyah berkata: 'Kami dilarang mengantarkan jenazah. Dan beliau
tidak menegaskan kepada kami (tidak mewajibkan)."'

Hadits ini sudah tercantum sebelumnya secara maushil dalam Kitab
"al-Jani'i2". Ada perbedaan anrarahadits ini dengan haditsJabir dilihat
dari dua sebab, karena kisah y^ng tercantum dalam riwayat Jabir itu
membolehkan sesuatu setelah sebelumny a dllarang, sehingga perintah
tersebut tidak menunjukkan hukum wajib, karena adanya petunjuk
tersebut. Hanya saja, Jabir bermaksud untuk menegaskan hal itu.

Sedangkan kisah yarrg tercantum dalam hadits l-Jmmu Athiyah
adalah larangan sesuatu setelah sebelumnya dibolehkan. Sehingga

larangan ini jelas menunjukkan haram. Lalu Ummu Athiyah
menjelaskan, bahwa Nabi M tidak secara jelas mengharamkan.
Sbahaby tentu lebih mengetahui maksud larangan tersebut, melebihi
yanglainnya. Syarah ini sudah disampaikan secara lengkap di dalam

Kitab "al-lani'i2".

iffi,Kita^b XCVI : Al-I',titltam
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Hadits keduaz

Perkataan:

G iuJirij.+r ;L;i i\iiq i6:,2v1 i\i e? qt *' GL,j #' c;)
torlri; Grq$'"\EL j';\e. at'06"G H

"Al-Makki bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, dari IbnuJuraij.
Atha berkata: 'Jabir berkata.'Abu Abdillah berkata: Muhammad bin
Bakr al-Bursani berkata,IbnuJuraij m:riwayatkan kepada kami, ia berkata:

Atha mengabarkan kepadaku, aku mendengar Jabir bin Abdillah."

Adapun perkataan: (GF jt3;y; "-'abir berkata." Perkataanini'athaf
kepada lafazh yang tidak dicantunrkan, yang diketahui dengan jela,;

melalui riwayat yangtelah disebutkan sebelumnya dalambab: "Mart

aballa fi. zamanin Nabiyyi M- . ka iblhl,|n Nabryyi M" , dari Kitab * al-Hqj" ,

dan juga yang telah disebutkan dalam Bab: "Ba'tsu 'Ali ilal Yaman",

dari akhir-akhir Kitab "al-MaghAzi", dengan dua sanad ini; mu'all4tr

dan maushul, dengan laf azh: (y\r-L- ,C -#- 3\ V)L Mrt",li,g l/t ;\r,
"Nabi ffi memerintahkan Ali agar tetap berihram," Ialu al-Bukhari
menyebutkan kisah ini. Atha berkar.a: ((u.)Ll fJ! u,Giir+ i6;ll 'Jabir'

berkata: 'Kami berihram untuk haji secara murni."'

Adapun riwayat mu'allaq, rrwayat ini diriwayatkan oleh al-Ismaili

dengan sanad terhubung dari jalur tersebut di atas, dari Muhammad.

bin Bakr. Hadits ini juga diriwayatk an oleh al-Ismaili dari jalur Yahya
al-Qaththan, dari Ibnu Juraij. Riwayat Muhammad bin Bakr dengan
jelas menyebutkan, bahwa Atha mt:ndengar hadits ini dari Jabir.

Perkataant ((A oui ill "Di rengah-tengah beberapa orungyang
ada bersamanya." Di dalam rangliaian kalam ini, ada pengalihan
kata ganti, karena menurut rangkaian kalam, seharusnya seperti ini:
"Di tengah-tengah beberapa orang y^flgada bersamaku." Lafazhyarlg
sama jugatercantum dalam riwayat Yahya al-Qaththan.

7' Dalam naskah 1..p1 tertulis: ;c
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Perkataan, G;3'^li oi\av &\ulG[l "Kami berihram haji secara

murni, tanpa disertai umrah," perkataan ini diartikan ihram yang
peftama kali mereka lakukan. Lalu setelah itu, mereka diizinkan untuk
memasukkan umrah dalam haji, dan merubah haji menjadi umrah,
sehingga mereka terbagi meg jadi tiga kelompok, seperr i yangdikatakan
Aisyah: 66 eb:#..1,"i;, V3 *,}i; E)) "Di 

^ntarakami 
ada

y^ng beriEram haji, di antara kam-i adayang berihram umrah, dan
di antara kami adayangmenyatukan (haji dan umrah)."

Hadits ini sudah disyarah sebelumnya dalam Kitab "al-Hqj.

Perkataan: (GF :f ',W j\!;;y "Atha berkata: 'Jabir berkara."'
Perkataan ini tersambung dengan dua sanad yan1telah disebutkan.

Perkataan : l*5 (r1 "P ada Shubuh hari keempat. " Penj elasannya
sudah disampaikan sebelumnya di dalam hadits Anas, di dalam bab
yangtelah diisyaratkan sebelumnya.

Perkataan: [,;F #^,VL jt55i "Atha berkata: 'Jabir berkata."'
Perkataan ini ter(ambung dengan sanad yangtelah disebutkan.

Perkataant (e; #l Jp .h b .,:";,i itsry "Muhammad bin Bakr
berkata: 'Dari Ibiu Juralj."'"Perkataan ini tersambung dalam riwayat
al-Ismaili, seperti yalgtelah disebutkan sebelumnya.

Perkataan: tiiii if" iA "Beliau tidak menegaskan (tidak
mewajibkan) mereka.' Yakni dalam menggauli istri-istri mereka,
karena ini perintah mubah. Karenanya, Jabirberkata: (& -J6ri:FsSy

"Tapi beliau menghalalkan (para istri) untuk mereka (setelah tahallul)."

Juga sudah disampaikan di bab yang sama: ((irl jjl i\t 3jl &i t lUll
"Mereka bertanya: 'Halal yang mana?' 'Halal semuanya.' jawabNabi."

Perkataan: td6 ,p \t;? ';i v$ :t { \5 iF 6i u$l
"Lalu sampai kabar kepada beliau bahwa kami berkata ketika tidak ada

lagi waktu tersisa bagi kami, selain hanya lima malam menjelang hari
Araf.ah." Yakni dimulai dari malam Kamis, karena mereka berangkat
dari Makkah pada Rabu sore, lalu mereka bermalam di Mina pada

malam Kamis, lalu memasuki Arafah pada hari Kamis.

Kital XCVI : Al-I'titbam
..:i,,;,.w



Perkataan: [6Llr u]s; ]irt* e?l"Kami kemudian mendatang:.

Arafah dalam kondisi, kemaluan'kami meneteskan air madzi."
Tercantum dalam lafaazhriwayat al-Kusymihani: {t/ryy "Air mani.,'

Demikian pula lafazh y ang tercantlrm dalam r Lw ay at al-Isma' ili.

Laf.azh ini didukung dengan lafazhyangtercantum dalam riwayar

Hammad binZard: (WH:f?t ejtt :;i L)in "seseorang diantara

kami kemudian berangkat menuju Mina, sementara kemaluannya

meneteskan air mani." Jabir menyebut Mina, karena mereka berangkat

ke sana, sebelum berangkat menuju Arafah.

Perkataan 16?)tJEi e+.-rq iASl "'Jabir berisyarat dengan

tanganny a seperti ini,' ia menggerak-1;erakkannya. " Yakni memiringkan

tangannya. Dalam lafazh riwayat Hammad binZaid: x+=],V iuan
"Jabir berkata dengan telapak tangannya," maksudnya berisyarat
dengan telapak tang nnya. Al-Kirrnani berkata: "Ini adalah isyarat
tentang bagaimanakah (air mani a:au air madzi) tersebut menetes.

Ada kemungkinan, isyarat ditujukan pada tempat menetesnya (air

mani atau air madzi)." Dalam riwayat al-Ismaili, Atha mengatakan:

((6fr rx J\-Ai €K iV i*n "Jatir berkata: 'seakan aku melihat
tarLgan beliau; beliau menggerakkannya." Perkataan ini, ada

kemungkinan tersambung hingga N'abi i* @orfu).

Perkataan: tjLi! -k5^*^ty, *1,)friuiil "Rasulullah ffi kemudian berdiri
lalu bersabda." Al-Bukhari menambahkan dalam riwayat Hammad:

xtSrlK ;jfrY$i'bi & i6t:,$Lyl "Berkhutbah, lalu beliau berkata:
'sampailah kabar kepadaku, bahwa e.da kaum-kaum yang mengatakan
ini dan ini."'

Perkataan: l#$V *|Ai ;i'#j51 "Kalian telah sama

mengetahui, bahwasanya aku adalah yang paling bertakwa kepada
Allah di antara kalian dan yang paling jujur di antara kalian."
Tercantum dalam lafazh riwayar Hammad: ((rii b ei, jiui lrt y
"Demi Allah, aku lebih berbakti d,rn lebih bertakwa kepada Allah
daripada mereka."

.li.t.r;r,ffi Ba^b 27: Larangan Nabi ffitVenunjukkan PenTharamz.n ....



Perkataan ,(oi;\S ,!'Ji,ild;.ij;t "Andai bukan karena badyu-ht
(yurgaku bawa), tentu aku benahallul seperri halnya kalian benahallul."
Tercantum dalam lafazh riwayat al-Ismaili: 11.^ii-{y; "Tentu aku
bertahallul." Demikian pula lalazhyang tercantum dalam bab: "'(Jmratut
Tun'irn", sebelumnya, darijalur Habib al-Mu'allim, dari Atha, dariJabir.

Ada dua dialek bahasa untuk lafazh ini; j; dan S-i.
Syarah hadits ini sudah disampaikan di sana.Hanyasaja, al-Bukhari

tidak menyebutkan perkataan Jabir secara lengkap, dan tidak juga

menyebut khutbah Nabi ffi.
Perkataan z ltilqo)"Maka, B ertahallul lah kalian ! " Demiki an laf azh

yangtercantum dengan redaksi perintah, yangberasal darikata: jL.
Perkataan, (&,EL u46 uii-.3;y "Kami akhirnya bertahallul. Kami

menden gar dan kami p.,rh. " D alam laf azh riw ay ar al-Ismaili : 
1 1 

uiil-G I y.

Hadits ketigaz

Perkataan: [orliJl i..i] "Abdul \farits." Nama lengkapnya adalah
Abdul Warits bin-Sa'id. Ia adalahHusain bin Dzakwan al-Mu'allim.

Hadits ini tercantum dalam riwayat al-Ismaili dengan sanad
tersambung. Nama lengkap Ibnu Burdah adalah Abdullah bin Burdah.
Dan nama lengkap Abdullah al-Muzanni adalah Abdullah bin Mughaffal

-dibaca dengan huruf gbain dan huruf fa yang di-tasydid. Penjelasan

keterangan nasab paraperawi ini, tercantum dalam Kitab "ash-ShalAt".

Al-Ismaili menj elaskan kenapa ia hany a menyebut : "D ari Abdullah, "
saja, tanpa menyebvt ayahtya. Al-Ismaili kemudian meriwayatkan
hadits ini dari jalur Muhammad bin Ubaid bin Hassan, dari Abdul'\ilfarits,
lalu al-Ismaili menyebutkan dalam sanad hadits ini: "Dari Abdullah
al-Muzanni," seperti yangtercantum di sini.

Al-Ismaili berkata: "Saya pernah menulis (nama lengkapnya), tapi
saya lupa. Saya tidak tahu, apakah Ibnu Mughaffal, ataukah Ibnu Ma'qil

-dibaca dengan huruf 'ain danhuruf.fa, ataukah dengan huruf ghain
dan huruf qaF.

_l
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Syarah hadits ini sudah disanrpaikan sebelumnya dalam bab:
"Kam bainal adzAni wal iqhmati", clari Kitab "ash-ShalAt".

Kaitan judul bab dengan hadits ini adalah perkataan di akhir hadits:

11;\-:;J)) "Bagi siapa yang berkenan." Ini mengisyaratkan, bahwz,

hakikat perintah adalah wajib. Krtrenanya, Nabi ffi menyertakar,
keterangan yang menunjukkan, bahura perintah yang beliau sampaikar.

ini memberikan pilihan anr.aramela.<ukan atau meninggalkan. Dengan

demikian, penjelasan ini menjadi penghalang untuk mengalihkan
perintah tersebut sebagai perintah rvajib.

Perkataam l{i j,tltA:i$| oii';-l "Karena (beliau) khawatir.
orang-orang menjadikannya kebiasaan." Yakni kebiasaan rutin yang

tidak boleh ditinggalkan, atarl mer jadikannya sunnah rawatib yang
makruh ditinggalkan. Sunnah di sini, maksudnya bukanlah kebalikan
dari wajib, berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan sebelumnya.

/-3q!drE '!.--<+--ZS--
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Firman Allah tW:
" Sedong uruson meJeko (diputuskon)
dengon musyswqroh sntaro merekd'

(Q5. Asy-Sy0 ri 1421: 38)
" Ddn bermusyawarohlah dengon

mereko dslam uruson itu.o
(QS. Ali Imran [3]:159)

,[rrr ,,s;/Jl]$ tru|] e;Ly
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|r$l i5,j;^7t4'*ii.t\64y1 .pf t 6W
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76 Tidak terdapat dalam naskah 1,r1 tertulis: nilt ,rt *L*r.
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Musyawarah dilakukan sebelum membulatkan tekad dan memastikan
kebenaran sesuatu, berdasarkan firman Allah W:"Kemudian, apabila
engknw telab membwlatkan teknd, ruaka bmaanknllab kepada Allab."
(QS. Ali Imran [3]: 159) Ketika Rasulullah M, telah membulatkan
tekad, siapa pun tidak boleh mendahului Allah dan Rasul-Nya.

Nabi ffi bermusyawarah dengan Sahabat-sahabatbeliau saat Perang
Uhud terkait bertahan (di Madinah), ataukah keluar (menyongsong
musuh). Setelah beliau mengenakan baiu besi dan bertekad (keluar),
para Sahabat berkataz "Tetaplah bertahan (di Madinah)." Beliau
tidak memperdulikan perkataan mereka setelah membulatkan tekad
(untuk keluar), dan beliau berkata: "Tidaklah patut bagi seorang
nabi yang telah mengenakan baju perang untuk meletakkannya,
sampai Allah memutuskan."

Beliau meminta pendapat Ali dan Usamah terkait tuduhan (zina)
yang dituiukan para penebar berita dusta terhadap Aisyah, lalu
beliau mendengar penuturan keduanya. Sampai akhirny a ay at-ayat
al-Qur-an turun, lalu beliau menghukum cambuk orang-orang
yang menuduh tersebut, dan tidak lagi memperdulikan perbedaan
pandangan mereka. Akan tetapi, beliau memutuskan menurut apa
yang diperintahkan Allah.

Para imam sepeninggal Nabi ffi meminta saran dan pendapat
orang-orang tepercaya dari kalangan Ahlul Ilmi terkait persoalan-
persoalan mubah agar dapat berpegang dengan yang paling mudah
darinya. Selaniutnya, ketika (nash) al-Qur-an atau Sunnah nampak
dengan ielas, mereka tidak melampauinya ke dalil lain, demi
meneladani Nabi ffi.
Abu Bakar berpendapat (disyariatkannya) memerangi orang
yang tidak membayar zakat, lalu Umar berkata: "Bagaimanakah
engkau hendak memerangi orang-orong, padahal Rasulullah M
pernah bersabda:'Aku diperintahkan memerangi orang-orang
sampai mereka mengucapkan: 'LA ilhba illallhb,'Ketika mereka
mengucapkan: 'LA ilkba illailAb,'mereka telah melindungi darah
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dan harta mereka dariku kecuali dengan haknya, dan perhitungan
(amal perbuatan) mereka sepenuhnya menjadi tanggungan Allah.'
Abu Bakar berkata:'Demi Allah, aku akan memerangi siapa yang
memisahkan epa yang dipersatukrn Rasulullah ffi."
Setelah itu, Umar mengikuti pendapat Abu Bakar, dan Abu Bakar
tidak meminta saran dan pendapat siapa pun, karenaiamengetahui
keputusan Rasulullah ffi terkait orarng-orang yang memisahkan shalat

dan zakat, serta ingin mengubah agama dan hukum-hukumnya.
Nabi ffi bersabdaz "Barang siapa mengganti agamanya, maka
bunuhlah dia!"

Para qari'adalah orang-orang yang dimintai pendapat oleh LJmar,
baik mereka orang-orang dewasa ataupun pemuda. Dan, Umar
sangat mengindahkan batasan Kit:ab Allah wj .
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7369. Al-Uwaisi Abdul AzizbinAbdillah meriwayatkan kepada kami,
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, dari Shalih, dari
Ibnu Syihab. Urwah, Ibnul Musayyib, Alqamah bin Waqqash, dan

Ubaidullah meriwayatkan kepadaku, dari Aisyah ,€Y,, ketika para
penebar berita dusta mengatakan (tuduhan terhadapnya) sepertiyang
mereka katakan, ia berkata: "Rasulullah ffi memanggil Ali bin Abi
Thalib dan I-Jsamah bin Zard, kala wahyu tidak kunjung turun.
Beliau bertanya dan meminta pendapat keduanya terkait niat untuk
menceraikan istri beliau. Adapun Llsamah, ia mengisyaratkan apa

y^ngia ketahui bahwa istri beliau (Aisyah) tidak bersalah. Sementara

Ali, ia berkata: ''Wahai Rasulullah, Allah tidak mempersulitmu, masih

banyak wanita selain dia.Tanyakan pada budak wanita itu @arirah),
dia pasti berkata jujur kepadamu.' (Rasulullah ffi kemudian memanggil
Barirah), lalu beliau bertanya: 'Apa kau melihat sesuatu yang
membuatmu curiga?' Barirah menjawab: 'Aku tidak melihat hal apa pun
selain dia itu masih kecil. Tidur tanpa menghiraukan adonan milik
keluarga, hingga hewan datang dan memakan adonan itu.' Beliau
kemudian berdiri di atas mimbar lalu berkata: '\Wahai kaum muslimin!
Siapakah yang bersedia membelaku dari seseorang t f ang telah
menyakiti keluargaku. Demi Allah, aku tidak mengetahui apa pun
terkait keluargaku, selain yang baik.'"

Perawi kemudian menyebutkan kebebasan Aisyah (dari tuduhan
keji yang diarahkan kepadanya). Abu Usamah berkata: "(Hadits ini
diriwayatkan) dari Hisyam."
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7370. Muhammad bin Harb merirrayatkan kepadaku, Yahya bin
Abi Zakariya al-Ghassani meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam
bin Urwah, dari Aisyah bahwa Rasulullah M menyampaikan
khutbah kepada orang-orang. Beliau memuja dan memuji Allah, lalu
bertanya: "Ap, saran kalian kepadaku terkait sekelompok orang yang
mencaci keluargaku, yang aku tidak mengetahui sama sekali hal yang
buruk tentang mereka?"

Dari Urwah, ia berkata: "Ketika Aisyah diberitahu persoalan

ftabar dusta), Aisyah berkata: '\Wahai Rasulullah! Apakah engkau
mengizinkan aku pulang ke keluarge,ku?' Beliau mengizinkan Aisyah
(pulang ke keluarganya), dan beliau mengutus seorang hamba sahaya

lelaki bersamanya. Seseorang dari A nshar kemudian berkata: 'Maha
Suci Engkau, tidak pantas bagi kitr membicarakan ini. Mahasuci
Engkau, ini adalah kebohong an yani4 besar. "'

77 Terdapat dalam naskah 1.ray tertulis: r1i;c
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Perkataan, l4,i.ii c i^i:U,jb 4"i&.d,;r"€;tb,Jri5 +r djl i[t "Bab:

Bab firman Allah W: 'Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
Tnusy d.zodrd.b antara mereha.' (QS. Asy-S yiri la\: 38)' D an bermusy a-

anrahlab dengan mereka dalam urusdn itu.' (QS. Ali Imran [3]: 159)."

Demikianlah judul bab ini dalam rLwayat Abu Dzar, didahulukan
sebelum dua bab sebelumnya. Adapun menurut riwayat selain
Abu Dzar, bab ini tercantum setelah dua bab sebelumnya. An-Nasafi
juga mengakhirkan judul bab ini. Hanyasaja, dalam riwayatnya tidak
mencantumkan judul bab tentan g larangan menunjukkan kehar aman
dan judul bab yang satunya lagi.

Adapun ayat pertama, diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab
al-Adabul Mufrad, dan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang kuat dari
al-Hasan, ia berkata: 6rti.x-u4"d) iiit $ti6 

.itr* fr?f ::V*vlt
"Tidaklah suatu kaum bermusyawarah di antara mereka, melainkan
Allah pasti memberi mereka petunjuk kepada yang terbaik, yang
terlintas di benak mereka."

Tercantum dalam lafazhriwayat lainnya: tt& g.!!;iglU.i, e tisiln
"Melainkan Allah bertekad untuk memberikir petunjuk kepada mereka,

atau (menunjukkan mereka kepada) apa y ang membawa manfaat."

Adapun ayat kedua, ditakhrij oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad

hasan dari al-Hasan juga, ia berkata
(i+ € r';;;-;ii5i H:+Y g;;L*Y ilCi tilt "Beliau mengetahui,
bahwa beliau tidak memerlukan mereka (saran dan pendapat
terkait hukum-hukum). Akan tetapi, beliau menginginkan
(ptarapemimpin) sepeninggal beliau nanti meneladani beliau."

Tercantum dalam hadits Abu Hurairah:
((')G,,e'fik, dt ,y rY;;$-t:*;Sit;i U?tLi;; "Aku tidak melihat seorang

pun, yanf lebih banyak bermusyarah dengan Sahabat-Sahabatnya,

melebihi Nabi *&." Para perawi hadits ini tsiqab. Hanya saja, sanad

hadits ini terputus.
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At-Tirmidzi mengisyaratk^n hadits ini di dalam Kitab "al-JihAd".

Ia berkata: "Diriw^yarkan dari Abu Hurairah," lalu at-Tirmidzi
menyebutkan hadits ini. Hadits ini sudah disebutkan sebelumnya
dalam bab: "asy-Syurfi.tb", dari hadits al-Miswar bin Makhramah.

Perkataan' ttfjfl ,iy G GC\;4$"sampaikanlah pendapat kalian
kepadaku, terkait mereka'itu." Di dalam hadits ini, tercantum jawaban

Abu Bakar dan lJmar, dan Nabi M,rr,engamalkan saran yang keduanya

sampaikan kepada beliau. Kisah ini tercantum dalam hadits panjang

tentan g perjanjian Hudaibiyah.

Perkataan, 14. ;,rt & 3';i C# tiy+,. jti5 lA fi5 ?-l\ p ;:SrJlt A?tl
"Musyawarah dilakukan sebelum me:nbulatkan tekad dan memastikan

kebenaran sesuatu, berdasarkan firman Allah W:'Kemudian, apabila

engkau telah membulatkan teh,ad, maka bertautakallah kepada Allab.'
(QS. Ali Imran [3]: 159)." Bentuk penga;nbilan dalil dariayatdi atas adalah

seperti yang diriwayatkan dari qira-,rh Ikrimah danJa'far ash-Shadiq

yang men-dbammah-kan huruf ta <Lari laf.azh AjL, yakni, apabila
Aku telah menunjukkanmu pada sesuatu, janganlah engkau berpaling
darrnya. Seakan, musyawarah hanl,a dianjurkan ketika belum ada

tekad bulat. Ini tentu sudah jelas.

Ulama berbeda pendapat terkait. kaitan musyararah. Dikatakan
dalam salah satu pendapat: "Musyawarah berkaitan dengan segala

persoalan yang tidak ada nasb-nyi." Pendapat lain menyatakan:
"Musyawarah hanya dianjurkan dalzrm unrsan dunia saja."

Ad-Dawudi berkata: "Beliau hanya, meminta pendapat para Sahabat

terkait persoalan perang yangtidak ada ketetapan hukumnya, karena
hukum hanyadiketahui dari Allah."

Iajuga berkata: "Siapa menyatakan bahwa beliau meminta pendapat

para Sahabat terkait hukum-hukum, berarti ialalai dengan kelalaian
y^ng besar. Adapun di luar persoalim hukum, terkadang orang lain
memberikan pandangan, atau beliau mendengar dan melihat sesuatu

yang belum pernah beliau dengar rrtau lihat, seperti halnya beliau
mengajak pemandu jalan untuk menunjukkan jalan."

irlilir.
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Yang lainnya berkata: "Meski lafazh ayat ini umum, akan tetapi
maksudnya khusus, berdasarkan kesepakatan ulama bahwa beliau tidak
memint a saran dan pendap at par a Sahab at terkait kewaj iban-kewaj iban
hukum."

Saya (Ibnu Hajar) }<atakan: perny^t^ n secara mutlak ini perlu
dikoreksi, karena at-Tirmidzi meriwayatkan hadits yangia nyatakan
hasan, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, dari hadits Ali, ia berkata:

.&'it [rr :aJ:\Jq{ifr;i"Ffyrfif,tiiW-] *]i r.1i p

Ja4 j\3,:i;ib|*'i 
'&ti 

,:r\irt3;Y:-s6a;K1s* irjlt d jV

,'"bj d;\:iv,31p, e r'# ,iu ,li;iU: { 'Cri tr6;

ep (f 'oitt:ait d ,il,{'it [rr :aJ:t7-J \]4,i*,,1;Y UF
.(( i-:"jt

"Ketika turun ayat:'lVabai orang-orangyang beriman! Apabila kamu
mengadakan pembicaraan k busus dengan Rasul,' (QS. Al-Muj Adilah [58]: 12)

(Al-Ayat), Nabi ffibenanya kepada Ali: 'Bagaimana menurutmu; satu

dinar (ymg disedekahkan seseorang kepada orang miskin, sebelum
ia mengadakan pembicaraan rahasia dengan Rasulullah ffi)?' Aku
menjawab: 'Mereka tidak akan mampu.' Beliau bertanya: 'Setengah

dinar?'Aku menjawab: 'Mereka tidak akan mampu.'Beliau bertanya:
'Lalu berapa?' Aku menj awab:' (Sedekah) gandum.' Beliau berkata:'Kau
sungguh zuhud.' Lalu turunlah ayat:'Apakah kamu takut akan (menjadi

miskin h,arena kamu membuikan sedekah sebelum mekkukan pembicaraan

dengan Rasul)?' (QS. Al-MujAdilah [ss]: 13) (Al-Ayat). Ali berkata:
'Karena aku, Allah memberi keringanan kepada umat ini.'"

Hadits ini menunjukkan bahwa beliau bermusyawarah terkait
sebagian hukum-hukum. As-Suhaili menukil dari Ibnu Abbas bahwa

musyawarahhanya dikhususkan bersama Abu Bakar dan Umar.

KitAb XCVI : AI-IIiIhANT
,r*t]:.

ffi



Kemungkinan, penjelasan ini t,ersumber dari Tafstr al-Kalbi.
Selanjutny^, sayamenemukan dalil penguat riwayat ini di dalam kitab
Fadhi-ilusb SbahAbah milik Asad bin Mtsa, danal'Ma'nfar milik Ya'qub bin

Sufyan, dengan sanad yang lumayan, drrri Abdurrahman bin Chanm (g.;)

-dibaca dengan mem-fatbab-kan huruf gbain dan men-suh.un-kan

huruf nun-Gharrm ini diperdebatkan terkait apakah ia pernah bertemu

Nabi ffi aaukah tidak-, bahwa Nabi ffiberkata kepada Abu Bakar

dan lJmar: X\"x\;-,r-* 6<*e G;7\;r,\ r* qWSV-.;Ir)y "Andaikan

kalian berdua menyepakati suatu persoalan pun, tentu aku tidak akan

mendurhakai kalian berdua dalam sa.tu musyawarah pun."

Tercantum dalam hadits Abu Qatadah, terbait kisah ketika mereka

tidur di sebuah lembah: (\)--1;;L: -H ui Elj .rD) "Jika kalian
mematuhi Abu Bakar dan lJmar, niscayakalian mendapat petunjuk."
Hanyasaja, di dalam hadits ini tidak ad,r keteranganyangmengkhususkan

Abu Bakar dan L]mar.

Tercantum dalam kitab al-Adab (,zl-Mufrad), dari riwayat Thawus,
dari Ibnu Abbas terkait firman Allah rH ' { ;,iiAiB)Aifi "Dan
bermuryawarahlah dengan mereka dalzm urusdn itu." (QS. Ali Imran [3]:
159)Iaberkata: "Yakni, dalam sebagian urusan." Ada yang mengatakan

bahwa perkataan Ibnu Abbas ini adalahpenafsiran, bukan qira-ah.

Sebagian Ahlul Ilmi menukil laf.azh tersebut sebagai qira-ah
Ibnu Mas'ud. Banyak kalangan ulama mazhab Syafi'i yang menganggap

musyawarah terkait persoalan-persorlan khusus. Hanya saja, mereka

berbeda pendapat terkait kewajiban musyawarah.

Al-Baihaqi dalam kitabnya, Ma'ri1at (al-Axir ua as-Sunan/ menukil
ar\lrranmusyawarah ketika tidak ada nash. Inilah yang dipastikan oleh
Abu Nashr al-Fusyairi dalam Tafsir-nya. Dan inilah pendapat yang
dinyatakan rajib.

Perkataan I ll.y2r *t ,* fifut .;,4 :H i ;r,**V jil if tt\il
"Ketika Rasulullah ffi telah membuldtkan tekad, siapa pun tidak boleh
mendahului Allah dan Rasul-Nyr." Iulaksudnya, ketika Rasulullah ffi
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telah membulatkan tekad untuk melakukan suatu hal setelah
bermusyawarah sesuai hasil keputusan musyawarah, dan beliau sudah

melakukannya, siapa pun setelah itu, tidak boleh menyarankan hal lain
kepada beliau, karena adarryalarangan mendahului Allah dan Rasul-Nya

yangtercantum di dalam ayat surah al-Hujurlt.

Dengan menyatukan ayat tentang musyawarah dan larangan
mendahului Allah dan Rasul-Nyr, nampak bahwa keumuman larangan

mendahului Allah dan Rasul-Nyr, dikhususkan dengan ayat tentang
musyawarah. Aninya, boleh mendahului Allah dan Rasul-Ny, ketika
musyawarah, tapi harus atas izin beliau ketika beliau meminta saran

dan pendapat.

Adapun di luar musyawarah, siapa pun tidak boleh mendahului
Allah dan Rasul-Nyr. Karenanya, beliau membolehkan para Sahabat

menyampaikan pandangan sebagai jawaban atas saran dan pendapat

yangdiminta dari mereka. Dan beliau melarang mereka untuk lebih
dulu menyampaikan saran dan pendapat sebelum diminta.

Termasuk dalam pengertian ini, membantah sesuatu yang menurut
beliau lebih utama.

Berdasarkan penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa ketika
Rasulullah M, memerintahkan sesuatu, siapa pun tidak boleh
menyelisihinya, dan tidak boleh mengakali untuk menyelisihi
perintah tersebut. Perintah beliau harus dijadikan asas; segala sesuatu

yang menyelisihinya, harus dikembalikan kepada asas tersebut.
Bukan sebaliknya, seperti yang dilakukan sebagian kalangan muqallid,
dan melupakan firman Allah \H ' { ",A &iAri- efi ttX$b "Maka

bendahlah orang-ord.ng yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut,"
(QS. An-N$r 124): 63) (al-ayat).

Laf.azh ';-,rAt, dibaca dengan memfatbab-kan huruf mim, men-

dh am m ab-k an huru f sy in, dan men-s u k u n-kan huruf @ a'(o u ;';-,rt\, atau

men-sukun-kan huruf syin dan memfatbabkanhuruf znrtuou;i',-rAt, ada

dua dialek bahasa. Dan dialek yang pertama lebih rajih;'r;lat.

Kitab xcvl : Al-I'titbam
-;i.lil*:ffi



Perkataar,, td! e:AV edfJrt e *i il[\;;i :sa^tz^fp gt ,3\i3)
"Nabi ffi bermfsyawarah dengan Sahabat-Sahabat beliau saat

Perang Uhud terkait bertahan idi Madinah), ataukah keluar
(menyongsong musrh)...." Ini adalzrh contoh untuk judul bab yang

disebutkan al-Bukhari, bahwa Nabi ffi bermusyawarah (dengan

para Sahabat). Selanjutnya ketika strdah bertekad bulat, beliau tidak
menarik kembali tekad yangsudah,libulatkan itu.

Bagian yangyang disebutkan al-Bukhari di sini adalah ringkasan

dari sebuah kisah panjangyang ti,lak diriwayatkan dengan sanad

tersambung di tempat lainnya dari llitab "al-JAmi'ush Shahih".

Ath-Thabrani meriwayatkan ha<lits ini dengan sanad tersambung

dan dinyatakan shahih oleh al-Hakim daririwayat Abdullah bin Vahab
dari Abdurrahman bin Abi az-Zanad, dari ayahnya, darr Ubaidullah
bin Abdillah bin Utbah, dari Ibnu l.bbas, ia berkata:

slr: rS;Jit X .u*ii};lir ri a^1i'" va,*,Kt{. ,it\ !-t J*n
,i6rAt i;V \IJ ;,a,t K{p $t ir;,'oi,l;, D, *1 i ;vJl\ *
W'&W4+3! -A ii tu^,*',w $\ in 6!rt oK yi U
al+t i; q ti, L?\,Ys4ugVH-il,i,,'i i\13

\i,2* ,yi +viv l:l;t\ iy4L4 ,ii;SS,*\&J;\f;
,UV'),V*4\53,:di Jai & ln*^tp b\ )ir,Vr:
;,ii'^3\:ri'& 3i 4 "#u 

:irii,Ail
ii JF # 5t oKS ui:'u ,*i q 

^ht

+\ts ei+r &:4u
- . ^7

,;; [-+ jlt o/

.4+":r WVrii+L,>e€ Ai:,jf rrs'ir ,?5,
"Rasulullah M mendapatkan peda.ng beliau, Dzul Faqar, sebagai
rampasan perang saat Perang Baclar. Pedang inilah yang beliau
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bermimpi tentangnya saat Perang Uhud. Kisahnya, ketika pasukan

musyrikin daang menghampiri Rasulullah ffi saat Perang Uhud,
Rasulullah ffi berpendapat untuk rctap bertahan di Madinah, lalu
memerangi musuh di dalam kota Madinah.

Lalu orang-orang yan1 sebelumnya tidak hadir dalam Perang Badar

berkata: 'Bawalah kami keluar (dari Madinah), wahai Rasulullah, biar
kami memerangi mereka di Uhud, dan kami berharap mendapatkan
keutamaan yangdiraih para ahli Badar.'

Merekaterus mendesak Rasulullrh ffi Sampai ketika beliau mengenakan

baju besi, mereka menyesal dan berkata: ''$Vahai Rasulullah! Tetaplah
benahan (di Madinah), karena pendapat yang tepat adalah pendapatmu.'

Beliau lantas berkata: 'Tidaklah patut bagi seorang Nabi untuk
meletakkan perlengkapan (perang)nya setelah mengenak annya,sampai

Allah memutuskan antara dirinya dan musuhnya.'

Sebelum mengenakan perlengkapan perang, beliau menyampaikan
kepada mereka: 'Sungguh, aku melihat (di dalam mimpi) bahwa
aku berada di dalam perlindungan baju besi yang kokoh, lalu aku
me-nakwil-kan itu adalah Madinah. "'

Sanad hadits ini hasan. Ahmad, ad-Darimi, dan an-Nasa-i
meriwayatkan hadits serupa dari jalur Hammad bin Salamah dari
.Ptb:u az-Zubair, dari Jabir. Hadits ini sudah diisyaratkan sebelumnya

dalam Kitab "at-Ta'bir", dengan sanad shahih.

Lafazh riwayat Ahmad sebagai berikut:
'auAt 

t)"1\ *;lr\, F \fi u.i; t:*; L)> e GK 
qV iG,*a,*niv &]:t';>i n

.(( ^i;#l
"Bahwa Nabi ffiberkata: 'Aku melihat (dalam mimpi), seakan aku
berada di dalam perlindungan baju besi yang kokoh, dan aku melihat
seekor sapi disembelih. Aku kemudian me-nakuil-kan baju besi yang
kokoh itu adalah Madinah." (Al-Hadits)

Kital xcvl : Al-I'titbam
_rr:i:
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Muhammad bin Ishaq menuturKan kisah ini dalam "al-Maghizi"
secara panjanglebar. Di dalam kisah:ni disebutkan bahwa Abdullah bin
Ubay, pemimpin suku Khajraj, berpt:ndapattetap bertahan di Madinah.

Selanjutnya ketika Rasulullah ffi berangkat (meninggalkan Madinah),
Abdullah bin Ubay marah dan berkat,u "Mereka mematuhinya (I'[abi ffi),
dan mendurhakaiku!" Akhirnya ie kembali bersama para pengikut
y^ngpatuh kepadanya. Mereka ini berjumlah sepertiga pasukan.

Perkataan z t;il 4*sl"Setel,rh beliau mengenakan baju besi."

Lafazh a;;Y dibaca dengan men-sr,Lhun-kan huruf hamzab, artirLya
baju besi. Pendapat lain mengartikanny, iti'it, dibaca dengan mem-

fathab-kanhuruf bamzab dan meringankan harakat huruf dal, artinya
perlengkapan perang, seperti baju besi, besi pelindung kepala, dan

pe rsenj at a an lainny a. Bentuk jamak ny a adalah 
i Y, dib aca men- s u k un-

kan huruf hamzah, seperti bentuk k.ata y-3 dan i"3. Lafazh [Y kadang
juga dimudahkan harakatnyadanjuga dijamakkan menjadi p.i, dib^r
dengan men-dbammah-kan huruf lam, kemudian mem-fathab-kan
huruf bamzah, tanpa mengikuti bentuk qiyas. Lafazh Ju+U 6>t*t
artinya: ia mengenakan perlengkap,m perang secara lengkap.

Perkataan:

l*$t ;tA'o1jr it rz e -*igr; +ijr,yi y jj qtaV W :Su:j
"Beliau meminta pendapat-Ali dan Usamah terkait tuduhan (zina)
yangditujukan para penebar berita Custa terhadap Aisyah, lalu beliau
mendengar penuturan keduanya. Sa;npai akhirnya 

^yat-ayat 
al-Qur-an

turun, lalu beliau menghukum canrbuk orang-orang yang menuduh
tersebut."

Ibnu Bahthal berkata: "DiriwayatkaLn dari al-Qabisi bahwakata
ganti dalam perkataan' <[1{!1 merujuk kepada Ali dan lJsamah.
Adapun terkait beliau mencamb':k orang-orang yang menuduh
(Aisyah berbuat zina), tidak ada haclits yangbersanad terkait hal itu."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: terkait hadits yang menyebutkan Nabi ffi
meminta pendapat Ali dan Usamah, al-Bukhari menyebutkan hadits
tersebut dengan sanad tersambung rlalam bab ini secara ringkas.

r: _.
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Hadits ini sudah disampaikan sebelumnya dalam kisah dusta secara

panjang lebar dalam tafsir surah An-Nfir lengkap dengan syarahnya.

Perkataan, (t'i1: -dD "Beliau mendengar penururan keduanya,"
maksudnya mendengar perkataan Ali dan Usamah. Namun beliau
tidak mengamalkan semuanya, sampai akhirnya wahyu tunrn.

Ali mengisyaratkan agar beliau menceraikan Aisyah melalui
perkataannya: "Masih banyak wanita selain dia." Alasan yang disampaikan
Ali, sudah dijelaskan sebelumnya. Adapun lJsamah, ia menepis bahwa
ia mengetahui apa pun dari Aisyah, selain yangbaik-baik saja.

Nabi ffi tidak mengamalkan isyarat yant disampaikan Ali agar

beliau menceraikan Aisyah. Dan beliau mengamalkan perkataan Ali:
X6-rf4l S;r1; "Tanyakan pada budak wanita itu (Barirah)." Beliau kemudian
bertanya kepada budak wanita tersebut. Beliau juga mengamalkan
perkataan Usamah untuk tidak menceraikan Aisyah.

Hanyasaja, beliau mengizinkan Aisyah pulang ke rumah ayahnya.
Adapun perkataan: ((o.r$l -Ji,3y "Lalu beliau menghukum cambuk
orang-oran1yarL1 menuduh (Aisyah berbuat zina)." Lafazh ini tidak
tercantum dalam satu pun di antara jalur-jalur hadits tentang kisah dusta

dalam kitab ash-Shabtbain, dantidak pula pada salah satu dari keduanya.

Lafazh riwayat ini tercantum dalam hadits Ahmad danparapemilik
kitab Sunan, dari riwayat Muhammad bin Ishaq, dari Abdullah bin
Abi Bakr bin Muhammad bin Amr bin Hazm,dari Umrah, dari Aisyah,
ia berkata: "Ketika (wahyu tentang) pembebasanku (dari tuduhan keji)
turun, Rasulullah ffi berdiri di atas mimbar, lalu memanggil mereka
(yrrg menuduh Aisyah berbuat keji), lalu mencambuk mereka."

Tercantum dalam lafazh riwayat lain: 11ii-^- \;P gi;$ ;;l.i;ky
"Beliau kemudian memerintahkan untuk menghadirkan dua lelaki dan

seorang wanita, lalu mereka dikenakan hukum hudud (dicambuk)."
Nama-nama mereka ini, disebutkan dalam riwayat Abu Dawud, yaitu
Misthah bin Utsatsah, Flassan bin Tsabit, dan Hamnah binti Jahsy.

Kitab XCVI : Al-I',tiabam jri$ffi



At-Tirmidziberkaa: "Kami tidak mengetahuinya selain dari hadil;
Ibnu Ishaq dari jalur ini."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Tercartum dalam salah satu jal:ur riwayar.

hadits bahwa Ibnu Ishaq dengan te,las menyatakan,ia meriwayatkarL

langsung dari syaikhnya. Pembahasrn tentang permasalahan ini sudah,

disampaikan sebelumnya dalam sya:-ah hadits tentang kisah dusta pada

Kitab "at-Tafsir".

Perkaraan z]iitr';;ir:.'# ,gi e)\13 GLLJTCjI "Orn tidak lag;

memperdulikan perbedaan pandangan mereka. Akan tetapi, beliau,

memutuskan menunrt apa yangdip,sllnlrhkan Allah." Ibnu Baththal
berkata: "Diriwayatkan dari al-Qabisi: seakan y^ng dimaksudkan
al-Bukhari adalah W3\A, yaitu perbedaan pendapat antara Ali dan

Usamah. Akan tetapi, huruf alif di akhir lafazh ini tidak tercantum.
karena yangdimaksudkan adalah Llsamah dan Ali."

Al-Kirmani berkata: "Sesuai dengan giyas, seharusnya bentuk lafazhnya

adalah W3Z,kecuali jikadikatakan, bahwabatas minimal jamak adalah

dua. Atau yang dimaksudkan jamak ii sini adalah orang-orangyangada
bersama AIi dan lJsamah, atau ora:lg-orang yang sependapat dengan

keduanya terkait persoalan ini." I)emikian penuturan al-Kirmani.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Llmar terkait kisah dusta:
-L

rc;;r *i G;u\3 j-v ei G * J\k;*v^tp b\ i-t 6.:n "Rasulullah ffi
mengirim utusan (untuk memangllil) Ali bin Abi Thalib, IJsamah
binZard, dan Barirah." Seakan, perawi menyebut ka:z jamak dengan
menyertakan Barirah bersama Ali clan Usamah.

Persoalannya, sebagian Ahlul ILni merasa rumit, karena menunrt
tekstual rangkaian hadits shahih, B,rrirah tidak hadir saat itu, karena
dengan jelas disebutkan, bahwa lrlabi ffi mengirim utusan untuk
memanggilnya.

Jawabannya adalah yang dim,rksud perselisihan dalam lafazh
hadits ini adalah perbedaan pend;rpat di antara orang-orang y^ng
disebutkan sebelumnya, ketika mereka ditanyadan dimintai pendapat.

,t#,.rffi
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Makna ini lebih umum daripadaapakah mereka beradadi satu rempar,

ataukah terpisah.

Bisa jadi, yang dimaksud perk ataan: (V)V dLd{?s))"D^ntidak
lagi memperdulikan perbedaan pandangan mereka" adalah perbedaan

pandangan masing-masing di antara dua kelompok terkait kisah
Perang Uhud dan kisah dusta.

Perkataan:

$,-,qpv,5r y,i' ,/ #' ,yi ;r;\a;t'ai'#.3.:Mre,;Kt? dl 4#:te;$l
- - -.;L\d#!

"Para imam sepeninggal Nabi ffi meminta saran dan pendapat
orang-orang tepercaya dari kalangan Ahlul Ilmi terkait persoalan-
persoalan mubah agar dapat berpegang dengan yang paling mudah
darinya" Maksudnya, ketika tidak ada nash yang menyebutkan hukum
tertentu, dan sesuai dengan asal kemubahan, karena yang dimaksudkan
adalah sesuatu yang sama-sama memiliki kemungkinan dilakukan
dan kemungkinan ditinggalkan. Adapun untuk persoalan yang sisi

hukumnya diketahui, maka tidak perlu lagi dimusyawarahkan.

Terkait batasan sifat orang-orang terpc ya, ini adalah sifat yang
menjelaskan, karena orang-orang mukmin tidak bisa dimintai saran

dan pendapat, dan tidak perlu diperhatikan kata-katanya.

Adapun perkataan, ttqJ.plll "Yang paling mudah darinya,"
perkataan ini didasarkan pada perintah untuk mempermudah dan

lar angan memp ersulit y ang memberatkan o ran g muslim.

Asy-Syafi'i berkata: "Hakim diperintahkan bermusyawarah, kar ena

orang yang memberikan saran dan pendapat mengingatkan si hakim
pada hal-hal yang ia lalaikan, dan menunjukkannya pada dalil yang
tidak terlintas di dalam pikirannya. Bukan agar hakim mengikuti
ucapan orang yang memberikan saran dan pendapat kepadanya,
karena Allah tidak memberikan wewenang bagi siapa pun untuk
diikuti ucapannya, setelah Rasulullah ffi.

Kitab xcvl : Al-I'titbam ffi



Banyak kisah terkait imam-imam setelah Nabi My^ng meminta
saran dan pendapat kepada yanglainnya. Di antaranya musyawarah

Abu Bakar ketika meminta pendapat terkait perang penumpasan

orang-orang murtad, seperti yangtelah diisyaratkan sebelumnya oleh
penyusun kitab Sbabtbul Bukhi.ri.

Al-Baihaqi meriwayatkan dengan sanad sbahih dari Maimun bin
Mihran, ia berkata: "Ketika Abu Bakar ash-Shiddiq menghadapi suatu

persoalan, ia menelaah Kitab AllalL. Jika ia menemukan nash yang
memutuskan persoalan tersebut, ia memutuskan persoalan tersebut
sesuai nash. Jika ia mengetahui putur;an persoalan tersebut dari sunnah

Rasulullah M, i^ memutuskannya b,erdasarkan sunnah.

Dan jika tidak tahu, ia keluar lah bertanyakepadakaum muslimin
tentang sunnah terkait persoalan yang dihadapi. Jika tetap tidak
menemukan jawabannya, ia memanggil para pemimpin dan ulama
kaum muslimin, lalu meminta sarar dan pendapat mereka. Umar bin
al-Khaththab juga melakukan hal tersebut.

Tidak lama sebelumnya, telah disampaikan bahwa para qari' adalah

orang-orangyang menghadiri maje lis dan musyawarah Umar. Juga
telah disampaikan sebelumnya, Urtar meminta saran dan pendapat

kepada para Sahabat terkait hadkhtrmr.

Telah disampaikan sebelumnya, dalam Kitab "al-Hudird", IJmar
meminta saran dan pendapat para Sahabat terkait imldsb terhadap
seorang wanita (wanita dipukul t erutnya, hingga menggugurkan
janin y^ng ada di dalam kandungannya). Juga musyawarah yang
dilakukan lJmar terkait rencana memerangi Persia, yang telah
disampaikan dalam Kitab "al-JihAd" sebelumnya. Musyawarah
IJmar dengan kaum Muhajirin dan Anshar, lalu orang-orang

Quraisy, ketika mereka hendak memasuki Syam, lalu ia mendapat
kabar, bahwa di sana terjangkit penyakit tbaun. Hadits ini sudah

disampaikan sebelumnya secara panjang lebar bersamaan dengan
syarahnya dalam Kitab "ath-Thibb' .
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Dan diriwayatkan kepada kami dalam al-Qatb'firyit, dari riwayat
Ismail bin Abi Halid, dari Qais bin Abi Hazim,ia berkata:'Datanglah
seseorang kepada Mu'awiyah, lalu bercanya kepadanya tentang suatu
permasalahan, lalu Mu'awiyah berkata :'T any akanlah permasalahan
itu kepada Ali.'Mu'awiyah berkata: 'Aku pernah menyaksikan tlmar
menghadapi persoalan rumit, lalu ia berkata: 'Apakah di sini ada Ali?"'

Tercantum dalam kitab an-Nauidlr milik al-Humaidi dan
kitab ath-Thabaqit mlllk Muhammad bin Sa'ad, dari riwayat Sa'id
bin al-Musayyib, ia berkata: "IJmar berindung kepada Allah dari
persoalan rumit, yan1Abu al-Hasan tidak ada untuk menghadapinya,"
maksudnya Ali bin Abi Thalib.

lJtsman juga bermusyawarah dengan para Sahabat ketika pertama kali
ia diangkat sebagai khalifah, terkait tindakan yang dilakukan Ubaidullah
bin Umar ketika ia membunuh Hurmuzandanlainnya, karena ia mengira

bahwa mereka ini terlibat dalam pembunuhan ayahnya. Kisah ini
tercantum dalam riwayat Ibnu Sa'ad dan lainnya dengan sanad hasan.

IJtsman juga bermusyawarah dengan para Sahabat terkait
rencana mempersatukan kaum muslimin dengan satu mushaf.
Kisah ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud dalam kitab al-MasbAbif,

dari bebe:apa jalur, dari-Ali. Di antaranya adalah perkataan:

G4)L ;-'i)+rujr G,p *ir lr:iL S;vy"Tidaklah lJtsman melakukan
tindakan y^ng ia likukan terkait mushaf, melainkan atas dasar
(musyawarah) dengan orang-orang terkemuka di antara kami." Sanad

hadits tni hasan.

Perkata anz l{)y;6}t 8 a, iq -a }i e?rS] .4b" Bakar berpendapat
(disyariatkrrrry)' memerangr orang y ang tidak membaya r zakat...."
Perkataan ini mengisyaratkan kepada hadits Abu Hurairah yang telah
disebutkan tidak lama sebelumnya dalam babz "al-Iqtidh'bis salaf .

Perkaraan, t'.i.i36 + ji t; la,,*rtf{" 6t jsSl "Nabi ffi bersabda:
'Barang siapa mengganti agamanya, mika bunuhlah dial'" Hadits
ini sudah disampaikan sebelumnya dengan sanad yang tersambung,
dari hadits Ibnu Abbas, dalam Kitab "al-MuhAribin".

Kital xcvl : Al-I'tia ham ffi,
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Perkataan: t(qi Ji \rti i# * ,:ix a\;;i;rjr i$-r1"Para qari'
adalah orang-orang yang dimintai pendapat oleh Umar, baik merekzr

orang-orang dewasa ataupun pemrtda." Perkataan ini adalah bagiart

dari hadits Ibnu Abbas terkait kisah al-Hurr bin Qais dan pamannya,
Uyainah bin Hishn. Kisah ini jup;a sudah disampaikan tidak lamzr

sebelumny a dalam bab : " al- I qtidi' b is salaf', dengan lafazh: <<ttt$tn.

Juga tercantum dengan lalazh: G,#)) dalam j alur yang tersambunS;

sanadnya dalam tafsir.

Perkataan di bagian akhir hadits: x6\i1o?:))lafazhini dibaca dengan

huruf q af y ang di+ asy di"d. A rt inya, b a nyak berhenti. Tamb ahan lafazh ini
tidak tercantum dalam jalur riwa;yat yarlg tersambung dalam bab:
"al-Iqtidh'bis salaf . Tambahan ini hanya tercantum dalam tafsir.

Selanjutnya, al-Bukhari menye but sebagian dari hadits tentang
kisah dusta, darijalur Shalih bin Kaisan, dari az-Zthri. Hadits ini sudalL

disampaikan secara panjang leb ar dalam Kitab " al-Maghizi" .

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan sebagian dari hadits ini yang izr

butuhkan (sesuai judul bab), yaitu; l{abi ffi meminta pendapat kepad:t

AIi dan Usamah. Al-Bukhari kemudian menyebutkan pembebasan

Aisyah (dari tuduhan keji). Ini mengisyaratkan, bahwa al-Bukhari-lah
yang meringkas kisah tersebut.

Al-Bukharilugamenyebut sebagi,rn dari hadits tentang kisah dusta ini
dari jalur Hsiaym bin Urwah, dariayahnya.Ia jtgamenyebutkan jalur'

riwayat Abu Usamah dari Hisyam yangia sebutkan secara mu'allact
di sini, secara panjanglebar dalam kitab tafsir.

Di sana, saya telah menyebutli:an siapakah yang meriwayatkan
hadits ini dengan sanad tersambung dari Abu Usamah. SyaiklL
al-Bukhari dalam jalur riwayat yilng tersambung sanadnya di sini
adalah Muhammad bin Harb an-I\trasya-i-dibaca dengan huruf nun
dan huruf syin tanpa taysdid.

Yahyabin Abi Zakariyaadalah Yahyabin Yahya asy-Syami, tinggal
di \flasith, ia lebih tua dari Yahyabin Yahya an-Naisaburi, syaikhnya

;:::l:,1:i,
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al-Bukhari dan Muslim. Dan al-ghassani GgJt)-dibaca dengan huruf
gh a in dan men- t a sy d i d-kannya huru f s in - adalah n i s b at ny a. Y ahy a ini
dikenal.

Tercantum dalam salah satu naskah salinan kitab Shahihul
Bukhiri: lafazh ini dibaca dengan men-dbammah-kan huruf 'ain,
dan meringankan harakat huruf syin: al-'(Jsyani (r;Al). Penulisan
lafazhini salah fatal.

Perkataan dalam hadits iru: grV ;$lr'ritt-'A ;$\,.JL -p,^axi6. ir$t'[iy
"Bahwa Rasulullah ffi menyampaikan khutbah kepada orrng-b.rrrg.
Beliau memuja dan memuji Allah."

Telah disebutkan sebelum ny a dalam rlw ay at Abu Usamah, bahwa
khutbah ini disampaikan setelah beliau mendengar penjelasan Barirah.

Tercantum dalam hadits ini: 11\j*}l E illl"Beliau berdiri menyampaikan

khutbah karena aku. " tt ..X $f it! # &''i \4{L 
";\3'^t:t 

3*71 i Z 
t 3i1,1 "Beliau

kemudian membaca kalimat syahadat, memuja dan memuji Allah dengan

pujian yangsepantasnya. Setelah itu beliau berkata: 'Amma ba'du.'"

P erlataan: Q)L'$#61 "Apa saran kalian kepadaku?" Seperti itulah
lafazh y ang te, cintum dalam hadits yang menggunakan kata tany a.

Sementara menurut hadits yangtercantum dalam jalur Abu Usamah

sebelumnya,laf.azh ini disampaikan dalam bentuk kata perintah:
(Ui' \|b\t; "Berilah saran kepadaku."

Kesimpularlflya, beliau meminta saran kepada mereka terkait apa

tindakan yang harus beliau lakukan terkait orang yang menuduh
Aisyah berbuat zina. Sa'ad bin Mu'adz dan Usaid bin Hudhair
mengisyaratkan, bahwa mereka patuh pada perintah beliau, menyetujui
apa pun ucapan dan tindakanyangbeliau lakukan.

Terkait hal ini, terjadi perselisihan antara dua Sa'ad. Selanjutnya,
ketika wahyu tunrn berisi pembebasan Aisyah dari tuduhan keji, beliau
melaksanakan had tuduhan zinakepada orang-orang yang melayangkan
tuduhan keji kepada Aisyah.
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Perkataanr tt..,},li ,:jl-n "Yang mencaci keluargaku." Demikia:r
Iafazhyangtercintum di sini; ur!$, dibaca dengan huruf sin,lal,t
setelah itu huruf bayangdi-tasydicl.Lafazh ini berasal dari kata IJt,
artinya mencela.

Perkataant lfr ; b'dL ,AL t1l "Yang aku tidak mengetahuti

sama sekali hal yang buruk tentang mereka." Yakni keluarga beliatr.

Beliau menyebut kata jamak karena mengacu pada keluarga, meski
kisah ini hanya berkaitan dengan Aisyah saja. Akan tetapi, karena celaan

yang ditujukan kepada Aisyah samir juga dengan celaan yang ditujukan
kepada kedua orang tuanya, dan siapa pun yang berkaitan denga:l
Aisyah, di mana mereka yang berliaitan dengan Aisyah ini termasu.k

keluarga beliau, maka kata jamak 

''angbeliau 
sebutkan benar adanya.

Dalam hadits tentang kisah hijrah yang panjang tercanturn
perkataan Abu Bakar' 114irt &:;rUaI^i$ t;iy1 M.r.ka ini hanyala.e

keluargamu, wahai Rasulullah," maksudnya Aisyah, ibunya, da:n

Asma binti Abi Bakr.

Perkataan, l[-p ;ts] "Dan dari Urwah." Hadits ini tersambung
dengan sanad tersebut di atas.

Perkataanr 11c,liill "Ia diberitahu," dibaca dengan men-dbammab
kan huruf yangpertama, dalam bentuk mabni lil majbul. Sebelumnya
sudah disebutkan, siapakah yang mernberitahukan hal itu kepada Aisyah.

Perkataam t#f ,)L eai;i ; it'r:il "\Wahai Rasulullah! Apakalr
engkau mengizirikan aku pulanf ]re keluargakJr?" Tercantum dalarn
lafazh riwayat Abu Usamah: 11,.r,i * Jt#ill "Pulangkanlah ak,r
ke rumah ayahku."

Perkataan: 6ua3{r 
'u frjti;l "seseorang dari Anshar kemudiare

berkata," dan seterusnya. Tercantum dalam riwayat Ibnu Ishac,,
nama orang Anshar ini adalah Abu Ayyub a1-Anshari. Hadits ini
diriwayatkan oleh al-Hakim dari j:rlur Ibnu Ishaq.

Juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syimiyyin',
dan Abu Bakar al-Ajurri di dalam jalur-jafur hadits dLAk ftisal:

.,;*::r:
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dusta), dari jalur Atha al-Khurasani, dari az-Zuhri, dari Urwah, dari
Aisyah.

Telah disampaikan sebelumnya dalam syarah hadits ini di dalam
tafsir (surah An-Nrir) bahwa Usamah binZaidjuga mengucapkan kata-

kata tersebut.Hanya saja, Usamah bukan orang Anshar.

Tercantum dalam riwayatkami yangterlera dalam kitab Fau,i-id-nya
Muhammad bin Abdillah yang dikenal sebagai lbnu Akbi Mimiy
(keponakan Mimi), bersumber dari riwayat mwrsal Sa'id bin
al-Musayyib dan lainnya:

j\rij rG dr\4".iu eUi bWW\sLA.5^eKV 3pt rr;;\ bqtu. ogS,

((,3.;i;i'rrt.; G i;;^4;
"Ada dua orang di antara Sahabat-S ahabat Nabi M, y^rg ketika
mendengar sedikit pun tentang kisah dusta tersebut, keduanya
men gucapkan:' Mahasuci Engkau, ini adalah kebohon g arl y ang b esar. "'
Akan tetapi, Zaid juga bukan orang Anshar.

Tercantum dalam Tafsir Sunaid, bersumber dari riwayat mursal

Sa'id bin Jubair bahwa ketika Sa'ad bin Mu'adz mendengarberita dusta

yangdikatakan terkait persoalan Aisyah, ia mengucapkan: "Mahasuci

Engkau, ini adalah kebohongan yangbesar."

Tercantum dalam kitab al-Ikltl milik al-Hakim; diriwayatkan
dari jalur al-Waqidi bahwa Ubay bin Ka'ab mengucapkan kata-kata

itu. Keterangan ini juga dituturkan dari al-Mubhamht mlllk Ibnu
Basykuwal. Hanya saja,sayatidak menemukan keterangan dalam kitab
yang dimaksud, bahwa Qatadah bin an-Nu'manjuga mengucapkan

kata-kata tersebut.

Jika pun riwayattersebut shahih, berarti totaladaenam orangyang
mengucapkan kata-kata tersebut; empat dari kalangan Anshar, dan dua

dari kalangan Muhajirin.
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,hi CATATAN PENTING

Tercantum dalam sebagian naskah salinan kitab Sbahth al-Buh,biri;
tiga bab terakhir ini ada yangdidz.hulukan dan adayangdiakhirkan.
Permasalahanny a sebenarnya muc.ah.

.,, ,',h PENUTUP

Kitab "al-I'tishAm" berisi hadits-hadits marfu' dan hadits-hadits yang
hukumny a m arfu' se b anyak L27 hadits; hadit s-h ad irs mu' a I I aq dan y ar tg

semakna, yang diriwayatkan oleh perawi-perawi lainnya, berjumla.h

26 hadits, dan sisany a adalah hadits -had its m au s b u/. Hadits-hadits yan g

diulang sebanyak 110 hadits, dan :,isanya hadits tanpa pengulangan.

Muslim sepakat meriwayatkan hadits-hadits tersebut, selain hadirc

Abu Hur^ir^i, Gi U'iliZjr o).r'i- gi Sn "Setiap umatku masuk

Surga, kecuali orang yang enggan," .radits LJmar: 11-;i(IJt *4n "Kan:i
dilarang memaksakan diri," hadits Abu Hurairah tentang ma'khadz

al-qurfin, hadits Aisyah tentang .relemah-lembutan, hadits Aisyah:

<<*-f:\tj;y "Agar aku tidak dianggap suci karenanya,n hadits (Jtsman

terkait khutbah, hadits mursal Ab,r Salamah terkait ijtihad, dan hadits

musyawarah terkait keberangkatan menuju Uhud.

Di dalam Kitab "a1-I'tishAm" ini, juga terdapat 16 atsar dari Sahabat

dan generasi setelah ny a. A llablah )'ang Maha Pemberi p etunj uk menu.i u

leebenaran

.-t$sr-/l w.{f,:

"r#ffi$idi
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;jr',: : b SYARAH JUDUL KITAB

Perkataan zLg$t +q f3 ,f1\ gJ\ fi)" BismillAbinabmininabim-
Kitab : Tauhid.' Demikianlah redaks l yangtercantum di dalam riw ay at
an-Nasafi dan Hamamad bin Syakir. Berdasar riwayat ini, mayoritas
perawi kitab Shabth al-Bukhaimeringkas judul kitab ini dengan hanya
menyebut: "Kitab Tauhid".

Adapun al-Mustamli, di dalam redaksi riwayatnya, menambahkan
dalam judul kitab: lej-et{-*it &'\1\l"Bantahan terhadap Jahmiyah
dan lainnya."

Lafazh basmalab tidak tercantum dalam selain riwayat Abu Dzar.
Sementara itu redaksi dari Ibnu Baththal dan Ibnut Tin menyebutkan:

li?-A\ e*S 4}4\it 46) "Kitab: Bantahan terhadap Jahmiyah dan

lainnya; Tauhid."

Para perawi kitab Shahth al-Bukbarl memberikan syakal (harakat)
lafazh: li?P\l dengan i'rab nashab, sebagai mafuliah. Lahiriahnya,
lafazh ini adalah sisipan, karena Jahmiyah dan para ahli bid'ah lainnya
tidaklah membantah tauhid. Mereka hanyaberbeda pandangan terkait
penjelasan tauhid. Hujjah hadits-hadits yang tercantum dalam bab ini
tampak jelas terkait hal itu.

Yang dimaksud perkataan al-Bukhari di dalam riwayat al-Mustamli:

W;41 "dan lainn y a" adalah Qadariyah. Adapun Khawarij, keterangan

tentang kelompok ini sudah disampaikan sebelumnya di dalam Kitab
%l-FitAn". Demikian pula Rafidhah, keterangan tentang kelompok ini
sudah disampaikan di dalam Kitab "al-AhkAm".

Keempat kelompok ini adalah para pemimpin bid'ah. Mu'tazilah
menyebut diri mereka sebagai ahli keadilan dan tauhid. Yang mereka

maksud tauhid adalah menafikan sifat-sifat ilahi, seperti yangmereka
yakini. Karena menurut keyakinan mereka, menetapkan sifat-sifat ilahi
men gharu skan t asy b ih (pt eny erup aan) . Tap i siap a y ang menye rup akan

Allah dengan makhluk-Nyr, berarti ia telah menyekutukan-Nya.
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Dalam hal menafikan sifat-sifa: ilahi, Mu'tazilah sepakat denga.n

Jahmiyah. Adapun Ahlus Sunnah, mereka menjelaskan tauhid denga,n

menafikan tasybih dan td'tbil (penia,laan). Karenanya, al-Junaid berkata

dalam rrwayatyang dituturkan oleh Abul Qasim al-Qusyairi: "Tauhid
adalah mengesakanDzat Yang Maha Dahulu dari sesuatu yang baru."

Abul Qasim at-Tamimi berkat;r di dalam kitab al'Hujjabz "Laf.aza

tauhid itu ialah bentuk masbdar dari'^!.r2-u1;. Makna At oi?t adala[,;

Aku menyakini Allah Maha Esa de nganDzat maupun sifat-sifat-Ny:t,
tidak ada padanan dan senrpaan bagi-Nya.

Dikatakan dalam pendapat lainrya Makna kata'ii?l adalah; Ak,"r

mengetahui-Nya Maha Esa. Juga dik:atakan dalam pendapat lain; Makna
kata'ii*l adalah aku menghilangkzLn dari-Nya kafuah dan kammial:,,
karena Dia Esa dalam Dzat-Nya, ti<lak terbagi-bagi, dan Dia Esa dalanr

sifat-sifat-Nya.Trdak ada serupa dengan diri-Nya dalam hal uluhiyah,
kekuasaan, serta pengaturan-Nya.'Iiada sekutu bagi-Nya, tiada Rablr

selain-Ny a, dan tiada Pencipta sela Ln-Nya.

Ibnu Baththal menyatakan: 'Juctul bab ini mengandung pengertiill
bahwa Allah bukanlah materi, sebab materi itu tersusun dari berbagai

hal yang terbentuk menjadi satu. Pengertian ini membantah pernyataan

Jahmiyah yangmengatakan bahwa Allah adalah materi. Sepeni itulah
lafazhyangsaya temukan dalam judul bab ini."

Sepeninya, yang dimaksud oleh al-Bukhari adalah Musyabbihah.
SedangkanJahmiyah, tidak ada seorang pun diantarapara penulis yang
tahu tentang pahamnya. Ada pendzpat berbagai kelompok serta sekt,:

y arlgberbeda, bahwa mereka dinya takan menafikan sifat-sifat, hingg,r
mereka ini disebut berpaham ta'thtl.

Diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwasanya ia pernah bercerita:
"Jahm berlebihan dalam hal menafikan tasybib, sampai-sampai ia
mengatakan bahwa Allah bukan af,a-apa."

Al-Kirmani berkata: "Jahmiyah ialah salah satu kelompok ahli
bid'ah yang menisbatkan diri pada Jahm bin Shafwan; si pemimpin

.;......
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Jahmiyah yeng menyatakanmanusia sama sekali tidak memiliki kuasa.
M ereka in i berp aham J abriy "h_ 

't-;{t dib aca dengan rnern-fu t b ab-kan
h:crruf jim,dan men-s ukun-kanhuruf ba.Jahmini mati terbunuh pada
masa Hisyam bin Abdil Malik."

Yang diingkari Salaf terhadap Jahmiyah bukanlah paham jabr stje.
Akan tetapi, para Salaf sepakat mencela mereka lantaran mengingkari
sifat-sifat ilahi. Sampaisampai, mereka mengatakan bahwa al-Qur-an
bukan kalam Allah, juga bahwa al-Qur-an adalah makhluk.

Syaikh Abu ManshurAbdul Qahir bin Thahir at-Tamimi al-Baghdadi

menyebut dalam kitabnya, al-Farq Bainal Firaq, bahwa pentolan para
ahli bid'ah itu ada empat, dan seterusnya samp ai pada perkataannya:
"Jahmiyah-para pengikut Jahm bin Sahfwan, yangberpaham jabr
(tiada kuasa atas manusia) dan manusia berbuat sesuatu karena dipaksa.

Iajugamenyatakan, tidak ada siapa pun yang melakukan perbuatan selain

Allah #s .Perbuatanhanya dinisbatkan kepada manusia secara majasi
(ma1az), dan manusia bukanlah pelaku yang sebenarnya, ataupun y^ng
mampu melakukan sesuatu.

Ia juga menyatakan; Ilmu Allah bersifat baru, serta Allah tidak bisa

disebut sesuatu, ataupun disebut dengan sifat hidup, mengetahui, juga

berkehendak. Sampai-sampai, Jahm menyatakan: 'Aku tidak menyifati
Allah dengan suatu sifat pun yang bisa disebut bagi selain-Nyr, sedang

orang y^ng menyifati-Nya menyebut bahwasanya Allah Maha
Pencipta, Maha Menghidupkan, Maha Mematikan, dan juga Maha
Esa. Karena, sifat-sifat ini khusus untuk Allah.' Ia lantas menyatakan
bahwa kalam Allah bersifat baru. Ia tidak menganggap Allah berbicara
mengucapkan kalam-Ny, sendiri.''

Abu Manshur al-Baghdadi berkata: Jahm memanggul senjata dan
memerangi. Ia memberontak bersama Harits bin Suraij- q;inamanya
dibaca dengan huruf sin danhurttf. jim, yakni dalam bentuk tasghir-
pada waktu ia memberontak menentang Nashr bin Sayyar, pemimpin
Khurasan di bawah wewenang Bani Umaryah.
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Sampai pada akhirnya,Jahm dit,unuh oleh Salm bin Ahwaz-katt
p, dibaca dengan cara mem.fatbab-kan huruf sin dan men-sukun-kan

[rr*f lam-. iy^hny^ adalah Ahu'az- -;;i dibaca dengan htruf ba,

yangpada akhirnyaterdapat huruf zai, mengikui uazan A'war-.Izt
adalah pengawal Nashr bin Sayyar."

Al-Bukhari berkata dalam kitabnya, Kbalq Afhlil'Ibkd: "sampailatr

kabar kepadaku, Jahm berguru kt:pada al-la'ad bin Dirham. Suattr

hari Khalid a1-Qasriy-amir negeri lrak-berkhutbah, seraya berkata,
'Aku akan berkurban denganJa'adbin Dirham, karena ia mengatakarr

bahwa Allah tidak menjadikan Ibrahim sebagai kesayangan-Nya, dan

Allah tidak berbicara kepada Musa secara langsung."'

Saya (Ibnu Hajar) katakan; Peris'"iwa ini terjadi pada masa Khalifah
Hisyam bin Abdil Malik. Maka, allGrmani salah menyebut "al-la'ad"'

menjadi "al-Jahm", karena pembun'rhanJahm terjadi di kurun waktu-

yarrg lama sebelum peristiwa tersebut.

Al-Bukhari menukilkan dari Mtrhammad bin Muqatil, ia berkata'
"Abdullah bin al-Mubarak berkata:

aku tidak menyatakan perkataan al-Jabm. Ia memiliki
perkataan yang sesekali menyerupai perkataan syirik."

Diriwayatkan dari Ibnul Mubarak: "Sungguh, kita sudah terbiasa
menuturkan perkataan kaum Yahudi dan Nasrani. Tapi, kita merasa

berdosa ketika menuturkan perkat:Lan Jahm."
Diriwayatkan dari Abdullah bin Syaudzab, ia mengungkapkan:

'Jahm meninggalkan shalat selama 3mpat puluh hari karena ragu."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam kitab: ar-Radd'alallahmiyab,
dari jalur Khalaf bin Sulaiman al-Balkhi; ia berkata: 'Jrh- berasal dari
Kufah. Ia dikenal fasih, hanya saja tidak memiliki pengaruh di bidang
ilmu. Akhirnya, sekelompok orang zindik menemuinya lalu berkata
kepadanya: 'Jelaskanlah kepada karni, seperti apa sifat Rabbmu yang
engkau sembah.'Jahm kemudian nrasuk ke dalam rumah, dan tidak
keluar sementara waktu. Setelah ketuar, dia pun berkata: 'Dia adalah
udara ini dengan segala sesuatunya."'

ffi Syarab JdulKitab



Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dalam kitab at-Tauhid-dan dari
jalurnya, al-Baihaqi meriwayatkan atsar ini di dalam kitab al-Asma-
ia berkata: "Aku mendengar Abu Qudamah berkata: 'Aku mendengar
Abu Mu'adz al-Balkhi berkata: 'Jahm tinggal di jalanan Tirmidz. Ia
merupakan orang Kufah asli, dikenal fasih, tidak memiliki ilmu, dan
tidak berguru pada ahlul ilrni (ulama). Suatu ketika, dikatakan kepada
dirinya: 'Jelaskanlah kepada kami, seperti apa sifat Rabbmu.'Jahm
kemudian masuk ke dalam rumah, dan tidak keluar. Selang beberapa
hari setelahnya, ia keluar serayaberkata: 'Dia adalah udara ini dengan
segala sesuatunya.Diaada di dalam segala sesuatu. Dan segala sesuatu

tidak terlepas dari-Nya."'

Al-Bukhari meriwayatkan darr jalur Abdul Aziz bin Abi Salamah,
bahwa ia berkata: "Perkataan Jahm ini adalah sifat tanpa makna, dan
bangunan tanpa fondasi. Ia sama sekali tidak termasuk ja1aran ulama
ahlul ilmi.Ia pernah ditanya mengenai seorang lelaki yang mentalak
istri sebelum sempat menggaul iny a, lalu ia menanggap iny a:'Istrinya
menunggu masa iddah.'"

Al-Bukhari selanjutnya menukilkan banyak a.tsar dari Salaf terkait
dengan vonis kafir terhadap Jahm. Ath-Thabari dalam at-Tarikb-nya,
pada bagian kejadian-kejadian di tahun 27 Hijriyah, menyebut bahwa
al-Harits bin Suraij memberontak melawan Nashr bin Sayyar, yaitu
pemimpin Khurasan di bawah wewenang Bani Umayyah; bahwa dia
memeranginya. Al-Harits saat itu menyerukan supaya mengamalkan
al-Qur-an dan as-Sunnah.

Jahm, saat itu, menjadi sekretarisnya. Setelah itu, keduanya saling
mengirim surat terkait perdamaian. Sampai pada akhirnya, keduanya
rela menerima keputusan Muqatil bin Hayyandan al-Jahm. Keduanya
akhirnya mencapai kesepakatan, bahwa persoalan kekuasaan yang
pada waktu itu diperselisihkan akan diselesaikan secara musyawarah.
Yakni sampai penduduk Khurasan menerima seorang pemimpin baru,
yang diharapkan akan mampu memutuskan perkara yangada di antara
mereka secara adil.
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Namun Nashr tidak menerima kesepakatan itu. Ia terus memerangi

al-Harits, sampai akhirnya ia berhasil membunuh al-Harits pada tahun

28H, pada masa khilafah Marwan "si Keledai", lalu dikatakan bahwa.

al-Jahm terbunuh dalam pertempurrrn itu. Ada juga yang mengaakan.
bahwa al-Jahm ditawan, lalu Nashr bin Sayyar memerintahkan Salm

bin Ahwaz agar membunuhnya. Jahm sempat mengaku mendapatkan
j aminan aman, namun Salm berk ata: " Andaikan kamu ada di perutku.
akan kurobek perut ini ager dapat rnembunuhmu." Salm bin Ahwaz,

kemudian membunuhnya.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Shalih,

maula Bani Hasyim, ia berkata: "S:Jm bin Ahwazberkata manakala

menangkap Jahm: ''STahai Jahm! Aku membunuhmu bukan karena

kau memerangiku; karena bagiku, k.au lebih hina dari itu. Hanya sqa,
aku mendengarmu mengucapkan suatu perkataan yang aku berjanji
kepada Allah, bahwa bilamana aku berhasil menangkapmu, aku akan

membunuhmu.' Salm akhirnya me:nbunuh Jahm."'

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Mu'tamir bin Sulaiman
dari Khalladazh-Zhufawi, jugadarijalur Bukair bin Ma'ruf, ia berkata:
"Aku melihat Salm bin .Frhwaz ketika memenggal leherJahm, hingga
wa)ahJahm menghitam."

Abul Qasim al-Lalaka-i meriwayatkan di dalam kitab as-Sunnah

miliknya, bahwa pembunuhan Jahm terjadipada tahun 133 H. Namun
keteranganyangmenjadi acuan dalzrm hal ini adalah yangdisebutkan
oleh ath-Thabari, seorang mufassir. bahwa peristiwa tersebut terjadi
pada tahun 28 H.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan.tya dari jalur Sa'id bin Rahmah,
yakni salah seorang sahabat Abu L;haq al-Fazari; disebutkan bahwa
kisah Jahm terjadi pada tahun 130 J{. Riwayat ini bisa saja dianikan
bahwa stabilitas keamanan pasca kekacauan Jahm terjadi pada tahun
tersebut. Atau, mungkin juga pemL,unuhan Jahm dilakukan sesudah
pembunuhan al-Harits bin Suraij.
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Adapun perny ataan al-Kirm ani yang menyebutkan bahw as^ny a

pembunuhanJahm terjadi di masa Khalifah Hisyam bin Abdil Malik,
pernyataan ini keliru.Lantaran munculnya al-Harits bin Suraij, y^rlg
Jahm menjadi sekretarisnya, terjadi sesudah itu. Ada kemungkinan,
rujukan al-Kirmani ialah riweyatyaingdi-takhrijoleh Ibnu Abi Hatim
dari jalur Shalih bin Ahmad bin Hanbal, ia berkata: "Aku membaca

surat-surat yang dikirimkan oleh Hisyam bin Abdil Malik kepada
Nashr bin Sayyar, pemimpin Khurasan;'Amma ba'du, di wilayahmu,
muncul seseorang bernamaJahm, dari kalangan Dahriyah. Jika kamu
berhasil menangkapnya, segera bunuhlah dia.' Hanya saja, rLwayat
Shalih bin Ahmad bin Hanbal tersebut tidaklah berarti memastikan
pembunuhanJahm rcrjadipada masa Hisyam bin Abdil Malik, sebab

pernyataanJahm sudah muncul sebelum itu, sampai akhirnya Hisyam
bin Abdil Malik mengirim surat kepada bawahannya terkait persoalan

keyakinan Jahm. Wallhhu d,'lurn."'

Ibnu Hazm menyatakan dalam kitab al-MilalwanNibal: "Kelompok
yangdekat dengan agama Islam ada lima; Ahlus Sunnah, setelah itu
Mu'tazilah, dan dari mereka ini muncul kelompok Qadariyah, lalu
kemudian Murjiah, dan dari mereka ini muncul kelompok Jahmiyah
danKarramiyah, baru setelah itu Rafidhah, Iantas dari mereka inilah
muncul kelompok Syi'ah, setelah itu Khawartj, dan dari mereka ini
muncul kelompok Azarrqah serta Ibadhiyah. Setelah itu, muslimin
terpecah menjadi banyak sekte.

Perbedaan pendapat dari kalangan Ahlus Sunnah, paling banyak,

berkaitan dengan furu'. Adapun bidang aqidah, perbedaan pendapat

di kalangan mereka hanyasedikit sekali ditemukan. Adapun kelompok
Islam yang lainnya, perkataan-perkataan mereka menyelisihi pendapat

Ahlus Sunnah, baik itu dengan perbedaan yangjauh maupun dekat.

Kelompok yang paling mendekati Ahlus Sunnah adalah Murjiah, yang
mereka menyatakan bahwa iman adalahpembenaran dengan hati dan

lisan saja, sedangkan pelaksanaan ibadah bukanlah bagian dari iman-
berbeda dengan Ahlus Sunnah.
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Sedangkan kelompok yarLg paling jauh dari Ahlus Sunnah adalalr

Jahmiyah,yan1mengatakan bahwa iman adalah niat dengan hati saja,

meski menampakkan kekafiran da.r menyatakan paham trinitas, dan

menyembah patung tanpa taqtyah. Kemudian kelompok Karramiyah,
yangmenyatakan bahwa iman itu,rdalah perkataan dengan lisan saja,

meski dengan meyakini kekafiran rli dalam hati."

Ibnu Hazm kemudian memaparkan tentang kelompok-kelompoli
y^nglainnya. Sesudah itu, ia berkrta: "Adapun kelompok Murjiah,
sandaran mereka adalah pembahasrm mengenai iman dan kafir. Siaprr

yangmengatakan bahwa ibadah adalah bagian dari iman, bahwa iman
bisa bertambah dan berkurang; tid:rk mengkafirkan seorang mukmin
pun karena dosa yang diperbuatn)'a, serta tidak menyatakan bahwa
ia kekal selama-lamanya di dalam l'Ieraka, berarti ia bukan penganui:

paham Murjiah. Ya, meski ia mem..liki perkataanyangsesuai dengan

perkataan-perkataan kaum ini dalanr perkara-perkara agarma lainnya--
maksudny a p erkara syariat.

Adapun Mu'tazilah, sandaran m.ereka adalah pembahasan tentang
jan)i, anc man, dan takdir. Siapa /rmg mengatakan bahwa al-Qur-arr
bukan makhluk, menetapkan adanya takdir, melihat Allah lEz padet

hari Kiamat, menetapkan sifat-sifar. Allah blyang tercantum dalarn

al-Qur-an dan as-Sunnah, dan pelal.u dosa-dosa besar tidak membuat.

dirinya keluar dari iman, maka ia bukan penganut paham Mu'tazilah.
Ya, meski ia memiliki perkataanyangsesuai dengan perkataan mereka.

dalam persoalan-persoalan lainnya."

Ibnu Hazm kembali menuturkz'n penjelasan lanjutannya, hingga
pada perkataannya berikut ini: "Sementara itu pembahasan tentang
sifat-sifat Allah, ada kesamaan di anlara lima kelompok ini. Yakni ada

y ang menetapk anny a, tetapi ada pu [a y ang menafikannya. Pemimpin
kalangan yang menafikan sifat-sifat lr.Ilah adalahkaum Mu'tazilah, dan
kaumJahmiyah. Sungguh, mereka ird menafikan sifat-sifat Allah secara

berlebihan. Hingga, mereka nyaris rtau hampir saja berpaham td'tbil
(meniadakan sifat-sifat Allah).
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Sebaliknya, pemimpin kalanga n yatgmenetapkan sifat-sifat Allah
adalah Muqatil bin Sulaiman dan juga parapengikutnya dari kalangan

Rafidhah danKarramiyah. Mereka ini menetapkan sifat-sifat Allah
secara berlebihan, hingga menyenrpakan Allah dengan makhluk-Nyr.
Maha Tinggi A1lah dari perkataan-perkataan mereka tersebut dengan

ketinggian y ang sebesar-besar-Nya.

Senada dengan hal itu ialah perkataanJahmiyah yangmenyatakan
bahwa manusia sama sekali tidak memiliki kuasa. Adapun perkataan

Qadariyah y 
^ngmereka 

sebarkan, bahwasanya manusia menciptakan
perbuatannya sendiri.

Saya (Ibnu Hqar) katakan: Al-Bukhari mengarang kitab berjudul
Kbalq Afalil 'Ibad. Dalam sebuah bahasan tersendiri, ia menyebutkan
sejumlah hal terkait dengan permasalahan di atas, setelah menuturkan
tentang kaum Jahmiyah.
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7371. Abu Ashim meriwayatkan l..epada kami: Zakariya bin Ishaq

meriwayatkan kepada kami, dari Y,rhya bin Abdillah bin Shaifi, dari
Abu Ma'bad, dari Ibnu Abbas c€i-,: Bahwasanya Nabi ffi mengutus

Muadz ke Yaman.
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7372. Abdullah bin Abul Aswad meriwayatkan kepadaku: al-Fadhl bin
al-Alla meriwayatkan kepada kami: Ismail bin Umayyah meriwayatkan
kepada kami, dari Yahya bin Abdillah bin Shaifi; bahwa ia mendengar
Abu Ma'bad, maula Ibnu Abbas, berkata: "Ketika Nabi ffi mengutus
Mu'adz kepada penduduk Yaman, beliau berpesan kepadanya: 'Kamu
akan mendatangi sekelompok orang dari kalangan Ahli Kitab. Maka,
hendaklah yangpefiama kali kamu serukan kepada mereka adalah agar

mengesakan Allah \H . Selanjutnya ketika mereka telah mengetahui hal
itu, beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada

mereka shalat lima waktu dalam sehari-semalam. Apabila mereka telah

mengerjakan shalat, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah
mewajibkan bagi mereka zakat harta yang dipungut dari orang-orang

kaya di antara mereka, untuk dikembalikan kepada orang-orang fakir
di antara mereka. Apabila mereka sudah mengakui (kewajiban zakat),

maka pun gut lah (zakat terse but) dari merek a, dan hindaril ah hana-harea

terbaik mereka."'
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7373. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami: Ghundar
meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari
Abu Hashin dan al-Asy'ats bin Sulaim; Bahwa keduanya mendengar
al-Aswad bin Hilal, dari Mu'adzbinJabal, ia menuturkan: "Nabi ffi.
bertanya: 'Wahai Mu'adz, tahukah engkau apakah hak Allah yang
wajib bagi para hamba?' Mu' adz pun menj awab:'Allah dan Rasul-Ny,
lebih tahu.'Beliau berkata: 'Bahwa mereka menyembah-Nya dan tidak
menyekutukan apa pun dengan-Ny:r. Lalu, tahukah engkau apa hak
mereka yang wajib bagi-Nya?' Mu'adz; menjawab: 'Allah dan Rasul-Nya
lebih tahu.' Beliau berkata: 'Bahwa I)ia tidak menyiksa mereka."'
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7 37 4. Ismail meriwayatkan kepada kami: (bahwa) Malik meriwayatkan
kepadaku, dari Abdurrahman bin Abdillah bin Abdirrahman bin Abi
Sha'sha'ah, dari Abu Sa'id al-Khudri; bahw asanya seseorang mendengar

seseorang membaca: "Qul buwall,ihu ahad" dan mengulang-ulangrLya.
Setelah memasuki waktu Shubuh, ia pun datang kepada Nabi ffi.Lal:u
ia menyampaikan hal itu kepada beliau-seakan dia ini menganggap

bacaan orang itu hanya sedikit-maka Rasulullah ffi berkata: 'Demi
Dzat yangjiwaku berada di tangan-Nya! Ia (surah Al-IkhlAsh) setara

sepertiga al-Qur-an."' Ismail bin Ja'far menambahkan dari Malik dari
Abdurrahman dari ayahnya, dari Abu Sa'id; Saudaraku, Qatadah bin
an-Nu'man, mengabarkan kepadaku, dari Nabi ffi.
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7375. Ahmad bin Shalih meriwaya"kan kepada kami: Ibnu '$7ahab

meriwayatkan kepada kami: Amr r.rcriwayatkan kepada kami, dari

Ibnu Abi Hilal; bahwa Abur Rijal, Muhammad bin Abdirrahman,
meriwayatkan kepadanya, dari ibunya, Amrah binti Abdirrahman-
ia pernah dirawat oleh Aisyah, istri Nabi ffi-dari Aisyah; Bahwa

suatu hari, Nabi ffi mengutus seseor:ang memimpin satuan pasukan.

Ia biasa membaca (surah) untuk sahabat-sahabatnya ketika shalat, lalu

ia selalu menutupnya dengan bacaan:'Qul huuallibu ahad.'Sewaktu

mereka kembali, mereka menyampaikan hal itu kepada Nabi ffi,lalu
beliau berkata: 'Tanyakanlah kepadinya, kenapa ia melakukan yang

seperti itu?' Mereka bertanya kepada nya, kemudian ia menj awabnya:
'Ia (yakni surah Al-Ikhlash) adalah sifer Ar-Rahmin, dan aku suka sekali

membacanya.' Nabi ffi kemudian berkata:'Beritahukanlah kepadanya,

bahwa Allah mencintai rLya."'

li|,& sYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tjri5 *t *--t jt;::;i 1q,*^lp &At ,V! C;q E +(l
"Bab: Hadits-hadits tentang senran .\abi ffiktpada umatnya untuk
mengesakan Allah w." Yang dimaksud mengesakan Allah \W adalah

bersaksi bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa, yang oleh sebagian

kalangan estrimis Sufi disebut tauhidnya orang-orang awam.

Ada dua kelompok yang menyatal;an, adaduahal terkait penjelasan

tauhid. Kelompok yangpertama, Mu'tazllah; penjelasan mereka telah

disampaikan sebelumnya. Yang kedua, ekstrimis Sufi, karena sewaktu

para pembesar mereka ini berbicara ihwal persoalan penghapusan dan

kefanaan diri,yangmereka maksudkzm dari istilah-istilah itu tidak lain
adalah mencap ai titik punc ak ke rel aa n, pene rim aan, serta penyerahan

segala urusan kepada Allah.

Sebagian di antara mereka telah bersikap berlebihan, sampai-sampai
menyenrpai Murjiah dalam menafikan perbuatan bagi manusia. Sikap

demikian menyeret sebagian di antart mereka agar memaklumi alasan
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p#a ahli maksiat. Selanjutnya, sebagian di entara, mereka pun bersikap
berlebihan hingga memaklumi alasan orang-orang kafir. Selanjutnya,
sebagian di antaramereka bersikap berlebihan lagi hingga menyatakan

bahwa yangdimaksud tauhid adalah keyakinan paham wihdatulwujud
(panteisme). Petaka kian membesar, hingga banyak diantaraahlul ilmi
(ulama sunnah) berburuk sangka terhadap para pendahulu Sufi. Padahal

kenyataannya tidaklah seperti yangmereka kira.

Sebelumnya, sudah disampaikan perkataan syaikh kelompok Sufi,
al-Junaid. Perkataannya sangat indah dan juga ringkas. Pernyataannya
kemudian dibantah oleh seseo rang yang menyatakan kesatuan mutlak
(maksudnya paham atau keyakinan uihd"atul uujud), hingga ia berkata:

"Apakah Dia berasal dari yang selain diri-Nya?" Terkait permasalahan

tersebut, mereka menuturkan pernyataan panjang lebar, yang tidak
enak didengar oleh siapa pun yang menganut fitrah Islam yaflgbenar.
Valli.hul musta'hn.

Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan empat hadits.

i{#h, SYARAH HADITS

Hadits pertama;

Hadits Mu'adz bin Jabal, ketika ia diutus ke Yaman. Al-Bukhari
menyebutkan hadits ini dari dua jalur periwayatan. Jalur pertama lebih
tinggi tingkatan sanadnya dari jalur kedua. Al-Bukhari menyebutkan
jalur riwayatyarLgtinggi sanadnya, di dalam Kitab "az-ZakAh". Di dalam

kitab tersebut, al-Bukhari mengutarakan hadits ini dengan lafazh Abu
Ashim, salah seorang perawi hadits.

Dalam bahasan kitab tadi, al-Bukhari juga menyebutkan hadits ini
melalui jal:ur yanglainnyadengan tingkatan sanad y^nglebih rendah.

Abdullah bin Abul Aswad, syaikh atau gunr al-Bukhari dalam bab ini,
nama lengkapnya adalah Abdullah bin Muhammad bin Abul Aswad.

Nasabnya dihubungkan kepada kakeknya, dan nama kakeknya adalah

Hamid bin a1-Aswad.

Kital XCVII : Tau"ba ffi



Al-Fadhl bin al-Ala , kuniah (nam:r panggilan)-nya adalah Abul Ala.
Ada juga yangmenyebut, Abul Abbas. Ia orang Kufah, dan ia tinggal
di Bashrah. Ia dinyatakan tsiqab oleh Ibnul Madini.

Abu Hatim ar-Razimenjelaskan: ''Ia seorang syaikh, yang haditsnya

perlu ditulis." An-Nasa-i berkata: "Iz, tidak masalah." Ad-Daruquthni
berkata: "Ia banyak salahnya."

Saya (Ibnu Hqar) berkata; Ia tidak memiliki hadits di dalam kitab
Sbahib al-Buhbarl, kecuali hadits di r empat ini. Meskipun al-Bukhari
menyertakan haditsnya dengan hadir.s perawi yanglain, akan tetapi ia
menyebut matan hadits di sini dengz,n lafazhnya.

Perkataan, l# u) *l "Dari Atru Ma'bad." Demikianlah lafazh
yangtercantum pada riwayat seluruh perawi kitab Shabtb al-Bubhari:

;:e*-dibaca dengan mem.fathab-kan ruruf mim, men-sukun-kan huruf
'ain,lalu setelah itu ada huruf ba.

Adapun tercantum di dalam salah satu naskah salinan kitab Sbahib

al-Bukiari:l;.a7,ijfl "Dari Abu Sa'id;'Lafazhini salah tulis. Huruf
mim seakan dibaia dengan mem-fath,th-kannya, hingga ia menyerupai
hur$. sin.

Perkataant lql utV ot,U;l "Aku mendengar Ibnu Abbas,
ketika (Nabi ffi) mengutus (1Vlu'adz).'' Demikian bunyi redaksi rLwayat

hadits ini. Di dalam redaksi ini ada k:rta-kata yang tidak dicantumkan,
yakni: fJ*:iiltl "(Aku mendengar Ibnu Abbasfbe rkata, atau sedang

berkata." Menurut kebiasaan,Iaf.azh ini memang tidak dicantumkan
dalam bentuk tulisan, dan disyaratkan disebutkan ketika diucapkan.

Perkataan' tf{Jr $i f JLF;.; 1tL l;,,*Kv. Eitr *i riil "Ketika
Nabi ffi mengutus Mr'adzkepidape nduduk Yanrfn," yakni pergi ke
arah penduduk Yaman. Riwayat ini membatasi kemutlakan riwayat
y ang menye butkannya den gan lafazLr: I dt j{'^q Gl " Ketika b eli au
mengutusnya ke Yaman." Riwayat ini menjelaskan bahwa lafazht#Jl]
termasuk dalam pengertian membuang mudhaf, serra men.-prfkrn
mudhaf ilall di posisinya. Atau terma.suk dalam pengertian menyebut

..i.ir,.,:.

#ffi Bab I: Ha?itd-HaAitd Tentang Seruan Nabi ffi Kepa?a (lruttnya . . ..



umum dan memalsukan khusus. Atau, karena lalazh 6iq)\ adalah isim
jenis yang disebut untuk sebagian di antaranya, sepertihalnya disebut
untuk keseluruhannya.

Menurut p endap at y ang r aj ib, laf.azh ini te rmasuk p ada p en ge rtian
mengalihkan hal y^ngmutlafr (umum) kepada yaflgmuqd^jyd.d (khusus),

seperti yangdisebutkan dengan jelas oleh riwayat ini.

Pengutusan Abu Musa dan Mu'adzkeYaman, sudah disampaikan
bahasannya pada akhir Kitab "al-MaghAzi", dari riwayat Abu Burdah
bin Abi Musa. Masing-masing di antara keduanya diutus ke wilayah
tersendiri. Yaman sendiri terbagi menjadi dua wilayah. Syahallafazh

+jUjt juga sudah disampaikan di sana, bese rta syarahnya.

Ada kemungkinan, khabar ini berlakunya secara umum, terkait
menyerukan perkar a-perkara y ang dikemukakan di dalamny a, meski
kekuasaan Mu'adz hanya berada di salah satu wilayah negeri Yaman,
secara khusus.

Perkataan, tyrl#r *i U # [" l'* €\D "Kamu akan mendatangi

sekelompok orang dari kalangan Ahli Kitab," mereka yangdimaksud
adalah kaum Yahudi. Kaum Yahudi pertama kali memasuki Yaman
di masa As'ad Dzikarib. Ia adalah Tubba al-Ashgar, sebagaimanayang

disampaikan secara panjang lebar oleh Ibnu Ishaq di dalam as-Strab.

Setelah itu Islam tegak di sana, sementara sebagian penduduk Yaman
masih menangut agamaYahudi. Setelah itu, agama Nasrani memasuki

Yaman ketika orang-orang Habasyah menguasai Yaman, di antaranya

Abrahah, pemimpin pasukan gajahyang menyerangMakkah dan juga

bermaksud meruntuhkan Ka'bah, sampai akhirnya mereka diusir oleh

Saif bin DziYazandari sana; sepefti yangjuga disebutkan Ibnu Ishaq,

secara panjang lebar.

Setelah itu, tidak ada lagi seorang Nasrani pun yang menetap di
Yaman, selain di kawasan Najran yangterletak di antaraMakkah dan

Yaman. Sementara itu, hanya sedikit populasi Yahudi yang bertahan

di sebagian wilayah Yaman.

-;;:;*
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Perkataan, teqi Gf tty a.rrrr3;* oi iLi1,'*v tii':'*Xl "Maka,

hendaklah y^ngpeftama kali engkau serukan kepada mereka adalah

mengesakan Allah \P. Selanjutnya ketika mereka mengetahui hal itu."
Telah tercantum sebelumnya di bagian tengah Kitab "az-Zakih", dari
jalur riwayat Ismail bin Umayyah, ,lari Yahya bin Abdillah, dengan

laf.azh:l^xtrgp r:$ jir iiUg #ler'I u jji :e$l"Maka, hendaklah yang
pertama kali kamu serukan kepada nrereka ialah ibadah kepada Allah.
Maka, apabila mereka telah mengen,rl Allah."

Demikian halnya lafazhyangdiriwayatkan oleh Muslim dari salah

seorang syaikh, yang al-Bukhari meriwayatkan hadits ini darinya. Dan
hadits ini dijadikan bujjah (dalil) oleh orangyang mengatakan bahwa

kewajiban pertama adalah mengenal A.llah, seperti Imam al-Haramain.

Alasannya, perintah-perintah tidakl:rh bisa dilaksanakan dengan niat
mengerj akan, ataupun berhenti mela kuk an larangan-larangan dengan

maksud jera, terkecuali setelah menp;enal siapa yangmemerintah dan

siapa yangmelarang.

Bantahan atas pendapat ini; Makrifat tidaklah terwujud melainkan
setelah berpikir dan menyimpulkan dalil. Artinya ialah berpikir dan

menyimpulkan dalil adalah pendahuhran kewajiban. Dengan demikian,

kewajiban perrama adalah berpikir.

Pendapat ini dikemukakan sekelc,mpok ahlul ilmi, misalnya Ibnu
Faurak. Bantahan terhadap pendapar tersebut; berpikir itu memiliki
b agian-bag ian y angsebagian di antara nya menimbulkan sebagian y 

^ng
lain. Dengan demikian, kewajiban yarg pertama ialah salah satu bagian

dari berpikir itu sendiri. Pendapat ini diriwayatkan dari al-Qadhi Abu
Bakr bin ath-Thayyrb.

Diriwayatkan dari Ustadz Abu Ishaq al-Isfirayini; kewajibanyang
pertama adalah menetapkan niat untuk berpikir.

Sebagian ahlul ilmi mencari titik t(rmu di antara pendapat-pendapat

di atas sebagai berikut; Siapa sajayangmengatakan bahwa kewajiban
pertama adalah makrifat, maksudnya adalahperintah dan taklif. Serta
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siapa yang mengatakan bahwa kewajiban perrama adalah berpikir atau
berniat, maksudnyeieleh mengerjakan perintah, karena berpikir atau
berniat tidak lain perantara untuk meraih makrifat. Ini menunjukkan
kewajiban makrifat berada di urutan terdepan kewajiban.

Sebelumnya, telah saya kemukakan dalam Kitab "al-Imin', bahwa

siapa berpaling dari dalil ini, dan berpeganganpadafirman Allah tE:

4W ,16tg6i ii {}tW p.4t6{rii fi"uanznar*p*anhhuajahmu
dengan lurus kepada a.gd.rnd. (slam); (sesuai) fitrab Allah disebabkan Dia telah

menciptahan manusia rnenurut (fitrab) itu." (QS. Ar-R0m [30]: 30) Dan
hadits: "setiap anak, terlahir menurut frtrah," zhahir 

^yat 
danhadits ini

menunjukkan bahwa makrifat telah tercapai berdasarkan asas fitrah,
dan terlepas dari fitrah tersebut, hal ini dialami seseorang berdasarkan

sabda beliau: "Lalu kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi
Yahudi dan Nasrani."

Abu Ja'far as-Simnani-ia adalah salah seorang pemimpin kalangan
Asya'irah-menyetujui pendapat ini, Iantas ia berkata: "Dalam tulisan
al-Asy'ari, permasalahan ini masih menjadi salah satu permasalahan

Mu'tazllah. Dari permasalahan ini, muncul sebuah anggapan bahwa
kewajiban setiap orang adalah mengenal AIIah dengan dalil-dalil yang
menunjukkannya. Dan, taklid dalam hal ini tidaklah cukup."

Saya (Ibnu Hajar) membaca sebagian dari perkataan syaikh kami,
al-Hafizh S hal ahuddin al-All a' i, y ang kesimpula rrny a se b agai b e rikut ;

Permasalahan ini memicu berbagai pendapat yangberseberangan dan
berbeda satu sama lain; adayang berlebihan, adayanglalai, dan adapula
yang pertengahan.

Pendapat yang lalai adalah pendapat kalangan yarlgmenyatakan
bahwa taklid dalam menetapkan keberadaan Allah serta meniadakan
sekutu dari-Nya sudah cukup. Di antara mereka yangdiketahui telah

menyatakan pendapat demikian ini adalah Ubaidullah bin al-Hasan

al-Anbari, pun sekelompok kalangan Hanabilah (mazhab Ahmad), dan

kalangan Zhahiriyah.
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Ada pula yang berlebihan, hingga ia mengharamkan memikirkan
dalil-dalil. Kalangan ini berpedoma.l dengan atsa.r yarLg diriwayatkan
dari paraimam besar terkait celaan rerhadap ilmu kalam, seperti yan!,

akan dijelaskan pada bab selanjutnya.

Pendapat yarLgberlebihan terset,ut adalah pendapat dari kalangan

yangmenyatakan bahwa keabsahan iman tiap orang bergantung pada

pengetahuannya akan dalil-dalil ilmr kalam. Pendapat ini dinisbatkan
kepada Abu Ishaq al-Isfirayini.

Al-Ghazali mengutarakan : "Ada sekelompok o rang y ang bersikap
berlebihan, hingga mengkafirkan kdangan awam dari kaum muslimin.
Mereka menyatakan bahwa siapa yang tidak mengetahui aqidah-aqidah

syar'i beserta dalil-dalilnya sebagaimana yang mereka sebutkan berarti
telah kafir. Mereka membatasi rahmat Allah yang luas, dan membatasi
Surga hanya untuk segelintir para alrli ilmu kalam."

Pendapat serupa |uga dinyatakarL Abul Muzhaffar bin as-Sam'ani.

Al-Ghazali membantah pendapat ini secara panjang lebar. Ia menukil
dari mayoritas imam f.atwa, bahwasrrnya mereka menegaskan: "Tidak
boleh kalangan awam dibebani harus mengetahui aqidah-aqidah ushul
beserta dalil-dalilnya, karenaini sanl;at memberatkan, lebih berat dari
mempelaj ari furu' (cabang-cabang) fiqih."

Adapun pendap at y ang pe rt en ga, ran, m aka al-Hafizh S h al ahuddin
al-Ala-i telah menyebutkan pendapar tersebut. Itu akan saya sebutkan
pula, secara ringkas, setelah pembahasan ini.

Al-Qunhubi berkata dalam kitatr al-Mufbim, dalam syarah hadits:
"Orang yang paling dibenci oleh All,rh adalahorang yang paling keras
permusuh anny a," y ang sy ar ahny a dir ;amp aikan se b elumnya di sela-sela

Kitab "al-AhkAm". Hadits itu tercant,rm pada awal-awal Kitab "al-'Ilm'
dari kitab Sbahth Muslim.

Orang yarlgdibenci oleh Allah ini adalah mereka yangmemusuhi
dengan maksud menolak kebenaran,lengan berbagai alasan keliru dan
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syubhat-syubhat yang tidak pasti. Y*g paling berat adalah permusuhan
dalam usbuluddin (dasar 

^g 
m ), seperti y^ngdilakukan sebagian besar

ahli kalam, y an1berpaling dari jalan-jalan yangditunjukkan Kitabullah

ftitab Allah), sunnah Rasul-Nya, danparapendahulu umat ini, beralih
menuju jalan-jalan bid'ah, istilah-istilahyangdibuat-buat, aturan-aturan
debat kusir, dan hal-hal baru yang sebagian besar diantaranya merujuk
pada pendapat-pendapat sophisme (maksudnya adalah filsafat) ataupun
pertengahan kaidah linguistik yangsudah memunculkan berbagai hal
atau beraneka macam syubhat (keragu-raguan) bagi siapa pun muslim
yang berpegang padanya,yang mungkin saja tidak mampu melepaskan
diri darinya.

Di samping juga menimbulkan banyak keraguan yang melenyapkan
iman. Sehingga diketahui bahwa yang terbaik dari mereka dalam hal
memisahkan diri dari syubhat adalahyang paling pandai berdebat, jadi
bukan yangpaling banyak ilmunya. Karena betapa banyaknya orang
yangmengetahui rusaknya syuhbat, justru dia tidak kuat melepaskan

syubhat tersebut. Dan sebaliknya, betapa banyak orang yangmampu
melepaskan diri dari syubhat, padahal tidak mengetahui hakikat ilmu
tentang syubhat itu sendiri.

Selanjutnya, mereka sudah melakukan berbagai hal yang mustahil
yangtidak bisa diterima orang-orang kurang sempurna akal, termasuk
anak-anak (apalagi bagi orang-orang berakal), ketika mereka membahas

tentang kecenderungan esensi, warna, dan kondisi, hingga mereka pun
membicarakan sesuatu yang kalangan Salafush Shalih teguh menahan

diri darinya. Mereka membicarakan tentang hakikat kaitan sifat-sifat
Allah, menyebut ragamnya, serta penyatuan sifat demikian dalam diri.

Mereka juga membicarakan; apakah sifat-sifat tersebut zat ataukah
bukan. Juga membicarakan tentang kalam; apakah kalam itu menyatu
ataukah terbagi. Lantas jika kalam ini terbagi-bagi, apakah kalam itu
terbagi berdasarkan jenis ataukah sifat. Seperti apakah kaitan kalam di
zaman azali dengan sesuatu yangdiperintahkan, padahal sesuatu yang
diperintahkan bersifat baru.
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Selanjutnya, jika sesuatu yang diperintahkan itu tidak ada di zaman

azali;apakah kaitannya masih ada? l\pakah perintah shalat untuk Zaid,
sama seperti perintah zakat untuk Amr? Dan masih banyak lagi hal-hal

bid'ah yatgmereka ada-adakan,yat:Lgtidak dianjurkan oleh Nabi ffi ,

tidak dibahas oleh para Sahabat, ju1;a tidak menjadi perhatian merekrt

yangmeniti jalan Sahabat-Sahabat beliau.

Bahkan, mereka melarang membahas permasalahan-permasalahan

seperti ini, karenaparasahabat tahu bahwa membahas permasalahan

seperti itu sama saja dengan membrhas tentang hakikat sesuatu yanfi
tidak diketahui hakikatnya, mengingat keterbatasan akal.

Dalam hal ini, tidak ada bedanya antarapembahasan hakikat dzat.

ataupun hakikat sifat-sifat. Teruntuk siapa pun yang bersikap tawaqqurr

(abstain, netral) dalam permasalahan ini, ia harus tahu; bahwa jika i;r
tidak mengetahui hakikat jiwanya, padahal ada di dalam dirinya; atatL

tidak mengetahui hakikat pengetahuan ihwal sesuatu yangia ketahui,
tentulah ia akan lebih tidak mengetahui hakikat selainnya.

Puncak ilmu seorang alim adalah memastikan keberadaan Pelaku.

terhadap seluruh ciptaan, Mahasuci Allah dari kesamaan dan padanan.

sebab Dia memiliki sifat-sifat semp,rrna. Selanjttnya, ketika ada dalil
yangterbukti bersumber dari sisi-Irlya, yakni mengenai sifat-sifat dan

nama-nama-Nya, kita menerima dan meyakininya. Adapun selain itu.
kita lebih baik diam tanpa membic,rakannya.

Itulah jalan para Salaf. Selain jal:rn itu, orang yarLgmenempuhnya
tak bisa dipastikan terhindar dari ke keliruan. Atsar-atsaryangdinukil
atau diriwayatkan dari para imam terdahulu, seperti lJmar bin Abdil
Aziz, Malik bin Anas, dan asy-Syafi'i, maka tentu sudah cukup untuk
mencegah membahas metode-metorle para ahli kalam.

Bahkan, sejumlah imam memastikan bahwa para Sahabat tidaklah
membahas esensi, sifat, ataupun bahasan-bahasan para ahli ilmu kalam
lainnya berkaitan dengan hal itu. K:rena itulah, siapa yangmembenci
jalan Salaf, sungguh ia sudah cukup dikatakan rersesat.
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Al-Qunhubi menjelaskan: "Banyak membicarakan ilmu kalam bisa

memicu keraguan. Membahas sebagian di antaranya bisa juga memicu
penginglcaran. Demikian pula membahas sebagian yang lainnya, dapat
menyebabkan sikap meremehkan tugas-tugas ibadah.

Penyebab semua itu adalah karena para ahli ilmu kalam berpaling
dari nash-nash Allah dan Rasul-Ny", mencari hakikat segala sesuatu dari
selain nash-nash A1lah dan Rasul-Ny..Kekuatan akal tidaklah mampu
memahami hikmah-hikmah di dalam nash-nash Allah dan Rasul-Nyr,
yatgmemang hanya dimiliki oleh nash-nash tersebut.

Tidak sedikit di antara para imam ilmu kalam yangpada akhirnya
meninggalkan jalan mereka sendiri. Sampai-sampai, diriwayatk an dari
Imam al-Haramain, bahwa ia berkata: 'Aku mengarungi samudera luas

dan menyelami segala sesuatu yang dilarang oleh ahlul ilmi demi untuk
mencari kebenaran dan melarikan diri dari sikap taklid. Tapi kini, aku
telah kembali dan meyakini paham Salaf.'

Itulah pernyataan atau makna pernyataan Imam al-Haramain. Juga
diriwayatkan darrnya, bahwa ia berkata ketika menghadapi kematian:
'\Wahai sahabat-sahabatku! Janganlah kalian menyibukkan diri dengan

ilmu kalam. Andai aku tahu sejak awal ilmu kalam akan membawaku
tersesat sampai kondisi seperti ini, tentu saja aku tidak menyibukkan
diri dengannya."'

Demikian uraiannya, sampai pada penuturan al-Qurthubi berikut:
"Andaikan dalam ilmu kalam hanyaterdapat dua permasalahan, yang
mana keduanya ini termasuk di antaraprinsip-prinsipnya, tentu ilmu
kalam sudah lay ak dicela.

Salah satunya adalah perkataan sebagian di antara mereka, bahwa

kewajiban pertama adalah keraguan, karena keraguan mengharuskan

untuk berpikir atau niat berpikir. Inilah yang diisyaratkan oleh Imam
al-Haramain dalam penuturannya: 'Aku mengarungi samudera luas.'

Kedua; perkataan sekelompok ahli ilmu kalam, bahwa siapa tidak
mengenal Allah melalui jalan-jalanyang mereka sebutkan, dan melalui

pembahasan-pembahasan y^ngmereka buat, maka imannya tidak sah.
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Bahkan, prinsip itu mengharuskzm sebagian di antara para ahli ilmt,
kalam mengkafirkan ayah Anda, para pendahul Anda, ataupun orang;

yangmenjadi tetangga Anda. Jangat heran jika ia berkata: 'Janganlah.

kamu membenciku karena banyakrtya penghuni Neraka."'

Al-Qurthubi menyatakan: "sebagian di antarapara ahli ilmu kalam.

yangmenyatakan dua permasalahan ini membantah kalangan lainnya
yangmenyatakan hal itu melalui bz.ntahan debat. Langkah ini keliru
karena orang yang menyatakandua permasalahan ini maka ia jelas-jelas;

telah kafir menurut pandangan syariat, sebab ia menjadikan keraguan.

tentang Allah sebagai suatu kewajib:m, dan menganggap sebagian besar'

dari kaum muslimin kafir, termasuk Salafush Shalih dari kalanganpara.

Sahabat dan Tabi'in, atas dasar keutnuman perkataanraya. Pernyataan.

demikian dipastikan keliru."

Al-Qurthubi kemudian menutup perny ataanny a tersebut dengan

permintaan maaf, karena membahas permasalahan ini secara panjang;

lebar, disebabkan bid'ah pada permasalahan ini sudah menyebar luas.

hingga tidaklah sedikit di antara kaum jelatayangteftipu dengannya.
Karenanya, wajib hukumnya menyirmpaikan nasihat. Sungguh, Allah
jualah yarLgmemberikan petunjuk repada siapa yangDia kehendaki.

Al-Amidi berkata di dalam kitab:rya, Abkirul Afkir: " Abu Hasyim
yang berasal dari kalangan Mu'tazi'tahberpendapat, bahwa siapa saja

yang tidak mengenal Allah dengan z.cuLandalil, berarti ia kafir. Karena
kebalikan dari kenal adalahtidak kenal. Lantas, tidak mengenali Allah
tergolong bentuk kekafiran."

Ia berkata: "sahabat-sahabat kanri justru menyepakati sebaliknya.
Hanyasaja, mereka berbeda pendapat jika keyakinan sudah diketahui
hany a saja tanp a dise rt ai dalil. D i 

^nl 
ar 

^ 
mereka ada y ang mene gaskan :

'Orang y^rgmemiliki keyakinan s(perti ini mukmin tetapi durhaka,
karena dia tidak memikirkan kewajiban.'

Ada pula yang menyatakan, keyakinan yang sesuai saja, itu sudah
cukup, meski :'znpa disenai dalil. Ia menyebut keyakinan seperri ini,
yaitu berupa ilmu. Dengan demikian, tercapainya makrifat itu dengan
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melalui jalan ini (tanpa disenai pemahaman dalil) tidak mengharuskan
kewajiban berpikir."'

Selain al-Amidi berkata: "Orang y^nB melarang taklid (beragama

tarLpa berdalil) dan mewa.iibkan mencari dalil bukanlah bermaksud
mengharuskan agar mendalami metode-metode para ahli ilmu kalam.
Akan tetapi, cukup dengan dalil-dalil dimana orang yengtinggal dan
tumbuh besar di tengah-tengah kaum muslimin tidak terlepas darinya
(dalil-dalil tersebut), seperti menyimpulkan ada ciptaan sebagai bukti
adanya Pencipta.

Intinya, dalam pikiran mereka tercapai pendahuluan-pendahuluan
penting yangtersusun secara benar, serta menghasilkan ilmu. Hanya
saja, ketika ditanya tentang bagaimana caranya ia bisa mencapai ilmu
tersebut, tentu ia tidak bisa mengungkapkan jawabannya.

Ada yang mengutarakan, bahwa pangkal semua permasalahan ini
adalah laran gan t aklid dalam perso alan ush u lu ddin (dasar-dasar agama) .

Sebagian di antara imam-imam menerangkan, yang dimaksud taklid
ialah mengutip perkataan orang lain tanpa disenai hujjab.Karenanya,
kalau hujjab kebenaran nubuwah telah tegak bagi seseoratgt hingga ia
memastikan kebenaran bujjah tersebut, apa pun y^n1didengarnya dari
Nabi M,ia memastikan kebenarannya. Saat meyakini kebenaranitu,
berarti ia bukan muqallid (y^ng benaklid), karena ia tidak mengutip
perkataan orang lain tanpa bujjab (dalil).

Inilah landasan para Salaf secara keseluruhan, mengenai ayat-ayat
al-Qur-an dan hadits-hadits Rasulullah Myangshahih menurut mereka
terkait p ermas alah an tersebut. Mereka kemudi an men gim anL ay at-^y at

yangmubkam di 
^ntaranya, 

dan menyerahkan ayat-ayat mutasyabib di
antaranya, kepada Allah wi .

Adanya orang mengatakan bahwa mazhab Khalaf lebih sempurna,
pernyat^an ini semata ditujukan kepada orang yang tidak mengakui
kebenaran nubuwah, sehingga siapa saja yang ingin kembali kepada
kebenaran harus diberitahu dalil-dalilnya, sampai ia mau tunduk lalu
berserah diri, atau ia memilih menentang sehingga binasa.
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Berbeda dengan orang mukmirL, karena di dalam asas imannya,
ia tidak memerlukan semua itu. Karenanya, penyebab pertama tidak
lain adalah menjadikan tidak adan ,a iman sebagai asasnya, sehingga

mewajibkan berpikir yang mengarltarkan pada makrifat. Semua itu
tidaklah diperlukan, karena jalan Salaf lebih mudah daripada cara-c ra

demikian itu, sepert i y angtelah dij e .askan sebelumny a, y aitu; kembalr

kepada petunjuk nash-nash, sampai diperlukan cara-cara yang sepertj

disebutkan di atas; menegakkan buj,;ab (argumentasi) pada orang yan?,

bukan mukminin, hingga permasa ahannya menjadi tidak jelas bagl

kalangan yan1 mensyaratkan peneg akan hujj ab. lValli.bul musta' An.

Sebagian kalangan yang mewajibkan mencari dalll (bujjab)berdasat
pada kesepakatan mereka terhadap celaan taklid. Mereka menyebutkan
ay^t-^yat dan hadits-hadits terkait celaan taklid Alasan lainnya, siapa.

pun sebelum mencari dalil, tidak tahu yang mana petunjuk dan yang,

mana kesesatan. Apa pun yangtidak sah tanpa dalil adalah klaim yang,

tidak dapat diamalkan. Dan ilmu a,Jalah meyakini sesuatu sesuai apa.

adanya, baik mengetahuinya secara pasti, ataupun dengan mencarj
dalil. Apa pun yang bukan ilmu, ia zrdalah kebodohan. Dan siapa yane,

tidak berilmu, berarti ia sesat.

Tanggapan terhadap alasan pertrrma; yangdicela dari taklid adalah

mengutip perkataan orang lain tang,a disertai bujjab. Namun, hukum
Rasulullah ffi tidak termasuk dalanr pengertian ini, karena Allahw;
mewajibkan kita mengikuti apa pun yangbeliau ucapkan. Di samping,
mengamalkan apa yang beliau perint ahkan ataupun menjauhi apayanq.,

beliau larangtidaklah termasuk dalam pengertian taklid yangtercela
menurut kesepakatan.

Berbeda halnyadengan selain beliau, yangdiikuti seseorang dalam
setiap Llcap^n y^ng diucapkannya, sedang orang yang mengikutinya
meyakini bahwa andaikan orang yang dia ikuti tidak mengucapkan
perkataan tersebut, dia pun tidak akan mengatakannya. Inilah yang
dinamakan taklid tercela. Sement ara 1lka y angbersan gkutan menyakini
apayangdikatakan tersebut terkait l:habar Allah dan Rasul-Nyr, maka
sikap tersebut terpuji.
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Terkait hujjah yangmereka katakan, bahwa siapa silayangbelum
mencari dalil maka dia tidak tahu yang mana petunjuk danyangmana
kesesatan, bujjab ini tidak bisa diterima. Karena adasebagian di antara
orang-orangyangjiwanya merasa tenang dan lapang dada menerima
Islam sejak pertama kali. Di sisi lain, ada pula y^ngtidak bergantung
pada dalil.

Karenanya, golongan yang mereka sebut ini ialah golongan kedua.
Golongan inilah yangwajib berpikir, demi menjaga dirinya dari siksa

Neraka, berdasarkan firman Attah w' { 5( :fiiY, KA(}\ " pelibaralab

dirimu dan keluargamu dari api Neraka." (QS. At-Tahrim [66]: 5)

Siapa pun yang dimintai petunjuk, ia wajib menunjukkan kebenaran
kepada orang yarlgbertanya.Inilah jalan yang dilalui Salafush Shalih
sejak masa Nabi M, jug^ masa setelah beliau.

Adapun orang yarlg jrwanya condong membenarkan Rasul serta

tidak menuntut untuk mencari dalil karena ia mendapat pertolongan
dan kemudahan dari Allah, dan mereka inilah yang Allah singgung
dal am fi rman-Ny 

^, {K;i c frS i;,ji fit:;'lfr 'SS;$ " Te t ap i A t t ab
menjadihan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan (iman) itu
indah dalam hatimu," (QS. Al-Hujuritl4gl:7).Dan dalam firman-Nya:

4 ;4il j4 & 4 # S'ij r; ;:1b " Barangsiap a dikeh mdaki A llah akan
mendapat hidayah (petunjuk), Dia ahan membukakan dadanya untuk
(menerima) Islam." (QS. Al-An'im [5]: 125)

Mereka ini bukanlah orang-orarLgyangmengikuti leluhur dan para
pemimpin mereka, karena seandainya salaleluhur ar.at parapemimpin
mereka tersebut kafir, mereka tidak akan mau mengikutiparaleluhur
atau pemimpin itu. Bahkan, mereka membenci siapa pun yang mereka
dengar menyelisihi syariat.

Adapun ayat-ayat dan juga hadits-hadim yang mereka jadikan hujjah,

nash-nash tersebut terkait dengan orang-orang kafir, yang mengikuti
pribadi yangdilarang diikuti, dan meninggalkan pribadi yangmereka
diperintahkan untuk mengikutinya.
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Mereka inilah yangdituntut Alle.h supaya menuniukkan bukti dan

dalil terhadap pengakuan mereka. Tidak seperti orang-orang mukmin.
Karena itulah, tidak ada satu nash pun yang menyebutkan bahwa Allah
membatalkan taklid orang-orang kafir ini, sampai mereka bisa dengan
jelas menunjukkan dalilnya. Bahwa siapa sajayangmenyelisihi Allah
dan Rasul-Nyr, sudah tentu mereka tidak memiliki dalil sama sekali.

Mereka ini diperintahkan menunju.<kan dalil dan bukti, semata demi

membungkam dan melemahkan mt:reka.

Berbeda dengan seorang yaflgmr:ngikuti Rasul ffi terkait apayang
dibawakannya. Orang seperti ini m,:ngikuti kebenaran yangmemang
diperintahkan untuk diikuti, dan bukti-bukti beserta dalil-dalil yang
menunjukkan kebenarannya. Baik ,a mengetahui petunjuk dalil-dalil
tersebut ataupun tidak.

Perkataan seseorang dari kalangrn mereka tersebut, bahwa Allah
menyebut istidlal dan memerintahk:rnnya, perkataan ini bisa diterima.
Hanya saja, mencari dalil adalah perbuatan baik dan dianjurkan bagi

siapa sqayangmampu mencarinya, serta wajib hukumnya bagi siapa

yang jiwanya tidak percaya,sepefti y,rng telah disampaikan sebelumnya.

Bilhhit taufiq.

Selain al-Amidi berkata: "Perkataan populer: 'Metode Salaf lebih
selamat, dan metode Khalaf lebih serrpurna,'tidaklah tepat. Sebab yang
berkata demikian mengira metode Salaf hanyalah sekadar mengimani
lafazh-lafazh al-Qur-an dan hadits tanpa memahaminya, serta metode
Khalaf ialah mengeluarkan makna-makna nash yangdipalingkan dari
hakikat-hakikatnya dengan berbagai macam majaz.

Sehingga, orang yangmengucapkan perkataan di atas menyatukan
ketidaktahuan terhadap metode Sala::, dan klaim bahwa metode Khalaf
sempurna. Padahal tidak seperti itu. Bahkan, Salaf sangat mengetahui
apa-yanglayak untuk Allah \p, be,3itu mengagungkan-Nya, tunduk
pada perintah-Nya, dan berserah diri pada kehendak-Nya.

Siapa pun yang meniti jalan Khal,rf tentu tidak percaya sepenuhnya
bahwa takwil-takwil itulah yangdimaksudkan. Dan, mereka tidak bisa

memastikan kebenaran penakwilannya.
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Terkait perkataan mereka mengenai ilmu, mereka menambahkan
sesuatu yarlgamat diperlukan dalam definisi ilmu, atau menambahkan
istidlal (kesimpulan dalil). Itulah definisi ilmu yang hakiki..

Jika pun mereka tetap memaksa untuk menambahinya, silakan saja

menambahi keyakinan sepeni yang Allah tgg mudahkan dan ciptakan
untuk mereka. Karena, definisi y^ngmereka tambahkan itulah y^ng
menjadi inti perbedaan pendapat, sehingga tambahan tersebut tidaklah
mengandung dalil. BiilAhit taufiq.

Abul Muzhaff.ar bin al-Sam'ani berkata: "Salah seorang ahli kalam
mengomentari perkataaflorang yang mengatakan bahwa generasi Salaf

dari kalangan Sahabat dan Tabi'in tidak fokus menyebutkan dalil-dalil
akal di bidang tauhid, sebab mereka tidak sibuk dengan definisi-definisi
terkait hukum peristiwa-peristiwa baru. Para fuqaha menerima alasan

tersebut, mengangg ap ny a b agus, dan b ahkan mencantumkanny a dalam
buku-buk u kary a mereka. D emikian halny a ilmu kalam. Keistimew aan

ilmu ini mengandung bantahan terhadap para pengingkar dan pengikut
hawa nafsu, dengan ilmu ini berbagai syubhat lenyap dariparapengikut
kesesatan, dan keyakinanparapengikut kebenaran semakin kuat. Siapa

pun tentu mengetahuinya; kebenaran Kitab al-Qur-an tidak diketahui,
dan kebenaran Nabi tidak terbukti, melainkan dengan dalil-dalil akal."

Abul Muzhaff.ar kemudian menanggapi hal itu: "IJntuk pernyataan
peftama; Nabi ffi dan Salafush Shalih melarang membuat hal-hal baru
dan memerintahkan mengikuti nash. Diriwayatkan secara shahih dari
salaf, bahwa mereka melarang mempelajari dan membahas ilmu kalam,

dan mereka menganggap ilmu kalam sebagai perantara keraguan.

Terkait persoalanfuru',tidak ada rtwayat dari seorang ulama Salaf

pun yang melarang membahas persoalan tersebut, terkecuali siapa saja

di antara mereka yang meninggalkan nash shahih dan lebih memilih
mendahulukan qiyas (analogi). Adapun orang yang mengikuti nash dan

menjadikan nash sebagai sumber qiyas, tidak ada rrwayat yangdinukil
dari seorang imam-imam Salaf pun yang mengingkari hal itu, karena

peristiwa-peristiwa muamalah tidak pernah berhenti, dan orang-orang

perlu mengetahui hukum.
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Oleh karena itulah, banyak riwayat dari Salaf yangmenganjurkan
memb ah as masalah- masalah furu' . 1' rdak sep erti ilmu kal am.

Tanggapan untuk pernyataan yang kedua; agamasudah sempurna.

Berdasarkan firman Allah g* 
' { '&2 F Asi ;'Siy"Pada hari ini telah

Aku sempurnakan agamdmu untukmu." (QS. Al-Mi'idah [5]: 3)

Jikalau Allah telah menyempurn,rkan agama-Nya, lalu para Sahabat

menerimanya dari Nabi ffi., kemu,lian orang-orang yarLg menerima

agama dari para Sahabat meyakinin'ra danjiwa mereka merasa tenang

terhadapnya, lantas untuk apa mereka harus menjadikan akal sebagai

hakim, merujuk pada persoalan-pers calan akal, menj adika nny^ sebagai

landasan dalil, dan mengabaikan nash-nash shahih? Kemudian sesekali

kandunga rLnya diamalkan, dan sesek rli pula nash-nash dipalingkan dari
tempat-tempatnya, agar sesuai dengrn akal; untuk apa demikian?

Sesungguhnya a1ama sudah sempurna, maka tambahan yangada di
dalamnya berarti kekurangan. Seperti halnya jari tambahan di tangan,
karena jari tersebut justru mengurangi nilai sempurna seseorant.

Ada di antaraahli kalam yangmrrnengahi permasalahan ini, lalu ia
berkata: "Taqlid (taklid) saja tidaklah cukup. Tetap diperlukan adanya

dalil yang membuat'dada terasa lapang dan tercapai ketenangan ilmu.
Hanyasaja, dalil tersebut tidak disyaratkan harus melalui metode ilmu
kalam. Akan tetapi, cukup bagi siapa pun sesuai pemahamatTrrya."

Mengikuti nash-nash seperti yang disampaikan sebelumnya tentu
sudah cukup. Sebagian yang lainnya llerkata: "Yang dituntut dari setiap

orang adalahpembenaran pasti yang ridak menyerrakan keraguan akan
keberadaan Allah \H, mengimani rasul-rasul-Ny, dan apa yang mereka
bawa entah dengan c raapauntuk nrengetahuinya, meski dengan cara

taklid murni, asalkan terhindar dari guncangan."

Al-Qurthubi berkata: "Ini adalah asas yang menjadi pedoman para
imam fatwa,juga imam-imam Salaf ,;ebelum mereka."

Sebagian di antara mereka ber-hu.ijab pada pernyataantentang asas

fitrah seperti yangtelah disebutkan, dan juga riwayat rnutd@dtir dari
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Nabi ffi dan para Sahabat, bahwa mereka ini memutuskan keislaman
orang yang masuk Islam dari kalangan orang-orang Badui, yang mereka
sebelumnya menyembah patung perhala). Mereka lantas menerima
ikrar dua kalimat syahadatryangdiucapkan tegas orang-orang Badui,
dan juga penerepan hukum-hukum Islam, tanpa mewajibkan mereka
mempalajari dalil-dalil, meski banyak di antara mereka yengmemeluk
Islam karena mengetahui suatu dalil. Umumnya, mereka masuk Islam
karena jelasnya dalil tersebut untuk dirinya.

Tetapi, banyak di antara mereka yant masuk Islam atas kemauan
sendiri tarLpa adanyatuntuan untuk mencari dalil. Bahk an, hanyadengan
modal pengetahuan tentang berita-beri ta yangdisampaikan Ahli Kitab,
bahwa akan ada seorang nabi yang akan diutus, dan Nabi itu pun akan

mengalahkan siapa pun yang menentangnya.

Kemudian saat tanda-tanda kenabian itu tampak jelas bagi mereka
ada pada Muhamm ad W,, mereka segera masuk Islam, membenarkan
apa pun yaflgbeliau ucapkan dan beliau serukan; seperti shalat, zakay
dan ajaran-ajaran syariat Islam lainnya.

Banyak di antara mereka yang diizinkan kembali mengurus mata
pencahariaflnya, seperti menggembalakan kambing dan yang lainnya.
Sementara cahaya-cahaya dan berkah nubuwah meliputi diri mereka,
sehingga iman dan keyakinan mereka semakin bertambah."

Abul Muzhaffar as-Sam'ani juga berkata yang intinyayakni sebagai

berikut; Akal tidaklah mewajibkan 
^p^ 

pun, dan tidak pula (akal itu)
mengharamkan apa pun. Akal sama sekali tidak memiliki wewenang
untuk itu. Karenalya, andaikata syariat tidak menyampaikan suatu
hukum pun, tentu tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan bagi seorang,

berdasarkan firman Allah w 
' { {;: t:t i;'** KY;fu"Tetapi Kami

tidak akan menyiksa sebelum Kami m(ngutus seorangrasul." (QS. Al-IsrA'

lL7): ts). Dan, firman Allah ** , { ,fiSi;"14L )d\ S'oul'aKfifi "ogo,
tilnk, ada alasan bagi manusiz untuk membantab Alkh setelab rasul-rasul

itu diutus." (QS. An-Nisi' [a]: 165) Juga ayat-ayatlainnya.
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Karenanya, siapa yang mengatakim bahwa seruan Para utusan Allah

semata guna menjelaskan masalah-nnsalahfuru', ia harus menjadikan

akal sebagai penyeru menuju Allah, bukannya rasul-rasul. Konsekuensi

Iainnya, ada atautidaknya rasul-rasrrl dalam kaitannya dengan senran

menuju Allah, ini tidak ada bedanyr.

Cukuplah perryataan tersebut ;ebagai kesesatan. Kami tidaklah

memungkiri jika akal menuntun monuju tauhid. Yang kami pungkiri
adalah tatkala akal dengan sendirin'7a mewajibkan tuntunan menuiu

tauhid, hingga Islam seolah hanyasah melalui akal, t^npa memandang

dalil-dalil sam'iyyat (nash). Sebab anggapan seperti ini berseberangan

dengan petunjuk ayat-ayat al-Qur-an serta hadits-hadits shahih yang
diriwayatkan secara rnutd@dtiL meski secara maknawi.

Andaikan benar seperti yangmereka katakan, tentu runtuh sudah

dalil-dalil sam'i1ryat yang tidak memberi mang sedikit pun kepadaakal
supaya ikut campur di sana, yangadapada sebagian besar diantaranya.
Yang benar, kita wajib mengimani dalil-dalil sam'iyyat yang shahih.

Kalaupun kita memahaminya, itu semata karena pertolongan Allah.
Dan jika kita tidak memahaminya, kita cukup meyakini kebenarannya

sesuai dengan yangdikehendaki Allah.

Pernyataan Abul Muzhaffar as-Srtm'ani itu didukung oleh riwayat
Abu Dawud dari Abdullah bin Abb,rs; Bahwa seorang berkata kepada

Rasulullah ffi: "Aku menyumpahrrru dengan nama Allah; Allahkah
yang mengutusmu agar kami bersal.si bahwa tiada ilah (yang berhak
diibadahi) selain Allah, dan agar karni meninggalkan Lata danUzza?'
Beliau menjawab: 'Ya.'Orang itu k,:mudian masuk Islam."'

Asli hadits ini tercantum dalam kitab ash-Sbabihain, dalam kisah
Dhimam bin Tsa'labah. Adapun yang tercantum di dalam hadits Amr
bin Abasah dalam Sbabih Muslim; Dia datang kepada Nabi ffi, Ialu ia
berkata: "Engkau mengatakan (bah.va engkau) nabi Allah. Aku pun
bertanya:'Allahkah yang mengutus mu?' Beliau menj awab nya:'Y a.'
Aku bertanya: 'Dengan apa (Allah rnengutusmu)?'Beliau menjawab:
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'Bahwa aku mengesakan Allah, sena aku tidak menyekutukan-Nya
dengan apa pun."

Juga tertera di hadits Usamah bin Zaid dalam kisah pembunuhan
ymqdilakukan terhadap orang yang mengucapkan: "Li iliha illallib,-
hingga Nabi ffi mengingkarinya. Dan yang tercantum dalam hadits
al-Miqdad adalah yang semakna. Kedua hadits ini sudah disebutkan
di dalam Kitab "ad-Diylt ", dan Kitab "Kataba an-Nabifyrr shallallibu
'alaihi wa sallam ila Hiraqla wa Kisra wa Ghairihima minal Multrki,
Yad'thum ilat Tauhtd".

Dan kabar-kabar mutauatir maknawi lainnya yang menunjukkan
bahwa Nabi ffi ketika menyeru kaum musyrikin;fangbeliau serukan
hanyalah beriman kepada Allah semata, dan membenarkan segala apa

y ang datangny a dari Allah. Selanj utnya, siap a saj a di antar a orang-orang
musyrik yangmenerima senran tersebut, beliau menerimanya, baik ia
tunduk karena sebelumnya berpikir ataupun tidak. Adapun siapa saja

di antara mereka yangtidak menentukan sikap apa pun terhadapnya,
maka pada saatlah itu beliau mengingatkannya supaya berpikir. Atau
beliau menegakkan hujjab (dalil) kepada dirinya sampai mau tunduk,
atau sampai dia memutuskan untuk tetap membangkang.

Al-Baihaqi mengatakan di Kitab "al-I'tiqid": "Dalam menegaskan

keberadaan Pencipta dan barunya alam raya, sebagian di antara imam
kami menggunakan mukjizat-mttkjizat risalah sebagai dalil. Karena,
mukjizat-mukjizat itulah dalil yang mewajibkan menerima apa yang
diserukan oleh sang Nabi ffi. Dengan cara demikian inilah, keimanan
orang-orang yang memenuhi seruan para rasul terwujud."

Al-Baihaqi selanjutnya menyebutkan kisah an-Najasyi dan ucapan

Ja'f.ar bin Abi Thalib berikut: "Allah mengutus seorang rasul kepada

kami, yang kami ketahui kejujurannya.Ia kemudian menyeru kami
menuju Allah, dan ia pun membacakan kepada kami al-Qur-an yang
diturunkan dari Allah, yangtidak ada sesuatu pun yarLg menyerupai
diri-Nya, Ialu kami membenarkannya. Kami mengetahui bahwa yang
beliau bawakan itu benar."
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Hadits ini di+akbrij oleh Ibnu Khuzaimah pada Kitab "az-Zakih"
dari kitab Sbabih milik-nya, dari riwayar Ibnu Ishaq. Ibnu Ishaq ini
kondisinya diketahui, dan haditsny,r berada pada tingkatan hasan.

A1-B aih aqi me nj elaskan : " Kem ukjizatan al-Q ur-an me reka j adikan
sebagai bukti kebenaran Nabi ffi, lantas mereka mengimani apayang
beliau bawakan, sepefti menetapkan keberadaan Pencipta dan tentang
keesaan-Nya,barunya alam raya, dan perkara lainnya yang dibawakan
oleh beliau, baik yarlgtercantum di al-Qur-an ataupun selainnya.

Sudah masyhur tercantum dalanr berbagai hadits, bahwa sebagian

besar di antara orang yangmasuk Islam semata-mata disebabkan oleh
mukjizat-mukjizat seperti ini. OIeh karena itulah, wajib hukumnya
membenarkan Nabi terkait dengan segala sesuatu yangbersumber dari
beliau melalui jalur sama'i. Dan, membenarkan sepeni ini bukanlah
dinamakan taklid, tetapi ittiba'. Wallibu a'lam.

Kalangan yangmensyaratkan be pikir, berdalil pada ayat-ayat dan
hadits-hadits terkait hal itu. Hanyasrja, tidak ada bujjab dalam seluruh

^yat 
d^n hadits-hadits yang dimaks,;dkan, yang mensyaratkan harus

berpikir terlebih dahulu sebelum bt:riman atau masuk Islam. Karena
kalangan yang tidak mensyaratkan berpikir terlebih dahulutidaklah
memungkiri esensi berpikir itu sendiri. Akan tetapi, yang diingkari tak
lain adalah keberadaan iman yang L,ergantung pada pikiran menurut
metode ilmu kalam, karena anjuran berpikir tidaklah mengharuskan
untuk menjadikan berpikir sebagai ;yarat beriman.

Sebagian di antara mereka ini lantas berdalil, bahwa taklid tidak
membuahkan ilmu. Sebab andaikan taklid membuahkan ilmu, tentu
ilmu sudah didapatkan orang-o ran1 y ang bertaklid terkait dahulunya
alam raya ini, dan juga mereka yang benaklid terkait dengan barunya
alamrayaini. Ini tentu saja mustahil, mengingat imbasnya menyatukan
dua hal yangberseberangan.

Tanggapan; Ini hanyaterjadi saat bertaklid kepada selain Nabi ffi.
Adapun bertaklid mengikuti Nabi S6 terkait apayangbeliau kabarkan
dari Rabb beliau, tentu saja tidak berseberangan sama sekali.
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Sebagian diantara mereka mengungkapkan alasan terkait kenapa

Nabi ffi dan para Sahabat cukup menerima keislaman seseorang dari
kalangan Badui tanpa berpikir terlebih dahulu. Alasannya terletak pada

kepentingan prinsip. Adapun setelah Islam tertanam kuat dan dikenal,
saat itulah baru diwajibkan mengamalkan dalil-dalil.

Tanggapan; Alasan ini jelas terlihat lemah. Anehnya, seorang yang
mensyaratkan berpikir terlebih dahulu sebelum masuk Islam malahan
mengingkari taklid, padahal merekalah orang pertama yangmengajak
benaklid, hingga tertanam kuat dalam pikiran bahwa siapa pun yang
mengingkari suatu kaidah di antara kaidah-kaidah yang mereka buat
maka berarti ia ahli bid'ah, meski ia tidak memahami kaidah tersebut
dan tidak pula mengetahui sumbernya. Inilah yangdinamakan taklid.
Sehingga pada akhirnya, mereka mengkafirkan orang yantbertaklid
kepada Rasulullah ffidalamhal makrifat, serta menyatakan keimanan
orang yangbenaklid kepada mereka. Cukuplah sikap dan pandangan
tersebut sebagai indikator kesesatan.

Perumpamaan mereka di atas seperti yangdikatakan oleh sebagian

Salaf; bahwa mereka seperti sekelompok orang yangbepergian, hingga
mereka tersesat di tengah padang pasir tanpaadanyamakanan ataupun
minuman guna bertahan hidup. Di sana mereka melihat persimpangan
jalan, hingga mereka terbagi menjadi dua kelompok.

Salah satu kelompok bertemu dengan orang yangberkata kepada

mereka: "Aku tahu semua jalan-jalan ini, dan mana jalan keselamatan

di antaranya. Maka dari itu, ikutilah aku, niscaya kalian akan selamat!"

Kelompok ini akhirnya mengikuti si penunjuk jalan itu lalu selamat.

Sementara itu kekelompok lainnya tidak mau ikut. Mereka memilih
untuk tetap bertahan di tempatnya semula, sampai menemukan suatu

pertanda yangtampak bagi mereka. Aninya, mengamalkan pertanda

tersebut akan bisa menyelamatkan dirinya. Mereka kemudian bergegas

mengamalkan pertanda tersebut, hingga mereka selamat. Sekelompok
lainnya lagi meniti jalan tanpa penuntun ataupun pertanda, sehingga

mereka semua binasa.
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Artiny a, ke se I amatan oran g y an:4 men gi kuti p enuntu n jalan t e ntu
berbeda dengan keselamatan orang yang berpegangan pada pertanda,
jika bukan atau tidak boleh dikatakan lebih utama.

S aya menukil dari buku kary a al- ?Iafizh Shal ahuddin al-Ala-i8' y 
^ng

bisa dijadikan rujukan untuk merinci permasalahan ini sebagai berikut;
Siapa sajayangtidak memiliki keahlian untuk memahami sedikit pun
dari dalil-dalil, namun ia memiliki keyakinan sempurna terkait apa

yangdiperintahkan, entah karena ia sudah tumbuh besar dan terbiasa
melaks anakannya, ataupun dikarena.k an cahay a y ang Allah masukkan
ke dalam hatinya, maka hal itu sud;.h cukup baginya.

Siapa yang memiliki keahlian untuk memahami dalil-dalil, tidak
cukup baginyeselain beriman berdar;arkan dalil itu. Namun demikian,
dalil setiap orang disesuaikan denga:r tingkat pemahamannya sendiri,
dan dalil-dalil secara garis besar yang didapat dengan sedikit pemikiran,
juga sebenarnya sudah cukup.

Sementara siapa y^ngmenghadapi syubhat, ia wajib belajar hingga
syubhat itu hilang. Al-Hafizh al-Ala'i menegaskan: "Dengan demikian,
ditemukan titik temu 

^nt^raperkataan 
kelompok pertengahan." Dan,

adapun seseorang yang bersikap berl,:bihan hingga berani mengatakan:
'Imannya muqallid (orang yangbertzrklid) tidak cukup,'ini tidak perlu
diperhatikan. Karena konsekuensi dari pernyataan ini mengharuskan
sebagian besar kaum muslimin tidak beriman. Demikian halnya orang
yang bersikap berlebihan, hingga br,rkata: 'Tidak boleh memikirkan
dalil-dalil,' karena konsekuensi dari oernyataan di atas mengharuskan
p ara tokoh Salaf bukanlah o ran g-orrrig y anglay akberpikir. " Demikian
dinukil secara ringkas dari perkataan al-Hafizh al-Ala'i.

Dari perkataatTi "Apabila mereka telah mengenal Allah," maka bisa

disimpulkan bahwa mengenal Allah,;esuai hakikat-Nya sungguh tidak
mungkin bagi manusia. Sementara nuarLakala mengenal Allah dibatasi
dengan keterangan yangdengannya .\llah memperkenalkan diri-Nya,

8o Lafazh ini tidak ditemukan di dalam naskah (;),;uga naskah "as-Salafiyyah, dan sepeninya yang
benar bahwa lalazh ini valid -'d
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seperti keberadaan-Nya dan sifat-sifat-Nya y ang layak-seperti ilmu,
kuasa, dan kehendak-serta memahasucikan Dia dari segala macam
kekurangan-seperti huduts atau baru-maka ini tidak apa-apa. Selain

sifat-sifat itu tidak diketahui oleh manusia. Inilah y^ng diisyaratkan
oleh firman Allah tgg' { (4 .45fi1j$ "Sedang ilrnw mereka tidak
dapat meliputi ilmu-Nya." (QS. Theha t20l: 110)

Kxenanya, jikaperkataan: "Apabila mereka telah mengenal Allah,"
diartikan seperti itu, tentu jelas, meski ber-hujjah pada perkaaan ini
bergantungpada kepastian apakah Nabi ffi mengucapkan lafazhini.
Dan hal ini masih perlu dikaji lebih jauh lagi, sebab kisahnya satu, dan

para perawi hadits ini berbeda pendapat apakah hadits ini diriwayatkan
dengan la{azh tersebut; ataukah dengan lafazh lain, sehingga Nabi ffi
hanyamengucapkannya dengan salah satu lafazhdi antaranya. Itu pun
dengan kemungki nan, laf.azh tersebut buatan para perawi, sehingga ia

tidak bisa dijadikan dalil.

Di akhir-akhir Kitab "az-Zakih" sebelumnya, sayajelaskan bahwa
mayoritas perawi meriwayatkan hadits di atas dengan laf.azh berikut:
"Maka serulah mereka kepada kesaksian bahwa tiada ilah (y^ngberhak
diibadahi) selain Allah, dan bahwasanyaMuhammad itu utusan Allah.

Jika mereka mematuhi hal itu untukmu."

Ada juga yangmeriwayatkan hadits tersebut dengan lafazh: "Maka
serulah mereka agar rr.engesakan Allah. Apabila mereka mengetahui
hal itu." Ada pula yang meriwayatkan denganlafazh: "Maka, serulah
mereka pada ibadah kepada Allah. Jika mereka telah mengenal Allah."

Titik temu di antaralafazh-Iafazh hadits ini adalah sebagai berikut;
Yang dimaksud ibadah adalah tauhid, yang dimaksud tauhid adalah

berikrar dua kalimat syahadat, mengucap dua kalimat syahadat adalah

isyarat tentang tauhid, maksud sabda: "Apabila mereka telah mengenal

Allah" adalah mengetahui tauhid, dan yang dimaksud makrifat adalah

pengakuan dan kepatuhan secara suka rela. Dengan demikian, banyak
lafazh hadits yangberbeda-beda ini dapat disatukan dalam satu kisah.

Billihit taufiq.
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Hadits Ibnu Abbas mengandung faedah-faedah lain-di samping
yangtelah disebutkan di atas-: putusan Islam bagi orang kafir ketika
ia mengikrarkan dua kalimat syahaclat, karena salah satu konsekuensi
iman kepada Allah dan Rasul-Nyr,rdalah membenarkan segalayang
terbukti berasal dari kedua ny a, dan clari men gamalkann y a. Kar enany a,

iman tercapai bagi siapa yangmemt,enarkan dua kalimat syahadat.

Adapun sikap sebagian ahli bid'ah yangmengingkari sebagian dari
hal itu, tetap saja itu tidak merusak keabsahan hukum zhahir, karena
jika sikap tersebut disertai penakwilan, tentu jelas duduk perkaranya.
Namun jika sikap tersebut berupa pembangkangan, tentu ia merusak
keabsahan Islam sehingga pelakunya diperlakukan sesuai dampak yang
timbul dari sikapnya, seperti pemberlakuan hukum murtad.

Faedah yanglain lagi; penerimaar kbabar satu orang, dan wajibnya
mengamalkan khabar tersebut. Tanl;gap an saya; hadits seperti kbabar
Mtt'adz ini dikelilingi suatu pertanda, yaitu peristiwa ini terjadi pada
zamanturunnya wahyu, sehingga ti<lak bisa disamakan dengan semua
khabar perorangan lain. Padabab: Ilhzati kbabaril wkbid sebelumnya,
masalah ini dijelaskan, jadi tidak perlu diulang.

Faedah selainnya; ketika orang }:afir membenarkan sebagian dari
rukun-rukun Islam, seperti shalat, ia pun menjadi orang muslim. Tentu
saj a berlebihan seseo rang y ang meng;atakan: "Apa saja y ang membuat
orang muslim menjadi kafir jika ia nrengingkarinya, maka dengannya
orang kafir menjadi muslim, jika ia:neyakininya."

Pendapat yiltg rajih Q<uat) adalah pendapat pertama, seperti yang
dipastikan oleh jumhur ulama. Ini berkaitan dengan aqidah. Adapun
terkait perbuatan, misalkan orang kafir mengerjakan shalat, maka ia
tidak serta-merta diputuskan memeLuk Islam. Orang ini lebih patut
untuk dicegah dari melakukan shalar, karena perbuatan itu tidak ada

keumuma nny a, sehin gga ada kemung;kinan ia men gerj akanny a dengan
bermain-main dan memperolok-olok.

Faedah lain; kewajiban memungut zakat dari seseorangyangwajib
berzakal dan memaksa orang yangefiggan membayar zakat,meskipun
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ia tidak mengingkari kewajibtn za.kat Jika selain enggan membayar
zakatria |uga memiliki kekuatan, maka ia harus diperangi. Sementara

apabila tidak memiliki kekuatan; apabila ia memungkinkan dihukum
tA'zir, maka harus dihukum td'zir dengan hukuman yang sesuai, karena
ia enggan membayar zakat.

Hukum ta'zir berupa denda hanabagi orang yang enggan membayar
zakaq ini disebutkan dalam hadits Bahz bin Hakim dari ayahnya dari
kakeknya, dengan sanad yang tersambung hingga ke Nabi M?"ofu).
Lafazhnyazlf.zgY;c u't* 4Y F:U, - (F t\St\ Grrtgt rtl
"Dan barangsiapa mencegah ny^-zakat-maka kami menfambilnya dan
juga separuh hartanya, sebagai satu ketetapan dari ketetapan-ketetapan
Rabb kami." Hadits ini dinukil oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, sefta
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim.

Adapun Ibnu Hibban,ia berkata dalam biografi Bahz bin Hakim:
"Andai bukan karena hadits ini, tentu aku mencantumkannya dalam
Kitab "ats-TsiqAt"."

Orang yangmenshahihkan hadits ini tapi tidak mengamalkannya
memberik an tanggapan, bahwa hukum yangditunjukkan riwayat ini
sudah dihapus atau rnd.nsukb, dan hukum ini berlaku pada awal-awal
masa Islam, lalu setelah itu dihapus.

An-Nawawi menyatakan; Tanggapan ini lemah, karena hukuman
berupa harta belum dikenal di masa awal-awal Islam ada, hingga bisa

diklaim bahwa ia (hukum ini) dihapus atau mansukh. Selain itu,naskh
hany a be rlaku ap ab ila memenuhi p ersyarat anny a, seperti men get ahui
sejarah dan waktu. Dalam hal ini, syarat ini tidak terpenuhi.

An-Nawawi b ersan dar p ada p er ny ataan Ib nu Hi bb an y ang den gan

tegas mendha'ifkanBahz bin Hakim.Hanya saja, penilaian ini tidak
bagus, karena Bazhbin Hakim dinyatakantsi4ab menurut jumhur ahli
hadits, hingga Ishaq bin Manshur berkata: "Diriwayatkan dariYahya
bin Ma'in; bahwa sanad Bahz bin Hakim dari ayahnyadarikakeknya
adalah sanad yangshahih, selama perawi yang berada di bawah Bazh
adalah perawi tsiqah."
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At-Tirmid zi berkata: "Syu' bah rnembicarakan tenta ngny a, meski

ia tsiqah menunrt para ahli hadits. " l\t-Tirmid zi meny atakan sejumlah

hadits Bahz bin Hakim: hasan. Ahrnad, Ishaq, dan al-Bukhari di luar
kitab Sbabth,ber-bujjab dengan haditsnya. Sementara di dalam kitab
Shabtb, al-Bukhari meriwayatkan hrrdits Bazh secara mu'allaq.

Abu Ubaid al-Ajurri berkata: "I)inukil ucapan dari Abu Dawud:
'Menurutku, ia adalah bujjab. Tapi tidak bagi asy-Syaf i. Karenanya,
jika pengikut asy-Syafi'i bersandar p,adx hadits ini, maka sudah cukup
(menunjukkan bahw a Bahz tsiqab).' " P erny ataan al-Aj urri ini didukung
oleh kesepakatan fuqaha berbagai wilayah untuk tidak mengamalkan
hadits Bahz ini. Sehingga, kesepakat,m demikian menunjukkan bahwa
ada hadits kuat yang bertentangan dengan hadits ini. Adapun orang
y ang berpe gan g an pada petunj uk ha Cits ini, penda patny a ini dianggap
jarangdan menyalahi keumuman.

Hadits bab ini juga menunjukkrrn bahwa pihak yang memungut
zakat adalah imam atau orang yang ditunjuk imam untuk memungut
zakat. Selanjutnya, seluruh fuqaha st:pakat bahwa setiap pemilik hana
yangtidak tampak boleh langsung nrengeluarkanzakat. Sementara itu
orang yang mev/ajibkan penyerahan zakat kepada imam, pendapatnya
menyimpangdaripendapat umum. l?endapat ini adalah salah satu dari
pendapat Malik. Pendapat lama asy-liyafi'i pun menyatakan demikian,
meskipun dengan perincian yang be rbeda, di antara keduanya, terkait
permasalahan ini.

Hadits kedua; hadits Mv'adz juga.

Perkataan: ls$ d ,fl"Dari y'.bu Hashin." Laf.azh c-.e;dibaca
dengan mem-faihah-k;; huruf peftama; huruf ha. Nama iengkapnya
adalah lJtsman bin Ashim al-Asadi. Lalu nama lengkap al-Asy'ats bin
Sulaim adalah al-Asy'ats bin Abusy Sya'tsa al-Muharibi. Ayahnya lebih
dikenal dengan kunyab-nya darrpadzt namanya.

Perkataan, [;(dl & *t gV rgrii]"Tahukah engkau, apakah hak
Allah yan1 wajib bagi para hambai" Syarah hadits ini disampaikan
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sebelumnya secara lengkap di dalam Kitab "ar-RiqAq". Hadits ini
tercantum di dalam bab ini karena (di dalamnya) terdapat perkataan:

lW t frf if 'Janganlah kalian menyekutukan-Nya dengan suaru apa

pun," karena inilah yangdimaksud dengan tauhid.

Ibnut Tin berkata: "Yang dimaksud dengan perkataan: 'Hak para
hamba yangwajib bagi Allah'adalah hak-hak yangdiketahui melalui
syariat, bukan diwajibkan berdasar akal. Ini sama seperti kewajiban
dalam mewujudkan kejadian sesuatu, atau sebagai balasan dan sebagai

ke s am aan p e rl aku an, s am a de n gan f i rm an-Ny a: {in4'i{';"'&:Jj;,.^r Y
'Maka orang-ord.ngmunafi,k itu mengbina mereka. Allab akan membalas
pengbinaan mereka." (QS. At-Taubah [9]:79)

Hadits ketiga;

Perkataan: [,1gtl,-ll Ui*i] *Ismail meriwayatkan kepada kami."
Nama lengkapnyaadalahlsmail bin Abi Uwais. Matan hadits ini telah
dicantumkan dalam bab: Fadhli qul buualli.bu abad, tepatnya di dalam
Kitab "FadhA-ilul Qur-An", dari jalur periwayatan lainnya, dari Malik,
secara lengkap dengan syarahnya.

Al-Bukhari mencantumkan hadits di atas di dalam bab ini, karena
hadits ini dengan jelas menyebut Allah dengan sifat "Esa", seperti yarLg

tercantum dalam hadits berikutnya.

Perkataan di dalam hadits ini:l;.i G,VU:13[] "Ismail binJa'far
menambahkan," telah disebutkan dalam bab dan kitab yang telah disebut

sebelumnya,tambahan seorang perawi di bagian awalnya; al-Bukhari
berkata: l## J.tt:-l\3 "; -#;\iffl "Abu Ma'mar menambahkan;
Ismail biila'far meriwayatkan kepada kami." Demikian halnyayang
tercantum di sini menurut salah satu dari salinan naskah kitab Shabib

al-BuhbaritL'X ;\j6;l "Abu Ma'mar berkata."

Dalam bab dan kitab yangtelah disebut sebelumnya, disampaikan

perbedaan pendapat terkait siapakah Abu Ma'mar yangdimaksudkan.

Juga perbedaan terkait seorang yang meriwayatkan hadits ini dengan

sanad yangtersambung.

.iil;;;
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Hadits keempat; hadits Amrah dari Aisyah terkait surah Al-Ikhlash.

Ia sudah disebutkan secara mu'allaq', di Kitab "FadhA-ilul Qur-4n".

Perkataan,ldrb G 'Gi 1gl"Ahmad bin Shalih meriwayatkan
kepada kami." Dlmikian redaksi rr ayoritas perawi-perawi dari kitab,

Shahth al-Bukhari. Inilah redaksi yang dipastikan oleh Abu Nu'aim dalam

al-Mustakhraj, danAbu Mas'ud dalam al-AtbrLf. Adapun redaksi yang,

tercantum dalam al-Athrkf milik al-.Mizzi menyebut: Tercantum pada.

satu salinan naskah kitab Sbabih al-Bt'kbari; "Muhammad meriwayatkan
kepada kami: Ahmad bin Shalih meriwayatkan kepada kami."

Saya (Ibnu F{apr) katakan: Ini redaksi yang dipastikan al-Baihaqi.

karena mengikuti Khalaf dalam kitabnya, al-Athrdq. Khalaf berkata:
"Muhammad ini, menunrt saya, adrilah bin Yahya adz-Dzuhli."

Adapun tercantum pada redaksi al-Ismaili, setelah ia menyebutkan
hadits ini dari rlwayatHarmalah darilbnu \Wahab, adalah: "Al-Bukhari
menyebutkan hadits ini dari Muhammad tanpa ada keterangan, dari
Ahmad bin Shalih." Seakan redaksi yanB tertera dalam riwayat al-Ismaili

adalah; "Muhammad berkata." Mengacu kepada riwayat mayoritas
perawi kitab Sbahib al-Bukbarl, bahwa Muhammad yang dimaksud
adalah al-Bukhari, penyusun kitab Sbahih al-Bukhari. Adapun orang
yang berkata: "Muhammad berkat:r," adalah Muhammad al-Farabri.
A1-Kirmani juga menyebutkan perihal kemungkinan ini.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Saat itulah diperlukan menampakkan
noktah terkait mengapa al-Farbari mengucapkan kata-kata tersebut
dalam hadits ini, bukan di dalam hadits-hadits lain, baik hadits-hadits
sebelumnya, maupun hadits-hadits rerikutny a.

Perkataan, b-b A;l "Amr mt:riwayatkan kepada kami. " Nama
Iengkapnya adalah Amr bin al-Hari,;s al-Mishri. Sedang nama lengkap
Ibnu Hilal adalah Sa'id bin Abi Hilal. Muslim menyebutkan namanya
di dalam riwayatnya.

Perkataan, l;; [t \4.i-i5] " Mengutus seseorang memimpin
satuan pasukan." Dalam bab: al-Janr'u bainas suratain fi rak'atin, dari
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Kitab "ash-Shalih" sebelumnya, telah dijelaskan perbedaan pendapat
terkait nama shababy yang diutus sebagai pemimpin satuan pasukan ini;
apakah sbababy yarlg dimaksud di sini berbeda dengan sbababy yang
mengimami kaumnya di Masjid Quba, ataukah keduanya adalah satu
orang yalng sama? Jrgr, penjelasan tentang y^ng rajih Qrutt) di antara
pendapat-pendapat tersebut.

Perkataan: [.r-i oii';i e'#f "Ia selalu menurupnya dengan
bacaan: 'Qul huwallilhu abad."'Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Lafrzh
ini menunjukkan bahwa shababy tersebut membaca surah selainnya,
lalu setelah itu membaca surah AI-IkhlAsh di setiap rakaat." Inilah
yangzhahir. Atau bisa jadi yan1dimaksud adalah ia menutupbacaan
terakhir dengan surah Al-Ikhlish, sehingga tambahan bacaan surah
Al-IkhlAsh tadi hanyalah dilakukan di rakaat terakhir. Berdasarkan
pendapat pertama, bisa disimpulkan ihwal bolehnya membaca dua
surah dalam satu rakaat. Bahasannya sudah disampaikan dalam bab
di atas, dari Kitab "ash-ShalAh", sehingga tidak perlu diulang lagi.

Perkataan ,l,f)l ryQll"Karena ia (surah Al-IkhlAsh) adalah sifat
Ar-Rabmin." Ibnut Tin berkara: "Si shahaby mengatakan: 'Ia (surah

Al-IkhlAsh) adalah slfat Ar-Rabmin,' karena di dalamnya tercantum
nama-nama dan sifat-sifat Allah. Dan, nama-namaAllah itu diambilkan
dari sifat-sifat-Nya. "'

Selain Ibnut Tin berkata: "Ada kemungkinan, si shahaby tersebut
mengatakan seperti demikian oleh karena bersandar padasuatu hadits
yang pernah ia dengar dariNabi ffi. Mungkin dalam bentuk nash, atau

dalam bentuk istinbath (ketetapan hukum)."

Al-Bukhari meriwayatkan di dalam Kitab "al-AsmA'wash ShifAt",
dengan sanad hasan, dari Ibnu Abbas: Bahwa orang-orang Yahudi
datang kepada Nabi ffi,lalumereka pun mengutarakan: "Sebutkanlah

kepada kami, sifat Rabbmu yang engkau sembah!'Allah ** kem:udian
menurunk*' '( 

"l 
Xti ,i ,3F' hingga akhir surah, kemudian beliau

berkata: 'Inilah sifat Rabbku wi."'
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Diriwayatkan dari Ubay bin Ka ab, ia menuturkan: "Orang-orang;

musyrik berkata kepada Nabi ffi: 'siebutkanlah nasab Rabbmu untuk
kami!" Lantas surah Al-Ikhlish tunrn. Hadits ini tercantum di dalam

rrwayat Ibnu Khuzaimahdi Kitab "at-Tauhtd". Hadits ini dinyatakan

shahih oleh al-Hakim. Tercantum <lalam hadits ini:

.ia,f E;$a;?g dto;'it :U ?F ;;j'iin
GC rr;,5 Asi* \s e';' :hi is,,r;ls oA

"Tidak ada sesuatu pun yangdilahirkan, melainkan pasti mati. Tidak
ada sesuatu pun yang mati, melainkz,n diwarisi. Allah tidak mati, tidak
diwarisi, tidak ada padanan dan tandingan bagi-Nya. Tidak ada sesuatu

pun yang senrpa dengan-Nya."

Al-Baihaqi menjelaskan: "Makna perkataan: 'Tidak ada sesuatu pun
yangserupa dengan-Nya,' adalah tidak ada sesuatu pun sepertiNya.
Demikian seperti dikatakan para ahli bahasa."'

Al-Baihaqi berkata: "Firman ini s:nada dengan firman-Nya berikut:

{.e, iit;v ,D,Vt; i$fi 'Maka jika mereka telah beriman sebagaimana

yang kamu imani." (QS. Al-Baqarah l2l: 137) Maksudnya, seperti yang
kalian imani. Qiraah ini adalah bacaan Ibnu Abbas.

Al-Baihaqi berkata: "Huruf kaf di dalam firman-Nya:l{;.$funtuk
menegaskan. Artinya, Allah menafil<an tentang adanya,kesamaan dari
diri-Nya dengan lafazh penafian yiltgpaling kuat." Al-Baihaqi lantas

menyenandungkan bait-bait syair nrilik Varaqah bin Naufal, terkait
Zaidbin Amr bin Nufail, sebagai bt:rikut:

W#;_;; ,tis$;:
d.garnarnu adalab aganla yan5, tidak ada satu agdnTd pun

yang sarna sqertinya

Selanjutnya, al-Baihaqi meriwayrtkan dari Ibnu Abbas berkaitan
dengan firman Allah berikut: {,falt 'JAftl_tb"Dia memiliki sifat yang
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Mahatinggi." (QS. Ar-Rfrm 130): 27); Ibnu Abbas berkata: "Tidak ada

sesuatu pun yang serupa dengan-Nya.Iajuga berkataterkait firman
Allah w' { 1 ;-|; )i3 J,fi "Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yd,ng

sAmd dengan-Nyafl' (QS. Maryam [19]: 65) "Apakah kaum mengetahui
ada sesuatu yang sama seperti-Nya)

Dalam hadits ini, ada bujjab bagi orang yang menetapkan bahwa
Allah memiliki sifat. Ini pendapat jumhur. Ibnu Hazm berpendapat
Iain. Ia berkata "Kata-kata ini adalah istilah y^ngdisepakati ahli kalam
dari kalanganMu'tazilah dan para pengikut mereka, tidak diriwayatkan
dari Nabi ffi ata:u dari seorang Sahabat pun." Jika mereka membantah
dengan ber-bujjah pada hadits dalam bab ini, tob hadits ini termasuk
hadits yangdiriwayatkan oleh Sa'id bin Abi Hilal saja. Dan, ia dha'if.

Ibnu Hazm berkata: "Dengan asumsi hadits ini shahih, berarti;
'Katakanlah (Mubammad): 'Dialah Allah, YangMaha Esa' adalah sifat
Tuhan Yang Maha Pengasih, seperti yangtercantum dalam hadits ini.
Berbeda dengan sifat yang disebutkan para ahli ilmu kalam, sebab sifat
menunrt mereka hanyadisebut untuk esensi atau sifat." Seperti itulah
kutipan lengkap perkataan al-Baihaqi.

Sa'id disepakati dijadikan hujjab, sehingga perrlyataan dha'if Ibnu
Hazmtersebut tidak perlu dipedulikan lagi. Pernyataan terakhir Ibnu
Hazmjuga tertolak, berdasarkan pada kesepakatan seluruh ahlul ilmi,
bahwa mereka menetapkan nama-nama Allah yang indah. Allah ig
berfirman , {t;li":i6 65 {6\it 6;fi " Oo, Allah memiliki Asma'ul Husna

(nama-narnd yang terbaih.), maka bermobonlab kepada-Nya dengan

menyebutnya Asma'ul Husna itu." (QS. Al-A'rAf [7]: 180)

Al-Baihaqi berkata-setelah menyebutkan sejumlah nama Allah-
yangtercantum di akhir surah al-Hasyr: 4#fC.iifiY"Dii memiliki
nd,rnd-nalna, y dng indah." (QS. Al-Hasyr [59]: 24) "Nam a-nama tersebut
menurut bahasa Arab adaJahsifat. Menetapkannya (nama-nama Allah)
berarti menetapkan sifat-sifat-Nya, karena jika terbukti bahwa Allah
Maha Hidup, misalnya, berarti Dia pun disifati dengan sifat tambahan di
luarDzat-Nyr, yaitu sifat hidup. Andaikan tanpa keterangan tersebut,
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tentunya waiib hanyamerujuk pada nash yangmemberitakan tentang

keberadaan dzat.

Allah \[E berfirmarr, $ <,i^ |G;ii s,r,+: -9"$'Mabasuci Rabbmu,

Rabb Yang Mahapqkasa dari sifat yang mereka katakan.' (QS. Ash-ShaffAt

[37]: 180) Allah [H memahasucikan <liri-Nya dari sifat-sifat kekurangan
yang mereka sifatkan kepada diri-Ny,a. Pengertiannya, menyifati Allah
dengan sifat sempurna adalah sesuat u yarlgdisyariatkan.'"

Al-Baihaqi dan sejumlah imam S,alaf lainnya membagi semua sifat
yangtermaktub di dalam al-Qur-an dan hadits-hadits shahih menjadi
dua bagian. Uraian selengkapnya di bawah ini.

Pertama; sifat-sifat Dzat A11ah. Yaitu, sifat-sifat yang patut dimiliki
oleh-Nya yangtetap dan selalu ada. Kedua; sifat-sifat perbuatan Allah.
Yaitu, sifat-sifat yangpatut Dia miliki yangtetap adatetapitidak azali.

Tidak boleh menyifati Allah \p, kecuali berdasarkan keterangan
yangditunjukkan oleh al-Qur-an serta as-Sunnah shahihah, 

^tevy^ng
disepakati ulama. Selanjutnya disertakan pula petunjuk dalil akal yang
menunjukkan sifat-sifat-Nya; seperti hidup, kuasa, ilmu, kehendak,
menden gar, melih at, kalam, dan sifa t-s lfat dzaiy ah y ang lainnya. Ju ga

seperti menciptakan, memberikan r e zeki, men ghidupkan, mematikan,
memaa{kan, menghukum, dan sifat-,;ifat perbu atan yalglainnya. Juga
termasuk sifat-sifat yangtertera dalam nash al-Qur-an dan as-Sunnah,
seperti wajah, tangan, m^ta, dan sifa'.-sifat lain. Pun sifat bersemayam,
turun, datang, dan sifat-sifat perbuat;an selainnya.

Dengan demikian, boleh menetapkan sifat-sifat seperti ini, karena
tercantum dalam nash dengan menafikan kesamaan dari-Nya,karena
stfatDzat-Ny, tetap bersama dengan Dzat-Nya, serta perbuatan-Ny,
juga senantiasa ada bersama-Nya. Untuk melakukan sesuaru hal, Allah
tidak perlu turun tangan langsung mengerjakannya.Akan tetapi, cukup
bagi-Nya memerintah atasnya-. 4 3 ru b{:i' J;i- J Cj" iV\ 

-$1,,,5 |*;LY
"Sesunggubnya urusan-Nya bila Dia rnenghendaki sesuatu Dia hanya
berkata padanya: fadilah!' Maka jadikh sesuatu itu.'" (QS. Yasin [36]: 82)

"r,'ii:
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Al-Qunhubi berkata dalam al-Muftim: "Firman : { 3,5 {:ti; .}t }
'Katakanlah (Muhammad), 'Dialah Alkh, Yang Maha Esa,' mengandung
dua nama yang keduanya mengandung seluruh sifat yang sempurna.
Dua nama yangdimaksud adalah; A1-Ahad dan Ash-Shamad, karena
dua nama ini menunjukkan keesaan DzatYangMaha Suci, yang disifati
dengan seluruh sifat sempurna, sebab lafazh uAhid dan ahad meskipun
merujuk pada asas kata yang sama, namun keduanya berbeda dari sisi
pemakaian dan juga dari sisi kebiasaan; karen a u.,ahdah atau kesaruan
bermakna meniadakan bilangan, sedangkan esa atau uibid adalah asal

usul bilangany^ngtidak menyinggung penafian bilangan lain. Adapun
ahad, petunjuk lafazh ini berlaku mutlak dan menafikan selainnya.

Maka itu, orang Arab menggunakanlafazh abaduntuk menafikan,
dan menggunakan la{azhailbid.untuk menetapkan. Contoh; t5;t,:;! u
(aku tidak melihat seorang pun), dan\-a\t."tr ("k" melihat seseorang).

Dengan demikian, Al-Ahad dalam kaitannya dengan nama-nama Allah
mengesankan keberadaan diri-Ny a yxlgkhusus bagi-Nya, tanpa disenai
oleh siapa pun selain-Nyr.

Sementara ittAsh-Shamad, nama ini mengandung seluruh sifat-sifat
sempurna, men gin gat makna nama ini; D zat yan g kepemimpinan-Ny,
telah mencapai puncak, dalam kondisi seluruh kebutuhan dipanjatkan
kepada-Nya. Bahkan, makna nama ini secara hakiki hanya terwujud
untuk Allah saja.

Ibnu Daqiqil led berkata: "Perkataan: 'Karena ia (surah AI-IkhlAsh)
adalah sifat Ar-Rabmin,'kemungkinan yang dimaksud di sini adalah;

Padanya disebut sl{at Ar-Rahrni.n, seperti halnya jika sifat disebut lalu
diungkapkan dengan laf.azh'zikr,' meskipun yang disebutkan bukan
sifat itu sendiri. Ada juga kemungkinan lainnya.

Hanya saja, sifat tersebut tidak hanya khusus tercantum di dalam
surah Al-IkhlAsh. Kemungkinan, surah ini dikhususkan sebagai surah
y ang menyebut kan sif at A r- Rah m in, kar ena y ang terter a di dal amnya
hanyalah sifat-sifat Allah, sehingga surah Al-IkhlAsh ini dikhususkan
dengan sifat tersebut, yang tidak terdapat dalam surah-surah lainnya.'"
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Perkataan, 14- it 6i l,1;i1"Kalrarkanlah kepadanya, bahwa Allah

mencintainya." Ibnu Daqiqil Ied bt'rkata: "Ada kemungkinan bahwe'

sebab Allah mencintainya adalah krrena hamba tadi mencintai surah.

tersebut (Al-IkhlAsh). Kemungkinan lain, A1lah mencintainyalantaran.

^p 
a y ang ditunj ukkan oleh p erkat aa n ny a, y akni ihwal cintany a untuk.

menyebut sifat-sifat Rabb, yangini menunjukkan aqidahnya benar."

Al-Mazari dan p en gikut-pen gikt.tnya men gutarakan : " C int a Allah
kepada hamba-hamba-Nya adalah k ehendak-Ny, untuk memberikan
mereka pahaladan nikmat. Dikatalian dalam pendapat lainnya; cinta

Allah kepada hamba-hamba-Nya aclalah pembalasan serta pemberian

nikmat8s itu sendiri. Sedangkan cintr para hamba kepada Allah berarti

tidak lauhnyakecenderungan merel:a kepada-Nyr, dan sungguh Allah
Maha Suci dari segala kecenderurigirl.

Menurut pendapat lain: Cinta p*^ hamba Allah kepada-Nya bisa

diwujudkan dengan caratet^p istiqamah dalam menjalankan ketaatan

kepada-Nya.Padahal nyatanya, istiqamah itu buah dari cinta, sedang

hakikat cinta pada Allah ialah kenc:nderungan hamba kepada-Nya86,

karena Allah berhak dicintai dari segala sisi. Ini perlu dikoreksi, karena

menyebutkan mutla,6 (umum) di tempat yang seharusnya di-taqyia

fthusus). Ibnut Tin berkata: "Makna cinta makhluk kepada Allah
adalah keinginan mereka agar merdh manfaat dari Allah."87

Al-Qurthubi berkata dalam kitac al-Mufbim: "Cinta Allah kepada

hamba-Nyaberarti Allah mendeke.tkan dan memuliakan si hamba.

Jadi bukan kecenderungan ataupun:tdanya suatu maksud, seperti cinta
pada diri manusia. Sedangkan cinta seorang hamba kepada Rabbnya,

85 Semua ini merupakan jenis upaya mencari-cari alasan untuk menafikan.hakikat sifat rnahabbah
(cinta) bagi Allahw,, Iantaran mereka meyakirLi bahwa sifat-sifat Allah mirip dengan sifat-sifat
para makhluk. Perkataan yang benar bahwa Allah u9 mencintai secara hakiki, sebagaimana juga
membenci (tidak menyukai). Dan itu tidak berarti sifat-sifat ini memiliki kemiripan dan tak wajib
ditakwil. Itu adalah sifat benci dan cinta yang layik bagi Allah sebagai bentuk kemahasempurnaan
serta keberhakan-Nya, tanpa perlu melakukan tamtsil, tabyif, alhiL ataupun tabrif berdasarkan
firman-Nya: -Tidak ada sesuatu pun yang serup a dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar,
Maha Melihat. " (QS. Asy-Sy0rift2): t1). \V'allaahtl muuaftq. (;)

86 Semua ini termasuk pula jenis upaya mencari-cari alasan untuk menafikan hakikat sifat mahabbah
(cinti) bagi A1lah. Lihat catatan kaki sebelumnl a.

87 Tergolong penafian hakikat mahabbah, sebagairrana dua catatan kaki sebelumnya.
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ini bukan8s kehendak yang sama. Akan tetapi, cinta adalah sesuatu yang
melebihi sekadar keinginan, karena seseorang kadang menginginkan
sesuatu y^ngtidak bisa ia dapatkan.

Sementara kehendaklah yang mengkhususkan perbuatan dengan
beberapa sisi yang dibolehkan; dan di dalam diri si hamba, ia merasa

mencintai sesuatu yangdisifati dengan sifat-sifat indah dan perbuatan
baik, seperti para ulama, orang-orang utamadanmulia, meski ia tidak
memiliki keinginan khusus terhadap mereka.

Jika perbedaan ini diketahui dengan benar, maka Allah \H dicintai
oleh para pencinta-Nyadenganhakikat cinta, seperti yangtelah lazim
diketahui oleh siapa salayangdikaruniai sedikit rasa cinta oleh Allah.
Kita memohon kepada Allah agar berkenan menjadikan kita termasuk
di antara para penc intany a y arLg tulus. "

Al-Baihaqi berkata: "Cinta dan benci menurut sebagian di antara
sahabat kami adalah bagian dari sifat-sifat perbuatan. Karena, makna
cinta kepada Allah adalah kemuliaan yangAllah berikan kepada siapa

yarLg mencintai-Nyr, dan makna benci bagi Allah adalah penghinaan

yangDia timpakan kepada seseorang.

Adapun pujian dan celaan itu berasal dari perkataan-Nyr. Sedang

perkataan-Ny" adalah bagian dari kalam-Nyr. Dan, kalam-Ny, adalah

bagian dari sifat-sifat Dzat-Nya8', sehingga pujian dan celaan merujuk
pada kehendak. Artinya, cinta Allah adalah sifat-sifat terpuji. Dengan
demikian, cinta Allah terhadap perkara-perkara terpuji dan pelakunya
merujuk pada kehendak dan kemuliaanyangdiberikan bagi pelakunya.

Ihwal bencinya AIIah terhadap perkara tercela dan pelakwya, ia
merujuk pada kehendak Allah untuk menghinakan pelakunya."eo []

88 Hakikat cinta QnababbaD) bagi Allah bukan seperti ini. Lihat tiga catatan kaki sebelumnya untuk
keterangan lebih lanjut.

8' Kalam Allah termasuk siLat dzatiyyah f iliyyah; ia sifar dzatiyyab karena sifat ini terkait Dzat
Allah, selalu menyertai-Nya dan disifati oleh-Nya secart azali dan selama-lamanya. Dialah Allah,
yang berbicara. Bukan bermakna, Dia sebelumnya tidak berbicara kemudian menjadi berbicara.
Sedangkan iasifat/i'liyyabkarena sifat ini berkaitan dengan rnasyi-ah ftehendak) Allah. Allah
berbicara bila Dia menghendaki, dengan ap,^ yarlg Dia kehendaki, bagaimanapun yang Dia
kehendaki, tpallahu a'km. Lihat komentar atas bab (32) dari Kitab "at-Tauhid", hadits no. 7a$. (;)

e0 Lihat catartan kaki nomor.g di atas, terkait makna hakiki mahabbah (cinta) bagi Allah.
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Firman Allah Tob'oroka wo To'olo:
" Kofr ko nla h (Muho n,t mad):'Serula h Allah
afuu seruloh Ar-Rahmon. Dengon nomo
yang mono soja kamu dopot menyeru,

koreno Dia mempunyoi nomo-nomo
yong terboik (As:mo'ul Husno)."'

(QS. Al-lsrli' [4:1lO)

CaS$$4r\)ev[- r

<i,:fr r3\6*vie(1IrqrVl;';ifr G.,ip'Y
[\\. 'r!r)l]

;rji'tl.p \11;iu#\',..5v tt' 't9$,tL
JE,JE +i,r +P ci * F oW A$ * i )"j,f

..y\1'll ?f i;'i'ti;i\ ,;a^txbritth

7376. Muhammad bin Salam meriwayatkan kepada kami: (bahwasanya)

Abu Mu'awiyah mengabarkan kepada kami, dari al-A'masy, dariZaid
bin \flahab dan Abu Zhabyan, dariJ:rrir bin Abdillah,iamengutarakan:
"Rasulullah ffi bersabda: 'Allah tidak menyayangi siapa salayangtidak
meny ay angi sesama manusia.' "

4-l c
to

e1 Dalam naskah (o) tidah tenulis: ;)- 9
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7277. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami: Hammad binZaid
merrwayatkan kepada kami, dari Ashim al-Ahwal, dari Abu lJtsman
an-Nahdi, dari Usamah bin Zid,ia berkata: "Kami bersama Rasulullah ffi
pada suatu ketika. Lalu tanpa diduga, datanglah utusan salah seorang

putri beliau, yang memanggil beliau untuk bergegas menemui anaknya
yangtengah sekarat. Nabi ffi kemudian berkata kepada si utusan putri
beliau: 'Kembalilah kepadanya, lalu kabarkan kepadanya bahwa milik
Allahlah apayangDia ambil, milik-Nya pula apayangDia berikan, dan

segala sesuatu itu ada batas waktunya yang telah ditetapkan di sisi-Nya.
Maka, perintahkanlah ia bersabar dan mengharapkan pahala.' I-Jtusan

tersebut kembali lagi, (dan ia mengabarkan) bahwa (putri beliau) telah
bersumpah, bahwa beliau harus datang kepadanya. Akhirnya Nabi ffi
pun berangkat bersama Sa'ad bin Ubadah dan Mv'adz bin Jabal.

VTYV

'2 Dalam naskah (O) tidak tertulis: s
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Lalu si anak diserahkan kepada beli,ru, sementara nyawaflyabergerak'
gerak seperti berada dalam geriba, hiryga beliau meneteskan air mata. Sa'ad

pun berkata kepada beliau: ''S7ahai llasulullah! Apakah (air mata) ini?'
Beliau menjawab: 'Ini adalah kasih sayang yang Allah jadikan di dalanr

hati hamba-hamba-Nya. Sesungguh:rya, Allah hanya menyayangi para

perly ay arTs di antara hamba-hamba"Nya. "'

i,,,,,; SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [!cs A$1 gf1lp.rl.ef ,iir 5,'rt ,y iu-S'!jl; *r O; 4t;
6*ir ,r:;.jr or31 

;Brb, Firman AttrI w:-"Kalahorkh ltt"hoi*od1,t
'serulah Alkb atau serulab Ar-Rahn;.an. Dmgan narnd yang rnd.na saja

kamu dapat rnenyeru, karena Dia mempunyai narna-ndrndyangterbaih
(Asma'ul Husna)."' Dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits

Jarirz t;EJl 7. [i.I fLlr-; jt;1llah tidak menyayangi orang yang tal,r

menyayansi sesama manusia." Syarrh lengkapnya di Kitab "al-AdAb".

Dalam bab ini, A1-Bukhari juga menyebutkan hadits dari Usamah
binZaid tentang kisah anak pereml)uan (putri) Rasulullah ffi.Dalant
hadits itu disebutkan: li\# U\b] "Beliau meneteskan air mata." Jugrr
disebutkan: [;r]t DV ,J ht ?;viys rtV v* giw *iir qs4i]3,};1
"Ini adalah kasih sayang yarag Allah jadikan di dalam hati hamba-
hamba-Nya. Sesun gguhnya, Allah I tan! a meny ay anei p ara p eny ay ang
diantarahamba-hamba-Nya." Syarah hadits ini pun sudah disampaikan
sebelumnya secara lengkap dalam Litab "al-Jani'i2".

Ibnu Baththal berkata: "Maksud al-Bukhari dengan mencantumkarr
hadits di atas dalam bab ini adalahtrntuk menetapkan rahmat. Bahwa
rahmat adalah salah satu sifat Dzat. Alhasil, Ar-RahmLn ini termasul..
sifat yang dengan sifat itu Allah menyifati diri-Nya sendiri. Sifat yang;

demikian ini mengandung makna rahmat, sebagaimana sifat Al-AlinL
yangmengandung makna ilmu, begiru juga dengan sifat Allah lainnya.''

Ibnu Baththal juga berkata: "Yang dimaksud rahmat Allah adalah
kehendak-Ny, untuk memberikan manfaat bagi siapa yangmenurur
ilmu-Nya y angterdahulu akan dibt:rikan-Nya manfaat. "
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Ia berkata: "Semua narna Allah merujuk keDzat yantsatu, meski
masing-masing di antara sifat tersebut menunjukkan sifat-sifat khusus
(tersendiri), dan setiap n m secara khusus menunjukkan sifat tersebut.
Adapun rahmat yangdijadikan Allah dalam haiparahamba-Nya, itu
termasuk sifat perbuatan. Nabi ffi menyebutnya bahwa sifat tersebut
dijadikan Allah di dalam hati para hamba. Makna sifat ini ialah kasih
sayarLgatas siapa yang disayangi. Allah Maha Suci dari sifat ini sehingga

harus ditakwilkan dengan penakwila n y ar,g lay ak bagi-Nya. "

Ibnut Tin berkata: "Ar-Rabmkn dan Ar-Rahtm ini berasal dartkara
ar-rabmah. Disebut dalam pendapat lain; keduanya adalah nama tanpa
asal usul kata. Ada jtgayangberpendapat; Dua rLamaini merujuk pada
makna kehendak. Aninya yaitu rahmat adalahkehendak Allah untuk
memberi nikmat bagi siapa saja dari para hamba-Nya yangDia kasihi.
Ada juga yang berpendapat; kedua nama ini merujuk ke satu makna,
tidak menghukum orang yangpantas mendapat hukuman."e3

Al-Hulaimi menjelaskan: "Makn a Ar-Rahmin, .Frllrt menghilangkan
segala alasan, karena ketika memerintahkan beribadah kepada-Ny a, Dia
pun menjelaskan batasan-batasan dan syarat-syar atnya, lalu Dia memberi
kabar gembira dan ancaman, serta membebankan amalan yangmampu
diemban dan dilakukan oleh fisik mereka, sehingga tidak ada lagi
alasan bagi mereka, hujjah-hujjab mereka juga terputus." Ia berkata
lagi: "Makna Ar-Rahtm adalah Allah membalas amalan, sehingga Ia
tidak menyia-nyiakan amalan siapa pun yang melakukan amalan baik.

er Ini termasuktalr,vilfasid. dan mengabaikan rahmat Allah dengan menafikan hakikatnya dari Allah,
dan mengembalikan sifat tersebut pada sifat kehendak. Sepeni halnya Allah memiliki kehendak
yang ddak menyerupai kehendak makhluk. Maka, Ia juga memiliki cinta dan rahmat yang tidak
menyerupai cinta dan rahmat makhluk-menurut Ahlus Sunnah-dalam bentuk yang patut bagi
Allah, karena pembahasan tentang sebagian dari sifat sama seperti pembahasan tentang sifat-sifat
lainnya. Karena jika ddak seperti ini, berarti termasuk memisahkan hal-hal yang serupa dan sama

tanpa didukung oleh dalil.
Takwil seperti ini berseberangan dengan dalil-dalil yang jelas, dan juga menyelisihi mazhab Ahlus
Sunnah wal Jamaah. Dalil permasalahan ini adalah firman Allah: S ),+)i'tni;i ;)i- ':; .ryf A*
"Tilah ada sesudtu pun yang serupa dengan pu; Dan Dia Yang ilaha lMdengar, Maba Melihat."
(eS. Asy-sy'uri p2l: tt) 4 '$;'i J\; )41,rll\ iyJ!,ii;i;;rt$ "Maka janganlab kamu m.engadakan

sekutu-sekutu bagi Allab.'Sungguh, AlhbTmgetabui, iedang kamu tidak mengetabui;' (QS. An-Nahl

116l:74)Danfirman-Nya: 4"6$L'; Kilj b"Dan tidah ala sesudtuydngsetara dengan Diz."
(QS. Al-IkhHsh 111.21: a)
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Ia memberi balasan terhadap orarlg yang beramal dengan karuni,r
rahmat-N y a, dan Ia melip at gandak an amalanny a."

Al-Khathabi berkata: 'Jumhur ahlul ilmi berpendapat bahwa laf.azh

Ar-Rabminberasal dari kata ar-rabinab, di dalam bentuk mubalaghah.

Sementara itu makna nya ialah Pem ilik rahmat y^ngtiada bandingnya.
Karenanya,laf.azh ini tidak memilil.:i bentuk rrlutsdnnd atau jamak."

A1-Baihaqi menguatkan perkatrran al-Khathabi ini dengan hadits
Abdurrahman bin Auf. Tertera di situ: lq\ b \I.1,l W ,3.3-r'i €)\,3IV l
"Aku menciptakan rahim, dan Aku ambilkan untuknya suatu namil
dari nama-Ku." Saya (Ibnu Hajar) liatakan: Begitu pula halnya hadits
rahmat yeng dikenal sebagai "ran7;kaian utama" yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari dalam kitab at-Tirikb, Abu Dawud, at-Tirmidzi, da:n

al-Hakim dari hadits Abdullah bin r\mr bin al-Ashrlfl\'**;3)t|\l
"Para pengasih itu dikasihi oleh Yang Maha Pengasih.'

Selanjutnya al-Khathabi mengutirakan: "Dengan demikian, makn:r
Ar-Rabmkn adalrtPemilik rahmat yang meliputi seluruh makhluk, dan
lafazh A r - R a h tm adal ah b entuk fa' i I y ang b e rm akn a fa' i I . Artiny a ialalr
rahmatyang khusus untuk orang-orang mukmin. Allah \H berfirman:

41L;'4r:9\ L\4-tY' D an Dia Mab a Peny ay an g kep ada ord.ng- o rdng
yang beriman."' (QS. Al-AhzAb [33]: a3)

Al-Khathabi meriwayatkan dari Ibnu Abbas aig;.,, ia menerangkan :

"Ar-Rahmin danAr-Rahtm adalah ctua nama halus, yang salah sarunya
lebih halus daripada yarglainnya." Dinukil dari Muqatil, bahwa ia
meriwayatkan perkataan seperrinya dari sejumlah Tabi'in, dan ia
menambahkan: "Ar-Rahmi.n mat:nanya Pengasih, dan Ar-Rabin,t
maknanya P enyayang. " Selanjutny:r al-Khathabi menyatakan: "Tidal.:
ada makna kehalusan di dalam sii'at-sifat Allah." Sepertinya, yanli
dimaksudkan al-Khathabi adalah al-lutbf yang bermakna tidak jelas,

bukan kecil yang menjadi salah satrr sifat materi.

Saya (Ibnu Hapr) terangkan: H,rdits yang diriwayatkan dari IbnrL
Abbas tersebut tidak kuat, karena ia bersumber dari riwayat al-Kalb:.
dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas. Al-Kalbi sendiri adalah salah seorang;
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perawi yanghaditsnya ditinggalkan oleh para imam hadits. Demikian
halny a, dengan Muqatil.

Al-Baihaqi meriwayatkan dari al-Husain bin al-Mufadh al al-Bqali,
bahwa ia menyebut perawi hadits Ibnu Abbas ini salah tulis. Ia berkata:

"Yang benar adalah lafazh A']\, dibaca dengan huruf fa." Al-Baihaqi
memperkuat hadits ini dengan hadits yangdiriwayatkan oleh Muslim
dari Aisyah, dengan sanad yengtersambung hingga Nabi ffi (marfu):

t,-r,iJl t' & 'r\; di *-l: ert U *:'*t,igl "S.r.,gguh, Allah Maha
Lembut, dan Dia menyukai kilembutan. Dengan (kelembutan), A1lah
memberikan sesuatu t fangtidak Ia berikan dengan kekerasan."'

Al-Baihaqi menyebutkan sebuah hadits pendukung bagi hadits ini,
dari hadits Abdullah bin Mughaffal, dari jalur rrwayatAbdurrahman bin
Yahya. Selanjutnya, al-Baihaqi berkata: "Laf.azh Ar-Rahmin khusus
dalam nama, dan umum dalam perbuatan. SedangkanlafazhAr-Rahtm
umum dalam nama, dan khusus dalam perbuatan. Dari ayatini, dapat

disimpulkan bahwa siapa yangbersumpah dengan menyebutkan salah

satu nama dari nama-nama Allah, seperti Ar-Rahmhn dan Ar-Rahtm,
sumpahnya berlaku." Masalah ini sudah disampaikan di tempat sendiri.

Alasan lainnya; Ketika orang kafir mengakui keesaan Ar-Rahmin
misalnya, maka ia dinyatakan muslim. Al-Halimi mengkhususkan di
antara nam-nama Allah yang memberlakukan kesamaan. Sepeni jika
orang yantmenganut paham Thabi'iyah mengucapkan: "Li ilAha illal
mulryi al-murnit," (tiada llahyangberhak diibadahi selain Yang Maha

menghidupkan, Maha mematikan), ia tidak menjadi orang mukmin,
sampai ia menyebut nama Allah dengan jelas, tanpa ada penakwilan.

Contoh lainnya; misalkan seseorang penganut paham Tajsim dari
kalangan Yahudi mengatakan: "Lk ilA,ha illal ladztfis sami'l (tiada ilah
yang berhak diibadahi selain yarLg ada di langit)," maka orang ini
juga tidak otomatis menjadi mukmin. Kecuali jikalau ia orang awam

y^ng tidak memahami makna tajsim, sehingga ucapannya ini sudah

cukup membuatnya menjadi orang mukmin, seperti yangtercantum
dalam kisah seorang hamba sahaya wanita yangditanya oleh Nabi ffi:
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"Apakah engkau wanita yang beriman?' Ia menjawab: 'Ya.' Dan beliatr

bertanya: 'Di manakah Allah?' Ia pun menjawab: 'Di langit.' Beliau

kemudian berkata: 'Merdekakanlal, dirinya, karena ia seorang wanitrt

beriman."' Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Muslim.ea

Orang yangmengatakan: "Lk iLiha illar Rabmkn," (tiada ilahyanl;
berhak diibadahi selain Yang Maha Pengasih) diputuskan merupakan

muslim. Kecuali jika diketahui, sec;rra Pasti, bahwa dia mengucapkarL

kata-kata itu sebagai bentuk penentangan, serta menamai selain Allah
dengan sebutan Ar-Rahmilr, seperti yang diperbuat oleh para pengikur.

Musailam ah al-Kadzab. A1-Halimi L,erkata: "Misalkan seorang Yahud.l

mengucapkan:'Li. iliba illallkh,' bthwa ia tidak serta-merta menjad.i

seorang muslim baru, sampai ia s rdah mengakui bahwa tidak ada

sesuatu pun yang senrpa dengan diri-Nya.

Misalkan seorang paganis meng'rcapkan:'Lk ilkba illallib,' dan ie.

meyakini bahwa patung bisa mendt:katkannya kepada Allah, ia tidak
menjadi seorang mukmin, sampai ia berlepas diri dari penyembahan

terhadap patung dan berhala-berhala."'

h DUA CATATAN PENTING

Pertama; melalui penyusunan al-Iiukh ar r pada Kitab " at-Tauhid" ini,
tampak bahwa ia mencantumkan hzrdits-hadits yang berkaitan dengan

sifat-sifat suci Allah, kemudian ia mt:ndukung masing-masing di antara

hadits-hadits tersebut dengan ayat al-rQur-an; tujua nnya mengisyaratkan

bahwa hadits-hadits ini bukan akhbar (kabar) abad, sebagai bentuk

'a Perkataan: "Kecuali yangadadi langit," ddaklal mengandungpengenian pahamtajsim. Bahkan,
sifat ini adalah sesuatu yang dengar,rnya Allah n enyifati diri-Nya, sepeni yang tercantum dalam
firman-Nya berikut: $ it3i4; j.):$"Sudab msrasa amanhab kamu, bahua Dia yangdi langit."
(QS. Al-Mulk 167l: l6J Dan jugi yarig tercantur r di dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari
Rasulullah # dalam hadits tentang hamba sahay:. wanita ini, dan juga dalam hadits lainnya, bahwa
Nabi ffi menyebut hamba sahaya wanita tersebut beriman, karena ia menetapkan sifat ketinggian
bagi Allah. Jadi bukan karena ia tidak mengetahrri bahwa ketinggian itu tidak patut bagi Allah r:s

seperti yang mereka utarakan, serta Nabi $ tidz k menerima pernyataan si hamba sahaya wanita
tersebut karena dikhawatirkan berpaham tajsim atau ta'thil. Lkantetapi, sifat tersebut benar dan
sesuai fitrah. Inilah sifat yang dinafikan dan tidak diterima kelompok-kelompok yang meniadakan
sifat ketinggian bagi Allah. lV'allibu a'lam. Stlakm baca ulasan saya untuk hadits nomor 74L7 di
dalam Kitab "at-Tauhid".
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sikap mengalah untuk tidak dijadikan bujjah (dalil) dalam permasalahan

aqidah, dan siapa sajayangmengingkarinye, berarti ia telah menyelisihi
al-Qur-an dan as-sunnah secara keseluruhan.

Ibnu Abi Hatim dalam kitab ar-Radd 'alal Jamhiyalt mertwayatkan
dengan sanad shahih dari Sallam bin Abi Muthi-ia adalah syaikh dari
para syaikh (guru)nya al-Bukhari-bahwa ia menyebut-nyebut para ahli
bid'ah, lalu ia berkata: "Celakalah mereka! Apayangmereka ingkari
dari hadits-hadits ini. Demi Allah, apayangtertera di dalamnyajuga
tercantum sepertinya di dalam al-Qur-an al-Karim. Allah berfirman:

{U"&A 4Lb 'Sesunggubnya Allah Maba Mendengar, Maha
Melihal (QS. Al-Hajj l22l:75) Danjuga firman-Ny" { f6'rt'H#1b
'Dan Allab mempuingatkan kamu akan diri (sikw)-Nya.' (QS. Ali 'Imrin

l3l:28 dan 30). Dalam ayatlainnya, Allah berfirman:

U+V -1536 -As;ti i7 iG t14 ,?!-lt5 y
(@ -4)_*l// -/->

'Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana rnestinya padabal

bumi selurubnya dalam genggdrndn-Nya pada hari Kiamat dan langit
digulung dengan tdngd.n kanan-Nya.' (QS. Az-Zumar [39]: 67)

( @ - -.|l'ie q'';i 6 tri6... F
' ... Vlabai lblis, apakah yang mengbalangi hamu sujud kepada yang telah

Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku? ....' (QS. ShAd [38]: 75)

(@ (-;2-4ej'Kt'& 
Y

'... Dan kepadaMusa, Allah berfirman langsung.' (QS. An-NisA' [+]: te+)

{@ 6;5,#iJ;',6}iy
'(Yoitu) Yang Maha Pengasib, yang bersemayam di atas Arsy.'
(QS. Theh5,l20l:5) Dan ayar-ayat serupa lainnya;"
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Ia-sallam bin Muthi-pun ter-rs menyebutkan ayat-ayat terkait
permasalahan ini, sejak waktu Ast.ar hingga terbenamnya matahari.
Dengan ayatyangtercantum di judtil bab ini, ia seakan mengisyaratkatr

hadits tentang asbabun nuzfi.l-nya. Yrrkni, hadits yang diriwayatkan oleh

Mardawaih dengan sanad dha'if, dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang

musyrik mendengar Rasulullah M. berdoa: "Ya Allah, ya RahmAn."

Mereka kemudian berkata: 'Muhammad memerintahkan kita menyenr

Tuhan yangsatu, sementara ia sencliri menyenr dua tuhan," Ialu aya'r

tersebut tunrn. Ia juga meriwayatk,rn hadits senrpa dengan sanad lain
dari Aisyah.

(Catatan yang) kedua; perkataan dalam sanad pertama: l39U;l
"Muhammad meriwayatkan kepada kami." Demikian redaksi sebagiarr

besar perawi kitab Sbahib al-Bukbarl. Al-Kirmani berkata mengikuti
Abu Ali al-Jayyani: 'Ada kemungkinan, Muhammad y^ngdimaksucl
di sini adalah Muhammad bin Sallzrm. Ada kemungkinan pula, yan1i
dimaksudkan adalah Muhammad bin al-Mutsanna." Nama lengkapnya
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dariparasyaikhnya, bahwa yanE;

dimaksudkan adalah Muhammad lrin Sallam. Dengan demikian, in:
adalah nama y^ng harus dipastikan, seperti yang disebutkan al-Mizzi
dalam kitab al-Athtkf, bahwasanya ia berkata: "Ia meriwayatkan
kepada kami dari Muhammad-ia adalah Muhammad bin Sallam."'

Saya (Ibnu Hqar) ungkapkan: Keterangan ini didukung oleh fakta
bahwa Muhamm ad y ang dimaksud)ran menyebut riway atny a den gan

mengatakan: "Abu Mu'awiyah mernberitakan kepada kami."

Andaikan yangdimaksudkan adrrlah Muhammad bin al-Mutsanna,
tentu ia berkata: "Meriwayatkankellada kami," seperti yang diketahui
melalui kebiasaan keduanya.

lVallahu a'lam.

r*##

*'tzNf,*
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Firman Allah \H:
"Sungguh Alldh, Dialah Pemberi rc.zeki
Yong Mempunyoi Kekuqtsn lagi Sangot

Kokoh." (QS. Adz-Dziriyat [51]: 58)

;\3 #rt )P?q - r
I o 

^ 
:crb; l.rJ lr { Ui';iii i \fii';" i,i'|4fu

# F G:e.i' q" ;F d,f It'";L\t'i,
q,ent dy 4,r dar ,ilt );L C,r F d
bt ,y'^1r:" alii So i;i',;iy :k6trv 

&iJt i\5 ,itj

g':;Sii#\d 'i i'lt{ a*g
7378. Abdan meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari
al-A'masy, dari Sa'id bin Jubair, darr Abu Abdirrahman as-Sulami,

dari Abu Musa al-Asy'ari, ia berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Tidak ada

siapa pun yang lebih bersabar menghadapi gangguan yang didengarnya
melebihi Allah; mereka mengatakan bahwa Ia memiliki anak, lalu Ia
(tetap) memberi mereka keselamatan dan rezeki."'

:& SYARAH JUDUL BAB

Perkataan' t{ &;i( 
'j{t 

j; 3{}i'i,;1i'ty$jr;i +r d} iql "Bab: Firman
Allah W: "sunggub Allab, Pemberi rezeki Yang Mempunyai
Kekuatan lagi Sangat Demikianlah redaks i r rw ay at Abu D zar,

al-Ashili, dan a1-Hafshawi, sesuai qiraah yangmasyhur. Demikian pula
redaksi riwayat an-Nasafi dan al-Ismaili.

E
ttr
(.)
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Sementara redaksi yangtercantum dalam riwayat al-Qabisi adalah:

loti-)lui;!l "Sungguh, Aku Maha Pemberi rezeki," dan seterusnya.

Demikiair pula redaksi milik Ibnu Baththal, yang diikuti oleh Ibnul
Munir dan al-Kirmani.

Demikian redaksi yang dipastikan oleh ash-Shaghani. Ia menyatakan

bahwa redaksi yaigtercantum dalam riwayat Abu Dzar dan lainnya.,

berasal dari redaksi mereka sendiri, karena mereka mengira redaksi ini
berbeda dengan lafazh qiraah. Ia berkata: "Ada qiraah seperti itu yang

diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud."

Saya (Ibnu Hapr) katakan; Dise'butkan bahwa Nabi membacakar
qiraah seperti itu kepada Ibnu Mas'ud, sepertiyangtercantum dalanr

hadits rLwayat Ahmad dan para pernilik kitab Sunan, lantas hadits ini
dinyatakan shahih oleh al-Hakim, bersumber dari jalur periwayatan
Abdurrahman bin Yazid an-Nakh,r'i, dari Ibnu Mas'ud, ia bertutur:
"Rasulullah ffi membacakan kepadaku," lalu Ibnu Mas'ud menyebuc
bacaanyangdimaksud.

Ahli tafsir berkata: "Makna sifar. kuat bagi Allah adalah Dia Maha
Kuasa, Maha Mampu atas segala ser;uatu."

iI SYARAH HADITS

Perkataan rf,f ,li iyl "Dari Abu Hamz ah," lafazhif- drbacadengarr

huruf ha dan huruf za. Nama leni;kapnya Abu Hamzah as-Sukari,
Pada rangkaian sanad hadits ini, ada tiga Tabi'in dalam satu rangkaian,
Mereka semua berasal dari Kufah.

Perkataan: taiir ; ry ,s:'ti & ';;i S;iul"Tidak ada siapa pun yanp;

Iebih bersabar menghadapi gangguan yang didengarnya melebihi
Allah." Syarah ini sudah disampaikan dalam Kitab "al-AdAb".

Bagian yangdimaksudkan dari hadits ini di sini adalah perkataan:

lii3fi) "Dan Ia memberi mereka rezeki," serta perkataan l|-&ii,
"Mereka mengatakan,Iamemiliki anak." Lafazhini dibaca dengan cara

men- s u h.u n- k an h u ru f d a I . Laf azh r i w ay at lain me n- t a sy d i d -kanny a.
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Ibnu Baththal berkata: "Bab ini mengandung dua sifat Allah, yafiv
sif.at dzat dan sifat perbuatan. Memberi rezeki ialah salah satu perbuatan
di ant*a, perbuatan-perbuatan Allah, sehingga sifat ini adalah bagian

dari sifat-sifat perbuatan-Nya; pasalnya, Pemberi rezekimengharuskan
adanyapenerima rezeki, Allah sudah ada sebelum ada penerima rezeki.
Apa pun yangsebelumnyatidak ada, kemudian ada, berani ia sudah

diciptakan. Sedangkan Allah disifati sebagai Pemberi rezekt, dan Dia
juga menyifati dirinya sendiri dengan sifat itu sebelum menciptakan
makhluk. Artinya, Allah akan memberi rezeki saat Dia menciptakan
makhluk-makhluk y an1diberi r ezeki. Kata';'$t adalah salah satu sifat
Dzat. Sifat ini bermakna kuasa. Allah selalu memiliki kekuatan dan juga

kuasa, kuasa-Nya selalu adapadadiri-Nya, dan Dia mewajibkan hukum
berkuasa untuk-Nya. Makna: 3r-.J,t adalah kuat. Menurut etimologi,
lafazh ini bermakna sesuatu yang kokoh dan benar.

Al-Baihaqi menegaskan: "Makna,!;:it adalah Yang Maha Kuat, dan

sempurna kuasa-Nya, dan kelemahan tidak dikaitkan kepada diri-Nya
dalam kondisi apa pun. Makna lafazh ini merujuk kepada kuasa, dan
makna lafazh;;Ulr adalah Pemilik kuasa yang menyeluruh. Kuasa
adalah sifat yang ada pada Dzat-Nya, dan lafazh'rill artinyaDzat
y ang sempurna kuasa-Ny a, y ang tidak terhalang oleh sesuatu pun. "

Hadits ini mengandung bantahan terhadap orang yang mengatakan
bahwa Allah kuasa dengan diri-Nya, bukan dengan kekuasaan, karena
kekuatan itu bermakna kuasa. Sebagaimana Allah berfirman $;i,:i;ty
"Yang Mempunyai Kekuatan " (QS. Adz-Dziriyit [51]: 58)

Al-Mu'tazili berkata bahwa yang dimaksud dengan firman Allah:
"YangMernpunyai Kekuatan," adalah Yang kokoh kekuatan-Nyr. Dan,
makna sifat kuat dan kokoh bagi Allah adalah; Allah Maha Kuasa dan

sempurna kuasa-Nya. Artinya ialah, makna ini sesuai dengan paham
mereka yangmenyatakan bahwa kuasa adalah sifat diri. Tidak seperti
perkataan Ahlus Sunnah yang menyebutkan kuasa sebagai sifat yang
melekat pada diri-Nya,yatgberkaitan erat dengan segala sesuatu yang
mampu Dia lakukan.
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Selain al-Mu'tazili berkata: "Adanya kuasa sudah ada sejak dahul,:
kala, sedangkan memberi rezeki bersifat baru, keduanya tidaklah salinE

menafikan, karena sesuatu yangbersifat baru itu memiliki kaitan. Dan
adanya rezeki makhluk baru ada s:telah adanya makhluk, ini bukan
berarti mengharuskan ada perubahan pada rezeki, karena perubahan

hanyaterjadi pada kaitannya, menSingat kuasa Allah tidak berkaitan
dengan memberikan rezeki kepada makhluk. Akan tetapi, pemberian
rezeki berkaitan dengan rezeki ters,:but pasti akan terj adi. Selanj utnya
ketika rezekitelah terjadi, kuasa-N1'a tersebut berkaitan dengan rezeki
tanpa adanya perubahan pada sifat dalam persoalan y^ngsama.

Karena itulah, muncul perbeda,rn pendapat terkait; apakah kuasrr

termasuk di antara sifat-sifat Dzat -A.llah, ataukah termasuk sifat-sifat

Perbuatan Allah?

Siapa memandang kuasa sebagai kemampuan untuk menciptakarr
rezeki, berarti ia mengatakan; kuasr adalahsifatDzatyangsudah ada

sejak dahulu kala. Sedangkan siapa yang memandang kaitan kuasa, irr

mengatakan; kuasa adalah sifat Perbuatanyangbersifat baru. Hal ittr
tidaklah mustahil di dalam sifat-sifat fi'liyah (Perbuatan) dan idbafi.yah.

Berbeda dengan sifat Zatiyah @zat',.

Perkataan dalam hadim ini: fj.*l7"Lebih sabar." Lafazhini adalah

isim tafdbil darilafazhlAl. Dan di antara nama-nama Allah yang indah

adalah Asb-Shabur. Makna nama ini adalah; Allah tidak menyegerakan

hukuman untuk para ahli maksiat. Nlakna ini mendekati maknarama
(asma) Al-Halim, karena nama al-halim ini mengandung makna lebih
selamat dari hukuman.

Gangguan yang dimaksud ialah gangguan yang dialami rasul-Nya
dan hamba-Nya yangshalih. Ini kar-.na mustahil adanyakaitan antara
gangguan para makhluk dan Allah, nrengingat terkena gangguan adalah

sifat kekurangan.Dan, Allah Maha Suci dari segala kekurangan. Adanya
Allah menunda siksaan bukan beran;i Allah tidak mampu. Tapi, Allah
menundanya semata karena karunia.-Nya.
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Mendustakan para rasul terkait penafian istri dan anak dari Allah
adalah salah rrt, b.rrttrk ganggua, t"rh"d"p mereka. Lalu gangguan ini
disandarkan kepada Allah \ffi supaya lebih mengingkari mereka serta
membesarkan perkataan yang mereka lontarkan. Seperti yangterrera
dalam firman Allah berikut: 4 ,j{'5Ght4';i'i'6i 5;i6i1;;ltjiiLb
" Sesunguhny a (terh adop) ord,ng- orang y dng rneny dktt i A I I ah dan Rasil-
Nya, Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan
azab yang menghinakan bagi mereha." (QS. Al-Ah zih l33l: 57)

Karena makna menyakiti Allah adalah menyakiti para wali Allah
serta para pembela rasul-Nya, sehingga mudhaf ditempatkan di posisi
mudbaf ilabi.

Ibnul Munir berkata: "Sisi kesesuaian ayat dengan hadits adalah;
Ayat ini mengandung dua sifat Allah: memberi rezeki, dan memiliki
kekuatan yang menunjukkan kemampuan.

Makna memberi rezeki sudah tampak jelas melalui sabda: 'Dan Ia
memberi mereka rezeki.' Adapun makna kekuatan diambilkan dari
sabda;'Lebih sabar,' sebab perkataan tersebut mengandung isyarat akan
kuasa untuk memperlakukan mereka dengan baik, meskipun mereka
berbuat tidak baik. Berbeda dengan watak manusia' manusia tak akan
mampu bersabar untuk berbuat baik kepada orangyang berbuat jahaq
kecuali dengan memaksakannya secara syar'i.

Penyebab watak buruk demikian adalah takut kehilangan sesuatu,

mendorong seseorang untuk segera membalas orang lain. Sementara
Allah Kuasa untuk melakukan semua itu, baik secara langsung ataupun
ditunda. Tidak ada sesuatu pun yangmelemahkan-Nya.

*tOEf#/RY.{:
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Firman l\llah \w:
" Dio Mengetohui;yong ghoib, tetapi

Dio tidok memryrlihotkon kepdo
siapo pun tentonlt yong ghoib itu."

(QS. Al-Jinn V21:26) "liuungguhnln honya
di sisi Allah ilmu tentang hori Kiqmst"

(QS. Luqmin [31]:34) " Diq menurunkannyo
dengon ilmu-Nyo." (Qs. An-Nisi' [a]:165)

"Tidak ado seorong Wrcmpuon pun
yong mengondung don melohirkan,

melai nka n denga n se' Wn geta h uo n - Nyo."
(QS. Fithir [35]: ll) " ltiepodo-Nyaloh ilmu
tentong hori Kiamot itu dikembolikan."

(QS. Fushshiilat l0ll: a7)
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Yahya berkata: "Yang zhahir ilmu-Nya berada di atas segala sesuaru,

danyangbatin ilmu-Nya berada di atas segala sesuaru."

2d-f [" *u)Vtlb 2F'.F tlfr'-
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7379. Khalid bin Makhlad meriwayatkankepada kami: Sulaiman bin
Bilal meriwayatkan kepada kami: Abdullah bin Dinar meriwayatkan
kepadaku, dari Ibnu Umar cg;.,, dari Nabi ffi, beliau pernah bersabda:
"Kunci-kunci ghaib itu ada lima; tidak adayangmengetahuinya, selain
Allah; tidak adayangmengetahui apa yangkurang sempurna di dalam
rahim, selain Allah. Tidak adayangmengetahui apa yangakan terjadi
pada esok harinya, selain Allah. Tidak ada siapa pun yang mengetahui
kapankah datangnyahujan, selain Allah. Tidak ada satu jiwa pun yang
mengetahui di bumi manakah ia mati, selain Allah. Dan tidak adayang
mengetahui kapankah Kiamat terjadi, selain Allah."

';ili:
*IilH&x&w
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7380. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Ismail, dari asy-Sya'bi, dari Masruq,
dari Aisy^h*_r, ia berkata: "Siapa yang meriwayatkan kepadamu
bahwa Muhammad melihat Rabbnl'a, maka ia telah berdusta. Sungguh

Allah wiberfirman:'Dia tidah dapat dicapai oleh penglihatan n'tdta.'
(QS. Al-An'Am [6]: 103) Dan siapa yang meriwayatkan kepadamu bahwrr

Muhammad mengetahui hal ghaib, maka ia telah berdusta. Padahal,

Allah berfirman: 'Tidak ada sesuatu pun ydng rnengetahui perkdrd ya,ng

ghaib, kecuali Allah." (QS. An-Namll27l:65)

&, SYnnnH JUDUL BAB

Perkataan:

l4 *\:)i& ,i'ta iiiy * ; * (a .4 3; #.>d ,:ifJt * j6i +r $s vq' 
{ )ai &";.*tb 4.*Sfet;&3 rV 6Y 4.n;o.,{i;\fi jt

"Bab: Firman Allah W: "Dia MenS,etabui yang gbaib, tetapi Dia tidah
mempulihathan kepada siapa pun telfidng yang ghaib itu." (QS. Al-JinrL

l72l:26) "sesunggubnya banya di sist Allab ilmu tentang bari Kiamat.''
(QS. Luqmin [31]: 34) "Dia menurankannyd dengan ilmu-Nya." (QS

An-NisA' $l: 166) "Tidak, ada seorang perernpudn pun ydng rnengandun;,
dan melabirkan, melainkan dengan se,oengetabuan-Nya." (QS. FAthir [35]:
ll) "Kepada-Nyalah ilmu tentang hari Kiamat itu dikembalikan." (QS.
Fushshilat la\: a7) Berikut penjelasan setiap ayat tersebut.

VTA.
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Terkait 
^y^ty^ngpeftama 

di atas (Diz Mengetabuiyang gbaib, tetapi
Dia tidab memperlibathan bepada siapa pun tentang yang ghaib itu."
(QS. Al-linnl72l:26), penjelasan mengenai ayat ini akan disampaikan
di bagian akhir syarah hadits.

Ayat kedua (Sesungguhnya hanya di sisi Allab ilmu tentang bari
Kiamat." (QS. LuqmAn [31]: 34) sudah dibahas sebelumnya dalamtafsir
surah Luqman ketika men-syd,rabhadits Ibnu Umar dalam bab ini.

Ayat ketiga (Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya." (QS.An-NisA'

lalz ft6) adalah salah satu bujjah jelas yang menetapkan ilmu Allah tg.
Al-Mu'tazili mengub ah ayat ini demi membela pahamnya. Ia berkata:
"Dia menurunkannya dengan menggunakan ilmu-Nya yang khusus,
yaitu menyusunnyadengan rangkaian kata-kata dan gayabahasa yang
membuat siapa pun orang fasih tidak mampu menirunya.

Tanggapan; Rangkaian kata-kata bukan bagian ilmu yang terdahulu.
Rangkaian tersebut hany a menunj ukkan ilmu-Ny a y angterdahulu. Jadi
dalam hal ini, tak ada keperluan yang mengharuskan seseorang agar

mengartikanlafazh ayat tersebut pada selain dari hakikatnya, yakni;
pemberitahuan tentang ilmu Allah yanghakiki. Ilmu adalah salah satu

sifat-sifat dzat Allah.

Al-Mu'tazili juga berkata: "Ia menurunkannya dengan ilmu-Nya,
dan Dia Maha Mengetahui." Artinya, al-Mu'taztli menakwilkan ilmu
Allah dengan Yang Maha Mengetahui, demi menghindari penetapan
ilmu Allah, padahal ayat rnidengan jelas menyebut tentang ilmu-Nya.
Allah \H berfirman: { it7:;a'i1-.14A *jr,i'H75fi"Dan mereka tiddk
mengetabui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia
hebendahi." (QS. Al-Baqarah l2l:255) Juga sudah disampaikan di dalam

kisah Musa dan Khadhir: "Ilmuku dan ilmumu dalam kadar ilmunya
Allah tidak lain hanyalah ...."

Ayatkeempatnya: { .*!1'Si;.ri ,G6*"Tidak ada seora.ng

perernpudn pun yang menganding dan melahirhan, melainkan dengan

sepmgetahuan-Nya." (QS. FAthir [35]: 11) Sama seperti halnyaayatperaarna

dalam menetapkan ilmu Allah, bahkan lebih jelas lagi.
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Al-Mu'tazili berkata: "Ayat: ft ++b' Dengan sepengetabuan-Nya,'

kedudukannyayaitu sebagai bil.Ya,kni, tidak ada maklumat tentanp;

ilmu-Nya. "' Dengan perrlyataan ta<li, berarti dia menakwilkan secartr

serampangan dan beralih dari zhah.r ayat tanpa dalil pengharusnya.

Terkait ayat kelim a: ft l6t1ti iSe':: gL-b " Kepada-Ny alab ilmu tentdnti

hari Kiamdt itu dikembalikdn." (Qti. Fushshilat [41]: 47), ath-Thabarj

berkata: "Maknanya adalah tidak a,tayang mengetahui kapan waktu.

terjadiny a Kiamat, selain Allah. "

Berdasarkan penjelasan ath-Tha:bari di atas, asumsi ayat ini adalah

sebagai berikut; Kepada-Nyalah pengetahuan ihwal waktu ter)adinya
hari Kiamat dikembalikan.

Ibnu Baththal menjelaskan: " Aytt ini menetapkan ilmu Allah tP .

Ilmu adalah salah satu sifat-sifat Dzat-Nya. Tidak seperti orang yang
menyatakan bahwa Allah Maha Me ngetahui tanpa ilmu.

Selanjutnya,karenaterbukti bah'wa ilmu Allah itu ada sejak dahulu
kala, maka ilmu-Nya wajib berkaitan dengan segala hal yang diketahui
secara hakiki, berdasarkan petunjul- ayat-ayat ini. Maka berdasarkan
penegasan ini, terbantahlah sudah Eernyataan mereka tentang kuasa,

kekuatan, kehidupan, dan sifat-sifat lainnya."

Selain Ibnu Baththal mengutaral an: "Terbukti bahwa Allah Maha
Menghendaki. Daliln y a adalah mer gkhususkan segala kemungkinan
dengan suatu wujud tertentu yar,ga,Ja di antaranya, sebagai pengganti
dari ketiadaannya; serta tidak adanl'a ketiadaan di antaranya, sebagai

pengganti dari keber adaanny a.

Kemudian, jika perbuatan Allah dalam melakukan semua itu bisa
dikhususkan, didahulukan, dan diakhirkan, tentunya andai saja Allah
melakukannyabukan dengan sifat seperti itu, jadi segala kemungkinan
berasal dari-Nya sekaligus, tanpa mendahulukan dan mengakhirkan,
juga tanpa pengembangan. Selain itu, tentu dipahami kalau dahulunya
perbuatan-perbuatan Allah jelas sekali mustahil, seperti mustahilnya
adanya penyebab setelah akibat.
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Sehingga konsekuensinya, kemungkinan demikian bersifat wajib,
sedarrgkan sesuatu y^ngbersifat baru itu, ia sudah ada sejak dulu kala.

Ini tentu saja mustahil.

Dengan demikian, terbuktilah bahwa Allah adalahPelaku dengan

sifat yang perbuatan-perbuatan-Ny, dapat didahulukan serta bisa juga

diakhirkan. Ini adalah dalil akal.

Sedangkan dalil naqlinya adalah ayat-ayat Al-Qur-an yang banyak
jumlahnya, misalnya firman Allah \E berikut ini: { lJ;f;3\i &3LLb
"Sunguh, Rabbmu Maba Pelaksana terhadap d,pd. yang Dia kehendaki."
(QS. Hfid l11l:107)

Pembuat segala ciptaan atas kemauan sendiri sudah tentu memiliki
ilmu dan kuasa, karena kehendak adalah keinginan yangdisyaratkan
dengan ilmu tentang sesuatu yangdikehendaki itu. Dan, keberadaan

sesuatu yangdisyaratkan, tanpa adanya syarat, tentu mustahil adanya.

Alasan lain, jika ada selain Dzat yangberbuat sesuai kehendaknya
yangmampu melakukan hal itu, tentu sqalatidak dapat melakukan
sesuatu sesuai yanglakehendaki dan inginkan. Namun karena adanya

ciptaan-ciptaan yang disaksikan, ini menunjukkan bahwa semua itu
berasal dari Pelakunyayangmemiliki kemauan serta keinginan tanpa
adanyahalangan ilmu, maka bisa kita pastikan bahwa Dua Kuasa gsna
membuat ciptaan-ciptaan tersebut.

Pembahasan tentang irad,ah ftehendak) akan disampaikan lebih luas

dalam bab al-Masyi'ah ual iri.dab, setelah dua puluh sekian bab lagi.

Al-Baihaqi berkata seusai menyebut ayat-ayat terkait masalah ini,
juga ayat-ayat terkait selainnya yangsemakna: "Abu Ishaq al-Isfirayini
berkata: 'Makna alJalim adalah mengetahui segala sesuatu yangtelah
diketahui, makna al-kbabtr adalah mengetahui sesuatu sebelum ada dan

sebelum terjadi, makna asy-syahtd adalah mengetahui segala yang tidak
tampak seperti mengetahui sesuatu yangrLyata, dan makna al-mubshii

adalah banyaknya sesuatu tidak menjadi penghalang bagi-Nya untuk
mengetahui semua itu.
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Setelah itu, Abu Ishaq al-Isfirayi ri menukilkan atsar dari AbdullatL

bin Abbas mengenai firman Allah w 
' { 

ji\ '}}i'ru"-}.'Sunggub, Diat

mengetabui rahasia dan yang lebib tersembunyi.' (QS. Thahi 120): 7',t

Ibnu Abbas berkata: 'Allah mengete.hui apa yang dirahasiakan seoranE,

hamba di dalam jiwanya, dan apa yangia sembunyikan, yang akan ie,

lakukan, sebelum ia melakukannya.'Juga diriwayatkan dari jalur lain

dari Ibnu Abbas, ia berkata: 'Allah mengetahui rahasia yangadapada.
jiwamu, dan Ia mengetahui apa yangakan kamu lakukan esok hari."'

Perkataan' t(re ,g f ,E *u:V(& >g $ * lArd{ i\51 "Yahya
berkata: 'Yang zhahir ilmu-Nya atas segala sesuatu, dan yang batin
ilmu-Nya atas segala sesuatu." Namrr lengkap Yahya adalah Yahya bin
Ziyad al-Farra an-Nahwi, seorang perawi ternama.

Y ahya menyatakan demikian dalrm kitab Ma'inil Qur' hn kary any a.

Yang lainnya mengatakan: "Makna azh-Zbihir al-Bktbin adalah Maha
mengetahui zhahir-zhahir segala sesuatu, juga batin segala sesuatu."

Pendapat lain mengutarakan; azb-ZbAhir adalah y^ng tampak jelas

dengan dalil-dalil, serta al-Bhthin adtlah yang tersembunyi Dzat-Nya.
Pendapat lain mengatakan; azh-Zhihir ialah y angtampak j elas dengan

akal, dan al-Bithin adalahyangyanil tampak jelas dengan perasaan.

Pendapat lain mengatakan; makna azh-Zhdhir adalah yang berada

di atas segala sesuatu, sebab siapa yatgmengalahkan sesuatu ia berada
di atasnya. Lalu al-Bi.tbin adalah yang berada di dalam segala sesuatu.

Maksudnya, mengetahui sisi batin segala sesuatu.

Perkataan: "Segala sesuatu," mencakup pengetahuan tentang sesuatu

y^ngtelah terjadi dan sesuatu yang ,rkan terjadi secara garis besar dan
terperinci, karena Pencipta semua makhluk atas kemauan-Nya sendiri
tentulah mengetahui mereka, dan be:'kuasa atas mereka. Alasannya ada

dua. Pertama; karena kemauan disyrratkan dengan adanya ilmu, dan
sesuatu y 

^ng 
disyaratkan, tentu tidak ada tanp a adany a sy ar at. Kedua;

andaikan pelaku yang memiliki kehendak untuk melakukan sesuatu,
tidak mampu melakukannya, tentu ia tidak menginginkannya. Namun
ny ararLy a, ciptaan-ciptaan-Nya terwu i ud tanp a merasakan kesulitan ap a

i;i::.
,:#ffi
ffifl
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pun. Sehingga ini menunjukkan bahwa Dia memang Maha berkuasa
untuk menciptakannya.

Karenanya, ilmu-Nya tidaklah khusus berkaitan dengan sebagian

di antara segala sesuatu yangdiketahui, karena keberadaan-Nya sejak
dahulu kala yang menafikan adanyapengkhususan. Dengan demikian
terbukti bahwa Ia mengetahui segala yangmenyeluruh, karena semua
yang disebut itu adalah pengetahuan. Ia juga mengetahui bagian-bagian
segala sesuatu, karena semua itu juga pengetahuan.

Alasan lainnya, karena Ia berkehendak menciptakan bagian-bagian
segala sesuatu, dan kehendak akan sesuatu yengtertentu, baik untuk
mengadakan ataupun meniadaka nny a, disyaratkan dengan adanya ilmu
tentang bagian yang dikehendaki-Nya tersebut. Dengan demikian, Dia
mengetahui segala yangtampak di mata siapa pun yang melihat, juga

mengetahui penglihatan mereka terhadap segala yangtampak tersebut
dalam bentuk khusus.

Demikian halnyasuara-suaradan segala sesuatu yang bisa diketahui,
lantaran kewajiban kesempurnaan-Nya sudah diketahui secara pasti.
Lalu, kebalikan dari sifat-sifat sempurna ini adalah kekurangan yang
mustahil bagi Allah. Dalil-dalil akal ini dirasa sudah cukup.

Sesatlah orang-orang dari kalangan filosof yangmenyatakan bahwa
Allah mengetahui bagian-bagian segala sesuatu secara menyeluruh tapi
tidak secara detail. Mereka berpedoman dengan sejumlah bujjah (dalil)
rusak, di antaranya mengetahui segala sesuatu secara detail dan rinci itu
memicu kemustahilan, yaitu memicu perubahan ilmu, karena bagian
terkecil dari segala sesuatu tentu bersifat temporal, yang berubah-ubah
seiring perubahan zamarL dan kondisi.

Ilmu itu tentu saja mengikuti segala sesuatu yangdiketahui dari sisi

stabilitas ataupun sisi perubahan. Dengan demikian, mengetahui segala

sesuatu secara detail dan rinci, ini mengharuskan perubahan ilmu-Nya.
Dalam pandangan lain, ilmu adalah sifat yang berdiri sendiri, sehingga
ilmu menjadi tempat bagi segala sesuatu yangbersifat baru. Ini tentu
saja mustahil terjadi pada diri Yang Maha Kuasa.
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T anggap an atasny a; p eru b ah an hany a te rjadi p ada ko ndisi-ko ndis.i

tambahan. Ini sama seperti orang yang berdiri di samping kanan tiang,
lalu setelah itu berdiri di samping kiri tiang, lalu setelah itu berdiri di
depan tiang, lalu setelah itu berdiri cli belakang tiang. Yang mengalam:.

perubahan adalah orangnya, bukan t:iangnya, karena tiang tetap sepertj

sedia kala, tanpa mengalami perubahan apa pun.

Dengan demikian, Allah menget.ahui segala apayangkita lakukan
kemarin, apayangkita lakukan pa<la saat ini, dan apa yang akan kita.

lakukan besok. Ini bukanlah pembt:ritahuan tentang perubahan ilmu
Allah, karena yangberubah hanyal,rh kondisi kita. Allah mengetahui
segala kondisi secara sama.

Terkait dalil-dalil sam'i'yyab, al-()ur-an banyak berisikan ay at-ay at

tentang makna pernyataan kami di atas, seperti firman-Nya;

(@ Wxl':KL6 y
"... DAn ilmu Allab benar-benar mel;i.puti segala sesLtatu.."

(QS. Ath-ThalAq l6sl: t2)

ltys&H-{5 6"ii,t*r,>;ai a ;5 3w;;

{@ 14r;
"... Tidah adayangtersembunyi bagi-Nya sekalipun seberat dzanah baih
yang di langit rndupun yang di bumi, yang lebib h,ecil dari itu atau yang
lebib besar...." (QS. Saba' [34]: 3)

$ a J-F tlj tLKi ;9>t br U qTtai *',;-4L S F

{@ ""a;o,J:ci{;
"Kepada-Nyalab ilmu tentangbari Kizmat itu dikembalih,an. Tidak, ada

buab-buahan yang keluar dari kelopaknya dan tidak seorang perernpudn

pu.n yang mengandung dan ydng melahirkan, melainkan semuanyd,

dengan sepengetabuan-Nya... . " (QS. Irushshilat lall a7)

s ).'.1
tlo- J. \r
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Dan firman-Nya:

657$ fi e,6 5+'; Jytt-(r{ v$i A6 i'r-?;S }
sy$_$; {,-t, gj-ii # a #1i \t:t;rs ; 2_331 ;,, # "'^

{@G $,2
"DAn kunci-kunci semua yang gbaib ada pada-Nyo; tidak ada yang
mengetabui selain Dia. Dia mengetabui apa yang ada di darat dan di
laut. Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya.
Tidak ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidah pula sesuatu

yang basah dtau yang kering yang tidak tertulis dalam Kitab yang nyd.ta

(Laub Mabfuzb)." (QS.Al-An'Am t5l: s9)

Disebabkan rahasia inilah, penulis (al-Bukhari) menyebutkan hadits
Ibnu Umar tentang kunci-kunci ghaib. Syarah ini sudah disampaikan
sebelumnya dalam Kitab "at-Tafsir".

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah secara ringkas.

Juga menyebutkan perkataan: "Dan siapa yang meriwayatkan hadits
kepadamu bahwa Muhammad mengetahui hal ghaib, maka sungguh
ia telah berdusta. Padahal Allah berfirman' {iir.i!+;l'& i} 'Tiddk
ada sesuatu pun ydng rnengetahui perkara ydn'g ghaib, hecuali Allab."

Demikian redaksi yang tercantum dalam riwayat ini; yakni dari
Muhammad bin Yusuf al-Firyabi, dari Sufyan ats-Tsauri, dari Ismail bin
Abi Khalid. Hadits ini sudah tercantum dalam tafsir surah An-Najm
dari jalur \7aki dari Ismail dengan lafazh: "Siapa yang meriwayatkan
kepadamu, bahwa beliau mengetahui apa yangakanterjadi pada esok
hari, maka ia berdusta." Aisyah membaca: $r1i+r4r;vfie,2-r3$$
"Ddn tidak ada seorang pun yang dapat meigetahui (dengan pasti) afa
yangakan dikerjakannya besok." (QS.LuqmAn [31]: 3a)

Pencantuman ayat tersebut dalam bab ini lebih tepat, karena sesuai

dengan hadits Ibnu Umar yanglalu. Namun seperti biasanya, penulis
(al-Bukhari) banyak menyebut isyarat daripada kata-kata yangjelas.

Kital XCVII : Tauh?
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Penjelasan terkait riwryat ini sudah disampaikan sebelumnya dalarrr

tafsir surah An-Najm, dan penjelasz,n terkait pengetahuan tentang ha.L

ghaib, sudah disampaikan di dalam tafsir surah Luqman.

Juga sudah disampaikan sebelumnya dalam tafsir surah AI-MA'idah
dengan sanad yang sama: "Siapa yanl menyampaikan hadits kepadamu.

bahwa Muhammad menyembunyikan sesuatu." Syarahnya telah saya.

alihkan ke Kitab "at-Tauhid". Syarah itu saya sebutkan-insyi Allab-
pada bab ayat: ( ej n$y,:jiU ;;.3iliflF-Ftqs Al-Ma-idah l5l: 67).

Ibnut Tin menukil dari ad-Dau'udi, ia berkata: "Perkataan yan1
tercantum di dalam jalur riwayat ini: ti^IJl '&\e'oi U;;,,1 'Siapa

saja yang meriwayatkan kepadamu, bahwa Muhammad mengetahui
hal ghaib,' menunrt saya,laf.azh ini r;idak rcrjaga,karena tidak seorang

pun mengatakan Rasulullah ffi mengetahui hal-hal ghaib selain yang
diberitahukan kepada beliau. "'

Jalur riwayat yang disebutkan dL dalam bab ini tidak dengan jelas

menyebut "Muhamm^d iW." Akan tetapi, yang tercantum hanyalah
lafazh; "Siapa yang meriwayatkan kepadamu, bahwa ia mengetahui
hal ghaib. Menurut saya, tidak dicantumkannyanama Muhamma.dM
dengan jelas dalam riwayat ini merujuk pada kata ganti (dhamir) dalam
perkataan Aisyah; lii\ U"';.yJ "Siapa yangmeriwayatkan kepadamu
bahwa beliau," kata ganti "beliau" di sini adalah untuk Muhamm^dM,
karena sebelumnya sudah disebutka,n dalam perkataan Aisyah: "Siapa

yangmeriwayatkan kepadamu bahrra Muhammad melihat Rabbnya,
ia telah berdusta." Lantas, Aisyah berkata: 'Siapa yangmeriwayatkan
kepadamu bahwa beliau mengetahui apa yang akan terjadi esok hari,
maka ia telah berdusta."

Hanyasaja, penjelasan ini terbant,rhkan oleh lafazh yangtercantum
pada riwayatlbrahim an-Nakha'i dari Masruq, dari Aisyah, ia berkata:

i* oY'$)'ii'$ e +;lr4i'ri6 'Pi'* -:b1l5ju;3xl "Ada tiga
perkara, barangsiapa mengucapkan salah satu di antaranya, maka ia
telah berdusta besar terhadap AIIah; siapa mengatakan bahwa beliau
mengetahui apayangterjadi pada esoJ< hari ...." Dinukil oleh an-Nasa-i.

!#*#!ffilffi
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Rangkaian lafazhhadits ini dengan jelas menunjukkan bahwa kata
ganti "dia" merujuk kepada orang yantmengatakan.Hanyasaja, kata
ganti tersebut dengan jelas disebutkan merujuk kepada Muhammud M,
seperti dalam hadits riwayat Ibnu Khuzaimah serra Ibnu Hibban dari
Abdu Rabbih bin Sa'id, dari Dawud bin-Abi Hind, dari asy-Sya'bi:

t+' .;-u ir,t t1ti ;:Y: q!\ bW { \'9 oY: ij sY)\{i r\iv *nt Jet;.li g;il
"Telah berdusta besar terhadap Allah orang yangmengatakan bahwa
Muhammad melihat Rabbnya, Muhammad menyembunyikan sedikit
pun dari wahyu Allah, dan Muhammad mengetahui apa-apa yangakan
rcrjadi pada esok hari."

Hadits ini tercantum dalam riwayat Muslim dari jalur Ismail bin
Ibrahim dari Dawud, dengan lafazhhadits yang lebih lengkag. Hanya
saja, Muslim berkata di dalam haditsnya:l* e-:i-H\te t\ -*3 

J.))
"Dan siapa yang mengatakan bahwasanya beliau memberitahukan apa

yang akan terjadi esok hari," seperti itulah Muslim menyebut lafazh
hadits ini dengan menyebut kata ganti, seperti dalam riwayat Ismail,
yangdisambungkannya padalafazh; tfi-; 'iS ;,ary"rV bt i; 3\ -&3 J,l
"Barangsiap a yarLgmengatakan bahwa Rasulullah ffi. menyembunyikan
sesuatu (dari wahyu ilahi)."

Pernyat^an Ibnut Tin yang menafikan tentang adanya orang yang
menyatakan bahwa Rasulullah ffi mengetahui hal ghaib terbantahkan
oleh fakta bahwa sebagian di antara orang-orang yang imannya tidak
kuat mengira seperti itu. Bahkan, orang seperti ini mengira kebenaran
nubuuat mengharuskan Nabi ffi mengetahui semua hal ghaib, sepefti

yangdisebutkan dalam Kitab "a1-Maghizt" milik Ibnu Ishaq;

'b:'ii 
"9'f 

1,i,:t G i:: i\fi &i-t :ybt Kv GP\'a3\3'3i
,)i4t{ip tlt itlS,fi\i ci s;*1'$ )At ;,e,y ?-*,
it *s 

^t 
*u .it'jLi.i ii,E gl: rKs \K iA >vr'JL

.Vi:16\#$';p,\i4; -U lr *Oe')tdr iiit

xit"i xcwt ' r""bO
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Bahwa unta milik Rasulullah ffi hilang, Ieluzardbin a1-Lashit-dibaca

dengan huruf sbad, dan di akhirnya huruf ta, mengikutiwazanla{azh
Azhim-berkata: "Muhammad mengaku bahwa dirinya seorang nabi,

dan ia memberitahukan kabar langit kepada kalian. Tapi, ia tidak tahu

di mana untanya berada.'Nabi ffi l:emudian berkata: 'Ada seseorang

berkata ini dan ini. Demi Allah, aku tidak mengetahui apa pun selain

yang Allah beritahukan kepadaku. AIIah telah menunjukkan kepadaku

di manakah untaku. Iaberadadi celah pegunungan anu. Ia tertahan oleh

sebuah pohon." Mereka kemudian pergi mencari, dan mereka kembali
dengan membawa unta tersebut.

Nabi ffi memberitahukan, bahwa beliau tidak mengetahui sedikit
pun dari hal ghaib kecuali apayarlgAllah beritahukan kepada beliau.

Hadits ini sesuai dengan firman All:rh tH:

(@ "");ur;;ii{t@(A'*e #-t1 '}
" ... Tetapi Din tidak memperlibatkan bEada siapa pun tentd.ngyangghaib

itu. Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya...." (QS. Al-Jinn l72l: 26-27)

Para ulama berbeda pendapat terkait ghaib yang dimaksud dalam

ayatini. Ada yang mengatakan bahrra ghaib yangdimaksudkan ialah

ghaib secara umum. Adayangmengrttakan, bahwa yang dimaksudkan
adalah ghaib yang berkaitan dengan wahyu secara khusus. Ada pula yang

mengatakan, ghaib yang berkaitan dt:ngan pengetahuan ihwal Kiamat.
Pendapat ini dha'if, berdasar penjelasan yangdisampaikan sebelumnya

dalam tafsir surah LuqmAn, bahwa hanyaAllah sajayangmengetahui
tentang Kiamat.

Kecuali jika orang yangmenyampaikan pendapat ini menyatakan

bahwa pengecualianyangdimaksudkan di dalam ayat tersebut adalah

pengecualianyangterputus. Yang tiiak ada sangkut pautnya dengan
keterangan sebelumnya.

Penjelasan terkait hal ghaib sudah disampaikan sebelumnya dalam
tafsir surah LuqmAn.

.r;F-affi Bab 4: FirmanAttob wt "DktWengetabuiyang gbaib, ....



Az-Zamekhsyari berkata: "Ayat ini membatalkan karamah, sebab
meski mereka adalah para wali yenEdiridhai, mereka bukanlah rasul.
Padahal, Allah mengkhususkan para rasul saja di antaramereka yang
diridhai untuk diperlihatkan hal-hal ghaib."

Pernyataen 
^z-Z^makhsyari 

di atas terbantahkan oleh penjelasan

yanglalu. Imam Fakrhuddin berkata: "Firman Allah Ug' 4 .4&*
'Dia tidak memperlihatkan kepada siapa pun tentang ya.ng gbaib iti,'
ghaib adalah termasuk laf.azh murtad, sedang dalam firman ini tidak
menyebutkan sigbat (redaksi) umum.

Dengan demikian, sah untuk dikatakan bahwasanya Allah tidaklah
memperlihatkan satu pun hal ghaib di antara banyak perkara ghaib-Nya
kepada seorang pun selain hanya kepada rasul-rasul saja. Sehingga ada

kemungkinan, perkara gharb yangdimaksud adalah waktu terjadtnya
Kiamat. Kemungkinan ini dikuatkan oleh keberadaan hal ghaib yang
dimaksud, yang disebut setelah firman-Nya, {{':!i}e A$b'apakah
adzab y ang diancamh an kepadamu itu sudah dekat." (QS. Al-lin n l7 2l: 25)

Bantahan; Para rasul tidaklah mengetahui hal itu. Fakrhuddin juga

berkata: "Bisa juga pengecualian dalam ayat di atas adalah pengecualian

yangterputus. Maksudnya, Allah tidak memperlihatkan kepada siapa

pun tentang hal ghaib khusus itu. Kecuali kepada rasul yang Ia ridhai,
karena Allah menj adikan malaikat-malaikat penjaga untuknya. "

Al-Qadhi al-Baidhawi berkata: "Rasul yang diperlihatkan hal ghaib

dikhususkan untuk malaikat. Tetapi untuk para w ali, pemberitahuan
tentang hal ghaib terjadi melalui ilham."e5

Ibnul Munir berkata: "Pernyataan az-Zamakhsyari bersifat umum,
sementara dalilnya bersifat khusus. Artinya, az-Zamakhsyari menilai
tidak adakaramah secara keseluruhan. Padahal dalil yangia sebutkan
hanyalah menafikan penglihatan terhadap hal ghaib. Berbeda dengan

karamah-k aramah secara keseluruhan. "

es Saya katakan; Ilham bukan termasuk hujjah-bujjab syar'i yang bisa dijadikan dalil bahwa seorang
wali mengetahui hal ghaib. Sedangkan pemberitahuan hal ghaib kepada rasul-rasul, ini dilakukan
melalui wahyr.r tentang pemberitaan hal ghaib, bukan berasal dari ilmu ghaib itu sendiri.
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Untuk lebih lengkapnya, seharu:;nya diungkapkan sebagai berikutl
Yang dimaksud diperlihatkannya hal-hal ghaib adalah mengetahui apa.

y ang akan terjadi secara terpe rinci se'belum terjadiny a sesuatu t erse but.

sehingga ini tidak termasuk perkara-p erkara ghaib y ang diperlihatkan
kepada para rasul. Termasuk kejadiun luar biasa yengdialami mereka.

seperti berjalan di atas air, menempuh jarak jauh dalam waktu relatil:

singkat, dan kejadian-kejadian luar ciasa lainnya.

At h-Th aib i,,ou b erkata :' Le b ih tep 
^tny 

a, lafazh LXE ) t dikhusus k an

dengan tampak dan tersembunyi, set,ab bisa saja Allah memperlihatkan
hal ghaib kepada para nabi. Buktiny,r adalah huruf isti'la'dalam lafazh:

* ,Jb,hingga lafazh'gEJ mengandtLng makna il.Ej (memperlihatkan).
Karena itulah, Allah tidak memperlhatkan hallhaib secara sempurna
dan gamblang selain kepada seorang rasul yang diberi wahyu sqa,yang
dibawakan satu malaikat bersama r;ejumlah malaikat penjaga. Maka
itu Allah berfirman 4.116'4;L et ;;-6. bA3-fr|...$'Kecuali kepada

rasul yang diridhai-Nya, maka sesunygubnya Dia mengadahan penjaga-

penjaga (malaikat) di depan dan di L'elahangnyz.' (QS. Al-Jinn l72l:27)
Alasannya disampaikan dalam a,rat. 4. .. t: #t'tfr i J 4b
'Agar Dia mmgetahui, babwarasul-rasul itu sunguh, tekh menyampaikan

risalah Rabb mseka....' (QS. Al-Jinn li'21:28) Adapun mengenai karamah,
peristiwa-peristiwa ini semacam isyarat. Dalam hal ini, mereka (yakni
para wali) tidaklah sepefti nabi-nabi."'

Ustadz Abu Ishaq memastikan bahwa karamah para wali tidaklah
sama seperti mukjizat para nabi. Abu Bakar bin Faurak berkata: "Para
nabi diperintahkan menampakkan rnukjizat, adapun para wali wajib
menyembunyikan karamah. Seoranl; nabi mengakui mukjtzat dengan
sesuatu yang memastikan kebenaran nubuwahnya. Ini berbeda dengan
parawali, karena mereka tidak dipa,;tikan aman dari istidraj."

Ayat tersebut berisi bantahan terhadap para ahli nujum dan orang
yangmengaku tahu kejadian masa dt:pan, seperti kelahiran, kematian,
atau hal-hallainnya karena orang seperti ini mendustakan al-Qur-an.
Selain itu, mereka sangat jauh dari riclha Allah, di samping mereka juga

tidak memiliki sifat kerasulan.

-,-1r
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Perkataan di awal hadits Ibnu Umar: "Kunci-kunci ghaib," sampai
pada perket^an: "Tidak adayengmengetahui apa yang ridak sempurna
di dalam rahim, selain Allah." Lafazhyangterc ntum di sebagian besar

riwayat-riwayat kitab Shahib al-Bukhari adalah: liiir .iteq'ir 
.3- u & .il

"Tidak adayangmengetahui apa yangada di rahim selain Allah."

Ulama berbeda pendapat terkait makna tambahan dan kekur^ngan
terkait isi rahim. Ada beberapa pendapat terkait dengan masalah ini.
Menunrt salah satu pendapat, maksudnya Allah lH mengetahui bentuk
ciptaan yangberkurang danyangbertambah di dalam rahim.

Yang lain mengatakan;A1lah mengetahui masa kandungan kurang
dari sembilan bulan pada janin, dan tambahan waktu nifasnya hingga
selama enam puluh hari. Ada pula yang mengatakan; Allah mengetahui
apay^ngberkurang pada janin karena keluarnya darah haid, dan masa

kehamilan yang melebihi sembilan bulan seukuran keluarnya darah itu.

Ada juga yarLg mengatakan; Allah mengetah ti apa y angberkurang
pada janin dengan berhentinyahaid, dan darah nifas yang benambah
setelah melahirkan. Ada jugayangmengatakan; Yang berkurang dari
anak-anak sebelumnya, dan yang bertambah dari anak-anak setelahnya.

Syaikh Abu Muhammad bin AbiJamrah-semoga Allah merahmati
dirinya-berkata: "Beliau (Nabi ffi_) menyebut perkara ghaib memiliki
kunci-kunci secara majazi, karena mengikutiLafazh y^ng diucapkan
al-Qur-an nan mulia | 4.#'e6 i'r-?;fi 'Dan kunci-kunci semua ydng
gbaib ada pada-Nya.' Di samping, supaya permasalahan tersebut lebih
mudah dipahami oleh orangyatgmendengar, karena tidak adayang
mengetahui perkara-p erkar a ghaib, selain Yan g men getahuinya (Allah) .

Sebagaimana dimaklumi bahwa sesuatu yangpaling mudah untuk
melihat segala halyangtidak tampak adalah menemukan pintu. Dan,
kunci adalah hal paling mudah yangbisa digunakan untuk membuka
pintu tersebut. Jika sesuatu hal yang paling mudah saja tidak diketahui
posisinya, maka hal-hal yang lainnyayanglebih sulit tentu lebih tidak
diketahui lagi."
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Ia juga berkata: "Peniadaan penrletahuan tentang hal ghaib adalaLr

peniadaan hakiki, karena sebagian hal-hal ghaib itu memiliki beberap:t

sebab yangmungkin saja tertutup. Jlanya saja, penutupan ini sifatnyzr

bukan hakiki."

Ia berkata: "Karena semua wujud itu terbatas dalam ilmu Allah,
al-Musthafa (Muhammad ffi) men'renrpakan seluruh wujud dengar,

tempat-tempat penyimpanan, lalu m enyebut kunci bagi tempat-ternpal;

penyimpanan tersebut secara ma)az,Ini seperti yangtercantum dalam

firman Allah w 
' { i{{;ti*, iLra n"b Y'Dan tid,ak, add sesud.tu pun,

melainkan pada sisi Kamilab khazanabnya." (QS. Al-Hijr 1L5):21)

Ia berkata: "Hikmah menjadikan kunci-kunci ghaib ada lima adalah

untuk mengisyaratkan batasan jumlah alam. Ihwal firman Allah W:

4?6;ii HVfi'Don apd yang ber;:ambah dalarn rabim' (QS. Ar-Ra'd

[13]: 8), ini mengisyaratkanapayang benambah di dalam jiwa dan apa

pula yang berkurang. Rahim secara lihusus disebut karena kebanyakan
orang bisa saja mengetahuinya menurut kebiasaan. Namun demikian,
Allah menafikan adanyaseorang purr yang mengetahui hakikat perihal
apayangada di dalam rahim. Karen,rnya, untuk hal-hal lainnya, maka

tentu saja lebih tidak diketahui."'

Sabda beliau ffi: "Tidak adayangmengatahui kapankah turunnya
huj an, " men gisyaratkan perkara-pe rk -ar a alam atas. Beliau secara khusus

menyebut hujan, meski hujan memiliki sebab khusus sebagai pemicu
tunrnnya berdasarkan kebiasaan. Hrmya saja, sebab-sebab itu tidaklah
memastikan turunnya hujan secara hakiki.

Sabda beliau: "Tidak ada satu jivra pun y^ng mengetahui di bumi
manakah ia mati," mengisyaratkan p,lrkara-perkaraalam bawah, meski
biasanya, kebanyakan orang meninggal dunia di negeri tempat dirinya
berada. Hanya saja, hal itu tidak pasr:i. Bahkan andaipun ia meninggal
dunia di negerinya, ia tetap tidak mengetahui di temp at mana ia akan
dimakamkan, walau di sana sudah e.da pemakaman para leluhvrnya,
bahkan mungkin sajaiasudah menyiapkan makamnya sendiri.

,ffi, Ba"b 1: Fbman Alkh w: 'Dia ty'Iengetahui yang gbaib, ....



Sabda beliau' "Tidak adayeing mengetehui apa y^rrg akan terjadi
pada esok hari, selain Allah," mengisyaratkan jenis-jenis zamafl seraa

se gala pe ristiwa y ang te rj adi di dal amnya. Beliau menyebutkan lafazh;
'Esok hari,' karena esok hari adalah zamanpaling dekat. Kalau zam n
yang paling dekat saja tidak diketahui hakikat peristiwa-peristiwa yang
t e rj tdi di dal amn y a, p adahal ke mu n gkin an sudah ada anda-tandany a,

maka untuk rentang zamanyanglebih jauh, tentu peristiwa-peristiwa
yangterjadi di dalamnya lebih tidak diketahui lagi.

Sabda beliau: 'Tak adayangmengetahui kapankah Kiamat terjadi,
selain AIIah," mengisyaratkan alam-alam akhirat, karena hari Kiamat
adalah permulaan akhirat. Jika pengetahuan tentang sesuatu yang lebih
dekat saja tidak diketahui, maka pengetahuan tentang hal-hal (sesuatu)

yangterjadi setelahnya tentu lebih tidak diketahui.

Dengan demikian, ayat ini menyatukan jenis-jenis hal ghaib, serta

melenyapkan seluruh pengakuan tidak benar. Allah menjelaskan pada
firman-Nya di dalam ayatlain:$)fi nii:'i q'ty.t13,*& ,6tGY
"Dia Mengetabui ydng ghaib, tetdpi Dia tidah memperlibatkan kepada

siapa pun tentangyang ghaib itu. Kecuali kepada rasul yang dirid,bai-Nya,"
(QS. Al-linnl72):26-27), bahwa mengetahui sebagian saja di antara hal
ghaib hanyaterjadi dengan pertolongan Allah.

Demikian dinukil secara lengkap lagi ringkas dari penuturan Syaikh
Abu Muhammad bin Abi Jamrah.

./hYi?\.-<6r*
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"Yong Mohosejohtero, Yong Menioga
Keomonon." (Qs.,Al-Hasyr [59]: 23)
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738t. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami: ftahwa) Zuhatr
meriwayatkan kepada kami: Mughirah meriwayatkan kepada kami,
Syaqiq bin Salamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata; AbdullaL.

berkata: "Kami shalat di belakang ){abi g, lalu kami mengucapkan,
'Assalamu'alalab.' Nabi ffi kemudlan berkata:'Sesungguhnya Allah.

itulah Yang Maha Sejahtera. Akan tetapi, ucapkanlah:'At-tkbiyyAta'

FIb:s#
YrA\

-lr-li.
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hilAbi uash shalawitu watb tbalryibit. Assalfrmu'alaika alryuban nabiyyu
uta rabmatwllhhi wa barakAtultu, as-salh.mu'alainA wa'ali,'ibA.dillhhuh
sbklibtn, asybadu allA. ilhha illallihu wa asybadu dnnd Muhamnradan
'abduhu ua rasil.lwhu.' (Segala penghormatanhanya milik Allah, juga

seluruh shalawat dan juga kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpah
untukmu, wahai nabi, begitu pula rahmat serta berkah-Nya. Semoga

terlimpah pula kepada kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku
bersaksi bahwa tiadallah (lrangberhak diibadahi) selain Allah dan aku

bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nyr)."'

,.:::'': . ,

:....*IK",SYARAH JU DU L BAB

Perkataan ,14 b35 ;fri\iti5 +r U +Ul"Bab: Firman Allah is :

"Yang Mabasejabtera, Yang Menjaga Keamanan " (QS. Al-Hasyr l59l: 23)

Demikian itulah redaksi seluruh perawi kitab Shahth al-Bukhari. Ibnu
Baththal pun menambahkan: tJ;att "Maha Menjaga keselamatan." Ia

berkata: "Tujuan al-Bukhari mencantumkan bab ini ialah menetapkan

beberapa nama di antara nama-nama Allah W," lantas Ibnu Baththal
menyebutkan sejumlah nash terkait makna nama-nama tersebut.

Penjelasan yangdisampaikan oleh Ibnu Baththal perlu dikoreksi.
Saya bisa menerima penjelasan nya. Hanya saja, di antara tugas seorang

pensyarah adalahmenjelaskan alasan kenapa al-Bukhari secara khusus

menyebutkan tiga nama ini saja, di antara rlama-rLalrrayxLglainnya, dan

kenapa al-Bukhari menyebut judul bab ini.

Ada kemungkinan, al-Bukhari menyebuttiga nama di atas dengan

maksud mengisyaratkan tiga ayat yang tercantum pada akhir surah

Al-Hasyr, karena surah ini ditutup dengan ayat-Nya: 4i#Sr,C:'ii'ip
"Dia memiliki nama-narna yang indab." (QS. Al-Hasyr l59l:24)

Sedangkan dalam surah Al-A'rAf, bahwasanya Allah \99 berfirman:

{Ul;X i# i?<ii ioi}. "Do, Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-

nama yang terbaiU, maka bermohonlah kepada-Nya dmgan mmyebutnya

Asma'wl Husna itu." (QS. Al-A'rif [7]: 180)
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Seakan setelah menyebut hakikar;kuasa, kekuatan, dan ilmu A1lah,

al-Bukhari mengisyaratkan bahwa sifat-sifat sam'i'yyat tidak terbatas

pada bilangan tertentu, berdasar dalil ayat tersebut. Atau kemungkinan
bermaksud untuk mengisyaratkan rnenyebut nama-nam a y ang Allah
sebutkan, namun nama-nama tersebut juga digunakan untuk makhluk,
karena nama As-Saldm-di dalam al-Qur-an dan hadits shahih-adalah
salah satu di arLtara nama-nama Allrh. Dan, lafazh ini disebut untuk
salam penghormatan di atataraorang-orang mukmin. Demikian halnya
namaAl-Mu'min,lafazh ini juga disebut bagi orang yang beriman. Dua
nama ini disebut secara bersandingan tanpa adanya keterangan sela di
antarakeduanya, sepefti tercantum di dalam ayatitu. Karenanya, dua
nama ini tepat untuk disebutkan dalam satu judul.

Ahlwl ilrni ataupara ulama berkata tentang maknaAs-Salim untuk
Allah, bahwa orang-orang mukmin akan selamat dari hukuman-Nya.
Demikian halnyaterkait tafsir nama -A\-Mu'min yang mana orang-orarLg

mukmin aman dari hukuman-Nya.

Menurut salah satu pendap at, A s - S al A.m adalah D zat y angterhindar
dari segala kekurangan lagi terlepas,lari segala cacat dan aib. Sehingga,

nama ini merupakan sifat salbiyab. J)endapat selainnya menerangkan,
A s - S al am adalah D zat y ang men gucr rp s al am kep ada p ara hamb a-Nya,
berdasark an ay at: 4. i, .;; ;tr;' { 1 Y " (Kepada mereka dikatakan):
'Salam,' sebagai ucapan selamat da','i Rabb Yang Maba Penyayang."'
(QS. Yasin [36]: 58) Maka, nama As-Salhm termasuk sifat kalamiyah.

Pendapat yang lain mengatakan, As-SalAm artiny a Dzat y ang para
makhluk selamat darikezhaliman-I{ya. Ada juga pendapat selainnya,
as-Salkm bermakna Dzatyangkeselamatan untuk para hamba berasal

dari-Nya. Dengan demikian, nama as-Salhm termasuk sifatfi'liyab.

Disebutkan pada pendapat lainnya, Al-Mu'min artinyaDzat yang
membenarkan diri-Nya sendiri, dan dibenarkan oleh para wali-Nya.
Pembenaran Allah adalah ilmu-Nyrr bahwa Ia Maha Benar, juga para
wali-Nya benar. Pendapat lain menyatakan, Al-Mu'min adalahDzat
y ang mengesakan diri-Nya.

':,:iii.i-ffi Bab 5: FirmanAlkb w: 'Tang tAahaujahh,ra, Yang tUenjaga Keamanan."



Ada ulam a y angmenyebut A l-Mu' min sebagai Pencipta keamanan.
Pendap at lain, A l-Mu' m in artiny a Maha Pemberi keamanan. Pendap at

lainnya, Al-Mu'min artinya Pencipta ketenangan di dalam hati.

Adap un nama A I - M u h a im in-kal au me m ang lafazh i n i b en ar- b en ar
tercantum dalam riwayat-penjelasan mengenai nama ini disampaikan
sebelumnyapadabahasan tafsir. Ada satu hal yang dapat disimpulkan
terkait penjelasan nama ini; Ibnu Qutaibah dan pengikut-pengikutnya,
seperti al-Khathabi, menyatakan bahw a al-Mubaimin berbentuk uazan
mufai'il darilaf.azh al-amn. Huruf bamzab-nya diubah menjadr ba.

Imam al-Haramain mengomentari perny^taan Ibnu Qutaibah ini,
dan menukil ijma ulama, bahwa nama-nama Allah tidak disebut dalam
bentuk tashgbir. Al-Baihaqi menukilkan dari al-Halimi, bahwa makna
Al-Mubaimin adalahDzatyang tidak akan mengurangi sedikit pun dari
pahala hamba yangtaat, meski sebanyak apa pun pahalanya, dan tidak
menambahi hukuman bagi ahli maksiat sesuai yarLgpantas didapatkan,
karena dusta tidak boleh bagi diri-Nya.Dan,Ia menyebut pahala dan

hukuman sebagai balasan.

Namun, Dia boleh saja manambahi pahala dan memaafkan banyak
hukuman. Al-Baihaqi berkata: "Inilah penjelasan ahli tafsir ihwal nama
Al-Mubaimin.Bahwamakna nama ini adalah Maha Terpercaya." Lalu,
al-Baihaqi menyebutkan riwayat darijalur at-Taimi dari Ibnu Abbas
ihwal firman-Ny a: l1)L \i,;#1, Ib nu Ab b as b erkat a : " Yan g dip er cay a."

Al-Baihaqi juga meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas: "Al-Mubaimin adalah Yang Maha Tepercaya." Dan juga

diriwayatkan dari jalur Mujahid, ia berkata: "Al-Muhairnin adalahYang
Maha Menyaksikan." Dikatakan dalam pendapat larn; Al-Mubaimin
adalah Yang dekat dengan sesuatu dan menjaganya. Pendapat lainnya
mengatakan; Al-Mubaimin adalah Yang mengunrs sesuatu.

Seorang penyair berkata;

ketahuilah! manusia terbaik setelab nabinya ...

adalab penjaga setelahnya dalam kebajikan dan kemungkaran

Maksudnya, orang y^ngmengunrs rakyat sepeninggal Nabi ffi.
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Bisa juga, yaflg dimaksudkan aclalah orang yangtepercaya untu]r
mengunrs rakyat, hingga makna ini sesuai dengan makna sebelumnya.
Selanjutnya, al-Baihaqi menyebut hadits Ibnu Mas'ud terkait bacaarr

tasyahud. Para perawi sanad hadits ini, semuanya orangKufah.

Ahmad bin Yunus, nama lengk:rpnya ialah Ahmad bin Yunus bin
Abdillah bin Yunus al-Yarbu'i. Nasabnya dihubungkan ke kakeknya.
Nama lengkap Zuhair adalah Zthair bin Mu'awiyah al-Ja'fi. Adapun
nama lengkap Mughirah adalahMug;hirah bin Miqsam adh-Dhabi. Dan
nama lengkap dari Syaqiq bin Sala:nah adalah Abu \Va'il Syaqiq birt
Salamah; ia dikenal dengan kuniah lpanggilan), jug dengan namanya.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Mustakbra,i

dari jalur Ahmad bin Yahya al-Hulwani, dari Ahmad bin Yunus, ia
mengungkapkan: Zuhair bin Mu'arrtyah meriwayatkan kepada kami;
Mughirah adh-Dhabi meriwayatkan kepada kami, lalu Abu Nu'airrr
menyebutkan matan hadits sepertinya.

Al-Ismaili keberatan untuk men-takhrijriwayat ini, sehingga ia pun.

cukup menyebut riwayat LJtsman bin Abi Syaibah dariJart bin Abdil
Hamid dari Mughirah, lalu al-Ismajli menyebutkan hadits sepeftinyer

dari riwayatZuhair. Hadits ini diri'rayatkan oleh an-Nasa-i dari jalur
Syu'bah, dari Mughirah, dengan sanadnya.

Perkataan di dalam matan hadits, ini: [/rl& ldlt ir$l"Lalu kamj
mengucapkan:' Assali.mu'alalih," clemikian itu Mughirah menyebut
lafazh hadits ini, secara singkat. Sernentara dalam riwayat al-A'masy.
Mughirah menambahkan lafazh: L;[+ y] "Dari hamba-hamba-Nya."
Sementara itu lafazh yang y ang t€rrrxntum sebelumnya di dalam Bab
" al-Isti' dzAn ", sebelu m laf.azh: [g;\i* ], sebagai berikut : l.f"a & I Xt t-

"Semoga salam terlimpah kepadaJilrril ...," Penjelasan rinci mengenai
bacaan tasyahud ini sudah disampaikan dalam Kitab "ash-ShalAh",

pada akhir-akhir Bab "shifatish Shatih", sebelum Kitab "al-Jumu'ah".
segala puji bagi Allah. 

rsir.q
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Firman Allah w:
" Raja Mdnusia." (QS. An-Nis fllal:2)
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7382. Ahmad bin Shalih meriway,rtkan kepada kami: Ibnu Wahab
meriwayatkan kepada kami: Yunus mengabarkan kepadaku, dari Ibnu
Syihab, dari Sa'id-Ibnul Musayyib--dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi.
bahwa beliau bersabda: "Allah menggenggam bumi padahari Kiamat
dan menggulung langit dengan tan[\an kanan-Nya, lalu Ia berfirman:
'Akulah Raja. Manakah rqa-raja t,umi?" Syu'aib, az-Zubaidi, Ibnu
Musafir, dan Ishaq bin Yahya berkatr; dariaz-Zuhri, dari Abu Salamah:

.... (Lafazhnya seperti itu juga)

:,.,;,'',,}1;, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:l$ 
"1.31 # * j6j 

^irt 
JJ,-3\51 "Bab: Firman Allah ig:

'Raja rndnusid." (QS. An-NAs [114]: 2) Al-Baihaqi berkata:"Al-Malik, dan
Al-MAlik adalahPemilik kerqaan secara khusus. Makna namaini bagi
Allah \W adalahMaha Kuasa untuk menciptakan. Ini adalahsifat yang
patut dimiliki oleh Dzat Allah."

Ar-Raghib berkata: "Al-Malik adalahPemilik perintah dan larangan.

Lafazh ini khusus untuk makhluk yarLg dapat berbicara. Karenanya,
Allah \H, berfirman:'Raja manusia,' dan tidaklah Allah mengatakan:
'Raja segala sesuatu."'

Ar-Raghib juga berkata: "Adap*n firman AIIah: 4 =-+ ,_.+F *
'Pemilik hari PembalasAn,' (QS. Al Fatihah [1]: a) asumsinya adala(t;

Pemilik kerajaan padahari Pembalasan, yakni atas dasar firman-Nya
sebagai berikut: 4 rA lld,ji ;JY' Mllik siapakah keraj aan pada bari ini?'
(QS. Al-Mu'min [a0]: 16)

Ada kemungkinan, Allah secara khusus menyebut manusia dalam
firman-Nya, ft"r-6i-rf F 

*Raja 
7r,,.dnusid.," karena makhluk itu ada

dua; benda mati dan benda hidup yangberkembang. Makhluk hidup
yang berkembang itu ada dua; makh.uk yang tidak dapat berbicara dan
makhluk yangdapat berbicara. Dan, makhluk yang dapatberbicara itu
ada dua pula; makhluk y^ng bisa berbicara serta makhluk yangtidak
bisa berbicara.

'ffip
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Dengan demikian, makhluk y^rLgpaling mulia adalah y^ngdapat
berbicara; mereka adatigaz manusia, jin, dan malaikat. Untuk makhluk
lainnya, termasuk dalam genggaman atau kontrol tiga makhluk ini.

Jika yang dimaksud manusia pada ayat di atas ialah makhluk yang
bisa berbicara; maka siapa y^ngmenguasainya,berurti ia berada dalam
kepemililran orang y ang mengusain ya. D engan kata lain, huku mnya
sama seperti seandainya Allah berfirman: "Raja segala sesuatu," dengan
menyebut yang paling mulia di antaranya (ciptaan-Ny"), yaitu makhluk
yangdapat berbicara.

Perkataan I b4r*!:$i. e,At f '# i *t Termasuk di dalam bab ini
hadits Ibnu Umar dari I\6bi Mi.Aa6;ts yang dimaksud adalah hadits
y^ngakan disebutkan setelah dua belas bab berikutnya,tepatnyapada
judul bab: { 

-&'ieQ};* ajri. Syarahnya akan disampaikan di sana,

insya Allab.

Selaniutnya, al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah berikut:

t;j'ir !r$ ii ir,r--ir ui irl;'"i *;\Ar e#:i;Urt iy- '$ir nr i*1
"Allah menggenggam bumi pada hari Kiamat dan menggulung langit
dengan tangan kanan-Nya, lalu Dia berfirman: 'Aku Raja. Manakah
rqa-rqa bumi?" Hadits ini diriwayatkan oleh a1-Bukhari dari riwayat
Yunus-bin Y azid-dari Ibnu Syihab dengan sanadnya.

l{i'e:rt A *: c3gt ,f 6- G lv:".b ;u) c-, &*')tS :,.;i issl
"Syu'aib, az-Zubaidi,'Ibnu Musafir, dan t'shaq bin Yahya berkata:
dari az-Zvhri, dari Abu Salamah, lalu al-Bukhari menyebutkan hadits
sepertinya. " Demiki an lafazh yang tercantum dalam riw ay at Abu D zar
y ang dinukil penulis (al-Bukhari) selanjutnya.

Sementara itu dalam riwayat Abu Dzar lainnya, laf.azh: [ii:r] tidak
tercantum. Maksudnya bukan Abu Salamah meriwayatkan hadits ini
secara mursal. Akan tetapi, maksudnya adalah Ibnu Syihab padasanad
hadits ini diperdebatkan. Ibnu Syih ab y angdimaksud adalah syaikhnya
az-Zuhri. Lantas Yunus berkatar "Ibnu Syihab yangdimaksud adalah

S a' id bin al-Musayyib. " Semen tar a y ang lainny a me n gutarakan : " Ib nu
Syihab yangdimaksud adalah Abu Salamah."
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Masing-masing dari Sa'id bin al-Musayyib dan juga Abu Salamah,

keduanya sama-sama menukil hadir.s ini dari Abu Hurairah. Riwayar:

Syu' aib-nama lengk apnya- adalah S yu'aib bin Abi Hamzah al-Himsh i

-akan dicantumkan selanjutnya di dalam bab yang telah disinggunp;

sebelumnya dalam hadits mu'allaq. Karena dalam hadits itu, Syu'ait,
berkata: "Abul Yaman berkata: 'Syu'abi mengabarkan kepada kami,''
Ialu ia menyebutkan sebagian matan hadits.

Hadits ini diriwayatkan dengan sanad yangtersambung (maushul,t

oleh ad-Darimi, ia berkata; al-Hakam bin Nafi meriwayatkan kepad;r

kami. la adalah Abul Yaman. Ad-trarimi lantas menyebut hadits ini,
Tercantum dalam hadits ini; Aku tnendengar Abu Salamah berkata',

"Abu Hurairah berkata."

Demikian redaksi y angdiriwaya tkan oleh Ibnu Khu zatmah dalarr.

Kitab "at-Tauhid" dari kitab Shahil:-nya, dari Muhammad bin Yahye.
adz-D zuhl i, dari Abul Yaman. Se m,-'nt ara riw ay at az-Ztb aidi-dib ac e.

de n gan men- db a m m a h -kan huru f z a, s et elahrly a y aLtu huru f b a- nama.

lengkapny a adalah Muhammad bin al-Walid al-Himshi, ia dinukilkan
dengan sanad yangtersambung oleh Ibnu Khuzaimahjuga, dari jalur
riwayat Abdullah bin Salim, dari Abul Yaman, dariaz-Zuhri, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah.

Ihwal jalur riw ayat Ibnu Musafir. - nama lengkapnya Abdurrahman
bin Khalid bin Musafir al-Fahmi, amrr Mesir, nasabnya dihubungkan ke

kakeknya-riwayat ini sudah disampaikan dengan sanad tersambung,
yakni dalam bahasan Tafsir Surah a*t,-Zumar, dari jalur riwayat al-Laits

bin Sa'ad, dari Abu Hurairah juga. Adapun riwayat Ishaq bin Yahya

-nama lengkapnya adalah Ishaq bin Yahya al-Kalbi-ia diriwayatkan
oleh adz-Dzuhli dalam kitab az-Z uh',,iyy i,t dengan sanad y ang mausbul.

Ub aidullah bin Ziy ad ar-Rushafi sep endap at den gan jamaah ahli hadits
terkait dengan Abu Salamah.

Saya (Ibnu Hajar) katakan; Hadirs ini pun dinukil Ibnu Abi Hatim
dari jalur ash-Shadafi, dari az-Zuhrij,:ga. Ibnu Khuzaimah menukilnya
dari Muhammad bin Yahya adz-Dzthli, bahwa dua jalur initerjaga.

ffi.E!,!tff; Bab 6: FirmanAllab w: "RajatWanutia."



Riwayat y^ngdikemukakan oleh penulis (yakni al-Butr<hari) dalam

bab ini mengharuskan demikian, walau menurut kaidah ilmu hadits
diharuskan menguatkan riwayat Syu'aib. Alasannya, disebabkan begitu
banyak perawi lain yang meriwayatkan hadits y^n1seperti ini. Hanya
saja, Yunus termasuk salah satu orang terdekat az-Zuhrr, yang selalu

mendampingi dirinya.

Ibnu Baththal menerangkan: "Firman Allah \H r { e'_6i-4i: }
'Raja nTd.nusia,'termasuk dalam makna penghormatan untuk AIIah.
Maknanya,kerajaanitu milik Allah. Seakan, Nabi ffi memerintahkan
para Sahabat untuk mengucapkan:' At-tablryitu lillhh,' sebagai bentuk
implementasi perintah Rabb beliau:

(@ q6i+V @.r6i5ri**tSy
'Katakanlab: 'Ahu berlindungkqada Rabbnya manusia, Raja manusia.'
(QS. An-N is l1,1,al: 1,-2)

Mengenai Rasul ffimenyebut Allah sebagai Raja manusia, sifat ini
mengandung dua kemungkinan. Pertama; sifat ini bermakna kuasa.

Dengan begitu, sifat ini termasuk sifat dzat. Kedua; sifat ini bermakna
memaksa dan melakukan apa yang Ia kehendaki. Dengan demikian,
sifat ini termasuk sifat perbuatan."'

Ibnu Baththal juga berkatar "Hadits ini menyebut tangan kanan
sebagai salah satu sifat di antarasifat-sifat Dzat Allah. Sifat ini bukanlah
anggota badan. Tidak seperti paham Mujassimah."es Demikian dinukil
secara ringkas dari penuturan Ibnu Baththal.

Kewajiban kita adalah menetapkan dua tangan untuk Allah #j secara hakiki, dalam bentuk yang
layak bagi-Nya., tenpa takyif dan amtsil, jrga dengan memahasucikan-Nya tanpa tahif dan talhil.
Sepeni halnya sebagaimana nama-nama dan sifat-sifat-Nya.
Perkataan: "Bukan anggota tubuh," adalah kata-kata buatan yang tidak dimengerti serta bersifat
garis besar, yang tidak ada satu pun dalil yang menetapkannya atau meniadakannya. Kata-kata ini
mengandung kemungkinan benar dan juga kemungkinan bathil. Karenanya kita wajib berpedoman
pada nash syar'i terkait apa yang ditetapkan Allah untuk diri-Nya clan yang dinafikan dari diri-Nya.
Di samping itu, kita wajib diam. Termasuk di antaranya menafikan anggota tubuh . lValhhu a'hm.
Hadits-hadits serupa sudah disampaikan sebelumnya, sepeni hadits nomor 1597, dari jilid ketiga,
juga bab 68, dari Kitab 'at-TaJsir", dari jilid kedelapan, hadits yang akan disampaikan selanjutnya,
nomor 7410, dan bab 19 dari Kitab "at-Tauhid", jilid tiga belas.
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Pembahas an laf.azh elel I akan <lisampaikan selanjutnya dalam bab

yangtelah disinggung sebelumnya. Ibnu Baththal tidak menyinggur:g
titik temu antarahadits dan judul bab tersebut. Menurut saya, dengan

mencantumkan judul bab dan haclits ini, al-Bukhari mengisyaratkan
pada penuturan syaikhnya, Nu'airn bin Hammad al-Khuza'i.

Ibnu Abi Hatim berkata di da[am ar-Radd 'alal Jabmiyyahz "Aku
mendapati dalam kitab Abu Uma:: Nu'aim bin Hammad,ia berkat,r:
'Dikatakan kepadaJahmiyah: 'Kat;akanlah kepada kami ihwal firman
Allah \H setelah seluruh makhlul.iNya lenya p, 4lA Lgi ,gY 'Milik
siapakah kerajaan pada hari ini?' (QS. Al-Mu'min [a0]: 16) Lalu, tidak
seorang pun menjawab, hingga Allah pun menjawab pertanyaan-N1'a
sendiri: ft 2(d ,-,li ;tY ' Milik Allah, Yang Maha Esa, Maba Mmgalabkan )
Ini terjadi setelah seluruh makhlul:-Nya tidak lagi bisa berkata karerra

mereka semua mati. Lantas, apakah ucapan Allah tersebut makhlukl"

Al-Bukhari mengisyaratkan riwayat syaikhnya ini sebagai bantahan
terhadap orang yangmengutaraka:r bahwa Allah menciptakan kalanr,
lalu Ia memperdengarkan kalam-N ya kepada siapa yangla kehendaki.
Karena waktu ketika Allah berfirrnan {iA llli,gb " Milik siapaka h

kerajaan pada hari ini?' (QS. Al-Mu'min [a0]: 15) saat itu tidak ada satu

pun makhluk yang masih hidup, lalu Allah menjawab pertanyaan-Ny'a

sendiri sebagaima na ayati fi2(J"l *ni;tY "Milik Allah, Yang MabA Esa,

Maha Memaksa."

Dengan demikian, terbuktilah bahwa Allah mengucapkan kalarn
tersebut. Dan, kalam-Ny, adalah szilah satu dari sifat di antarasifat-sifat
Dzat-Nya. Kesimpulannya, kalam Allah bukanlah makhluk.

Diriwayatkan dari Ahmad bin Salamah, dari Ishaq bin Rahawaih,
ia berkata: "Shahih, hadits yangmt:nyebutkan bahwa Allah berfirman
setelah seluruh makhluk-Nya lenyap: { iA ltt',ji ;jY Milik siapaka'b

kerajaan pada bari ini? Lalu, tidak seorang pun menjawab-Nya, hingp;a

Ia berkata kepada diriNya sendiri : 4t6f *.li;t$ 'Milik Allab, Yarrg

Maha Esa, Maha Mengalahkan."'

:::l:il:lt.ffi Bab 6: FirmanAlkla w: "Rajatllanutia.''



Ishaq juga berkata: "Saya mendapati di dalam sebuah kitab milik
ayahku; diriwayatkan dari Hisyam bin Ubaidillah ar-Razi, taberkata:
'Apabila seluruh makhluk telah mati dan tidak adalagiyang tersisa
selain Allah, Allah berfirman {iA AiSi ,4b'Milih siapakah kerajaan

pada hari ini? Tak ada seorang pun menjawabnya, lalu Ia menjawab

pertanyaan-Nya sendiri: 4.:6t +li $Y 'Mtlik Allah, Yang Maha Esa,

Maba Mengalabhan."'

Ishaq berkata: "Karenanya, tidak seorang pun meragukan bahwa
kalam ini adalah kalam Allah, dan bukan wahyu yang Ia sampaikan

kepada seorang pun. Kare na pada waktu itu, tidak ada satu jiwa yang
bernyawa pun yang hidup, melainkan telah merasakan kematian. Jadi
Allahlah yangbertanya, dan Dia pula yang menjawab."'

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Tercantum dalam hadits panjangihwal
sangkakalay^ngdisebutkan di akhir-akhir Kitab "ar-RiqAq", di dalam

Bab: Shifatul hasyr:

i e:SV;\a\ 6* iSi ss 5 \AJK;irnit g p 
't,u

ftsr Ci \ >4 i6 '? 6*;ta:l ri i\3 '"i \;i{x p ur-s

?tldl e\1\b*,4iGpEX
"Ketika tidak adalagiyan1tersisa selain Allah; (dan) Dia adalah Yang

Akhir seperti halnyaDia adalah Yang Peftama, Dia melipat langit dan

bumi, lalu Dia membentangkannya, kemudian mengambil keduanya

dengan cepat, kemudian Dia berfirman: 'Akulah Yang Maha Perkasa,'

Dia mengucapkannya sebanyak tiga kali. Lalu kemudian setelah itu,
Dia berfirman:'Milik siapakab kerajaanpada hari ini? Dia mengucapkan

demikian sebanyak tiga kali. Lalu setelah itu, Dia pun berfirman pada

diri-Nya sendiri: 'Milik Allab, Yang Maha Esa, Maba Mengalabkan."

Ath-Thabari turut mengomentari tentang firman Allah \Htersebut,
dan ia memiliki pandanganyangpatut dicantumkan di sini.
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Bahwa ath-Thabari menukil finnan-Nya tadi:

{ @ tft A\x( rf,r:aS i# ;i :F &-'!Z;; iii},,
"(Yaitu) pada bari (ketika) mereha ht'luar (dari kubur); tidale sesudtu pu?t

keadaan mereka yd,ng tersembunyi ai sisi Allab. (Lalu Allab berfirmanl:
'Milik siapakah kerajaan pada hari i,ci?' ...." (QS. Al-Mu'min [a0]: 15)

Lantas ia menjelaskan: "Allah \w berfirman: { iA ltgl ;)fi'Uil;h
siapakab kerajaan,'lalu tidak disebutkan jawabannya. Ini karena tidak
diperlukan lagi, sebab sudah ditunjukkan oleh kalam-Nya."

Ath-Thab ari jugamengungkapl:an: "Firman Allah: 4:6 >li6),
'Milik Allah, YangMaba Esa, Maba lttmgalahhan,' beliau menyebutkan,
bahwa Rabb aui (Illlah)lah yang m(,ngucap kata-kata demikian, seray:r

menj awab pertany^an-Nya sendiri. "'

Kemudian ath-Thabari menukill<an riwayat terkait dari hadits Abu
Hurairah yangsaya sebutkan di atas. Billibit taufiq.

..*"*rr.-=-leff*

,#ffft,
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Firman AIIah re:

"Io Maho Perkaso, Mdha Bijakono."
(QS. lbrahim fial: a)

" Mohosuci Robbmu, RobbYang
Mohoperkoso dori sifatyong mercko
kotokan." (Qs. Ash-shaffat [34: 180)

" Poddhal kekuotun iru honyolah bogi Alloh,
Rosul-Nyo." (QS. A!-Munifiq0n [63]: 8)

Dan Orang Yang Bersumpah Dengan
Menyebut Kekuata n A! la h

Dan Sifat-Sifat-Nya

;63 #rt )p!/[ - v
r r,6r!dl4i{5fi 

'_ii\fry[ \A. :c,r[iL^alll4 a] *6l$iq$'of-Jiy
tA :,treitJll 4 -li;j r,L$ 

^;y$v939r U)
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C)3:rt Ss ti'& j#;6tnip';rilt i6 #i iu:
e;a;t 'e k ,i;; -)Gt^p ;r)t *.lji ;i ,Srsl

ir-t { s.,i# t.4jr i *i;6',y\ H * fV
'aL, # ;i,ss \t#, tio\', $ uYu$, Et r * €yt
$$i'.ffi,:tls €\ k*eiir jU ,jU la^*,;rtq #rt jfr',

ryi ;f ",)-g { Gx:F) 4 ;i iu:
Anas berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Neraka Jahanam berkata:
'Cukup, cukup, demi keperkasaan-Mu."' Abu Hurairah berkata:
"Dari Nabi ffi: 'seseorang bertah.an di antara Surga dan Neraka.
Ia adalah penghuni Neraka yang tr:rakhir masuk ke dalam Surga. Ia
kemudian berkata: 'Ya Rabb! Palingkanlah waiahku dari Neraka.
Demi keperkasaan-Mu, aku tidak akan meminta kepada-Mu selairr

itu."' Abu Sa'id berkata: "Sunggu h, Rasulull^h M,bersabda:'Allatr
s;.y meniawab: 'Kamu mendapatkan (apa yangkau minta) itu, darr

sepuluh kali sepertinya. "' Ayytrb' alaibissalam mengatakan: "Dem;i
kemuliaan-Mu! Aku sangat memr:rlukan berkah-Mu."

0o. I
r't4..r.}- \fr'3L -4\3)t & r3.L;1 ;i ur '\>

c;\ * A ;; e e 6'li,i *t t';;; €3L'iA''
a'rs j"*til'fr 

f';{&ff 3,,T,
ee Dalam naskah (;) tertulis: ,.

VYAT
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7383. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami: ftahwasanya) Abdul
\Warits meriwayatkan kepada kami: Husain al-Muallim meriwayatkan
kepada kami: Abdullah bin Buraidah meriwayatkan kepadaku, dari
Yahya bin Ya'mar, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi ffi mengucapkan:
"Aku berlindung kepada keperkasaan-Mu, yang tiada ilah (yang
berhak untuk diibadahi) selain-Mu,lengtidak mati, sementara jin dan

manusia mati."

eA6rL {in r ,fj #r \fr"',

,\i11 e j&JL i iu ';a*Kip 6t i;> e\i JL i:)\$

is\fi e 
"*;63,L 

{r': :; L-i$"'LWd iE ) C
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;,# & W'a*l Jt1 iS *55 $b4r5 r5 JF

.*ir &xW$\s],E^qrairr
7384.Ibnu Abul Aswad meriwayatkan kepada kami: (bahwa) Harami
meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari

Qatadah, dari Anas, dari Nabi ffi, beliau bersbda: "(Para penghuni
Neraka) dilemparkan ke dalam Neraka." Khalifah berkata kepadaku:

Yazid bin Zurai meriwayatkan kepada kami: Sa'id meriwayatkan
kepada kami, dari Qatadah, dari Anas. Dari Mu'tamir: Aku mendengar

ayahku, dari Qatadah, dari Anas g' , dari Nabi ffi, beliau bersabda:

u?\13 -\> vrAt

lm Dalam naskah (o) tidak terculis: 1
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"(Para penghuni Neraka) terus dik,mparkan ke dalamnya, sementara

(Neraka) berkata: 'Apakah ada tarrrbahan lagi?' Hingga Rabb seluruh
alam meletakkan kaki-Nya di dalanmya, lalu ia (Neraka) pun mengisut
dan berkata: 'Cukup, cukup, demi keperkasaan dan kemuliaan-Mu.'
Dan Surga itu terus lebih, hingga,\11ah menciptakan makhluk (lagi)

untuknya, lalu menempatkan mereka di kelebihan tempat Surga itu.'''

:i:,.,,i;.hr SYARAH JUDUT BAB

Perkataan:

t ;i';Y 4 6t: c L$ q 4:'s" b 4 6js r.F\'jl3\ JF,\t,!I"",ti
\4)el) or' -itJ

"Bab: Firman Allah W:"Dan Ia fulaha Perkasa, Maha Bijaksana." (QS.

Ibrahim [1a]: a) "Mahasuci Rabbmu, Rabb Yang Mahaperkasa dari sifut
yangmereka katakan." (QS.Ash-ShAffit [37]: 180) "Padahal kekuatan itu
hanyalab bagiAllab, Rasul-Nya." (QI;.Al-Munifiq0n [63]: 8) Berikut ihwal
uraian judul bab tersebut.

Ayat yarlgperaama: { $;;1i-ri1r"-rb"DAn Ia Maba Perkasa, Maha
Bijaksana.") terletak di beberapa surah, dan disebut berulang kali pad:t

salah satu surah di antaranya. Teml>at pertama ayat ini:'Dan Ia Maba
Perkasa, Maba Bijaksana,'terletak dalam surah Ibrahim. Adapun lafazh
'Ia Maba Prkasa, Maha Bijaksana,' saja, peftama kali terletak pada suralr

Al-Baqarah, tepatnya di doa Ibrahirn #4i untuk penduduk Makkah:

4 al tr; g 43li ('I3Y "Y, Rabb kami, utuslah di tengah merehrr,

se orang rasu I dari kalangan mqeka xn diri," (QS. Al-Baq anhl2l: 129). D art
laf azhterakhirayatiniialah;(lS;i':-ltJuyfi "Sunggub,EngkaulaL,

Yang Mahaperhasa, Mahabijaisana." Lafazh r$r yiJ\ dan'",f,.! ";,
tanpa lam, disebut berulangpada se'jumlah surah.

Ayat yang kedua: 4 A;;6 'rli S q: '9" $ " Mahasuci Rabbmu ,

Rabb Yang Mahapqkasa dari sifat yang mereha katahan." (QS. Ash-ShAffAr

[37]: 1 80) Lafazh -;$)t y ang di-idhdfab. kan kepad a *;1\ mengisyaratkar:
bahwa yang dimaksud di sini adalah sifat mengalaLkan. Kemungkinan

,:iliiii,
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yanglainnya, bahwa idhafdb di sini berfungsi untuk mengkhususkan.
Seakan dikatakan demikian; Pemilik keperkasaan. Dan, keperkasaan
adalah salah satu sifat Dzat.

Kemungkinan juga, y^ngdimaksud'izzah di sini adalah kekuatan
yangterdapat pada makhluk. Artinya, sifat ini adalah sifat makhluk.
Dengan demikian, 'izzab di sini termasuk salah satu sifat perbuatan.
Berdasarkan makna ini,lafazh Rabb bermakna Pencipta.

Lfiazh':lr yangdisebut dalam bentuk ta'rif (dengan huruf alif dan
lam),menunjukkan jenis. Jika seluruh kekuatan itu milik Allah, maka
siapa pun tidaklah patut merasa bangga diri, selain dengan Allah. Dan
tidaklah seorang pun yang memiliki keperkasaan, melainkan Allahlah
Pemilik tunggalnya.

Ayat yang ketig^, {.4i{tiri;"Jb"Pad,abal hehuatan itu banyalab

bagi Allah, Rasul-Nya. " (QS. Al-MunAfiqfrn [53]: 8) ; bahwasanya hukum
ayat ini diketahui melalui ayat kedua sebelumnya. Sehingga artinya,
'izzab di sini bermakna mengalahkan, sebab lafazh ini disebut sebagai
jawaban atas orang yangmengatakan bahwa dialah yangpaling mulia,
dan yang selainnya lebih hina.

Kata-katanya itu kemudian dijawab; Kekuatan itu hanyalah milik
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin. Ini sama seperti firman
Allahyangberbunyi:4r;;i;'^:;r5t:&3i-65r;f iitG\"Allabtelah
menetapkan: 'Aku dan rasul-rasul-Ku pasti Tnendng.' Sunggub, Allab
Mabakuat, Mahaperkasa." (QS. Al-Mujidilah [58]: 21)

Perkataan I lt6.;4t iA. & nSl "Dan orang yang bersumpah

dengan menyebut kekuatan Allah dan sifat-sifat-Nya." Demikianlah
redaksi y^ngtercantum dalam sebagian besar rLwayatparaperawi kitab
Shahth al-Bukbari.

Adapun redaksi yangtercantum dalam riwayar al-Mustamli adalah:

la;tL\i"t) " D an ke ku as aan-Ny", " m e n g g ant tkan laf .azh b e ri kut : lg't;;- -2)

" D an sifat-sifat-Nya. " Namun, b agaimanapun juga, lafazh pertama itu :

111t1;. ) dinilai lebih utama.
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Sebelumnya telah dijelaskan dalam Kitab "al-Aimin wan Nudzfir",
Bab : al-halif bi'izzatillibi ua shffitih u a kalhmih i. P enjelasannya ihwal
lafazh itu juga sudah disampaikan di sana.

Ibnu Baththal menerangkan: "L;f.azh al-'aziz mengandung makna
al-'izzah, dan al-'izzaD itu kemungkinan sifat Dzat bermakna kuasa dan

kebesaran. Kemungkinan pula sifat perbuatan bermakna mengalahkan
makhluk-makhluk-Nyr. Karenanya, n ama A11 ah bo leh dr- mu db af-kan
kepada lafazh al-'izzah."

Ibnu Baththal juga berkata: "Tanrpak perbedaan antaraorang yang
bersumpah dengan menyebut kekuat.an Allah dalam pengeftian sebagai

sif.atDzat-Nyr, dan orang yang bersumpah dengan menyebut kekuatan
Allah dalam pengertian sebagai sifat perbuatan-Nyalol. Bedanya, orang
yargbersumpah dengan menyebut kekuatan Allah, dalam pengeftian
sebagai sifat Dzat-Nyr, melanggar strmpah kalau tidak memenuhLrTya.

Sementara itu orang yang bersumpah dengan menyebut kekuatan Allah
dalam pengertian sebagai sifat perbua.an-Nya, bahwa ia tidak melanggar
sumpah jika tidak memenuhinya. B;uhkan dilarang bersumpah dengan
menyebut sifat perbuatan Allah \iM, sebagaimana larangan bersumpah
dengan menyebut hak langit, atauplrn hakZaid."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Saat orang yang bersumpah menyebut
lafazh'izzah secara mutlak, maka la1:azh ini beralih kepada sifatDzat,
dan sumpahnya berlaku. Kecuali jika y angbersangku, rr, *"*rksudkan
lain daripada itu. Dalil tentangnya aa.alahhadits-hadits yang tercantum
dalam bab ini.

Ar-Raghib berkata: " A l-'A ztz ada lah D zat y ang men galahkan serta
tidak terkalahkan, karena keperkasaan itu milik Allah. Sifat ini abadi,
dan sifat demikian adalah keperkasaan hakiki y^ngterpuji.

Lafazh'izzabjuga terkadang digunakan secara majas untuk makna
kesombongan. Sehin gga, kata ini dis ifatkan bagi or^ngkafir dan fasik.
Sifat ini adalah sifat tercela, seperti disebutkan secara gamblang dalam
firman Allah:

'o' Lafazh ini tidak tercantum dalam naskah (;)

ffi' Ba"b 7: Fbman Alkb w: "Ia tVaba Perkaaa, ,Waba Bijaktana."



{;iu'*;\xuy
'Bangkitlab kesombongannya untuk berbuat dosa.' (QS. Al-Baqar ah!l: 206)

Adapun firman Allah w 
= $E+ {j);t;, ;li l}. LG b'Barangsiapa

rr-renghendabi hemuliaan, maha (hetahuilab) hemuliaan itu semuanya

milik Allah.' (QS. FAthir [35]: 10) Makna firman ini adalah; barangsiapa
menginginkan kemuliaan, maka hendaklah ia meraih kemuliaan dari
Allah, karena kemuliaan itu milik Allah dan hanya didapatkan dengan
menj alank an ketaatan kep ada-Nyr.

Karena itulah, Allah menetapkan kemuliaan untuk Rasul-Nya dan
juga orang-orang mukmin. Allah \E berfirman dalam ayatlain:

44,,:.!;-n-il);i:1i 
^;*'Padabal kekuatan itu banyalab bagi Allah, Rasul-Nya, dan muhminin.'

(QS. Al-MunAfiqfin [53]: 8)

Lafazh'izzah juga kadang bermakna sulit dan berat, seperti yang
diungkap dalam firman Allah: (it;Y r$i,ffi'Berat terd.sa olebnya

penderitaan y d.ng k amu alami.' (QS. At-Taubah [9]: 128) Juga sebagaimana

firman-Nya u;i , {v@) e;ft\'Dan dia mengalabkan aku dalam
perdebatan' (QS. Shad [38]: 23)

Juga bermakna sedikit, seperti perkataan,'::-*';V, artinya kambing
yangsedikit susunya. Juga bermakna keras, seperti perkataan berikut:
':t* rh:\-dibaca dengan memfatbah-kanhuruf pertama dan kemudian
dibaca ringan-artinya tanah yang keras."'

Al-Baihaqi berkata: "Al-'Izzah bermakna kuat, sehingga lafazh ini
merujuk pada makna kuasa," selanjutnya al-Baihaqi pun menyebutkan
penjelasan seperti yang disebutkan oleh Ibnu Baththal. Tampaknya,
tujuan al-Bukhari dari membuatkan judul bab ini adalah menetapkan

keperkasaan bagi Allah, sebagai bantahan atas merekayangmeyakini
Allah Maha Perkasa tanpakeperkasaan, sepefti ucapan mereka: "Maha
Mengetahui tanpa ilmu."
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Selanjutnya dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan lima hadits

r ,,!;& SYARAH HADITS

Hadits pertama;

Perkataan I ldslj $3 $3 '& irf -iai,*tnip &ll i\i ,-*i lS'tl "Anas
berkata: "Nabi ffi bersabda: 'NerakaJahanam berkata: 'Cukup, cukup,
demi keperkasaan-Mu."' Lafazh ini aialah bagian dari hadits yang telah
disebutkan dengan sanad tersambun3, yakni di dalam tafsir surah Qaf,
lengkap dengan syarahnya.

Pembahasan lebih lengkap ihwal permasalahan ini akan diutarakan
di dalam Bab: Qaulubu: inna rahm,ztallhbi qartbun minal muhsintn.
Al-Bukhari menukilkan hadits ini de ngan sanad tersambung(mausbul)
di akhir bab ini.

Yang dimaksudkan dari hadits ini adalah; Nabi ffi meriwayatkan
tentang Neraka Jahanam, bahwa ia rersumpah dengan menyebutkan
keperkasaan Allah, dan Allah pun m3ngakui sumpah tersebut sehingga

maksudnya tercapai. Yakni baik Neraka mengucap kata-kata tersebut
secara hakiki (tanpa perantara); ataul)un yang berkata itu adalah selain

Neraka, seperti para malaikat yang,litugaskan menjaga Neraka.

Hadits kedua;

Perkataan rli';j;ij6;l "Abu Hurairah berkara," dan seterusnya.
Lafazh ini merup akan b agian dari ha iits paqang y ang sy ar ahny a tel ah

disampaikan di akhir Kitab "ar-RiqA,1". Yang dimaksud dari hadits ini
i al ah p e rk ataani l,*:Fj " D e mi kep e r k as aan-M u. " P e n j e I as an lafazh tni
sama seperti penjelasan lafazh hadits sebelumnya.

Hadits ketiga;

Perkataan: l;ej";i ;Sl "Abu Sa'id berk ara." Lafazh initermasuk
bagian dari hadits yang disebutkan di bagian akhir hadits Abu Hurairah
sebelumnya.Darihadits ini dapat disimpulkan bahwa Abu Sa'id sesuai

dengan Abu Hura ir ah padaperiwayat a rlny a,selain tambah an Abu S a' id
dalam perkataan: [4ti,i ti*l "Dan sepuluh kali sepert inya."
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Hadits keempat;

Perkataan,l#i e qeJ u:y;i>rl' ,{;,1.}-i Sv3l "Ayyub rp;
berkata: "Demi kemuliaan-Mu! Aku sangat memerlukan berkah-Mu."
Demikianlah redaksi yang tercantum dalam riwayat mayoritas para
perawi kitab Sbabib al-Bukbari.

Adapun di dalam redaksi riwayat a1-Mustamli tercantum: [;\ii ri]-
dib aca den gan mem=fatb ab -kan huruf ' ain kemudi an dib ac a p anjang-.
Demikian pula redaksi yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar dari
jalur as-Sarkhasi.

Penjelasannya disampaikan sebelumnya di dalam Kitab "al-AimAn
wan Nudzir".Laftazh ini ialah bagian dari hadits Abu Hurairah yan1
sudah disebut dengan sanad tersambung pada Kitab "ath-Thahirah" .

Bagian atatlafazh awal hadits ini yaitu :1,W.,.;i u{l "Ketika Ayf"b
sedang mandi."

Hadits tersebut juga sudah disampaikan sebelumnya dalam Kitab
"AhAditsul AnbiyA - beserta syarahnya. Penjelasan tentang petunjuk
hadits ini juga sudah disampaikan di Kitab "al-AimAn wan Nudzir".

Sementara y^ngtercantum dalam laf.azh riwayat al-Hakim adalah:

t;.i it t',1; ,li- #\;. rji .!t i\6 uil "Tatkala Allah menyembuhkan
Afyub, Ia menghujankan belalang emas kepadanya."

Hadits kelima;

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abbas.

Perkataan, ;; t)i1"Abu Ma'mar. " Nama lengkap dirinya adalah

Ab dull ah bin A ftrr al-Minqari-dib aca den gan meng- k asr ab -kan huruf
mim, men-sukun-kan huruf. nun, serta memfatbab-kan huruf qaf-.
Sedangkan nama lengkap Abdul \Warits adalah Abdul'Warits bin Sa'id.

Adapun nama lengkap Husain al-Muallim adalah Husain al-Muallim
bin Dzakwan. Dan Yahyabin Ya'mar-dibaca dengan mem-fatbab-kan

huruf pertama (yakni huruf ya) dan huruf mim, dan men-sukun-kan
huruf 'ainyangada di 

^ntarakeduanya. 
Atau boleh juga ditulis dengan

men-db amrnab -kan huruf mim; Ya' mur.
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Perkataan' t,iji.i1a1{ uit at-o,,';i itl;!K1 "Bahw asanyaNabi M;
mengucapkan: "Aku berlindung ke'pada keperkasaan-Mu, y ang tiadet

ilah (yang berhak diibadahi) selain- Mu."

Al-Kirmani menyatakan: "Kata a'id untuk isim maushul-nyatidal:
dicantumkan, karena a'id-nya kembali kepada mukbatab itu sendiri,

Bentuk kalimat ini sama r.plni kaljmat b"rikrrt, l7:-r? Gi ,*g;-tirr:il
"Akulah yarlgdiberi nama oleh ibuku; si singa," disebabkan rangkaiar,

kalam kalimat ini ialah sebagai beri:<ut; Ia diberi namaibunya dengarL

nama si singa.

Perkataanr [,',{ 'i ..S 
j'l "Yang ti,lak mati," dengan kata gantiorang;

ketiga. Demikian redaksi riwayat nrayoritas para perawi kitab Shahil:.,

al-Bubhari. Sementara redaksi yangtercantum dalam salah satu riwayar.
menyebut lafazh ini dengan kata ganti orang kedua.

Perkataan , l,i ii-;>f dtsl " sementar a jin dan manusia mati.''
Dari perkataantersebut, disimpulka.n bahwa para malaikat tidak mati,
Namun perkataan ini tidak mengandung hujjab (dalil) tersebut, karenzL

kesimpulan demikian dinamak an mafbum laqab, dan mafhurn seperti ini
tidak bisa dijadikan acuan.

Andai pun harus diasumsikan bzrhwa para malaikat tidak mati, toh
pengertian tersebut berseberangan Jengan dalil selainnya, yanglebit,
kuat, yaittkeumuman firman Allah \E berikut: ft,Liirvt.4f ^; 3$,
"Segala sesudtu pasti binasa, kecuali,4llabj' (QS. Al-Qashash [28]: 88)

Selain itu, bisa saja para malarket itu termasuk dalam sebutan jin,
karena malaikat dan jin ini sama-san.a tidak terlihat oleh mata manusia,

Pembahasan ihwal permasalahan irLi sudah disampaikan dalam KitaL,
"ad-Da'Awit", juga di dalam Kitab "al-AimAn wan Nudzfir", pada baL,

yarLgtelah disinggung sebelumnya.

Selanjutnya, al-Bukhari mengemukakan hadits Anas dari tiga jalur.
dari Qatadah.Lafazh rLwayat Qatadah sudah disampaikan sebelumnya"

di dalam tafsir surah Qaf. Dan di sirLi, al-Bukhari menyebutkan hadits;

.-i+;i:i

'trffi#
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Anas gB denganlafazh Khalifah bin Khayyath al-Bashri, julukannya
syabAb (si pemuda)-dibaca dengan mem-fathah-kan huruf syin, lalu
meringankan harakat huruf ba, den kemudian di akhirnya ade huruf
senrpa; yaitu ba.

Tercantum di dalam riwayatsyu'bah dari Anas: [2r1r g jU ig 'ft
"(P*, penghuni Neraka) tenrs dilemparkan ke dalam N.rrkr." Adapun
laf azh y 

^nB 
te rc antum dalam riwayat S a' id-nam a le n gkap n y a adalah

Sa'id bin Abi Urubah-dan juga Sulaiman-nama lengkapnya adalah

Sulaiman at-Taimi, ayah Mu'tamir-bahwa keduanya meriw ay atkan
hadits ini dari Qatadah: t\i#,j{ jq'il "(Para penghuni Neraka) terus
dilemparkan ke dalamnya." Dbamir atau kata Banti dalam riwayat ini
untuk sesuatu yang tidak disebut sebelumnya. Lafazh ini dinukilkan
oleh Abu Nu'aim di dalam kitab al-Mustakbraj, darijalur al-Abbas bin
al-Walid, dariYazidbinZurai. Dan juga dari jalur Abul Asy'ab, dari
al-Mu'tamir, dengan dua sanad ini. Bagian awal hadits menyebutkan:

t\i# .,iji '& itf.jl "NerakaJahannam tenrs dilempari."

Perkataan : lb'-'s crrlr;ir i. j ti*! ia" ,S-l"Hingga Rabb seluruh alam
meletakkan kaki-Nya di dalamrry-a." Terteradi dalam riwayat Abdul
Vahhab bin Atha, dari Sa'id, pada riwayatyangdinukil oleh Muslim:

bgt 3.,\ut 'C)"pl "Hingg a Rabbul 'izzah (Altah) meletakkan ftaki-Nya)
di dalamnya. " Seme ntara riw ayat Syu'bah tidak menj elaskan siapakah

yang meletakkan kakinya.

Pada tafsir surah Qaf sebelumny\ disampaikan dari hadits riwayat
Abu Hurairah;lafazhnya: t\i.G ,;i l3t'6l"Lalu Rabb meletakkan
kakiNya di atasnya." Syarah hadits ini jiga sudah dicantumk an pada

bagiantersebut. Juga sudah disebutkan ihwal siapa yang meriwayatkan
hadits ini dengan lafazhz trl-ll] "Kaki," beserra syarahnya.

Perkataan: t*5 *i j*Sl"(Neraka) berkata: 'Cukup, cukup!" Laf.azh

-r5 -r! dibaca dengan memfathah-kanhuruf qaf danmen-sukun-kan huruf
dal, atau meng-kasrab-kanny a tanpa isy ba' . Ibnut Tin menungkapkan
bahwa lafazh ini adalah lafazh riwayat Abu Dzar.
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Sebelumnya disampaikan dalam bahasan tafsir surah Qaf, terkait.

siapa sqayangmeriwayatkan hadits, ini denganlaf.azh: [,]_+1, siapa saje'

y ang meriw ayatkannya den gan laf.a'l,h: lB J;l, dan pe nj e las an te nt ang;

perbedaan di antara dualafazhtersebut. Juga telah disampaikan syarah.

la{azh ini, beserta syarah lanjutan hadits.

Perkataan, l'*f3 dtb,l"Demi k,:perkasaan-Mu dan kemuliaan-Mu.''
Demikian itulah lafazh yatgtercanr.um pada riwayat al-Ismaili, dalarr,

riwayatYazidbinZ:urai, dari Sa'id bin Abi Urubah.

Adapun lafazhyangtercantum rlalam riwayat Abdul Wahhab birr
Atha dari Sa'id dalam riwayat Muslim tidak menyebutkan perkataan:

l*!i.Darilafazh ini dapat disimp,ulkan legalitas bersumpah dengar,

menyebutkan kemuliaan Allah, sebagaimana disyariatkan bersumpat,
dengan menyebut keperkasaan AllzLh.

Perkataan: lW tA jV.i;1 "I)rn Surga tenrs lebih." DemikiarL
laf.azh rlwayat mereka yangmenyerut bentukf il mudhari'. Adapurr
lafazh y 

^ngtercantum 
dalam riway:rt a1-Mustamli menyebut lafazh in.i

dengan huruf bayangdiberi harakar kasrah, memfathah-kanhttruf fa,
dan men-sukun-kanhuruf dhad; bifadbli. Seakan-akan, huruf ba disin)
untuk makna mushahibah.

Al-Kirmani berkata: "Al-Bukhari meriwayatkanhadits ini dari tiga
jalur.Jalur pertama dari gurunya, Ibnu Abul Aswad. Nama lengkapnya
adalah Abdullah bin Muhammad. Al-Bukhari meriwayatkan hadits inl
darinya dengan lafazh baddatsani.

Jalur kedua; dengan la{azh qaul, artinya perkataan: lil$ 4- 
jSSl

'Khalifah berkata kepadaku.' Padahal seharusnya al-Bukhari member:.
t amb ahan lafazh qaw I y ang menyertr f htruf. j ar, guna membedakannya
dengan qaul semata.

Jalur ketiga; dengan lafazh ta'liq,, yakni perkataanzlr;-- gL1]'Dar.
diriwayatkan dariMu'tamir.' Karena jalur ketiga ini bu[<an ta'liq, akan.

tetapi m a w s b u I y ang m a' t h wf kep ada p e rkat aan : I ej 3 i Lj Y$'rl' Y azicl
bin Zurai meriwayatkan kepada ka.ni.' Dengaridemikian, asumsinya.
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adalah: Khalifah berkata kepadaku: dari Mu'tamir. Inilah yangtelah
dipastikan oleh para pemilitrr kitab al-Athrif."'

Al-Mtzztmenyatakan: "Hadits ini: '(Para penghuni Neraka) terus
dilemparkan,' tercantum dalam Kitab "at-Tauhid"; dan Khalifah berkata
kepadaku; Dari Muitamir, drri ayahnye."

Abu Nu' aim berkata dalam al-Musak braj setelah men-takbrij hadirs
tersebut: "Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Khalifah, dari
Yazidbin Zurai, dari Sa'id. Juga diriwayatkan dari al-Mu'tamir, dari
ayahnya." Ia berkata: "Hadits Sulaiman at-Taimi tidak tersambung
sanadnya hingga Nabi ffi (tidak marfu)."

Saya (Ibnu Ha)ar) katakan: al-Ismaili juga tidak mengatakan hadits
tersebut marfu', karena dia meriwayetkan hadits ini dari jalur riwayar
Abul Asy'ats, dari al-Mu'tamir.

y$tv€r.*t4srF*
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Firman Allah \w:
" Diolah yong menctiptskan langit don

bumi dengan l\ok (funor)."
(QS. AI-An'6rm [5]: 73)

..J
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# I ,-r\5 - ,t
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t02 Pada naskah (r.) tidak tercartum.
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I ih 3\i:. \fr'E #.i +\5 \*'3,L 3yF 4- it i i
.gAr"ttigaaiJus

7385. Qabishah meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman, dari Thawus, dari Ibnu
Abbas cgg,, ia berkata: "Nabi ffi berdoa pada malam hari: 'Ya Allah!
Bagi-Mu segala puji, Engkau Rabb langit dan bumi, bagi-Mu segala

puji, Engkavyangmengurus langit dan bumi serta seisinya, bagi-Mu
segala puji, Engkau cahayalangit dan bumi, firman-Mu benar, janji-Mu
benar, pertemuan dengan-Mu benar, Surga benar, Neraka benar, dan
Kiamat benar. Ya Allah!Kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku
beriman, kepada-Mu aku bertawakal, kepada-Mu aku kembali, dengan

pertolongan-Mu aku berdebat, dan kepada-Mu aku berhukum. Maka
karena itu, ampunilah dosaku yangtelah lalu serta y^ng akan datang,

dosa yang aku sembunyikan dan dosa yang aku tampakkan, Engkau
Tuhanku, tiada ilah (yrrg berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain

Engkau." Tsabit bin Muhammad meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dengan laf.azhseperti ini; ia menegaskan:
"Engkau Maha Benar, firman-Mu benar."

,.,'$ SYRRRH JUDUT BAB

Perkataarr' [{ 6iV-O';*ii *ieti -:i sii i, } i65 iut .J} +[]
"Bab: Firman Allah W: "Dialah yang menciptakan langit dan bumi
dengan bak, (benar)." (QS. Al-An'Am 16l 73) Dengan judul bab kali ini,
al-Bukhari seakan mengisyaratkan keterangan yangtercantum dalam
tafsir ayatini, bahwa makna perkataan, ( #Uy "Dengan hak, (bmar),"
adalah dengan perkataan yang benar, yaitu mengenai firman-Nya:

{"=} "tadilab!

Tercantum padabagian awal hadits bab ini: f6at,lltl"Firman-Mu
benar. " Seakan-akan al-Bukhari men gis y ar atkan b ahwa yang dimaksud

firman di sini adalah kalimat, yaitu firman: "Jadilah!" lValli.bu a'lam.
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Ibnut Tin menukil dari ad-Dawudi, bahwasanya huruf ba dalam
perkataan' t,}.n!l di sini, bermakna huruf lam, yakni; o;l .p'J (demi

kebenaran). ibrr,, Baththal pun berkata: "Yang dimaksud 6;ju d"lrh
kebalikan dari main-main. Yang dinraksud al-haqq dalam nama-nama

Allah adalah D zat y ang ada, y ang ti, Jak lenyap ataupun berubah. "

Ar-Raghib berkata: "Al-Haqq dalam nama-nama Allah yangindah
bermakna Dzat yang menciptakan ,;esuatu sesuai tuntutan hikmah."
Ia pun berkata: "segala wujud y^ngt,erasal dari perbuatan Allah sesuai

tuntutan hikmah, ia dinamakan haq. Juga dikatakan untuk keyakinan
akan sesuatu yang sesuai dengan petunjuk sesuatu tersebut secara tepat.

Juga disebut untuk perbuatan yang dilakukan sesuatu yangdiwajibkan
menurut takdir dan waktu. Demikian pula halnya dengan ucapan. Juga
disebut untuk sesuatu yangwajib, harus, tetap, dan boleh."

Al-Baihaqi, di dalam al-Asmi'roasb Shrf.ht, menukil dari al-Halimi,
bahwa ia berkata:"Al-baqq adalah sesuatu yangtidak boleh diingkari,
harus ada, dan diakui. Keberadaan Y,mg Maha Pencipta adalahsesuatu
yengpaling wajib diakui, dan tidak boleh diingkari, karena tidak ada

sesuatu pun memiliki banyak sekal bukti nyata yang melebihi dari
keberadaan Allah."

Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas terkait
doa saat bangun malam. Diuraikan prda doa inilafazhsebagai berikut:
t,f)itS 9rjrtl 3.r.*\ i=ir e.tt pilrl "Ya Allah! Bagi-Mu segala puji,
Engkau Rabb langit dan bumi, bagi-Mu segala puji, Engkaulah yang
mengunrs langit dan bumi." Syarah hadits ini disampaikan sebelumnya
bese rta pe nj elasan tent an g pe rb edaar t la{.azh-lafazhny a, y aitu di dalam
Kitab " at-T ahqjrtd", sebelum Kitab " ttl-J ani' iz". J.rg, sudah disebutkan
dalam Kitab "ad-Da'AwAt".

Ibnu Baththal menyatakan: "Perliataan: tr"j'l! gbL:ll ,!. j, yakni
Pencipta langit dan bumi. Perkataan, t,yJ!l,yakni Allah menciptakan
keduanya dengan benar. Ini sama seperri ayat-Nya: {$,$.{Sa;CCJY
'Ya Rabb h.ami, tid.aklab Engkau mmciptahan rr*ro'iri sia-sia,'(eS. ,(li
'ImrAn [3]: 191) Maksudnya,taflpa mimfaat apa pun."'
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Perkataan di dalam sanad hadits ini: [i6'] "Sufyan." Bahwa nama
lengkapnya adalah Sufyan ats-Tsauri. Sementara itu IbnuJuraij,, nama
lengkapnya adalah Abdul Malik bin Abdil Aziz al-Makki.

Perkataan: tor:iij, sif "DariSulaiman." Nama lengkapnya adalah

Sulaiman bin Abi Muslim al-Ahwal al-Makki. Tertera dalam redaksi

riw ay at .Pt b dvr r azzaq binJ ur aij : t..] \::lj" A-;&1 " S ul aim an men gab arkan

kepadaku." Riwayat ini disampaikan selanjutnya.

Perkataan di akhir sanad hadits: l\iA 3\i:-V"c # # +E \:J"-€l
"Tsabit bin Muhammad meriwayatkan kepada kami: (bahwa) Sufyan

meriwayatkan kepada kami dengan lafazh ini," yang dimaksud ialah

dengan sanad dan matan tersebut.

Perkataan ,1i.,)t OltS At,li iuSl"Ia berkata: 'Engkau Maha Benar,

firman-Mu benar," ini
mencantumkan lafazh

bahwa riwayat Qabishah tidak
"Engkau Maha Benar," karena bagian

awal matan hadits ini adalah' t.Hrai;1 "Fir-an-Mu benar."

Perkataan pada awal lafezhhadits: to;r..il'U "Engkau Maha Benar,"

tercantum di dalam rLwayatTsabit bin Muhammad, sepertihalnyayang
akan disampaikan selanjutnya-secara lengkap-di dalam bab berikut:

$|ne *i-r;.t} ,Jr-, dtlJi.Juga tercantum dalam riwayat .Prbdwrazzaq
y angdiisyaratkan sebelumnya. Serta tercantum dalam riw ay at Y ahy a

bin Adam dari Sufyan ats-Tsauri pada an-Nasa-i. Wallibu a'lam.
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" Don Allah Moho Mendengor,
Moho Melihat" (Q:;. An-Nisi' [a]: 13a)

to',-r\i - 1

I rrr',u"1.]tt { fu;.Wfi\6gy
,i$At Si6'e-x-V ir ;Sii,,y d :f ,;3i r j6;

A1;,tirii, ;r.ilt,tt ,lfts ̂ itt 
jf:6 crgi$t'^lZ Au git

--

I \ :ar)\i irr { Vaj:,,t,$4 6i i)i, frfr 'CtI }
Al-A'masy berkata; Dari Tamim, dari Urwah, dari Aisyah, (bahwa)

ia mengatakan: "segala pufi bagi Allah yang pendengaran-Nya
meliputi segala suara.'I^alu Allah \*z menurunkan kepada Nabi-Nya

ffiz'Swnggub, Allab telab mendengdr ucapdn perempuctn yctng

m e ng aj ukct n g u g ctt ct n ke p a d am w (Iu,l ub a m m a d) t e nt d n g s u d mi ny d."'
(QS. Al-Muiidilah [ss]: 1)

3;ri,p *j G 
"W 

$'3,L u*' f G bW \fr'"'t
o114t^lp U$t e\K ,jS,-y] A:*oE$ A,f
'eF'e+)i JotFi\ Jtuvi$vlLritKs *
* ii'"iq;Y*,;:\'=r: :, orL33\3a1't *i6;f i

iffi;
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7386. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami: Hammad bin
Zaidmeriwayatkan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Utsman, dari
Abu Musa, (bahwa) ia berkata: "Kami bersama Nabi ffi dalam suatu

perjalanan Saat berjalan mendaki, kami bertakbir, lalu beliau berkata:
'Kasihanilah diri kalian, karena kalian tidaklah menyeru Dzar yarlg
tuli ataupun tidak ada. Kalian menyeru Dzat Yang Maha Mendengar,

Maha Melihat, Maha Dekat.' Setelah itu, beliau menghampiriku dan
sementara aku berkata di dalam hatiku: +U 'Jt f;.'lS j;'i lrt" beliau

berkata: ''Wahai Abdullah bin Qais! Bacalah: 'i!'j!';;i: i;i' karena
bacaanini merupakan suatu simpanan dari simpanan-simpanan Surga.'

Atau beliau berkata: 'Maukah aku tunjukkan kepadamu (ihwal suatu

simpanan dari simpanan-simpanan Surga)?"
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7387, 7388. Yahya bin Sulaiman rrLeriwayatkan kepada kami: Ibnu
\7ahab meriwayatkan kepadaku: Amr mengabarkan kepadaku, dari
Yazid, dari Abil Khair; Abdullah bin Amr mendengar, bahwasanya

Abu Bakar ash-Shiddiq gg berkata kt:pada Nabi ffi: "'Wahai Rasulullah!

Ajarilah aku suatu doa yang aku b;'cakan di dalam shalatku.' Beliau

berkata: 'Bacalah: 'Ya Allab, sungguh ahu banyak menganiaya diri
sendiri, dan tiada yang rnengd.rnpur;i dosa-dosa selain-Mu, karena itu
maafkan aku dan limpabkan rabmat'Mu padahu, sesungubnya Engkau

Maba Pengampun lagi Maba Penyayang."'

iiLi * G\v'Fi,t;,i Sr ',iL\i3'"^L

'^X'LrL v,6v,4V 'Ai t'ry, ,!i'"tL iW c;\ ,f i;
*: ;it 3l Ju dts\5 '{n\,!, j* 'AL U,irtie '(pt jt5

.d{bb?rY:d+fi ifi'C
7389. Abdullah bin Yusuf mengabarkan kepada kami: Ibnu \Wahab

mengabarkan kepada kami: Yunus nrengabarkan kepadaku, dari Ibnu
Syihab: Urwah meriwayatkan keprrdaku: Bahwasanya Aisyah rg,
meriwayatkan kepadanya; Nabi ffi bersabda: "Sungguh, Jibril tW
memanggilku, lantas ia berkata: 'Sungguh, Allah mendengar ucapan

kaummu, dan tanggapan mereka terhadap (ucapan)mu."'

-,,,-:1j6, SYARAH JUDUL BAB

Perkataarr' t( 6; {:*i fr\'bg\,,,-,\51 "Bab: 'Dan Allah Maba
Mendengar, Maba Melibat." (QS. An-Nisi' [4]: L34)" Ibnu Baththal
berkata: "Tujuan al-Bukhari mencanr:umkan bab ini ialah membantah
orangyangmengatakan bahwa makna ayat-Nya: 4. UW$ adalah
Maha Mengetahui."

vrAl
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Ibnu Baththal berkata: "Yang berkata demikian, konsekuensinya
menyamakan Allah dengan or^ngbuta yang mengetahui bahwa langit
berwarna hijau meski tidak melihat langit. Atau, r'r,.eny^rn^kan Allah
dengan orang tuli yang mengetahui bahwa dalam diri manusia terdapat
suara-suara, meski ia tidak mendengarnya. Tidaklah perlu diragukan,
bahwa siapa yang mendengar dan melihat tentu lebih mempunyai sifat
se mpurna darip ada si ap a y ang hany a me nden ga r saj a atau y ang hany a
melihat saja. Dengan demikian, keberadaan Allah sebagai Dzat Yang
Maha Mendengar dan Maha Melihat, ini menunjukkan kemampuan
lebih daripada sekadar mendengar saja.

Dan keberadaan Allah sebagai Dzat Yang Maha Mendengar-Maha
Melihat mengandung makna Dia mendengar dengan pendengaran, dan

melihat dengan penglihatan. Sebagaimana keberadaan Allah Be sebagai

DzatYangMaha Mengetahui mengandung makna bahwa Ia mengetahui
dengan ilmu. Tak ada bedanya, antaramenetapkan AIIah sebagai Dzat
Yang Maha Mendengar-Maha Melihat dengan keberadaan-Nya sebagai

Pemilik pendengaran dan penglihatan."

Ia berkata: "lni adalah perkataan Ahlus Sunnah secara keseluruhan."

Demikian penuturan Ibnu Baththal.

Al-Mu'tazili berdalih bahwa pendengaran muncul karena sampainya

udara yang didengar ke saraf datar yang ada di dalam lubang telinga.
Dan, Allah Maha Suci dari anggota-anggota tubuh."

Tanggapan atas al-Mu'tazili di atas; Pendengaran seperti ini adalah

kebiasaan yang Allah berlakukan kepada orang yang masih hidup, lalu
Allah menciptakan pendengaran itu saat hawa sampai ke tempatnya.

Adapun Allah w mendengar suara-suara tanpa perantara. Dia juga

melihat objek-objek tanpa berhadapan langsung, dan juga tanpaadanya
cahaya. Meski Dzat Yang Maha Pencipta hidup dan ada, namun tidak
menyenrpai segala zat lainnya. Demikian halnya sifat-sifat Dzat-Nya,
juga tidak menyerupai segala sifat. Penjelasan lengkapnya disampaikan

dalam bab: { )Xi t" ,:Ji Oqy.
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Al-Baihaqi mengatakan di dala.n al-AsmA' wasb Shifkt: "As-Sami"

adalah orang yang memiliki pendengaran, yang dengan pendengaran

itu ia mengetahui suara-suarayangt;erdengar. Dan orang yangmelihat
adalah o ran g y 

^ng 
memiliki p e n gl ih at a n, y 

^ng 
den gan p en glihat an itu

ia melihat benda-ben da yangterlih,rt."

Bagi Yang Maha Pencipta, peng..ihatan dan pendengaran ialah sifat

y 
^rLg 

ada p ada D zat-Nya . Ay at dan hadit s-hadits y arLg t e rcantum p ada

bab ini menunjukkan bantahan terhadap merekayang menyatakart

bahwa samt'un bashtrun, artinya M.aha Mengetahui.

Al-Bukhari selanj ut ny a menyeb utkan riw ay at Abu Hura ir ah y ang,

oleh Abu Dawud dengan sanad yatTg kuat sesuai syarat Muslim, dari
Abu Yunus, dari Abu Hurairah: "Al<u melihat Rasul ffi membacanya,"

yakni: 4 GA 5{';'A- St i ^1, J\- \A; -dLg,Cni i;t:i J "liU aityy,
"Sungguh, Allab menyurubrnu rn.?nyampaihan a.rnandl kepada yang

berbak menerimafiyd," sampai ke firman-Nya: "Sungguh, Allah Mabcr

Mendengar, Maha Melibat." (QS. An-NisA' [4]: 58) Beliau meletakkarL

dua jari beliau.

Abu Yunus berkata: "Abu Hur:rirah meletakkan ibu jarinya pader

telinganya, dan meletakkan jari sanrpingnya (telunjuk) di matanya."

A1-Baihaqi berkata: "Dengan ba.rasa isyarat ini, beliau bermaksucj.

memastikan pendengaran dan penglihatan untuk Allah #i , dengan

menjelaskan posisi keduanya pada rnanusia. Artinya, Allah memiliki
pendengaran dan penglihatan. Buk;'nnya yangdimaksud penglihatan
dan penderLgaranadalah pengetahuan. Sebab andaikan yang dimaksud
penglihatan dan pendengaran itu aclalah pengetahuan, tentu Nabi ffi
menunjuk hati, karena hati adalah tempatnya pengetahuan. Beliau juga

tidak memaksudkan anggota tubuh, karena Allah \H itu Maha Suci
dari menyerupai para makhluk."

Selanjutny a, al-Bathaqi menyebu tkan satu hadits penduku ng y ang
memperkuat hadits Abu Huratah ini, dari hadits Uqbah bin Amir:
(*'Vu: at$t ,y i*'ia*rrv lut i;,tJ.;f "Aku mendengar

W Bab 9: 'Dan Alkb t4aba tWen?enga4 t'l,Iaba ,Welihat."



Rasulullah ffi bersabda di atas mimbar: 'Sungguh, Rabb kita Maha
Mendengar-Maha Melihat." Beliau pun menunjuk keduamata beliau.
Sanad hadits ini hasan. Hadits ini disebutkan se-lanjutnya dalam bab:

4 **{!';) p"d,' t'a* $H Hs'4V\: {;* it;+-'i aiir ;g
"Sungguh, A1lah tidak memandang bentuk rupa dan herta benda
kalian. Akan tetapi, Ia melihat hati kalian." Itulah lafazh haditsnya.

Tercantum dalam hadits Abu Jurai a1-Hujaimi dengan sanad yang
marfu': l'*-i'i ,51^\ F W ';L$" ,#'rj ,1 '# 3K P >L.; 5'tt
"Sungguh, ada seseorangdari umat sebelum kalian mengenakan dua
helai selimut, (alu) ia menyombongkan diri dengan keduanya. Allah
menatapnya, Ialu murka kepadanya."

Di dalam Kitab "al-LibAs" sebelumnya, tercantum hadits rrwayat
Ibnu Umar dengan sanad yang ia sambung hingga Nabi M, ?"orfu),
l;V L., ? U iL'h\ H.j1 "Allah tidak melihat orang yangmenyerer
pakaiannya dengan sombong."

Tercanrum di dalam al-Qur-an y^ng mulia: (A;fr{;Y -(Alkb)

tidak melibat rnerekd." (QS. Ali'ImrAn 13):77) Terkait pendengaran, ada

ucapan orang yang shalat: i-xf ;l ai,t -; (Allahmendengar hamba yang
memuji-Nya). Sanad hadits ini shahiE. dan muttafaq'alaib. LebihJebih,
bacaan ini dipastikan disyariatkan untuk dibaca di dalam shalat.

Selanjutnya, penulis (a1-Bukhari) menyebutkan empat hadits dalam
bab ini.

&, SYARAH HADITS

Hadits pertama;

Perkataan, [r*,:i op ;,,-oitjt!1 "nt-e'masy berkata: dari Tamim."
Nama lengkap Tamim adalah Tamim bin Salamah al-Kufi. Ia seorang

tabi'iy kecil, dan dia dinyatakan tsiqah oleh Yahya bin Ma'in. Hadits
darinyaini diriwayatkan dengan sanad tersambung oleh Ahmad, juga

an-Nasa-i, dan Ibnu Majah dengan lafazh tersebut di atas.

Kitab XCVII : Tauha ffi



Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari riwayat Abu Ubaidah bin
Ma' an, dari al-A' masy dengan laf.az t lt:Vl "Allah Tabaraka." Laf.azLr

hadits ini lebih lengkap. Tamim ini tidak memiliki hadits dari Urwah
dalam kitab asb-Shabtbain,kecvali hadits ini. Dan satu hadits lainnyzr

dalam kitab Sbabtb Muslim.

Ibnut Tin menegaskan: "Perkata:m al-Bukhari: 'Al-A'masy berkata"
menunjukkan riwayat ini mursal, mengingat al-Bukhari tidak berremu
al-A'masy. Syaikh Abul Hasan berkata: 'Karenanya, al-Bukhari tidal.
menyebut riwayat tersebut dalam trraian tafsir surah A1-MujAdilah."'

Sebutan mursal terhadap riwayat ini, sepertiymgdituturkan Ibnut;
Tin, menyalahi istilah, di samping rlasannya jtgatidak tepat, karena
dalam kitab Sbabth al-Bukbari terdapat beberapa hadits mu'allaq, yan1;
tidak disebutkan dalam tafsir ayat yang berkaitan dengannya.

Perkataan' 1Ar;ilr 'e *Sl "Pendengaran-Nya meliputi segala,

suara." Tertera dalam lafazh rrY*^y^r.Abu Ubaidah bin Ma'an: lrf Jfl
"Segala sesuatu," menggant rkanLafazh: [c.,5JJ'ir] 

&Segala suara."

Ibnu Baththal menyatakan: "Ma.kna perkataan Aisyah: l7-r,)ialah
mengetahui, sebab sesuatu yang disifati dengan sifat luas maka'bisa juga

disifati dengan sifat sempit. Sifat ini termasuk salah satu sifat materi.
Karenanya, perkataan Aisyah ini wajib dialihkan dari zhahirnya."

Hadits ini tidak secara jelas mer,unjukkan bahwa Allah memiliki
pendengaran. Penglihatan juga disebutkan dalam hadits y^ngdinukil
oleh Muslim dari Abu Musa dengan sanad yangiasambungkan hingga
Nabi M-, (*orfr)t lifr Kr\\v +94 ,LVe Uj::i 6 5'.,A\'1V)"Hijab-
Nya adalahcahaya. Andaikan Dia nrenyingkapkan (hijab-Nya), tentu
kesucian-kesucian wajah-Nya membakar segala sesuatu yang dijangkau
oleh penglihatan-Nya. "

Perkataa". t{ t4i;,tiirq,ii|ir'irt€i} '"# it' j\Z Ar S'7G1
"Lalu Allah IH menurunkan kepada Nabi-Nya:'sunggub,Allah telab

lq Di dalam catatart kaki naskah (O) disebutkan; Pe:rsyarah menyebutkan: "Lalu Allah menurunkan
kepada Nabi-Nya", yang terdapat ddam matan menyebut: "Lalu Allah E menurunkan kepada
Nabiffi."

ffilE{w Bab 9: "Dan Alkb tVa$a tWen?engar; tl[aba,We[ibat."



rrTendengar ucapan perenTpuan ya.ng mengajukan gugatan kepadamu
(Muharnmad) tentang suaminya.'" (QS. Al-MujAdilah [58]: 1) Demikian
al-Bukhari men-takhrij hadits ini.

Lafazh lengkap hadits ini tercantum di dalam riwayat Ahmad dan

lainlya yangnama-namanya sudah saya sebutkan setelah perkataan:

ti;:iV s*J +tr e-),'\4 ,M,*^V pt )_r.: ilij;+:jr +;V. ,r)t;tor;ir
fi ii"u i*vl"Datanglah seorang wanita yangmengajukan gugatan
(terhadap suaminya) kepada Rasulullah M.I^berbicara kepada beliau
di samping rumah. Aku tidak mendengar apay^ngia ucapkan, lantas

Allah menurunkan."

Yang dimaksud Aisyah dari penafian ini adalah menafikan semua

perkataan, sebab tertera padalafazh riwayat Abu Ubaidah bin Ma'an:

l€) W. r,# @'^:b,+ .* &Sl)h *'iF itf 5.;1ri p
e tv q$'Fti p b;S \;LJL d#;"i o;:";u; E\ i*l

"Sungguh, aku tidak mendengar perkataan Khaulah binti Tsa'labah,
dan sebagian di 

^ntarenya 
samar bagiku, kala ia mengadukan perihal

suaminya. Ia berkata: 'Ia sudah menghabiskan masa mudaku, dan aku
telah membentangkan perutku untuknya. Hingga setelah aku tua dan
tidak bisa memberikan keturunan , ia men-zhibar diriku."

Tidak lama sesudah itu, Jibril turun menyampaikan ayat-ay^t inii

{i'i JLW$ ,t &1 6i $ {iit e:" ifi " Sunggub, Allah telab mendengar
ucapan perernpuan yang mengajukan gugatdn kepadamu (Muhammad)

tentang suaminya, dan mengadukan ftalnya) kepada Allab." (QS. Al-
Mujidilah [58]: 1)

Inilah riwayat paling shahih terkait kisah wanita yang mengajukan
gugatan, dan keterangan tentang nama wanita tersebut.

Abu Dawud meriwayatkan-dan hadits ini dinyatakan shahih oleh
Ibnu Hibban-dari jalur Yusuf bin Abdillah bin Salam, dari Khaulah
binti Malik bin Tsa'labah, ia berkata: "Suamiku, Aus bin ash-Shamit,

men-zhibar diriku."
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i#rffi;

Riwayat ini diartikan bahwa mungkin saja nama si suami disebut

dalam bentuk tashghir (Khuwailah) meski riwayat ini terjaga. Dengan

demikian, nasabnya dihubungkan pada kakeknya seperti yangtertera
dalam riwayat lainnya.

Banyak riw ay at y angmenyebutkan nama pert^m tadi (Khaulah),

karena dirinya tercantum dalam riw,ryat mursal Muhammad bin Ka'ab

al-Qurazhi di dalam riwayat ath-TlLabrani; "Khaulah binti Tsa'labah

berada dalam ikatan pernikahan dengan Aus bin ash-Shamit, lalu Aus
berkata; 'Kamu bagiku seperti punf;gung ibuku."'

Tercantum dalam lafazh rrwayal.Ibnu Mardawaih dari jalur Sa'id

bin Basyir, dari Qatadah, dari Anas; bahwasanya Aus bin ash-Shamit

men-zbihar :strLnya, Khaulah binti'[sa'labah.

Juga tercantum dalam riwayatnya,yaknidari riwayat mursal Abul
Aliyah: "Khaulah binti Dulaih berada dalam ikatan pernikahan dengan

seorang lelaki Anshar yang buruk akhlaknya,lalu Khaulah bersengketa

dengannya terkait suatu hal, lalu suaminya pun berkata: 'Kamu
bagiku seperti punggung ibuku."' I)ulaih-dibaca dengan dua huruf
dal dan lam-adalah bentuk tasgbir Ada kemungkinan, dia ini salah

satu kakek Khaulah.

Abu Dawud mentakhrij dari ritrayat Hammad bin Salamah, dari
Hisyam bin Urwah , dari ayahnya, brhwaJamilah berada dalam ikatan
pernikahan dengan Aus bin ash-Sh,rmit. Abu Dawud meriwayatkan
hadits ini dengan sanad tersambung dari jalur selainnya, dari Aisyah.
Hanya saja, riwayat mursal lebih ku.at.

Hadits ini ditakhrij oleh Ibnu M ardawaih dari rrwayat Ismail bin
Ayyasy dari Hisyam, dari ayahnya. dari Aus bin ash-Shamit, bahwa
dia lelaki yang men-zbihar istrinya. Riwayat Ismail dari orang-orang
Hijaz dinilai dha'if. Riwayat ini termasuk di afltaranya meskipun ia

menghafal riwayat ini.

Maksud perkataan: "Dari Aus bin ash-Shamit," ialah kisah tentang
Aus. Jadi, bukanlah Urwah meriwayatkan hadits ini dari Aus, sehingga

Bab 9: 'Dan Alkb tUaha tUen?enga4 tVaba ,We[ibat,"



rLwayatnya rnursdl seperti halnya riwayat y^ngterjaga, meski perawi
menghafal riwayat ini, bahwa nama wanita yangdimaksudkan adalah

Jamilah. Ada kemungkinan, Jamilah adalah julukan Khaulah.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh an-Naqqasy dalam tafsirnya
dengan sanad dha'if, yang tersambung hingga asy-Sya'bi, ia berkata:
"\(/anita yangmengajukan gu,gatan tentang suaminya adalah Khaulah
binti ash-Shamit. Ibunya bernama Mu'a&ah, hamba sahayaperempuan

milik Abdullah bin Ubay t f angtentang Mu' adzah ini, turunlah ayatz

4"s$,F'6#WYiF
'Dan janganlab kamu paksa bamba sahaya perempurtnmu untuk
melakuhan pelacuran " (QS. An-N0r l2al: 33)

Dan juga perkataan: "Bintu ash-Shamit," ini jelas keliru, karena dia
(ash-Shamit) adalah ayah darisuami Khaulah, seperti yang disampaikan
se belumnya. Kemun gkinan, ada lafazh riw ay at y ang hil an g. Selain itu,
pencantuman nama ibunya Khaulah, ini aneh.

Penjelasan tentang zhibar, ini sudah disampaikan sebelumnya dalam
Kitab "an-NikAh".

Hadits kedua;

Perkataan: to[$ Ai :*l "Dari Abu Utsman." Nama lengkapnya
adalah Abdurrahman bin Mull an-Nahdi. Semua perawi dalam sanad ini
adalah orang-orang Kufah. Syarab matan hadits ini sudah disampaikan
sebelumnya, di dalam Kitab "ad-Da'Awit".

Perkataan' tFjll dibaca dengan mem.fathab-kanhuruf hamzab,

artinya $5; r-dib ica dengan men-dbammah -kan huruf fa; kasihanilah.
Ibnut Tin menuturkan bahwa lafazhyangtercantum pada riwayatnya
adalah dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf hamzah;V:\.

Sementara menurut keteranga n yangtercantum dalam kitab-kitab
para ahli bahasa dan sejumlah kitab !,adits, kata ini dibaca dengan cara

memfathab-kan huruf bamzab; \;L\\.
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Perkataan,l?;i$ifr { i4pf 'Karena kalian tidaklah menyertr

Dzat y angtuli," da! seterusnya. Al-.(irmani berkata: "Andaikan lafazh
ini berbunyi; t-di nt e\ 3f s i1'Karena kalian tidaklah TrTenyertt

Dzatyangtuli ataupun buta,'tentu ,rkan lebih jelas kaitannya. Namurt
karena orang yaflgtidak ada itu santa sePerti orang buta, karena sama-

sama tidak melihat, maka beliau rneniadakan konsekuensinya agar'

maknanya lebih sempurna dan mer.yeluruh, serta lebih dekat. Karenzt

orang jauh itu meski bisa mendeflgar dan melihat, namun mungkin saj;t

karenanyatidak bisa mendengar atrupun melihat sama sekali.

Dekat yangdimaksud ini bukanlah dekatnya jaraklos, karena AIlalL

Maha Suci dari menempati sesuatu, seperti yangsudah jelas. Sehingg;r

kaitan sesuatu yang tidak tampak di hadapan matadengan judul bab inl
menjadi tampak jelas, karena adanl'a larangan mengeraskan suara.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini menafikan cacat yangakan biszr

menghalangi pendengararL serta cacat yang menghalangi penglihatan,
Adanyahadits ini menetapkan bahqra AIIah Maha Mendengar, Mahz,

Melihat, dan Maha Dekat. Maka itu konsekuensinya, semua kebalikar,
dari sifat-sifat tersebut tidak sah ba1;i Allah."

Pe rkataan p ada akhir haditsnya'! ang b erlafazh: t.r: li Vi it: rit " Atar.
beliau berkata: 'Maukah aku tunjukkan kepadamu (suatu simpanar.
dari simpanan-simpanan Surga)?" Pe:kataan ini adalah bentuk keraguan

perawi hadits, apakah beliau mengatakan: "'Wahai Abdullah bin Qaisl
Bacalah: 'Li. haula wal| quuwata illi bilhb,'karenabacaan ini adalah

suatu simpanan dari simpanan-sim;,anan Surga."'Atau apakah beliau

berkata: "\Wahai Abdullah bin Qais! Maukah aku tunjukkan kepadamu
(suatu simpanan dari simpanan-simpanan Surga)?"

'6 \(zajib menetapkan slfat al-qurb (dekar) bagi Allch secara hakiki sebagaimana yang layak bagi-Ny;
ranpa takyif, tarntsil, tahrif, albil dm hulul (pa ram bahwa Allah menyatu dengan makhluk dar
makhluk menyatu dengan-Nya). Demikian jugrt tidak bersikap berlebihan dalam hal itu, dengar
penakwilan yang mengindikasikan ta'thil, a:e:u1,'u,n bersikap tafuidh yang mengindikasikan pada
pembodohan. Dekat-Nya gc tidak mengindika,;ikan adayangmenempati tempat-Nya (menyatu
dengan-Nya) ataupun menyatu-Nya Dia dengan sesuatu dari makhluk-Nya seperti disalahpahami
oleh kelompok yang menafikan dan mengingkari al-Astna wa asb-Shifat. Mereka meminta agar
narna-narna dan sifat-sifat-Nya disucikan denga:r cara menafikannya, menurut klaim (anggapan)
merelra. lVallahu a'lam.Llhar komentar terhadrp Bab: 50 dari Kitab "at-Tauhid".(;)

#ffi Bal 9: 'Dan Alkb ,Olaba tllen?engaq tVaba Melibat."



Perkataan sesudah ucapan: t* aiif .ii1, maksudnya lanjutan hadits.
Hadits ini telah disebutkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "ad-Da'iwit",
Bab; ad-du' h' diza'ali.'aqabal. Al-Bukhari kemudian mengungkapkan
hadits ini dengan sanad y1n1sama. Beliau bersabda setelah perkataan

dengan lafazh berikut: titl3i'iil "Maukah aku tunjukkan kepadamu,"

t+t 'itr;'lSiF'i ;:atr-f ;y;S e#,1"1 "Sratr.r kalimat ihwal suaru
simpanan dari simpanan Surga:'Li haula utali quuzaata illh billhb.'"

Hadits ketiga;

Hadits Abdullah bin Amr; Bahwa Abu Bakar-yakni Abu Bakar
ash-Shiddiqlo5-mengatakan: t,ti,j:j.a at iyt [] "'Wahai Rasulullah!

Ajarilah aku suatu dua." Hadits ini sudah disampaikan di akhir-akhir
Kitab "Shifat ash-ShalAt", dan Kitab "ad-Da'iwAt", dilengkapi dengan

syarahnya, dan penjelasan siapa sajayangmenjadikan hadits ini berasal

dari riwayat Abdullah bin Amr, d:ri Abu Bakar ash-Shiddiq, sehingga

menganggapnya berasal daii Musnad Abi Bakar.

Ibnu Baththal mengisyaratkan; Kaitan hadits ini dengan judul bab

adalah doa Abu Bakar ash-shiddiq yang diajarkan oleh Nabi ffi hingga
mengharuskan Allah Maha Mendengar doanya, juga membalasnya.

Selain Ibnu Baththal berkata: "Hadits Abu Bakar ini tidak sesuai

dengan judul bab, karena di dalamnya tidak disebut sifat mendengar
dan melihat.Hanyasaja, hadits ini menyebut konsekuensi dari kedua

sifat tersebut, dari sisi bahwa manf.aat doa adalah Allah mengabulkan

permohonan orang yangberdoa, karena andaikan pendengaran Allah
tidak berkaitan dengan ucapan lirih dan rahasia, sebagaimanahalnya
berkaitan dengan ucapan keras, tentulah manf.aat doa tidak terwujud,
at au terkabulnya doa hany a dib atasi untuk orang-oran g y ang memb aca

doa dengan suara keras saja." Demikianlah dinukil secara ringkas dari
penuturan Ibnul Munir.

106 Di dalam catatan kaki naskah (;) disebutkan: lrUJl ;i j ltr<,6.j:.' ll 
'.^+.J/ "Perkataan: yakni

ash-Shiddiq, demikian disebutkan di seluruh naskaE pinsyarah," intihya bahwa lafazh: ;.Jt
tersebut tidak terdapat di dalam naskah yang disyarah olehnya. Sedangkan di dalam riwayat matan
yrng ada di tangan kami tercantum: .rcrJl J: ti oi..
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Al-Kirmani berkata: "Mengingrrt ada sebagian di antara dosa-dosa

yang didengar dan sebagian lainny e' dilihat, maka ampunann ya terjad.i

setelah memperdengarkan dan mernperlihatkan dosa tersebut."

,,i. '',h CATATAN PENTTNG

Yang masyhur di dalam riwayat-riwayat adalahlafazh; tW V)El
"Kezhalimaflyang banyak," dibaca dengan huruf ,sa. Sementaraittt
lafazhyangtercantum dalam riwa'rat al-Qabisi di sini ialahltfi J..J,.J)

"Kezhalim an y^rLg besar, " dibaca d engan huruf ba.

Hadits keempat; hadits Aisyah.

Perkataan: tcrJ; Vl':u', *t i;t '?;, i3 'ar -oLirfr gli ?l;ll4tL ;-fr -ol)

"Sungguh, Jibril r)@ memanggi..ki, ia berkata: 'Sungguh, Allah
mendengar ucapan kaummu, dan tanggapan mereka atas (ucapan)mu.'''
Demikianlah al-Bukhari menyebutkan bagian hadits ini secara ringkas.
Ia menyebutkan hadits ini secara lengkap dalam Kitab "Bad'ul Khalq",
dan syarahnyajugasudah disampaikan di sana.

Bagian yang dimaksud hadits ini adalah perkataan,l# rt ei'l 6ll
"Sungguh, Allah mendengar,o dan'rcapan berikut: ta& rrlj u], yakni
tanggap an me reka atas / rcrhadap uc' ap anmu. Ada kemun gkin an, y ang
dimaksudkan adalah penolakan mrrreka terhadap tauhid yang beliau
serukan kepada mereka.

Al-Kirmani berkata: "Yang dimaksudkan dari hadits-hadits ini
adalah menetapkan sifat mendengar dan melihat bagi Allah. Keduanya
adalah sifat yang sudah ada sejak dz,hulu kala, dan termasuk sifat-sifat
Dzatiyah. Selanjutnya, ketika rcrja,7i suara yangdidengar dan sesuatrr

yangterlihat, kaitan sifat tersebut I)un berlaku.

Adapun Mitazllah, mereka meyakini Allah Maha Mendengar; Iir
mendengar segala suara yangterderrgar, dan Maha Melihat; Ia melihar:
segala yang terlihat. Artinya, mereka ini menyatakan bahwa keduanyzr

adalah sifat yan g b aru. S edan gkan zdahir ay at-ay at, sen a hadits-hadits,
membantah pernyataan merek a ini. Billi,hit taufiq.

W Bab 9: 'Dan Alkh tVaba tWen1enga6 tWaba tl[elihat."



Firman Allah re:

" Kotukonloh (Muho mmod):' Diqlqh ys ng
berkuoss."' (Qs. A!-An'im [6]: 65)

;\3 *rt )9?q - \.
[ro:pu;lrf ( ,vrt;,$]
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7390.Ibrahim bin al-Mundzir me'riwayatkan kepadaku: Ma'an bin
Isa meriw^yatkan kepada kami: Abdurrahman bin Abul Mawa..i

mertwayarkan kepadaku: ia berkat,r: Aku mendengar Muhammad bin
al-Munkadir meriwayatkan kepada r-bdullah bin al-Has an, ia berkata:

Jabir bin Abdillah as-Salami meng:tbari;an kepadaku, ia menuturkart:
"Rasulullah ffi mengajari Sahabat-Sahabat beliau istihbarah untu,k
memutuskan semua persoalan, seperti mengajarkan surah a1-Qur-an,

beliau bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian ingin mengerjaka.e

suatu hal, hendaklah shalat dua ral;aat sunnah (istikbarab), kemudia:a

bacalah doa ini:

G)g U Cui, *:4 t{rii.' d-)o, sM GL g,r

dt -,it i)t; eJi, ;r;iis':,;,3'r$i1'r'.1"fr of| #t
JS 3i 6;i *V: qwsqr) ,j J-'pi-'ir 66.ii '# e* i,L

S'X c:3 b.y: * J-s*'i Ciesd'i136 *v 6;i J?v
6;i J?v g i\5 Ji ,s;i *v: ,yv;s,s) g O-%;-'jr ru

, *)i'"i 3K ,L;';d\ ,).ri3ti * e;V ,i-',GrLu *);
'Ya Al1ah, sesungguhnya aku memohon pilihan yang tepat kepada-Mu
dengan ilmu-Mu, aku memohon,lengan kuasa-Mu, aku memohon
kepada-Mu suatu anugerah-Mu Yang Maha Agung, sesungguhny,r
Engkau Maha Kuasa sedangkan ak,r tidak kuasa, Engkau mengetahui
sedangkan aku tidak tahu, dan Engkau Maha mengetahui yang ghaib.
Ya Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa unrsan ini (menyebut
keperluannya) baik dalam urusan ounia dan akhiratku-atau Nabi ;U;
bersabda: di dunia, penghidupan, dan juga kesudahan urusanku-mak,r
takdirkan ia untukku, mudahkanlzrh untukku, kemudian berkahilah
unrsan ini. Namun apabila Engkau tahu bahwa unrsan ini buruk bagi
agama, penghidup an, dan kesudahar urusanku-atau Nabi ffi bersabda :

W Ba.b l0: Firman Alkb w: "Katakanlah (lt'uhamma?): Dialab yang berkuana."'



#tu':. .rliii;::ffi{r

di alam unrsan dunia atau akhiratku-maka singkirkan persoalan ini
dan jauhkan aku darinya, takdirkan kebaikan untukku di mana saja

kebaikan itu berada, kemudian buatlah aku bisa menerimanya dengan
kerelaan hati."

SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: [r;63t jL & j65 +r d] +ql "Bab: Firman Allah W :
* Katakankh (Muhammad):'Dialab yang berkuAsd."' (QS. Al-An'im [6]: 55)

Ibnu Baththal berkata: "Kuasa termasuk di antara sifat-sifat Dzat.
Dan seperti yangtelah disampaikan di dalam bab: olJl ui;1 :Jw ^.!;,
bahwa kekuatan dan kuasa itu memiliki makna yangsama. Juga sudah

dis amp aikan nukil an perkat aan -p erkataan ah lul ilmi b erkait an den gan

permasalahan ini, beserta pembahas annya

Perkataan' [g.-,.ir G di t +- 3 4 : - .A G';;,t;1"Aku mendengar

Muhammad bin al-Munkadir meriwayatkan kepada Abdullah bin
al-Hasan," yakni Abdullah bin al-Hasan bin al-Hasan bin Ali bin Abi
Thalib. Abdullah y^ngdimaksud di sini adalah pembesar Bani Hasyim
pada masanya.

Ibnu Sa'ad berkata: 'Ia termasuk atau dikenal sebagai salah satu atau

seorang ahli ibadah, di samping ia memiliki pendapat yangbagus dan
juga kedudukan."

Mush'ab az-Ztbaidi berkata: "Para ulama kota Madinah tidaklah
memuliakan seorang pun seperti saat memuliakannya."

Abdullah bin al-Hasan bin al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib ini
dinyatakantsiqab oleh Ibnu Ma'in, an-Nasa-i, dan lainnya. Ia termasuk
dalam jqaranTabi'in kecil, meriwayatkan hadits dari paman kakeknya,
Abdullah binJa'far bin Abi Thalib; ia memiliki riwayat dari ibunya,
Fathimah binti al-Hasan, dan yanglainnya. Ia wafat dalam penahanan

al-Manshur pada tahun 143 H, dalam usia75 tahun. Namanya hanya
disebut di dalam kitab Shahtb al-Bukbari di tempat ini saja.

Kita^bXCVII: Tauba .aldt
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Abdurrahman bin Abul Mawali menuturkan tentang kenyataa.n

periwayatan hadits ini. Saat meriw,ryatkan hadits ini, ia tidak berkatzr;

Haddatsanl ataupun Akbbarani. Hanya saj a, Abu Dawud mentakhr ij

hadits ini melalui jalur lain dari Abiurrahman bin Abul Mawali. Darr,

ia berkata: Muhammad bin al-MurLkadir meriwayatkan kepadaku.

Riwayat Abu Dawud ini perlu ditanggapi, bahwa kemungkinan
Muhammad bin al-Munkadir tak rermaksud mengucap HaddatsAni:..

Dalam meriwayatkan hadits ini, an-Nasa-i dan al-Barqani menempuh
langkah berhati-hati. Oleh karenartya, an-Nasa-i tidak berkata terkait
hadits yarLg ia dengar dalam kondi;i dimana perawi tidak bermaksu,J

mengucapkan Haddatsdna atau Heddatsani: " HaddatsanA," atauputl
"Akhbarana.," ataupun: "Aku men,Jengar." Akan tetapi, yang diucap
an-Nasa-i dalam meriwayatkan hadits seperti ini ialah sebagai berikur:
"Fulan membaca hadits ini, dan aku mendengar(nya)."

Sementara itu al-Barqani berkatrr: "Aku mendengar fulan berkata. ''

Akan tetapi, mayoritas ahli hadits nrembolehkan meriwayatkanhadits
seperti ini dengan mengucapkan Haddatsana. atau AkbbarAnA, karen,r
yangdimaksud dari periwayatan hadits dengan lafazhkeduanya itu, i,r
termasuk dalam kategori seseoranf; y^r7g mendengar hadits tersebut,
meski hal itu tidak dimaksudkan. Karena itulah, bagi mereka boleh
meriwayatkan hadits seperti ini de;rgan lafazh baddatsana atavlafazlt
akhbarana. Hanya saja harus dengzm kata ganti jamak, yaitu ucapan:
"Haddatsand," maksudnya di sini pr:rawi meriwayatkan hadits kepadrr

sekelompok orang, dan aku beradadi tengah-tengah mereka, lalu aktr
mendengar hadits itu darinya ketikrr meriwayatkannya, meski ia tidalr
bermaksud meriwayatkan hadits tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, tidak boleh meriwayatkan dalanr

bentuk tunggal, dengan mengatakrln: "Ia meriwayatkan kepadaku."
Bahkan menunrt istilah ilmu hadit s, laf azh tersebut tidak dibolehkan,
karena ucapan: *Ia meriwayatkanke'padaku" khusus untuk orang yang
mendengar hadits darilafazh seorang syaikh.

ffi, Bab I0: Fbnnn Allab W: "Katurtanhh (tLl*ammn?): 'Dialab yang bcrkuata."'



Karenanya, redaksi sirna'(aku mendengar si fulan) adalah redaksi
periwayat an y ang paling j elas, sebab lebih menunjukkan kenyataan.

Hadits atau riwayat yan1 tercantum dalam bab ini sudah disebut
atau disampaikan sebelumnya dalam Kitab "ShalAtul Lail", dan juga

dalam Kitab "ad-Da'AwAt", dari dua jalur lainnya, dari Abdurrahman
bin Abul Mawali. Pada dua jalur riwryat ini, al-Bukhari menyebut
redaksi 'an'Anab (dari fulan, dari fulan). Al-Bukhari mengatakan: "Dari
Muhammad bin a1-Munkadir." Tidak mengatakan: "Aku mendengar,"
ataupun: "Ia meriw^yatkan kepada kami."

Demikian halny a hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmid zi serta
an-Nasa-i. Redaksi periwayatan seperti ini boleh saja, karena dianggap
memungkinkan. Dengan demikian, riwayat ini menunjukkan kepada
salah satu di antaradua kemungkinan, yakni redaksi yang dengan jelas

menyebut al-Bukhari mendengarkan hadits ini dari Muhammad bin
al-Munkadir. Karena itulah, dalam hadits ini, al-Bukhari turun satu
tingkatan, karena hadits ini dalam riwayat a1-Bukhari di dua tempat
tersebut diriwayatkan dengan seorang perantara dari Abdurrahman,
sedangkan dalam sanad ini, terdapat dua perantara antara al-Bukhari
dan Abdurrahman.

Namun turunnya tingkatan sanad al-Bukhari ini dipermudah oleh
suatu faedah; mengetahui kenyataan periwayatan hadits. Di samping
juga sanad ini dengan jelas menyebutkan Abdurrahman mendengarkan
hadits ini dari perawi di atasnya, pada bagian redaksi 'An'anab (yakni
dari si fulan, dari si fulan).

Saya (Ibnu Hajar) menemukan hadits ini dari riwayat Khalid bin
Makhlad dari Abdurrahman, ia berkata: "Aku mendengar Muhammad
bin al-Munkadir meriwayatkan dari Jabir." Hadits ini di-takhrij oleh
Ibnu Majah. Khalid adalah salah satu syaikhnya al-Bukhari. Dengan
demikian, kemungkinan Abdurrahman tidak mendengar hadits ini
dari Muhammad bin al-Munkadir, meski ia tidak mengatakan seperti
y ang disebutkan dal am riw ay at y ang Ie bih rendah tin gkat ann y a, y 

^ng
menyebut perawi meriwayatkan hadits ini dengan redaksi haddatsana.

Perawi y^ngdimaksud adalah Abdullah bin al-Hasan.

ffiKitab XCVII : Tauba



Perkataan di dalam hadits iniz l,!sr;L !r#i:l "Aku memohotr
kuasa dengan kuasa-Mu," ba di dalam lafazh: ,*;+ berfungsi untuk
isti'thaf. Maknanya ialah; Aku menrohon kepada-Mu, supaya Engkau
memberikan kuasa kepadaku untuk mencapai yangdiinginkan.

Perkataan: [,i-iti1 "Maka takdirk anl ah ia," yakni dibaca dengan men -

dh am m ah-kan huru f dal, b oleh j u ga de n gan meng- k as r ab -kanny a;'.j +! E,

aftinyaialah tunaikanlah ia untukku. Perkataan |&j|dibaca dengan

men-tasydid-kan huruf dbadh. Arrinya, buatlah aku menerimany,r
dengan kerelaan hati, sehingga akr. tidak menyesal mencarinya, jug,r

tidak menyesal ketika hal itu terja,li, sebab tidaklah aku mengetahui

kesudahannya meski rela hati saat :rrencari dan menginginkannya.

Perkataan: l*, *;Sl "Dan rnenyebut keperluan nya." Terter,r
dalam lafazh riwayat Khalid bin Makhlad: fegp :y og Y r:4il, yakni
menyebut apa pun yanghendak ia lakukan.

PerkataanrlJ4pl "K.-rrdian, hendaklah ia membaca (doa)," ini
jelas menunjukkan bahwa doa istikL,arah tersebut dibaca setelah shalat.

Ada kemungkinan pula, urutan ini berkaitan dengan bacaan-bacaarr

dan doa-doa shalat, sehingga doa ir i dibaca sesudah membaca bacaarr

shalat dan sebelum salam.

Faedah-faedah yang lainnyadari hadits ini telah disampaikan secar.r

lengkap dalam Kitab "ad-Da'AwAt".

--t-4vE-
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Yang Membolak-balikkan Hati
Dan firman Allah rw: " Dan (begiru pulo)
Komi memctlingkan hoti don penglihdtnn

mereko." (Qs.Al-An'im [6]: I10)

"-]il
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739t. Sa'id bin Sulaiman meriwayatkan kepadaku, dari Ibnul Mubarak,
dari Musa bin Uqbah, dari Salim, dari Abdullah, ia berkata: "sumpah
yang paling sering diucapkan Nabi ffi adalah: 'Tidak, demi Dzatyarng
membolak-balikkan hati. "'

,:i& SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,
-1, .z!t-
P.br+!, is;j#;* .jt;; *tJ6-ri.lir #,+$)"Bab:

Hati. Dan firman Allah W,2"Dan Begitupuk)Y*g
Kami memalingkan bati dan penglihatan mereka." (QS. Al-An'Am [6]: 110)

Ar-Raghib berkata: "Membalikkan sesuatu arriny a mengubahnya
dari suatu kondisi ke kondisi lain. Taqltb artinyamembolak-balikkan
serta mengalihkan sesuatu. Membolak-balikkan hati dan penglihatan
oleh Allah, artinyaAllah memalingkannya dari suatu pandangan pada

pandangan lainnya."

;\;3$Jrt
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Al-Kirmani berkata y^ng intinya demikian: "Ada kemungkinan,
makna perkataanrl,:)J,:l adalah; A lah menjadikan hati sebagai hati.
Hany a saj a, penggu naan laf.azh ini m engisyaratkan b ahwa berpalin gnya

hati, seperti munculnya kehendak clan lainnya, semua itu bisa terjadi
karena ciptaan Allah. Dan, pemalingan ini termasuk sifat-slfatfi'liyah
yangmerujuk pada kuasa.loz

Perkataan: tot-;U, ',r 46;l"Sa'id bin Sulaiman meriwayatkan
kepada kami." Nama lengkapnya ad,rlah Sa'id bin Sulaiman al-\{/asithi,
berdomisili di Baghdad, kuniah-nya Abu lJtsman, berjuluk Sa'dawaih,

dania seorang bafi.zh. Sedangkan Ibnul Mubarak, dia imam ternama.

Syarah hadits Ibnu Umar di dalan bab ini sudah disampaikanpada
Kitab "al-AimAn wan Nudzirr". Demikian pula ayat ini. Dariayat dan
hadits ini, dapat disimpulkan bahwa segala gejaladi dalam hati, seperti
kehendak dan lainnya, semua itu terjrdi karena ciptaan Allah. Sekaligus

mengandung hujjah bagi orang yarg membolehkan menyebut Allah
dengan nama yang tercantum dalam hadits, meski haditsnya tidak
mutawatir.Jrrg, menunjukkan, bolehnya membuat nama untuk Allah,
yang diambilkan dari perbuatan Allah yang disebutkan di dalam nash.108

Pembahasan permasalahan ini sud:th disampaikan sebelumnya saat

menyebut tentang al-asmd'ul busni, dari Kitab "ad-Da'AwAt".

Sedan gkan makna firman-Ny a: 4i. {,45 tr +i S; $ " Dan (begitu
pula) Kami memalingkan hati rnerek,t," adalah Kami memalingkannya
dengan sesuatu yang Kami kehendal:i. Demikianlah sepefti yang telah
dijelaskan sebelumnya.

t07 Yang tepat bahwa sifat-sifarfi'llryah Nlah (yang terkait dengan perbuatan-Nya) berkaitan dengan

maryi-ab dan iradah-Nya, bukan dikaitkan pada kuasa (qudrat)-Nya. Allah p memang Mahakuasa
(memiliki qudrat) terhadap segala sesuatu. Stfavsiiarfi'liyya]-Nya sepeni tvnn, istiau'dan datang
(al-Maji') dilakukan kapan saja Dia berkehend*. danber-iradah (mengtngrnkannya). (;)

108 Sepeni yang telah disampaikan bahwa kaidah yarLg berlaku dalam masalah al-Asma-ul Husna uash
shifat al-'uk adalah at-tauqif (nash) berasal dari ;t llah dan Rasul-Nya, dan dari al-Asma-ul Husna
(nama-nama yang indah) iru diambil sifat-sifat b4i Allah, namun nama bukanlah derivasi ftata
turunan) dari sifat. Berdasarkan hal ini, tidak b<,leh suatu nama bagi Allah merupakan derivasi
(tata turunan) dari perbuatan yang tsabit. Ulam r Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengabarkan dari
Allah dengan makna yang ba4 Senar) berkaitan dengan masalah pengabaran serta penyebutan,
tanpa menyebutkan sifat dan pemberian nema. lVallahu a'lam.

.,iriiL:ffi Babll:YangtWemlolak-balikkanHattDanfbmz.nAlkbw:"Dan(begitup"l")...."



Al-Mu'tazili menjelaskanr "Maknanya Kami menutup hati mereka
sehingga tidak beriman." Makna "menutup" ini, menurut Mu't azllah,
adalah meninggalkan serca membiarkan.'W'alhasil, makna ayat di atas:

Kami akan membiarkan apa pun pilihan mereka sendiri. Arti tersebut
bukanlah makna taqltb menurut para ahli bahasa. Alasan lain, karena
Allah terpuji lantaran hanya Dia saja yangmampu melakukan hal itu,
tarLpa adanya campur tangan siapa pun selain diri-Nya. Karena itulah,
tidak benar apabila "menutup" diartikan dengan *meninggalkan atau
membiarkan," sebab teftutupnyahati menurut kaum Ahlus Sunnah
wal Jama'ah tidak lain adalah tabiat kekafiran yang ada di hati orang
kafir, dan bahwa orang yangmusyrik ini terus-menenrs berpegangan
pada kekafiran sampai mati.

Dengan demikian, makna hadits ini-yang benar-adalah Allah
memalingkan hati parahamba-Nya dengan sesuatu sesuai yangDia
kehendaki. Dalam arti, tanpa adanya sesuatu apa pun juga yang dapat
menghalanginya. Bahkan, tidak ada satu kehendak pun yang luput dan
tidak mampu Dia tunaikan.

Al-Baidhawi berkata: "Terkait penisbatan pemalingan hati kepada
Allah, ini mengisyaratkan bahwa Allahlah yarL1mengunrs hati setiap
hamba-Nya, dan tidak mewakilkan pekerjaan tersebut kepada seorang
pun di antara makhluk-makhluk-Nyr.

Doa Nabi ffi berikut: [ib; ja 
"t, 

4 -,#t *1Ul ''$flahai Yang
membolak-balikkan hati! Tetapkanlah hatiku untuk tetap berada di
atas agama-Mu,' mengisyaratkan bahwa pemalingan hati oleh Allah
ini, mencakup seluruh hamba, bahkan terhadap para nabi sekalipun.
Sekaligus menepis dugaan orang yang mengecualikan adanya orang
yanghatinya tidak dipalingkan oleh Allah.

Adanya Nabi M secara khusus menyebut diri beliau, ini
memberitahukan bahwa jika diri beliau nan suci itu perlu berlindung
kepada Allah, maka jiwa orang lain yang berada di bawah tingkatan
beliau, tentu lebih perlu berlindungtepada-Nya.

__zV_
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"Sungguh, Allah memiliki seratus
nama, kurang satg."loe

lbnu Abbas Berk:ata:" Dzul jaldl
adalah Pemilik keagungan.

Dan ol-Barradalarh Maha Halus."
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7392. Abul Yaman meriwayatkan ke pada kami: Syu'aib mengabarkan

kepada kami : Abu az-Zanad meriw a' r atkan kepada kami, dari al- A' raj,
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Mpernah bersabda: "Sungguh,

Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama; seratus kurang satu.

B aran gsiap a men ghafalny a, ia masuk Surga. " Ah sh ainkh u, artiny a kami
menghafalnya.

'@ Pada naskah (r.) tenulis: [-!.

Yr1(
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SYARAH JUDUT BAB

Perkataan zl;t2Yj{!*' tsy- *ilv[t "Bab: Sungguh, AIIah memiliki
seratus nama, kurang satu." Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan
hadits Abu Hurairah: [\i.1,1 ;:,+X:'at; $6't] "srrrgguh, Allah memiliki
sembilan puluh sembilan nama." Syarah hadits ini sudah disampaikan

dalam Kitab "ad-Da'lwit", dan penjelasan siapa yang meriwayatkan
hadits ini dengan lafazh tersebut di atas ada di dalam judul bab ini.

Lafazhy^ngtercantum di sini pada riwayat a1-Kusymihani adalah

It G\ i Il dan laf azh: I a5\4 ], m e n g gant ikan laf azh: l,y);-2 "r;1. A rt i nya,
al-Kusymihani dalam judul bab ini, mengubah badal menjadi mubdal.
Bentuk kalimat yengseperti ini fasih, dan lebih jelas, karena bilangan
kelipatan lebih mulia daripada bilangan pecahan. Dan, bilangan awal
bilangan kelipatan adalah 10, dan berikutnyaadalah 100. Lantas karena
jumlah 99 mendekati jumlah 100, maka secara hukum angka 99 sama

seperti angka 100. Kekurangannya- dilengkapi oleh lafazh: "Seratus."

Lantas jumlah pastinya ditentukan, sehingga dikecualikan. Andaikan
tidak disebut pengecualiannya, tentu saja penggunaan kata seperti ini
tidak lumrah, meski tetap digunakan.

Perkataan: [:-(d1,J)Lillrl ,::V Gtjtil "Ibnu Abbas berkata: 'Dzul
jalal adalah Pemilik keagungan.'" Tercantum di dalam lafazh riwayat
al-Kusymihani: [*E;il"(Dzul jalil) adalah Maha Ag*rg." Berdasarkan

lafazh riwayat yang pertama; rrwayat ini menafsirkan al-lalAl sebagai

keagungan. Adapun lafazh riwayat kedua adalah penafsiran Dzul JalAl.

Perkataan: ;. :,b-urjl)"Al-Banadalah Maha Halus." Ini penafsiran

Ibnu Abbas. Pembahasan ihwal masalah ini disampaikan sebelumnya,

beserta penjelasan tentang siapa yang meriwayatkan hadits ini dengan

sanad rnausbul hingga Abdullah bin Abbas pada tafsir surah Ath-Thirr.

Perkataan: [tl-l] "Nama." Dikatakan dalam salah satu pendapat;

maknanya adalah nama. Berarti bilangan ini tidak memiliki pengeftian,

karena Allah memiliki banyak nama, selain nama-nama tersebut.

Kital XCVII : Tauh? #ffiffi
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Perkataan, GW lt*;il " A b s b a inih u, artiny akami men ghafal ny a )'
Pembahasan masalah ini sudah disrmpaikan sebelumnya. Demikiar:
pula pembahasan tentang makna ru;l)1, dan ihwal perbedaan pendapat.

terkait makna lafazh ini dalam Kitab "ad-Da'iwAt".

Al-Ashili berkata: "Al-IhsbA.' artinya adalah mengamalkan makna

nama-nama Allah, bukan menyebrrt ataupun menghafalnya, karena

bisa saja orang kafir dan munafik rnenyebut ataupun menghafalnya,
seperti tercantum dalam hadits tenl.ang kelompok Khawarij berikut:

lgrL:-tii.] 'i ol-rJt ,tfiA) 'Mereka membaca al-Qur-an, (akan tetapi

bacaan al-Qur-an) tidak melampaui tenggorokan mereka."'

Ibnu Baththal berkata: "Al-Ibshi'bisa saja diucapkan dan bisa juga

diamalkan. Maksud diamalkan ialah Allah memiliki nama-nama yang
khusus untuk-Nya, sebut sap Al-Alud (MahaEsa), Al-Muta'i.l $Vlaha
Tinggi," Al-Qadtr (Maha Kuasa), da:r selainnya. Makna mengamalkan
nama-namaini adalah mengakuinya dan bersikap tunduk pada waktu
kita menyebutnya.

Allah juga memiliki nama-nama yangdianjurkan untuk diteladani
makn a-maknanya, seperti; Ar- Raht m (M aha P eny ay ang), A l-Karim
(Maha Mulia), Al-Afuwt (Maha Merr,aafkan), serta yang semacamnya.

Sehingga oleh karena itulah, setiap hamba-Nya dianjurkanllo memiliki
makna dari nama-nama tersebut. Tuiuannya tidak lain supaya mereka
bisa mengamalkannya dengan baik.

Dengan demikian, al-ibshi' al-' araaly tercapai. Sementara al-ibsbi.'
al-qauli tercapai dengan cara mengurnpulkan dan menghafalnya, serta

memohon kepada Allah dengan menyebut nama-nama tersebut, meski
bukan hanyaorang mukmin salayangbisa menghitung dan menghafal
nama-nama. Akan tetapi-seb ertarn.' ra-orang non-mukmin juga bisa

melakukannya. Hanya saja, orangmukmin yang beriman sudah tentu
memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki orang selainnya, yakni
mengimani dan mengamalkannya.

110 Pada naskah (r-) tenulis: ,rI*.

Bab 12: "Sunggub, Alkb mzmili./<imatu.l natna, kurang tatu,"



Ibnu Abi Hatim menuturkan di dalam ar-Radd 'alal Jabmiyah;
Nu'aim bin Hammad menyebutkan; Bahwa Jahmiyah mengatakan,
bahwa nama-nama Allah itu makhluk, karena nama berbeda dengan

penyandang nama. Mereka mengutarakan bahwa Allah sudah ada dan
nama-nama tersebut belum ada, lalu Allah pun menciptakannya dan
menyandang nama-nama tersebut.

Nu'aim bin Hammad berkata: "Kami katakan kepada mereka ini,
bahwa Allah \H berfirm*' { $'iic5;i6:fi'sucikanlah nama Rabbmu
Yang Mabatinggi.' (QS. Al-A'le Pl: t) Allah \W |uga berfirman:

4L156 ;Q5'5 ?):\Y' I tulab A IIab Rabbmu, mak a sembah lah D ia )
(QS. Yunus [10]: 3) Allah mengabarkan bahwasanyalaDzat yang
berhak disembah, dan bahwasanya kalam-Nya menunjukkan kepada

nama-Nya, seperti juga menunjukkan diri-Nya. Karenanya, siapa yang
mengatakan bahwa nama Allah itu makhluk, berarti menyatakan
Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya memahasucikan makhluk.'"

Dinukilkan dari Ishaq bin Rahwaih dari Jahmiyah, bahwa Jahm
berkata: "Andaikan aku berkata: 'AIIah mempunyai sembilan puluh
sembilan nama,' ini berarti aku menyembah sembilan puluh sembilan
Tuhan.' Ishaq kemudian berkata: 'Tanggapan kami terhadap mereka;
Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya berdoa kepada-Nya dengan

menyebut nama-nama-Nya. Dia W berfirman, $Utf!f, 55 if;'{i ;t;y
'Dan Allab memiliki Asrna'ul Husna (nama-namd. yang terbaih.), mah,a

bermobonlab kepada-Nya dengan menyebutnya Asma'ul Husna itu.'
(QS. Al-A'rAf [7]: 180)

Lafazh asmi' adalah bentuk jamak. Dan, jamak itu paling sedikit
terdiri dari tiga. Dengan demikian, tidak ada bedanya jumlah yang
lebih dari satu, baik tiga ataupun sembilan puluh sembilan.

'='ZF:rr*.-!\w#'.
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Memohon Dengan Menyebut Nama-
Nama Allah, Dan Merminta Perlindungan
Dengan Menyebut Nama- Nama- Nya
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7393. Abdul Azizbin Abdillah meriwayatkan kepada kami: Malik
meriwayatkan kepadaku, dari Sa'id bin Abi Sa'id al-Maqburi, dari
Abu Hurairah, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Apabila seseorang
di antara kalian mendatangi tempat tidurnya, maka hendaklah ia
mengibask^nny^ dengan ujung pakaiannya sebanyak tiga kali, dan
hendaklah ia membaca doa: 'Dengan nama-Mu, wahai Rabbku, aku
rneletakkan lambungku, dan dengan nama-Mu pula aku mmganghatnya
(bangun). Karqna itu bila Engkau menahan ruhku (meuafatkanku), maka
rabmatilah rubbu, dan jih.a Engkau melEaskannya, maka jagalab ia
seperti Engkau menjaga bamba-hamba-Mu yang shalib."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Yahya dan Bisyr bin al-Mufadha1
dari Ubaidullah, dari Sa'id, dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi.Zhuhair,
Abu Dhamrah, dan Ismail binZakariya menambahkan dari Ubaidullah,
dari Sa'id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi.Dan juga

diriwayatkan oleh Ibnu Ajlan dari Sa'id, dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi.
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muhammad bin Abdurrahman,
ad-Darawardi, dan Usamah bin Hafsh.

we +jt +b,f Uv3,r'#6'i,
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7394. Muslim meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Abdul Malik, dari Rib'i, dari Hudzatfah, ia berkata:
"Nabi ffi ketika merebah ke tempat tidurnya, beliau berdoa: 'YaAllah!
Dengan nama-Mu, aku hidup, dan (dengan nama-Mu)aku mati.'Ketika
memasuki waktu Shubuh, beliau berdoa: 'segala puji bagi Allab yang

membangunkan hami setelab menidurkan kami, dan banya kepad.a-Nya

jua (selurub mah,hluk) akan dibangkitka.n."'

Yrl t

i6 Pada naskah (rr") tertulis: q.i, -ri
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7395. Sa'ad bin Hafsh meriwayatkan kepada kami: ftahwa) Syaiban

meriwayatkan kepada kami, dari Me.nshur, dari Rib'i bin Hirasy, dari
Kharasyah bin al-Hurr, dari Abu Dzar, ia berkata: "Saat Nabi ffi akan

tidur malam hari, beliau berdoa: 'Ltengan nama-Mu, kami mati, dan
(dengan nama-Mu) kamihid,up.'Dan ketika bangun tidur, beliau berdoa:

'segala puji bagi Allah yd.ng rnernbangunkan kami setelab menidurkan
kami, dan hanya kepada-Nya jua (selwub makbluk) akan dibangkitkan."'
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7396. Qutaibah bin Said meriwayatkan kepada kami: ftahwa) Jarir
meriwayatkan kepada kami, dari Manshur, dari Salim, dari Kuraib;
dari Ibnu Abbas cW,, ia berkata: Rasulullah W,. bersabda: "Andai
seseorang di antara kalian berdoa ketika hendak menggauli istirnya:
'Dengan nama Allah. Ya Allah, jauhh,rn kami dari syaitan dan jauhhan
syaitan dari rizki yang Engkau berihan pada kami,' lalu jika (dari
hubungan) di antara keduanya ditakd.rkan (melahirkan) seorang anak,
syaitan tidak akan membahayakan rLt'a."'

&r*.qi*r*!*rW"
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7397. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami: (bahwa)

Fudhail meriwayatkan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari
Hammam, dari Adi bin Hatim, ia berkata: "Aku bertanya kepada Nabi ffi .

Aku berkata:'@agaimana hukumnya jika) aku melepaskan anjingku
yang terlatih?' Beliau menjawab: 'Jika kamu melepaskan anjingmu
yangterlatih, lalu kamu menyebut namaAllah (pada saat melepasnya),

maka makanlah (hewan buruan yangdidapatkan anjingmu itu). Dan
jika kamu melemparkan mi'radb (makxrdnya, anak panah tanpa bulu
dan tanpa matapanah), lalu menembus (tubuh hewan buruan), maka
makanlah (hewan buruan tersebut)."'

J$ Flir ,\t ;i\fr'"'L 6r; G d;\fr'JrL
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'7 Pada naskah (r") tertulis: 'a 6,;,-;Jl ..c-1 J+ u;:r;[J11
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7398.Yusuf bin Musa meriwayatkan liepada kami: (bahwa) Abu Khalid
al-Ahmar meriwayatkan kepada karni, ia bertutur: Aku mendengar
Hisyam bin Urwah meriwayatkan dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa
ia berkata: "Mereka (para Sahabat) berkata: ''$7ahai Rasulullah! Di sini
ada sejumlah orang yangbelum lama meninggalkan kesyirikan. Lantas

mereka membawa daging untuk karni, yang kami tidak mengetahui
apakah mereka menyebut nama Allah (pada saat penyembelihannya)
ataukah tidak?'Beliau menanggapi: 'Kalian sebutlah nama Allah, lalu
makanlah (daging itu)."'
Hadits ini juga diriwayatkan secara mutaba'ah oleh Muhammad bin
Abdirrahman, Abdul Azizbin Muhirmmad, dan Usamah bin Hafsh.

JL';t\fi e?W\fr'"", F, G'e\fr'"'L
.}=lt,# c&.; ia $a{p &5J l,;:, J\3 ,.ili

T3gg.Hafsh bin i-l*r, meriwayatkae kepada kami: (bahwa) Hisyam
meriwayatkan kepada kami, dari Qar.adah, dari Anas, ia menuturkan:
"Rasulullah ffi berkurban dengan dur domba, menyebut nama Allah,
dan membaca takbir."

d ,i t;\t ai>'a1t:,6"'L# :;,-e6,'L
. l.< at l, .c.u>- .j., ;Al ii lrtrlr^'V dl ':,.ei'ii q'j4 ,*
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7400. Hafsh bin Umar meriwayatkan kepada kami: (bahwa) Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari al-Aswad bin Qais, dari Jundub;
Bahwa ia menghadiri Nabi ffi pada Hari Raya Nahar. Beliau shalat,
lalu setelah itu beliau berkhutbah, la[u beliau bersabda: "Barangsiapa
menyembelih sebelum shalat, henda.klah ia bersegera menyembelih
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ft ewan sembelihan) linnyauntuk menggantikannya. Dan barangsiapa
yangbelum menyembelih, hendaklah ia segera menyembelih dengan
menyebut nama Allah."

f ,,V),i ri, l rb e Lu)S $'"'L # ;i 6'"'L
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740t. Abu Nu'aim meriwayatkankepada kami: \trflarqa meriwayatkan
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu lJmar ,#..,,iaberkata:
Nabi ffi bersabda: "Janganlah kalian bersumpah dengan menyebut
ay ah-ay ah kalian. Baran gsiapa bersump ah, maka bersump ahlah dengan

menyebut nama Allah."

fu SYARAH JUDUL BAB

Perkataan' tri,ll;i15 it ,L,\)tptJ\51 "Bab: Memohon dengan

menyebut nama-nama Allah, dan meminta perlindungan dengan
menyebut nama-nama-Nya." Ibnu Baththal menerangkan: "Dengan
mencantumkan judul bab ini, al-Bukhari bermaksud membenarkan
pernyetean bahwa nama adalah si penyandang nama itu sendiri.38

18 Keterangan ini jauh dari apayargdimaksudkan al-Bukhari. Bahkan, judul bab ini menunjukkan
bahwa menghambakan diri kepada Allah dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya, serta beribadah
kepada-Nya dengan semuanya itu baik dalam bentuk meminta ataupun memohon perlindungan.
Adapun permasalahan; apakah nama adalah si penyandang nama itu sendiri, ataukah yang lain?
Ataukah nama bukanlah si penyandang nama itu sendiri dan bukan juga yang lain? Ini termasuk
salah satu bid'ah yang dilontarkan para ahli kalam. Padahal, nama itu kadang yang dimaksudkan
adalah si perryarrdrrrg nama itu sendiri, seperti firman Allah r;e: 4 i\iiA;';i#$"sucikanlah nama

Rabbmu YangMabatingi.'(QS. Al-A'lat87l: 1) Dengan demikian,Dzat yangZimahasucikan adalah
Allah ffin . Seperti ymg jrga tercantum dalam bab ini; bahwa Dzat yang diminta perlindungan
dan dimohon, adalah si penyandang nama tersebut, yaitu Allah. Kadang pula, yang dimaksudkan
nama adalah selain si penyandang nama itu sendiri, sepeni ayat: 4 g*"l)i +t-,t*(t|H**
"(Allah @rman): 'tYabai Zakariz! Kami rnemberi kabar gembira Eepadarnu dengan seoranganik
lahi-laki ndmairyd Yalrya.- (QS. Maryam [19]: 7) Nama Yahya bukanlah diri Yahya itu sendiri.
lVallibu a'hm. Lrhar Fataua lbni Taimiyab NVtSs-212), dan at-Takhtr fi. Ma'ilimid Din karya
Ibnu Jarir ath-Thabari ftlm. 108).

vt.\
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Oleh karena itu, sah hukumnya memohon perlindungan dengan

menyebut nama Allah, sebagaimana sah pula meminta perlindungan
dengan menyebut Dzat-Nya.

Terkait syubhat kelompok Qadariyah mengenai banyaknya nama

me nunj ukkan b anyaknya dzat, tangi4ap anny 
^ 

adal ah se b agai be rikut.
Ketika nama disebut, yangdimaksuclkan adalah si penyandang nama,

seperti yang telah kami tegaskan. Karlang pula, nama disebut dan yang
dimaksudkan adalah menyebut rLamc Allah. Inilah yang dimaksudkan
hadits tentang nama-nama Allah.

Pada bab ini, al-Bukhari menyebtrt sembilan hadits yangberkaitan
seluruhnya dengan mencari keberkahan nama Allah, meminta kepada

Allah dengan menyebut nama-nama-Irlya, dan memohon perlindungan
dengan menyebut nama-nama-Nya.

Hadits pertama;

Hadits Abu Hurarcah ihwal doa saat hendak tidur. Syarah hadits
ini disampaikan sebelumnya secara lengkap dalam Kitab "ad-Da'i:wit".
Di dalam hadits ini, tercantumlafazh: l,-l)\,*-) &'!ki) Jj c,:,!l
"Dengan nama-Mu, wahai Rabbku,:rku meletikliin lambun-gku, dan
dengan nama-Mu pula aku mengangkatnya (bangun)."

Ibnu B athth al mene ran gkan : "Laiazh' meletakk an' di- m u db af-kan
kep ada n am a, se dan g lafazh' me n gan 

1 ;kar' di- m u dh af-kan kep ada D zat.
Ini menunjukkan bahwa yang dimaksudkan nama adalah dzat. Dan
Dzat-Nyalah yang dimintai pertolon3an untuk dapat mengangkat dan
meletakkan lambung, bukan kata y ang dimintai pertolongan.

Perkataan,l;l--'l A.i:f ,g-pt *-*"'Ai,t #;f)"DariSa'id bin Abi
Sa'id al-Maqburi, dariAbu-Hurairah.'t Ad-Dr.rquthni berkata dalam
kitab Ghark'ib Malik, yakni setelah dirinya men-takbrijhadits ini dari
beberapa jalur dari Abdul Azizbin Abdillah al-Uwaisi, syaikh atau
gurunya al-Bukhari dalam hadits ini: "Saya tidak mengetahui seorang
pun yang meriwayatkan hadits ini dari Malik, selain al-Uwaisi. Ibrahim
bin Thuhman menukil hadits ini dari Malik, dari Sa'id, dari Nabi ffi,
secara mursal."

: r t,t.
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Perkataan: [t] 4r":at;G) "Hendaklah ia mengibaskannya
dengan ujung pakiiannyi." L^farh'a1;^\dibaca dengan cara memberi
haralrat hasrab pada huruf nun, dan setelahnyahr,ntf.fa, ertinyaujung
pakaian. Pendapat lain mengartikan; pinggiran pakaian. Pendapat lain
menganikan; sisi pakaian. Pendapat lain lagi mengarrikan; tepi pakaian
yangada rumbainya. Disebutkan di dalam an-Nihiyah: "'a;;Z)t adalah
ujung pakaian yangada di samping pinggirannya."

Saya (Ibnu Hqar) nyatakan: Hadits ini sudah disampaikan dalam
Kitab "ad-Da'AwAt" dengan lafazh: lz2tjlg\::] "Dengan bagian dalam
sarungnya." Maknanya jugasudah disampaikan di sana. Lebih utama
lagi dikatakan, bahway^ngdimaksud lafazh ini adalah ujung pakaian
bagian dalam. Demikianlah yang terbaik, untuk menyatukan di antara

dua riway at yangterlihat berseberangan.

Perkataan lgb o)S1 "sebanyak tiga kali." Demikianlah Malik
menambahkan lafazhini di dua riwayat; riwayat maushul dan riwayat
murs al. Lafazh tambahan tersebut pun diriw ay atkan oleh Abdullah bin
(Jmar al-Umari.

Ad-Daruquthni membedakan di antara dua riwayat di atas, dalam
hadits yangia riwayatkan dari al-Uwais dari Malik dan Abdullah bin
Umar al-Umari. Sementara al-Bukhari tidak mencantumkan Abdullah
bin Umar al-Umari karena dha'if, yakni hanya menyebut Malik.

Sebelumnya disampaikan pembahasan ihwal bolehnya membuang
(menganulir) perawi dha'if dan hanya menyebut perawi tsiqah. Yaitu,
ketika keduanya sama-sama meriwayatkan hadits yang sama, sepefti
yangtercantum dalam kitab al-I'tisbdm.

Tindakan yarLgdilakukan oleh al-Bukhari ini menunjukkan boleh.
Hanya saja, hal ini tidaklah berlaku secara umum. Karena al-Bukhari
kadang membuang perawi yangdha'if, seperti yangtercantum dalam

hadits ini. Namun, sesekali pula menyebutnya. Hanyasaja, menyebut
si perawi dengan h,uniah Ibnu Fulan, seperti yangdiingatkan di dalam

kitab al-I'tishhm sebelumnya.
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Dua riwayat tersebut dapat disatukan sebagai berikut. Al-Bukhari
membuang perawi yang dha'if marakala lafazh hadits milik perawi

tsiqah yarLg dia sebutkan berbeda drsngan lafazh hadits milik perawi

dha'if yangtidak ia cantumkan.

Perkataan' t6j+61 "Maka ampunilah ia." Hadits ini dicantumkan
sebelumnya dalam Kitab "ad-Da'Awit" dengan lafazh: t\ifj\tl. Kedua

laf.azh ini disatukan oleh Ismail bin Umayyah dalam riwayatnya dari
Sa'id al-Maqburi.

Hadits ini diriwayatkan oleh al--Vlukhlish pada bagian akhir jilid
pertama dari kitab al-Fawi'id mtllkrrya.

Perkataan, l& 4V &1 " (Fladi rs) Uqbah juga diriwayatkan oleh

Y ahy a," nama lengkapny a adalah Y al,y a bin S a' id al-Q aththan. Adapun
nama lengkap Ubaidullah adalah Ubaidullah bin Umar al-Umari. Nama
lengkap Sa'id adalah Sa'id al-Maqburi. Sedangkan nama lengkap Zuhair
adalah Zuhair bin Mu'awiyah. Lantas, nama lengkap Abu Dhamrah
adalah Anas bin Iyadh.

Yang dimaksudkan dari pencanluman riwayat-riwayat ta'liq ini
adalahuntuk menjelaskan perbedaan pendapat terkait perawi bernama
Sa'id al-Maqburi; apakahia meriwayatkanhadits ini dari Abu Hurairah
tanp a p er antar a, at aukah ia meriwaya tkannya den gan p er antar a. Itulah
inti penyebutannya.

Di dalam bahasan sebelumnya, dijelaskan siapa yangmeriwayatkan
hadits ini dengan sanad yangtersamt,ung seluruhnya,tepatnya dalam
Kitab "ad-Da'iwit".

Hadits kedua dan ketiga;

Hadits Hudzaifahdan Abu Dzar cerkait dengan doa hendak tidur.
Tercanrum dalam hadits ini;1,>r,ir[li.it;! pittl "Y, Allah! Dengan
nama-Mu aku hidup, dan (dengan nama-Mu) aku mati."

Syarah dua hadits ini sudah disampaikan sebelumnya, jugadi dalam
Kitab "ad-Da'iwit".
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Hadits keempat;

Hadits Abdullah bin Abbas terkait doa saat hendak berhubungan
badan antara suami-istri. Syarah hadits ini disampaikan sebelumnya,
yakni dalam Kitab "an-NikAh".

Perkataan : |{l't r:44, 1 bt'iyf "Kut rna j ikalau (dari hubun gan) di
antara keduanya ditakdirkan (melahirkan) seorang anak, " maksudnya
jika dari hubungan badan di antara kedua pasangan telah ditakdirkan
(melahirkan seorang anak), karena takdir adalah sesuatu yang sudah
ada sejak zamarl azali.Hanya saja, hadits ini diungkap dengan bentuk
mudhara'ab karena berhubungan dengan kaitan takdir tersebut.

Hadits kelima;

Hadits Adi terkait buruan. Syarah hadits ini sudah saya sampaikan
sebelumnya dalam Kitab " adz-Dzabe'ih".

Hadits keenam;

Hadits Aisyah berkaitan dengan perintah membaca basmalah saat

hendak makan. Hadits ini juga telah diutarakan sebelumnya di dalam
Kitab "adz-DzabA'ih".

Perkataan dalam hadits ini: t;ilr .rnc d, {i qq "Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Muhammad bin Abdirrahman." Nama lengkapnya
adalah Muhammad bin Abdirrahman ath-Thafawi. Dan nama lengkap
Abdul Azizbin Muhammad ini adalah Abdul Azizbin Muhammad
ad-Darawardi. Dan, namalengkap lJsamah bin Hafsh adalahUsamah
bin Hafsh al-Madani.

Hadits ini disampaikan sebelumnya di dalam Kitab "adz-Dzaba'ih",
beserta keterangan ihwal siapa yangmeriwayatkan hadits ini dengan

sanad tersambung. Jalur riwayat ad-Darawardi itu disambungkan oleh
Muhammad bin Abi Umar al-Adani di dalam kitab Musnad-nya, dari
Muhammad bin Abi Umar.

Penjelasan tentang sanad hadits ini disampaikan secara lebih lengkap

di dalam Kitab "adz-Dzaba'ih", tidak seperti yangterter^ di sini.
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. .}, DUA CATATAN PENTING

Pertama; perkataanr to+6] dan seterusnya, ia disebutkan setelah

hadits Abu Hurairah yang disebutkan pada unrtan pertama bab ini,
sepefti yangtercantum pada riwayrrt Karimah, al-Ashili, dan lainnya.

Yang benar adalah redaksi yangtercantum di dalam riwayatAbu Dzar
dan lainnya, bahwa lafazh: t4t5l dan seterusnya ini disebutkan setelah

hadits Aisyah yangmerupakan hac.its keenam dalam bab ini.

Kedua;lafazh riwayatini: tuj'r: .lp! iifp \L);\lfliu,l ,iil "Di sini
ada sejumlah orang yangbelum lama meninggalkan kesyirikan. Lantas

mereka membawa daging untuk karoi," dengan lafazh\Ij!, dengan satrr

huruf nun saja.Lafazhini menurut dialek orang yang membuangfiurr.

dan me-rafa'-kannya. Sementara al-Kirmani membolehkan lafazh ini
dibaca dengan men-tasydid-kan huruf nun;\ilti, demi menjaga dialel:
yangmasyhur. Hanyasaja, harakat tasydid ataslafazhsepefti ini amat;

jarangdipergunakan.

Hadits ketuiuh;

Hadits Anas tentang berkurban dengan dua ekor domba. Terteret

lafazhnya, W-) j:;] "Beliau kemu.dian menyebut nama Allah, dan

membaca takbir."

Syarah hadits ini diulas pada Kitab "al-AdhAht".

Hadits kedelapan;

Hadits Jundub terkait larangan menyembelih sebelum shalat Ied.

Di dalam hadits ini tercantum perk,rtaan: [1itr'1 d-^.j5] "Hendaklah ia

menyembelih dengan menyebut nama Allah." Syarah hadits ini juga

sudah disampaikan dalam Kitab "alAdhAhi".

Hadits kesembilan;

Hadits Ibnu Uman t#4q! V)^; {1 'Janganlah kalian bersumpah
dengan menyebut ayah-ayah kalian," Syarah hadits ini dikemukakan
sebelumnya, yakni di dalam Kitab ''al-AimAn wan Nudz0r".
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Nu'aim bin Hammad berkata dalam kitab ar-Radd'alal Jahmiyah:
"Hadits-hadits ini- y aitw beberapa hadits terkait membaca isti' adzah

dengan menyebut nama-nama Allah, kalimat-kalimat Allah, dan juga

meminta dengan nama-nama dan kalimat-kalimat-Nya, seperti hadits
yangtercantum di dalam bab ini, juga hadits Aisyah serta Abu Sa'id:

l,A$\+tr+l 'Dengan namaAllah, aku meruqyahmu.' Dua hadits ini
tercantum dalam kitab Shabth Muslim. Dan terkait permasalahan ini,
terdapat hadits semakna yang diriwayatkandari Ubadah, Maimunah,
Abu Hurairah, dan lainnya yarLg tercantum dalam riwayat an-Nasa-i
sena lainnya, dengansanad-sanadyangbagus. Bahwa semua hadits ini
menunjukkan bahwa al-Qur-an bukanlah makhluk. Karena andaikan
Al-Qur-an makhluk, tentulah Nabi ffi tidak memohon perlindungan
dengannya, karena makhluk tidak boleh diminta perlindungan. Allah \k
berfirman, ( 4U 

"r;I6'Y'Maka mintalah perlindungan kepada Allah.'
Dan Nabi ffi bersabdr' [+! "i"AU o"i;i\ li!] 'Dan jika kamu meminta
perlindungan, maka mintaiah perlindungan kepada Allah."'

Imam Ahmad berkata di dalam kitab as-Sunnab:"Jahmiyah berkata
kepada orang yang mengatakan bahwa Allah sejak dahulu kala tetap
menyandang nama-nama dan sifat-sifat-Nya: 'Kalian ini berkata sepefti
ucapan kaum Nasrani, mereka menjadikan selain Allah bersama-Nya,'
lalu mereka menjawab: 'Kami mengatakan bahwa Ia Tuhan yang Esa

dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya. Maka kami hanyamensifatinya
den gan sifat Esa den gan sifat-sifat-Nya, se b agaimana y angla firmankan :

4,:#r l1;6rr F 'Biarkanlab Aku (yong bertindak) terbadap orang

yang Aku sendiri telab menciptakannya.' (QS.Al-Muddatstsir [74]: 11)

Allah menyifati dirinya dengan sifat kesendirian meskipun Ia memiliki
lisan, dua mata, dua telinga, pendengaran, dan juga penglihatan. Namun
demikian, sifat-sifat ini tidak mengeluarkan keberadaan-Nya yang Esa.

Sungguh, Allah memiliki sifat-sifat y 
^ng 

luhur. "

--4f,f-
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7402. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami: Syu'aib dari az-Zuhri,
Amr bin Abi Sufyan bin Usaid bin Jariyah ats-Tsaqafi, sekutu Bani
Zrthrah, dan dia termasuk salah satu di antar^ sahabat-sahabat Abu
Hurairah, mengabarkan kepadaku; Bahwa Abu Hurairah bercerita:
"Rasulullah ffi mengirim sepuluh orang, di antara mereka Khubaib
al-Anshari, lalu Ubaidullah bin Iyadh mengabarkan kepadaku, bahwa
putri al-Harits mengabarkan kepadanya, bahwa ketika mereka (yakni
or^ng-orang kafir Quraisy) berkumpul, Khubaib pun meminjam silet
kepadanya (putri al-Harits) untuk mencukur bulu kemaluannya. Lalu
ketika mereka (orang-orang kafir Quraisy) membawa Khubaib keluar
dari Tanah Flaram untuk membunuhnya,Khubaib al-Anshari berkata:

Aku tak perduli ketika aku terbunuh dalam hondisi muslim
Di atas sisi tubub Tndnapun, kematianku karena Allab

Itu karena Dzat Tuban. tika berhehendak ...

Ia akan memberhahi bagian-bagian daging tubub(hu) yang tercerd.i-berai

Ia kemudian dibunuh oleh Ibnul Flarits, lalu sesudah itu Nabi ffi
memberitahukan kabar ihwal mereka ini kepada sahabat-sahabat beliau,

yakni tepat pada hari ketika mereka terbunuh.
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.F,, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan ,Lf.: f *t eu| o-3J15 ,>tilt gj i-E +ql "Bab: Perkataan-

perkataan tentang Dzat, Sifat-sifat, dzm Nama-nama Allah u;j ." Yakni,
perkataan-perkataan yangdisebutkan terkait dengan Dzat AIIah, dan

sifat-sifat-Nya, manay^ngboleh dist:butkan di antara nama-nama dan

sifat-sifat Allah, dan mana yangtidz'k boleh disebutkan karena tidak
ada nash y^ng menunjukkannya.

Terkait dzag ar-Raghib berkata: "Laf.azh dzat ialah bentuk ta'nits
darrlaf.azh dzu.Lafazh ini adalah kat:t yang digunakan untuk menyifati
nama-nama jenis dan macam. Lafazh ini di-mudhaf-kankepada isim
zhabir, bukan pada isim dbarnir.Lalazh ini bisa saja dijamakkan, dan

hanya bisa digunakan dengan di-mudbaf-kan. Orang Arab menyebut
lafazh"dzat" untuk suatu benda. Mereka juga menggunakan lafazhini
dalam bentuk tunggal dan jamak, de:rgan memasukkan huruf lam dan
alif padanya. Mereka menggunakanlaf.azh tersebut untuk makna nafsh

(iwa) dan sesuatu hal yang khusus. E'.anyasqa,lafazh ini bukan bahasa

Arab." Demikian penuturan ar-Raghib.

Iyadh menjelaskan: "Dzat sesuatu adalah jiwa dan hakikatnya. Ahli
bahasa Arab menggunakan lafazh L)zat dengan menyebut huruf alif
dan lam;.it1Jt. Hanya saja, mereka ini dinyatakan keliru oleh para ahli
nahwu. Meski sebagian di antara pa:'a ahli nahwu membolehkannya,
karena lafazhini bermaknanafs (iwa'r dan hakikat sesuatu. Penggunaan
Iafazh dzat dengan makna sepefti ini juga terdapat di dalam bait syair,
hanya saja tidak lumrah.

Pen ggun a an lafazh dzat oleh al-B ukh ari me nunj ukkan kete ran gan

di atas, bahwasanyayangdimaksud ,Jzat adalah jiwa sesuatu menurut
istilah para ahli ilmu kalam terkait Allah \H. Karena itulah, al-Bukhari
membedakan antara sifat dan dzat.

Ibnu Burhan berkata: "PenggunaanlafazhDzat oleh para ahli ilmu
kalam untuk Allah W, adalah salah satu bentuk kebodohan mereka,
karena lafazh dzat adalah bentuk ta'nits dari kata "dzv", yaflB berarti
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luhurlah keagungan Allah. Lafazh dzu tidak boleh ditambah tu tu'nits.
Karenanya,laf.tzh'allamah tidak dibolehkan meski untuk orang yang
paling berilmu di antaraseluruh alam sekalipun."

Ibnu Burhan |ugt berkata: "Perkataan dari para ahli ilmu kalam;
'Sifat-sifat dzatiyah,'ini juga termasuk salah satu kebodohan mereka,
karena nisbat kepada dzat adalah dzaui."

At-Taj al-Kindi berkata tentang bantahan terhadap al-Khathib bin
Nabatah ihwal perkataannya: "Esensi Allah adalah Dzat-Nya," "Dzat
bermakna pemilik. Lafazh dzat adalah bentuk ta'nits dari kata dzu.
Di dalam bahasa, lafazh dzu hanyalah memiliki petunjuk seperti itu.
Pengguna an lafazh dzat y ang dianikan j iwa sepert i y ur1 dikemukakan
oleh para ahli ilmu kalam, ini keliru menurut pada ahli tahqiq."

Tanggapan atasnya; Tang tidak diperbolehkan ialah jikakaa dzat
digunakan untuk ani pemilik. Adapun jika kata dzat tidak digunakan
untuk makna tersebut, dan digunakan untuk makna nama, sah-sah saja

berdasarkan firman Allah: $2:32ti9tiW Xy*"Sungguh, Allab Maba
Mengetabui (segala)isi batiJ' (QS. Hffd t11l: 5) Yakni, isi hati.

Al-Mutharrizi menuturkan, bahwa setiap dzat rru sesuatu. Namun
tidak setiap sesuatu itu dzat. Abu al-Husain Faris bersyair;

sebaik-baik. sepupu sudtu kaum terkait bartanya adalab

ketika sebagian kaumnya memiliki bak berlimpab dalam bartanya

Ada kemungkinan, laf.azh saat di sini sebagaikata sisipan, seperti
perkataan orang; zatu lailatin. Keterangan tentang hal ini sudah saya

sebutkan dalam Kitab "al-'Ilm", pada Bab: al-'Izhah bil latl.

An-Nawawi berkata di dalam at-Tahdztbnya: "Adapun perkataan
mereka-p ar a fuqaha-dalam B ab : sump ah :'Jika seseoran g bersump ah

dengan menyebut suatu sifat di autara sifat-sifat dzat,'dan perkataan
yang tercantum di dalam al-Mubadzdzab: ''Warna-seperti hitam dan
putih-adalah sifat yangmelekat pada dzat. Yang mereka maksudkan
dari dzat adalah hakikat. Lafazh ini adalah istilah para ahli ilmu kalam,
dan sebagian ahli sastra mengingkarilaf.azh ini."'
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An-Nawawi juga berkata: "La{azh dzat bermakna hakikat, tidak
dikenal dalam bahasa Arab." Ia berl<ata: "Pengingkaran ini mungkar,
kare na al-\Wah idi be rkat a te rkait ay at i ni : 4lA; 3\::\;J51i 6i \;ii\3*
'Maka bertahualah kepada Allab dan perbaihilah bubungan di antara

sesdlnannu,' (QS. Al-AnfAl t8l: 1) "Tr;a'lab berkata: 'Yakni, kondisi di

antar a kalian.' J adi den gan de miki a ry laf.azh dzat dalam be ntuk t a' n it s

bermakna kondisi menurut Tsa'lab.'

Az-Zqjq berkata: 'Makna dzat aJalah hakikat, danyangdimaksud

;lt drlrh hubungan. Dengan demikian, asumsinya sebagai berikut;
'2+L; ;;;4; t r;.t LG, maka perbaikil ah hakikat hubungan kalian. "'

\-r--J-

Al-\Tahidi mengatakan: "Dengan demikian, laf.azh dzat menurut
az-Za,fi a1 bermakna j iwa. Selai n az-i'.ajjai men gatakan:' D zat di dalam

ayat ini adalah kiasan yang bermak,ra pertikaian. Maknanya, mereka

diperintahkan untuk berdamai. "'

Sedikit penjelasan lain tentang rnakna g;: +11 sudah disampaikan
pada akhir-akhir Kitab %n-NafaqAt''.

Adapun ciAt,lafazh ini adalah bentuk jamak dari lafazh: ,:l!J|,
artinya sifat. Kalimat; \fi i:* U\ ini sama seperti kalimat \17);J,7),
artinya seseorang menyifati si fulan dengan sifat yang jelas. Sementara
bentuk a)azan dan maknalaf.azh no','dtd., sama seperti lafazh uashafa.

Pembahasan tentang lafazh l1#\ suc.ah disampaikan sebelumnyapada
awal-awal Kitab "at-Tauhid".

Adapun stL:"tir, lafazhini ialah bt:ntuk jamak darrlafazh-'Jl, juga

dijamakkan dalam bentuk "L;i. Ibnu Baththal berkata: "Nama-nama
Allah w;i terdiri dari tiga macam. Pertama; nama-namayang merujuk
kepada Dzat-Nya, yakni; Allah. Kedtm; nama-namayangmerujuk pada

sifat yang melekat pada diri-Nya, seperti; Al-Ha1ryu (Maha Hidup). Dan
ketiga; yaitu nama-nam a yangmeruj uk kepada perbuatan-Nyr, sepeft i
Al-Kbaliq (Maha Pencipta).

Cara menetapkan nama-nama Allah ig adalah melalui dalil sama'i.
Perbedaan antara sifat-sifat dzat dan sifat-sifat perbuatan adalah bahwa

.' :-
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sifat-sifat dzat melekat pada diri-Nya, sedangkan sifat-sifat perbuatan
berlaku dengan kuasa dan adanya sesuatu yangdiperbuat berdasarkan
kehendak-Nya."1o

Perkataan l,Lljti;1 "Kh.rbaib berkata-" Lafazh ini dibaca dengan

huruf kba,htruf. ba, danberbentuk tasbghir. Nama lengkapnya adalah

Khubaib bin Adi al-Anshari.

Perkataanr t4jr oS g-4i,:] "Itu karena DzatTuhan," bahwasanya
laf.azh ini mengisyaratkan pada bait syair tersebut dalam hadits yang
dicantumkan pada bab ini.

Syarah lafazh ini sudah disampaikan sebelumnya secara lengkap
dalam Kitab "al-MaghAzi". J:uga disebutkan dalam Kitab "al-Jihid",
pada Bab: Hal yusta'tsArlt ar-rajulu.

Perkataan' t 
j65 t*,\ 6t i)\';iil yakni Khubaib menyebut kan D zat

seraya menyebut nama Allah. Atau, ia menyebut hakikat Allah dengan
menyebut Dzat. Demikian seperti dinyatakan oleh al-Kirmani.

Saya (Ibnu Hajar) katakan : Menurut zhahir lafazh, y angdimaksud
Khubaib adalah me-mudhaf-kan lafazh,r t i I kepad a namaAllah. Bahwa
Nabi ffi mendengar ucapan tersebut, dan beliau tidak mengingkarinya.
Artinya, pengguna an laf azh ini dibolehkan.

Al-Kirmani menyatakan: "Dikatakan dalam salah satu pendapat-
perkataan tlljrariptidaklah menunjukkan isi judul bab, karenaDzar
y angdimaksudkan bukan bermakna hakikat, y angdimaksudkan oleh
al-Bukhari. Yang dimaksud dzat dalam perkataan Khubaib adalah ada

dalam ketaatan kepada Allah, atau di jalan Allah.

Tanggapa nny a; Yang dimaksudkan al-Bukhari tidak lain bolehnya
menyebut lafazh dzat secara garis besar."

a0 Para ahli kalam dan pengikut-pengikutnya tidak sependapat terkait pembagian sifat-sifat. Sifat-sifat
dzar dan sifat-sifat perbuatan yang disampaikan al-Hafizh di sini benar. Hanya saja, sifat-sifat dzat
Allah melekat selama-lamanya dan sejak zaman azali,tanpa pernah terlepx dari-Nya, sepeni sifat
ilmu, hidup, dan mendengar. Sifat-sifat perbuatan juga melekat pada Allah, terkait kehendak-Nya,
sepeni benemayanT, turiln, tertd,toa, dar, rnurha. Akan tetapi, sifat-sifat perbuatan itu tidak melekat
pada Dzat-Nya, seperti halnya sifat-sifat dzatiyah. \V'allihu a'km.
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Tanggapariyalebih kuat darip e'da jawabannya. Bantahan tersebut

disampaikan oleh Syaikh Taqiyudcin as-Subki dalam riwayat nukilan
syaikh kami, Abul Fadhl al-Hafizh, kepada kami, dari as-Subki.

Al-Baihaqi dalam kitab al-Asmi'' wasb Shifk mencantumkan Bab:

MA jL'afidz dzit.Lalual-Baihaqi mencantumkan hadits Abu Hurairah
yang disepakati shahih oleh al-Bukhari dan Muslim, ihwal Ibrahim a+:
L+r Lri C^#\ 7Ur< -X 'i11 "Kecuali tiga kali dusta; dua (di antaranya)

tentang Allah." Syarah hadits ini suclah disampaikan sebelumnya dalanr

Bab: Ibrahim, dari Kitab "AhAditsul AnbiyA'".

Hadits Abu Hurairahyangtercrmtum dalaryjudul ini dari riwayat
Ibnu Abbas' faiil +t1 g- \)F61_t ,;*,F g \)Fa]"Pikirkanlah segala

sesuatu, namun janganlah kalian memikirkanDzat Allah," hadits ini
mauquf, dan sanadnya dinilai jalryitl (b.g"$.

Lalu hadits Abud Darda: t +l !/ i g;Uf e 3'"1 e gt 'S '$Xnl
"Pahamilah dengan sepenuh pemahe,man, sampai kau membenci semuir

orangkarena Dzat Allah," bahwa prra perawi yang meriwayatkanny:t
tsiqah, hanya saja sanadnya terputus.

Lafazh"dzat" dalam hadits-hadits di atas bermakna demi, atau hak.

Makna seperti ini sama seperti perl:ataan Hassan:

i*Srrjr eri g-brti'.1u;i\ir;+uI'l 6iLb
sungguh, saudara kaum Ad (Hud) ketika berdiri di tengah mereka

ia berjihad karena Dzat -Allah, dan berlah,u adil

Makna ini sama seperti firman Atlah W yangmenirukan perkataan.

seseorang 4. 

^i 
#4,Jj V, 8; S;:4$ " A langhah besar penyesalank a'

atas kelalaianku dalam (menunai,ban kewajiban) terhadap Allab."
(QS. Az-Zumar [39]: 56)

Zhahirnya, boleh menyebut lafazh dzat, akantetapi bukan dengan
makna buatan para ahli ilmu kalam. Penggunaankata ini dibolehkan
manakala diketahui maksudnya adalahjiwa, karenalafazh nafs $iwa)
tercantum di dalam kitab yangmulia (al-Qur-an).

,#EB.
{*triii#
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Karena rahasia inilah, penulis (al-Bukhari) menyebutkan lafazhnafs
(iwa) pada judul bab setelah bab ini. Selanjutnya, disampaikan dalam

Bab: al'Wajh bahwa yangdimaksudkan wajah adalah keridhaan.

Ibnu Daqiqil Ied berkata, "Dalarn persoalan aqidah, Anda harrs
mengatakan tentang sifat-sifat yangsulit dipahami:'Sifat-sifat tersebut

ha-yakni benar-sesuai makna yang dikehendaki oleh Allah. Siapa saja

yangmenakwilkannya, maka perlu kami perhatikan terlebih dahulu;
jika takwilnya mendekati makna bahasa Arab, berani kami tidak harus

memungkiri penakwilan tersebut. Namun, kalau penakwila nnya jauh
dari makna bahasa, kami tidak menyatakan pandangan apa pun, lalu
kami kembali pada pembenaran akan sifat-sifat tersebut dengan disenai
sikap memahasucikan Allah. Jrkalafazhtersebut memiliki makna yang
zhahir dan dimengerti melalui perkataan orang-orang Arab, kami pun
mengalihkannyapada makna tersebut, berdasarkan firman Allah wi :

4^l # eUi'J iY, $'Aus helalaianku dalam (menunaihan keuajiban)
terbadap Allab.' (QS. Az-Zumar [39]: 56) Sebab yangdimaksudkan dari
lafazh 4^i*.9 $, menurut penggunaan yang berlaku di kalangan

orang-orang Arab, adalah hak Allah, sehingga ia harus dialihkan pada

makna tersebut.

Demikian halnya sabda beliau: lr*1t ewi :y,i;*Ztcili,t i;t;I! ,itl
'Sungguh, hati anak-cucu Adam beiada di arrta.a dua jari daii jari-jari
Ar-Rahmhn,'karenayangdimaksudkan di sini ialah; hati anak Adam
diperlakukan sesuai kuasa Allah dan apa yan1 Dia lakukan padanya.

Demikian halnya firman-Nya berikut: 4 *Vi I Al$5i*-itr* 'Mdka

Allah menghancurkan rurnah-rumah kereka n'rulai dari fondasinya.'
(QS. An-Nahl [15]: 26)Maknanyaadalah; Allah menghancurkan rumah-

rumah mereka. D an firman-Nya : 4 i'i ;. l.'fliJ,Gy$' S e s un gu b ny a k a m i
memberi makanan kepadamu han)alah karena'mengharaphan anjab
Allab! (QS. Al-InsLnl76l:9) Maknanyaadalahkarena Allah rw. Silakan
Anda mengiyaskan nash-nash lainnya seperti itu."'

Penjelasan Ibnu Daqiqil Ied di atas dapat dikatakan sempurna. Jelas
sekali, hingga dapat membuat siapa saja paham. Tapi, jarangada orang
yangmenyadarinya.
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Selain Ibnu Daqiqil Ied berkau,: "P^r^ ahli tabqiq sepakat bahwr
hakikat Allah berbeda dengan seluruh hakikat lainnya. Sebagian ahli
kalam berpendapat bahwa hakikar Allah dilihat dari sisi Dzat samr
seperti semua dzat-dzat lainnya. Bedanya, hakikat Allah itu memiliki
sifat-sifat yangberbeda dengan semua dzat-dzat lainnya, seperti wajilr
adanya, kuasa y^ngsempurna, dan ilmu yangsempurna.

Tanggapan; Tatkala ada hal-hal yang sama dari sisi kesempurnaatr
hakikat, maka apayang berlaku bagi salah satu di antarany4 maka irr

juga berlaku bagi yang lain. Konseku.ensinya, pernyataan ini mengklainr
adany a persamaan y ang mustahil.

Alasan lain, landasan pernyataatt mereka ini adalah mengqiyaskan
sesuatu yang tidak tampak dengan s€suatu yangtampak. Inilah landasan

segala kerancuan.Y*g benar, menahan diri dari pembahasan sepefti ini,
menyerahkannya kepada Allah, serta cukup mengimani seluruhyang,
Allah wajibkan sesuati ketetapan-Nyr, atau memahasucikan Allah
dari segala sifat yang tidak pantas secara garis besar;al seperti yang
tercantum di dalam kitab-Nya, arau melalui lisan nabi-Nyr. Billhhit
taufiq.

Andaikan tidak ada alasan apa prrn terkait kenapa harus men-tarjiLt
tafuidb alas tahwil, selain pelaku takwil tidak memastikan kebenararr
takwilnya, berbeda dengan pelaku ,:afwidb, tentu sudah cukup untul.
menjadi alasannya.

n1 Menyerahkan sifat-sifat Allah kepada Allah, yang diwajibkan adalah menyerahkan pengetahuarL
tentangkaifiyat (cara)-nya. tnilah yang diwajibkrn terkait sifat-sifat Allah, sepeni yang diLabarkan
oleh Allah dan Rasul-Nya menurut kalangan Ahlus Sunnah. Sedangkan makna-maknanya tentu
sudah diketahui. Hanya saja, sifat-sifat Allah tiJak sama seperti sifat-sifat makhluk-Nya, seperti
yang dikatakan Malik +i,ic: "Bersemayam itu sudah diketahui, tapi hakikatnya ddak diketahui,
mengimaninya wajib, dan menanyakanLnya bid'ah " Demikian halnya tentang sifat cinta, kasih sayang,
murka, ridha, ilmu, kuasa, jiwa, kaki, jari-jari, dan sifatJainnya yang tercantum di dalam nash-nasl.
al-Qur-an dan as-Sunnah. Pernyataan yang bena-'terkait permasalahan ini adalah yang dinyatakar
Malik dan imam selainnya dari kalangan Ahlus Sunnah, bahwa makna sifat-sifat Allah diketahui
namun hakikatnya ddak diketahui. Dalam selur uh makna sifat-sifat-Nya, Allah ryuna sekali_ tidal
menyerupai makhluk-Nya, seperti yang Dia sarrpaikan dalam: { j- -r;*t,*-Ai }S:-* .+S;lU
"Tinah ada sesuatu pun ydng serupa dengan Dia. Dan Diz Yang lLaha lt-mdmgar, Maha Melihat?
(QS. Asy-Sy0ri la\: fi)Juga di dalam ayat-ay^t d:n hadits-hadits serupa. Setiap mukmin lelaki dar:
perempuan wajib berpegang-teguh pada apa yarrg dinyatakan Ahlus Sunnah wal Jama'ah terkair
nama-narna, sifat-sifat, dan hal-hal lainnya, serta mewaspadai perkataan para ahli bid'ah. Sungguh.
Allah jua yang berkenan memberikan pertolonian.

1:,i*r
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Firman AIIah rs:
" Don Alloh memperingotkan komu okan
diri (sikn)-Nya."(Q5.Ali 'lmrin [3]: 28)

Dan Firman- Nya: " Engkau mengetohui
aW yang oda podo diriku don aku tidok
mengetuhui aW yong oda pada-Mu."

(QS. Al-Ma'idah [5]: 116)

..; LtJ
I

*$t$ -,\i - \o
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'2 Pada naskah (o) tertulis, .rlw oit .1;r.
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7403. Umar bin Hafsh bin Ghiyats meriwayatkan kepada kami:
Ayahku meriwayatkan kepada kami: al-A'masy meriwayatkan kepadrr

kami, dari Syaqiq, dari Abdullah, dari Nabi ffi, bahwa beliau bersabda:

"Tidak ada siapa pun yang lebih cetnburu melebihi Allah. Karenanya,

Ia mengharamkan perbuatan-perbuatan keji. Dan, tidak ada siapa pun
yanglebih menyukai pujian melebLhi Allah."

A :" "r;"ir f 6F g1 * 3\'';L \s'"'L

ai,r ;g 6 i\5 :)6,t*{p +p\,f i}3 A f dW
i'rbA'Frr=,fr JF e4'F)rq Od jiri,

.etL+lrs #r'otg;l\ lF
7404. Abdan meriwayatkan kepacla kami; dari Abu Hamzah, dar..

al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Aru Hurairah, dari Nabi ffi, beliau.

bersabda: "Ketika Allah menciptak,rn makhluk, Ia mencatat di dalam

Kitab-Nya. Tatkala Allah menetapk anpadadiri-Nya, dan meletakkan
(tulisan itu) di sisi-Nya, di atas Arsy-Nya, (Dia pun berkata): 'Sungguh.

rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku.. "'

"oC.ir 
\fr'"tt d 6,G tt'

t t 9 t.( to z

F \:i-r>
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, GIA>9)z

a3 Pada naskah (ro) tertulis: +ill J_ru.

to
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7405. Umar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami: (bahwa) Ayahku
meriwayatkan kepada kami: al-A'masy meriwayatkan kepada kami:
Aku mendengar Abu Shalih, dari Abu Hurairah 4F, , ia mengutarakan:
Nabi ffi pernah bersabda: "Al1ah u; berfirman: 'Aku-kuasa untuk
memperlakukan hamba-Ku-seperti yanghamba-Ku duga terhadap-Ku,
dan Aku bersamanya ketika ia menyebut-Ku. Jika ia menyebut-Ku
di dalam dirinya, Aku pun akan menyebutnya di dalam diri-Ku. Jika
ia menyebut-Ku di tengah-tengah suatu kelompok, Aku menyebutnya
pula di tengah-tengah kelompok yang lebih baik daripada mereka. Dan
jika ia mendekatkan diri sejengkal kepada-Ku, Aku mendekat sehasta

padanya.Jika ia mendekat sehasta kepada-Ku, Aku mendekat satu depa

padanya.Jika ia datang pada-Ku dengan berjalan, Aku mendatanginya
dengan berjalan cepat.'"

[Hadits nomor 7405 ini jtgatercantum pada hadits nomor 7507 (dan
hadits nomor) 75371

& SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

l$#,tYfuti;aa-t1{3\i\3)ilJfi 4f iiQ,41}i6riiruji+[]
"Bab: Firman Allah W: "Dan Allab memperingatkan kamu akan diri
(siksa)-Nya.' (QS. Ali'ImrAn t3l: 28) Dan, firman-Nya berikut: " Engkau

mengetahui apa yang ad.a pada diriku dan aku tidak mmgetahui apa yang
ada pada-Mu." (QS. Al-MA'idah [6]: 116) Ar-Raghib berkata: "Diri-Nya
adalah Dzat-Nya. Meski lafazh ini mengharuskan adanya perbedaan

dari sisi lafazh ini berbentuk mudbaf dan rnudbaf ilabi, dari sisi makna
ia tetap satu; Allah \H Maha Tinggi Allah dari segala segi."'
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Ar-Raghib melanjutkan: "Bentuk idhdfah darilafazh an-nafs di sini
adalah idbdfah yang bermakna kepemilikan. Dan, yangdimaksud jiw:t
adalah jiwa hamba-hamba-Nya. "

Penakwilan ar-Raghib di atas tanrpak jelas dan terlalu dipaksakan.a'

Al-Baihaqi dalam al-Asmi'wasb Shifa, mencantumkan Bab: an-Nafs,

lalu menyebut dua ayat ini.Juga ayrrt-Nya: {'a:;1i ; {F "$l;31,
"Rabbmu telah menetapkan sifut ka,;ih sdyang pada diri-Nya." (QS. A1-

An'Am [5]: 5a) Dan juga firman-Ny,t {c$,!i,[-V\t"Dan Ahu telaL,

memilibmu (menjadi rasul) untuh diri-Ku." (QS. Thahal2Ol:41)

Al-Baihaqi juga menyebutkan sejumlah hadits, di antaranya risrayar.

yangmenyebut lafazh berikut: l!;i. e e-53\\:t,=3il "Engkau adalab,

sebagaimanayangEngkau puji terh:rdap diri-Mu," dan hadits lain yang;

mencantumkan lafazh berikut: lqi& dA' U,?jfJ "Sungguh, Aku.
mengharamkan kezhaliman pada diri-Ku." Dua hidits ini tercantum.
di dalam Shabth Muslim.

Saya (Ibnu Hajar) katakan; Di dalam bab tersebut, al-Baihaqi juga

mencantumkan hadits yang menyeb ut laf azh: l;3 W)+t iq:;-l "Maha
Suci Allah, sebanyak kerelaan diri-Nya." Kemudian a1-Baihaqi berkata:
"Lafazh"i-ltt di dalam perkataan or,ng-orang Arab memilikiteberapa
makna, di antaranya hakikat; seperti perkataan mereka: t -til 

"+ +-
'Di dalam persoalan y^ngsama,' meski persoalan tidak memiliki jiwa
y^ngdiembuskan. Juga, ia bermakr.a dzat."'

Al-Baihaqi kembali berkata: "Ada yangmengatakan terkait firman
Allah uu' { iV'. eV1A'l;,* ,lt:.'Fb'Engkau mengetahui apa

yang ada pada diriku dan aku tidak r,cengetabui apa yang ada pada-Mu.'
(QS. Al-MA'idah [5]: 115) Maknanyc adalah Engkau mengetahui apa

yang aku sembunyikan dan rahasiakan, sementara aku tidak demikian.

aa Beliau (Ibnu Hajar) aiig benar ketika mengatakar bahwa takwil ini menyimpang dan dipaksakan.
Bahkan perkataan sebelumnya malah lebih menyimpang dan lebih dipaksakan lagi, yaitu bahwa
tdhdfdh (penisbatan)lafezh"dirl kepadaAllahaJalah ithafdhyangbermaknakepemilikan.Yang
benar bahwa "diri" di sini (dalam ayat) adalah dzrt-Nya w. Kita mengimaninya sesuai yang layak
bagi AIIah, bark ddam menetapkannya ataupun nen-tanzib-Nya (menyucikan-Nya) darinya ranpa
abrrf, talhil, wkyif, ararpun tamtsil. \Jlalkbu aLrm. Hal ini dijelaskan oleh Ibnu Taimiyah ketila
membantah ar-Razi di dalam kitabnya, Bayan talbis al-Jabmryyah dan al-Fataua FX/292).G).

#!ff.
'sg#fl
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Ada juga yarrg mengatakan,lafazh .;,"1t disebutkan di sini untuk
kesamaan. Pendapat ini terbantah oleh ayatyangtercanrum pada awal
bab pembahasan. Alasannya, karena lafazh j'"irtt dalam judul bab ini
tidak menunjukkan kesamaan.

Abu Ishaq az-Zqjat mengutarakan terkait dengan firman Allah \H
berikut: 4,f4'ii'H#1b "Ddn Allab memperingathan hamu aban

diri (siksa)-Nyo." (QS. Ali'ImrAn t3l:28) "Yakni, Allah memperingatkan
kamu akan diri-Nya."

Pemilik kitab al-Matbili'menuturkan tiga pendapat terkait dengan

firman Allah W 
' { ,li ar1 lui-{1$ " Dan aku tidak mengetnbui apa yang

ada pada-Mu." (QS.Al-Mi'idah [5]: 115). Pendapat pertama; aku tidak
mengetahui Dzat-Mu. Pendapat kedua; aku tidak mengetahuiapayang
ada dalam keghaiban-Mu. Pendapat ketiga; aku tidak mengetahui apa

yangadapada diri-Mu. Maknanya sama seperti perkataan orang-orang:
"Aku tidak mengetahui apa yang kamu ketahui," ataupun: "Aku tidak
mengetahui kehendakmu," dan: "Aku tidak mengetahui rahasia hatimu,"
atau: "Aku tidak mengetahui apa yangakan kamu lakukan."

Selanjutnya dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan tiga hadits.

"ii,,s, SYARAH HADITS

Hadits pertama;

Hadits Abdullah. Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Mas'ud:
, o<' ;

l/$\'U'*\ y\;y6l "Tidak ada siapa pun yang lebih cemburu melebihi
Allah." Juga tercanrum lafazh: t+t cr CUI #! :;\ ;\Y1f "Dan, tidak
ada siapa pun yang lebih menyukai pujian melebihi Allah." Demikian
lafazh hadits ini yang tercantum di dalam bab ini, secara ringkas.

Hadits ini sudah disampaikan dalam bahasan tafsir surah Al-An'Am,
dari jalur riwayat Abu'Wa'il. Nama lengkapnya Syaqiq bin Salamah,

sepefti yang disebutkan dalam sanad hadits ini. Hanya sqa,laf.azhyang
disebutkan di sini lebih lengkap.
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Yang menjadi sorotan ihwal hadrts ini di dalam kitab ash-Sbahthain

adalah Abu \Wa'il. Muslim men-tahb,ijdi dalam riwayatAbdurrahman
bin Yazid an-Nakha'i dari Ibnu Mas'ud, dengan lafazhsepertin/a,dan
menambahkan: l&1\ ,y:iS +A\ ili::))t ,Fi *4rr ;;iilr ,lLi;i k\'tSl
"Dan tidak ada siapa pun yang lebih menyukai alasan melebihi Allah.
Karena itulah, Ia menurunkan kitab,-kitab dan mengutus rasul-rasul."

Tambahan ini, dalam riwayat penulis (al-Bukhari), tercantum dalam
hadits al-Mughirahyangakan dikemukakan selanjutnya di dalam Bab:

Lh syakbsha aglryaru minallhh.

Ibnu Baththal berkata:"Ayat-aya'. dan hadits-hadits ini menetapkan
an-nafs (iwa) untuk Allah. Lafazh an-nafs memiliki beberapa makna.
Yang dimaksud "jiwa Allah" ialahLtzat-Nyr, bukan lainnya. Dengan
demikian, lafazh an-nafs harus diart kan Allah."

Terkait perkataan: [Jlrl d/ ;gil"Lebih cemburu melebihi Allah,"
masalah ini sudah dibahas sebelumn. ra di dalamKitab "al-Kusuf". Ada
juga y ang men gatakan bahwas any a gl uirat ul I 2h adalah ke bencian AIIah
manakala perbuatan-perbuatan keji dilakukan hamba-Nya. Artinya,
Allah tidak meridhai perbuatan-perbuatan tersebut. Bukannya Allah
tidak menakdirkannya. Ada juga yang mengatakan bahwasanya murka
adalah konsekuensi dari cemburu. Dan konsekuensi murka sendiri
adalah kehendak untuk menimpakan hukuman.as

Al-Kirmani berkata: "Hadits Ibnu Mas'ud ini tidak menyebutkan
Lafazh an-nafs. Ada kemungkinan. Nabi ffi menggunakan lafazh
ahad untuk menggantikan laf.azh ar;.-nafs, karena salah satu dari dua
lafazh tersebut dapat digunakan untuk yarLg lainnya-maksudnya,
keduanya bisa saling menggantikan." Selanjutnya, al-Kirmani berkata:
"Zhahirnya, hadits ini letaknya sebelum bab ini, lalu ia dipindahkan
oleh pengganda tulisan ke dalam bat, ini." Demikian al-Kirmani.

's Ini merupakan upaya menakwilkan sifat cembun dan marah Allah. Semestinya kira menetapkan
kedua sifat tersebut secara hakiki sebagaimana yer.glayak bagi-Nya seperti seluruh sifat-sifat-Nya,
dengan tanpa takTif , tamtsil, tahrif, a::rurpun ta'tb.l. Sesui ayat $ ),-Ai'v*7ti ;r|-:F .rys J4*
"Tidah ada sesuatu pun ydng serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maba lufendengar, Maba Melihat."
(QS. Asy-Syuri g2\11). Vallihu a'lam. (;)

:i!lii.
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Semua pernyataan ini melalaikan maksud al-Bukhari, karena lefazh
an-nafs tercantum dalam hadits yang disebutkan oleh al-Bukhari, meski
tidak terter^di dalam jalur ini. Hanyasaja, al-Bukhari mengisyaratkan
lafazh terse but sep erti ke bias aan ny a, kar ena al-B ukh ari menye but kan
hadits ini dalam tafsir surah Al-An'am dengan lafazhz tre.i] "Tidak
ada-sesuatu putr," dan juga di dalam tafsir surah Al-A'rAf dengan lafazh:
t:.;.i'i;l "Tidak ada seorang pun."

Selanjutnya, al-Bukhari dan Muslim sepakat menyebutkan lafazh:

Ua) at;.r!!j +t b Lr3\ 4it-,ti)"(Tidak ,d, ,"orrrrg pun) yanglebih
menyukai pujian, melebihi Allah. Karenanya, Ia memuji diri-Nya."
Inilah bagian hadits yangsesuai dengan judul bab.

Al-Bukhari sering kali menyebutkan judul bab yang diambil dari
lafazh y angtercantum dalam jalur -jalur h adits y ang i a se butkan, meski
bagian tersebut tidak ada di dalam judul babnya. Sebelum al-Kirmani,
Ibnul Munir sudah lebih dahulu menjelaskan hal ini.

Ibnul Munir berkata: "Al-Bukhari mencantumkan judul bab dengan
menyebutkanlafazh an-nafs (iwa) untuk Yang Maha Pencipta, walau
di dalam hadits pertama tidak mencantumkan lafazh an-nafs fiiwa).
Sisi kesesuaian haditsnya dengan judul bab adalah sebagai berikut;
al-Bukhari pada bagian awal pembicaraan menyebut lafazh abad.Dan
lafazh ah ad y angtercantum dalam ran gkaian kalimat nafi adalah lafazh
y^ngmengungkap tentang jiwa secara khusus. Berbeda dengan lafazh
abad y angtercantum pada firman Allah : 4 kA {iti'; jt$' X orok an I ab
(Mubammad): Dialah Allab, YangMahaEsa.' (QS. Al-IkhlAsh l1.l2l:1)"

Demikian penuturan selengkapnya dari Ibnul Munir. Sayangnya,
Ibnul Munir tidak mengetahui sesuatu yarLgjuga tidak diketahui oleh
al-Kirmani sebelumnya. Meski Ibnul Munir menyadari hal seperti ini
di beberapa tempat. Selanjutnya, Ibnul Munir berkata: 'Perkataan
orang; I;-irrltt j Ll, 'Tidak ada seorang pun di dalam rumah,' tidaklah
dipahami bahwa perkataan tersebut menafikan manusia. Karcnanya,
perkataan orang; lij-j 'il3;irr:tr d- u, 'Tidak ada siapa pun di dalam
rumah, kecuali Zaid," adalah termasuk pengecualian jenis.
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Makna hadits di atas adalah men,r'ebut lafazhS;iuntuk Allah wj ,

karena jika penggunaanlalazh ini tidak dibenarkan, tentu rangkaian

kalamnya_tidak teratur, sepefti halny'a teraturnya rangkaian kalam ini;

*-: iy&i3i\., "Tidak ada seorang pun yang lebih berilmu melebihi

Zaid," karena Zaid termasuk salah r;atu orang yang disebut. Berbeda

dengan rangkaian kalam; Aj b 3a:-\ c\\-1, "Tidak ada seorang pun
yang lebih bagus daripada bajuku," s,:bab ini tak teratur rangkaiannya,

mengingat baju bukanlah manusia.

Hadits kedua;

Perkataan: l, rJt1 ,F ,+;iS *,t$ A$l "Ia mencatat di dalam

Kitab-Nya, tatkala Ia menetapkan pada diri-Nya." Demikian redaksi

riwayatAbu Dzar. Sedangkan menur:ut perawi kitab Sbahih al-Bukbari

lainnya, huruf w)aa)u (dalam lafazh tLt) tidaktercantum. Berdasarkan

redaksi riwayar pertama, rangkaian lialimat berikut (rr,)1 ,P,rui-F))
kedudukannyasebagai bal. Adapun nlenunrt riwayat kedua, rangkaian

kalimat G; e UL;-i) sebagai p,:njelasan untuk lafazh 15. Dan
laf.azh yalgtertulis yaitu: lr3r, i11 ":iungguh, rahmat-Ku ...,".

Perkataan li:1, yakni tulis an. l7 ;:1, laf azh ini dib aca dengan car a

mem fath ab -kan huruf w)aa)u. dan mi,n-s uhun-kan huruf db ad, artiny a
terletak. Lafazh yang tercantum di ,lalam al-lama'milik al-Humaidi
pun sepertiiu;lLrL;f.Laf.azh ini adalah riwayat al-Ismaili di dalam

hadits yangia riwayatkan melalui ja.lur lain, dari Abu Hamzah, yang
ada dalam sanad hadits rni.Lafazhii* dibaca dengan huruf ha dan za.

Nama Abu Hamzah adalah Muhamrnad bin Maimun as-Sukkari.

Iyadh menuturkan dari riwayat lrbuDzar, dengan lafazh berikut:

l*:1"Meletakkan," dibaca dengan cirra mem-fathab-kan huruf loAn)u.)

sEbagai f il madbi mabni lil fa'il. Saya juga melihat lafazh ini dalam

salah satu naskah salinan yang menjadi acuan-dibaca dengan meng-

kasrab-kan huruf dbadb dan tanwin pada huruf 'ain;'711.

Syarah hadits ini sudah disampaik an pada awal-awal Kitab "Bad'ul
Khalq". Sedikit pembahasan tentang hadits ini, akan disampaikanpada
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bab: { ;l;;ljr- ,.,i} 3r? i}, dan juga bab: 4 !.#dc.Aif4';3U
di akhir-akhir Kitab Tauhid ini, insya Allah.

Terkait perkataan: [.*+] "Di sisinya,'Ibnu Baththal menerangkan:

"Laf.azh ii-e menurut bahasa digunakan untuk menunjukkan tempat.
Allah Maha Suci dari menempati suatu tempat, karena penempatan
adalah sifat yang bisa saja hilang. Aninya, sifat ini bersifat baru. Dan,
sesuatu yang bersifat baru itu tidaklah pantas bagi Allah.Karenanya,
adayangmengatakan bahwa makna lafazh ini adalah sudah terdahulu
ilmu Allah guna memberikan balasan kepada siapa yang mengamalkan
ketaatan kep ada-Ny a, dan menghukum siap a saja y ang berbuat maksiat
kepada-Nya. Makna ini didukung oleh firman Allah di dalam riwayat
hadits berikutnya' [g,,S+E ;] -'bUi1' Aku-kuasa untuk memperlakukan
hamba-Ku-sepe rti y ang hamb a-Ku duga terhadap-Ku.' D an, lafazh ini
jelas tidak menyebutkan tempat."' Ar-Raghib berkata: "'-i.9 ialahlafazh
yang digunakan untuk menunjukkan makna dekat, serta ia digunakan
untuk menunjukkan tempat. Inilah aslinya. Lafazh ini juga digunakan
untuk menunjukkan keyakinan. Contohnyalafazh; tK tK e_+*,
yangartinyatidak lain adalah aku meyakininya seperti ini dan ini.

Juga digunakan untuk menunjukkan kedudukan, yakni sebagaimana

firman-Nya berikut ini: { #,5'+XAb'sebenarnya mereka itu bidup
di sisi Rabb rnereka.' (QS. Ali'ImrAn [3]: 169) Adapun firman-Ny^ M]. :

43*.; fji j,r:i 3hy$'Ya Allah, jika (al-Qur-an) ini benar (*ob")
dari Engkau.' (QS. Al-AnfAl [8]: 32) Maknanya adalahjika memang ini
merupakan keputusan-Mu."' Ibnut Tin berkata: "Makna laf.azh i:9 di
dalam hadits ini adalah pengetahuan bahwa tulisan tersebut diletakkan
di atas Arsy.a6 Adapun penulisan kalimat tersebut bukan dimaksudkan

untuk mengingatkan agar Allah #j tidaklupa, karena sesungguhnya,

{5 Ini penakwilan tidak benar yans dilakukan Ibnut Tin dan iuga Ibnu Baththal untuk lafazh ir9.
Yang benar, laft^zh nt baE Allahidalahlala* hakiki yang laffi bagi A[ah. Klaim memahasucikan
AIIatr dari tempat, ini sama sekali tidak dibahas di dalam nash-nash. Klaim Bani Israil ini bisa benar
dan bisa keliru-. Jika yang dimaksudkan dari klaim ini adalah menafikan bahwa Allah menempati
suatu tempat sena melefat pada tempat itu, makna ini benar, karena Allah berada di atas segala
sesuatu dair iauh dari apa pu-n. Semeniara itu jika yang dimaksudkan adalah menafikan ketinggian
dan bersemayam di atis Arsy secara hakiki. maka makna ini bathil. Contoh pernyataan serupa
akan disampaikan selanjutnya . lVallibu a'km. Silakan baca ulasan hadits no. f 8O+, 6ab 12, jllid-7,
dan hadits io.7422, daii Kitab "at-Tauhid", iilid 13.
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Allah Maha Suci dari hal manusiawi seperti itu, dan tidak ada sesuatu

pun yang samar bagi-Nya. Allah rrLenulis kalimat itu semata untuk
para malaikat yang ditugaskan mengurus mukallaf."

Hadits ketiga;

Perkataan,le,e* "* +6ii6i rjirirlt Yakni, Aku kuasaaz untuk
memperlakukan para hamba-Ku sepertiyangia duga bagaimana Akua8

akan memperlakuka nny a.

Al-Karmani b erkat a: " Ran gk a ian laf.azh h adits ini me n gis y 
^r 

atkan
memperkuat sisi raji' (harapan) melebihi sisi kbauf (rasatakut), meski

sepintas lalu terlihat seakan-akan sama, karena manakala mendengar

kata-kata ini, orang yangberakal pasti tidak menduga adanyaancaman

(dalam hal ini sisi rasa takut), karena Allah tidak memilih hal itu untuk
diri-Nya sendiri. Namun, ia beralih menduga terwujudnya janji (y^ng

dalam hal ini adalah harapan)." Sept:rti itulah yangdiungkapkan oleh
paraahlitabqiq (peneliti dan pengkaii), bahwa kondisi ini berlaku bagi

orang yang tengah menghadapi kem:rtian. Ia pun didukung oleh hadits:
"Janganlah salah seorang dari kaliatc meninggal dunia, melainkan ia
dalam kondisi berbaik sanglea kepada Allah." Hadits ini tertera di dalam
kitab Shabib Muslim, dari hadits Jabir.

Adapun sebelum menghadapi ke'matian, terkait sisi yang pertama
(rasa takut), terdapat sejumlah pendapat. Berdasarkan pendapat ketiga,
rasa takut itu sebaiknya proporsional (pertengahan).

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Yang dimaksud zbann di sini tidak lain
adalah ilmu, sama seperri firman Allah: { r{l $^i lr'L1l,J J'G6Y
'Serta mereka telab mengetabui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksaan)

Allah, melainkan kepada-Nya saja." (lS. At-Taubah [9]: 118)

t7 Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Makna hadits ini; Allah dekat dengan dugaan hamba-Nya
terhadap-Nya, sehingga Allah memperlakukan si hamba sesuai yang ia duga, entah baik ataupun
buruk. Demikian berdasarkan hadits riwayat Inram Ahmad (tll/491) dan lainnya, dengan sanad
y{Lg jayyid, dari \flatsilah bin al-Asqa gE dengan sanad yang tersambung hingga Nabi M- Q"ofu');
"Lllah ua berfirman: 'Aku dekat dengan dugaan hamba-Ku terhadap-Ku, maka silakan ia menduga
terhadap-Ku sepeni yang ia kehendaki.'" Wallil'u a'lam.

a8 Pada naskah (6) tenulis: ,u;)L_, a-l-!;.
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Al-Qunhubi berkata di dalam al-Mufhim: "Ada yang menyaakan
bahwa makna'seperti y^nghamba-Ku duga terhadap diri-Ku' adalah

dugaan terkabulnya doa pada saat berdoa, dugaan diterimanyatatbat
saat bertaubat, dugaan mendapat ampunan saat memohon ampunan,
dugaan mendapat balasan saat melakukan ibadah yang telah memenuhi
semua p ersyaratan ny a, ser aya berpe gan gan pada tulusnya j anj i Allah. "

Al-Qurthubi berkata:"Pernyataan ini didukung oleh sabda Nabi 1s
dalam hadits lain: 'Berdoalah kepada Allah dalam kondisi kalian yakin
akan dikabulkan.' Untuk itu, siapa pun wajib menunaikan kewajiban
dengan sungguh-sungguh, dengan disertai keyakinan bahwasanya Allah
menerima amal ibadahnya, mengampuni segala dosa dan kesalahannya,

karena itulah yangAllah janjikan, dan Dia tak pernah ingkar janji.

Sementara jika orang itu merasa yakin atau menduga bahwa Allah
tidak menerima amal ibadahnya, atauia menganBgap amal baik yang
ia lakukan selama ini tidak akan membawa guna atau manfaat apa pun,
maka ini namanya berputus asa dari rahmat Allah, dan termasuk salah

satu dosa besar. Siapa pun yang meninggal dunia dalam kondisi seperti
itu, ia akan diserahkan kepada dugaannya sendiri, seperti disebut dalam

salah satu jalur rrwayat hadits di atas: 'Maka itu silakan saja hamba-Ku
menduga terhadap-Ku, seperti yangia kehendaki."' Al-Qurthubi juga

berkata: "Adapun dugaan mendapat ampunan namun disertai terus-
menerus melakukan dosa, ini murni kebodohan dan sikap terpedaya,
di samping akan menjurus pada paham Murjiah."

Perkataan, t )_5i tiyL;;r,!1 "Drn bahwa Aku bersa manyaketika
ia menyebut-Ku." Yakni, Aku bersam nya dengan ilmu-Ku. Ini sama

seperti firman Allah berikut: 4 i:\t U\ \"1, $y-$ " Sesunguhnya A ku
brsama kamu berdua, Aku rnendengar dan melibat." (QS. Thaha l20l: a6)

Kebersamaanyangtercantum di dalam ayatini lebih khusus daripada
kebersamaan yang tercantum di dalam firman Allah \P berikut ini:

4 $K, I ;f jJl-$ J\- fit,;'; )L t,ir; iiq.L:atu* " Tidak ada

iembicaraan rahasid dntdrd tiga orang, melainkan'Dialah yang
keempatnya...," sampai firman-Nya: "melainkan Dia pasti ada bersama

mereka di mana pun mereka berada." (QS. Al-MujAdilah [58]: 7)
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Ibnu Abi Jamrah berkata: "Maknanya, Aku bersamanya ketika ia
berniat menyebut-Ku." Ia menegaskan: "sangat mungkin, dzikir yang
dimaksud adalah dzrkt dengan lisan saja, atau dengan hati saja, atau

dengan hati dan lisan sekaligus, atau dengan mengerjakan perintah dan

menj auhi larangan. " Ia berkat a lagi: "Menurut petunjuk hadits-hadits,

dzikir itu ada dua macam . Pertama; dzikir yang dipastikan manfaatnya

untuk pelakunya, sesuai makna yang terkandung dalam hadits ini.
Kedua; dzikir namun pelakunya jusrru berada dalam bahaya."

Ia berkata: "Dzikir jenis penama disimpulkan dari firman AIIah:

4i11#- t:1 36L. i73- *$'Maka barangsiapa meng*jahan kebaikan

sebqat dzanab, niscarya dia. akan meli,bat Balasan)n/4.' (QS. Az-Zalzalah

l97l:7) Sementara itu, dzikir jenis ke dua disimpulkan dari hadits yang
menyebutkan:'Barangsiapa yang sh alatnya tidak dapat mencegahnya

dari perbuatan keji dan mungkar, ia semakin jauh dari Allah.'Namun
kalau ia teringat kepada Allah ketik,r melakukan kemaksiatan dengan

merasa takut lantaran perbuatan yangdilakukannya, orang sepeni ini
diharapkan mendapatkan ampunan "'

Perkataan: fgyia, ,i-',Jfi # Crt-51'o|l "Jika ia menyebut-Ku di
dalam dirinya, Akr, -.nyebutnya Ci dalam diri-Ku." Yakni, jika ia
menyebut-Ku dengan memahasucikan diri-Ku secara rahasia, Aku
menyebutnya dengan membertnya nhala dan rahmat secara rahasia.

Ibnu AbiJamrah +saberkata: "Ada kemungkinan, firman ini sama

seperti firman Allah u*'d df'i":a,jfiil}.'Maka ingatlah kepada-Ku, Aku
pun akan ingat kepadamu.' (QS.Al-Be.qarah l2l:1,52) Maknanya, ingatlah
kepada-Ku dengan mengagungkan-X.u, niscaya Aku mengingat kalian
dengan memberikan nikmat kepada kalian."'ae

Allah \tie berfirm an, $ |L'r;'i lii|* " DAn (ketahuilah) mengingat
Allab (tolot) itu lebib besai(keuta*oonnyo dari ibadah yang lain)." (QS.
Al-'Ankabitl29l: a5) Yakni, ibadah yangpaling besar. Karena itulah,

ae Kedua takwil ini sama-sama bathil. Yang benar, Allah menyebut hamba-Nya di dalam diri-Nya
dan lainnya secara hakiki, yang patut bagi diri-l.Iya, dengan menetapkannya ranpa tamtsil, dan
memahasucikannya tanpa albil. Adapunpahala, rahmat, dan nikmat, semua ini adalah jejak-jejak
rahmat dan kebaikan Allah se. Vl'allihu a'lam.
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barangsiap 
^ 

yetgmengingat-Ny, dengan rasa takut, Allah memberinya
rasa aman. Dan siapa yaagmengingat-Nya dengan merasa sepi, Allah
membuarnya senang. Allah \tsE berfirman: { 3.;ii$;i ,4r{ib
"lngatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram."
(QS. Ar-Ra'd [13]: 28)

Perkataan, tia1. it y ;.-frF t *6 bi')#pxrb Frl ey A-A$ :)yl
'Jika ia menyebut-Ku di tengah-tengah suatu kelompok, maka A[<u
menyebutnya di tengah-tengah kelompok yang lebih baik daripada
mereka. " Lafazh jL dibaca dengan cara mem,fath ah -kan huruf mim dan
lam mabmur, 

^i.inya 
kelomp"ok.

Sebagian ahlul ilmi berketa: "DarLlafazh hadits ini disimpulkan
bahwa dzikir lirih lebih utama daripadadzikir keras. Asumsinyayaitu
jika hamba menyebut-Ku di dalam diri-Nya, Aku menyebutnya dengan
memberi pahala kepadany a, yang Aku tidak memperlihatkan pahala
tersebut kepada siapa pun; jika ia menyebut-Ku secara terang-terangan,
Aku menyebutnya dengan memberikan pahala kepadanya, yang Aku
memperlihatkan pahala tersebut kepada golongan malaikat."

Menurut Ibnu Baththal: "Nash ini menunjukkan bahwa malaikat
lebih utama daripada manusia. Inilah pendapat mayoritas ahlul ilmi.
Pendapat ini dikuatkan oleh dalil-dalil dari al-Qur-an, seperti ayat-Nya:

4'qg1.&i\i-K1(K6 $$',lgo, k'amu berdua tidak menjad.i malaihat
atau tidak menjadi ordngyang kekal (dalam Surga).' (QS. Al-A'rif l7l:20)
Makhluk yang abadi tentu lebih utama daripada makhluk yangfana.
Dengan demikian, malaikat lebih utama daripada manusia.

Tanggapan; pendap^t yang dikenal dari mayoritas Ahlus Sunnah
adalah manusia yangshalih lebih baik daripada seluruh jenis makhluk.
Kalangan yang lebih mengutamakan malaikat atas manusia adalahpara
filosof, lalu setelah itu Mu'tazllah, sebagian kecil Ahlus Sunnah dari
kalangan sufi, dan sebagian dari kalangan abli zhabir @hahiriyah).

Di antara mereka adayang membandingkan antara malaikat dan
manusia, kemudian mereka berkata: "Hakikat malaikat itu lebih baik
dibanding hakikat manusia; karena hakikat malaikat adalah cahaya,
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kebaikan, kelembutan. Di samping juga malaikat memiliki ilmu yang
luas, kekuatan, dan esensi yarLgjernih." Namun hal ini bukan berarti
melebihkan setiap individu atas setiap individu yanglain, karena bisa

sqa ada di antaraumat manusia yang punya kelebihan itu, atau bahkan

lebih. Di antara mereka ada juga )'ang mengkhususkan perbedaan

pendapat terkait permasalahan ini, h,rnya untuk manusia dan malaikat
y^ngshalih. Ada juga yarlgmengkhususkannya untuk para nabi.

Selanjutnya, di antara mereka adayangmelebihkan malaikat di atas

manusia selain para nabi. Dan ada pula yang melebihkan malaikat atas

para nabi, kecuali nabi kita: Muhammad M.
Di antaradalil-dalil yarlgmelebihkan Nabi ffiatas malaikat adalah

Allah memerintahkan para malaikat bersujud kepada Adam sebagai

penghormatan, hingga Iblis pun ber)<at^, ft ?F e'-1oitG ,[-':i iv b
"Terangbanlah h,epadaku, inikab yang lebib Engkau muliakan daripada
ahu?' (QS. Al-Isri' ll7):62) Firman-Irlya: 41t+t;tl6-* "lVahai lblis,
apakah ydng rnenghalangi kamu suju,l kepada yang telah Aku ciptakan
dengan kedua tangan-Ku?" (QS. Shad [38]: 75) Firman Allah y^ng
demikian ini mengisyaratkan perhatian terhadap manusia. Perhatian
yangsama tidak diungkapkan untuk para malaikat.

L an t a s f i rm an -Ny a' { oylvii S; Si +'lrli b fry Jr; ; L3; ;;r; -rj$ ii iy$
"Sesunggubnya Allab telab memilib Adam, Nuh, keluarga lbrabim
dan keluarga Imran melebibi segala urnat (pada mdsa masing-masing)."
(QS. Ali 'ImrAn [3]: 33) Dan firman-Irtrya: (n-jJi q(t *;gli AV K'frb
"Ddn Dia mmundukkan dpayangada di langit dan apayangada di bumi
untukmu sernuanya (sebagai rabmat) at,ari-Nya." (QS.Al-JAtsiyah [a5]: 13)

Malaikat termasuk dalam keumuman firman ini. Dan musakkhar labu
(manusia), tentu lebih baik darip ada musakbkhar (malaikat).

Alasan lain, ketaatanparamalaikar. sudah menjadi pembawaan dasar
penciptaan. Sedang ketaatan manusi:r, umumnya, disertai mujabadab:
memerangi jiwa dan nafsu diri. Ini k'rrena syahwat, ketamakan, hawa
nafsu, dan angkara murka yangmenjadi watak pembawaan manusia.
Karenanya, ibadah yangdilakukan rr anusia tentu lebih berat daripada
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ibadah yang dilakukan para malaikat. Di sisi lain, ketaat^nparamalaikat
didasarkan pada perintahyangdisampaikan kepada diri mereka secara

langsung. Sedangkan ketaatan manusia kadang didasarkan pada nasb,

kadang didasarkan pada ijtibad, dan kadang didasarkan pada istinbath.
Karenanya,ketaatan manusia lebih berat daripada ketaatan malaikat.

Selain itu, para malaikat terhindar dari bisikan syaitan, syubhat, dan
berbagai penyesatan yang menimpa diri manusia. Para malaikat juga

menyaksikan hakikat-hakikat kerilaan langit, sedangkan manusia tidak
mengetahuinya, kecuali diberitahu; sehingga tidak ada manusia yang
selamat dari syubhat pengaturan dan pergerakan bintang, selain siapa

yang teguh berpegangan pada agamanya. Itu pun hanyabisa dilakukan
dengan sangat berat dan mujahadab [<esweguhan) ekstra.

Mengenai dalil-dalil kalangan lainny a; ada y ang men gatakan b ahwa
hadits yangtercantum di dalam bab ini adalah dalil paling kuat yang
menunjukkan malaikat lebih baik dibanding manusia. Karena secara
jelas dinyatakan di dalam hadits ini: ti.i! ji- Y o-)"Di tengah-tengah
kelompok yang lebih baik daripada mere[.a," maksudnya di sini
adalah para malaikat. Sampai-sampai, ada di antara sebagian kalangan
ekstremis berkaitan dengan hal ini mengungkapkan: "Berapa banyak
orang yangberdzikir menyebut Allah di tengah suatu kelompok yang
Muhammad M, ada di tengah-tengah mereka, yang Allah menyebut
mereka di tengah suatu kelompok yanglebih baik daripada mereka."

Tanggapan sebagian kalangan Ahlus Sunnah; Hadits ini bukanlah
nash ataupun keterangan yangjelas terkait masalah yang dimaksud.
Bahkan, bisa jadi yang dimaksudkan dari kelompok yang lebih baik
dalam nash ini adalah para nabi danparasyuhada, karena mereka semua

hidup di sisi Rabb mereka, sehingga keutamaan tersebut tidak hanya
khusus untuk malaikat. Yang lain memberikan t^nggapanyanglebih
kuat dari tanggapandi atas: keutamaanhanyadicapai oleh orang yang
berdzikir dan juga golongan tempat ia berdzlkir. Dengan demikian,
sisi Rabbul'lzzah berada tentu lebih baik daripada sisi ketika Dia tidak
berada di sana, tanpaperlu diragukan lagi. Aninya, keutamaantercapai
berdasarkan keseluruhan golon gan atas keseluruhan golon g an lainny a.
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Tanggapan ini tampak kuat bagi saya, dan sebelumnya saya telah

mengiranya baru. Lalu sesudah itu, r;aya melih^t tan1gapan ini dalam

pernyataan al-Qadhi Kamaluddin bin az-Zamalkani dalam sebuah

kitab yang berisikan kumpulan nash-nash serta keterangan tentang

ar-Rafiq al-A'li.Ia berkata: "Allah membalas dzikir seorang hamba di
dalam dirinya, dengan menyebutnya di dalam diri-Nya, dan membalas

dzikir seorang hamba di tengah suatu kelompok, dengan menyebutnya
di tengah kelompok kedua yang lebih baik daripada kelompok yang

pertama, karena Allahlah yang meny,3butnya di tengah-tengah mereka.

Dan, golongan yangberdzikir dan }.llah ui beradadi tengah-tengah

mereka, tentu lebih baik daripada golong nyangberdzikir sementara

Allah tidak berada di tengah-tengah mereka."

Dalil-dalil Mu'tazilah yang menyebut malaikat lebih dahulu, seperti

yangtertera dalam firman Allah Wt { .At-Li)-t#4;:;t(i'ni'( JY
* Barangsizpa menjad,i musub Allab, pa ra malaikat-Nya, rasul-rasul-Nyo."

(QS. Al-Baqarah [2]: 93) Dan juga sebagaimana di dalam firman-Nya:

{Etffi2"fgAr' i$y'if{ dli'i't; t< }, "Allah menyatakan babwa tidak
ada tuban selain Dia; (demikian pula) para malaikat dan orang berilmu
...." (QS.Ali'ImrAn [3]: 18)

Danayat-Nya di bawah ini: {"*6( fitfi'eaitf ar,i#'-'fi Y*Allab memilib pdrd utusan(Nya) dari malaikat dan dari manusiA ...."
(QS. Al-Haj j l22l: 7 5) T anggap an; De n gan sekadar disebut leb ih dahulu,
ini bukan berarti menunjukkan malail<at lebih utama daripadamalaikat,

karena disebut lebih dahulu tidak terbatas untuk malaikat saja. Tapi,
sebutan lebih dahulu itu memiliki s:bab-sebab lainnya, seperti lebih
dahulu dari sisi waktu dan zaman, seperti yang tercantum dalam
firman Allah w' { TSlj 6 ct a"L; fu 

"Dari enghau (sendiri), dari
Nuh, Ibrahim." (QS.-ALAhAApr 7, J6las bahwa Atlah lebih dahulu
menyebutkan Nuh sebelum menyebut Ibrahim, karena Nuh ada atau
hidup sebelum Ibrahim, meski Ibrahim lebih utama daripadanya.

Termasuk juga harus dipahami de mikian terkait firman Allah ik:
43;A 

!^<4ii', 
;i'-6., <rK J Lji,1{fr jy ",ll-Uosib sama sekali
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tiddk enggdn menjadi bamba Allab, dan begitu pula para malaikatydng
terdeh,at (kepada Allab)...." (QS. An-NisA' lfl: t72)

Az-ZamaL<hsyari bersikap berlebihan, hingga menyatakan petunjuk
ayat di atas bersifat qatb'i (tetap) dalam kartannya dengan Tlrntt rna'ani.
Ia berkata terkait ayat: {6;A "^<411i $:fi "Dan begitu pula para
malaihat yang terdc kat (bepada A I lah)," "Yakni, tidak pula dengan siapa

saja y ang ke duduka nny a le b ih tin ggi darip ada al-M asih. Me re ka adalah

para malaikat Karubiyun yang berada di sekitar Arsy, seperti Jibril,
Mikail, dan Israfil." Ia berkata: "Ini adalah makna yang ditunjukkan
oleh ilmu n7 a' An i, kar ena rangkaian kalam dal am ay at ini disampaikan
sebagai bantahan terhadap kaum Nasrani, sebab sikap mereka yang
berlebihan terhadap Isa al-Masih. Karenanya, dikatakan kepada mereka:
'Al-Masih sedikit pun tidak merasa tinggi hati untuk menyembah,
dan tidak pula siapa yang derajatnya lebih tinggi daripada al-Masih."'
Demikianlah dinukil secara ringkas dari penuturan az-Zamakhsyari.

Tan ggapan terhadap pendap atnya; Ketin g gian der qat bukan berarti
menunj ukkan keutam aan y ang diperdeb atkan dalam permasalahan ini,
karena ketinggian derajat ini semata didasarkan pada maqam, adaprn
masing-masing dari malaikat serta Isa al-Masih, keduanya sama-sama

disembah selain Allah.

Maka itu, mereka dibantah dengan faktabahwa al-Masih yang kalian
saksikan itu tidak merasa tinggi hati untuk beribadah kepada Allah.
Demikian pula makhluk-makhluk yang tidak tampak oleh kalian,
yaLar para malaikat. Mereka juga tidak sombong untuk beribadah
kepada AllahtH. Sesuai tabiat manusia, sesuatu yang tidak tampak oleh

mata,tentu lebih ditakuti dari sesuatu yang mereka saksikan dan lihat.

Di samping itu, sifat-sifat yangmenjadi alasan bagi kaum Nasrani
menyembah Isa al-Masih; seperti zuhud terhadap dunia, mengetahui
hal-hal ghaib, dan juga menghidupkan orang-orangyang sudah mati
dengan izin Allah, hal ini pun dimiliki para malaikat. Apabila memang

sifat-sifat tersebut mengharuskan kita agar menyembah Isa al-Masih,

tentu lebih harus lagi untuk menyembah para malaikat. Akan tetapi,
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mereka semua tidak merasa tinggi hrti untuk menyembah Allah i9g.

Artinya, ketinggian derapt ini tidak. mengharuskan keutamaarty^rLg
diperdebatkan dalam permasalahan ini."

Al-Baidhawi berkata: "Huruf 'atb,rfini (anwu) dijadikan hujjah oleh
orang yangmenyatakan bahwa para malaikat itu lebih utama daripada

nabi-nabi." Ia berkata:"Padahal, ayat ini disampaikan sebagai bantahan

terhadap kaum Nasrani yang menanl;kat Isa al-Masih melebihi maqam
ubudiyah. Ini mengharuskan, ma'thr.tf 'alaih-nya (para malaikat) Iebih
tinggi keduduka nny ajika diban ding,ma'tbuf $sa al-Masih). Karenany a,

ketidaksombongan para malaikat untuk beribadah kepada Allah w
menjadi bukti bahwa al-Masih pun tidak sombong untuk beribadah."

Tanggapan; Ayat ini disampaikan sebagai bantahan terhadap para
penyembah al-Masih dan malaikat, krrena 'athaf dalamayat itu sebagai

penekanan yang mengacu pada bany'rknya sesuatu, bukan melebihkan
sesuatu hal atas sesuatu yanglain. Ini sama seperti perkataan berikut:
"Amir tidak lagi ditentang oleh seoi'ang pemimpin ataupun rakyat."
Dengan asumsi yarrg dimaksudkan adalah perbandingan, tob yang
dilebihkan adalah malaikat-malaikar. terdekat yang berada di sekitar
Arsy. Sungguh, malaikatlah yang lebih tinggi tingkatannya dr antara
mereka daripada al-Masih. Namun hal itu tidak mengharuskan untuk
melebihkan salah satu dari dua jenis atas yang lainnya secara mutlak.

Ath-Thaibi menjelaskan: "Petunjuk (bahwa malaikat lebih utama
daripada Isa al-Masih) tidak berlaku -rntuk mereka. Terkeecuali kalau
diterima bahwa ayatinidisampaikan sebagai bantahan terhadap kaum
Nasrani saja, sehingga menjadi sahlar kalau bermakna demikian. Jadi
al-Masih Isa tidak merasa sombong untuk beribadah, tidak pula siapa

y ang lebih tin ggi der ajatny a daripad,r al-Masih.

Siapa yang mengklaim makna di atas, perlu ditegaskan bahwa kaum
Nasrani sendiri meyakini bahwa para malaikat lebih mulia dibanding
Isa al-Masih. Padahal kenyataannya, rnereka tidak meyakini seperti itu.
Bahkan, mereka meyakini Isa al-Masih adalah tuhan. Dengan demikian,
kesimpulan dalil seperti ini tidak tepat."
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Ia juga berkata: "Rangkaian kalam Allah ini merupakan salah satu

bentuk gayabahasa penyempurnaan dan penekanan, bukan konteks
keunggulan derajet, karena yang lebih dahulu disebutkan dalam firman
Allah w' { S,./r-^)s J\-'3*i'dLrtGyb'sesunguhnya Allah Tuban

Yang Maba EsA,,' sampai firman-Nya: 'Dan cukuplab Allah sebagai

pelindung.' (QS.An-Nisi' g\ I7t) adalah Allah \9p menegaskan keesaan,

kepemilikan, dan kekuasaan nan sempurna,lalu setelah itu menyebut
bahwa Isa al-Masih tidak merasa sombong dari beribadah kepada-Nya.
Dengan demikian, asumsinya sebagai berikut; Siapa sajayangmemiliki
sifat seperti itu-yang oleh kalian, hai kaum Nasrani, menganggap Isa

tuhan karena kalian meyakini kesempur naan pada dirinya-tentu tidak
pantas lagi untuk sombong dalam beribadah kepada Allah. Tidak pula
para malaikat yang dianggap tuhan oleh selain kalian, karena mereka
meyakini adanya kesempurnaan pada diri malaikat."'

Saya (Ibnu Hqar) katakan: Al-Baghawi mengutarakan seperti itu
secara ringkas. Berikut redaksi penuturannya: "Allah tidak mengatakan

seperti itu dengan maksud mengangkat derqat para malaikat melebihi
kedudukan Isa. Akan tetapi, A1lah mengatakannya sebagai bantahan
terhadap orang-oran g yangmenyatakan bahwa malaikat adalah tuhan.
Artinya, Allah membantah mereka ini, sebagaimana Allah membantah
kaum Nasrani yangmenyatakan paham trinitas."

Juga firman-Nya, 4 61 il tl 35'1 ; 4iii ?; .{ ; $ ;$,s *t ik 3;\< S Y
"Katakanlab (Muhammad): 'Aku tidak mengatakan kepadamu, bahua
perbmdabaraan Allab adapadaku, dan aku tidak, mengetahuiyangghaib
dan aku tidak (pula) mengatakan kEadamu bahwa aku malaikat."'
(QS. Al-An'Am [6]: 50) Terkait dengan firman-Nya tersebut, Nabi ffi
menepis bahwa beliau adalah seorang malaikat. Ini menunjukkan
bahwa para malaikat lebih utama daripada manusia.

Tanggapan; Nabi ffi menepis hal tersebut sebab oraflg-orang kafir

Quraisy meminta simpanan-simpanan langit dan bumi kepada beliau,

menuntut beliau mengetahui hal-hal ghaib, dan memiliki sifat malaikat
seperti tidak makan, minum, dan berhubungan badan.
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Inilah salah satu bentuk pengingkaran orang-orang kafir Quraisy,
bahwa AIIah mengutus seorang manusia biasa seperti mereka menjadi

rasul danlatau utusan pilihan-Nya. Sehingga oleh karena itulah, beliau

menepis bahwa beliau adalah salah r;atu malaikat. Penafian ini bukan
berarti mengharuskan diri malaikal menjadi lebih utama dan lebih
baik daripada manusia.

Dalil yang lainnya; Ketika Allah menyebutJibril dan Muhammad,
Ia berfirman tentang Jibril: 4$l;; ti :i;b "sesunguhnya (Al-Qur'
an) itu benar-benar fi.rman (Allab yang dibaua oleb) utusan yang mulia

|ibriA." (QS. At-Takwir [81]: 19) Lalu Ia berfirman tentang Nabi ffi:
4. yi.;;,'S+cV1fu."Dan teTnannTu (Mubammad) itu bukan orang gila."
(QS. At-Takwtr [81]: 22) Ada perbedaan besar di antara dua sifat ini.
Tanggapan terhadapnya; Kalam di atas semata disampaikan sebagai

bentuk bantahan terhadap orang yarrg menyatakan bahwa sosok yang
mendatangi Nabi ffi adalah syaitan. Karenanya, Jibril disifati seperti

demikian dengan maksud untuk mengagungkan beliau ffi. Buktinya,
di tempat lain Rasulullah pun disebut dengan sifat seperti halnya

Jibril, bahkan lebih agung. Az-Zama)<hsyari keterlaluan bersikap tidak
sopan di bagian ini, dan menuturka:r kata-katayaflgkonsekuensinya
merendahkan derajat Muhammad gi, hingga para imam (sekelompok

ulama) dengan tegas membantahnyz.. Pernyataan az-Zamakhsyari ini
termasuk kekeliruan buruknya.

Perkataan,lW Ua.y,r5l "Jika ia mendekatkan diri sejengkal
kepada-Ku," tercantum di dalam laf;r,h riwayat al-Mustamli dan juga

as-Sar

akan

khasi: tambahan huruf ba padaawallafazhnya. Ini
tab %t-Ta'rhid", dalam bab: Dzikrun nabiydi akhir Ki

sballallhbu'alaihi zaa sallam w.ta riwi'yatubu'an Rabbibi

-.t-z{u:r-

-;:t:1:

##.W
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Firman Allah vij:
" Segalo sesuotu psti binaso, kecuoli
wojoh-Nys.' (QS. AI-Qashash [28]: 88)
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;r-"\i;tua,e'Kie lat Jr13 {e"g-JlJrs A#t,
7406. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami: Hammad bin
Zaidmeriwayatkan kepada kami, dari Amr, dariJabir bin Abdillah,ia
berkata: "Ketika ayat ini turun: 'Katakanlah (Muhammad): 'Dialab

ydng berkuasa mengirimkan azab kepadamu, dari AtdsTrru,'Nabi ffi
berdoa: 'Aku berlindung kepada wajah-Mu.' Beliau lantas membaca:
'Atau dari baanb kakimu,'Nabi pun berdoa: 'Aku berlindung kepada

wajah-Mu.' Beliau pun kemudian membaca: Atau Dia mencampurkan
kamu dalam golongan-golongan (yong saling bertentangan),'Nabi ffi
berkata: Yang ini lebih ringan."' (QS. Al-An'im [5]: 55)

tr
tr
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50 Tidak tercantum dalam naskah (ra).
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Perkataan: t(Ji;r'it.4f ,{,'Sb yi * *ur.}s +[] "Bab: Firman
A1lah b;} : "segala sesuatu pasti binasa, kecuali wajab'I'{ya." (QS. Al-

Qashash [2s]: 88) Dalam bab ini, al-I]ukhari menyebutkan hadits Jabi::
bin Abdullah yang terkait turunn'I/a firman Allah W: "Katakanlalt

(Muh ammad) :'D ialah y ang berkuasa mengirimkan azab kep adamu, dar i

atAsrnu," (QS. Al-An'im [5]: 55). Syzrah hadits ini sudah disampaikarL

sebelumnya dalam tafsir surah Al-lr.n'im.

Perkataan di akhir hadits di atas: [,.:j rr;t "Yang ini lebih ringan."
Tercantum di dalam lafazh riw ay at Ibnus Sakan: ["-j r+^]. Sementara itu,
dalam riwayatlainnya,lafazh isyarar tidak tercantum di dalam rLwayat.

milik al-Ashili.

Bagian yangdimaksud dari had.ts ini ialah perkataan r Tdd.r\+i:1
"Aku belindung kepada wajah-Mu." Ibnu Baththal pun menjelaskan,
"Ayat dan hadits ini menunjukkan bahwa Allah \iM memiliki wajah

D an, w ajah termasuk sifat Dzat-Nye.. Waj ah-N y a iru bukanlah anggota.

tubuh, dan ia tidak seperti wajah m,rkhluk yang pernah kita saksikan.

Sepeni halnya perkataan kita: 'Allah Maha Mengetahui,' namun kita.

tidak men gatakan bahwas any a .Nllah seperti orang-o ran g berilmu yan!,
pernah kita saksikan.'"

Selain Ibnu Baththal menjelaskan: "Ayat ini menunjukkan bahwa

yangdimaksudkan dari judul bab ini adalah 'Dzat Yang Maha Suci'.
Andaikan wajah termasuk salah satu sifat perbuatan, tentu termasuk

dalam keumuman firman: 'segala sesuatu pasti binasa,' seperti halnya
ia mencakup sifat-sifat lainnya. Ini rnustahil.'"51

'1 Allah memiliki w$ahyangpatut bagi-Nya tanpr menyerupai wajah-wajah makhluk-Nya. \ilajah
termasuk salah satu sifat dzatiyah Allah. Adapun sifat-sifat perbuatan-Nya, sifat-sifat ini bergantung
pada kehendak-Nya untuk melakukan perbuata r tersebut, selama Dia berkehendak, sepeni; sifat
turun, bersemayam, mencintai, membenci, dan s,:lainnya. Dan jika tidak berkehendak, Allah tidak
melakukannya, Namun tidak melakukannya bu-ran berani perbuatan-perbuatan tersebut lenyap.
Adapun menafikan anggota badan dari Allah, l: fazh seperti ini mujntal dan didiamkan di dalam
syariat. Penjelasan terkitlafazh-laf.azh ini sudah banyak contohnya yang disebutkan sebelumnya.
\V'allihu a'lam. Silakan baca ulasan hadits no. 74L4,hadhs al-hal,r, dari Kinb "at-Tauhid", bab 19.

Bab 16: FirmanAlkb W: "Segah duuatu p,tti binata, kecunli wajah-Nya,"



Ar-Raghib berkata: "Menuru asalnya, wajah adalah anggota tubuh
y^nglazim diketahui. Karena wajah adalah bagian perrama yang akan
dihadapi, selain wajah itu juga bagian tubuh paling mulia y^ngtampak
padabadan. Karena itulah, wajah digunakan untuk permulaan segala

sesuatu, hingga dikatakan;;[Jl '*.y aftinya permulaan siang, dan'*.1
\K, artrnya yangtampak dari sesuatu.

\Vajah juga kadang disebut untuk dzat, seperti dalam perkataan atau

ucapan orang banyak: 'og..t&\if , aninya Semoga Allah memuliakan
wajah (diri)nya. Demikian pula halnya dengan firman Allah I9g berikut:

ft,-ft:i ,yi jt 4 i:.' #iY'Tetapi uajab Rabbmu yang memiliki
kebesaran dan kemuliaan tetap kekal." (QS. Ar-RahmAnllll:27)

Perkataan: l{,i{-r'it,iff ,* ?yl "segala sesuatu pasti^binasa,

kecuali uajab-Nya. " Ada yarLg mengitakan bahwa lafazh: fiir di sini
tidak lain adalah sbilab; adapun maknanya: segala sesuatu pasti binasa,
kecuali AIIah.

Demikian halnya firman: l44J U fijfi)"Tetapi wajah Rabbmu
tetap kekal."Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud wajah di sini
adalah niat. Maksudnya, apa yang diniatkan demi wajah-Nya, itulah
yangtetap kekal.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Pendapat yangterakhir di atas dinukil
dari Sufyan dan para ulama lainnya. Hadits-hadits tentang sifat wajah,
ketahuilah bahwa ini sudah disampaikan sebelumnya dalam bahasan

tafsir surah Al-Qashash.

Al-Kirmani berkata: "Ada yang mengatakanbahwa yang dimaksud

wajah dalam ayat danhadits tadi adalah dzat atau wujud. Atau, lafazh
waj ah hanyalah merup aka n lafazh tamb ahan. Atau, yan g dimaksudkan

adal ah w aj ah y ang t idak sep erti w alah-w i1 ah lainny a, kare na mustahil
jikalau wajah (Allah \k) dianikan sebagai anggota badan seperti yang
selama ini kita ketahui. Karena itulah, wajah harus ditakwilkan. Atau-
j ika tidak terj adi hal y angtidak diin ginkan tadi-mak nany a dise rahkan

sepenuhnya kepada AIIah."

Kitab XCVII : TauhD ,ffi



Al-Baihaqi berkata: "Lafazh a-;,t disebutkan secara berulang-ulang
di dalam al-Qur-an dan sunnah shahihah. Sebagian di antaranyaadala):t

sifat dzatiyah, seperti sabda beliau: lg-, &ru-j(-ir;11, \ill 'selain pakaia:r

keb es aran y ang ada pada w ajah-Ny r,' sep erti y ang ter cantum di dalanr

kitab Sbahib al-Bukbariyang diriwayatkan dari Abu Musa. Sebagian

di antaranya bermakna; karena at:tu demi, seperti firman Allah tE:

4;'i ;.),'f*Gyfi 'Sesunggubnya hami memberi makanan kepadami.t

hanyalah karena mengharaphan w,ajab Allab.' (QS. Al-InsAn [76]: 9)

Sebagian lainnya bermakna ridha, sepefti firman Allah Eg berikut:

4$'i( i; ;t;t$:'tth' Tetapi (dia memberihan itu senrata-mata) haren,t
mencari keridaan Tubannya Yang Mabatinggi.' (QS. Al-Lail [90]: 2C)

Yang dimaksud, dipastikan bukan anggota tubuh."'

lVallkhu a'lam.Hanya Allah yang Maha Mengetahui.

.*t4[r*,'bY {..

ffi Bab 16: Firmnn Alkb w: "Segah detuatu puti binaaa, kecruli uajab-Nya."



Firman Allah \H:

" Don sgor engkou diosuh di bowsh

Wngawoson-Ku.o (QS. Thaha [20]: 39)
Yakni, (Agar Engkau) Diberi Makan.

Dan Firman- Nya : "Yong furloyor dengon
pmeli ho roa n (Wngawoso n) Ko mi."

(QS. Al-Qamar [54]: l )
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7407. Musa bin Ismail meriwayatkan kepada kami: Juwairiyah
meriwayatkan kepada kami, dari Nafi, darr Abdullah, ia berkata:
"Dajjaldisebut-sebut di dekat Nabi ffi, lalu beliau bersabda:'Sungguh,

Atlah tidaklah samar bagi kalian. Sungguh, Allah tidaklah buta sebelah

mata-Nya-beliau menunjukkan trngan beliau ke mata beliau-dan
sesun gguhnya al-Mas ih D qjal itu bu t a mat a sebelah kanann y a. Matany,t

seakan buah anggur yarTg mengapung. "'

i5\i5 V'Fi'e1::, \si, ?, G ,-e $,^L
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7408. Hafsh bin Umar meriwayatk.an kepada kami: ftahwa) Syu'bah

meriwayatkan kepada kami: Qatarlah mengabarkan kepada kami: i;r

bertutur: Aku mendengar Anas e'a , dari Nabi ffi, beliau bersabda:

"Tidaklah Allah mengutus seorang nabi pun, melainkan ia (utusan itu)
pasti mengingatkan kaumnya dari si buta setelah mata, sang pendusta.

Sesungguhnya dia itu buta sebelah matanya, dan sesungguhnya Rabl>

kalian tidaklah buta sebelah mataJ{ya. Dan, tertulis di antara kedu,r

matanyai kafir."'

, 
| ,i$i,syARAH JUDUL BAB

Perkataan,l4;*e'{4|} iti5 +td},3\il "Bab: Firman Allah rW:

"DAn agar engkau diasuh di bawah pe7?gd.zt)d.sd.7t-Ku." (QS. Thaha l20l:39)
Yakni, (agar engkau) diberi makarl." Demikian itulah redaksi yang
tercantum di dalam riwayat al-Musramli dan juga al-Ashili;lafazh e;il
dibaca dengan cara men-dbammab-kan huruf ta, mem-fatbab-kan huruf

V 

'.4

. . .1

i#*'$i Bab l7: Firman Alkb w: "Dan agar engkau )iaafi ?i bawah pengawatan-Ku."



gb ain, dan setelahny a ada huruf dzal y ang dt+ asy did. Lafazh ini beras aI

dari kata 4illlll.

Sedangkan redaksi yengtertera dalam naskah salinan ash-shaghani;
Lefazh ini dibaca memakai huruf dal,bukan dengan mem-fatbah-kan

huruf pertama: 6ft, dengan membuang salah satu dari dua huruf ra
y ang ada p adanya, men gi ngat laf.azh ini adal ah p en afsi ran at as lafazh;

lrZ. Penjelasan lafazh ini sudah disampaikan di dalam bahasan tafsir
irrah Thaha.

Ibnut Tin menyatakan: "Penafsiran ini disampaikan oleh Qatadah.
Dikatakan, ;?l tL),J*, artinya saya mengurus kuda dengan baik.

Perkataan ,14fi.\";Y iA itSl"Dan firman-Ny a: "Yang berlayar
dengan pemelibaraan (pengaansan) Kami." (QS. Al-Qamar 154): 14)

Yakni, dengan pengetahuan Kami.

Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan dua hadits. Yang pertama
ialah hadits Ibnu lJmar, kemudian yangkedua hadits Anas. Semuanya

terkait Dajjal. Dua hadits ini sudah di-syarah sebelumnyadalamKitab
"al-Fitan". Tercantum dalam dua hadits ini:$j\;J rnt$i] "Sungguh,
Allah tidaklah buta sebelah mata-Nya."

Perkataan dalam hadits ini: [g.c j;r;4rull "Beliau menunjukkan
tangan beliau ke mata beliau.' DemikianlahLafazh riwayat mayoritas
perawi kitab Sbahtb al-Bukbari, dariMusa bin Ismail, dari Juwairiyah.
Laf.azh ini disebutkan oleh Abu Mas'ud di dalam kitab al-Atbrhf, dari
Musaddad t f ang menggantikan Musa bin Ismail. Riwayat pertamalah
yarLg benar.

Hadits ini diriwayatkan oleh Utsman ad-Darimi dalam kitab yang
berjudul ar-Radd 'ala Bisyr al-Muraisi, dari Musa bin Ismail, dengan
laf.azh y ang se mis al nya.

Juga diriway^tk^n oleh Abdullah bin Muhammad bin Asma, dari
pamannya, Juwairiyah, tanpa mencantumkan tambahan pada bagian

akhir hadits. Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la dan juga al-Hasan bin
Sufyan di dalam Musnad mereka berdua, dari Musa bin Ismail.

Kitab XCVII : Taubl) ffii



Ar-Raghib berkata: "Mata ternrasuk anggota tubuh. Orang yan',4

menjagadan memelihara sesuatu, i:r disebut: k i. Termasuk kalimat;

6h ,1X1, artinyaaku menjaga si ful,rn. Seperti halnya juga firman-Nye,:

{q}! ,ii;)i &rtrfi'Dan buatlah kaoal itu dengan pengazodsan Kami,'
(QS. Htd l1,t):37) Yakni, Kami melihat dan menjagamu. Jugaayat-Nya:

4. #\ ";Y' 
Yang berlay ar dengan p e melib ar aan (p engawasan) Kami'

(QS. Al-Q;mar [54]: 14) Dan firman-Nya \E : 4;f e'€r!i$'Dan agar

engkau diasub di bau.tah pengauasan-Ku." (QS. Thaha 120): 39) Yaknl,
dengan pemeliharaan-Ku. "'

Ar-Raghib juga berkata:"Lafazh$it majasi, untuk banyak makna."

Ibnu Baththal berkata: "Kelompok Mujassimah ber-hujjab (berdali)

dengan hadits ini seraya menyataka:r: 'Perkataan: 'Beliau menunjukkan
tangan beliau ke mata beliau,' menl;isyaratkan bahwa mataAllah sama

seperti mata- mata lainnya. Tangga pan terhadap pernyataan tersebur:;

Mustahil Allah memiliki /s im, karena j isim ialah sesuat u y ang bersife't

baru, sedangkan Allah ada sejak dahulu kala (azali). Ini menunjukkan
bahwa yang dimaksudkan ialah menafikan kekurangan dari Allah."'
Demikian penuturan Ibnu Bathth:rl.

Sedikit penjelasan tentang masalah ini sudah disampaikan di dalarn

b ab : Qaulfr.b il. ta' A)i : 4 6;. V"'^i't'og\.
Al-Baihaqi menj elaskan: "Di arLtara mereka ada yang mengatakan

bahwa mata adalah sifatDzat, seperti yang telah dijelaskan sebelumny a

tentang wajah. Ada juga yangyang mengatakan bahwa yang dimaksud

mat^itu adalah penglihatan. Berdasarkan pendapat ini, berarti makna

firman AIIah W:'Dan agar engkau diasub di bauah pengd,@dsdn-Ku,'

(QS. Thahal20l:39) adalah agar kau berada di dalam pengawasan-Ku.

D e mi ki an pul a h alny a fir man A ll ah b e rikut : 4\15\,fE :'t5 -{A- U\ Y
'Dan bersabarlah (Muhammad) lnenunggu ketetapan Tuhanrnu, karena
sesunggubnya enghau berada dalam pengaw)dsd,n Kami.' (QS. Ath-Thiir

[51]: aS) Yakni, dalam pengarilrasan Kami. Huruf nun (dhamir jamak)

dalam lafazhU#!, dengan makna mengagungkan."'

:]i::t:.

ffik Bab I 7: Fbman Alkh w: "Dan agar engkau ?iarub ?i bawab pengawatan-Ku."



Al-Baihaqi condong men-tarjib pendapat pertama, karena seperti
itulah mazhab Salaf. Pendapat ini didukung oleh laf.azh yang tertera
dalam hadits bab ini: l.y jA\tl karena Lafazh ini berisi isyarat yang
membantah orang y^ngmengatakan bahwasanya makna mata adalah
kekuasaan, seperti yang diungkapkan dengan jelas oleh mereka yang
mengatakan bahwa mata merupakan sifat dzatiy ah.

Ibnul Munir berkata: "Bentuk pengambilan dalil dari hadits Dajjal
untuk menetapkan Allah memiliki mata adalah lafazh hadits berikut:

lt?\;J r:ut.i}l 'Srt gg.rh, Allah tidak buta sebelah mata-Nya.' Karena
buta-menurut kebiasaan-adalah kebalikan dari adanya mata. Dan,
kebalikan dari buta itu adalah adanya mata. Karena kekurangan atau

aib ini dihilangkan, maka berarti yangada ialah kesempurnaan akan

kebalikannya,yakni; adanya mata.Ini hanya sebagai tamtsil saja dan

gambaran supaya dapat lebih mudah dipahami. Bukannya bermakna
menetapkan anggota tubuh untuk Allah."s2

Ibnul Munir juga berkat a: "Para ahli kalam memiliki tiga pendapat
terkait sifat-sifat Allah, antaralain mata, wajah, dan tangan. Pendapat

pertama; sifat-sifat ini adalah sifat-sifat dzat yang ditetapkan oleh dalil
sdrnA'Ly, dan tidak bisa diketahui oleh akal.53

Pendapat kedua; mata adalah kiasan yangberarti sifat penglihatan,
tangan adalah kiasan yang berarti sifat kekuasaan, serta wajah adalah

kiasan yangberarti sifat wujud.

t' Y*g benar adalah; kabar ini sesuai hakikatnya, yaitu menafikan kebutaan dari Allah, sebagaimana
yang dikabarkan oleh Nabi ffi. Hadits ini menegaskan adanya sifat mata bagi lilah ua, seperti yang
disebutkan dalamlafazh nash al-Qur-an dan hadits Nabi g, tidak seperti sifat Dajjal. Dua mata
adalah sifat sempurna yang patut bagi keluhuran Dzat Allah, dan tida} menyerupai anggota butuh
para makhluk sama sekali. "Tidak ada sesuatu pun yang serupd dmgan Dia. Dan Dia Yang Maba
Mendengar, Maha Melibat." (QS. Asy-SyurA g2): ll)

53 Benar, akal tidak dapat mengetahui hakikat sifat-sifat Allah yang sebenarnya. Namun, akal sehat

tidak menafikan ataupun menganggapnya mustahil. Bahkan, akd sehat selaras dengan daJil sama'i
yang dengaa jelas menetapkan sifat-sifat ini. Sedangkan kalangan ahli kalam, mereka menyatakan
bahwa akal mereka menafikan sifat-silat tersebut dari Allah. Maha Tinggi Allah dari hal semacam ini.
Meski kita tidak mengetahui hakikat sifat-sifat Allah, makna-maknanya bisa diketahui. Selain itu,
ma}na-ma}na tersebut berlaku untuk Allah, yang sesuai bagi-Nya. Inilah perkataan Ahlus Sunnah
wal Jama'ah. Inilah perkataan para pengikut kebenaran dari kalangan Sahabat-Sahabat Nabi ffi
-semoga Allah meridhai mereka &-dan para pengikut yang mengikuti mereka dengan baik.
Karenanya, setiap muslim dan luslimah.yajib berpegang pada pendapat ini, dan bersikap waspada

agar jaagar- sampai menyelisihinya. lValkbul rnuuafrq.

Kitab XCVII : TaubE ffi



Pendapat ketiga; memberlakukrmnya sebagaima na y angdisebutkan

dalam nash, seraya menyerahkan rnakna sepenuhnya kepada A11ah."5a

Ia berkata pula: "syaikh Syihabuddin as-Sahrawardi menuturkan
dalam kitab al-'Aqidah karyany a:',\llah mengabarkan pada kitab-Nya,
juga diriw ayatkaf,rdari Rasul-Nya, t(lntang sifat bersem ayam,turun, jiwa,

t^ngan, mara, dan sifat-sifat lainny:r. Sifat-sifat ini tidak boleh diartika.n

dengan tasybib (penyerup aan) atat pun ta'thil (penafian), karena andai

bukan karena pemberita^ny^ngdiutarakan oleh Allah dan Rasul-Nyr,
maka tentu akal pikiran kita tidak akan berani berkeliling di sekit,rr

pag r terlarang tersebut."

Ath-Thaibi berkata: "Inilah mrrzhab yangdijadikan sebagai acuan,

dan pendapat inilah yangditegaskan oleh Salafush Shalih."

Selain ath-Thaibi berkata: "TiJak ada riwayat dan Nabi ataupun
Sahabat beliau yangmelalui jalur s,hahih dan dengan jelas mewajibk:rn
supaya menakwilkan sifat-sifat Allah tersebut. Tidak pula ada riwayat
yang melarang untuk menyebutnya.

Tentu saja mustahil bahwa All,rh memerintahkan Nabi-Nya untuk
menyampaikan semua wahyu yartgditurunkan kepada beliau, hingga
ayat berikut runrn kepada beliau: { &, "F {3i iAifi'Pada bari ini
telab Aku sernpurnakan dga.Tndrnu uiilukmu' (QS. AlMa'idah [5]: 3), namun
Dia malah mengabaikan permasalahan ini. Kalau demikian, akan sulit
dibedakan mana yangboleh dinisbatkan kepada-Nyr, dan mana y^ng
tidak boleh dinisbatkan kepada-|trya, padahal beliau mendorongap,^r
menyampaikan apa pun yang bersumber dari beliau, melalui nasihat
dalam bentuk sabda beliau: 'Henderklah yang hadir menyampaikan(nra)
kepada yang tidak hadir,' hingga Eara ablul ilmi (ulama) meriwayatkan
perkataan, perbuatan, kondisi, da,: sifat-sifat beliau, serta apasajayang
dilakukan orang-orang di hadapan beliau.

to Y*g Mulia Syaikh kami berkata: "Yang be rar, tida} masalah untuk menyebut sifat-sifat Allah,
.iikalau ia dima}sudkan untuk menetapkan rlua mata bagi Allah w, sesuai yang layak bagi-Irlya,
tanpa disenai tahyif, tamtsil, whrif, araupw ta'thil. Hadirs ini termasuk dalil yang menyebutkan
dua mata bagi Allah sE, tanpa menyerupai nakhluk-Nya. \Ytallibu zoaliyyut aufiq."

,ffi Ba"b I 7: Firman Allah W: 'Dan agar enikau ?iaaub ?i bapah pengawatan-Ku."



Ini menunjukkan bahwasanya Salafush Shalih sepakat mengimani
sifat-sifat tersebut dalam pengertian seperti yerLg dikehendaki Allah,
dan wajib memahasucikan Allah dari menyerupai makhluk; berdasarkan
firman-Nya, ( ?::,:, .16 Afi 'Tidak ada sesuatu pun yang seru?d.

dengan Dia." (QS. Asy-Syirig2l:11) Oleh kerena itulah, siapa yang
mewajibkan kebalikannya setelah generasi Salafush Shalih, berarti ia
menyelisih jalan mereka. Billhhit taufiq.

Saya pernah ditanya: "Bolehkah seorang yangmembaca hadits ini
berisyarat seperti yang dilakukan oleh Rasulullah ffi?" Sayamenjawab:
"Billhhit taufiq. Bagi seseorangyanghadir di dekat Nabi ffi, memiliki
keyakinan yangsama seperti keyakinan beliau, memahasucikan Allah
dari sifat-sifat makhluk, dan hanya bermaksud meneladani Nabi ffi,
hukumnya boleh. Namun, lebih vtamanya tidak melakukan hal itu,
Iantaran dikhawatirkan isyarat tersebut dipahami secara keliru oleh
mereka yangmengangg apnya sebagai syubhat tasybib. Sungguh, Maha
Tinggi Allah dari hal semacam itu.

Saya tidak mengetahui tentang penuturan seorang pun di anttra
para pensyarah kitab Shahth al-Bukhari yangmenganikan riwayat ini
sesuai dengan makna yangterlintas dalam pikiran saya tersebut, yang
memahasucikan Al1ah, serta memutuskan pencetus 

^rLggapan 
tasybib

darilafazhhadits ini. Karenaisyarattangan yang ditunjukkan Nabi ffi
ke arah mata beliau, perbuatan yangdemikian semata-mata berkaitan
de n gan maralny a D ajj al, karena s eb elum ny a, mata D qj al no rm al s ep e rt i
matabeliau. Namun setelah itu, mata Dqjalpun mengalami kebutaan

untuk semakin menambah kebohongan pengakuannya sebagai tuhan.
Sekuat apa pun ia,Dajjal tidak mampu menangkal kebutaan tersebut

dari dirinya.ss

s \flajib hukumnya menetapkan sifat dua mata, dua tangan, dan wajah untuk Allah r]q secara laik
bagi-Nya, sepeni halnya sifat-sifat lainnya. Bahkan juga sepeni menetapkan Dzat-Nya. Dzat Allah
adalah Dzar yang ddak menyerupai seluruh dzat yang ada. Demikian pula sifat-si{at-Nya yang
tidak menyerupai sifat-sifat lainnya. Dengan demikian, perkataan terkait semua ini sama, dan

kewajiban orang mukmin adalah mengimani semua itu, tatpa ubyif, tamtsil, ahrif, aterpun a'thil.
Seperti halnya kita wajib tidak menakwilkan. Sepeni itu pula, tidak boleh menyerahkan urusan
tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah selain hakikatnya, bukan maknanya. lVallihu a'lam.

Kital XCVII: Tauhi) !ffi:



Firmanr A!!ah:
" Dialoh Alloh Yang Menciptukon, Yong
Mengodokon, Yo ng Membentuk Ru po."

(QS. Al-Hasyr [591:2a)
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7409.hhaq meriwayatkan kepada kami: Affan meriwayatkan kepada kami:
\(zuhaib meriwayatkan kepada kami: Musa-bin Uqbah-m eri:wayetken

kepada kami: (bahwa) Muhammad bin Yahya bin Habban meriwayatkan
kepadaku, dari Muhairiz, da:.i Abu Musa al-Khudri terkait Perang Bani
Musthaliq; Bahwa kaum muslimin mendapatkan tawanan-tawanan,

kemudian mereka ingin bersenang-senang dengan mereka tanpa,sampai
hamil, lalu merekabertanya kepada Nabi l&tentang'azl,lalu beliau
berkata: "Tidaklah mengapa bagi kalian melakukannya ('or[), karena
Allah telah menetapkan siapa yangla ciptakan hingga hari Kiamat."
Mujahid berkata; Diriwayatkan dari Qaza'ah: Aku mendengar Abu
Sa'id menuturkan: Nabi ffi bersabda: "Tidak ada suatu jiwa pun yang
diciptakan, melainkan Allahlah Penciptanya."

i;;l&SYARAH JUDUT BAB

Perkataan l4 3$Ji'qff\ Ayti X'|'1 F J ri! nii r .ly .-,til " B ab : F i rman
Allah W: 'Diakh Alkb Yang Mmciptakan, Yang Mengadakan, Yang

Membentuk Rupa." (QS. Al-Hasyr [59]:2a) Demikian redaksi mayoritas
para perawi kitab Sbabih al-Bukbari. Dan Iafazh tilaanb-nya adalah:

tCU-.Jl ;il dan seterusnya.

Demikian pulalafazh redaksi yangtercantum di dalam salah satu

naskah salinan kitab Shahth al-Buh.bari y^ng berasal, atau bersumber,
dari riwayat Karimah.

Ath-Thaibi berkata: "Ada y ang mengutarakan b ahw a tiga lafazh ini
memiliki kesamaan makna. Pernyaraan ini keliru, karena lafazh$u;Jr
berasal darrlafazh6UJt. Makna aslinya adalah ketentuan yanglurus.

Juga disebutkan untuk makna ibdi',yakni menciptakan sesuatu tanpa
ada contoh sebelumnya. Sepertiyangtercantum dalam firman Allah:

4-/t*ti glAi 6Y'Dialab ydng tnenciptakan langit dan bumi)
(QS. Al-An'Am [5]: 73)Juga boleh jadi bermakna pembentukan, sepefti

yangtercantum dalam firman Allah berikut: 4 
-t3t, c'oi;'{,t C{rb

'Dia telah menciptakan manusia dari mani.' (QS. An-Nahl [16]: a)

Kihab XCVII : TaubD ,ffi{*



Lafazh: i.s;qlt be.rsal dari laf.azh: '-;Jr. trrtakna asli lafazh ini adalah

terpisahnya sesuatu dari yanglain, yang ada kalanya sebagai bentuk
pemisahan diri dari sesuatu tersebut. Seperti ucapan: *; b 5t L*,
artinyasi fulan telah terbebas dari sakitnya (sembuh); +ni cr ij*lJt!,,
artinya orang yangberutang telah terbebas (utangnya lunas). Seperti

halnya juga contoh; i:-rr+lr o\'[;t, artinyasi hamba sahaya wanita telah

memastikan rahimnya terbebas (tidak ada ianin/ bakal bayi).

Adakalanya pula sebagai bentuk penciptaan. Contoh; a.ilt iatil,
artinyaAllah menciptakan nyawl Pendapat lain mengatakan bahwa

makna lafazh'3rqt adal^h penciptrLyangterbebas dari perbedaan dan

pemisahan yang bisa merusak tatlnan; sementara itu makna ';":rzll,
yaitu pencipta bentuk-bentuk rup e. makhluk y ang diciptakan, y ang i a

menyusun nya berdasarkan tuntut,m hikmah.

Allah Pencipta segala sesuatu, artinya Dia mewujudkan semua itu
baik dengan adanyaasal-usul maupun tanpa asal-usul, menciptakannya
sesuai tuntutan hikmah tanpa adatya perbedaan ataupun kerusakarL,

serta membentuk rupa makhluk clengan karakteristik tertentu yang
tersusun rapi hingga membuatnya sempurna.

Tiga nama di atas termasuk sifat-sifat perbuatan, kecuali )ika yan'g

dimaksudkan $tlit adalah ],#t; yrkni Yang menentukan. Jika yania

dimaksud demikian, berarti C\-.it tt:rmasuk srfat dzat (dzatiyah), sebalr

penentuan itu merujuk pada kehendak. Dengan demikian, penentuan
atau takdir terjadilebih dahulu, lalu baru terjadi apayangditakdirkan,
setelah itu terjadilah pembentukan nrpa secara sempurna."'

Sampai di sini penuturan ath-Thaibi.

Al-Halimi berkata: "Makna lafazh C\-ir ialah menjadikan ciptaan
beragam, dan menjadikan ukuran te::sendiri bagi tiap jenis di antaranya.
Adapun makna lafazh"crt)t 

^d^l^h 
pencipta sesuatu sesuatu yang adzt

dalam pengetahuan-Nya. Inilah yang diisyaratkan oleh Allah di dalarrr

firman-Nya berikut: (l;fi i Si;)y'Sebelum Kami mewujudkanntd.'
(QS. Al-Ha did l57l: 22) ;'

ffi:ffid
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Ia juga berkata: "Ada kemungkinan, yangdimaksud lafazhz |srt)t

adalah membentuk segala unsur; karena Dia menciptakan air, tanah,
dan air tarlpamelalui sesuatu pun. Lalu dari unsur-unsur tersebut, Dia
menciptakan beragam jisim. Sementara itu makna ',);t\ adalahYang
mempersiapkan kesamaan dan perbedaan atas segala sesuatu seperti

y 
^ng 

dikehendaki-Nya. "

Ar-Raghib berkata: "Laf azh 3i;=r r tidaklah bermakna mencipt akan,
kecuali untuk Allah saja. Inilah yang diisyaratkan oleh firman-Nya:

4 ,fu-l ,SA"A b'Maka apakah (Alkh) yang mmciptahan sarnd. d,mgan

yang tidak dapat mmciptakan (sesuatu)? (QS. An-NahllL6l: L7)

Adapun sesuatu yang tercipta melalui perubahan wujud, ini bisa

saja dilakukan oleh selain Allah atas takdir-Nya, seperti firman-Nya
kepada Nabi Isa rp: ( Oi"U ;Bi ';{{ #i$$5 if'Y'Dan ingatlab
ketika enghau membentuk dari tanab berupa burung dengan seizin-Ku.'
(QS. Al-MA'idah [s]: 110)

Laf.azh 
"1i;Jt 

,rnt.rk selain Attah bermakna menentukan, dan juga

bermakna dusta. Sedangkan lafazhltglr khusus untuk sifat Allah rgg.

Lafazh't-;;11 aninya adalah makhluk.-Ada yangberkata bahwa l,afazh
n3-1lt aslinya dibaca dengan huruf bamzah; ai;-flt, berasal darikatai;.
Yanglainnyamengatakan,lafazh ini aslinya &-it, d^rikata 4iJ\ gi,
artinya aku mengupas kayu. Ada juga y^rLgmengatakan,lafazh,ljl
berasal dari kata cjl, dibaca dengan alif maqshurah, artinya tanah.

Dengan begitu, ada kemungkinan bahwa makna lafazhts;\:jtyaitu
Yang menciptakan makhluk dari tanah. Adapun makna lafizh 3'*X\
ialah y ang m e mp e rs i ap k an. D i a b e rf i rm an : 4lt4 65 $j'ii A 1U.,#Y
'Dialab ydng membentuk kamu dalam rabim rnenurut yang Dia
kehendaki.' (QS. Ali 'ImrAn [3]: 6) Makna asli lafazh 'd,r\\ adalah apa

y angmembedakan sesuatu dengan sesuatu y ang lain. \7uju d ada yang
tampak nyatasepefti bentuk nrpa manusia, kuda, dan selainnya. Dan
ada pula wujud yar,gdapat dipahami dengan akal, seperti ciri khusus

yangdimiliki manusia, berupa akal dan pikiran.

KiTaI XCVII : Taubo
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Dua jenis wujud inilah yang diisyaratkan oleh firman Allah twl:

4.'F;*? ",,''4'i( 
$'Dan sunggub, Kami telah menciptakan kamu,

kemudian membentuh (tubuh)mz.' (QS. Al-A'rif l7l: 1,1)

Sebagaimanaf irman-Nyrberikrt:4.Ht?',GSH;frY'Dan
membentukmu lalu rnernperindab rupamz.' (QS. Al-Mu'min la)l 6a)

Begitu juga firman-Nya: (r-{- GS,;*:'ii o i'4v'4 
"rt i $' Dialab

yang mernbentuk hamu dalam ralcim rnenurut ydng Dia hehendaki."
(QS. Ali'ImrAn [3]:6)

l,,fu, SYARAH HADlrs

Perkataan : tit;,.,,1t3 ;l " Ishaq r ne riwayatkan kep ada kami. " Ihwzrl

lafazhini, Abu Ali al-Jayyani berkata: "Nama lengkapnyaadalahlshaq
bin Manshur." Saya (Ibnu Hajar) be rkata: "Meski Ishaq ini dikira Ishaq

bin Rahawaih, karena Ibnu Rahawaih juga meriwayatkan dari AffarL,

ketahuilah bahwa Ibnu Rahawaih tidak berkata demikian (redaksi apa

pun ketika meriwayatkan hadits), selain: 'Mengabarkan kepada kami.'
sementara redaksi yangtercantum di sini di sejumlah naskah rLwayat
kitab Shabtb al- Buk bari adalah 'Mr:riwayatkan kepada kami. "'

Syarah hadits Ibnu Sa'id tentang 'azl di sini sudah disampaikan
sebelumnya, secara lengkap, dalam Kitab "an-NikAh".

Perkataan l6t :y b\$jti51 "Uuj ahid berkata: diriwayatkan dari

Qaza'ah." Nama lengkapnya adalah Qaz'ah bin Yahya. Perkataan ini
termasuk bentuk riwayat dari sesanra orang sebaya, karena Mujahid--
bin Jabr, seorang mufassir ternam{r, berasal dari Makkah-berada di
tingkatan Qaz'ah.

Perkataan : l,sa^*rab &lt jti j\$ ,$r;f ai-tt "Aku bertanyakepadzr
Abu Sa'id, lalu berkata:-tNabi M lrersabda." Demikian redaksi pader

hadits bab ini, tanpamenyebut perscalan yang ditanyakan. Sementar;i
menurut redaksi selain Abu Dzar, te rcantum: [,3ir-.] "Aku mendengar
(Abu Sa'id)," yang menggantikan lafazh:tat'Ut "Aku bertanya (kepada

Abu Sa'id)."

.-1"::,ffii
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Muslim dan pemilik tiga kitab as-Sunan meriwayatkan hadits di atas

dengan sanad tersambungQnaushut) dari riwayat Sufyan bin Uyainah,

dari Abdullah bin Abi Najih, dariMujahid dengan lafazh berikut ini:

tirii jd * Ji ?:'e';i a)t ,tu ?: Ja tu,e^Tp br )-, + i;t 5\r
"Azl disebut-sebut didekat Rasulullah ffi, lalu beliau berkata: 'Tidak

seorang pun di antara kalian yangmelakukan hal itu, dan tidak pula
mengatak^nnya. Maka, janganlah ia melakukan hal itu," lalu Mujahid
menyebutkan lanjutan hadits. Inilah bagian hadits yang tercantum
dalam hadits bab ini.

Ibnu Baththal berkata: "Yang dimaksud lafazh&glrdalam bab ini
adalah Yang menciptakan serta membentuk wujud makhluk. Inilah
makna yang tidak ada seorang pun dan siapa pun yang menyertai Allah
di dalamnya. Allah senantiasa menyebut diri-Nya dengan nama Khaliq
y^ng bermakna Dia sendiri yang menciptakan, karena mustahil jika
perbuatan menciptakan sejak dahulu kala."

Al-Kirmani mengutarakan: "Makna sabda Nabi ffipadahadits ini:
'Melainkan makhluk tersebut pasti diciptakan,' yakni telah ditentukan
penciptaannya, atauiatelah diketahui penciptaanny^ di sisi Allah tH ,

sehingga harus tampak ke wujud nyata. lVallhbu subhinabu au ta'ili
a'lamu bisb sbautAb.

-lt-A-,r-

Kita} XCVII : Tauba
...*::.

ffi



o)
tF

E
6

Firman Allah tw:
"Kepda Wng uloh tlku cipfrkon dengon
kedua tangan-Ki?* (QS. Shad [38]:75)

[vo :ra :('A*,6L0)*, 
,.J\13 irt JJrr[ - rq

5o Pada naskah (;) tenulisr J:u])t r.+..oo Pada naskah (r") tertulis: Lir.

t:i'iF Y; tiir ;H; \i;wi ii'^rr* iil I x,
?vb ia J;;v*;'o-;V; ,-r;{[t ,F Jt'^itr'r4. )i,
.;1lr W e1y;;\ Eis +wT i' lts ;, L $ :s
cr uEi ii lxrF\ii ea J# er;L'olw
\' *1,L3'^:l!, i1;A\;ir ;uT \:rrt 63; t;*t ;HS WVi
er'^*,* i[ $xS?\,3 ia J# 6y ()]W
'q:S'45 A-r;;ir *;; & t;"t HS +Wi

.:

iffi
!46ESv
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6t Pada naskah (.e) tenulis: ^.t.irt;;.
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7 4 lO . Mu' adz bin F adhalah meriw a y atkan kep adaku : (b ahwa) Hisyanr

meriwayatkan kepada kami, dari Qrxlxdah, dari Anas, bahwa Nabi #!
pernah bersabda: 'Allah juga mengumpulkan orang-orang mukmin
pada hari Kiamat, lalu mereka berl:ata: 'Andai kita memohon syafaat

kepada Rabb kita, agar Ia melegaka:r kita dari tempat kita ini.' Mereka

kemudian mendatangi Adam, lantrs mereka berkata: '\Wahai Adam!
Apakah engkau tidak melihat oranrl-orang itu? Allah menciptakanmu
dengan tangan-Nya, memerintahkan para malaikat bersujud kepadamu,

dan Ia mengajarkan nama-nama sel;ala sesuatu padamu. Memohonlah
syaf.aat kepada Rabbmu untuk karni, supaya Ia melegakan kami dari
tempat kami ini.'Adam berkata: 'Aku (tidak berwenang) untuk itu.'--
Adam menyebutkan pada mereka kesalahan yang pernah ia lakukan-.
Tapi temuilah Nuh, ialah rasul pertama yangdiutus Allah ke bumi.'
Mereka kemudian menemui Nuh, lantas Nuh menjawab sama seperti
tadi: 'Aku (tidak berwenang) untuk itu.'-Nuh menyebutkan kepada

mereka kesalahan yangpernah ia l:rkukan-. Tapi, temuilah Ibrahim.,
orang kesayangan Ar-Rabmiln.'
Mereka kernudian menemui Ibrahim, lalu Ibrahim pun berkata: 'Akr-r

(tidak berwenang) untuk itu.'-Ibrahim pun mengungkapkan kepada

mereka kesalahan yangpernah ia lakukan-. Tapi temuilah Musa, ia
adalah seorang hamba y^ngdiberi.\llah Taurat, serta Allah berbicara
kepada-N y a secar a langsung.'

Mereka kemudian menemui Musa lalu Musa berkata: 'Sungguh, aku
(tidak berwenang) untuk itu.'-Musa menyebutkan kepada mereka
kesalahan yangpernah ia lakukan--. Tapi temuilah Isa; hamba Allar
dan Rasul-Nyr, kalimat-Nya, serta roh (ciptaan)-Nya.'

Mereka kemudian menemui (Nrb) Isa, lalu Isa berkata: 'Aku (tidak
berwenang) untuk itu. Tapi temuilah Muhamm^dM; seorang hamba
pilihan y ang diampuni dosanya y ar,g lalu dan yang kemudian.'
Maka mereka kemudian menemuiku, lalu pergi, lantas aku meminta
izin kepada Rabbku, sampai aku diizinkan (masuk). Pada saat melihat
Rabbku, aku bersungkur sujud kepada-Nya, lalu Ia membiarkan aku
seperti yangla kehendaki.

ffiW
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Setelah itu Ia (Allah) berfirman kepadaku: 'Bangunlah, Muhammad!
Katakanlah, (perkataanmu) akan didengar. Mintalah, kamu akan diberi.
Dan berilah syafaat, maka kamu akan (diizinkan) memberikansyafaat.'
Aku kemudian memuji Rabbku dengan pujian yanglatjarkanpadaku,
lalu aku meminta syafaaLlalu Ia menjelaskan batasan-batasan (syafaat)

padaku,lalu aku memasukkan mereka (orang-orang mukmin) ke dalam

Surga.' Setelah itu, aku kembali. Saat melihat Rabbku, aku bersungkur
sujud kepada-Nya, lantas Ia membiarkanku seperti yanglakehendaki.
Setelah itu Ia berfirman kepadaku: 'Bangunlah, Muhammad! Katakan,
kau akan didengar. Mintalah, kamu akan diberi. Dan berilah syafaaq

kamu akan (diizinkan) memberikan syafaat ' Aku kemudian memuji
Rabbku dengan pujian yangla qarkan kepadaku, lantas aku meminta
syaf.aat,lalu Ia menjelaskan batasan-batasan (syafaat) padaku, lalu aku
memasukkan mereka (yakni, orang-orang mukmin) ke dalam Surga.'

Setelah itu aku kembali. Setelah itu aku kembali. Saat melihat Rabbku,
aku bersungkur sujud kepada-Nya, lalu Ia pun membiarkanku seperti
yangla kehendaki. Sesudah itu, Ia berfirman kepadaku: 'Bangunlah,

Muhammad!Katakan, kamu akan didengar. Mintalah, kamu akan diberi.
Dan berilahsyafaay kamu akan (dlizinkan) memberikansyafaat ' Aku
kemudian memuji Rabbku dengan pujian yanglaajarkanpadaku, Ialu
aku meminta syaf.aat, hingga Ia menjelaskan batasan-batasan (syafaat)

kepadaku, lalu aku pun memasukkan mereka (orang-orang mukmin)
ke dalam Surga.'

Setelah itu, aku kembali, dan kemudian aku pun berkata: 'Ya Rabb!

Tidak ada seorang pun berada di Neraka selain mereka yang ditahan
oleh al-Qur-an, dan mereka yangwajib kekal selamanya di Neraka.'
Nabi ffi kemudian bersabda: 'Akan keluar dari Neraka seorang yarlg
men gucapkan:' L a ilab a il lal lab,' sedang y ang di dalam hatinya terdap at

kebaikan meskipun seberat biji gandum. Selanjutnya, akan keluar dari
Neraka seorang yang mengucapkan:'La ilaha illallab,' dan di dalam
hatinya terdapat kebaikan meski seberat biji jelai. Selanjutnya, akan

keluar dari Neraka orang yangmengucapkan:'La ilaba illallab,' yang
di dalam hatinya terdapat kebaikan meski seberat semut."'
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7411. Abul Yaman meriwayatkan k.:pada kami: Syu'aib mengabarkan

kepada kami: Abuz Zinad meriwayatkan kepada kami, dari al-A'rq,
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullzrh ffi bersabda:"TanganAllah itu
penuh (dengan nikmat dan karunia), ridak berkurang oleh nafkah (y^rg
Ia berikan), murah hati pada malam dan siang hari.'Beliau bersabda:

'Tahukah kalian apay^ngAllah infakkan semenjak menciptakan langit
dan bumi; sungguh (nafkah yanglaberikan) tidak mengurangi karunia
yangadaditangan-Nya.' Beliau bersabda: Arsy-Nya berada di atas air,

di tangan-Nya yang lain, ada mizan, yangtunrn danterangkat."'

,rrll" t' ci5Liv &c)9 Gi5i\flL

7412. Muqaddam bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia

menuturkan: Pamanku, al-Qasim bin Yahya, meriwayatkan kepadaku,

dari Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu lJmar cW-.,, dari Rasulullah ffi;
Bahwa beliau bersabda: "Sungguh, Altah menggenggam bumi pada hari

a Pada naskah (re) tidak tertulis.

vt\\
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Kiamat, dan langit berada di tangan kanan-Nya, lalu Dia berfirman
'Akulah Raja." Hadits ini diriway^tk^n oleh Sa'id, dariMalik.

-.) zot t ot o?r ,r.,-; \XV iil"t# G # iVt

+Zi v-iLi q\:Jr ;i Jq "te i4,*r:,{y, G$\ ,r
,lr Jr:Jr: J\3 ijSvi'biax";i;-Fi i*!t *

.e:1*'il ,k*:$t,r.tv
7413.I-Jmar bin Hamzah menuturkan: Aku mendengar Salim: Aku
mendengar Ibnu (Jmar, dari Nabi ffi, denganlafazh hadits ini. Abul
Yaman berkata: Syu'aib mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri;
Abu Salamah mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata:
Rasulullah ffi bersabda: "Allah menggenggam bumi."
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74t4. Musaddad meriwayatkan keprrda kami: ia mendengar Yahya bin

Sa'id, dari Sufyan: Manshur dan Srrlaiman meriwayatkan kepadaku.

dari Ibrahim, dari Ubaidah, dari Abdullah; Bahwa seorang Yahudi
datang kepada Nabi ffi,lalu ia belkata: "\Wahai Muhammad! Allah
menahan seluruh langit di atas satu j:ri, (menahan) seluruh bumi di atas

satu jari, (menahan) seluruh gunung di atas satu jari, (menahan) seluruh

pohon di atas satu jari, dan (menahan) seluruh makhluk di atas satu

jari, lalu berfirman: 'Akulah Raja.' Rasulullah ffi prn teftawa hingga

gigi-gigi gerahamnya terhhat, lalu mt:mbaca:'Mereka tidak mengagungkan

Allab sebagaimand rnestinyd.'" (QS. Az-Zumar 139): 67) Yahya bin Sa'id

berkata: "Fudhail bin Iyadh menambahkan di dalam rLwayait ini, dari
Manshur, dari Ibrahim, dari Ubaidrh, dari Abdullah: 'Rasulullah ffi
lalu tertawakarenaheran, dan beliar membenarkannya (si Yahudi)."'
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74L5. Llmar bin Hafsh bin Ghiyats meriwayatkan kepada kami: Ayahku
meriwayatkan kepada kami: al-A'masy meriwayatkan kepada kami:
Aku mendengar Ibrahim berkata: Aku mendengar Alqamah berkata;
Abdullah berkata: "Datanglah seorang ahli kitab kepada Nabi g,
lalu ia mengatakan: ''$flahai Abul ()asim! Sungguh, Allah menahan

vt,\o
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seluruh langit di atas satu jari, seluruh bumi di atas satu jari, seluruh
pohon di atas satu jari, seluruh tanah di atas satu jari, dan juga seluruh
makhluk di atas satu jari, lantas Ia berfirman: 'Akulah Raja, Akulah
Maha Raja.' Aku melihat Nabi ffi tertawa, hingga gigi-gigi geraham

beliau terlihat, lalu beliau pun membaca: Mereha tidab mengagungkan

Allah sebagaimand mestinyd.'" (QS. Az-Zwar l39l: 67)

X::III&J SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, t43'i5Lf-F i6j *t )t.361 "Bab: Firman Allah rH :

'Kepada yang telab Aku ciptah,an dengan bedua tangan-Ku?" (QS. Shad

[38]: 75) Ibnu Baththal berkat a: " Ayat ini menyebut dua tanganuntuk
Allah. Keduanya ialah sifat-sifat dzatiyah, dan bukan enggotatubuh.6*

Tidak seperti paham kalangan Musyabbihah yang menetapkan sifat ini,
dan tidak pula seperti paham Jahmiyah yangmeniadakan sifat ini.

Guna membantah orang yang menyaakrnbahwa dua tangan Allah
bermakna kekuasaan, maka cukuplah dengan jawaban berikut; Mereka
menyepakati bahwa Allah W memiliki satu kuasa menunrt perkataan

kalangan y ang menetapk annya, sebagaima na latidak memiliki kuasa

menurut kalangan yangmenafikannya; ini lantaran mereka meyakini
bahwa AIIah Maha Kuasa karena Dzat-Nya.

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa dua tangan Allah bukan
bermakna kekuasaan adalah firman Allah W kepada Iblis berikut ini:

4't+U;t:q'';3 6 an1fi'Apahah yang mengbakngi kamu sujud kepada

yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku?' (QS. Shad [38]: 75)

Firman ini mengisyaratkan makna kemuliaan yangmewajibkan Iblis
bersujud kepada Adam. Andaikan tangan bermakna kekuasaan, tentu
tidak ada bedanyaantaraAdam dan Iblis, karena keduanya sama-sama

diciptakan melalui kuasa Allah.

4 Ini termasuk penafian yang didiamkan para ulama pada masalah sifat-sifat Allah. Kewajiban kita
adalah memeriksa hal apa saja yang telah dinafikan Allah beserta Rasul-Nya dalam masalah Asma
wa asb-Shifut, seperti halnya wajib memeriksa hal apa sala yang telah ditetapkan oleh Allah dan
Rasul-Nya dalam masalah tersebut. lVallihu a'lam. (;)
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Selain itu, tentu Iblis berdalih: 'Apa kelebihan yangdimiliki Adam

atas diriku? Engkau menciptakanku dengan kuasa-Mu, seperti halnya

Engkau juga menciptakan Adam de.rgan kuasa-Mu.'

Sehingga tidak demikian. Terlebjh bahwa Iblis kemudian berkata:

4*n,:;ff' {e#b'Engkau cipttkan ahu dari api, sedanghan dia

Engkau ciptakan dari tanah,' (QS. Shad [38]: 76) dan ini menunjukkan
secara jelas akan keistimewaan Adarn, yakni; Allah menciptakannya

dengan kedua tangan-Nya. "'

Ibnu Baththal berkata lagi: "Dua tangan Allah tak boleh diartikan
dua nikmat, karena mustahil mencipcakan makhluk dengan makhluk,
karena nikmat itu makhluk. Adanya dua tangan merupakan sifat dzat,

bukan berarti keduanya adalah anBgota tubuh (jisim)."

Ibnut Tin berkata: "Perkataan: 'I)an di tangan-Nya yang lain, ada

mizan,'hal ini menepis bahwa tangal ditakwilkan sebagai kekuasaan.

Demikian pula sabda beliau di dalam hadits Ibnu Abbas dengan sanad

sampai ke Nabi M @orfu), tfu ;;:-uK;, *. i-.;;\3 {Ar .irr EE Y Jjil
'(Ivlakhluk) pertama yang diciptakan Allah adalah pena, lalu Ia pun
mengambllnyadengan tangan kanan-Nya, dan ketahuilah bahwa dua

tangan-Nya kanan."

Ibnu Faurak berkata: "Ada yang mengatakan, Tangan bermakna
Dzat.Makna ini bisa dibenarkan untuk contoh sepefti firman Allah iH:
46-$!*V$'sebagian dari apa ld.ng telab Kami ciptakan dengan

t dn gdn - t an gan Karn i.' (Q S. Yasin 13 6l i' L) Be rb eda halny a den gan f i rman
AIIah: $.?q5A!fu'Yongtelab Aku ciptakan dmgan kedua tangan-Ku?'

(QS. Shad [38]: 75) Sebab kalam-Nya iri disampaikan sebagai bantahan
terhadap Iblis. Untuk itu, jika tangan diartikan dzat, maka tentu saja

bantahan tersebut tidak tepat."'

Selain Ibnu Faurak mengatakan: "Kalam ini disampaikan sebagai

tamtsil (gambaran) untuk lebih mudah dipahami, karena seperti yarLg

diketahui; siapa yangmemperhatikar sesuatu, pasti ia menyentuhnya
dengan kedua tangan."
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Sehingga dari situ bisa ditarik suatu kesimpulan, bahwa perhatian
terhadap penciptaan Adam lebih sempurna daripada perhatian terhalap
penciptaan selainnya.6s

Menurut bahasa, laf.azh4it disebutkan untuk banyak makna. Ada
dua puluh lima makn e, di antar any a y angterkumpul agar direnungkan.
Di antara semua itu ada makna hakiki, ada pula makna majasi.

Makna pertarna, tangan y angmerupakan anggota badan atau j is im.

Makna kedua; tangan bermakna kekuatan, seperti yangtercantum
dalam firman Allah: (iVitl iirlb "Do*udyangrnernpunyai kekuatan."
(QS. Shad [38]: 17)

Makna ketiga; kepemilikan, sepert i yang tercantum dalam firman
Allah: 4.$ +.lZ;i.6r$ "Do, baban karunia itu ada di tangan Allab."
(QS. Al-HadidlsT):2e)

Makna keempat; janjr, seperti yangtercantum dalam firman Allah:

44$Si',;tt'i-fi"TanganAllahdiatasta.nga.nntereka." (QS.AI-Fath[60]:10)
SLperti juga p'erkataan 16!! 4 €4 €*, artinya ini kedua tanganku,
(dan aku berjanji untuk selalu) setia.

Makna kelima;^artinya berserah diri dan tunduk. Seperti ungkapan
seorang penyair; iSS *jp! lft 7Vi, artinya ia patuh karena ucapan,
sehingga ia pun tunduk.

Makna keenam; bermakna nikmat. Seperti kata seorang penyair;

*- iy'S*'UJJ p-r,rt '{-2, aninya Betapa banyak kegelapan malam yang
menjadi kenikmatan bagiku.

Makna ketujub;kerajaan, seperti yangtercantum di dalam firman
Allah : 4 i'i i",'JAi 31.3 F " Katakan I ab (Muh ammad) :' Ses ungguhny a
karunia itu di tanga.n Allah.'" (QS. Ali 'Imrin l3l:73)

6s Ini termasuk bentuk ta'thil dalam persoalan sifat-sifat dzatiyrh, dengan menakwilkan dua tangan
Allahut sebagai perhatian. Takwil sepeni ini bathil. Yang diwajibkan adalah menetapkan dua
tangan secara layak bagi Allah, tanpa whrif, ulhil, tahyif, atavpw tamtsil. Maka karena itulah,
kita mengimani bahwa Allah menciptakan Adam dengan kedua tangan-Nya secara hakiki, sebagai

bentuk keistimewaan dan kemuliaan bagi Adam. lV.alkhu a'lam.
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Makna kedckpan;hina, sepefti ya.:Lttercantum dalam firman Allah:

4X;" t-Hi\B'i*fi"Hinggo meretta membayar jizyah (pajak) dengan

patub sedang mereka dalam headaan :unduk." (QS. At-Taubah [9]: 29)

Makna kesembilan: wewenang atru kuasa, seperti yarlgtercantum
dalam firman AIIah: (e.iiul .e*;s1'i'tfrifi "Atou dibebaskan oleh

orangyang akad nikab ada di tangannyd." (QS. Al-Baqarah l2l:237)

Makna kesepulub; kekuasaan. Makna kesebelas; ketaatan. Makna
kedua belas; jamaah.

Makna ketiga belas; jalan. Contoh: Jt\-1'Jl X'ri:i;i, artinyamereka
melalui jalan pesisir.

Makna keempat beks ;terpecah-bel ah. Con toh: \.n q n\ Gi, artiny a
mereka terpecah belah seperti kaum Saba.

Makna kelima belas; menjaga. Makna keenam belas; rA\ 4, artinya
bagian atas dari busur panah. Makn a hetujub belas; ,-ii'll 4, artinya
genggaman pedang. Makna kedelapan belas; 6)\ 4, aftinya tidak lain
kryo pegangan batu penggiling biji-t,ijian.

Kemudian makna yangkesembilan belas; sayap burung.

Makna hedua puluh;bataswaktu. Contohnya: ill X tr..lJi .j, artinya
semoga ia tidak terbatas oleh waktu.

Selanjutnya, makna kedua p"lyb satu; maknanyayaitu permulaan.
Contoh: *+ 6;lus\t€r: +ti J3\4,, aninyaaku bertemu dengannya

sejak pertama, aku memberinya sejali awal.

Makna kedua pulub dua; $A\ 4, y akni lebihan baju. Makna kedua
pulub tiga; 4$\ '4, arrinya bagian d,:pan dari sesuatu. Makna kedua

puluh empat;'kemampuan. Demikian ke-25 makna terkait lafazh Nl.
Makna keduapulub lima;tunai. Ccntohnya; *\'4'oL, artinya aku

menjualnya secara tunai.

Lalu dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan empat hadits. Hadits
ketiga ada empat jalur riwayat. Dan hadits kedua, dua jalur riwayat.

/:e*
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-,dih SYARAH HADITS

Hadits pertama; hadits Anas mengenai syefaat Syarah hadits ini
sudah disampaikan secara lengkap pada akhir-akhir Kitab "ar-RiqAq".
Bagian yang dimaksudkan dari hadits ini untuk judul babnya adalah
perkataan orang-ora ng yang berada di tempat pemberhentian kepada
Adam pada hari Kiamat: [r5 iiit ,:S;Y1"Allah telah menciptakanmu
dengan tangan-Nya."

Perkataan : lilt;j'i't6,. A'q " Mu' adz b in F adhalah meriwa y atkan
kepada kami." Lafazh i6i dlbaca dengan memfatbah-kanhuruf fa dan
dbad. Sebagian perawi lainnyamenuturkan;Lafazh ini dibaca dengan
men- dh amm ah -kan hunfi fa;'il\23.

Hisyam y ang merup akan syaikh nya al-Bukh ari, nama len gkap nya
adalah Hisyam ad-Dasuqi. Perkataan: [ji 3!]"DariAnas." Di bahasan

sebelumnyatelahdisinggung, di dalam Kitab "ar-RiqAq", bahwa salah

satu j alur riw ay at ini menye but lafazht t#i \1 t;l "Anas me riwayatkan
kepada kami."

Perkataant lygl'&'o*it '&l "Orang-orang mukmin juga

dikumpulkan p ada hari Kiamat. " D-e mikianlah laf azh riw ay at seluruh
perawi kitab Shahih al-Bukhari. Saya kira, di awal kalimat ini ada huruf
lam; y\.4)l pj1. Sementara isim isyarath-nya untuk hari Kiamat, atart
untuk sesuatu yang akan disebutkan selanjutnya.

Tercantum di dalam lafazh riwayat Muslim dari riwayatMt'adz
bin Hisyam, dari ayahnya: ld)X :jr:e# yV\ 

i_r, ,wSlt.lr 1;72J "Allah
mengumpulkan orang-orang mukmin pada hari Kiamat, hiigga mereka
bersedih karenanya."

Adapun lafazhyarlgtercantum dalam riwayat Sa'id bin Abi Urubah
dari Qatadah adalah: t..rl)-^) 

-J-fr 
3\ 3rli;;l "Mereka sedih, atau diberi

ilham untuk itu, " dengan menyebut lafazh n atau' yang menunjukkan
keraguan. Akan disampaik an padaBab: { '*( #i.r;}, (Qs. Al-Qiyamah

l75l:22), dari Hisyam, dari Qatadah: t4t t4 gl "Hingga mereka
memperhatikan hal itu."
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Perkataan dalam hadits ini: [eli.j jtui prtt "Memohonlah syafaat

kepada Rabbmu untuk kami." DemikianYafazh riwayat yangberasal

dari mayoritas perawi kitab Sbahib al-Bukbarl. Ini adalahlafazhyang
tercantum di jalur riwayat lainnya.

Sementara lafazhyangtercantunL di dalam riwayat Abu Dzar dari
selain al-Kusymihani adalah,l'#l "l3erilah syafaaq" ia dibaca dengan

meng-hasrab-kan huruf fa y^r{ dr+osydid.

Al-Kirmani berkata: "Laf.azh ini t,erasal dari kata n F^it, maknanya
yaittmenerima syafaat. Tetapi, bukan makna ini yaig dimaksudkan.
Maka boleh jadi, tasydid pada huruf J n bermakna memperbanyak; atau

berfungsi sebagai penekanan.

Perkataan: [36o.ilj1 "Aku (tidak berwenang) untuk itu." Itulah
laf.azhyangtercantum dalam riwayar sebagian besar dari perawi kitab
Shabib al-Bukhari di dua tempat. Adapun lafazhyangtercantum dalam
riwayat Abu Dzar dari as-Sarakhsi aialah: tF- r;t.

Perkataan l}_'O't:+] "Lalu aku dii zinkan. " Tercantum dalam lafazh
riwayat Abu Dzar dari al-Kusymihani: l)l>tt], dibaca dengan huruf
a) dw u. Perkataan t [13- .13 ] "Katakanlz h, (perkataanmu) akan diden gar. "
D emikian lah lafazl r Lw ay at mayo rit as p erawi kitab Sb ab ih al- B ukh ar i

-dibaca dengan huruf ya. Sementara itulafazh riwayat AbtDzar dari
as-Sarkhasi dan al-Kusymihani ditulis dengan huruf ta, di dua tempat:

# # "Katakanlah! Kamu akan did,:ngar."

Perkataan I li6;;jj"l "Mirrtalah, k amu akan diberi (apa y angkamu
minta)." Adapun menurut lafazh riwayat Abu Dzar dari a1-Mustamli:

I E'i] "Niscaya kamu akan diberi," pada dua tempat, tanpa adanya
huruf ba dbamir di akhirnya.

Hadits kedua;

Hadits Abu Hurairah melalui jaltrr Abuz Zinad, dari al-A'raj.

Perkataan' tllJl{l "TanganAllah." Lafazhini sudah dibahas dalam
tafsir surah Hud. Di awal hadits ini tt:rdapat tambahanlaf.azhberikut:
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l,$L Ui l;il"Berinfaklah, niscaya Aku membalas infakmu." Bahwa
tambahan lafazh ini juga tercantum dalam riwayat Hammam.Hanya
saja, Muslim menyebutlafazhtambahan ini, namun hanya al-Bukhari
yangmeriwayatkannya, seperti yan1akan disampaikan di dalam bab:

4it'8$ti;J -zjlrj,b(Qs. Al-Farh [48]: 15).

Dalam hadits tersebut tercantum Laf.azh: titl &;l "Tangan kanan
Allah, " menggant lkan lafazh: [+iit !] "Tangan Allah. " Laf.azh ini tegas

membantah orang yangmenafsirkan"tangan" di sini sebagai nikmat.
Lebih jauh lagi orang yang menafsirkannya sebagai harcasimpanan dan
mengatakan: "Lafazh +if disebut untuk makna harta-harta simpanan,
karena tangan Allah mengaturnya)'

Perkataanrt,sk] "Penuh." Kata ini dibaca dengan mem=fathah-kan

huruf mim, men-sukun-kan huruf. lam, dan setelahnya huruf hamzab

yangdibaca pendek. Lafazh ini adalah bentuk ta'ntis darilafazh g\1
yangtercantum dalam salah satu riwayat Muslim.

Ada yang mengatakan;lafazh ini keliru. Namun sebagian lainnya
membenarkanlafazh ini, dengan mengartikan gy)\ (tangan kanan),
karena lafazh ini bisa disebut dalam bentuk mudzakkar dan mu'd.nndts.

Demikian pula halny a laf.azh -iJ3t, aftiny atelapak tangan. D an yang
dimaksudkan dari lafazh u;"); ,tr,, oX ialah konsekuensinya, yakni;
Allah berada di puncak kekayaan, dan Ia memiliki rezeki tanpa batas

dalam ilmu seluruh makhluk.

Perkataan I l\<:r+-il. taf.azh ini dibaca dengan mem-fathah-kan
huruf pertama (huruf ya), artinya tidak berkurang. Contoh; 

"tlt 
,,>V,

artinya air itu berkurang.

Perkataan : litLJ"l . Lafazh ini dib aca den gan cara me m fatb a b -kan

dua hurufnya,yaituhuruf sin dan huruf hayangdi+asydid dan dibaca

panjang. Artinya ialah senantiasa mencurahkan. Dikatakan {,, drbaca

dengan mem-fathab-kan huruf pertamanya (huruf sin) lalu di+asydid.

Adapun !i-, dlbaca dengan meng-kasrah-kan huruf sin dalam bentuk
mudbari;atau boleh juga dibaca dengan men-dhammab-kannya: [i;,
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Sementara syakal (harakat) yangt3rcantum di dalam laf.azhrLway^t

Muslim adalah t7;., dalam bentuk masbdar.

Perkataan,bi8i1jiltl "Pada mal:rm dan siang hari," dibaca dengan

i'rab nasbab sebagai zbaraf pada keduanya. Boleh juga dibaca dengan

i'rab rafa" jqlb,J:Xl.

Perkataan, |g;i u e\jh"Tahukah kalian, apa y angAllah infakkan. "

Perkataan ini merupakan peringatarl akan jelasnya hal yang disebut

bagi siapa s{ayangmemiliki pandangan mata hati.

Perkataan, |uaritr 95t.1lt iitt p;- li1 "S.j"k Allah menciptakan
langit dan bumi." Lafzbul Jalilab dal'dm perkataan ini tidak tercantum
dalam riwayat selain riwayat Abu D zar. Lafazh ini tercantum dalam

riwayat Hammam.

Perkataan, |-H i ;Yl "Sungguh, (na{kah yang Ia berikan) tidak
mengurangi," yakni (apa yang Ia be rikan itu) tidaklah mengurangi.

Tercantum pada lafazh riwayat Ham mam I l#- j,Y,]4 rtl "Tidrklrh
mengurangi ftarunia) yang ada di ta'ngan kanan-Nya."

Ath-Thaibi berkata: "Bisa jadi,lalazh L\k ,\i-b*i'J; ,e')t.,, O^n,,liri
merupakan kabar-kabar yangmemiliki kesamaan makna untuk lafazh

9.iir4. Bisa juga,tigalafazht.ir.b.rt actalah sifat-sifat untuk lafazh si)Y.
Atau, bisa juga, lafazh ;1\5\ adalah kata permulaan yangmengandung
makna peningkatan, karena ketika disebut; eiL, yang berarti penuh,
ini memberikan kesan bisa saja berktrrang. Karenanya, kesan tersebut
dihilangkan dengan perkataan I l?rf \LLr1.il 'Tidak ada sesuatu pun
yang menguranginya.'

Terkadangada sesuatu yangpenuh dan tidak berkurang, sehingga

sesuatu tersebut dinamakan i\L1, untuk mengisyaratkan kekurangan,
Ialu setelah itu disandingkan dengan k,rlimat yang menunjukkan makna
terus-menerus, yakni menyebut; malam dan siang hari. Sesudah itu,
disebutkan sesuatu yang menunjukkan bahwa penuhnya karunia ini
tampak jelas dan tidak samar bagi siap,a pun yang memiliki pandangan
mata dan pandangan hati, setelah menyebutkan malam dan siang hari,
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dengan perkataan' tpjb"t] "Tahukah kalian," yang ini menunjukkan
panjangnya masa, sebab pesan (hbitab) ini umum, dan huruf bamzab

di awalnya berfungsi menegaskan.'"

Ath-Thaibi juga menyatakan: "Ketika Anda memahami kalam ini
secara garis besar tanpa memandang bagian kosakatanya, maka akan
dengan gamblang ia menjelaskan makna: tambahan kekayaan Allah,
kesempurnaan luasnya karunia Allah, puncak kemurahan-Nya, dan

kelapangan-Nya dalam memberi rezeki.

Perkataan: fetljt ,;" Ufj6;] "Beliau bersabda: Arsy-Nyaberada di
atas air."' Lafazhiti tidak tercantum dalam riwayatHammam. Kaitan
Arsy disebutkan di sini adalah sebagai berikut: orang yang mendengar
perkataan : l;;it1 9\r\A\ 5j;1 "Menciptakan langit dan bumi, " tenru
sajaia akan ingin mengetahui apa yangada sebelum penciptaan langit
dan bumi.

Karena itu, Nabi ffi menyebutkan keterangan yangmenunjukkan
bahwa Arsy Allah sudah ada sebelum penciptaan langit dan bumi. Dan,
Arsy-Nya berada di atas air, seperti yangtercarltum dalam hadits Imran
bin Hushain di dalam Kitab "Bad'ul Khalqi" dengan lafazhberikut ini:

f &)itSebrrr 6L'"i,nr i6 *i,y S$lu?|€ p" lSiirriKl
"Allah adatanpa adanya sesuatu pun sebelum-Nya, dan Arsy-Nya ada

di atas air. Kemudian (Allah) menciptakan langit dan bumi."

Perkataan,l|fi ,#-'oW\r9a*ite9,j)"Ditangan-Nyryanglain,
ada mizan, yanglurun dan terangkat." Al-Khathabi berkata ihwalnya:
"Mizan adalah penrmpamaan. Maksudnya adalah pembagian diantara
seluruh makhluk. Inilah yang diisyaratkanoleh perkataan:lge1 rh44l
'Ia menurunkan dan mengangkat(nya).'"

Ad-Dawudi berkata: "Makna mizan adalah Allah ip menakdirkan
segala sesuatu, serta menentukan waktunya, sehingga tidak ada siapa

pun yang berkuasa memberikan manfaat ataupun menimpakan suatu

marabahaya selain dariNya dan tanpa pertolongan-Nya."
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Tercantum di dalam riwayar H;.mmam : lr.At ,i ,J.At eTit ,;r.31
"Dan, di tangan-Nya yang lain ter,Japat faidb (kebaikan) dan qabdh

(pencabuta n nyata) ." Lafazh ,ja di baca dengan huruf. fa dan hurltf ya.

Sedangka n lafazh ,]At dibaca dengan huruf qaf, setelahnya ada

huruf ba dan dhad. Demikian jugtt lafazh rtwayat al-Bukhari yang
menyebutkan "atau" y^ng menunjrrkkan keraguan perawi. Adapun
lafazh riwayatMuslim menyebut ;::ir-dibaca dengan huruf qaf, dan

setelahnya ada huruf ba dan huruf a'had, tanpa ragu-ragu.

Diriwayatkan dari salah seoranf; perawi lafazh hadits ini, seperti
yangdituturkan oleh Iyadh;lafazhjni dibaca dengan huruf fa danya:

,hal Yang dimaksud al-qabdb di sini ialah mencabut nyawa dengan

kematian, danyang dimaksud al-f'r.idb adalah berbuat baik dengan
memberi. Kadang juga bermakna kernatian. Conto h: ij*;,*$, artiny a
seseorang meninggal dunia. Lafazh ir,i dibaca dengan huruf dbad:,.".rV,
juga huruf zba: &86. Demikian pen.ielasan dari ad-Dawudi.

Lebih utamanya,lafazh di atas diartikan mizan, agar sesuai dengan
riwayat al-A'raj,yangtercantum di c.alam bab ini, karena sesuatu yang
ditimbang dengan mizan kadang ringan dan kadang berat. Demikian
pula halnya dengan sesuatu yangdig,:nggam. Ada kemungkinan,y^ng
dimaksud,iA adalah mencegah, kc,renapemberian telah disebutkan
di dalam sabda sebelumnya:lW\1Ji:t;tl-;l "Murah hati pada malam
dan siang hari." Ini sepeni firman Allah W' { Lt'ir,#-'.il,frb"Allah
menah an dan melap angkan (rezek i)." (QS. Al-Ba qar ah l2l: 245)

Tercantum di dalam laf.azh hadits an-Nawwas bin Sa'man di dalam
riwayat Muslim, dan akan disebutka:r pada bagian akhir-akhir bab ini:

lbt'e"v$\ Ej- q-lt \iqrll "Mtzanberada di tangan Ar'Rahmi.n;
Ia meigangat kium-kaum, dan mere ndahkan (kaum) yanglainnya."

Tercantum dalam lafazh hadits /.bu Musa dalam rrwayat Muslim
dan Ibnu Hibban: lA;; L:4\ erti6 bi 63nSiq.i au jg "Sungguh,

Allah tidak tidur, dan tidaklah patut Ia tidur. Ia merendahkan neraca
keadilan, dan mengangkatnya ." ZhaI r lafazh hadits ini menunj ukkan
bahwa yangdimaksud A.4\ adalah tnLzan.
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Kesimpulan tersebut didukung oleh dhamir mustatir y^ngtertera
di dalam perkataan tl43j ,h4X] "Turun dan terangkat," bahwa dbamir
lafazhini milik lafaz\,,.itiJt, sepefti yangsaya bahas di awal bab.

Al-Maziri berkata: "Allah menyebut lafazh ,;g dan r'.jt, meski
kuasa yanghakiki hany a satu. Tuju anny a demi memahamkan kepada

para hamba, bahwa dengan kuasa itu Dia melakukan hal beragam.

Adapun perihal perkataan' tuijire+l 'Di tangan-Ny ayanglain,' ini
mengisyaratkan bahwa kebiasaan para mukhatab adalah mengerjakan
segala sesuatu dengan dua tangan secara bersamaan. Karenanya, Nabi
mengungkapkan kuasa Allah dalam melakukan apa saja dengan cara

menyebut dua tangan. Ini untuk memahamkan maknayangdimaksud
sesuai kebiasaan para mukhatdb.'" Tanggapan; Kata b .ijr tidak tertera
pada hadits ini. Selain itu, makna lafazh b:;Jl (membentangkan) sudah

dipahami dari kebalikan lafazh 3A (menggenggam), seperti yang
telah dij elaskan sebelumny a. V{/allihu a' lam.

Hadits ketiga; Yaitu tidak lain hadits yang diriwayatkanoleh Ibnu
atau Abdullah bin L]mar iy,. Perkataanz l* 'C i5ii1 "Muqaddam
bin Muhammad." Nama asli perawi ini, dan juga nama asli pamannya,
telah disebutkan sebelumnya pada bahasan tafsir surah An-Nur.

Perkataan: 1"i;ir Yfg!\ $-,kiejrl 0! "Sungguh, Allah menggenggam

bumi pada hari Kiamat." Tercantum di dalam hadits Abu Hurairah
sebeltrmny a pada bab: Malihin nA.s: l)* 9b\A\ q#) ,?rit nt ,j*1
"Allah menggenggam bumi dan (Dia) melipat langit dengan tangan
kan an-Nya. " D alam lafazh riw ay at lJmar bin Hamz ah y ang diun gkap

selanjutnya, siapa yangmeriwayatkan hadits ini dengan sanad mausbul:

tdq.?3q -,-rj'ir qfi)jifr,4,-t'3U # yt;lt i-*+Vu*al ijil fr"rl
"A1lah melipat langit pada hari Kiamat, kemudian mengambilnya
dengan tangan kanan-Ny a, dan melipat bumi, kemudian mengambilnya
dengan tangan kiri-Nya. "

Tercantum dalam riwayat Abu Daw td lafazh berikut : ta/'i r "61
"Dengan tangan-Ny a y ang lain, " y ang ia menggantikan laf.azh: t4\:+]
"Dengan tangan kiri-Nya."
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Al-Bukhari menambahkan laf.azh di dalam riwayat Ibnu \Wahab

dari Usamah bin Zaid, dari Nafi, serta di dalam riwayat Abu Hazim
dari Ibnu LImar: bJi! |>tiir 61 uS ue €; i 6 eu$+t "Lalu
(Allah) meletakkan keduanya (angit dan bumi) di telapak tangan-Nya,

dan kemudian (Dia pun) membuanl;nya sebagaimana anak-anak kecil
membuang bola."

Perkataan: tcl$r Si j$:ul"Dan (Dia) berfirman: 'Akulah Raja."'
Al-Bukhari menambahkan dalam riwayat LImar bin Hamzahlafazhz

l,a;{et ei at'r$tcr'tl "Mrrrrkah crang-oranB yanglalim? Manakah
orang-ora ng y ang sombong? "

Perkataan' [46 :f UiSr]"Hadits ini diriwayatkan oleh Sa'id,

dari Malik. Yakni, dari Nafi. Ad-f)aruquthni meriwayatkan hadits
tersebut dengan sanad tersambung didalam Ghark'ib Malik, dan Abul
Qasim al-Lalaka'i di dalam as-Sunna,b, dari jalur Abu Bakar asy-Syafi'i
dari Muhammad bin Khalid al-Ajurr:, dari Sa'id-Ibnu Dawud bin Abi
Zanbar.Ia asli Madinah yang menotap di Baghdad, menyampaikan
hadits di daerah Ray, kuniab-nyaAbu Utsman, dan ia tidak mempunyai
satu hadits pun dalam kitab Sbabib a'l-Bukbari selain di tempat ini.

Al-Bukhari meriwayatkan haditr; darinya di dalam kitab al-Adab
al-Mufrad, namun sejumlah imam lradits membicarakan tentangnya
(mengkritiknya). Dalam riwayatnya al-Bukhari berkata; Bahwa Nafi
meriwayatkan hadits kepadanya, bahwasanya Abdullah bin lJmar q-4y,

mengabarkan kepadanya. Nafi juga meriwayatkan hadits dari Malik,
dari orang lain yang namanyasama: lla'id. Sa'id yang dimaksudkan ini
tidak lain Sa'id bin bin Ufair; ia ternrasuk salah satu gunr al-Bukhari.
Akan tetapi, kami tidak menemukan hadits ini bersumber dari riwayat
Sa'id bin Ufair. Al-Mizzi dan sejuml'rh imam ahli hadits yanglainnya
dengan jelas menyatakan bahwa perawi yang haditsnya dinukilkan
oleh al-Bukhari secara mu'allaq di sini adalah az-Zubairi.

Perkataan: l;f 'a F jti;l "Umar bin Hamzah berkata." Nama
lengkapnya adalah LJmar bin Hamzrh bin Abdillah bin Umar t fang
telah disebutkan di dalam Kitab "al-IstisqA''. Dan, nama syaikhnya
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yaitu Salim. Nama lengkapnye adeleh Salim bin Abdillah bin lJmar,
pamen dari Umar tersebut. Haditsnya ini diriwayatkandengan sanad

tersambung oleh Muslim, Abu Dawud, dan lainnya; bersumber dari
riwayat Abu Usamah, dari LJmar bin Hamzah.

Al-Baihaqi berkata: "Hanya Umar bin Hamz ah yang menyebut
lafazh g)qJt dalam hadits ini. Hadits ini juga diriwayatkan Nafi dan
Ubaidullah bin Miqsam dari Ibnu LJmar c!557 tanpa menyebut lafazh
tersebut. Juga diriwayetk^n oleh Abu Hurairah danyanglainnya dari
Nabi ffi, tanpa menyebut lafazh tersebut. "

Tercantum di dalam lafazh riwayat Muslim dari hadits Abdullah
bin Amr dengan sanad yangia sambungkan hingga Nabi ffi (marfu):

l:r^;. i.-{.ui{; #itr ;,s * +i b tv ,y 4;\;i\ i}- 6t;rtl "orang-orans
yang berbuai adil pada frari Kiamat berada di atas mimbar-mimbar
dari cahaya,berada di samping kanan Ar-Rahmin (Allah w;s).Dan,
kedua tangan-Nya kanan." Juga tercantum dalam hadits Abu Hurairah
den gan lafazhz |# A; 15 i W-: {..t IE oF\ 

i 
iI iU t " Adam berkat a:' Aku

memilih tangan kan-an Rabbku,'dan kedua tanganRabbku kanan."'

Al-Bukhari juga menyebut hadits dari jalur Abu Yahya al-Qattat
dari Mujahid, dalam tafsir firman Allah tE' 4 .r4! l: Ai-!-511\Y
" DAn langit d,igulung d,engan tangan konor-tiyi: iqt Az-Ztmar l39l:
67)Ia berkata: "Kedua tangan-Nya kanan."

Dalam hadits Ibnu Abbas dengan sanad mausbul hingga Nabi ffi:
l:*; S-'4rK: t*;:;-i! {Ar *i,r ..ir Y &il "(Makhluk) yang pertama
kali diciptakan oleh Allah adalah pena. Dia kemudian mengambilnya
dengan tangan kanan-Nya.Dan, kedua tangan-Nya kanan."

Al-Qunhubi berkata dalam kit ab a l-Muft im: "Demiki an riw ay at ini
menyebut laf.azh du#t untuk makna tangan Allah \H, seperti halnya
perbandinganantaratangan kanan dan kiri kita. Hanyasaja, sebagian

besar riwayat menghindari menyebulafazh ini untuk Allah, hingga
beliau men gutarakan :' Kedua t an gan-N y a kanan,' agar tidak dip ah ami

adanyakekurangan dalam sifat Allah, karena kiri bagi kita lebih lemah

daripada tangan kanan."
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Al-Baihaqi menjelaskan: "sebagi:m kalangan pemikir berpendapat

bahwa tangan adalah sifat, bukan an!;gota tubuh. Seluruh lafazhtangan

y^rg disebut dalam a1-Qur-an atau r;unnah shahihah, yang dimaksud
adal ah kaitanny a den gan wuj ud y 

^nia 
dise but be rsama " tangan Allah " ;

seperti melipat, mengambil, menggen BBam, membentangkan, memberi,

menerima, dan lainnya,layaknya kaLtan antarasifat dengan maknanya

tanpa menyentuh semua itu. Ini sama sekali tidak menyenrpakan Allah
dengan makhluk. Sementara itu sebagian lainnya menakwilkan tangan

Allah dengan makna yangpantas bzrgi-Nya."

Pernyataan al-Khathabi ihwal permasalahan ini akan disampaikan

di dalam bab: { lt!i5i,2,4)3 AY;!\. ali.
Perkataan' tUI +:fr u';+f .;Uar ;i ivll "Abul Yaman berkata:

Syu'aib mengabarkan kepada kami'' . Pembahasan tentang sanad ini
sudah disampaikan sebelumnya di dalam bab: { n6i lV };,rit^, ag.

Hadits keempat;

Perkataan: tJ$-1] "Sufyan." l.Iama lengkap perawi ini adalah

Sufyan ats-Tsauri. Dan, nama lengllap Manshur adalah Manshur bin
al-Mu'tamir. Nama lengkap Sulaiman adalah Sulaiman al-A'masy. Dan
nama lengkap Ibrahim adalah Ibrahim an-Nakha'i. Sedangkan nama

lengkap Abidah adalah Abidah bin Amr.

Lafazh sanad Sufyan ats-Tsauri <lari Manshur yang menyebutkan:
"Ubaidah" jug diriwayatkan oleh S'raiban bin Abdirrahman, tepatnya
dari Manshur, sebagaimana disampaikan pada tafsir surah Az-Zumar.

Juga diriw^yatkan oleh Fudhail bin lyadh yang disebutkan setelahnya.

DanJarir bin Abdil Hamid di dalarn riwayatMuslim.

Hafzh bin Ghiyats menyelisihi Sufyan terkait lafazh: "Lfbaidah,"
dalam riwayatnya dari al-A'masy, sepefti dalam bab ini. Demikian
halnyaJarir, Abu Mu'awiyah, serra I,;a bin Yunus pada riwayat Muslim.
Dan Muhammad bin Fudhail dalarr riwayat al-Ismaili. Mereka semua

menyebut: "Mereka meriwayatkan hadits ini dari al-A'masy, dari
Ibrahim, dari Alqamah," menggantikan nama Ubaidah.

ffiftfir
"sH#,8S'
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Tindakan al-Bukhari dan Muslim ini menunjukkan bahwa hadits

tersebut di dalam riwayat al-A'masy diriwayatkan melalui dua ialur.
Sementara Ibnu Khuzaimahberkata: 'Hadits ini, berdasarkan rtwayat
al-A'masy, bersumber dari Ibrahim dari Alqamah. Dan dalam riwayat
Manshur, hadits ini bersumber dari Ibrahim, dari Ubaidah. Keduanya

sama-sama shahih."

Perkataan : lq7j61 "Yahya berkata." Nama lengkapnya Yahya
bin Sa'id al-Qaththan; perawi hadits ini dari ats-Tsauri.

Perkataan,lgb G # *'t5["A1-Bukhari menambahkan dalam

sanad ini: Fudhail bin Iyadh." Hadits im mawshul.Maka keliru orang
yangmenyatakan hadits ini mu'alla4. Muslim menyambungkan sanad

hadits ini dari Ahnrad bin Yunus, dari Fudhail.

Perkataan: l;8 $tA'"Ol "Bahwa seorang Yahudi datang." Yang
tercantum di dalam Lafazh riwayat Alqamah: tyu$jr ,fi * k rql
"Datanglah seseorang dari ahli kitab." Dan tercantum dalam lafazh
riwayat Fudhail bin Iyadh dalam riwayat Muslim: W;+l "Datanglah
seorang pendeta." Lafazh'j€ dibaca dengan huruf ha, sertahuruf ba.

Syaib an menamb ahkan dal am riw ay atny a laf.azh: t2 UI'l r j* I " (Se o ran g

pendeta) di antar a pendeta-pendeta. "

Perkataan:l{;q jurl "Lalu ia berkata: 'Sflahai Muhammad!" Yang
tercantum dalam lafazh riwayat Alqamah adalah: t,-Or uiql "Vrahai
Abul Qasim!" Al-Bukhari menyatukan kedua lafazh tersebut dalam
riwayat Fudhail.

Perkataan: [9!tLL]l ,U 4rr O! "Sungguh, Allah menggenggam
seluruh langit." Tercantum di dalam laf.azh riwayat Syaibah: tJ^i;1,
menggantikan lafazh: t&-:jl. Fudhail menambahkan lafazh dalam
riw ay atny a: ly\rf,\ i:tf "P ada hari Kiamat. "

Adapun tercantum dalam lafazh riwayat Abu Mu'awiyah, dalam
riwayat al-Ismaili: t6jfrt S; at !i-iar qiU a+it "Apakah telah
sampai berita kepadamu, wahai Abul Qasim, bahwa Allah membawa
seluruh makhluk."
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Perkataan,lftr,!" '.ijll6] "seluruh pohon di atas satu jari." Dalarn
lafazh riw ay at Alqamah, al-Bukha ri menamb ahkannya, le'tN\.:l " D a.n

tanah." Sementara itu,lafazh di clalam riwayat Syaiban menyebut;:

laAV iu3t1 "Air dan tanah." Serta laf.azh pada riwayat Fudhail bin
Iyadh: l#Le s'-)J\r Lttr3 #\Jb ;.iJlj iq"ill "(Menahan) gunung dan

pohon Ji ,tm satu jari, (pin menahan) air dan tanah di atas satu jari."

Perkataan't,i;>Ui!t "Dan selunrh makhluk." Maksudnya siapa dan

apa saja yangtidak disebutkan sebe lumnya. Tercantum dalam riw ayat
Fudhail dain Syaiban: [6Ujt -i-V:) 

''Dan seluruh makhluk (lainnya)."
Ibnu Khuzaimah menambahkan lafazh riwayar dari Muhammad bin
Khallad, dari Yahya bin Sa'id a1-Qaththan, dari al-A'masy. Kemudian
Ibnu Khuzaimah menyebutkan haCits ini; Muhammad (bin Khallad)
berkata: "Y ahya menyebut semuarLya dengan jari-jariny a."

Hadits ini |uga diriwayatkan olt,h Ahmad bin Hanbal dalam kitalr
as-Sunnah, dari Yahya bin Sa'id. Ia berkata: "Yahya lantas berisyarat

dengan jarinya; ia meletakkan satu laridiatas jariyang lainnya, hingg,r

sampai pada jari terakhir." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar
al-Khallal di dalam kitab as-Sunnal, dari Abu Bakar al-Marwazi, dari
Ahmad. Ia (al-Marwazi) pun berkata: "Aku melihat Abu Abdillah
(Ahmad) berisyarat dengan satu jari demi satu jari."

Tertera dalam lafazhhadits Ibnu Abbas dalam riwayat at-Tirmidzi:

bresril -rltr 
qiU jr": 6 ir;t1i; +,iU iU6 .).4{y.^V d\_&lg i;

;i,Lirsi J" d];lr jvs D ,F jt;yr, ei )b ;v\, i & .*)\\');, ,F ebrl.tl
16)r'{,?68 p i3i 41;6 ;i,# #

"seorang Yahudi melintas di dekat Nabi ffi, lalu beliau berkata: 'Hai
Yahudi! Berceritalah kepada kami!' Si Yahudi menyahut: 'Apa yan1i
akan engkau katakan, wahai Abul Qasim, tatkala Allah meletakkarr
seluruh langit di atas (ari ini), (mel,-'takkan) seluruh bumi di atas (arl
ini), (meletakkan) seluruh gunung di atas (ari ini), danjuga (meletakkan)

seluruh makhluk di atas (ari ini)?" Abu Ja'far-yakni salah seorang;

perawi hadits ini-berisyarat dengan jari kelingking terlebih dahulu,
lalu fterisyarat dengan jari-jari beriliutnya), hingga sampai ke ibu jari.
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At-Tirmidzi menyatakan: *Hadits ini hasan, gharib, serta shahih."

Tambahan la{azh seperti ini juga tercantum di dalam riwayat mursal

Masruq, di dalam riwayat al-Harawi dengan sanad y^trg tersambung

hingga Nabi M @orf").
Perkataan, [Arjr tfii i[p] "td., Dia berfirman: 'Akulah Raja."'

Alqamah menyebut perkataan ini secara berulang dalam rtwayatnya.
Fudhail di dalam riwayatnya menambahkan sebelum perkataan ini:

l|Lipl "K.-.rdian Dia mengguncang seluruhnya."

Perkataan: l1q^lzKw $ jy: d.,l;l "Rasulull ah M kemudlan
tertawa." Tercantum dalam riwayarAlqamah: li)--, -)I;tr*rttg d\ *\;l
"Lalu aku melihat Nabi ffi,tertawa." Lafazh serupa tercantum dalam

riwayatJarir, dengan redaksi: lU-\, t;$"Sungguh, aku melihat."

Perkataan, G+6 .E,Fl"Hingga gigi-gigi geraham beliau tampak. "
Lafazh 45: ialah bentuk jamak darilafazh.;e\:-dibaca dengan huruf
nun, merLg-kasrab-kanhuruf jirz, sesudahnya ada huruf dzal. Gigiini
adalah bagian gigiyangtampak ketika tertawa.

Ada y angmengatak an;'4r; adalah gigi geraham. Dan ada juga y ang
mengatak^n; +V adalah bagian gigi-gigi geraham dalam yangberada

di ujung tenggorokan. Syaiban bin Abdirrahman menambahkan
dalam lafazh riwayatnyaz llA\ )F6+Xl *Karena membenarkan
perkataan si pendeta." Sedang lafazhyangtercantum di dalam riwayat
Fudhail di sini sebagai berikut: fn 6*S \i*;31"Karena heran dan
membenarkannya (si Yahudi)."Sementara itu lafazh yang tercantum
pada riwayat Muslim adalah: l^\3$X Pl i\5 E \i.t3l"Karena heran
terhadap apa yangdiucapkan oleh si Yahudi, seray a membenark anny a."

Tercantum di dalam lafazh riwayatJarir, di dalam riwayar Muslim:

f[.a,J,fSl"Dan membenarkannya," yakni dengan ada tambahan huruf
u)a.u)u di depannya.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dari riwayat Israil,
dari Manshur, denganlafazhnya:ltril \^J-L1 ,)\'; o'4 ,1;l "Hingga
gigi-gigi geraham beliau tampak, karena membenarkan ucapannya."
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Ibnu Baththal berkata: "Jari yang disebut dalam hadits ini tidaklah
dianikan sebagai anggota tubuh. 'l'etapi, diartikan sebagai salah satu

sifat di antara sifat-sifat dzat, tanpa dibahas seperti apa hakikatrlya,
serta tidak pula dibatasi." Perkataarr ini dinisbatkan kepada al-Asy'ari.

Diriwayatkan dari Ibnu Faural.: "Bisa jadi, jari-jari tersebut ialah
makhluk y^ngdiciptakan Al1ah, lantas A1lah membebaninya dengan

sesuatu yang dapat diangkut oleh iari. Bisa jadi, jari yang dimaksu<l

adalah kekuasaan, seperti perkataan orang: 'Si fulan berada di antar,r

dua jariku," ketika ia memberitahukan kuasanya terhadap si fulan."66

Ibnut Tin mendukung pendapar yangpertama. Karena, si Yahudi
mengatak an:l7r)\je] "Oi atas satu jari." Beliau tidaklah mengatakan,

l*;ije1 "Diitas dua jari-Nya."

ibrr., Brththal berkata: "Kesimpulan hadits ini; si Yahudi menyebut
para makhluk, dan mengabarkan kuasa Allah atas seluruh makhluk.
Lalu Nabi tertawakarena memben,rrkan kata-katanya, dan juga herart

terhadap si Yahudi yang menganggrlp hal itu besar lagi sulit bagi kuas,r

Allah. Padahal, hal itu bukanlah iuatu hal besar bagi kuasa Allah.
Karenanya, Nabi ffi memba ca ayat: 4.+i 

'AXVitli$ 'Mereka tidaie

mmgagungkan Allab w; sebagairna?ra mestinya.' (QS. Az-Zu mar l39l: 67)

Yakni, kuasa Allah dalam menciptakan makhluk, tidaklah terbatas

oleh dugaan, karena Allah kuasa menahan seluruh makhluk-Nya tanpir

apa pun, sepefti kondisi y^ng ada r;ekarang. Sesuai ayat-ayat berikut:
Allah \H berfirman: { {;j ;\ 

"4'f't5 
t-;Ai Jt ,3.X I't-b 'Sungguh, Allali

yang nxenaban langit dan bumi aga'" tidah lenyap.' (QS. Fithir [35]: 41)

Ia jtgaberfirman , 4 U;; )nb,+,jA\,oul\K$ 'Altah yang meninggikan

langit tanpd tiang (iebagaimana) yarQ kamu'lihat." (QS. Ar-Ra'dll3l: 2l

Al-Khathabi berkata: "Lafazh r-i,)l tidak tertera dalam al-Qur-an
ataupun hadits yang dipastikan k.Jrhih"nnya. Dan sebagaimana y^r7g

66 Kedua pendapat ini sama-sama bathil, mengingl:ari sifat dzatiyah Allah, mengabaikan sifat jari-jari
bagi Allah secara hakiki, seperti yang tercanturn di dalam hadits-hadits shahih. Selain itu, kedur
pendapat ini mengandung makna menafikan sif rt.jari-jari dari Allah rp. Padahal, yang diwajibkarr
adalah menetapkannya secara hakiki untuk All,rh anpa tafoif, tamtsil, tahrif, ar'arprn ta'thil.Jrgt
menghentikan keingintahuan tentang hakikatr ya. tlfullihu a'lam.

iffifi* Bal 19: Firman Albb w: "Kepa?a yang telcb Aku ciptalcan ?engan ke?tu tangan-Ku7"



diketahui, bahwasany a tantanbagi AIIah bukanlah anggota badan,67 tger
tidak dipahami kepastian terkait adanya tangan, sebagaimanahalnya
kep ast i an adany a jari-jari. T ap i, laf azh in i adal ah t au qif y ang dise but k an

oleh Nabi ffi sendiri selaku penyampai syariat dari Allah \Bg, sehingga

tidak boleh dibahas ihwalseperti apa hakikatnya, dan tidak boleh pula
disamakan dengan makhluk.

Ada kemungkinan, laf.azh 6ur'lr di atas berasal dari penambahan
si Yahudi,58 sebab Yahudi adalih golongan yangmenyempakan Allah
dengan makhluk. Di dalam kitab yangmereka sebut Taurar, terdapat
banyak lafazh yang termasuk persoalan tasybib, yangtidak termasuk
dalam paham-paham kaum muslimin.

Terkait tawa Nabi ffi karena ucapan si pendeta; mungkin karena
ridha, dan mungkin pula karena mengingkari. Sementaraituperkataan
perawi: 'Karena membenarkan(nya),' ucapan ini hanyalah dugaan si

perawi semata. Pasalnya hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur,
yangpada semuanya tidak disebut tambahan lafazh seperti ini.

t' Penafian mujmal dt atas termasuk persoalan yang didiamkan dan tidak dibicarakan dalam syariat.
Penafian ini mengandung kebenaran dan kebathilan. Jelasnya; Pertdmd; kalau yang dimaksudkan
ialah menafikan kesamaan dengan tangan makhluk, ini benar. Hanya saja harus diungkap dengan
penafian yang benar. Kedua; dan jika yang dimaksudkan adalah menafikan hakikat kedua tangan
Allah yang layak bagi-Nya, ini jelas bathil. Vajib hukumnya mendiamkan sesuatu yang didiamkan
oleh nash-nash dalam persoalan penafian dan penetapan nama-nama dan sifat-sifat I'llah. Vhlkhu
a'lam. Silakan baca ulasan bab 10, untuk hadits nomor 741Q, dari Kitab "at-Tauhid" dari jilid ini.

58 Mulai dari perkataan ini dan seterusnya, jelas sekali bathil, dan menjurus pada penafian nash-nash
karena berpedoman pada hasil akal pikiran serta syubhat kesesatan. Di samping juga menafikan
sifat-sifat dari Allah, yang layak Dia miliki, yang seluruhnyadalahsempurna dan benar bagi-Nya,
karena kewa.iiban kita ialah menetapkan sifat-sifat Lllah *, termasuk di entaranya jari-jari secara

hakiki yang layak bagi Allah. Seperti halnya Allah memiliki kehidupan, pengetahuan, kuasa, dan
wajah. Semua ini sesuai yang layak bagi Allah, tanpa disertai tahrif, albil, tabyif, aa'tpun tamtsil.
Karenanya kita wajib memahsucikan Allah dari menyerupai makhluk dalamDzat, sifat-sifat, dan
p"rb.rrt*-Ny a. $1yfii'n*7:i ';r-|-:; -rt S .;i* riaap a* sesudtu pun ydng serupd dengan Dia.
Dan Dia Yang M)ha Meidengar, Maba Melihat."' (QS. Asy-Sy0rA [42]: 11) 4 ".1i iiL fr K| ;Jj *
" Dan tidak ada sesuatu yang seara dengan Dia." (QS. Al-IkIIash t ll2l: +) $ *)I )I J, .'t"4ry,rt:i.;i*
ntaka sembahlab Diz dan berteguhbatilah dalam beribadah hepada-Ny'a. Apahah engkau mengetahili
ada sesuatu yang sama dengan-Nyai (QS. Maryam [19]: 65)

Tawa Nabi ffi tidak lain sebagai bentuk pembenaran dan pengakuan akan perkataan si pendeta
Yahudi, karena beliau sendiri ada dalam posisi penyampaian dan pen.ielasan. Tidak boleh beliau
menyembunyikan apa pun. Karena itulah, kita berlindung kepada Allah dari perkataan dusta
terhadap Allah dan Rasul-Nya tanpa landasan ilmu, ataupun menyatakan kebohongan karena
kebodohan dan kezhaliman. Silakan baca ulasan untuk hadits nomor 7574,bab 36, darijilid ini.
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Dengan asumsi tambahan lafazh rrwayat ini shahih, tob merahnya.

walah bisa dijadikan petunjuk rasa malu, serta kuningnya wajah bisa.

dij adikan petunjuk rasa takut. Narr,un y ang rerjadi justru sebaliknya.
karena merahnya wajah bisa jadi dir;ebabkan oleh sesuatu yangteriadt
di dalam tubuh, seperti tekanan da:'ah tinggi. Dan bahwa kuningnya
wajah bisa jadi disebabkan karena tr:kanan darah bercampur empedu.

atau gej ala y ang I ainnya.

Dengan asumsi tambahan lafazh riwayat ini terjaga, maka lafazhini
bisa diartikan sebagai takwil firmanJrtrya \uug: 4-4,,': Ul LiiASY
"DAn kngit digulungdmgan tangan lzanan-Nya." (QS. Az-Zumx139):67)
Yakni, dengan kuasa-Nya untuk me nggulung langit, dan dengan amat

mudahnya mengumpulkan seluruh langit (bagi-Nya). Laksana oranB

yang mengumpulkan sesuatu di telapak tangarnfiya lalu membawanya
sendiri tanpa menyatukan sepenuh terlapak tangan untuk membawanya.

B ahkan, bisa memb aw any a dengan s atu j ari saja ser ay a men gan gg apny a

sepele. Tercantum dalam kalimat perumpamaan; g.-al lif JB:$Xi,
artinya si fulan menganggap sedik.t sesuatu dengan isyarat jarinya.
Yakni, dengan isyarat jari kelingkinl;nya. "' Demikian keterang an yan1
dinukil secara ringkas dari penuturan pandangan pribadi al-Khathabi.

Sebagian ulama mengomentari ;rengingkaran lafazh "jari," sebab

laf.azh ini tercantum dalam sejumlah hadits, sepefti hadits riwayat
Muslim: l,r*1\ eV\ :y ,i;;JlG pii; I +It jll "Sungguh, hati anak-cucu
Adam itu-berada di antara dua jiri di antara jari-jarr Ar-Rabmin."
Hanya saja, tidak ada penolakan te rhadap hadits seperti ini, karena
yangditepis hanya kepastian bahwa Allah memiliki jari-)aritangan.

Al-Qurthubi mengatakan di dalam kitab al-Mufhim: "Perkataan:

tlJejrlSll'Sungguh, Allah menahzrn,'hingga akhir hadits. Ini semua

perkataan si Yahudi. Mereka meyakini paham tajsim (personifikasi),
dan bahwa Allah adalah sosok yangmemiliki anggora-anggota tubuh,
seperti yangdiyakini kelompok eks;remis Musyabbihah dari ayatini.

Tawa Nabi ffi semata dimaksudkan sebagai 'rasa heran' terhadap
kebodohan si Yahudi. Karenanya, beliau pun membaca pada saat
itu:' Dan mereka tidak rnengdgungkan Allab sebagaimrtna sen testinya.'

.i,l!ii:i.ffir#ffif
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(QS. Az-Zumar [39]: 67)Yakni, mereka tak mengenali Allah sebagaimana

mestinya, juga tidak mengagungkan-Nya sebagaimana seharusnya.
Riwayat inilah yeng shahih dan di-tabqiq. Sedangkan perawi yang
me n am b ah kan laf azh li \;,);;')l' D an me m b e n arkan (p e rk ataan) ny a,'

lafazhini tidak berarti apa pun, karena berasal dari perkataan perawi.
Lafazh ini bathil, karena Nabi ffi tentu tidak membenarkan sesuatu

yang mustahil. Dan, sifat-sifat ini mustahil bagi Allah, sebab jika Allah
punya tangan, jari, dananggotatubuh tentu akan sama seperti seorang

di antara kita. Konsekuensinya, Allah pun membutuhkan sesuatu,
bersifat baru, punya kekurangan dan kelemahan yangwajib berlaku
pada kita. Andaikan Allah memiliki sifat-sifat seperti ini, mustahil
Ia menjadi Tuhan. Karena jika ketuhanan boleh dan berlaku bagi
siapa satayangmemiliki sifat demikian, tentu Dqjallayak menjadi
tuhan. Ini tidak mungkin, karena konsekuensinya dosa, lantaren
perkataan Yahudi itu dusta dan tak logis. Maka itu Allah Mj memtrunkan
firman berkaitan dengan bantahan atas pernyataan si Yahudi itu:
(r'ri, &';11 b|i ft fi ' m ere k a t idak rn en gagun gh an A ll ah s eb a gaim an a

mestinya.' (QS. Az-Zumar [39]: 57) Nabi ffi semata-mata heran karena
kebodohan si Yahudi, namun perawi hadits mengira bahwa keheranan
Nabi ffiini sebagai bentuk pembenaran terhadap perkataan si Yahudi,
padahal yangbenar atau hakikatnya tidak seperti itu.

Jika ada yarlg menilai hadits; l;flr ewi b i-;,;b\oil iit dt .ji 5ll
'Sungguh, hati anak Adam itu berada di iltara dua jari di antaia jari-jari
Ar-Rahmiln' sebagaihadits shahih; maka jawabannya sebagai berikut.

Jika ada hadits seperti ini yang sampai kepada kami, niscaya kami pun
menakwilkannya, atau kami bersifat taanqquf, sampai penjelasannya
tampak gamblan g, den gan cara memastikan zhahir lafazhny a mustahil
berdasar kebenaran dari orang yangdibenarkan oleh muLgizat.

Adapun jikalafazh tersebut berasal dari lisan orangyang bisa saja

berdusta. Bahkan berasal dari lisan orang yangdiberitakan oleh orang
yang benar ucapannya (Nabi iW), bahwaorangitu (si Yahudi) berdusta

dan mengubah-ubah isi kitabnya, maka tentu saja kami mendustakan
dan memburukkannya.
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Dengan asumsi kami menerima bahwasanya Nabi ffi secara jelas

membenarkan ucapan si Yahudi, h,rl itu bukan berarti membenarkan
ucapannya secara maknawi. Tetapi, pembenaran ditujuk an pada lafazht

yang dinukil si Yahudi dari kital)nya, dari nabinya. Tetapi kami
pastikan, zhahir lafazh itu tidak dimaksudkan."' Demikian nukilan
selengkapnya, yang sudah diringlias, dari penjelasan al-Qurthubi.
Pendapat terakhir al-Qurthubi ini lebih baik daripada pernyataan
yangia kemukakan di awal, sebab pernyata^n tersebut mencela par:t

perawi tsiqah dan menolak hadits-hadits yang kuat. Kalau persoalannyzt

tidak seperti yang dipahami si per,rwi karena berdasar pada dugaan,

konsekuensinya Nabi ffi mengakui kebathilan dan diam terhada;,
kemungkaran. Mustahil Nabi ffi se peni itu.

Ibnu Khu zaimah mengingkari seoran g y atg menyatakan bahwrr

tawa Nabi sebagai bentuk pengingl.aran.la berkata setelah menyebur:

hadits ini di dalam Kitab "at-Tauhid" darikitab Sbahtb-nya: "Allah \&
memuliakan Nabi-Nya bahwa Rabt>nya disifati di hadapannya dengart

sesuatu yangbukan sifat-sifat-Nya; lantas bukannya mengingkari darL

marah, ia justru tertawa. Bahkan, r.idak ada yang menyifati Nabi ;t5;

dengan sifat seperti itu selain orang yang tidak mengimani nubuan,:

Qrenabian beliau).

Hadits ini tercantum6e di dalam Kitab "ar-RiqAq", dari Abu Sa'icl

dengan sanad yang ia sambungkan hingga kepada Nabi M lryorfu),
I'i'jL ?L\',il<1;5 y*-lEu vitl-t-\3 "e'jl 4;@\ ii .fiir 3r:31
'Pada hari Kiamat, bumi menjadi sz.tu adonarL,yangdibolak-balikkan
oleh Yang Maha Mengalahkan, di trrngan-Nya, sebagaimana seseoranf;

di antar a kalian me mb olak-b alikka n ado nanny a.'

Disebutkan dalam hadits itu balLwa seorang Yahudi masuk, lalu i;r
mengabarkan seperti itu. Nabi ffi pun menatap ke arah para Sahabat,

lalu beliau terttwa."'
'*a!E.

-r4.*F-

6e Pada naskah (;) terdapat tambahan: ;
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Sabda Nabi ffi: "Tidak ada siapa pun
yant lebih pencemburu melebihi Allah."
Ubaidullah Bin Amr Berkata: Dari Abdul
Malik "Tidak ada siapa pun yant lebih

pencemburu melebihi AIlah."

#t'u#i ,# S l,ar*:;\ifp dt J-f ?q - (.

* et* ";)i)3;L"is:
zr#t-e"#T#n

4;lr

trre ;1 \,.iL "'",fr;;st l}J> ;L- G s; \J.iL
i6 

'Jt3 *tit,f i;g/Jlt -K >5:,y.+rt '";L\13'""L
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70 Seluruh paragraf ini tidak tercantum dalam naskah (ra).
7t Pada naskah (.r) tenulis: c-1uJl u.dl ... *i:t ,..r JE-1.72 Laf.azh ini tidak tertulis pada naskaE (r.).
'r Pada naskah (.9) tenulis: .iJiJl 
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74L6. Musa bin Ismail at-Tabudzaki meriwayatk^n kepada kami: Abu
Awanah meriwayatkan kepada kami: Abdul Malik meriwayatkan
kepada kami, dari \Warrad, sekretaris al-Mughirah; dari al-Mughirah,
ia berkata: "Sa'ad bin Ubadah berkar:a: 'Andaikan aku melihat seorang

lelaki bersama istriku, maka akan aku menebasnya dengan m tatqam
pedang.' Ucapan tersebut sampai kepada Nabi ffi,lalu beliau berkata:
'Herankah kalian kepada sifat cerr.buru Sa'ad? Sungguh, aku lebih
pencemburu darrnya, dan Allah lebih pencemburu dariku. Disebabkan
kecemburuan Allah, Ia mengharamkan perbuatan-perbuatan keji baik
yang tampak maupun yang tersembu:ryi. Tidak ada siapa pun yang lebih
menyukai alasan melebihi Allah. OIeh karenanya, Ia mengutus para
pembawa berita gembira dan pembe::i peringatan. Dan, tidak ada siapa

pun yang lebih menyukai pujian mt:lebihi Allah. Oleh karenanya,Ia
menjanjikan Surga."'

'':I..I& SYNRAH JUDUL BAB

Perkataan :Wl 'u'*i 6Xi +a^re;:b e,3l J;j^1\51 "Bab: Sabda Nabi ffi:
"Tidak ada siapa pun yang lebih pen,:ernburu melebihi AIIah." Seperti
itulah redaksi yangrercantum dalam riwayat para perawi kitab Sbahih

al-Bukhari. Adapun redaksi yangter.eradalam riwayat Ibnu Baththal
ialah: ti;il , menggant ikan lafazh: lG;:,1. Sepertinya ., l^f 

^rh 
ini berasal

dari redaksi sendiri.

& SYARAH HADTTS

Perkataant t,/5iri*el "Abdul Malik." Nama lengkapnya tidak lain
adalah Abdul Malik bin Umair. Narra lengkap al-Mughirah ini adalah
al-Mughirah bin Syu'bah, seperti f ar :gtelah disampaikan sebelumnya
pada akhir-akhir Kitab "al-Hudfid".

Pada Kitab itu, al-Bukhari menye butkan bagian hadits ini dengan
sanad yang sama, sampai para perkatam:lg'ltiiirft "Dan Allah lebih
pencemburu dariku."

ffi Bal 20: Sab?a Nabi S; "TEaft a2a diapa pun .yang lcbib pencemburu mzlcbtti AAah."



Syarah perkataan ini pun telah disampailian di sana (di akhir-akhir
Kitab "al-Hudtrd"). Pembahasan tentang sifat cemburu Allah, hal ini
sudah disampaikan dalam syarah hadits ri:weytt Ibnu Mas'ud. Juga ia

sudah disampaikan dalam syarah hadits Asma binti Abi Bakar dalam
Kitab "al-Kusfif".

Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Mereka yangmemahasucikan Allah itu
terbagi dua; diam untuk menakwilkan, dan menakwilkan. Golongan
jenis kedua ini mengatakan bahwa yang dimaksud cemburu adalah

larangan dan pencegahan terhadap sesuatu. Keduanya ini termasuk
salah satu konsekuensi sifat cemburu. Karenanya, cemburu disebut
secara majaz, seperti mulazamaD (konsekuensi) atau alasan-alasan lain
yafig berlaku secara luas dalam bahasa Arab."75

Perkataan ,l a,l*sgdp-J+Jl ,4 qi ,yi USrir d,rri,it {Ln\.^-i'ijl
"Tidak adasiapafrn prn yang lebih rnenyukai alasan melebihi Altah.
Oleh karenanya, Ia mengutus para pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan," yakni para rasul. Tercantum pada riwayat Muslim:

tq#3 ;y# WPlc4l "(Karenanya),Ia mengutus para rasul yang
menyampaikan berita gembira dan peringatarL." Laf.azh ini lebih jelas.

Juga tercantym di dalam laf.azh riwayat Muslim dari Ibnu Mas'ud:

tUltS;iflr jli A$')r "Karenanya, Ia menurunkan Kitab-Kitab, serta

Rasul-Rasul." Yakni, dan mengutus para rasul (pemberi peringatan).

Ibnu Baththal berkata: *Makna ini bersumber dari firman Allah W:

{rr+i &ifrr+tQii qlt"n,sli''i;fi 'Dan Dialah yang menerima
iubit dlri b amba-h amba-Ny a dan kemaofho, kesalab an - kesalah an.'
(QS. Asy-Syirift2l:25) Dengan demikian, udzur yang dimaksudkan
dalam hadits ini adalah taubat dan kembali kepada Allah."'

7s Perkataan ini bathil. Perkataan ini menuturkan paham kelompok Asya'irah terhadap nash-nash,
yaitu paham afutdh atat tabuil. Adapun mereka yang benar-benar memahasucikan Allah; mereka
menetapkan untuk Allah apeyangla tetapkan untuk diri-Nya sendiri, dan yang ditetapkan oleh
Rasul-Nya untuk-Nya. Termasuk di antaranya sifat cemburu, seperti halnya sifat-sifat lain yang
sesuai bagi Allah, tanpa ada tamtsil, talbil, tabyif, ataupun tahrif. Para penganut paham takwil
meyakini bahwamajaz juga berlaku dalam sifat-sifat Allah. Yang benar, semua sifat-sifat Allah itu
hakiki, pantas bagi keagungan dan kemuliaan-Nya. Dan di dalam al-Qur-an dan as-Sunnah, tidak
ada majas menurut istilah para ahli kalam. lV'allihu wallyut taufiq.
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Iyadh berkata: "Makna hadits ini sebagai berikut; Allah mengutus

para rasul untuk menyampaikan alasan dan peringatan kepada semu,l

makhluk-Nyr, sebelum menghukum mereka. Makna ini sama seperti

firman Allah w 
' { eqi ,i\fr-; +,-G ,* +li,t+- 

"iti_,tfi 
'Agar tidah ada,

alasan bagi manusia untuk rnembant,th Albth setelah rasul-rasul itu diutus."'

(QS. An-Nisi'[4]: 155)

Al-Qunhubi menuturkan dalarr kitab al-Mufbim dari salah seoranil

ahli ilmu n7d.'Ani, ia berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Tidak ada siapa pun
pun yang lebih menyr.rkai alasan me'lebihi Allah,' setelah sabda: 'Tidali
ada siapa pun yang lebih cemburu nrelebihi A1lah,' semata-mata untuk
mengingatkan Sa'ad bin Ubadah bahwasanya sikap yang benar adalah

kebalikan dari sikapnya.Jtgasebagri pencegahan bagi Sa'ad agar tidali
membunuh lelaki yangia dapati be rsama istrinya.

Seakan, Rasulullah berkata: 'Meski Allah lebih pencemburu darimu,
namun Ia menyukai alasan; dan Ia ;idak menghukum, kecuali setelah

tegaknyabujjab. Lantas, bagaimana kamu membunuh seseorang dalanr

kondisi seperti itu?"

Perkataan:74y;;i';f {;1 "fidak ada seorang pun yang lebih suka."

Lafazh &i Uot.t dibaca dengan i'rab rafa'dan nasbab, sebagaimanir

disampaikan sebelum ny a dalam Ki:ab " al-Hud0d".

Perkataan 2l*Jl ,yL*J'l "PujiarL melebihi Allah." Lafazhk,'rr ini
dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf mim dengan disertai ha ta'tits:
llUt, atau boleh dibaca dengan memfatbah-kan huruf mim dengart

membuang ba ta'nits: i;3r. Makna lafazh 6^ir adatah pujian dengan

menyebut sifat-sifat sempurna dan keutamaan-keu tamaafl .

Demikianlah penj elas annya,sama seperti uraian yang dikemukakar,
oleh al-Qurthubi.

Perkataan: lilalt At f4 qt tr\ 6ajl "Karenanya,Ia menjanjikan
Surga." Demikian lalazhperkataan ini tanpa menyebutkan salah satu.

dari dua maful, karena sudah diketahui. Maksudny a adalah;'^;vi ;,.
yakni; (Ia menjanjikan Surga) bagi siapa yangtaat kepada-Nya.

. r r;lgt

ffiffiF
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Tercantum dalam lafazh riw ay at Muslim: ti;J t icll "Menj anj ikan
S ur ga, " tanp a menye but kan fa' il- ny a, y akni Allah.

Ibnu Baththal berkata: "Maksudnyadi sini adalahpujian daripara
hamba-Nya, dengan berbuat ketaatan kepada-Nya, memahasucikan

diri-Nya dari segala apayangtidak patut bagi-Nya, dan memuji-Nya
atas segala nikmat yangla berikan. Agar Allah memberi balasan baik
atas amalan-amalan baik mereka itu."

Al-Qunhubi berkata: "Nabi ffi menyebut pujian disertai dengan

kecemburuan dan alasan; ini untuk mengingatkan Sa'ad agar ia tidak
melakukan tindakan berdasarkan rasa cemburu saja di dalam dirtnya,
sehingga tidak terburu-buru berbu^t apa pun. Akan tetapi, ia harus
berpikir, bersikap lembut, dan memeriksa kebenaran persoalan yar,g
ia hadapi, agar dapat mengetahui permasalahan sebenarnya, sehingga

ia mendapatkan kesempurnaan pt)tan serta pahala karena sikap lebih
mementingkan dan mendahulukan kebenaran, mengekang jiwa, serta

menguasai diri ketika marah.Ini sama seperti halnya sabda beliau ffi:
'Orang kuat adalah orang yargbisa menguasai dirinya ketika marah.'
Hadits ini shahih, bahkan muttafaq'alaib.'"

Iyadh be rkata : " M akna p erkat aan : la*)\ 1L1)' Menjanjikan Surga,'

yaitusebagai berikut; Ketika Allah menjanjikan Surga dan mendorong
supaya mendapatkannya, muncul banyak permohonan kepada-Nyr,
meminta kepada-Ny a, dan memuj i-Nya. "

Ia juga berkata: "Hanya saja,laf.azh hadits ini tidak dapat dijadikan
hujjah (dalil) atas bolehnya seseorang memuji diri sendiri, karena sikap
seperti ini tercela dan terlarang. Lain halnya dengan cinta pujian yang
adadidalam hati. Karena siapa pun pasti memiliki kecintaan sepeni ini.
Karenanya, seseorang tidaklah tercela karena perasaan tersebut."

Oleh sebab itu, Allah patut dipuji secara sempurna. Berbeda dengan

manusia yang selalu memiliki kekurangan. Andai manusia berhak dipuji
dari satu sisi, tentu pujian itu akan merusak hatinya, dan membuatnya
merasa besar kepala hingga dirinya pun meremehkan orang lain.
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Karena itulah, di dalam hadits disebutkan: [.,5ittj,e\rJl ,;) e\h\l
"Taburkanlah tanah ke wajah orang-orangyang memuji." Hadits ini
shahih, dan diriwayatkan oleh Muslim.

Perkataan, b-b cr +r 3;i jq "Ubaidullah bin Amr berkata."
Nama lengkapny'a adalah Ubaidullah bin Amr ar-Raqi al-Asadi, dari
Abdul Malik, dengan sanad yang telah disebut sebelumnya. Ia berkata:

lo;;i {l menggantikan lafazh: ti;i'il.
Hadits ini diriwayatkan dengan sanad tersambung oleh ad-Darimi

dari Zakariya, dari Ibnu Adi, dari Ubaidullah bin Amr, dari Abdul
Malik bin Umair, dari'Warrad maria al-Mughirah, dari al-Mughirah,
ia berkata ,lj*i3$ G 

'X -U 
la,*K[z 3!\ 1!1;Sr*pailah berita tepadn

Nabi ffi bahwasanya Sa'ad bin Ubacta-E belkata." Ad-Darimi kemudiarL

menyebutkan hadits ini dengan laf.azh yangpanjang.

Abu Awanah Ya'qub al-Isfirayini menyebutkan hadits ini di dalarrr

kitab Sbahtb-nya, dari Muhammad bin Isa al-Aththar, dariZakariya,
de n gan lafazh hadit s y arlg len gkap. Al-Isfi rayini menye butkan laf.azl t

di tiga tempat dalam hadits ini: [.p;-:'i].
Al-Ismaili berkata setelah merivrayatkan hadits tersebut dari jalur'

periwayatan Ubaidullah bin I-Jma'al-Qawariri, Abi Kamil Fudhail
bin Husain al-Jahdari, dan Muhanrmad bin Abdil Malik bin Abisy'
Syawarib: "Mereka beniga meriwal'atkan hadits ini dari Abu Awanah
al-\fl adhdhah al-Bashri, dengan san,rd y 

^ng 
di+akhrij oleh al-Bukhari .

Hany a s aj a, al-Bukh ari menye btrt lafazh p ada tiga te mp at di dal arrr

hadits ini:l;;,)i.il, yrrrg ia menggrrntikan lafazh: ti;i'il. Al-Bukhari
selanjutnya menyebutkan hadits ir.i dari jal,tr Zaidah bin Qudamal,
dari Abdul Malik, dengan lafazhyarrg sama. Seakan lafazhti;i'il tidal.
tercantum padariwayat al-Bukhari cli hadits Abu Awanah. Karenanya,,
al-Bukhari meriwayatkan hadits ini secara mu'allaq dari Ubaidullah
bin Amr."

Saya (Ibnu Hajar) katakan; Hadrts ini di-takbrij oleh Muslim, juga.

dari al-Qawariri dan Abu Kamil. Juga dari jalu,r Za'idah

ffi Bal 20: Sab?aNali ffi_; "TOak ala diapa pan yang lebib pencemburu nubbiltiAlkb."



Ibnu Baththal berkata: "fJmat ini sepakat bahwa Allah tidak boleh

disifati sebagai JX, karena tidak ada dalil yangmenyebutkanl{azh
tersebut. Kalangan Muj assimah bahkan melarang pengguna an laf.azh

tersebut, padahal mereka menyatakan bahwa Allah ad,ilah jisim y^ng

tidak sama sepeni jisim-jisirn lainnya."

Demikian penuturan yangdisampaikan oleh Ibnu Baththal. Tapi,
sebenarnyayangdinukil dari kalangan Mujassimah tidak seperti yarLg

dikatakan olehnya. Al-Ismaili berkata: 'Perkataan: [liit b;+\ j;ijil
'Tidak ada seorang pun yarrg lebih pencemburu melebihi Allah,' ini
tidaklah menetapkan bahwa Allah adalah seseorang. Lafazh ini sama

seperti hadits: t.g$r 4{ b -&i^i,r ;g \;l 'Tidaklah Allah menciptakan
sesuatu pun yang lebih besar dari ayat Kursi,' sebab hadits ini tidaklah
menetapkan bahwa ayat Kursi adalah makhluk.

Akan tetapi, yangdimaksudkan di sini adalah ayat Kursi itu lebih
besar daripadaseluruh makhluk. Ungkapan ini sama seperti perkataan

seseorang yang menyifati seorang wanita yang memiliki keutamaan

nan sempurna; \iffi- k ,-*fJrt.J-u,#Jl 'G, artinyaia adalahmakhluk
terbaik. Di antara seluruh manusia, tidak ada seorang lelaki pun yang
menyenrpainya. Maksudnya, ia melebihkan wanita tersebut atas kaum
lelaki. Bukannya wanita tersebut adalah lelaki."'

Ibnu Baththal berkat a: "Laf azh-lafazh hadits ini berbeda-beda. Akan
tetapi, lafazhhadits Ibnu Mas'ud tidak berbeda, danhanya menyebut
lafazh: ti;i'il. Dengan demikian, tampak jelaslah bahwa lafazh 

'#
di s e but untu k me n g gant lkan lafazh ii i. S e ak an, p e n g gan tian laf azh ini
dilakukan oleh perawi hadits."

Selanjutnya, Ibnu Baththal berkata: "Laf.azh'# termasuk dalam
pengertian pengecualian untuk sesuatu yang tidak sejenis. Ungkapan ini
sama seperri firman Allah rH berikut ini: { 'Jei$roit-ot:* n.r{vib
'Dan mereka tidab mernpunydi ilmu tentdng itu. Mereha tidah lain
hanyalab mengikuti dugaan.' (QS. An-Najm [53]: 28) Padahal, dugaan itu
bukanlah termasuk jenis ilmu.'"
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Saya (Ibnu Hajar) ungkapkan; Inilah keterangan yang menjadi
acuan. Keterangan ini ditegaskan c leh Ibnu Faurak. Dari keterangarl
inilah, Ibnu Baththal mengutip lantas berkata setelah menyampaikan
penrmpamaan di atas dengan meny,:butkan firman-Nya: "Mereka tidatle

lain hanyalah mengikuti dugaan."

Dengan demikian, asumsinya sebagai berikut; siapa pun orang yang
disebut dengan sifat pencemburu, walau kecemburuannya mencapai
puncaknya, tetap saja tidak mencapai kecemburuan Allah, meski Dirr
(Allah) sama sekali bukan orang.

Sedangkan Khaththabi, ia meny atakan bahwa susunan kalimat ini
mengharuskan untuk menetapkan r;ifat # bagi Allah \gg. Sehingg:r

karenanya, ia sangat mengingkari, nrenyalahkan perawi hadits, bahkan
berkata: "Tidak boleh menyebut et2*" dalam sifat-sifat A1lah, karen:r

'# 
adalah jisim yangtersusun dari beberapabagtan Karena itulah,

laf.azh ini jelas tidak shahih,i5 juga 1>asti disebabkan karena salah tulis
oleh perawinya.

Buktinya, Abu Awanah meriwayatkanhadits ini dari Abdul Malil,:
tanpa menyebutkanlafazhtersebut Juga tercantum dalam hadits Abtr
Hurairah dan Asma binti Abu Bak,rr dengan lafazh:;6i.Lafazh l6ilt
dan laf.azh,;,LAl, menurut,(e a.z An ) t idakl ah b erbeda.

Oleh karenanya. siapa pun perawL yang tidak mendengar dengar,
baik, ia dipastikan tidak terhindar dari kekeliruan. Selain itu, tidaklaL.
semua perawi menjagalafazh hadits secara tepat supaya tidak keliru
Bahkan, banyak di antaramereka yang meriwayatkan hadits itu secar:,

makna. Itu pun tidak semuanya dirnengerti oleh perawi.

76 Klaim ijma ini bathil. Tidak boleh manafikan ;ifat 
"l'51 

untuk Allah, sepeni yang tercantun.
dalam hadits bab ini. Menyebut sifat ini juga tidak terlarang, seperti yang dipahami oleh para ahl.
takwil, karena lafazh 

"/)At 
menurut bahasa maknanya sesuatu yang tinggi, tampak, darterlihat

Dan, tidak ada sesuatu pun yang lebih agung, lebih tampak, lebih tinggi, dan lebih besar dari Allah
Lafazh j.LAt sama seperri laf.azh',3pt. Sepeni tercantum dalam firman Allah: {i|iiKir{,Li j4,
"Katahanlab (Muhamrad): 'siapakib yang lebi,\ kuat hesahsiannya?' (QS. Al-An)Am 16l: 1\ Jugt
sama seperti laf.azh -,i\, seperti yang tercantum dalam sabda: "Tidak ada seorang pun yang lebil
pencemburu, melebihi Allah." Karenanya, waji r bagi orang-orang mukmin mengimani ap^yan1,
tertera dalam al-Qur-an dan as-Sunnah, baik daram bentuk menetapkan, memutlakkan, ataupun
menafikan. lYallihu a'lam.

## Bab 20: Sab?a Na^bi ff; "TOak a?a diapa pun yang lebih pencemburu mzlcbibi Allah."



Bahkan, ada di antar^perkataan mereka yang mengesankan sikap
kasar dan sombong. Karenanya) ada kemungkinan lefezh ,;At terjadi
karena hal-hal semacam ini, jika pun bukan kekeliruan, karena salah

tulis. Maksudnya, kesalahan penulisan lantaran salah dengar."

Ia kembali berkata: "selanjutny^,heny^Ubaidullah bin Amr yang
menukil hadits dari Abdul Malik, sehingga tidak ada perawi lainnya
y ang ikut meriw ay atkan hadits bersama Ub aidull ah. Maka kekeliruan
lafazh,fiAt tenutupi oleh hal-hal semacam ini."

Penjelasan yang sama diterima oleh Abu Bakar bin Faurak dari
al-Khathabi, lal uiab: "La{azh ,;.LAt tidak tsabit dari sisi jalur sanad.

Jikapun lafazh ini shahih, tob peryelasannya tercantum dalam hadits
lainnya, yakni perkataan: ti;i{]. Lalu perawi menggunakan ,;,At
lafazh menggant ikan lafazh i.li. "

Selanjutnya, Abu Bakar bin Faudak menyebutkan penjelasan yang
sama dari Ibnu Baththal. Dan bersumber dari penjelasan ini pula, Ibnu
Baththal menukil. Ibnu Faurak selanjutnya berkata: "Ada beberapa
hal yang melarang kita menyebutlaf.azh rf,At. Pertama:laf.azh,fiAt
tidak tsabit (,.,rp) melalui jalur dalil sama'i. Kedua; ijma atas larangan
p e n g gun a an lafazh te rs e but. K e t i ga ; m akn a laf azh ini adalah j i s i m y ang
tersusun dari beberapa bagian."

Selanjutnya, Ibnu Faurak menerangkan: "Makna cemburu adalah
pencegahan dan pengharaman.TT Dengan demikian, makna lafazhhadits
tersebut adalah Sa'ad sangat mencegah diri dari keharaman-keharaman
syariat. Dan, aku (maksudnya, Nabi S) Iebih mencegah diri darinya.
Dan, Allah lebih mencegah diri dari siapa pun." Demikian penuturan
singkat Ibnu Faurak.

77 Pernyataan yang disebutkan Ibnu Faurak dan para ahli takwil lainnya, yang melarang menyebut
lafazh ry')At bagi Allah, dan menyifati-Nya dengan sifat cemburu, eninyamengabaikan dua sifat
tersebut untuk Allah. Padahal, wajib hukumnya untuk berpegangan pada nash, menetapkan apa
yang ditetapkan oleh Allah untuk diri-Na, serta apa yang ditetapkan oleh Rasul-Nya untuk-Nya,
dan ddak membahasnya dengan pendapat-pendapat akal dart terkaan-terkaan qiyas, karena Allah
memiliki sifat cemburu yang pantas bagi-Nya, dan Ia adalah ;ilAt yang layak bagi-Nya, seperti
halnya sifat-sifat dan nama-nama-Nya. Kita mengimaninya tanpa tabyif, tamxil, tabrif, atauprn
ta'thil, sebagaimana mazhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah. lYallhhu a'km.

_-::.

ffi
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Kritikan al-Khathabi dan para [,engikutnya terhadap sanad haditr;

tersebut didasarkan padaalasan kare,na hanyaUbaidullah bin Amr sajrr

yangmeriwayatkan hadits ini. Padrrhal tidak seperti itu, sebagaimanzr

telah disampaikan sebelumnya.

Pernyataan al-Khathabi di atas jelas menunjukkan bahwa ia tidal.:

membaca kitab Shah?.h Muslim danjrrga kitab-kitab hadits lainnya yang
menyebutkanlafazh ini dari selain riwayat Ubaidullah bin Amr.

Penolakan riwayat-riwayat shahiJr, dan kritikan terhadap para imarr.
hadits yangdbabitb ftuat hafalannyr), padahaladabanyak alasan yan1;

memungkinkan untuk membenarkrn hadits yang mereka riwayatkan.
hal ini sering dilakukan oleh banyak kalangan non-ahli hadits. Tidak
jarang, sikap yangsemacam ini terjadi disebabkan karena kurangnya.
pemahaman si pelaku.

Oleh karena itulah, al-Kirmani berkata: "Tidak ada alasan untuk.
menyalahkan para perawi. Bahkan, hukum permasalahan ini sepefti

halnya hukum mutasyabihat-rnutds)'abihat (kesamaran) lainnya, yakni
harus menyerahkannya kepada All,rh; atau menakwilkannya."zs

Iyadh berkata setelah menyebutkan makna perkataan berikut ini:

14rt ;,r;:;Jt +t.-3ii;i'irl "Tidak ada ;iapa pun pun yang lebih mennrkai
alasan melebihi Allah." "Allah menyampaikan alasan dan peringatan
sebelum menimpakan hukum an ter.tadap manusia. Dengan demikian,
sebutan laf.azh 

".;At 
tidak perlu dipermasalahkan."

Seperti itulah perkataan y^ngdisampaikan Iyadh, tanpa menyebut
alasan kenapa ia tidak mempermasalahkan laf.azh ini. Setelah itu, ia
berkata: "Ada kemungki nan, laf.azh, rAt disebut sebagai maj az untuk
'sesuatu' atau 'seseorang,' sebagaima tala{azh 

".;Atjuga 
boleh disebut

untuk selain Allah ig.

78 Perkataan al-Kirmani ini-semoga Allah memaafkaanya-bathil, karena nash-nash sifat termasuk
nash-nash mubhamat, dan bukan mutasyabihat. Metode tafuidb dan tahzoil dalam permasalahan
sifat-sifat adalah metode bathil. Adapun Ahlus Sunnah wal Jama'ah; mereka menghadapi nash-nash

nama-nama dan sifat-sifat Allah dengan mengin aninya, berserah diri padanya, menetapkan, dan
memahasucikan dengan kesempurnaan yang lal'ak bagi Allah.

ffie*s#9'
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Bisa jadi, yangdimaksud dengan laf.azh 1,.^-il\ adalah sesuatu yant
tinggi. Karena makna 

"c;At 
adalahsesuatu yang tampak, terlihat, dan

tinggi. Dengan demikian, makna lafazh hadits ini: tidak ada sesuatu

pun yang tinggi ya\glebih tinggi daripada Allah. Ini sama saja sepeni
perkataan: b\;y,Y\ Jwi\j, aninya tidak ada sesuatu pun yangtinggi
yenglebih tinggi daripada Allah."

Ia berkata: 'Ada kemungkinan, maknanya adalah tidak patut bagi

seorang pun lebih cemburu daripada Allah. Namun meski demikian,
Allah tidak segera menghukum hamba-hamba-Ny a karena melakukan
perbuatan yangdilarang-Nya. Akan tetapi, Allah mengingatkannya,
menyampaikan alasan kepadanya, dan memberin ya tenggans waktu.
Maka itu, siapa pun selayaknya meniru adab Allah, pun mengindahkan
perintah dan larangan-Nya. Dengan demikian, tampaklah dengan jelas

kaitannyakenapa lafazh 
"2;At 

tersebut dilanjutkan dengan perkataan
berikut: f$ e )Al #l.;ii;i 'i;l 'Tidak ada siapa pun pun yang lebih
menyukai alasan, melebihi Allah."'

Al-Qunhubi mengutarakan: "Menurut asal bahas a, laf.azh 
".;Atdigunakan untuk menunjukkan j asad dan/ atau j isim mantsia. Contoh;

dJ JLX", artinyajasad si fulan. Lafazhini pun digunakan untuk segala

sesuatu yang tampak. Contohnya: \St ,-#, artinya adalah sesuatu

telah tampak.

Makna ini mustahil bagi Allah \!8. Karena itulah, lafazh ini wajib
ditakwilkan. Ada yang mengatakan, makna lafazh 

".*:l\ 
ialah tidak

ada sesuatu pun yangtinggi. Yang lain mengatakan; tidak ada sesuatu

pun. Makna ini lebih mirip daripadamakna yangpertama. Kemudian,
makna yanglebih jelas adalah tidak ada wujud, atarr tidak ada seorang
pun. Inilah makna yarLgpaling baik. Dan,lafazhini (J-i{) tercantr.rm
dalam riwayat lainnya.

Lafazh 
"";At 

seakan disebut untuk lebih menguatkan iman orang
yangtidak bisa memahami keberadaan Allah yangtidak menyerupai
sesuatu pun di antar^ semua wujud, agar tidak berimbas pada penafian
ataupun ta'thil.
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Laf.azh ini sama seperti pertary.an Nabi ffi kepada seorang hamba

sahaya wanita: "Di manakah AIIah?' Si hamba sahaya itu menjawaL,:

'Di langit."'Nabi ffi kemudian me'mutuskan si hamba sahaya wanita
tersebut beriman, demi menghind ari ta'thil, Iantaran pemahahannya

yang kurang terhadap sesuatu yang seharusnya untuk Allah W, yakn:.;

memahasucikan-Nya dari segala s(rsuatu yang menjurus pada tasybib

(menyerupakan AIIah dengan makhluk). Maha Tinggi Allah dari hal
semacam ini, dengan ketinggi 

^n 
yafigsebesar-besar-Nya.7e

"'l,k, CATATAN PENTrNG

Penulis (al-Bukhari) tidak secara jelas menyebutkan lafazh **.'t
untuk Allah. Ia hany a menyebutkan lafazh ini menurut kemun gkinan .

Pada hadits berikutnya, al-Bukh:rri memastikan dengan menyebutso

lafazh\ili untuk Allah, karena lafazh ini tercantum dengan jelas dalanr

dua ayat y^ngia sebutkan.

.,\\y df,.,.-=4u'r-

?' Laftazh,)LAt adalah lafazh yang rercanrum dalam hadits shahih, sehingga tidak ada larangan dalanr

menyebut lafazhini, sesuai yang layak bagi Allah. Tidaklah benar perkataan yang menyebutkan
bahwala[azh ]JjJt disebutkan sebagai peneJranan guna menetapkan iman orang yang tidali
bisa memahami ... dan seterusnya. Juga perkat ran: 'Karenanya,Nabi {g( memutuskan si hamb r
sahaya wanita ini beriman, karena dikhawatirkan ...." Perkataan ini keliru. Yang benar, Nabi;t9;
memutuskan si hamba sahaya wanita ini berinran, karena ia menetapkan kesempurnaan untuli
Allah dalam ketinggian-Nya, dan bahwasanya.\llah berada di langit. Ini tidaklah dikhawatirkarr
memicu paham ta'tbil. Andaikan kata-kata ini terlarang, tentu sudah dijelaskan dan diluruskarr
oleh Allah, karena menunda penjelasan pada wi.ktu yang diperlukan tentu tidak boleh bagi Nabi.
Ketentuan tersebut berlaku di selain permasalahan-permasalahan asas agama. Lantas bagaimanu
kiranya jika berkaitan dengan permasalahan imm kepada AIIah, dan permasalahan-permasalaharr
asas agama, maka tentu lebih berlaku. Karenan ra, masalah ini perlu diperhatikan. Semoga AllalL
senantiasa memberikan bimbingan kepada An<[a.

80 Pada naskah (;) tertulis: .:*---:,.

ffi Bab 20: Sab?a Nali M-; "TOak a)a aiapa pan yang lebib pencemburu mzbbihi Alkb."
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GLOSARIUM

Al-Hafizb: Gelar ulama hadits yang kepakarannya berada di atas

al-Muhaddits. Ulama yang bergelar al-Ha{izh telah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sif.atperawinya
melalui metode al-jarh uata'dil. Contohnya, al-Hafrzh Ibnu Hajar
al-Asqalani.

Db amir : Kata ganti oran g/benda. Contoh : pi "Kalian " Qtar alaki-laki) ;

il\i! "Bukynya" (buku milik lakilaki itu); .1.,.ii "Aku bertaubat"
(dhamir Ui[aku1 dalam kalimat ini lesap).

Dba'if :Deralat hadits atau atsar yang tidak sah/shahih dan tidak pula
hasan berdasark an sy ar at-sy ar at tertentu.

Fi'il amr: Kata kerja perintah (imperatif). Contoh: 
"*trt 

(duduklah).

Gbaib: Hadits yangdiriwayatkan oleh seorang perawi pada seluruh
atau salah satu tbabaqat-nya.

Hasan : Derajat hadits atau atsar yang tidak shahih dikarenakan
beberapa'illat, namun tidak sampai dha'if.

Idbafdb: Bentuk penyandaran antara satu kata dengan katalainnya
y 

^ng 
mengandung makna kepemilik an, atav jenis; Kata majemuk.

Contoh: At J-, (Rasul Allah); ;)\ 3\G (adzab kubur); +I,Jl+ut
(buku murid).

Isim mafwl : kim turunan dengan pola khusus ya;ng secara makna
berarti objek atau objek penderita. Contoh, J# (orang yang
terbunuh).

Marfu': Riwayat y^ngdisandarkan kepada Nabi ffi.
Mashdar: Kata yang menunjukkan suatu kejadian/perbuatan yang

tidak terikat oleh waktu. Contoh: )L5 (pertolongan).

FatbulBari rcwst



Matan: Teks atau redaksi hadits.

Maaquf : Hadits yang disandarkm kepada Sahabat saja, baik yang
disandarkan itu berupa perkataan maupun perbuatan dan baik
sanadnya bersambung maupun terputus.

Mausbul: Riwayat yengsanadnya bersambung dari awal hingga akhir
tb ab aq at-ny a rcrlep as kep ada si rp a riw ay at itu disandarkan.

M u db af : Katr y angditeran gkan drrl am kata maj emuk. Conto h:,-7lb
dalam kalimat ,::?\ +W (tuan rumah).

Munqathi' : Riwayat yaflg sanadn'rra terputus.

Mwrsal : Hadits yang disandark,rn oleh Tabi'in langsung kepada
Nabi ffi,tanpa melalui para Sahabat &..

Musnad: Hadits yangdiriwayatkan secara bersambung dalam sebuah

rantai sanad sampai ke Rasul'.rllah; Kitab hadits yarlg disusu:r
berdas arkan nama S ah ab at y anfi meriw ay atkannya.

Mutaba'aE : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknanya.,

bahkan Sahabat yang meriwayatkannya pun sama.

Mutautatir : Hadits yang diriwayatkan banyak perawi pada setiap

thabaqat-ny a y ang mustahil mereka bersepakat untuk berbohong.

Mu'allaq: Riwayat yang perawipa,laawal sanadnya tidak disebutkan,
baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.

Rajib: Riwayat atau pendapar yangdinilai lebih kuat.

Sanad: I-Jrutan para perawiyangberujung pada matan.

Sbaduq: Perawi yangtingkatnya s,:dikit di bawah tsiqab.

Syadz : Riwayat seorang perawi tsiqab yang menyelisihi riwayar
perawi lain yang lebih tsiqah datipadanya.

Syabid : Riwayat perawi lain yang sama laf.azh atau makflanya,
tetapi Sahabat yang meriwayatk rnnya berbeda.

Syarab: Penjelasan terhadap lafazh hadits.

ffi Glodariam


